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Fikih adalah sebuah disiplin ilmu yang sangat luas. Sebab satu masalah
dalam fikih bisa berkembang dan bercabang hingga menjadi banyak.
Mempelajari banyak pandangan ulama seputar masalah fikih tentu tidak
dimaksudkan untuk membangun perbedaan di antara umat lslam. Tapi,
ia merupakan cara untuk memperkaya alternatif, terutama untuk konteks
kekinian. Para ulama dahulu, setelah menguasai ilmu Al-eur'an dan
sunnah, maka ilmu fikihlah yang harus didalami. Bahkan, tradisi ini juga
diturunkan kepada anak keturunan dan murid-murid mereka. Karena itulah,
kita menemukan mereka merupakan generasi yang memahami agama ini
dengan baik dan benar.

Buku "Fikih Empat Madzhab" ini, adalah salah satu buku fikih dalam
empat mazhab Ahlus sunnah wal jamaah yaitu, Hanafi, Asy-Syaf i, Maliki,
dan Hambali yang ditulis oleh seorang ulama fikih terkemuka, Syaikh
Abdurrahman Al-Juzairi. Beliau menghadirkan beragam masalah fikih lalu
menguraikannya berdasarkan pandangan masing-masing madzhab seputar
masalah tersebut. Salah satu tujuan penulisan buku ini, seperti yang
dikemukakan oleh beliau sendiri adalah untuk memudahkan belajar fikih.

I nt-.luzairi memiliki nama lengkap Abdurrahman bin Muhammad twadh Al-Juzairi. I
I Beliau dilahirkan di shandawil, Mesil tahun 1299 H atau 1882 M, Beliau mendalami I
I fikih semenjak kanak-kanak dan menyelesaikan studi di Al-Azhar. Pernah menjadi t
I grt, besar di Ushuludin dan menjadi salah satu anggota Hai'ati Kibaril Ulama. Beliau t
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MUKADIMAH

PUJIAN yang banyak bagi Allah i!*. Shalawat dan salam kepada Nabi-Nya,

Muhammad, sang penutup para nabi dan rasul, beserta sanak keluarga

dan semua sahabatnya.

Usai menggarap buku FikihEmpat Madzhabbagian ibadah, saya dapati

khalayak ramai menerimanya dengan baik. Dengan buku itu, mereka

mudah memahami hukum-hukum fikih madzhab mereka, terutama

kalangan awam. Sambutan positif ifu memotivasi saya untuk menyusun

tema-tema fikih lain menurut empat madzhab, yakni muamalat dan

hukum perdata, dengan bahasa yang sama atau lebih jelas agar khalayak

mudah mengenali hukum-hukum muamala! seperti jual beli, peradilary

pemikahan, dan sebagainya.

Semoga dengan begitu mereka menyaksikan kemurahan Islam, akurasi

syariatnya, dan keluasannya yang melingkupi segala hal kecil dan besar

dalam kehidupan. Undang-undang yang tidak dicakup hukum buatan

manusia, baik undang-undang Timur maupun Barat, baik hukum Perancis

maupun Rumania.

Dan, semoga, keagungan dan kedetilan hukum syariat mendorong

mereka untuk merujuk kepadanya, sehingga mereka hidup nyaman

dalam ridha Ilahi. Sebab, syariat menyingkirkan faktor-faktor konflik yang

mengancam harta dan nyawa dan melarang mereka membelanjakan harta

di jalan terlarang, seperti untuk pemusuhan dan kebatilary sesuai firman

Allah d*:

r-frii JLV\;x, Jb1\44,ifg+Un,
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" D an j anganlah sebagian kamu memaknn harta sebagian yang lain di antara

kamu dengan jalan yang bathil ilan Qanganlah) kamu membawa (urusan)

harta itu kepodo hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dai hnrta

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa." (Al-Baqarah: 188)

Itu adalah sebagian dari hasil ilmu agama dan pengamalannya di dunia
sedangkan di akhirat, Allah telah menjanjikan kenikmatan abadi (surga).

Pada awalnya, saya melihat pekerjaan ini terlalu besar dan berat
bagi orang selemah saya yang terkadang dikuasai beragam fenomena
kehidupan dan terbebani aneka kesibukan duniawi. Namun, akhirnya saya

bergerak juga mewujudkanrencana itu tanpa takut dan jenuhkarena saya

percaya penuh pada Allah yang telah memberi petunjuk dan menolong
saya merampungkan jilid I. Tiada tufuan selain ridha Sang Pemilik semua

kerajaan, dan kepada-Nya segala hal berpulang.

Harapan saya tidak lain dan ddak bukan, agar saya diterima disisi-
Nya saat harta dan anak tidak lagi bermanfaat. Orang yang meminta tolong
hanya kepada Allah {}r pasti ditanggung-Nya; adalah Dia Penolong dan
Penanggungyang terbaik; hanyalahDia semata tempat meminta. Semoga

pekerjaan ini dijadikan ikhlas semata karena-Nya dan semoga Dia menjaga

saya dari buruknya fenomena dunia dan dari jeleknya motivasi duniawi di
balik amal akhirat. Mudah-mudahan Allah ilt menjadikan karya saya yang
satu ini bermanfaat bagi kaum Muslimin sebesar manfaat jilid I.

Hukum-hukum yang masih harus dijelaskan terbagi tiga jilid; dua
jilid tentang muamalat dan satu jilid mengenai hukum perdata dan waris;
semuanya akan terbit insya Allah dalam waktu dekat. Buku yang ada di
tangan pembaca ini adalah jilid II; urutan dan cara pembahasannya akan
menjadi acuan bagi jilid III dan IV.

Sekali lagi, saya memuji Allah atas bimbingan-Nya sehingga apa yang
saya inginkan tercapai, meskipun saya hanyalah manusia tiada daya yang
hanya bisa berkarya lantaran diberi kemampuan oleh Allah Yang Mahatahu
lagi Mahakuasa.

Saya pemah berencana melengkapi serial Fikih Empat Madzhab ini
dengan hikmah-hikmah di balik pensyariatan berikut dalil para imam,

tetapi kemudian saya urung melakukannya. Sebab, menurut hemat saya,
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untuk menyajikan itu diperlukan pembahasan dalil secara mendetil,

sehingga melencengkan tujuan saya memudahkan uraian. Lagi pula,

menyajikan hikmah-hikmah tersebut sudah barang tentu memperpanjang

tulisan, sehingga mengganggu penjelasan hukum. Maka, uraian tentang

hikmah pensyariatan saya sajikan dalam buku lain; Kitab Al-Akhlaq, jllidll.
'Memang, sudah banyak ulama besar mengemukakan beragam dalil

dalam kitab-kitab tebal mereka, tetapi masih sangat dibutuhkan buku yang

menjelaskan selisih pendapat para imam dengan bahasa dan uraian yang

mudah dipahami. Saya bertekad menggarap hal itu dengan memohon

pertolongan Allah. Dengan demikian, manfaatnya menjadi lebih lengkap,

mencakup semua sisi; masyarakat mengetahui bahwa para imam kaum

Muslimin memahami keluasan syariat dengan sebaik-baiknya; para pengkaji

pun mengetahui bahwa syariat Islam datang demi kemaslahatan seluruh

manusia; setiap aspek hukum, baik yang kecil maupun besar, pastilah ia

singgung; ia cocok di segala z€unan dan tempa! ialah syariat yang kekal

karena bersumber dari Allah Yang Mahabijak lagi Maha Mengetahui.O
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HAt YANG DILARANG DAN
YANG DIPERBOLEHKAN

Yang Haram dan yang Halal Dimakan

]enis burung yang haram dimakan ialah yang memiliki cakar untuk
menerkam mangsa; seperti burung rajawali, elang, nasar, rajawali, dan

sebagainya. Sedangkan burung yang kukunya tidak digunakan untuk
menerkam halal dimakan.

Menurut ma&hab Maliki, setiap binatang yang suci, tidak merugikan,

dan bukan hak orang lairu halal dimakan; termasuk burung-burung yang

punya cakar untuk menerkam mangsa; seperti elang dan sejenisnya.

Juga haram setiap binatang buas yang taringnya digunakan untuk
membunuh; seperti macan, singa, gajah,harimau, beruan&, musang, kucing

liar, dan kucing jinak. Namun, binatang yang taringnya tidak digunakan

untuk membunuh tetap halal dimakan; misalnya onta.

Menurut madzhab Maliki, binatang buas makruh dimakan; misalnya

singa, harimau, macar! dan sejenisnya. Ihwal monyet ada dua pendapat,

yang satu menilainya makruh dimakan, yang lain menilainya haram

dimakan; yang kuat ialah pendapat pertama.

Hewan-hewan terbang lainnya yang haram dimakan antara lain:

- Burung hud-hud.

- Burung layangJayang (walet).

Burung shrike (berkepala besar; pemangsa burung lain dan pemakan

d"gr,g).

Burung hantu.

Kelelawar.
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- Burung bangkai.

- Burung magpie (sejenis gagak yang memiliki warna hitam dan putih;

bangsa Arab menganggapnya sebagai pertanda sial); menurut madzhab

Hanafi, burung magpie makruh dimakan karena ia sesekali makan biji-

bijian dan terkadang makan bangkai.

- Burung abqa' (se1erus gagak yang memiliki wama hitam dan juga putih;

hanya memakan bangkai).

- Burung ghudaf (sejenis gagak berukuran besar yang bersayap sangat

lebar; kerap disebut gagak kemarau karena ia muncul pada musim

kering.

Menurut madzhab Maliki, burung hud-hud halal dimakan tetapi

makruh; juga halal makan burung layang-layang, burung bangkai, dan

semua hewan terbang, kecuali kelelawar. Kelelawar makruh dimakan;

ada yang berpendapat hukumnya haram; kedua pendapat ini masyhur.

Menurut madzhab Hanafi, burung hantu dan burung layang-layang

(walet) halal, sementara burung hud-hud dan shurad makruh dimakan;

perihal kelelawar ada dua pendapa! makruh dan haram.

Sedangkan gagak sawah (jackdaw) halal dimakan; warnanya hitam

tetapi paruh dan kakinya berwama merah.

Binatang darat yang haram dimakan antara lain:

- Keledai jinak; sedangkankeledai liar halal dimakan.

- Bighall yang induknya keledai; sedangkan jika induknya sapi halal

dimakan; atau jika pejantannya keledai liar dan induknya kuda juga

halal; sebab, sapi dan kuda (yang melahirkannya) halal dimakan; ada

dua pendapat menurut madzhab Maliki ihwal keledai jinak, kuda,

dan bighal; ymrg masyhur adalah haram dimakan; pendapat kedua

menyatakan bighal dan keledai makruh dimakaru sedangkan kuda

halal dimakan.

- Kuskus (sejenis cerpelai atau musang); menurut madzhab Asy-Syafi'i,

kuskus halal dimakan.

Sedangkan binatang darat yang halal dimakan antara lain:

- Kuda.

1 Bighal adalah binatang hasil persilangan antara keledai fantan) dan kuda (betina), atau
antara keledai (antan) dan sapi (betina) (Edt).
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- Jerapah; menurut madzhab Hanafi, kuda makruh dimakary sesuai

dengan yang difatwakan; menurut madzhab Asy-Syafi'i, pendapat

yang kuat menyatakan jerapah haram dimakan'

- Kijang.

Semua jenis sapi liar.

Landak kecil ataupun besar; menurut madzhab Hanafi dan Hambali,

landak haram dimakan, baik yang kecil maupun yang besar'

Kelinci.

Jerboa (binatang sejenis tikus tetapi ekor dan telinganya lebih panjang;

kaki belakangnya lebih panjang daripada kaki depannya, kebalikan

dari kaki jerapah); menurut madzhab Hanafi, jerboa haram dimakan.

Biawak; biawak haram dimakan menurut madzhab Hanafi karena

tergolong khaba-its (kotor); apabila ada hadits yang menghalalkan,

kemungkinan ia berlaku sebelum turun ayat:

'#'r#3':'+\i&k:
,,Dan Allah menghalalkan bagi mereka yang baik-baik dan mengharamkan

bagi mereka khaba- its (y ang kotor)." (Al- A' ruf: \57)

Dabuk (sejenis serigala); menurut ulama madzhab Hanafi, dabuk haram

dimakan karena Punya taring untuk membunuh mangs'mya'

Rubah; rubah haram dimakan menurut madzhab Hanafi dan Hambali.

Berang-berang.

Tupai (bajing).

Fennec (sejenis rubah yang bulunya diambil karena sangat lembut);

tupai, berang-berang dan fennec haram dimakan menurut madzhab

Hanafi dan Hambali.

Burung-burung yang halal dimakan antara lain:

Semua jenis burungPiPit/ geteia-

Burung puyuh.

Btxttnglark.

Burung tiung.

Burung sand grouse.

Burung curlew (burung rawa berkaki panjang).
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Burungbulbul.
Burung kakatua; menurut madzhab Asy-Syafi'i, kakatua haram
dimakan.

Burung onta.

Burung merak; menurut madzhab Asy-Syaf i, burung merak tidak
halal dimakan.

Burung bangau.

Bebek, mentok, itik.
Angsa.

Dan, jenis burung-burung yang dikenal lainnya.

Belalang juga halal dimakan; begitu pula buah-buahan atau keju beserta

ulat (pupa atau belatung) di dalamnya; sama juga halnya air dadih (air

saringan susu dalam proses pembuatan keju).

Menurut madzhab Maliki, belalang hanya halal dimakan jika dibunuh

dengan niat, sedangkan belalang yang ditemukan dalam keadaan mati

haram dimakan.

Kacang dan gandum yang berngengat, selama ngengatnya tidak
dipisahkan, halal dimakan; hal ini dirinci dalam masing-masing madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, ulat yang belum memiliki roh (masih

berupa larva) halal dimakan, sekalipun terpisah dari makanan, namun

jika sudah memiliki roh (sudah menjadi pupa atau belatung), tidak boleh

dimakan, sekalipun sudah mati, dan walaupun dimakannya bersama

makanan yang ditempatinya.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, ulat (pupa atau belatung) pada keju

dan buah-buahary kalau menetas dari keduanya, boleh dimakan asalkan

tidak dipisahkan dari keduanya; sedangkan lebah yang bercampur madu

tidak boleh dimakan, sekalipun bersama madu tersebut, kecuali jika ia
sengaja dipotong, meskipun sudah mati, baik sulit dipisahkan maupun

mudah apabila lebahnya disingkirkan dari suatu tempat lalu kembali

lagi ke sana, padahal ia bisa dipelihara darinya, tetap haram dimakan;

bagaimanapun, lebah tidak boleh dimakan.

Menurut madzhab Hambali, ulat (pupa atau belatung) dan ngengat

boleh dimakan jika terbawa makanan; jadi, buah-buahan, keju, ataupun

cuka boleh dimakan beserta ulatnya (p,rpu atau belatung), namun jika

dipisahkan, haram dimakan.
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Menurut madzhab Maliki, ulat (pupa atau belatung) yang menetas

dari makanan seperti buah-buahan atau keju, boleh dimakan secara

mutlak, baik masih hidup maupun sudah mati; namuu jika menetas

bukan dari makanan, wajib berniat ketika membunuhnya, kalau ia
hidup; jika sudah mati, dibuang apabila terpisah dari makanan, tetapi

apabila tidak terpisahkary boleh dimakan selama makanan lebih banyak

darinya, namun jika makanan lebih sedikit darinya atau sama banyaknya

dengannya, tidak boleh dimakan; apabila raga, ia boleh dimakan karena

keraguan tidak mengharuskannya dibuang. Ini semua dengan catatan tidak

membahayakan kesehatan; jika membahayakan, jangan dimakan.

Diharamkan pula memakan serangga ataupun binatang kecil; seperti

kalajengking ular, tikus, katak ataupun kodok, semut dan sebagainya.

Menurut madzhab Maliki, tidak ada perselisihan bahwa setiap hal

membahayakan haram dimakan; jadi, serangga atau binatang kecil yang

berbahaya haram dimakan; tetapi jika suatu kaum biasa memakannya

dan tidak membahayakan mereka pendapat yang masyhur menyatakan

tidak haram; apabila memungkinkan ular disembelih dan dipotong
sebagian kepalanya, juga sebagian ekomya, agil tidak lagi mengandung

bisa atau racun/ dan tidak dianggap jijik, boleh dimakan, asalkan tidak

membahayakan; begitu juga binatang jenis lain.

Ada pula riwayat bahwa menurut sebagian ulama madzhab Maliki,
semua jenis serangga dan binatang kecil tersebut haram karena tergolong

khaba'its (kotor). Menurut pendapat masyhur yang menilainya halal,

serangga dan binatang melata kecil tersebut hanya halal dimakan jika

dibunuh dengan niat baik dibunuh dengan api, air panas maupun cara lain.

Kura-kura ataupun penyu juga haram dimakan karena keduanya hidup

di dua alam (darat dan air).

Menurut madzhab Maliki dan Hambal| dihalalkan memakan penyu

setelah disembelitu sedangkan kura-kura, menurut pendapat terkuat dari

madzhab Hambali, haram dimakan.

Diharamkan memakan babi, anjing, bangkai, dan darah, kqcuali

lever (biasa disebut hati) dan limpa. Yang dimaksud dengan bangkai

ialah binatang yang hilang unsur kehidupannya tanpa melalui proses

penyembelihan sesuai syariat.
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Tentang anjin& ada dua pendapat menurut madzhab Maliki; yang

satu menilainya haram dimakan; yang lain menilainya makruh dimakan.

Pendapat yang masyhur adalah menyatakan haram dimakan, tidak seorang

pun menilainya halal dimakan. Orang yang mengatakan bahwa Imam

Malik berpendapat anjing halal dimakan harus dijatuhi hukuman.

Termasuk yang haram dimakan ialah munkhaniqalz (binatang yang mati

tercekik), mauqudzah (binatang yang mati dipukul), mutaradiy ah (binatang

yang jatuh dari tempat ti.gg), darrnatihah (binatang yang mati bertarung

atau adu tanduk); semua ini haram kecuali jika sempat disembelih sebelum

mati; tentang hal ini ada rinciannya.

Menurut madzhab Maliki, munkhaniqah, mauqudzah, dan lain-lain

yang tersebut halal dimakan dengan syarat masih ada harapan hidup,

lalu disembelih.

Apabila sudah dipastikan mati, seperti jika pukulan atau cekikan itu
memutuskan tulang punggung atau tulang leher, tidak halal dimakan

sekalipun disembelih.

Apabila tulangnya remuk tetapi tulang punggung atau tulang leher

tidak putus, halal dimakan jika disembelih terlebih dahulu karena masih

ada harapan hidup.

Sedangkan apabila sumsumnya atau isi tengkoraknya terburai, tidak

halal dimakan karena tidak ada lagi harapan hidup. Begitu pula jika isi

perutnya keluar seperti, lever, jantung, limpa, dan lainnya, serta tidak
mungkin dimasukkan kembali. Demikian juga apabila ada ususnya yang

terburai ataupun terputus; dalam kondisi ini ia sudah dikategorikan bangkai

meski masih bergerak-gerak, sehingga tidak halal sekalipun disembelih.

Binatang-binatang yang halal dimakan-selain keempat jenis tersebut-jika

mengidap penyakit yang tidak mungkin sembulu sah disembelih dengan

dua syarat:

Pertama, tulang punggung atau tulang lehernya tidak putus atau isi

perutnya tidak keluar.

Kedua, usai disembelih ia bergerak kuat atau memancarkan darah;

yang jelas, halal dimakan selama penyakihrya tidak membahayakan orang

yang memakannya.

Sedangkan jika binatang itu sehat, tidak perlu disyaratkan harus
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memanc.ukan daratL cukup sekadar mengalir saja mengiringi gerakan

yang kuat seperti kakinya bergerak-gerak memanjang dan memendek;

tetapi jika kakinya hanya memanjang saja atau memendek saja, tidaklah
cukup, sebagaimana tidak cukup jika badannya hanya gemetar atau

matanya melotot atau terpejam, dan sejenisnya. Demikian pendapat
madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, munkhaniqah dan lain-lain yang tersebut,

jika disembelih dalam keadaan masih mempunyai unsur kehidupan,
walaupun samar, tetap halal dimakan.

Sedangkan apabila seekor kambing yang sakit disembelih, sebelum

disembelih mungkin dapat diketahui apakah ia masih hidup ataukah tidak.

jika diketahui masih hidup, ia halal sekalipun tidak bergerak ataupun

tidak memancarkan darah.

Jika tidak diketahui masih hidup saat disembelih, ia halal kalau
bergerak-gerak atau mengeluarkan darah, namun jika tidak bergerak

ataupun tidak mengeluarkan daratu sementara mulutnya terbuka, tidak
boleh dikonsumsi, namun jika mulutnya tertutup, boleh dimakan.

Apabila matanya terbuka, haram dimakaru tetapi apabila matanya

terpejam, halal dimakan.

Jika ia memanjangkan (meluruskan) kakinya, haram dimakan, namun
jika memendekkan kakinya, halal dimakan.

Apabila bulunya tidakberdiri, jangan dimakan, tetapi apabila bulunya
berdiri, boleh dimakan; dengan catatan, tidak membahayakan. |ika
membahayakary haram dimakan bagaimana pun keadaannya. Demikian
pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, syarat bagi kehalalan binatang ialah

adanya unsur kehidupan sebelum disembelih, sekalipun sekadar dugaan

(tidak bisa dipastikan). Penjelasannya telah disebutkan pada syarat kedua

penyembelihan dalam jilid I buku ini.

Menurut madzhab Hambali, munkhaniqaft dan lain-lain yang tersebut

halal dimakan jika disembelih dalam keadan masih hidup, sekalipur.r tidak
lagi memiliki harapan hidup, dengan syarat ia masih menggerakkan kaki,

tangan, mata, atau ekornya, sekalipun pelan (sebentar), dengan catatan

gerakan tersebut melebihi gerakan meregang nyawa.
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)ika sama kadar gerakannya dengan gerakan meregang nyawa, tidak

halal dimakan meskipun disembelih. Begitu juga ketika tulang lehemya

putus atau isi perutnya keluar, tidak ada gunanya disembelih karena ia

dikategorik;Ul sama seperti bangkai.

Sangat diharamkan mengkonsumsi segala sesuatu yang membahayakan

fisik; seperti opium, ganja, morfin, kokairu dan semua jenis narkoba, barang

berbahaya, dan racun.

Dihalalkan memakan binatang laut, yakni yang hidup di lau! sekalipun

bukan ikan, meskipun menyerupai babi2 atau manusia3; termasuk ikan yang

berbentuk ular (belut atau ular laut); dan semua jenis ikan; sedangkan buaya

air asin haram dimakan. Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, binatang laut yang tidak berbentuk seperti

ikan tidak halal dimakan. Maka, haram memakan duyung, pesut kuda

laut, dan sebagainya, kecuali ikan berbentuk ular (belut atau ular laut).

Segala jenis ikan halal dimakary sedangkan ikan yang mengambang ketika

mati dengan posisi perut di atas dan punggung di bawah haram dimakan.

Menurut madzhab Maliki, semua binatang laut halal dimakaru tanpa

kecuali.

Menurut madzhab Hambali, ular berbentuk ikan (belut atau ular laut)

tidak halal karena termasuk khaba'its (kotor dan menjijikkan).

Halal pula dimakan binatangyang suka memakan najis; binatang

macam ini disebut jallalah. Tetapi, jika ia berbau akibat najis yang

dimakannya, atau berubah rasanya, makruh dimakan. Makruh pula susu

ataupun telumya yang sudah berubah. Agar baunya hilang, dianjurkan

agar iadikarantina selama beberapa lama sebelum disembelih. Untuk onta,

supaya baunya hilang, dikarantina selama 40 hari; sapi 30 hari; kambing 7

hari; ayam 3 hari, berdasarkan riwayat Ibnu Umar tentang onta, dan hadits

lain untuk selain onta.

Menurut madzhab Hambali, jallalah (binatang yang suka memakan

najis) haram dimakan; susunya juga haram; danmakruhdikendaraikarena

keringatnya berbau najis. Agar halal dimakan, ia mesti dikarantina selama

3 hari 3 malam, dengan hanya diberi makanan yang bersih.

Maksudnya adalah porpoise; orang Arab menyebutnya'babi laut' (Edt).
Maksudnya adalah pesut atau duyung; orang Arab menyebutnya'orang laut' (Edt).

2
J
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Menurut madzhab Maliki, pendapat yang masyhur ialah daging
jallalah halal dimakan sedangk.rn susunya makruh diminum.

Yang Haram dan yang Halal Diminum
Minum aruk (Al-Khamr) hrtkumnya haram mughallazhah (haram

tingkat berat); tergolong dosa besar terkeji dan kejahatan terbesar dalam
pandangan syariat Islam lantaran bahayanya bagi perilaku, fisik dan sosial.

Keharamannya ditetapkan oleh Al-Qur'aru Sunnah Nabi 6, dan ijma'
(kesepakatan umum) para ulama.

Allah berfirman:

,n'{:Trt'i..aiisA?t*iwyr6r,e$\#V
u+ lL@ o;ft "#lrJ *d\3 J4)i F U
4iS Ai,t;\;,l)?rgr,ai 4 p; cl #)i

@ i;# et,p",itaio4 iiti f > & ?%t
Hai orang-orang yang beiman, sesungguhnya (meminum) arak, berjudi,

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dutgan panalr, ailnlah termasuk

perbuatan setan. Maka, j auhilah perbuatan-perbuatan itu agnr kamu mendspat

keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksuil hendak menimbulkan

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (merninum) arak dan

berjudi itu, dan menghalangikamu dai mengingat Allah dan sembahyang.

Maka, apakah kamu akan berhenti (mmgerj akannya) ? (Al-Maa'idah: 90-91)

Ayat ini merupakan larangan yang paling keras; mencakup 10 hal yang

menunjukkan haramnya arak:

1. Penyebutan arak dirangkai dengan penyebutan judi, korban untuk
berhala, dan pengundian nasib dengan panah; berarti tingkat
keharamannya sama seperti ketiga hal tersebut.

2. Ia disebut nls (kekejian); rils bermakna diharamkan.

3. Tergolong perbuatan setan.

4. Diperintahkan agar dijauhi.

5. Tindakan menjauhinya membuahkan keberuntungan.

6. Setan bermaksud menimbulkan permusuhan melalui konsumsi arak.
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7. Setan bermaksud menimbulkan kebencian melalui konsumsi arak.

8. Setan bermaksud menghalangi dari dzikir kepada Allah melalui
konsumsi arak.

9. Setan bermaksud menghalangi dari shalat melalui konsumsi arak.

10. Larangan berbentuk pertanyaan yang bermakna penekanan dan

penegasan, yakni: " Maka, apakah kamu akan berhenti (mengerj akannya) ? "

Dalil sunnah sangatlah banyak, baik ihwal pengharam€ul arak maupun

perintah menjauhinya; antara lain sabda Rasul6: Tidaklah seseorangberzina

selagi iaberiman; tidaklah seseorang mmcui selagi iaberiman; tidaklah seseorang

minum arak selagi iabeiman.a

Para ulama dan imam bersepakat bahwa minum arak hukumnya

haram dan tergolong dosa besar yang paling hina sekaligus kejahatan

yang paling parah.

Disebut Al-Khamr karena ia membungkus (khamara) akal lalu
memabukkannya dan menghilangkannya. Maka, segala hal yang menutupi
(menghilangkan) akal disebut Al-Khamr, baik yang berasal dari anggur

yang dimasak sampai mendidih maupun yang berasal dari korma, madu,

ataupun gandum, bahkan yang berasal dari susu sekalipun, atau bahan

makanan apa saja yang memabukkan.

Nabi 6 telah menjelaskan bahwa segala sesuatu yang jika banyak

maka memabukkan, meskipun sedikit hukumnya tetap haram, Sesuatu

yang banyalotya memabukkan maka sedikitnya adalah haram.s

HR. Al-Buktnri, $6) Ktab Al-Mazhalim, (30) Bab An-Nalry bi Ghair ldzn Shahibih, hadits no.
3a75; (86) Kitab Al-Hudud, (7) Bab MaYuhilzar Min Al-Hudud, hadits no. 673; (74) Kitab Al-
Asyribah,(7)Bablnnamal-KhamruwaAl-MnisiruwaAl-Anshab, haditsno.5578; HR. Muslim,
(7)Kitab Al-lman,(34)BabBayanNuqshan Al-lmanbi Al-Ma'ashi, haditsno. 101/57, hadits
no. 702 / 57, hadits no. 7M / 57 ; HR. Abu Daw ud, Q6) Ki t ab As- S unn ah, (75) B ab A d-D alil' al a

Ziyadah Al-ImanwaNuqshanihi (hadits no. ,1689); HR. At-Tirmidzi, (47) Kitab Al-lman, (77)
Bab MaJa'alaYazni Az-ZaniwaHutoa Mu'min, hadits no.2634; HR. An-Nasa'i, (46) Kitab

Qath' As-Saiq, (1) BabTa'zhim As-Saiqah,hadits no. 4885, hadits no. 4885,4887; HR.Ibnu
Majafu (36) Kitab Al-'ltq, (3) Bab An-Nahy'an An-Nuhbah, hadits no. 3936; HR. Ahmad
dalam Al-Musnad, hadits no. 8904, juz III dari Musnad Abi Hurairah; HR. Ad-Darimi,
Kitab Al-Asyribah, BabfiAt-TaghlizhliMnn SyaibaAl-Khamr,2/115; HR. AI-Balhaqi,Kitab
Asy-Syaludat, Bab lima' Abwab Man Tajuzu Syahadatuhu an Man La Tajuzu Min Al-Ahrar,
10/186; HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, Ktab Al-lman, (4) Bab Fardh Al-lman,hadits
no. 186; Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, hadits no. 47; HR. Abu Nu'aim dalam Al-
\ilyah, 9 / 2a8, 249; dm Al-Humaidi dalam Musnadnya, hadits no. 1134.

HR. Abu Dawud, (20) Kitab Al-Asyibah, (5) Bab Ma Ja'afi As-Sakr, hadits no. 3681; HR.
At-Tirmidzi (27) Kitab Al-Asynbah,(3)Bab MaJa'aMaAskaralGtsiruhufaQaliluhuHaram,

Fikih Empat Madzhab litid 3 x 15



Ada beberapa macam minuman memabukkan yang berasal dari

angSur:

L. Al-Khamr (arak); perasan anggur yang direbus hingga mendidih,

sehingga beraroma keras dan memabukkan.

2. AlBadziq; anggur yang direbus hingga tersisa dua per tiganyaJebih

sedikit-dan memabukkan.

3. Al-Munashshnfi anggr yang direbus hingga tersisa separonya, sehingga

beraroma keras dan memabukkan.

4. Al-Mutsallats; anggur yang direbus hingga tersisa sepertiganya,

sehinggaberaroma keras; jika banyak ia memabukkan, jika sedikit tidak

memabukkan.

Sementara minuman memabukkan yang berasal dari korma ada

beberapa macam:

1. As-Sakar;korma basah direndam dalam air sampai rasa manis buahnya

benar-benar hilang lalu beraroma keras dan memabukkan, tanpa

direbus.

2. Al-Fadhikh; korma kering direndam dalam air sampai rasa manis

buahnya benar-benar hilang lalu beraroma keras dan memabukkan.

3. Nabidzq korma; korma yang direbus sebentar hingga beraroma keras;

memabukkan jika banyak tetapi tidak memabukkan jika sedikit.

Semua jenis minuman tersebut diharamkan, baik banyak mauPun

sedikit, sekalipun hanya setetes; termasuk anggur yang direbus hingga

mendidih lalu beraroma keras dan memabukkan.

Juga, campuran korma dan anggur yang disebut Al-I(hasysyaf iika
beraroma keras dan memabukkan. Begitu pu.lanabidz madu, nabidzbuah

tin, dan nabidz gandum.

Jika bisa memabukkan, sedikibrya sama haram seperti banyaknya;

haram diminum mukallaf yang berakal, kecuali yang dipaksa ataupun

terpaksa.

hadits no. 1872; HR. Ibnu Majah, (3$ Krtab Al-Asyribah, (70) Bab Ma Askara lGtsiruhu fa
Qaliluhu Haram,hadits no. 3393; HR. Ahmad dalam Al-Musnad, hadits no. 1'47Q9, juzY
dari Musnad fabir bin Abdillah; HR. Al-Ba rhaqi, Kitab Al-Asyribah wa Al-Had fru, Bab Ma
Askara Katsiruhu fa Qaliluhu Haram , 8 / 296;HR. Ibnu Hibban dalam Shahihny a, (47) Kitab

Al-Asyibalt,Bab FaslfiAl-Asyibah,haditsno.5352; IbnulJarud dalamAl-Muntaqa,hadlts
no. 860; At-Thahawi dalam S y arh Ma' ani Al- At sar, 4 / 277 .

6 Nabidz adalahsemacamminumanfermentasi,Ed.
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Ada peminum bir dan sejenisnya yang mengira bahwa madzhab Hanafi

menilai bir halal jika hanya sedikit, padahal baik banyak maupun sedikit
hukumnya haram menurut madzhab Hanafi, sama seperti madzhab lain,

berdasarkan pendapat yang shahih difatwakan. Bahkan, hukumnya haram

berdFsarkan kesepakatan umum (ijma) para ulama madzhab Hanafi. Sebab,

perselisihan pendapat mereka hanya seputar 3 macam minuman:

- Al-Mutsallatsyangjika diminum sedikit tidak memabukkan tetapi jika
banyak memabukkart yang sering disebut thill.

- Nabidzkorma; yakni yang direbus sebentar; jika banyak, memabukkan,
jika sedikit, tidak.

- Nabidz gandum yang jika banyak, memabukkan, jika sedikit, tidak.

Menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf, yang haram ialah yang banyak,

bukan yang sedikit.

Sedangkan menurut Muhammad bin Al-Hasary baik banyak maupun
sedikit hukumnya haram, sama seperti pendapat tiga imam lainnya (Malik,
Asy-Syafi'i, dan Ahmad). Pendapat Muhammad inilah pendapat yang

shahih difatwakan menurut madzhab Hanafi. Maka, ketika itu, madzhab

Hanafi adalah madzhab Muhammad bin Al-Hasan juga. Pasalnya,

secara umum mereka menyepakati bahwa adalah yang sedikit dan tidak
memabukkan jika diminum untuk sekadar iseng atau hiburan, bukan untuk
menguatkan badan yang lemah, hukumnya hanam, sekalipun hanya setetes,

persis seperti banyaknya. Jadi, bir dan semua jenis minuman keras haram

diminum, baik banyak maupun sedikit, menurut semua imam dan ulama.

Memperjualbelikan arak sama haramnya seperti meminumnya karena

sudah ditegaskan Nabi t6: Dia Yang telah mengharamkan minumnya (arak)

telah mengharamkan pula penj ualanny a.7

Hadits lain dari Anas bin Malik: Rasulullah W melaknat 10 orang terkait

dengan arak: (L) sipemerasnya; (2) orangyang diperasknn; (3) sipeminumnya; (4)

si pembawanya; (S)orang yang dibautakan; (6)si penuangnya; (7) si penjualnya;

(8) si pemakan harganya; (9) si pembelinya; dan (10) orang yang dibelikan.s

HR. Ath-Thabarani dalam Mu'jam Al-Kabir,70/412; Al-Haitsami dalam Majma'Az-
Z,awa'id, (11) Kitab Al-Buyu', (38)Bab Fi Al-KhamrutaTsamaniha,l3/ 64.
HR. At-Tirmidzi, (12) Kitab Al-Buyu', (59) Bab An-Nahy 'an Yuttakhadz Al-Khamr Khallan,
hadits no. 1298; HR. Ibnu Majah, (30) Kitab Al-Asyribah, (6) Bab Lu'inat Al-Khamru'ala
'Asyrah Awjah, hadits no. 3381..

7

8
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Juga haram berobat dengan arak menurut pendapat yang lebih kuat
berdasarkan sanggahan Nabi 6 ketika seseorang mengatakan kepada

beliau-dalam riwayat Muslim-bahwa arak adalah obat. Nabi 6 bersabda:

Arak bukanlah obat, melainkan penyakit.e

Beliau juga bersabda: Allah * mmurunkan penyakit dan juga obat; Dia

pun menjadikan suatu obat bagi setiap penyakit. Nah, jangan berobat dengan

yangharam.lo

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, haram berobat dengan arak murni
jika tidak dilarutkan dengan bahan lain. Boleh berobat dengan sedikit arak

murni yang tidak memabukkan, dengan catatan khusus untuk berobat dan

tidak ada obat lain, menurut resep dokter muslim yang terpercaya. Boleh

pula untuk melancarkan makanan yang macet di tenggorokan, bahkan

bisa jadi wajib. Berobat dengan benda najis selain arak boleh asalkan

dilarutkan dengan bahan lain, dengan catatan tidak ada benda suci yang

bisa digunakan; kalau ada, hukumnya haram.

Minuman yang halal dikonsumsi sudah dirinci dalam masing-masing

madzhab. Antara lain: Al-Qara', yakni nabidz yang dibuat di dalam labu

manis (calabash-Inggis) ; Al-Muzfat, y akni nabidz y angdibuat dalam wadah

berlapiskan gala-gala (damar); An-Naqir, nabidz yang dibuat dalam kayu
atau akar pohon kurma yang dilubangi, yakni setelah pohonnya ditebang,

HR. Muslim, (36) Kitab Al-Asyibah, (3)BabTahnm At-Tadawibi Al-Khamr,12/7984;HR.
Abu Dawud (22) Ktab At-Thibb , (77) Bab fi Al-Adwiyah Al-Makruhah,hadits no. 3873; HR.
At-Tirmidzi, (49) Ktab At-Thibb, (8)Bab Mala'af KarahiyahAt-TadauiBiAl-Muskir,hadits
no.2053; HR. Ibnu Majah, (31) Kitab At-Thibb, (27)Bab An-Nahy'anYutadawabi Al-Khamr,
hadits no. 3500; HR. Ahmad d alarn Al-Musnad, hadits no. 18884, juz VI dari Musnad Wail
bin Huj4 Abdurrazzaqdalarn Al-Mushannaf, Kitab Al-Asyibah, Bab At-Tadnoibi Al-Khamr,
hadits no. 17100; HR. Al-Baihaqi, Kitab Adh-Dhahaya, Bab An-Nahy'an At-Tadawibi As-
Sakar,l0/ 4;HR. Ibnu Hibban dalamShahihnya, (54) Kitab At-Thibb,hadrsno.6065; Ibnu
Abi Syaibah dalam Al-Musannat, (7Q Krtab At-Thib, (12) Bab Fi Al-KhamrYutailawabihiwa
As-Sakar,5/ 431,.

HR. Abu Dawud, (22) Kitab At-Thibb, (77) Bab Al-Adwiyah Al-Makruhah,haditsno.3874;
HR. Al-Baihaqi,Kitab Adh-Dhahaya,Bab An-Nahyi'an At-TadawibimaYakunuHaramanfi
Ghairi Hal Ad-Dharurah,10/5; Muttaqil-Hindi dalam Kanz Al-Ummal,haditsno.28324;
At-Tabrizi dalam Misykah Al-Mashabih, hadits no.4538; As-Suyuthi d,alam lam' Al-
lawami', hadits no. 4774; Adz-Dzahabi dalam Ath-Thibb An-Nawawi (45); Al-Baghawi
dalarnSyarhAs-Sunnah,72/139; Al-Ajluni dalamKasyf Al-Khafa,7/?S; Az-Zaila'i dalam
Nashbu Ar-Rayah,4/285; Al-Kahhal dalam Al-Ahkam An-NabawiyyahfiAs-Shina'ahAth-
Thibbiyyah,l/86.
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sisa pangkalnya dilubangi dan dimasukkan buah korma, anggur, dan

sebagainya untuk dibuat nabidz.

Pada mulanya Nabi Epemah melarang pembuatan r abidz dengancan-

cara tersebut, namun kemudian beliau menghapus (nasakh) larangannya.ll

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, yangboleh diminum:

a. Perasaan anggur pada awal perasan sebelum beraroma keras atau

sebelum memabukkan.

b. Al-Fuqqa', yakni minu'man dari gandum dan korma, ada yang

berpendapat ia adalah air larutan kismis dan sejenisnya.

c. As-Subaya, yakni minuman dari beras yang dimasak sampai menjadi

bubur cair, dilarutkan dengan air, lalu disaring dan ditambahkan gula

supaya manis.

d. Al-Aqid, yakni anggur yang dimasak sampai mendidih pada awal

mendidihnya, hingga mengental dan unsur memabukkannya hilang;

mendidihnya tidak sampai menyisakan sepertiganya, melainkan hanya

menghilangkan unsur memabukkannya. Semua ini boleh diminum
asalkan dijamin tidak memabukkan; jika tidak dijamin, haram diminum.

Menurut madzhab Hambali, boleh diminum perasan anggur
dan sejenisnya asalkan tidak sampai beraroma keras, tidak sampai

memabukkan, dan tidak didiamkan sampai 3 hari hingga berbusa meski

tidak sampai beraroma keras.

Apabila sudah berbusa sebelum 3 hari, haram diminum walaupun

tidak memabukkan.

Jika dimasak sebelumberubahmenjadi haram, halal diminum setelah

tersisa sepertiga, asalkan tidak memabukkan.

11 Menurut madzhab Maliki, larangan membuatnabiilz dengan cara itu tidak dihapuskan
(mansulh); harrya saja-menurut pendapat yang tepercaya dari madzhab Maliki-larangan
itu maksudnya makruh; jadi, dimakruhkan membuat nabidz dengancara tersebut, baik
dari satu bahan saja maupun dari campuran dua jenis bahan, seperti anggur dengan
korma; sedangkan membuatnabiilz dalam wadah lain dengan dua campuran bahan-
istilahnya Al-Khalithain-figamakhruh; larangan ini tergantung lamanya masa inapan;
jika hanya sebentar sehingga tidak mungkin memabukkan, halal diminum dan tidak
makruh; juga termasuk halal dan tidak makruh z abidz campurarrkismis, cerl dan aprikot
dalam satu wadah, bagi orang sakit, asalkan tidak diinapkan lama-lama sampai bisa
memabukkan.
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Apabila memabukkan, haram diminum, baik banyak maupun sedikit.

Menurut sebagian ulama madzhab Hambali, sisa sepertiga bukanlah syarat,

yang menjadi syarat hanyalah tidak memabukkan.

Boleh pula diminum A l-Khasysyaf-yang biasa disebut An-N abidz, yakni

korma atau anggur yang direndam dalam air supaya manis, asalkan tidak

sampai 3 hari, baik ia sudah beraroma keras dan berbusa sebelum 3 hari

maupun tidak.

Jika direndam sampai 3 hari, haram diminum meski tidak memabukkan.

Apabila dimasak sebelum berbusa atau sebelum direndam sampai 3

hari supaya tidak memabukkan, layaknya Al-Marbah, tidak haram diminum
meski tidak sampai tersisa sepertiganya.

Jika buah anggur sudah beraroma keras danberbusa sebelum diperas,

asalkan tidak memabukkan dan tidak membahayakan kesehatan, halal

dimakan.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Hanafi, semua yang disebutkan madzhab Maliki
dan Hambali tadi boleh diminum selama tidak memabukkan.

Sebagaimana telah Anda ketahui, pendapat madzhab Hanafi yang

tepercaya dalam hal ini ialah pendapat Muhammad bin Al-Hasan bahwa

semua yang bisa memabukkan haram diminum, baik sedikit maupun

banyak.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, halal diminum z abidzkorma-balk tamr

maupun ruthab-sertanabidz gandum dan sejenisnya, asalkan dijamin tidak
memabukkan dan tidak berbusa berlebihan.

Jika berbusa berlebihan sampai bergejolak, haram diminum,
peminumnya harus dijatuhi hukuman had, dan hukumnya najis.

Yang Haram dan yang Halal Dikenakan

Haram hukumnya mengenakan pakaian dari harta haram atau yang

diperoleh melalui cara menipu, curan& ataupun merampas.

Rasulullah 6 menyatakxr Allah tidak menerima shalat atau puasa orang

yang berpakaian dai harta yang haram sebelum pakaian itu disingkirkan.l2

12 Az-Zubaidi,Ithaf As-Sadah Al-Muttaqiol0/172; Ibnu Adi, Al-Kamil fi Adh-Dhu'afa,
1./282; Al-baqi, Al-Mughnifi Haml Al-Asfar,4/ 415.

20 * Fikih Empat Madzhab litid i



Haram pula mengenakan pakaian untuk berbangga diri dan sombong.

Ihwal pakaian yang halal dan yang haram dikenakan telah dirinci
dalam masing-masing madzhab fikih.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, pria diharamkan mengenakan kain

sutra, baik ibrisim (sutra yang keluar dari ulat mati) mauPun qazz (sutra

yang keluar dari ulat hidup), kecuali pada beberapa kondisi yang akan

disebutkan. Pria juga tidak boleh duduk di atas kain sutra ataupun

bersandar langsung padanya.

|ika ada penghalang-misalnya kain katun atau kapuk-yang melapisi

kain sutra itu maka boleh ia duduki atau ia sandari.

Jika kain sutra diberi dalaman kain katuru kulit, dan sebagainya, boleh

dikenakan selama lapisan itu dijahit. Begitu juga apabila sutra menjadi

dalaman bagi yang lairy boleh dipakai jika dijahit karena dalam kondisi

itu kain sutra hanyalah pelapis. Sutra hanya halal diduduki jika lapisannya

dijahit dan hanya halal disandari supaya nyaman jika ada pelapisnya (tidak

langsung) sekalipun tidak dijahit. Pria juga haram tidur dalam kelambu

sutra tanpa pelapis meski bersama istrinya. Haram pula memasuki tenda

sutra atau berselimut sutra bersama istrinya, tetapi ikut masuk ke dalam

kain istrinya yang memakai sutra boleh hukumnya.

Haram pula bagi pria menulis atau menggambar pada kain sutra, atau

menghiasi rumah dengan sutra saat suasana senang, kecuali ada alasan

mendesak (misalnya tidak ada kain lain). Ka'bah boleh dibungkus sutra

jika tidak disertai emas atau perak. Menurut pendapat yang kuat haram

hukumnya binatang dipakaikan kain sutra, sedangkan anak kecil dan

orang tidak waras boleh dipakaikan kain sutra tanpa selisih pendapat. Sapu

tangan sutra haram dipakai pria, tetapi wanita boleh menggunakannya

untuk melap badan.

Sedangkan yang dikecualikan dari pengharaman antara lain:

- Kantong mushaf Al-Qur'an dari sutra, sedangkan kantong uang dari

sutra tidak boleh menurut pendapat yang kuat.

- Pita gantungan Al-Qur'an dari sutra.

- Pita gantungan pisau dan pedang.

- Benang timbangan, benang kunci, dan benang tasbih termasuk rumbai-

rumbainya selama memang sudah dari sananya (produsennya). Atau,

ini hukumnya haram menurut pendapat yang kuat.
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- Kain penyumbat tutup kendi atau teko.

- Kain penutup sorban dari sutra tidak boleh digunakan pria tetapi boleh

digunakan wanita.

- Bulu atau benang sutra dalam bak tinta.

- Tali celana atau sabuk.

- Kancing sutra torbus (semacam peci).

Boleh pula pria mengenakan sutra karena terpaksa, misabrya pria yang

mengidap penyakit gatal-gatal atau kutuan, atau untuk menutup aurat

di waktu shalat atau saat buang hajat, iika tidak ada benda lain yang bisa

digunakan, namun haram hukumnya jika ada benda lain.

Pria diperbolehkan pula mengenakanpakaian separo sutra dan separo

katuru kapuk, wol, atau sejenisnya selama sutranya sama kadarnya atau

lebih kecil, jika lebih banyak maka haram. Halal bagi pria memberi bordiran

sutra pada kainnya selama tidak lebih besar daripada 4 jari tangan, juga

memberi tambahan sutra pada tepi kain selama tidak melebihi batas

kewajaran. Dalilnya adalah dua hadits Nabi 6 riwayat Muslim yang

membolehkan dan menyebutkan bahwa beliau mengenakan pakaian

seperti itu.

Wanita diperkenankan mengenakan pakaian sutra, atau kasur sutra

dan menggunakan sutra tanpa kecuali. Begitu pula anak yang belum

dewasa dan orang tidak waras. Klruntsamusykil (orang berkelamin ganda

yang sulit ditentukan jenis kelamin mana yang dominan) disamakan

hukumnya dengan pria. Juga diharamkan memakai baju yang seluruhnya

atau sebagian besarnya dicelup (diberi wama) za'faran (kunyit), sehingga

menurut kebiasaan baju itu disebut muza'far. Tidak haram apabila hanya

bintik-bintikza'faran. Makruh hukumnya memakai baju yang seluruhnya

atau sebagian besarnya dicelup onnye / usfur (tanaman terkenal berwarna

yang bijinya dibuat minyak, safflouter-Inggris), namun jika hanya bintik-

intiknya saja tidak makruh. Warna selain keduanya tidak diharamkan

dan tidak dimakruhkan, baik hitam, putih, kuning, merah, bintik-bintik,

maupun selainnya. Diharamkan pula memakai pakaian najis atau terkena

najis yang tidak dimaafkan dalam shalat atau ibadah lainnya yang

disyaratkan harus berpakaian suci.

Menurut madzhab Hambali, haram bagi pria memakai sutra,
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baik dikenakan sebagai pakaian maupun selainnya, meski sutra hanya

digunakan sebagai pelapis. Memakai tali celana (sabuk) dari sutra tasbih

berbenang sutra dan sejenisnya juga haram, sedangkan kancing, atau

rumbai-rumbai yang ikut kepada yang lain halal dipakai. Duduk di atas

kain sutra, bersandar pada kain sutra, berbantal, dan menutupi dinding

dengan kain sutra-kecuali dinding Ka'bah-haram bagi pria. Dihalalkan

bagi pria memakai pakaian yang sebagiannya sutra dan sebagian lagi wol,

katun, dan sebagainya asalkan sutra itu sama kadarnya atau lebih kecil,

jika lebih banyak, tidak halal.

Apabila sutra lebih berat timbangannya walaupun yang selain sutra

lebih dominan pada pakaian tersebut, halal dipakai.

jika bahan pokok pakaian itu bukan sutra sedangkan tambahannya

dari sutra, diharamkan oleh sebagian ulama namun diperbolehkan oleh

sebagian yang lain. Yang sama hukumnya dengan sutra adalah dibaj

(pakaian dari sutra).

Bocah lelaki dan pria tidak waras haram pula dipakaikan sutra. Karena

terpaksa, pria boleh memakai sutra, seperti untuk menghilangkan kutu

atau karena mengidap suatu penyakit yang sutra berguna meredakannya.

Juga boleh dipakai untuk perang meski tidak terpaksa, misalnya sebagai

lapisan topi baja atau baju besi, untuk menghindari panas atau dingin,

atau sebagai tameng dari musuh, dan sebagainya. Dihalalkan bagi pria

memakai hiasan sutra pada pakaian asalkan lebarnya tidak melebihi 4iari.

Juga diperbolehkan menambal pakaiannya dengan sutra asalkan tidak

sampai selebar 4 jari normal yang dirapatkan. Begitu pula kerah baju,

boleh terbuat dari sutra selama tidak melebihi 4 jari. |uga diperbolehkan

membuat kantong mushaf Al-Qur'an dari sutra atau jilidannya daribenang

sutra serta kancing dari sutra. Diperbolehkan pula lapisan dalam jubah dan

lapisan dalam kasur dari sutra. Halal hukumnya karena ia bukan luaran

kasur yang ditiduri dan tidak kelihatan, sehingga tidak mengandung

kesombongan. Pria dimakruhkan menggunakan pewarna dari za'faran

(kunyit) dan warna merah polos, sedangkan merah bercampur warna

lain tidak makruh, sekalipun lapisan dalamnya merah polos. Pria juga

dimakruhkan mengenakan pakaian yang diwamai denganusfur (safflower)

dan pakaian thailasan (pakaian luar yang panjang dan bertudung, wamanya
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hijau dan biasa dipakai ulama Persia). Sedang wanita boleh memakai kain

sutra dalam semua bentuktermasukpakaianbercelup warna apa saja; tidak

makruh. Demikian pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Hanafi, pria diharamkan mengenakan sutra yang

berasal dari ulat kecuali karena terpaksa. Tidur di atas kasur dan bantal

sutra boleh menurut pendapat yang masyhur. Juga boleh menggunakan

sutra selebar 4 jari. Hiasan (bordiran) sutra sekalipun melebihi 4 jari atau

edit kancing torbus dari sutra yang lebarnya tidak melebihi 4 jari halal

dipakai. Diperbolehkan pula menjadikan sutra sebagai tepian baju selama

lebarnya sekitar 4 jari. Tepian atau ekor jubah dan sejenisnya dari sutra

jika tidak melampaui 4 jari halal dipakai. Tali celana dari sutra hanya

dimakruhkaru tidak diharamkary menurut pendapat yang shahih.

Jika sutra dijadikan isi selendang, tidak mengapa/ sedangkan jika

dijadikan lapisan dalam, makruh hukumnya.

Yang masyhur menurut madzhab Hanafi, sutra haram bagi pria,

sekalipun ada yang melapisi. Telah diriwayatkan dari Abu Hanifah

bahwa sutra hanya haram jika langsung menemPel pada badan, jika ada

lapisan, tidak haram. Ini merupakan rukhshah (keringanan) yang besar.

Dihalalkan bagi pria membuat kelambu dari sutra murni yang disebut

dibaj danboleh tidur di dalamnya. Peci atau topi yang terbuat dari sutra

atau yang bergambar (bordiran) sutra selebar lebih dati 4 jari, makruh

dipakai. Diperbolehkan membuat kantong uang dari sutra, sedangkan

pembungkus jampi-jampi yang digantung, makruh dijadikan Pegangan

pria. Diperbolehkan pula shalat di atas sajadah sutra boleh. Benang tasbitr,

ganfungan jam, gantungan kunci, timbangan, dan bulu tinta dari sutra juga

boleh. Media tulis dari sutra, atau bungkus mushaf Al-Qur'an dari sutra,

tirai pintu dan jendela dari sutra, isi kasur atau tempat tidur bayi dari sutra,

semuanya boleh, tetapi selimut sutra makruh dipakai.

Menurut madzhab Maliki, sutra haram bagi pria yang sudah baligh.

Bagi yang masih kecil, makruh; ada yang bilang haram. Sutra tidak boleh

dipakai pria pengidap penyakit gatal-gatal ataupun untuk mencegah kutu

dan sejenisnya. Juga tidak boleh dipakai saat perang. Pria duduk di atas kain

sutra menurut pendapat yang kuat tidak halal sekalipun ia duduk di atas

kasur sutra bersama istrinya. Pendapatkedua membolehkan suami duduk
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di atas kasur sutra bersama istrinya, namun haram duduk di atas kasur

berisi sutra. Tidak halal mengenakan pakaian berlapisan dalam sutra/ atau

pakaian berisi sutra, atau pakaian bergambar (bordir) dari sutra, kecuali

jika kadarnya kurang dari satu jari. Lebih dari 1 sampai 4 jari, makruh; ada

yang berpendapat boleh. Lebih dari  jari, haram.

Halal menggantungkan kain sutra, bukan untuk diduduki, misalnya

tirai pintu atau jendela, tidak makruh. Halal pula menulis mushaf Al-Qur'an

pada media sutra, tidak makruh.

Sedangkan jika benang lungsinnya sutra, sementara kainnya katun,

wol, linerL atau yang lain, hukumnya makruh. Wanita diperkenankan

mengenakan dan menggunakan sutra. Pria diperkenankan menggunakan

secarik satu tangan sutra untuk melap badannya, asalkan tidak untuk

kebanggaan.

Sedangkan celemek makan dari sutra makruh. Pria dihalalkan

mengenakan pakaian berbenang lungsin sutra, sementara bahan pokoknya

katun,linen, wol dan sebagainya.

Jika sebaliknya, benang lungsinnya bukan sutra, sementara bahan

pokoknya sutra, hanya halal pada waktu perang saja. Halal pula pakaian

yang berbenang lungsin dan berbahan pokok sutra saat Perang/ tetapi

tidak boleh dipakai saat shalat, kecuali ketika cemas akan musuh. Sutra

diperbolehkan saat perang dengan dua syarat: sutranya tebal dan dapat

menghalangi bahaya musuh serta membuat musuh gentar.

Jika kedua syarat ini tidak terpenuhi maka tidak halal, sebagaimana

di luar peperangan.

Dimakruhkan bagi pria memakai baju yang diwarnai dengan za'faran

(kunyit) merah dan kuning menurut pendapat yang masyhur. Ada yang

berpendapat, tidak makruh sebagaimana w€urla lain. Wanita diperbolehkan

mengenakan pakaian sutra dalam semua bentuk penggunaan dan dengan

warna apa pun. Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Emas dan Perak yang Boleh dan yang Tidak Boleh Dipakai

Baik pria maupun wanita diharamkan menggunakan emas dan perak,

kecuali dalam beberapa kondisi yang akan diulas.
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Alasan pelarangannya sudah cukup jelas, yakni karena bisa
memperkecil jumlah emas dan perak sebagai mata uang, juga menyinggung
perasaan orang-orang miskin yang untuk makan sehari-hari saja harus
bekerja membanting tulang, sementara ortrng-orang kaya hidup berlebihan
danboros, menggunakculerrurs perak seenaknya tanpa peduli orang miskin.
Lantaran gaya hidup orang kaya seperti itu, orang miskin merasa sakit hati.

Syariat Islam mengharamkan penggunaan emas bagi pria danwanita,
kecuali pada kondisi tertentu. Salah satunya, kaum wanita diperbolehkan
menggunakan emas dan perak sebagai perhiasan karena mereka sangat

membutuhkan perhiasan. Pria juga diperkenankan memakai cincin perak
karena adakalanya membutuhkan cincin yang bertuliskan namanya.

Juga, diperbolehkan menggunakan sedikit emas dan perak selama tidak
memperkecil jumlah mata uang emas dan perak, yang akan dijelaskan,
insya Allah.

Diharamkan membuat wadah dari emas dan perak. Maka, tidak halal
bagi pria dan wanita makan dan minum dengannya, sesuai pesan Nabi r&:

langan minum dengan gelas emas dan perak, juga jangan makan dengan piring
dari keduanya karena keduanya diperbolehkan bagi mereka (orang-orang kafi) di

dunia dan diperbolehkan bagi kalian (orang-orang mukmin) di akhirat.l3

Juga, tidak halal mengenakan wewangian, minyak, dan sejenisnya

dalam wadah emas dan perak. Berhubung menggunakan wadah emas

dan perak tidak boleh, memilikinya pun tidak halal kecuali dengan tujuan
disewakan kepada orang yang boleh menggunakannya (orang kafir).

13 HR. Al-Bukhari, (70) Kitab Al-Ath'imah, (24) Bab Al-Aklfilna' Mufadhfadh,haditsno.5426;
(74) Kitab Al-Asyibah, (27)Bab Asy-SyurbfiAniyahAdz-Dzahab, haditsno.5632;(77)KitabAl-
Libas,(?5)BabLubs Al-Hairli Ar-RijalwaQadrmaYajuzuMinhrz, haditsno.583; HR. Muslim,
(37) Kitab Al-Libas wa Az-Zinah, (2) Bab Tahim lsti'mal lna' Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah'ala
Ar-RijalwaAn-Nisa-,4/2067 darl5/2067;HR.AbuDawud, (20)KitabAl-Asynbah,(77)BabEi
Asy-SyurbfiAniyahAdz-DzahabwaAl-Eidhdhnh,haditsno.3723; HR. At-Tirmidzi,QT)Ktab
Al-Asyribah, (10) Bab Ma la'a fi Karahiyah Asy-Syurb fi Aniyah Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah,
hadits no. 1885; HR. An-Nasa'i, (48) Kitab Az-Zinah, (87) Bab Dzikr An-Nahy 'an l-abs Ad-Dibaj,
hadits no.5316; HR.Ibnu Majah,(32)Kitab Al-Libas, (1,6)BablGrahiyahLubsAl-Hair,hadlts
no.3590, (30) Kitab Al-Asyibah, (17)Bab Asy-SyurbfiAniyaltAl-Fidhdhnh,haditsno.3414; HR.
Ahmad dalam Al-Musnad, hadits no.23424,iuzlX dari hadits Hudzaifah bin Al-Yaman;
HR. Ad-Darimi, Kitab Al-Asyibah, Bab Asy-Syurb fi Al-Aniyah,2/121; Al-Baghawi flalam
Syarh As-Sunnah, hadits no. 3031.; Abdurrazzaqdalam Al-Mushannaf, Kitab Al-lami', Bab
Al-Harir wa Ad-Dibaj dan Aniyah Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah, hadits no. 19928; HR. Ibnu
Hibban dalam Shahihnya, (41) Kitab Al-Asyribalt, (7) Bab Adab Asy-Syurb,hadits no. 5339; Al-
Humaidi dalam Musnadnya, hadits no. rl40; Ibnul Jarud d alam Al-Munta4a, hadits no.865;
Al-Khathib Al-Baghdadi dal am At-Taikh, 10 / 3.
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Diharamkan menggunakan sendok emas dan perak saat makan.

Diharamkan pula membuat alat celak mata, cermin, pena tinta, sisir,

pedupaan, botol minyak wangi, atau tempayan dari emas dan perak.

Membuat cangkir kopi, jarum jam, periuk tembakau, dan sebagainya

daripmas dan perak hukumnya haram. Yang diperbolehkan ada rinciannya

dalam keempat madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, boleh memperindah rumah dengan wadah-

wadah dari emas dan perak tetapi tanpa digunakan (untuk makan atau

minum) dan bukan untuk kebanggaan, sebagaimana bolehnya duduk di

atas sutra dan berbantal sutra selama bukan untuk kebanggaan.

Jika makanan dan sejenisnya ditaruh di wadah emas atau perak, tidak

mengapa orang mengambil makanan tersebut, baik dengan tangannya

langsung maupun dengan sendok, dan memakannya. Yang hukumnya

makruh tahimla ialah memegang wadah tersebut dengan tangannya sambil

memakan isinya. Gayung perak makruh digunakan untuk menuang air

ke kepala. Makan atau minum dengan wadah yang mengandung emas

atau perak boleh asalkan bagian yang ada emas atau peraknya diletakkan

di atas mulutnya. Halal menggunakan wadah, kursi, ranjang, dan

sejenisnya yang bertambalkan emas dan perak jika penggunaannya tidak

langsung menyentuh bagian yang ada emas atau peraknya. Diperbolehkan

menggunakan bingkai cermin dan sejenisnya yang terbuat dari emas atau

perak. Boleh tali kuda atau tempat duduknya diberi emas atau perak dengan

catatan si penunggang kuda tidak menduduki bagian yang ada emasnya

atau yang ada peraknya.

Halal mengenakan pakaian yang digambari dengan emas atau perak,

sebagaimana boleh menggunakan sesuatu yang dipoles emas atau perak

jika setelah cair atau meleleh tidak terlepas darinya sedikit pun emas atau

perak yang bernilai. Tidak dimakruhkan memasang emas atau perak pada

mata pisau atau gagang pedang asalkan saat memakainya tangan tidak

memegang bagian yang ada emas atau peraknya. Tidaklah mengapa hiasan

emas pada pedang dan gantungannya. Sabuk tidak haram diberi hiasan

perak. Berikut ini semuanya makruh tahrim: menghiasi pisau, gunting,

gunting kuku, tinta, dan cermin dengan emas hukumnya makruh tahrim.

i; 
'' 
Di;.k*iilil;, ti;; mengakibatkan perbuatanharam (Edt).
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Kalau dengan perak, ada dua pendapat. Boleh menggunakan jarum

jam, pintu dan sejenisnya dari emas dan perak. Pintu dari emas dan

perak, hukumnya makruh tahim. Tidak mengapa memasang emas atau

perak pada alat perang dan memoles senjata dengan emas atau perak.

Menggunakan wadah yang dipoles emas atau perak boleh; sama seperti

menggunakan wadah dari batu akik, kristal, kaca, timatu ataupun mutiara

zabarjad.

Pria diperbolehkan memakai cincin perak asalkan modelnya seperti

yang biasa dipakai pria pada umumnya.

Jika bentuknya seperti cincin wanita, hukumnya makruh tahrim.

Dimakruhkan bagi pria mengenakan cincin dari selain perak, misalnya besi,

tembaga, ataupun timah, sedangkan cincin batu akik ada selisih pendapat.

Yang shahih, hukumnya boleh. Diperbolehkan menutup lobang cincin

dengan paku emas. Tidak sah cincin perak yang kadarnya melebihi satu

mitsqal. Pria dianjurkan bercincin perak jika ia sangat membutuhkannya/

seperti hakim untuk mencap (stempel) namanya/ dan dipakai di jari manis

kiri, sekalipun boleh mengenakannya di tangan kanan. Boleh menguatkan

(mematri) gigi dengan perak tanpa ada selisih pendapat.

Sedangkan jika denganemas/ ada selisihpendapat. Juga diperkenankan

mengganti gigi yang copot dengan gigi palsu dari emas atau perak, dengan

selisih pendapat yang telah disebutkan.

Menurut madzhab Maliki, boleh menghiasi pedang pria dengan

emas dan perak, baik dijadikan gagangnya maupun sarungnya/ sedangkan

pedang wanita tidak boleh dihiasi dengan emas dan perak karena bagi

wanita hanya diperbolehkan memakai emas dan perak sebagai perhiasan

dirinya, begitu pula alat-alat perang lainnya. Menghiasi mushaf dengan

emas atau perak dalam rangka mengagungkannya boleh asalkan bagian

luarnya; jika bagian dalam seperti tulisannya atau penanda juz-juznya

maka makruh. Buku-buku selain mushaf Al-Qur'an haram dihiasi emas

atau perak secara mutlak. Orang yang giginya tanggal, atau hidungnya

pufus, boleh menggantinya dengan emas atau perak.

Pria diperbolehkan memakai cincin perak senilai dua dirham karena

Nabi t& memakainya senilai itu, sehingga halal dalam rangka mengikuti

beliau, dan tidak boleh lebih. Jika nilainya lebih dari dua dirham maka
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diharamkan. Pria juga diharamkan memakai cincin camPuran emas dan

perak, walaupun kadar emasnya hanya sedikit. Dianjurkan memasang

cincin pada jari manis kiri, dimakruhkan pada jari kanan. Perihal barang

tambang selain emas dan perak yang dipatri, ada dua pendapat: satu

meqnbolehkan dan yang lain memakruhkan. Kedua pendapat ini sama

kuat. Sebaliknya, emas dan perak yang dipatri dengan yang lain, seperti

timah dan sebagainya, hukumnya ada dua: ada yang membolehkan dan

ada yang melarang. Pendapat yang kuat adalah yang melarang. Ihwal

muthabbab, yakni wadah kayu atau sejenisnya yang patah lalu dipatri

dengan kawat emas atau perak (untuk menyambungnya), ada dua

pendapat: diperbolehkan dan dilarang. Kedua pendapat ini sama kuat.

Demikian p ulahalnya dzul halqah, wadah yang diberi gantungan melingkar.

Tentang wadah dari permata seperti mutiara atau intarU ada dua pendapat:

boleh dan haram. Kedua pendapat ini sama kuat. Mengenai lampu, pisau,

kendali kuda, dan sejenisnya yang dipoles emas atau perak, ada selisih

pendapat antar ulama, seperti yang telah disebutkan. Perihal gagang pisau

dan lain-lain dari emas atau perak, hanya ada satu pendapat dalam hal ini,

yaitu haram. Dimakruhkan membuat cincin dari besi, tembaga timah bagi

pria dan wanita; boleh dengan batu akik dan sebagainya.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, dihalalkan bagi pria dan wanita

mengganti hidung, gigi dan jari yang tanggal dengan emas atau perak.

Diperbolehkan menghiasi mushaf Al-Qur'an dengan perak bagi pria dan

wanita, sedangkan dengan emas hanya boleh bagi wanita. Maksudnya,

mematri tipis dengan hanya beberapa karat.

Jika menyepuhnya dengan keduanya maka haram. Menyepuh berarti

memoles dengannya setelah dilelehkan. Boleh pula menulis mushaf Al-

Qur'an dengan emas atau perak, baik bagi pria maupun wanita, menurut

pendapat yang kuat. Boleh memakai wadah emas dan perak berlapiskan

tembaga dan sejenisnya dengan lapisan tebal yang jika terkena api,

tidak berubah. Khusus bagi pria, dihalalkan menghiasi alat perang atau

mengecatnya dengan perak. Diperbolehkan memPerbaiki wadah dengan

rantai atau papan perak asalkan kadarnya kecil'

Kalau besar, hukumnya makruh. Itupun kalau mendesak diperlukan.
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Jika tidak mendesak maka haram. Yang disebut kadar besar ialah

yang sampai menutupi pinggiran wadah, sedangkan yang disebut kadar

kecil ialah kurang dari itu. Ada yang mengatakan, ukuran besar dan

kecilnya adalah menurut kebiasaan masyarakat setempat (' urfl . BagS pria

diperbolehkan memiliki perhiasan emas dan perak untuk disewakan

kepada yang orang halal memakainya (misalnya orang kafir). Hukum ini

tidak ada perselisihan dalam madzhab Asy-Syafi'i.

Pria dihalalkan bercincin perak, bahkan dianjurkan, selama tidak

berlebihan menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl.

fika berlebih menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl maka

haram. Yang utama ialah dikenakan di jari manis kanan, dan dianjurkan

memasangnya matanya menghadap arah telapak tangan. Bagi pria, cincin

dari emas hukumnya haram mutlak, sedangkan cincin dari besi, tembaga,

dan timah hukumnya boleh menurut pendapat yang shahih.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, diperbolehkan membuat wadah

dari barang-barang tambang yang mahal sebagaimana diperbolehkan

menggunakannya sekalipun harganya mahal seperti mutiara, kristal,

zamrud. Yang tidak mahal pun boleh; seperti besi, timah, tembaga.

Yang haram adalah dari emas dan perak. Haram menggunakan wadah

bertambalkan emas dan perak bagi wanita dan pria.

Juga, haram membuat alat celak mata (sipat mata) dari emas dan perak.

diharamkan pula menggunakan wadah yang dipoles emas dan perak, juga

tempat makan dari keduanya. Haram pula memakai wadah yang bergambar

emas dan perak. Menggunakan emas untuk pakaian dan sejenisnya sekalipun

sedikit hukumnya haram. Yang diperbolehkan ialah batu cincin dari emas.

Demikianlah pendapat Hambali.

Binatang Buruan dan Sembelihan

Binatang buruan tergolong makanan baik dan halal yang diperbolehkan

Allah S8 untuk kita makan; yakni binatang yang dagingnya dimakan dengan

beberapa syarat yang akan dijelaskan. Binatang ini boleh diburu dan

dimakan selama tidak menimbulkan dampak negatif bagi manusia, seperti

berakibat tanaman manusia menjadi rusak atau tempat tinggal mereka
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Mereka menanyaknn kepndamu, "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?"

Kataknnlah, " Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap)

oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu;

kamu mengaj arnya menurut apa yang telah diaj arkan Allah kepadamu. Maka,

makanlah dai apa ynng ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas

binatang buas itu (waktu melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah,

sesun g guhny a All ah Maha cep at hisab -N y a. " (Al-Maa' idah: 4)

Juga firman-Nya: ...dan apabilakamu telah menyelesaikan ibadahhaji maka

bolehlah berburu.... (Al-Maa'idah: 2)

Perintah berburu pada ayat-ayat yang mulia ini menunjukkan
kehalalan.

Dalil sunnah sangat banyak; di antaranya riwayat Al-Bukhari dan Muslim

dari Abu Tsa'labah: Aku bertanya, "Walui Rasulullah, jika kita berada di wilayah

perburunn lalu aku berburu drngan panah, atau dengan anjingku yang tidak terlatih,

atau dntgan anjingku yang terlatih, manakah yangboleh? " Rasulullah & menjawab,

" Y ang kau panah dengan membaca basmalah maknnlah; yang knu buru dmgan anj ing

terlatihmu yang kau lepas dengan d"an membaca basmalah makanlah; yang kau buru

dengan anjingmu yang tidak terlatih makanlah jikn sempat kau sembelih."ls

terganggu; dan selama tidak diburu dengan tujuan main-main (iseng). Jika
sebaliknya, hukumnya haram.

Dalilnya:

Dalil Al-Qur'ary yaitu firman Allah Ta'ala;

15 HR. Al-Bukhari, (73) Kitab Ash-Shaid, $0) Bab Shaid Al-Qaus,, hadits no. il78, (10) Bab Ma

Ja'af At-Tashayyud,hadltsno. 5488; HR. Muslim (34) Kitab As-Shaidwa Adz-Dzaba'ih, (1)

Bab Ash-Shaidbi Al-Klab Al-Mu'allamah,S/1930; HR. AbuDawud, (1.1) Kifab Ash-Shaid, (23)
Bab Fi Ash-Shaid, haditsno.2855; HR. At-Tirmidzi,(22) Kitab Ash-Shaid,(ll)BabMala'afi
Al-lntifa' bi Aniyah Al-Musyikizr, hadits no. 1566; FIR. An-Nasa'i, (42) Kitab Ash-Shaid, $) Bab

z-'at'eaL
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juga riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Adi bin Hatim '&, ia

menuturkan : Aku bertanya kepada Rasulullah W tentang berburu dengan mi' radh,

yakni sejmis panah tak berbulu yang kedua uiungnya lancip sedangkan bagian

tengahnyatebal,lantasbagiantengahituyangmmgenainya,bukanbagian taiamnya'

RasulullahWmenjawab, "likakenabngiantajamnya,maknnlalr; tetopiiikakmabagian

tengahnya, jangan makan; karena ia sama seperti binatang yang mati dipukul."16

Muslim meriwayatkan dari Adi bin Hatim bahwa Rasulullah 6
berpesan: lika engkau memanah binatang buruan sambil membaca basmalah, lalu

ia kautemukan mati, makanlah; tetapi jika ia kautemukan mati di air, hindarilah'

Sebab, engkautidaktahu apakahiamatiakibat jatuhdiair ataukaholehpanahmu'l7

Itulah salah satu dalil dari As-sunnah tentang hal ini. Itu mencakup

sebagian besar hukum berburu yang akan diuraikan.

Kaum Muslimin secara umum menyepakati kehalalan binatang

buruan, dengan syarat-syarat berikut ini:

ShaidAl-KalbAlladziLaisabiMu'allam,haditsno.4277;HR.IbnuMaiah,(2$KrtabAsh-Shaid,
(3) Bab Ash-Shaid At-Y'nlbi,hadits no. 3202 HR. Ahmad dalam Al-Musnail,haditsno.17767,

juz VI dari hadits Abu Tsa'labah Al-Khasyani; HR. Al-Baihaqi dalamKitab Ash-shaidwa

Adz-Dzaba'ih,Bab Ghair Al-Mu'allamidza Ashabashaidan,g/2M;HR.Ibnu Hibban dalam

Shahihnya, (45)KitabAsh-Shai4haditsno.5879; N-BaghawidalarnSyarhAs-Sunnah,hadits

no.znlitbnttl Jarud dalamAl-Muntaqa,laditsno. glT; Abdur:,azzaqdalarr.Al-Mushannaf,

Kitab Al-Mnnasik,Bab shaidAl-laihwaHalTuraAl-Kilab As-shaid'alaAl-laif,haditsno' 8503'

HR. Al-Bukha ri, (4) Kitab Al-wudhu-, (33) Bab Al-Ma- alladzi Yughsal bihi sya'r Al-Insan'

haditsno. 175, (34)KtabAl-Buyu',(2)BabAl-HalalwaAl-HaramwabainahumaMusytabihat,
hadits no. 2054; HR. Muslim, (34) Kitab Ash-shaid, (1) Bab Ash-shaidbi Al-Kilab Al-
Mu,allamah,S/1929;HR. Abu Dawud (11) Kitab Ash-shaid, (23) Bab Fi Ash-shaid,hadits

no. 2854; HR. At-Tirmi dzi, (1,6) Kitab As-shaid, (7) Bab Ma la'afi shaid Al-Mi'radh,hadlts

no. 1476;An-Nasa'i,(42) KitabAsh-shaid,(7)Babldzawajadama'alGlbihiKalbanGhairah,
hadits no. 4283 dan4284; HR. Ibnu Maiah (28), Kitab As-shaid, (7) Bab shaid Al-Mi'radh,

hadits no. 3214; HR. Ahmad d,alam Al-Musnad,hadits no. 19388, juz VII dali hadits Adi

binHatim; HR. Al-Baihaqi, Kitab Ash-shaidwaAdz-Dzaba'ih,Bab Al-Mu'allamYa'kulmin

Ash-Shaid alladzi Qad Qutila,9 / 236.

HR. Al-Bukhari, (72) Kitab Adz-Dzaba'ihwaAsh-shaid, (8)Bab Ash-shaididzaGhaba'Anhu
yaumain,hadits no.5484; HR. Muslim, (34) Kitab Ash-shaidwa Adz-Dzaba'ih, (7) Bab Ash-

shaidbiAl-Kilab Al-Mu'allamah,6/1929 danT/ 1929; HR. Abu Dawud, (11) Kitab Ash-shaid,

(23) Bab Fi Ash -shaid,hadits no. 2849 dan 2850; HR. At-Tirmidzi, (15) Kitab Ash-shaid, (5)

Bab Ma la'afiManYarmi Ash-shaidfaYajiduhu Mayyitan,hadits no. 1'474;HR. An-Nasa'i,

(42) Kitab A'sh-shaid, (1)Bab Al-Amrbi At-Tasmiyah'indaAsh-shaid,haditsno.4274,(6)Bab

iarowoioao mo'a Kalbihi...,hadits no.4279; HR. Ibnu Majah (28) Kitab Ash-Shaid, (6) Bab

Ash-shaidYaghibu Lailah,hadits no. 3213; HR. Ahmad dalam Al-Musnad,ittzvll dai'i hadits

AdibinHatim,haditsno. 18287;HR.Ad-Daraquthni,KitabAsh-shaidwaAdz-Dzaba'ih,
4/294;HR.At-Baihaqi, KitabAsh-shaiilwaAilz-Dzaba'ih,BabAsh-shaidYurmafaYaqa'u
'alalabaltsummaYataradilaminhu...,g/248;IbnulJarud dalamAl-Muntaqa, hadits no.920;

Al-Ba ghawi d alam Sy arh As- S unn ah, hadits no. 27 68.

16
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1. Terkait dengan binatang yang boleh diburu:

Binatang yang halal diburu, ada yang halal dimakan dan ada yang

haram. Binatang yang haram dimakan boleh diburu untuk menolak

bahayanya, sebagaimana ini halal dibunuh. Ini juga halal diburu untuk

dimanfaatkan bulunya atau giginya.

Binatang yang halal dimakary boleh diburu dengan sejumlah syarat:

a. Liar, tidak jinak kepada manusia, baik siang maupun malam.

Misalnya keledai liar, sapi liar dan sejenisnya; halal diburu. Tetapi

jika ia berubah menjadi jinak untuk seterusnya (tidak lagi liar) maka

tidak halal diburu, melainkan harus disembelih.

Sedangkan binatang jinak (bukan binatang liar); misalnya sapi,

kerbau, onta dan sejenisnya, halal dimakan dengan cara tidak

diburu, melainkan dengancara disembelih sesuai syariat. Tetapi jika

ia berubah menjadi liar, atau jika seekor kambing lari dan menjadi

liar sehingga sulit ditangkap maka ia boleh dipanah pada bagian

yang mana saja asalkan mengalirkan darah dan mematikannya,

sambil diniati menyembelih.

Juga, binatang yang jatuh di sumur dan sejenisnya, yang tidak
mungkin dapat disembelih, bagian tubuhnya yang mana saja boleh

dipanah. Ini disebut dzakat dharurah (penyembelihan darurat).

b. Bandel, sulit disembelih. Jika mudah disembelih seperti ayam atau

bebek jinak maka tidak halal diburu. Yang liar seperti burung yang

hidup di gunung, halal diburu karena susah disembelih.

c. Bukan milik orang; binatang milik orang haram diburu.

d. Bukan binatang bertaring ataupun bercakar; misalnya singa, burung

elang, dan sebagainya. Binatang macam ini tidak halal dimakan.

e. Ditemukan dalam keadaan tak bernyawa. Jika masih hidup maka

harus disembelih, dengan rincian yang terdapat dalam empat

madzhab.

Menurut madzhab Hambali, jika binatang buruan ditemukan

masih memiliki unsur kehidupan sementara, yakni hanyabergerak-

gerak layaknya meregang nyawa,ia tidak perlu disembelih karena

pelepasan panah kepadanya tergolong menyembelih. Maka, ia halal

dengan syarat-syarat tersebut. Sama hukumnya jika ditemukan
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masih memiliki unsur kehidupan yang bertahan lebih dari hanya

sekadar gerakan meregang nyawa, tetapi waktunya terlalu sempit

untuk disembelih.

Apabila ditemukan memiliki unsur kehidupan dan masih sempat

disembelih, ia hanya halal dengan cara disembelih, layaknya

binatang lain yang bisa disembelih.

Kalau saat itu tidak ada alat untuk menyembelih,lalu ia terlaniur

mati, tidak halal karena ia sudah menjadi binatang yang haram

dimakaru kecuali jika disembelih.

Kalau saat itu anjing pemburu dilepas untuk memburunya, lalu

ditemukan mati, halal dimakan.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Hanafi, jika ditemukan masih mempunyai

unsur kehidupan melebihi gerakan meregang nyawa, seperti

bertahan hidup satu atau setengah hari, hanya halal dimakan

setelah disembelih. jika unsur kehidupannya sama seperti gerakan

meregang nyawa, misalnya akibat gigitan anjing pemburu mencabik

perutnya atau panah mengenai jantungnya, halal dimakan tanpa

harus disembelih, sekalipun sesudah itu ia tercebur di air karena

terceburnya ia tidak akan mempercepat kematiannya. Sama saja

antara dapat disembelih ataupun tidak. Beda halnya binatang

yang jatuh dari tempat tinggi, ia menjadi halal jika disembelih

selama masih bergerak seperti gerakan meregang nyawa karena

tidak disyaratkan harus jelas unsur kehidupannya, melainkan

cukup hanya ada kehidupan. Sebagian ulama berpendapat bahwa

buruan juga harus seperti itu, yakni harus disembelih sekalipun

unsur kehidupannya samar. Yang tidak tersisa hanyalah gerakan

meregang nyawa. Itu semua apabila ditemukan seperti itu lalu

langsung diambil. Jika dibiarkan saja padahal ada waktu untuk
disembelih maka haram dimakan.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jika binatang buruan ditemukan

masih hidup tetapi hanya bergerak-gerak seperti gerakanmeregang

nyawa, sementara urat leher besarnya putus, atau ususnya

keluar, halal dimakan tanpa harus disembelih. Matinya ia dengan

alat berburu merupakan penyembelihan terhadapnya, namun
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dianjurkan sekadar menjalankan pisau pada lehemya agar ia merasa

nyaman.

Jika didapatinya masih hidup melebihi gerakan meregang
nyawa maka ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, jika

tidak ada waktu untuk disembelih, bukan karena lalai ataupun

sengaja membiarkan, halal dimakan. Tetapi jika lalai, tidak segera

disembelih, tidak halal dimakan.

Contoh membiarkannya mati sebelum disembelih tanpa lalai
ialah mencari-cari alat penyembelih namun mati sebelum sempat

disembelih, padahal sudah diupayakan; ataubinatang itu terlepas

sebelum sempat disembelih, lalu terlanjur mati sebelum sempat

disembelih.

Contoh membiarkan mati karena lalai atau tidak berupaya segera

menyembelihnya ialah tidak berusaha mencari alat penyembelih.

Maka, dalam kondisi seperti ini ia haram dimakan. Atau, ada alat

tetapi diasah terlebih dahulu sampai binatang itu terlanjur mati,

tidak halal dimakan karena perbuatan ini tergolong melalaikan.

jika ditemukan terbalik lalu dibalik untuk disembelih, tetapi
terlanjur mati sebelum sempat disembelih maka halal dimakan.

Begitu pula jika binatang itu dihadapkan ke arah kiblat untuk
disembelih, lantas terlanjur mati.

Demikianlah menurut madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, jika binatang buruan ditemukan
masih hidup padahal alat berburu menembus bagian yang bisa

mematikannya, seperti levernya, atau ginjalnya, atau limpanya,
atau ususnya keluar, atau sedikit otaknya keluar dan sejenisnya

yang bisa menyebabkan kematian secara pasti, halal dimakan tanpa

harus disembelih.

Apabila ditemukan dalam keadaan alat berburu tidak menembus

bagian yang vital seperti itu, hanya halal dimakan setelah
disembelih.

Kalau lalai, misalnya sibuk membenahi isi perutnya yang keluar

itu dan tidak segera menyembelihnya,lantas terlanjur mati, tidak
halal dimakan.

Fikih Empat Madzhab litid: x 35



Juga, tidak halal jika diserahkan kepada orang lain agar ditangani

lalu terlanjur mati sebelum disembelih. Haram pula apabila

anjing pemburu dilepas lalu si pemburu lambat mengikutinya,

lantas binatang tersebut ditemukan sudah tidak bernyawa karena

kemungkinan jika lebih cepat pasti sempat disembelih, kecuali jika

yakin bahwa sekalipun cepat tetap tidak sempat.

Sebagian ulama menambahkan syarat lain. Menurut madzhab

Hanafi, ada syarat lain: bukan termasuk binatang laut yang tidak

berbentuk ikan; misalnya duyung, pesuf kuda laut, dan sebagainya.

Semua ini haram dan tidak boleh diburu'

Sedangkan ular laut, sekalipun ruPanya persis seperti ular darat,

halal diburu dan dimakan. Jadi, syarat binatang yang halal diburu

dan dimakan ada lima: (1) bukan jenis serangga atau hewan kecil

(termasuk ular); (2) bisa melawan atau melarikan diri dengan kaki

atau sayapnya; (3) memiliki taring atau cakar; (4) mati oleh binatang

yang dilatih untuk memburu atau panah; (5) jika masih hidup maka

harus disembelih.

2. Terkait dengan si pemburu:

Syarat-syarat pemburu adalah:

a. Muslim ataupun kahrkitabi (Ahli kitab).

Sedangkan sembelihan ataupun buruan orang majusi, orang

murtad, penyembah berhala, dan selain penganut agama samawi,

tidak halal dimakan.

Syarat-syarat buruan dan sembelihan kafir kitabi dirinci dalam

masing-masing madzhab yang empat.

Menurut madzhab Maliki, sembelihan kaftr kitabi (Ahli kitab) halal

dimakan, sedangkan buruannya tidak halal jika mati terluka atau

terkena pada bagian yang mematikan.

Jika terkena pada bagian lain dan ditemukan dalam keadaan hidup

lalu disembelih oleh kahr kitnbi, hukumnya halal. Sebagian ulama

Maliki berpendapat bahwa buruan kafir kitabi samahalalrrya dengan

sembelihannya, baik ditemukan dalam keadaan masih fiiaup

maupun sudah mati. sembelihan kafu kitabihalal dengan tiga syarat:

Pertama, ia tidakmenyebut selainnama Allah. Jika menyebut selain
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nama Allah saat menyembelih, misalnya menyebut nama berhala,

Yesus, dan sebagainya, dengan menjadikannya sebagai penghalalan,

layaknya nama Allah, atau mengharapkan berkahnya, hukumnya

tidak halal, baik untuk dikorbankan kepada tuhan-tuhan selain

Allah maupun hanya untuk dimakan.

|ika menyebut nama Allah tetapi ditujukan untuk berhalanya,

seperti yang dilakukan banyak kaum musimin yang menyembelih

untuk para wali, hukumnya makruh.

Jika menyembelihnya tanpa menyebut suatu nama pun maka halal

karena penyebutan nama Tuhan bukanlah syarat ihwal sembelihan

Ahli kitab. Sebagian ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa

sembelihan kahr kitabi yang haram dimakan ialah yang disembelih

untuk tuhan-tuhan mereka. Ini bukanlah makanan mereka yang

diperbolehkan untuk kita dalam ayat; "Dan makanan orang-orang

yang diberi Al-Kitab itu halal bagi kamu." (Al-Maa'idah: 5) karena

mereka tidak memakannya, melainkan mempersembahkannya

untuk tuhan mereka.

Jika mereka menyembelihnya untuk dimakan maka halal bagi kita.

Jika mereka menyebut nama selain Allah maka makruh.

Kedua, ia menyembelih hewan miliknya sendiri. Jika ia menyembelih

hewan milik seorang Muslim maka hukumnya makruh menurut

pendapat yang kuat.

Ketiga, ia tidak menyembelih yang jelas-jelas diharamkan bagi

mereka menurut keterangan agama kita (Islam). Maka, tidak halal

makan binatang berkuku dan berjari rapat sembelihan orang

Yahudi; misalnya onta, bebek, jerapah, dan sebagainya karena itu

haram bagi mereka, sesuai keterangan Al-Qur'an.

Sedangkan yang tidak dinyatakan keharamannya oleh agama

kita bagi mereka; misalnya burung dara, ayam, dan sebagainya,

hukumnya halal bagi kita.

fika mereka memberi tahu bahwa suatu binatang diharamkanbagi

mereka tetapi syariat kita tidak memberitahukan keharamannya,

hukumnya halal sekaligus makruh.

]ika ada kafir kitabi yang menganggap halal bangkai lalu
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ia menyembelih suatu binatang, hukumnya halal jika ia
menyembelihnya di hadapan seorang Muslim yang mengetahui

hukum-hukum penyembelihan.

Kalau ia menyembelihnya sendirian (tidak disaksikan seorang

Muslim yang tahu hukum penyembelihan) maka tidak halal. Khusus

dalam prosesi kurban, sembelihan lcafu kitabi yang memenuhi syarat

tetap tidak halal karena pada kurban disyaratkan si penyembelih

harus Muslim yang sah berkurban.

Jika si penyembelih tidak dikenal, kemudian diketahui bahwa ia

nonmuslim, kurbannya tidak sah karena syarat si penyembelih

harus Muslim.

Sementara yang menguliti atau memotong-motong dagmgnya tidak

harus Muslim. Hal lain yang patut disebutkan di sini adalah orang

yang sembelihannya tidak halal ada enam golongan: (L) anak kecil

yang belum tamyiz (belum bisa membedakan mana yang baik dan

mana yang buruk; usia 7-L0 tahun); (2) orang gila saat kambuh

gSlanya; (3) orang mabuk yang tidak bisa membedakan baik buruk;

(4) orang majusi; (5) orang murtad; dan (5) orang zindiq.

Yang sembelihannya makruh juga ada enam golongan: (1) anak

kecil yang sudah tamyiz; (2) khuntsa (orang berkelamin ganda); (3)

wanita; (4) orang yang dikebiri; (5) orang yang tidak dikhitan; dan

(6) orang fasik.

Ada enam golongan yang diperselisihkan; ada yang memakruhkary

ada pula yang tidak memakruhkan: (1) orang yang tidak salaU

(2) orang mabuk yang terkadang bisa membedakan baik buruk;

(3) pelaku bid'ah yang diperselisihkan kekufurannya; (4) orang

Arab beragama Nasrani; (5) orang Nasrani yang menyembelih

bagi seorang Muslim atas seizirurya; dan (6) orang non Arab yang

memeluk Islam sebelum baligh.

Pendapat yang masyhur berkenaan dengan sembelihan anak kecil

yang sudah tamyiz dan wanita adalah tidak makruh. Secara tersurat,

orang yang sembelihannya makruh, makruh pula buruannya.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, sembelihan kahr kitabi (Yahudi atau
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Nasrani) halal dengan syarat ia tidak menyebut nama selain Allah;

misalnya Yesus, salib, babi, dan sebagainya.

|ika seorang Muslim menyaksikan Penyembelihan itu dan ia

mendengar Yesus saja yang disebut atau disertai menyebut nama

Allah, hukumnya haram.

)ika ia tidak mendengar bacaan aPa Pun maka halal atas dasar baik

sangka bahwa ia menyebut nama Allah secara lirih.

Jika si Muslim tidak menyaksikan ataupun mendengar bacaan

apa pun, pendapat yang kuat menyatakan hukumnya halal, baik

si kafir kitabi meyakini Allah sebagai salah satu oknum trinitas

maupun meyakini bahw aUzair (Ezra) sebagai putra Allah. Namury

yang lebih baik tidak dimakan, kecuali jika terpaksa. Sama saja

baik Nasrani Arab, Bani Taghlib, Francs (bangsa Barat), Armenia

maupun Shabi'i jika mengakui Isa (Yesus).

Juga, tidak ada perbedaan baik Yahudi Samiri mauPun lainnya.

Dimakruhkan memakan sembelihan mereka yang dipersembahkan

untuk gereja/ sinagog mereka.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, sembelihan Ahli kitab halal, baik

ia menyebut nama Allah maupun tidak, dengan syarat ia tidak

menyebut nama selain Allah; misalnya salib, Yesus, Ezta, dan

sebagainya. Diharamkan pula memakan sembelihannya yang

dipersembahkan untuk gereja/ sinagog mereka.

Menurut madzhab Hambali, sembelihan Ahli kitab halal dengan

syarat menyebut nama Allah layaknya seorang Muslim.

jika ia sengaja tidak menyebutnya atau menyebut nama selain Allah;

misalnya Yesus, sembelihannya tidak boleh dimakan.

Jika tidak diketahui apakah ia menyebutnama Allah ataukah tidak

maka diperbolehkan. Sembelihan untuk hari raya Ahli kitab atau

untuk gereja/sinagog, kalau yang menyembelih seorang Muslim,

hukumnya makruh, sama halnya jika yang menyembelih Ahli kitab

dengan menyebut nama Allah.

Jika ia menyebut nama lain atau sengaja tidak menyebut apa-apa

maka tidak halal.

Demikian pendapat madzhab Hambali.
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Sudah tamyiz (bisa membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk) dan berakal. Maka tidak halal buruan dan sembelihan anak
kecil yang belum tamyiz. Juga, tidak halal buruan dan sembelihan
orang gila dan orang mabuk.

Menurut madzhab Hanafi dan Asy-Syafi'i, buruan anak kecil
yang belum tamyiz, orang tidak waras, dan orang yang mabuk
halal asalkan bernia! sebagaimana sembelihannya, selama mereka
mengetahui tata cara penyembelihan. Namury madzhab Hanafi
mempersyaratkan mereka tahu bacaan basmalah sekalipun mereka
tidak mengetahui bahwa basmalah adalah syarat kehalalannya,
sehingga tidak menyebutnya. Sembelihan orang tunanetra makrutu
tetapi kemakruhan ini tidak berlaku bagi buruannya.

Sedangkan madzhab Asy-Syafi'i tidak mempersyaratkan bacaan
basmalah karena ia bukanlah syarat penyembelihan; namun
sembelihan mereka makruh.

Menyebut nama Allah saat melepaskan anjing pemburu atau alat
berburunya.

Jika ia sengaja tidak membaca basmalah atau tidak tahu maka tidak
halal, sebagaimana sembelihannya.

Jika ia tidakmembaca basmalahkarena lupa maka buruannya boleh
dimakan, sama seperti sembelihannya.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, bacaan basmalah bukanlah syarat
dalam melepaskan anjing pemburu atau panah ataupun dalam
menyembelih binatang, melainkan hanya sunnah mu'akkadah.

Jika sengaja tidak dilakukan ataupun lantaran lupa, binatang buruan
atau sembelihannya tetap halal tanpa ada perselisihan. Dalam
membaca basmalah ada syarat-syarat yang dirinci dalam keempat
madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, membaca basmalah memiliki beberapa
syarat, sebagian berkenaan dengan berburu dan sebagian lagi
menyangkut penyembelihan; untuk berburu ada tiga syarat:

Pertama, harus dari si pemburu. Jika dari orang lain maka. tidak
halal.

Kedua, dibaca sambil melepaskan anjing pemburu atau panah dan
sebagainya. Jika sengaja tidak membaca basmalah saat melepasnya

b.
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maka tidak halal. Manakala membaca basmalah saat melepaskan

panah atau alat lain, binatang yang kena halal dimakan sekalipun

bukan binatang yang dibidik. Sebab, bacaan basmalah dalam

berburu ditujukan pada alatnya, bukan binatangnya sehingga

binatang selain yang dituju jika terkena olehnya, halal dimakan.

Jika seseorang melepas anjingnya untuk memburu seekor kijang-

misalnya-sambil membaca basmalafu ternyata yang kena kelinci,

halal dimakan. Berbeda halnya dengan penyembelihan, bacaan

basmalah dalam penyembelihan ditujukan pada binatang yang

disembelih. Maka, jika kita menyembelih kambing sambil membaca

basmalah lantas dilepas dan digantikan kambing yang lain, ia tidak

halal karena bukan kambing yang dimaksud.

Jika ia membaca basmalah lalu mengganti pisaunya dengan pisau

yang lain maka sembelihannya halal sekalipun tidak membaca

basmalah pada pisau kedua. Sebab, bacaan basmalah ditujukan

pada binatangnya, bukan alatnya.

Sedangkankalau ia membacabasmalahpada sebatang panah lalu ia

ganti dengan panah lain tanpa membaca basmalah maka buruannya

haram.

Ketiga, membacanya sendiri. fika orang lain yang membacanya

maka buruannya tidak halal. Membaca basmalah dalam

menyembelih disyaratkan harus dari diri si penyembelih. Cukup

pula dengan hanya tasbih dan tahlil. Juga, harus zikir murni,

yakni menyebut salah satu nama Allatu baik digandeng dengan

sifat-Nya-seperti Allahu Akbar-rnaupun tidak digandeng dengan

sifat-Nya-seperti kata A r-Rahman- dan dianjurkan berucap bismillahi

Allahu akbar.Bacaan ini mesti diucapkan si penyembelih sendiri saat

menyembelih, langsung sebelum pindah tempat.

Jika pindah untuk makan atau minum, kalau iedanya lami,
sembelihannya tidak halal tanpa diulang. Ukuran jeda yang

lama adalah menurut orang yang mengamati. Bacaannya tidak

dimaksudkan untuk hal lain; misalnya untuk mengharap berkah

di awal pekerjaan.

Jika demikian maka sembelihannya tidak halal. Ini diulas dalam

Kitab Adz-Dzakat.
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Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syafi", membaca basmalah bukanlah syarat
penyembelihary melainkan hanya sunnah. Dalam menyebut Nama
Allah tidak boleh menyebut selain-Nya; misalnya bismiilahiwasmi
Muhammad (dengan Nama Allah dan nama Muhammad).
Kalau maksudnya menyekutukan Allah dengan selain-Nya maka
ia kafir dan sembelihannya haram.

Jika tidak bermaksud menyekutukan Allah tetapi untuk mencari
berkah maka makruh.

Jika tidak bermaksud apa pun melainkan sekadar terucap begitu
saja maka haram karena bisa mengandung dugaan menyekufukan
Allah.Ini dikupas dalam Bab Adz-Dzakat.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, membaca bacaan disyaratkan saat
melepaskan alat berburu dan ketika menyembelih binatang. Syarat
ini berlaku bagi Muslim.

Sedangkan bagi Ahli kitab tidak berlaku. yang dimaksud dengan
bacaan ialah zikir menyebut Nama Allah, tidak khusus hanya
basmalah.

Menurut madzhab Hambali, disyaratkan dalam melepas panah
atau anjing pemburu untuk membaca basmalah, juga sewaktu
menggerakkan tangan dalam penyembelihan binatang. Bacaan

ini tidak bisa digantikan dengan yang lain. Penyembelihan harus
dengan bacaan khusus tersebut. Yang afdhal adalah bacaan:
bismillahi wallnhu akbar. Tidak mengapa bacaan basmalah lebih
dahulu atau belakangan asalkan jedanya sebentar.

Jika melepas anjing pemburu tanpa membaca basmalah atau
terlambat dalam jeda yang lama, lalu ia membacanya, kemudian
ia susul dengan seruan perintah kepada anjing pemburunya,
buruannya halal.

Kalau sengaja tidak membacanya maka buruan dan sembelihannya

haram.

Jika tidak membacanya karena lupa atau tidak tahu maka
sembelihannya halal, tetapi buruannya tidak halal. Sebab,
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penyembelihan sering dilakukan sehingga banyak lupa, berbeda

halnya dengan berburu.

Apabila membaca basmalah untuk seekor binatang buruan namun

yang kena adalah binatang lain maka halal.

. Kalau tidak menggunakan panah yang telah dibacakan padanya

basmalah, lantas memakai panah lain yang belum dibacakan

basmalah maka buruannya tidak halal. Sebab, bacaan pada

penyembelihan ditujukan pada binatangnya sedangkan pada

perburuan ditujukan pada alatnya.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

d. Melepas anjing pemburu dan sejenisnya untuk memburu binatang

buruan dengan tata cara yang dirinci dalam keempat madzhab.

Madzhab Maliki punya dua pendapat ihwal cara melepas anjing

pemburu:

Pertama, si anjing harus dipegang erat atau menempel padanya;

seperti ditahan di bawah tumitnya atau pada ikatannya. Jika tidak

maka buruannya tidak halal.

Kedua, hal itu tidak dipersyaratkary sehingga seandainya si anjing

dipegangi pembantunya lalu ia menyuruhnya untuk melepasnya,

buruannya halal. Sebab, tangan pembantunya dianggap tangannya

sendiri. Dalam hal ini cukup baginya bemiat melepaskannya sambil

membaca basmalah. Tidak disyaratkan pembantunya harus seorang

Muslim. Jadi, secara hukum, ia yang melepas, bukan si pembantu.

Tentang niat akan ada pembahasan khusus.

Menurut madzhab Hanafi, disyaratkan harus ada tindakan

pelepasan oleh si pemburu.

Jika seekor anjing pemburu atau binatang pemburu lain terlepas

tanpa disuruh atau tanpa disengaja, buruannya tidak halal. Tetapi

ketika anjing pemburu yang terlepas darinya karena hendak

mengejar buruan lantas dengan suaranya ia menyuruhnya agar

memburu, kemudian si anjing mengejar buruan lebihcepat karena

perintahnya itu, hukumnya halal.

Jika ia membiarkannya tanpa memerintahkan maka buruannya

tidak halal.
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Kalau anjing pemburu terlepas dan mengejar sendiri buruannya,

lantas seorang Muslim (bukan si pemburu) menyuruhnya agar

mengejarnya lebih cepat, hukumnya halal secara istihsan. Namury

apabila yang menyuruhnya seorang majusi maka haram.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Madzhab Hambali mensyaratkan adanya tindakan pelepasan anjing

pemburu oleh si pemburu. Jika anjing itu terlepas dan mengejar

sendiri binatang buruan maka binatang buruan tersebut haram.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jika anjing pemburu terlepas dengan

sendirinya, bukan dilepaskan oleh pemiliknya, buruannya tidak
halal.

Jika terlepas dengan sendirinya lalu disuruh berhenti oleh
pemiliknya dan ia berhenti, dan setelah berhenti disuruh
meneruskan perburuannya lalu ia melanjutkannya, hukumnya

halal, tanpa ada selisih pendapat. Tetapi ketika ia disuruh berhenti,

ia tidak mau berhenti, hukumnya tidak halal, baik saat diminta

berhenti ia bertambah cepat larinya maupun tidak. Begitu juga

ketika disuruh lebih cepat, ia malah santai, tidak memperdulikan

perintah tersebut, hukumnya haram secara pasti.

Kalau disuruh agar lari lebih cepat dan ia bertambah cepat ada

dua pendapat: yang shahih adalah tidak halal.

fika disuruh berhenti maka ia tidak patuh, lantas pemiliknya
menyuruhnya berlari lebih cepat, hukumnya tidak halal.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Orang yang berburu atau yang menyembelih meniatkan kehalalan

binatang. ]ika tidak meniatkannya, seperti memukulnya dengan

suatu alat pada lehernya lantas binatang itu mati, ia tidak halal

karena tidak berniat menjadikannya halal. Ini dirinci dalam keempat

madzhab.

Menurut madzhab Maliki, jika si pemburu atau si penyembelih

seorang Muslim maka disyaratkan harus berniat menjadikan,halal

binatangyang iaburu atau ia sembelih, baik secara hakekatmaupun

hukum. Yang dimaksud "niat secara hukum" ialah dia menyengaja

melakukan penyembelihan sesuai syariat sekalipun tidak meniatkan
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kehalalan dimakan karena perbuatannya menyembelih sesuai

syariat itu tercakup hukum meniatkan kehalalan dimakan.

Andaikan penyembelihan sesuai syariat tidak menjadi penyebab

kehalalannya, tentulah penyembelihan secara syar'i tidak ada

gunanya. Hal ini juga cukup dalam memantapkan niat penghalalan

walaupun ia ragu ihwal boleh tidaknya buruan tersebu! dengannya

ia menjadi halal.

Jika ia seorang Ahli kitab maka cukup baginya menyengaja (niat)

untuk menyembelih sekalipun hatinya tidak berniat menjadikannya

halal.

Sedangkan Ahli Kitab yang meyakini bangkai halal, sembelihannya

hanya boleh dimakan jika disaksikan seorang Muslim yang

mengetahui hukum-hukum penyembelihan. Sebab, niat untuk

menjadikan sembelihan halal tidak disyaratkan bagi ahli kitab.

Seorang mukallaf diharamkan berburu tanpa niat menjadikan

buruannya halal dimakan; misalnya, tanpa niat sama sekali atau

sekadar main-main dan iseng.

Jika niat berburunya karena tujuan syar'i; misalnya dalam rangka

mengajar berburu dengan anjing pemburu atau menyewakan

jasa untuk menambah penghasilary sekalipun untuk memenuhi

kebutuhan sekunder, seperti buah-buahan, boleh hukumnya.

Sedangkan memburu binatang sebagai hiburan atau profesi utama,

ada dua pendapat: dibolehkan dan dilarang.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, membaca basmalah merupakan syarat

berdasarkan teks dalil. Maka, ia harus disertai niat. Oleh karena itu,

sembelihan orang yang benar-benar tidak waras, YmB tidak bisa

bemiat, tidaklah halal. Orang berakal kurang yang tidak bisa berniat

tetapi mengerti bacaanbasmalah dan sejenisnya serta pahamaturan

penyembelihan sesuai syariat, sembelihannya halal sekalipun tidak

membaca basmalah karena tidak tahu bahwa berucap basmalah

adalah syarat. Sebab, orang yang bodoh sama sePerti orang yang

lupa. Anak kecil dan orang mabuk sama hukumnya dengan orang

berakal kurang.
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Jika ia membaca basmalah tanpa disertai niat maka sembelihannya

halal karena dengan tindakan lahiriahnya itu ia dianggap
menyengaja membaca basmalah untuk menyembelih.

Jika membaca alhamdulillah, subhanallah atau la llaha illallah maka

harus disertai niat menyebut nama Allah karena semua bacaan ini
panggilan dari basmalah; sementara panggilan harus dengan niat.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, si pemburu atau si penyembelih

disyaratkan harus berniat mengarahkan perbuatan kepada sasaran

yang diinginkannya sekalipun perkiraannya salah; atau berniat

mengarahkan perbuatan kepada salah satu dari suatu kelompok.

Contoh untuk yang pertama: melepaskan panah ke sesuatu yang

disangka benda mati, ternyata binatang, maka binatang yang mati
itu boleh dimakan karena ia menyengaja kepada sesuatu yang

tertentu, sekalipun salah mengira.

Contoh untuk yang kedua: melepaskan panah ke sekawanan kijang,

lantas mengenai salah satunya hingga mati. Maka, halal dimakan

karena ia menyengaja ke suatu kawanan.

Jika ia berniat memanah salah seekor binatang tertentu lantas

mengenai yang lain, sementara ia tidak menyengaja kepada kawanan

binatang, selain binatang sendiri, ia tidak halal. Sama halnya

dengan sebilah pisau yang jatuh menimpa seekor binatang hingga

tersembelih, tidak halal. Tidak disyaratkan berniat menyembelih.

Yang disyaratkan ialah bemiat melakukan perbuatan seperti yang

telah disebutkan. Oleh karena itu, jika seseora:rg diserang binatang

lalu ia menebasnya dengan pedang sampai mati maka halal,

sekalipun tidak berniat menyembelihnya. Sebab, patokarurya ialah

berniat melakukan perbuatannya; dan itu telah terjadi.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, wajib berniat menyembelih. Maka,

jika sebilah pedang jatuh menimpa bagian leher binatang.yang

akan disembelih hingga mati, ia tidak boleh dimakan karena diniati.

Keinginan memakannya tidak cukup menjadi syarat bagi keinginan

menyembelihnya.
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3. Terkait dengan alat berburu; dengan anjing pemburu, panah, dan lain-

lain.

Alat berburu ada dua jenis: benda mati dan binatang. Benda mati

contohnya panah yang dilepaskan si pemburu. Binatang contohnya

aprjing pemburu dan binatang buas lain semisal harimau yang diajari

berburu, atau burung yang buas seperti burung rajawali.

Syarat benda mati sebagai alat berburu:

a. Melukai binatang buruan dengan bagian yang tajam dari benda itu.

Jika pisau, pedang, atau panah, digunakan, lalu mengenai binatang

buruan hingga mati, hukumnya halal. Jika yang mengenai binatang

bukan ujung panah/ujung tombak f mata pedang/mata pisau,

melainkan badannya, lantas binatang itu ditemukan mati, kemudian

disembelih, hukumnya tidak halal. Sama hukumnya jika binatang

itu terperangkap atau tercekik oleh jaring lalu mati sebelum sempat

disembelih.Juga, haram jika mati ditembak peluru.

]ika binatang itu besar dan mampu menahan luka tembakary lalu

disembelih dalam keadaan masih hidup, hukumnya halal. Jadi,

berburu dengan senjata api diperbolehkan jika pelakunya ahli dan

binatang yang kena tidak langsung mati.

Menurut madzhab Maliki, tidak ada keterangan dari para ulama

terdahulu tentang berburu dengan senjata api, namun para ulama

belakangan (mu ta' akhkhirin) yang tepercaya mengemukakan

halalnya memakan binatang hasil buruan dengan senjata api karena

dapat menumpahkan darah dan lebih cepat mematikan daripada

alat lain. Lagi pula, yang menjadi tujuan dari penyembelihan

secara syariat adalah mempercepat kematian binatang agar tidak

lama tersiksa proses kematian. Maka, semakin cepat suatu alat

membunuh semakin baik. Melukai tidak disyaratkan harus sobek

tetapi bisa pula lobang (seperti berkas peluru).

Menurut madzhab Hanafi, yang pokok ialah adanya keraguary

apakah binatang buruan mati karena luka ataukah karena terpukul

alat berburu.

)ika dipastikanbahwa ia mati terpukul alatberburu atau diragukan,

hukumnya tidak halal apabila tidak ditemukan masih hidup lalu
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disembelih. Binatang yang ditembak senjata api, sekalipun peluru

dapat mengalirkan darah dan melubangi jasad, tetapi diragukan

apakah kematiannya benar-benar karena tertusuk peluru ataukah

karena terpukul oleh peluru.

Jika hal itu diragukan maka haram.

]ika diyakini ia mati karena luka, bukan karena terpukul alat

berburu, hukumnya halal. Timah sama seperti peluru.

Jika seekor binatang berukuran besar dibidik senjata api dan

diperkirakan tidak mungkin mati terpukul oleh pelurunya maka

halal. Sebab, ia dipastikan mati karena luka, tanpa diragukan.

Tetapi, jika yang dibidik adalah binatang kecil, seperti burung

gereja,yang bisa mati terpukul dorongan peluru, tidakhalal kecuali

jika bisa dipastikan mati karena luka, bukan terpukul beratnya

beban timah/peluru.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Alat berburu melukai binatang yang diburu dan mengalirkan

darah pada bagian badan mana saja, termasuk telinganya.

Madzhab Hanafi berselisih pendapat ihwal mengalirkan darah

binatang buruan. Sebagian ulama memPersyaratkannya secara

mutlak, sekalipun lukanyasedikit. Sebagian ulama lainnya tidak

mempersyaratkannya, melainkan cukup terluka saja. Ada yang

merinci jika lukanya besar (parah) maka darahnya tidak harus

mengalir, sedangkan jika lukanya kecil atau sedikit maka harus

disertai mengalimya darah.

Harus dipastikan binatang buruan benar-benar mati karena panah

atau alat berburu lainnya, bukan karena penyebab lain.

]ika binatang buruan dipanah tetapi masih hidup, lalu jatuh ke

sungai kemudianmati, tidakhalal karena ada kemungkinania mati

lantaran masuk ke air. Dalam kasus ini ia mati karena dua sebab:

terkena panah yang menjadikannya halal dan tenggelam di air

yang menjadikannya tidak halal. Maka, ia dihukumi haram sebagai

kehati-hatian. Samahahrya jika ia diburu denganpanahtetapi masih

hidup lalu jatuh ke gunung atau bukit kemudian mati, sementara

fatuh dengan cara seperti itu biasanya memang mematikan; maka

b.

c.
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ia haram. Tetapi, jika panahmenembus salah satu bagiantubuhnya
yang vital dan menyobeknya, sehingga bisa dipastikan mati, dan

tidak tampak tanda-tanda kehidupan padanya selain gerakan

meregang nyawa/ lalu ia masuk ke air atau jatuh ke gunung atau

bukit, halal dimakan. Ada yang dikecualikan dari ketentuan ini;
yaitu burung dipanah atau diburu saat terbang lalu jatuh ke tanah.

Maka, ia halal tanpa harus diselidiki apakah ia mati karena panah

atau karena jatuh. Sebab, apabila tidak dihukumi halal maka tidak
akan ada binatang buruan (terbang) yang halal.

Menurut madzhab Maliki, mengalirnya darah adalah syarat

kehalalan binatang buruary sekalipun kulitnya tidak terkelupas,

kecuali apabila binatang tersebut sakit maka mengalirkan darah

tidak menjadi syarat. Yang menjadi syarat bagi binatang yang sakit

adalah terkelupas atau kulitnya sobek.

Jika tidak maka tidak halal. Juga halal burung atau binatang
yang ditembak atau dipanah saat terbang atau ketika berada di
permukaan air, lalu jatuh ke air, asalkan tidak tenggelam, sementara

bidikan atau tembakan tidak langsung mematikannya.

Menurut madzhab Hambali, jika binatang buruan dibidik lalu
jatuh dan tenggelam ke air dengan kadar tenggelam yang biasanya

mematikan, sampai ia mati, tidak halal bagaimanapun keadaannya

sekalipun bidikan tersebut menyobek anggota tubuhnya yang vital.
jika setelahia jatuh dantenggelam ke air,lalu terbang di permukaan

air, hukumnya halal. Sama halalnya jika badannya jatuh ke air tetapi

kepalanya di luar air.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jika tangan atau anggota badan

lainnya putus dengan kadar yang tidak mematikan, tetapi dengan

lemparanini binatang tersebut mati, ia beserta anggota badannya yang

putus tersebut halal asalkan lukanya menyegerakan kematiannya,

dan saat ditemukan ia sudah mati, tidak terkena luka lain.

Jika dengan lemparan tersebut ia tidak langsung mati, melainkan

matinya karena luka lain maka yang halal dimakan ialah anggota

badannya yang tidak terputus. Juga, halal ketika ditemukan masih

hidup dan sempat disembelih.
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Jika seseorang memburu binatang lalu ditemukan badannya
terbelah dua maka ia halal keseluruharuxya.

Kalau putus kepalanya setelah dipanah, atau putus salah satu

anggota badannya yang vital, semua anggota badannya halal.

Apabila salah satu anggota badan binatang buruan tersebut putus

yang masih memungkinkannya hidup, seperti tangannya atau

kakinya, baru kemudian mati, atau ditemukan masih hidup lalu
disembelitr, binatang tersebut halal sedangkan anggota badannya
yang terputus itu haram karena dianggap terpisah dari binatang

hidup. Hukumnya sama seperti bangkai.

Kalau bagian yang putus tersebut masih menempel di badannya dan

masih bisa dikembalikan ke posisi semula maka halal. Namun, jika
bagian yang putus tersebut hanya sedikit menempel pada badannya,

seperti hanya pada kulitnya, dan tidak mungkin dikembalikan ke

posisi semula, tidak halal.

Menurut madzhab Hambali, jika anggota badan binatang buruan
masih menggantung pada kulitrya maka halal dimakan. Hukumnya
sama seperti anggota badannya yang lain.

Syarat-syarat binatang pemburu diuraikan secara detil dalam keempat

madzhab fikih.

Menurut madzhab Hambali, jawarih (binatang-binatang yang dilatih
berburu) ada dua jenis, yaitu yang memburu dengan taringnya; seperti
anjing, harimau dan sebagainya; serta yang memburu dengan cakarnya;

seperti burung rajawali, elang, dan sebagainya. Demi kehalalan binatang
yang diburu kedua jenis ini, dipersyaratkan keduanya harus dilatih,
sebagaimana firman Allah: Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang

dihalalkan bagi mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan

(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajnr dengan

melatihnya untukberburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan

Allah kepadamu. Maka, makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan

sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya)....' (Al-
Maa'idah:4)

Anjing diajari 3 hal:

Pertama, mematuhi pemiliknya saat dilepas.
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Kedua, melaksanakan perintah untuk menerkam, baik buruannya
terlihat maupun tidak.

Ketiga, tidak memakan hasil buruannya.

Ketiga syarat tersebut khusus untuk anjingsaja, sedangkan macan dan

sejenisnya, syaratnya cukup hanya tidak memakan buruan saja karena ia

tidak mungkin melaksanakan perintah. Kategori memakan buruannya
tidak mesti berulang kali, cukup hanya satu kali telan.

Ketika ia memakan binatang buruannya, ia haram kita makan.

Jika ia memburu yang lain dan tidak memakannya maka halal.

Jika anjing meminum darah binatang buruan tanpa memakannya,
tidaklah haram.

]enis kedua (burung rajawali, elang dan sejenisnya) diajari 2 hal: patuh
saat dilepas dan kembali saat dipanggil. Tidak disyaratkan ia harus tidak
memakan binatang buruannya. Maka, sekalipun hasil buruannya ada yang ia
makan tetap halal. Yang disyaratkan baginya ialah melukai binatang buruan.

Dengan demikian, ketika ia membunuh binatang buruannya dengan cara

melempamya atau mencekiknya, tidaklah halal. Mereka berpendapat bahwa

binatang buruan anjing hitam mulus haram dimakary sebagaimana haram
memiliki anjing hitam mulus, berdasarkan hadits shahih yang pahami secara

tekstual; sedangkan buruan babi haram dimakan.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, binatang pemburu dapat dipastikan
benar-benar terlatih jika memenuhi 4 syarat:

Pertama, mematuhi perintah saat dilepas. Jika diperintah menerkam
tetapi tidak patuh, berarti belum terlatih. ]uga, belum terlatih jika tidak
patuhketika diperintahkan berhenti menggigit hasil buruan yang meronta-
ronta.

Kedua, dengan dilepas, ia bergerak menuju buruan.

Ketiga, ia menahan buruannya untuk diserahkan kepada tuannya dan
tidak melepasnya.

Keempat, ia tidak memakannya sedikit pun.

Syarat-syarat tersebut berlaku untuk anjing dan binatang buas
sejenisnya. Perihal burung pemburu, syaratnya ia bergerak mengejar
buruan ketika disuruh dan tidak memakannya, menurut pendapat terkuat.
Tidak disyaratkan ia harus bisa dilarang setelah terbang, juga tidak
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disyaratkan harus terbang pada awal perintah. Syarat bagi terpenuhinya

semua syarat tersebut adalah berulang kali dilakukan sampai diyakini
benar-benar terlatih. Untuk mengetahuinya harus ditanyakan kepada orang

yang sudah berpengalaman.

Kalau menurut mereka sudah layak maka buruannya halal. Tidak

bisa dinilai terlatih dengan hanya satu atau dua pengulangary menurut

pendapat terkuat.

Jika salah satu syarat tersebut tidak dipenuhi maka buruannya haram,

kecuali jika ditemukanmasihhidup lalu sempat disembelih maka menjadi

halal. Tidak disyaratkan baginya harus melukai binatang yang diburu.

Jika binatang pemburu menimpa binatang buruannya sampai mati

(dengan berat badannya) atau membenturkannya pada tembok atau batu

sampai mati maka halal.

fika anjing pemburu yang jelas-jelas terlatih memakan buruannya maka

tidak halal menurut pandapat lmam Asy-Syafi'i yang paling populer. Ia

harus dilatih kembali.

Jika anjing pemburu menjilat darah buruannya, ia tetap dianggap

terlatih, dan bagian yang dijilatnya wajib dicuci dengan air dan debu,

menurut pendapat yang kuat sebagaimana berlaku bagi najis anjing. Ada

yang berpendapat bagian tersebut wajib dicungkil atau dibuang. Ada

pula yang berperndapat najis itu dimaafkan sehingga tidak wajib dicuci.

Pendapat lain menyatakan ia suci. Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, untuk mengetahui dengan yakin apakah

binatang pemburu itu terlatih ataukah tidak, ia menahan hasil buruannya

kemudian memberikannya kepada tuannya, tidak memakannya, datang

jika dipanggil, dan patuh ketika disuruh mengejar buruan. Ia disebut terlatih

manakala setelah dilatih seperti itu sebanyak 3 kali, ia menjalankannya

dengan baik. Maka, pada kali yang keempat, hasil buruannya halal. Ada

yang berpendapat halal pada kali yang ketiga bukan keempat. Syarat-syarat

tersebut berlaku bagi anjing dan binatang buas lain yang sejenis. Ihwal

burung pemburu seperti burung elang atau rajawali, tidak disyaratkan

harus tidak memakan buruannya. Ia disebut terlatih apabila datang ketika

dipanggil. Pada kali ketiga ia dipanggil lantas datang bukan lantaran ingin

mendapat makanan, berarti ia terlatih.

52 x Fikih Empat Madzhab Jilid 3



Jika ia datang atau patuh lantaran ingin mendapat makanan maka

belum terlatih.

Kalau pada panggilan pertama dan kedua ia tidak datang maka

belum bisa dinilai tidak terlatih, tetapi apabila pada panggilan ketiga ia

juga tidak datang, berarti tidak terlatih. Anjing pemburu dan sejenisnya

disyaratkan harus melukai buruannya, jika ia mematikan buruan dengan

berat badannya (menimpanya) maka tidak halal, sedangkan burung elang

atau rajawali tidak disyaratkan harus melukai buruannya. Buruannya halal

sekalipun dibunuhnya hanya dengan mencekiknya atau menindihnya

saja. Hal ini disepakati. Perihal apakah harus mengalirkan darah terjadi

beda pendapat seperti pada pembahasan tentang benda mati sebagai alat

berburu.

Demikian menurut madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, binatang pemburu yang terlatih ialah yang

patuh ketika dilepas dan berhenti ketika disuruh berhenti, kecuali burung

rajawali yang tidak disyaratkan harus berhenti saat disuruh berhenti.

Satu kali binatang pemburu yang dilatih tidak patuh tidak lantas disebut

tidak terlatih. Juga ketika baru satu kali disuruh lalu ia patuh belum bisa

disebut terlatih. Yang menjadi tolak ukurnya adalah kebiasaan masyarakat

setempat (' urfl . Binatang pemburu ju ga disyaratkan harus melukai buruan

dan mengalirkan darah.

Jika binatang buruan sedang sakit maka tidak disyaratkan harus

mengalirkan darahnya, melainkan cukup hanya kulitnya tercabik.

Kalau hewan buruan mati tertimpa badan binatang pemburu atau

dihempaskannya ke tanah dan sejenisnya maka haram.O
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RESEPSI PERNIKAHAN

Definisi

Walimah (resepsi pernikahan) adalah istilah khusus bagi makanan yang

dihidangkan pada acara pernikahan. Istilah ini tidak digunakan untuk
mengartikan hal lain. Kata'urs (pengantin) bermakna akad dan masuk.

Para ahli fikih mengambil makna kedua (masuk) sehingga walimah al-'urs

menurut mereka berarti undangan makan pada momen seorzulg pria masuk

ke kamar wanita untuk membangun hidup baru dengarmya.

Sedangkan makanan yang dihidangkan dalam suasana senang lainnya

dan orang-orang diundang untuk menyantapnya tidak bisa disebutwalimah,

melainkan sebutan lairy seperti:

Makanan yang dihidangkan saat akad nikah dinamakan mak'anrt imlak

yang berarti pernikahan.Juga, disebut syundakh yang artinya mendahului

yang lain, yakni mendahului"akad" dan juga mendahului "masuk."

Makanan yang dihidangkan saat khitanan disebut makanan i'dzar.

Makanan yang dihidangkan karena selamatnya wanita dalam bersalin

disebut makanankhars.

Makanan yang dihidangkan karena pulang dari bepergian jauh disebut

makanan naqi'ah.

Makanan yang dihidangkan karena anak khatam Al-Qur'an dan

sebagainya disebut makanan hidzaq; diambil dari kata hadzaq yang artinya

cerdas.

Makanan yang dihidangkan karena kematian disebut malanan

wadhi'ah.

Makanan yang dihidangkan karena membangun rumah atau bangunan

disebut makanan wakirah.
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Contoh hidangan khusus lainnya adalah makanan aqiqah.

Hukum Walimah

Walimah berupa makanan yang dihidangkan saat pernikahan dan

mengundang orang untuk menyantapnya hukumnya sunnah mu'akkadah.

Menurut madzhab Maliki, walimah hukumnya mandub (dianjurkan),

bukan wajib ataupun sunnah, menurut pendapat yang shahih. Maka,

disunnahkan bagi mempelai pria untuk mengadakan walimah sesuai

kemampuarmya. Yang mampu menyembelih binatang dianjurkan untuk

menyembelih minimal seekor kambing karena itulah kemampuan minimal

penyembelihan binatang. Dasarnya adalah pesan Rasulullah iiF kepada

Abdurrahman bin Auf ,:*l,: Adakanlahwalimah sekalipunhanya dengan seekor

kambingls. (HR. Al-Bukhari)

jika tidak mampu menyembelih seekor kambing maka cukup

sesuai kemampuan karena Al-Bukhari juga meriwayatkan bahwa Nabi

6 mengadakan walimah atas salah seorang istrinya dengan dlua mudd

gandumle.

HR. Al-Bukhari,(34) Kitab Al-Buyu', (1)Bab Mala-af QaulillahTa'ala;Falilza Qudhiyatish-
Slwlatu fantasyiru fil-Ardh..., hadits no. 2049,6n Kitub An-Nikah, (65) Bab Kaifa Yud'a li
Al-MutazautwrT, hadits no.5155,(80)Kitab Ad-Da'awat, (53)Bab Ad-Du'ali Al-Mutazauxuii,

hadis no. 6386; HR. Muslim (76) Kitab An-Nikah, (13) Bab Ash-Shadaq wa lawaz Kaun Ta'Iim

Al-Qur'anwaKhatamHadid,Tg/1,427,80/L427,81./1427;HR. Abu Dawud, (6) KitabAn-
Nikah, (29)Bab Qillah Al-Mahr, hadits no. 2109; HR. At-Tirmidzi, (9) Kitab An-Nikah, (10)

Bab Ma la'af Al-Walimah, hadits no. 1096, (28) Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, (22) Bab Ma

la'afiMuwasahAl-Akh,haditsno.1940; HR. An-Nasa'i (26), Kitab An-Nikah, (74)BabDu'a
Man lam Yasyhad At-Tazwij, hadits no. SSZZ; (75) Bab Ar-Rukhsah fi Ash-Shufrah' inda At-
Tazwij,haditsno.3373, (84)Bab Al-HadiyahliMan'Arasa, hadits no.3388; HR. Ibnu Majatu

(9) Kitab An-Nikah, (24) Bab Al-Walimah, hadits no. 1907; HR. Ahmad dalam Al-Musnail
IV dari Musnad Anas bin Malik, hadits no.72975,73727,73864; HR. Ad-Darimi, Kitab

An-Nikah,Bab Al-Walimah,2/1.43; HR. Malik dalamAl-Mutaaththa',(28) Kitab An-Nikah,

(21) Bab Ma la'a fi Al-Walimah, hadits no. 1157; HR. Al-Baihaqi, Kitab Ash-Shndaq, Bab Ma
Yajuzu an Yakuna Mahran,T / 236; Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah,hadits no. 231.0 dan
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Sedangkan makanan selain walimah yang dihidangkan saat suasana

gembira lainnya yang telah disebutkan, ada perinciannya dalam madzhab

yang empat.

Menurut madzlnb Asy-Syaf i, menghidangkan makan dan mengun-

dang orang dalam momen-momen suka cita disunnahkary baik saat

pemikahan, khitan nurupun sepulang dari bepergian jauh. Kata walimah

adalah istilah bagi hidangan pernikahan dan selain pernikahan, tetapi
pengguftffmya untuk pernikahan lebih banyak. Menghidangkan makanan

sepulang dari bepergian jauh disunnahkan apabila bepergiannya lama

menurut kebiasaan t setempat ('url).Yralatsebentar atau dekat

maka tidak disurunhkan.Wadhimah adalah makanan yang dihidangkan

saat kematian. Adalah tetangga si mayit yang disunnahkan membuatnya.

Menurut madzhab Hanafi, yang sunnah ialahwalimah al-'urs (resepsi

pernikahan) dengan mengundang kerabat, tetangga dan teman. Untuk
mereka makanan dibuat dan kambing disembelih. Sedangkan

orang untuk makan saat khitanan atau sejenisnya selain pernikahan, tidak

disunnahkan, hanya boleh (mubah) selama terbebas dari larangan syara'.

Makanan saat kematian boleh dibuat oleh orang lain untuk keluarga si

ma)4t yang tengahberkabung, dan boleh makan bersama mereka pada hari

pertama. Sebab, keluarga mayit pada hari itu sedang disibukkan kematian.

Pada hari kedua dan seterusnya makruh dimakan bersama mereka. Tidak

halal bertamu selama 3 hari di antara hari-hari berkabung. Adalah boletu

bahkan tergolong baik, apabila makanan dibuat untuk orang-orang fakir
asalkan biayanya bukan dari yang rezekinya tidak lapang.

Menurut madzhab Maliki, yang dianjurkan ialah walimah al-'urs

(resepsi pemikahan) saia. Makanan saat khitanan dan seienisnya hanya

boleh (mubah), tidak sunnah, apalagi waiib.

Menurut madzhab Hambali, disunnahkan mengundang orang unfuk
walimah al-'urs (resepsi pernikanan) saja. Selain itu tidak disunnahkan,

melainkan sekadar boleh (mubah). Mengundang orang untuk makan

makanan kematian hukumnya makruh. Ihwal mengundang makan saat

khitanan ada dua pendapat makruh dan boleh. Sedangkan mengundang

makan saat aqiqah, hukumnya sunnah.
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Waktu Pelaksanaannya

Saat berlangsungrya acara akad pernikahan dirinci dalam keempat

madzhabfikih.

Menurut madzhab Maliki, waktu pelaksanaan walimah al-'urs adalah

saat mempelai pria dipertemukan dengan mempelai wanita dalam satu

kamar, baik sebelumnya mirupun sesudahnya. Sebagian ulama menilai yang

surrnahadalah karenatuiuan dariwalimahialahmengumumkan

pernikahan. Maka,lebih tepat sebelumnya. Apa yang diriwayatkan dari

Imam Malik bahw a walimah dradalransetelahnya maksudnya ialah apabila

tidak dapat diadakan sebelumnya dan tidak mampu diadakan lagi. Yang

dianiurkan adalah mengundang untuk satu kali perjamuan. Tetapi boleh

lebih dari satu kali dalamwaktu yangberbeda-beda jika undangankedua

beda dari yang pertama.

Menurut madzhab Hanafi, waktu pelaksanaan walimah al-'urs adalah

saat mempelai pria dan wanita masuk ke kamar pengantin, dan undangan

berlanjut setelah itu sampai satu hari sesudahnya kemudian selesailah

walimah.

Menurut maddrab Hambali, waktu pelaksanaannya yang dianjurkan

fleksibel antara setelah prosesi akad nikah sampai usai acarawalimah. Maka,

tidak mengapa diadakan sebelumnya asalkan tidak terlalu lama menurut

tradisi yang berlaku.Walimah bisa berlanjut sampai dua hari. Hari ketiga

adalah makruh karena Rasulullah 6 menyatakan:

'Walimah hari pertama adalah haqq (disyaiatl<ar); hari kedua adalah

tna'ruf $tatut); hari ketiga adalah riya (ingin dipuji orang yang melihat)

darrsum'ah (ir,grn dipuji orurngyang mendengar)." (FIR. Abu Dawud,

Ibrru Majah dan lainnya)

Menurut madzhab Asy-Syaf i, waktu pelaksanaan walimah al-'urs

dihitung mulai saat acara akad nikatu dan tetap berlanjut sekalipun

waktunya lama. Ada yang berpendapat sampai 7 hari untuk gadis, dan

sampai 3 hari untuk janda. kwat dari itu meniadi qadha'. Yang afdhal

diselenggarakan setelah mempelai pria dan wanita masuk satu kamar.

Memenuhi Undangan Resepsi Pernikahan dan Selainnya

Memenuhi undangan walimah yaitu resepsi pernikahan hukumnya
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fardhu sehingga bagi yang diundang dilarang tidak hadir. Madzhab Hanafi
mempunyai dua pendapat, yakni hukumnya sunnah mu'akkadah, baik
undangan walimah maupun yang lain, selama syarat-syaratnya terpenuhi.
Pendapat kedua menyatakan hukumnya sunnah mu'akkadah mendekati
wajib untuk walimah.Inilah pendapat yang masyhur.

Sedangkan memenuhi undangan selain utalimah lebih baik daripada
tidak memenuhi. Ada yang berpendapat bahwa memenuhi undangan
walimah hukumnya wajib.

Sedangkan memenuhi undangan selain walimah, seperti undangan
khitanan, undangan makan sepulang dari bepergian jautL dan sebagainya,

hukumnya sunnah. Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, memenuhi undangan makan terbagi lima:

Pertama, wajib untuk undangan resepsi pernikahan (walimah).

Kedua, dianjurkan untuk undangan makan temu kangen.

Ketiga, mubah (boleh) untuk undangan makan bertujuan baik seperti

aqiqarh, pulang dari perjalanan jauh, selesai membangun rumah, khitanan,
dan sebagainya.

Keempat makruh untuk undangan makan bertujuan membanggakan
diri dan pamer.

Kelima, haram bagi orang yang haram menerima hadiah; misalnya
hakim diundang makan oleh salah seorang dari dua orangyangbeperkara.

Undangan wajib atau sunnah dihadiri jika memenuhi syarat:

a. Si pengundang bukan orang yang menampakkan perbuatan fasik (dosa)

juga bukan orang yang zhalim atau bertujuan untuk membanggakan
diri dan riya, atau untuk mempengaruhi undangan agar membantu
proyek kemaksiatannya; seperti hakim diundang supaya memutuskan
hukum secara tidak adil.

b. Yang diundang tidak terhalang uzur syar'i yakni halangan yang
menjadikannya boleh tidak shalat berjam'ah seperti sakit.

c. Undangan harus ditujukan secara khusus. Jika undangan bersifat
umum, misalnya: "Mari hadiri acara..." , tanpa menyebutkan namanya
maka memenuhinya tidak waiib.

d. Walimah tidak mengandung hal-hal yang diharamkan atau yang
dimakruhkan.
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Jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka menghadiri
undangannya tidak sunnatr, apala$ wajib. Detilnya diuraikan keempat

madzhab fikih.

Menurut madzhab Hambali, syarat orang wajib memenuhi undangan

antara lain:

Pertama, undangan ditujukan secara jelas kepadanya. Kalau undangan

berbunyi: "Hadirin sekaliaru diharap menghadiri acara" , maka seseorang

dari mereka tidak wajib hadir karena ditujukan kepada umum (tidak khusus

menyebut nama seseorang). Atau, si pengundang berpesan kepada yang

ditugasi, "Undanglah siapa saja yang kaujumpai."

Kedua, si pengundang seorang Muslim. Kalau si pengundtlng seorang

kafir dzimmi maka memenuhinya makruh.luga, makruh apabila si

pengundang orang yang zhalim atau fasik atau pelaku bid'ah atau dalam

rangka membanggakan diri.

Ketiga, usaha (harta) si pengundang halal. Jika pekerjaannya haram

maka tidak wajib memenuhinya, bahkan haram.

Jika hartanya sebagian halal dan sebagian lagi haram maka ada

beberapa pendapat. Pendapat pertama, makruh. Ini yang paling kuat

menurut sebagian ulama. Pendapat kedua, haram. Pendapat ketiga, jika

lebih banyak haramnya maka haram memenuhinya.

Keempat, yang diundang bisa hadir. Jika ada halangan, seperti sakit,

merawat orang sakit menjaga hartanya atau harta orang lain, panas terik,

dingin menusuk, atau becek, tidaklah wajib karena semua ini adalah

halangan syai'i.

Kelima, walimah itu tidak mengandung kemungkaran; misalnya

ucapan-ucapan keji, dusta, suara serulin& gtar, tari-tarian; atau jamuannya

meliputi barang-barang haram seperi arak, wadahnya dari perak.

Mendatangi acara seperti ini malah haram.

Jika ia mampu melenyapkan kemungkaran-kemungkaran tersebut

maka wajib datang sehingga untuk menjalankan dua kewajiban. Kewajiban

memenuhi undangan dan kewajiban melenyapkan kemungkaran.

Jika ia tidak mengetahui adanya kemungkaran ini, lalu ia hadir dan

menyaksikannya maka wajib baginya untuk melenyapkannya kalau
mampu. Jika tidak mampu, wajib segera pulang.
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Kalau ia tahu ada kemungkaran tetapi ia tidak menyaksikan (misalnya

sebelum ditampilkan) maka ia boleh datang lalu segera pulang.

Keenam, mengundang pada acara hari pertama. Jika acara hari kedua

maka memenuhinya dianjurkan. Sedangkan acara hari ketiga memenuhinya

dimakruhkan. Demikian pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Maliki, memenuhi undangan walimah w ajlb dengan

beberapa syarat:

Pertama, yang diundang namanya secara khusus disebutkan dalam

undangan dengan jelas; misalnya ia diundang langsung oleh si empunya

hajat atau melalui utusannya, sekalipun utusan itu anak-anak. Atau,
masuk ke dalam cakupan yang diundang seperti si pengundang menugasi

seor.rng unfuk mengundang warga suafu kampung tertentu, setiap orang

warganya wajib hadir.

Kalau tidak jelas, misalnya seseorang berkata kepada utusannya,

"Undanglah siapa saja yang kaujumpai", atau undangan untuk or.mg-orang

miskin (tanpa ditentukan yang mana) maka memenuhinya tidaklah wajib.

Kedua, dalam walimah itu tidak ada orang yang ditakuti bahayanya

bagi agama atauketerhormatannya; sepertiia takut akan dijahati seseorang.

Jika yang diundang takut melihat atau bertemu dengan seseorang

yang tidak ia sukai hanya semata-mata karena kepentingan pribadi maka

mendatanginya tetap wajib.

Ketiga walimnh itu tidak mengandung kemungkaran sesuai syariat;

misalnya tempat duduknya dari sutra, sekalipun sutra itu hanya pelapis,

wadah dari emas dan perak, atau nyanyian yang diharamkan.

Jika kemungkaran itu berada di lokasi lain sehingga ia tidak bisa

mendengar ataupun menyaksikannya, wajib menghadirinya karena

mendengar kemaksiatan sama seperti melihatnya.

Keempat di tempat walimah tidak terdapat gambar binatang atau

gambar manusia yang bersosok (patung) dan beranggota badan yang tidak
mungkin hidup kecuali dengarurya serta ada bayang-bayangnya.

Kalau gambar tersebut tidak sempurna dan tidak ada bayang-
bayangnya, misalnya dibuat (ukiran) pada dinding maka tidak mengapa.

Sebab, gambar makhluk bemyawa yang diharamkan ialah yang memenuhi

syarat-syarat tertentu yang akan dirinci. Sebagian ulama ada yang
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membolehkan menghadiriutalimah yang mencakup hal yang diharamkan

dalam syariat jika si pengundang adalah penguasa atau tokoh yang ditakuti.

Kelima, tidak ramai dan berdesak-desakan.

Keenam, pintu rumahnya tidak tertutup, sekalipun untuk musya-

warah.

Jika tuan rumah menutup pintu untuk menghindari tamu tidak

diundang atau karena mengikuti aturanyang ada maka tetap harus hadir.

Ketuiuh, si pengundang (tuan rumah) seorang Muslim dan yang

diundang tidak terhalangi uzur sy ar' i y arrg membolehkannya tidak hadir;

misalnya sakit. Juga, si pengundang bukan orang fasik, orang jahat, atau

suka berbangga diri, ataupun wanita yang bukan mahram. Demikian

pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, disunnahkan memenuhi undangan hanya

jika memenuhi sejumlah syarat berikut:

Pertama, si pengundang bukan orang yang suka menampakkan

kefasikan.

Jika ia fasik atau zhalim,Iebih baik tidak datang karena menghindari

makanan orzrng seperti itu baik.

Kedua, sebagian besar kekayaan atau hartanya tidak haram. Jika ia

mengetahui bahwa sebagian besar kekayaannya haram maka tidak wajib

menunaikan undangannya. Ia tidak boleh makan makanan tersebut selama

tidak diberi tahu bahwa itu berasal dari harta yang halal.

)ika sebagaian besar hartanya halal maka boleh datang.

Ketiga walimah itu tidak mengandung kemaksiatan; seperti arak dan

sebagainya. Orang yang tahu bahwa walimnlt itu mengandung kemaksiatan,

tidak disunnahkan menghadiri. Kalau tidak tahu, tetap disunnahkan.

|ika ia berangkat menghadirinya lalu ia mendapati itu mengandung

kemaksiatan, seperti arak atau patung, ia harus segera permisi.

Sedangkan apabila kemaksiatan tersebut lokasinya jauh dari sana,

tetapi ia bisa mendengarnya maka ia harus mencegahnya kalau mamPu.

|ika tidak, ia segera pamit apabila si pengundang tokoh panutan.

Kalau bukan, tidak mengapa ia duduk, makan,lalu segera pulang.

Kalau ia mengetahui ada kemaksiatan diwalimahyang akan dihadirinya
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maka tidak halal menghadirinya, kecuali ia punya pengaruh untuk
menghentikan kemungkaran itu maka wajib baginya hadir untuk mencegah

kemungkaran. Boleh memenuhi undangan orangYahudi dan Nasrani karena

tidak ada larangan menyantap makanan dan sembelihan mereka. Sedangkan

makanan orang majusi yang selain sembelihan boleh dimakan.

Keempat yang diundang tidak memiliki udzur syar'i; seperti sakit.

Kelima, undangan ditujukan secara tegas kepada dirinya.

Keenam, walimah diadakan pada waktu yang sesuai dengan ketentuan

syariat. Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, syarat seseorang wajib menghadiri

walimah pernikahan dan sunnahnya mendatangi undangan makan lainnya

ialah:

Pertama, yang diundang tidak khusus orang-orangkaya, tetapi juga

orang-orang miskin. Bukan berarti mengundang semua orang, melainkan

tidak membatasi undangan hanya orang kaya saja, yang menunjukkan

bangga diri, riya dan gila pujian. Agama tidak mengakui sikap seperti ini.

Jika orang-orang kaya diundang bukan karena bangga diri ataupun

riya, melainkan karena tetangga atau rekan kerja maka tidaklah mengapa.

Kedua, undangan itu untuk acara hari pertama.Jlkawalimahdiadakarr

selama 3 hari atau lebih maka yang wajib hanya pada hari pertama, sunnah

pada hari kedua, sementara hari berikutnya makruh.

Ketiga si pengundang seorurng Muslim. Jika orang kafir maka tidak

wajib.

jika kafir dzimmi maka hukumnya sunnah ghairumu-akkadnh.

Keempat si pengundang memiliki hak mutlak melakukan tindakan

hukum. Jika ia diampu (dicegah dari bertransaksi) maka haram dipenuhi

apabtlawalimah dibiayai harta si pengampu (orang yang diserahi wewenang

transaksi bagi orang yang diampu).

)ika yang menyelenggarakan adalah walinya atas biayanya sendiri

maka wajib dipenuhi.

Kelima, undangan jelas-jelas ditujukan kepada pribadi, baik oleh si

pengundang maupun oleh utusannya.

Keenam, si empunya hajat mengundang bukan karena takut terhadap
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yang diundang; bukan karena ingin memanfaatkan pengaruhnya; bukan

pula untuk membantunya melakukan kebatilan.

Ketuiuh, yang diundang tidak menyatakan udzur kepada si

pengundang lalu ketidakdatangannya direlakan dengan lapang dada,

bukan karena malu. Hal ini bisa diketahui melalui indikasi-indikasinya.

Kedelapan, si pengundang bukan orang fasik atau yang suka

membanggakan diri.

Kesembilan, sebagian besar kekayaan si pengundang tidak haram.

]ika haram maka mendatanginya makruh.

)ika ia tahu bahwa makanan yang dihidangkan kepadanya jelas-jelas

dari hasil yang haram maka ia tidak boleh menyantapnya karena harta

yang haram, haram pula dimakan.

Kalau keharamannya tidak jelas-jelas pada makanan tersebut maka

diperbolehkan memakan apa yang diinginkan.

Jika sebagian besar kekayaannya syubhat-bukan haram-maka

menghadiri undangannya boletu tidak wajib ataupun sunnah.

Kesepuluh, jika si pengundang wanita, apabila bukan mahram, si

pengundang harus didampingi mahramnya atau yang diundang membawa

mahramnya, sehingga tidak te4adi khalwat (berdua-duaan) sekalipun

kemungkinan terjadiny a khalzo at ketika itu kecil.

Kesebelas, undangan ditujukan pada acara wnlimah, yakni sejak

dilangsungkannya akad nikah.

Kedua belas, yang diundang bukan hakim atau pejabat. Maka, hakim

atau pejabat tidak wajib menghadirinya selama masih dalam wilayah

kerjanya. Bahkan, haram ia menghadirinya jika si pengundang sedang

beperkara yang kasusnya ia tangani.

Ketiga belas, yang diundang tidak memiliki udzur syar'i yang

membolehkannya tidak shalat berjamaah; misalnya sakit.

Keempatbelas, yang diundangbukan seorangwanita atau remaja laki-

laki tanggung yang berpotensi menimbulkan godaan atau mempermalukan

si pengundang.

Kelima belas, si pengundang tidak lebih dari satu. Kalau lebih dari satu

maka yang didahulukan ialah yang lebih dahulu mengundang, kemudian
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yang lebih dekat hubungan kekerabatannya, kemudian yang lebih dekat

rumahnya. Kalau sama maka diundi.

Orang yang menghadiri undangan berarti telah menjalankan hal wajib

atau sunnah. Ia tidak dituntut harus makan. Makan hanya dianjurkan.

Tentang masalah ini ada dua pandangan di kalangan madzhab Maliki:

Pertama, makan tidak wajib; yang wajib ialah memenuhi undangan; inilah
pendapat yang lebih kuat. Kedua,wajib bagi yang tidak puasa.

|ika diundang padahal sedang puasa maka ia harus datang dan

memberitahu tuan rumah bahwa ia tengah puasa. Ia datang untuk
mendoakan lalu pamit untuk pulang.

Kalau tuan rumah merasa keberatan dan tersinggun& jika puasanya

sunnah maka dianjurkan berbuka karena pahala menyenangkan orang lain

lebih besar daripada pahala puasa sunnah.

]ika puasanya fardhu maka tidak boleh berbuka. Adalah etis apabila si

tuan rumah menerima alasannya dan tidak mendesaknya berbuka puasa

atau makan.

Menurut madzhab Hanafi, jika yakin dapat berpuasa lagi pada hari

lain maka lebih baik berbuka untuk menyenangkan tuan rumah. Jika tidak
yakin maka tidak perlu berbuka, meski tuan rumah tidak senang. Ini apabila

sebelum matahari condong. Kecuali, jika tetap berpuasa mengakibatkan

durhaka terhadap orang tua.

Menurut madzhab Maliki, tidak boleh berbuka sekalipun puasa

tersebut sunnah, kecuali jika orang tua yang memintanya. Dan, sekalipun

ia disumpahi talak tiga, kecuali jika sumpah itu mengakibatkan keburukan

lantaran hatinya cenderung kepada istrinya dan dikhawatirkan ia

berhubungan suami istri padahal sudah jatuh talak. Maka, dalam kondisi

ini ia boleh berbuka dan tidak perlu menggann (qadha') puasanya.

Hukum Gambar

Masih berkaitan dengan memenuhi undangan walimah, apakah

kewajiban menghadirinya gugur jika yang diundang tahu bahwa walimah

itu memuat gambar-gambar? Jawabarurya ialah tidak gugur, kecuali apabila

gambar tersebut diharamkan syariat.

Sebab, gambar adakalanya berupa selain binatang misalnya matahari,
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bulan, pepohonan, masjid dan sejenisnya. Juga, terkadang gambar hewan

yang berakal dan yang tidak berakal.Yang pertama (selain binatang) jelas

halal; tidak perlu dikomentari. Yang kedua (hewan/makhluk bemyawa)

ada rinciannya.

P, atut dicatat bahwa yang diharamkan menurut syariat ini hanya jika

bertujuan negattf; seperti dijadikan berhala untuk disembah di samping

Allah. Orang yang melakukarunya mendapat ganjaran terburuk. Begitu juga

yang mengakibatkan penyerupaan dengan berhala atau membangkitkan

syahwat yang merusak. Ini tergolong kabirah (dosa besar). Maka, tidak

halal mengerjakannya, melestarikannya, ataupun menjadikannya hiburan.

Kalau tujuannya positif-untuk pelajaran misalnya-maka boletu tidak

berdosa. Oleh karena itu sebagian madzhab fikih mengecualikan darinya

mainan anak-anak perempuan, yaitu boneka. tni boleh, sehingga boleh pula

diperjualbelikan, karena bertujuan melatih anak perempuurn mengurus

anak. Gambar yang dibuat pada selimut, seprai, atau bantal hukumnya

boleh karena untuk dihinakan (dipakai). Jauh dari diagungkan seperti

berhala.

Kesimpulannya, tujuan syariat Islam ialah menghabisi paganisme

beserta bekas-bekasnya. Maka, segala hal yang mendekatinya, atau

membangkitkan ingatan padanya, diharamkan. Selain itu boleh;

perinciannya ada dalam keempat madzhab.

Madzhab Maliki menetapkan empat syarat bagi keharaman gambar:

Pertama, gambar tersebut adalah gambar hewan, baik yang berakal

maupun tidak berakal. Gambar selain hewan seperti perahu, masjid, atau

menara adzarr, boleh secara mutlak.

Kedua gambar tersebut bersosok (patung atau ukiran) baik terbuat

dari benda padat yang tahan lama-seperti hyr, besi, adonan tepung atau

gula-maupun yang tidak tahan lama-seperti kulit semangka yang kalau

dibiarkan akan rusak binasa. Ada ulama yang membolehkan gambar yang

terbuat dari benda yang tidak tahan lama.

Jika gambar tidak bersosok (lukisan atau gambar) seperti gambar

binatang atau manusia di atas kertas, baju, atau dindin9, Para ulama

berselisih pendapat. Ada yang membolehkan secara mutlak dan ada yang

merinci. Halal jika pada pakaian, karpet dan sejenisnya, dan tidak boleh
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kalau di dinding. Ada pula yang berpendapat hanya boleh pada kain seprai

dan tidak boleh pada yang lain. Jadi, pada kain seprei boleh-boleh saja.

Ketiga gambar tersebut sempurra atau utuh anggota badannya yang

tanpanya tidak dapat hidup. Kalau perubrya sobel atau kepalanya buntung
maka tidak haram.

Keempat, bisa menimbulkan bayang-bayang.lika bersosok tetapi tidak
bisa menimbulkan bayang-bayang seperti (ukiran) pada dinding dan tidak
tampak darinya selain sesuatu tanpa bayang-bayang, tidak diharamkan.

Yang dikecualikan dari hukum haram ialah mainan anak perempuan

(boneka) dan sejenisnya. boleh dibuat dan diperjualbelikan sekalipun

bersosok (seperti patung) karena bertujuan mengajari anak perempuan

mengasuh anak. Dari sini bisa diketahui bahwa tujuan pengharaman ialah

melenyapkan paganisme dan segala rupanya.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, gambar selain binatang bolefu seperti

pepohonan, perahu, matahari, bulan, dan sebagainya. Sedangkan binatang

tidak boleh, baik yang berakal maupun tidak. Akan tetapi ada orang

yang menggambarnya secara tidak bersosok (lukisan atau gambar) dan

ada yang bersosok (patung atau ukiran). Perihal yang tidak bersosok,

boleh jika digambar pada tanah atau karpet yang diinjak atau pada bantal

yang disandari. Gambar yang bersosok halal kalau tidak utuh; misalnya

kepalanya putus atau pinggangnya putus atau ada lobang pada perutnya,

yang dengannya binatang atau orang tidak akan hidup. Dari sini, bisa

kita ketahui bolehnya gambar berupa bayangan, seperti film, selama

tidak mengandung yang haram, karena ia adalah gambar yang tidak
utuh. Boneka atau sejenisnya untuk anak perempuan boleh dibuat dan

diperjualbelikan, namun ada yang mensyaratkan harus tidak utuh.

Menurut madzhab Hambali, gambar selain binatang boleh; misalnya

pepohonan dan sebagainya. Sedangkan gambar binatang tidak halal, baik

yang berakal maupun tidak, kecuali yang ada pada kain sebagai sprei atau

untuk diinjak (seperti karpet) atau pada bantal. ]ika bersosok (patung atau

ukiran) tetapi tidak memiliki anggota badan yang membuatrya bisa hidup-

misalnya kepala-maka boleh.

Menurut madzhab Hanafi, gambar selain binatang-misalnya
pepohonan dan sebagainya-boleh. Gambar binatang jika terdapat pada
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karpet, selimut, bantal, atau kertas, hukumnya boleh karena dengannya

gambar tersebut dihinakan (tidak diagungkan).Iuga boleh gambar yang

kurang anggota badannya yang tanpanya ia tidak bisa hidup, seperti

tidak ada kepala. Gambar yang diletakkan di suatu tempat terhormat atau

anggota badannya utuh, tidak diperbolehkan.

Hukum Nyanyian

Hal lain yang berkaitan dengan walimah ialah nyanyian dan lagu.

Apakah kewajiban menghadirinya gugur jika ada nyanyian atau

permainan yang biasa digelar masyarakat pada umumnya? ]awabannya,
menghadirinya tetap wajib sekalipun permainan atau nyanyian itu tidak

diperkenankan syariat. DarL tentu saja, permainan ringan atau nyanyian

yang mubah (diperkenankan syariat) tidak menggugurkan kewajiban kita

menghadiriwalimah.

Berhubung tujuan syariat lslam yang luas ialah membersihkan akhlak

dan mensucikan jiwa dari kotornya syahwat yang rusak maka aktivitas

apa pun yang membuka peluang munculnya kemungkaran adalah haram,

sekalipun ia positif. Bernyanyi dari sisi olah vokal adalah boleh namun

terkadang menimbulkan hal-hal yang diharamkan atau dimakruhkan.

Begitu pula halnya permainan. Maka, bernyanyi diharamkan apabila

menimbulkan godaan wanita yang tidak halal atau remaja laki-laki
tanggung. Nyanyian juga diharamkan jika menyebabkan adanya minuman

keras, membuang-buang waktu dan menelantarkan kewajiban.

Ketika tidak menimbulkan hal-hal tersebut hukumnya boleh.

Menyanyikan lirik lagu tentang wanita tertentu yang masih hidup

tidaklah halal karena bisa membangkitkan birahi dan menimbulkan godaan.

Jika wanita tersebut sudah meninggal, tidaklah mengapa karena tidak

mungkin dijumpai. Nyanyian tentang remaja laki-laki tanggung sama

hukumnya dengan nyanyian tentang wanita yang masih hidup.

Nyanyian dengan lirik lagu tentang arak haram karena dapat

memotivasi orang mencarinya dan mendatangi tempat-tempat minum

arak. Itu adalah sebuah kejahatan dalam kacamata syariat. Menghina

atau mencela orang Islam atau kafir dzimmi melalui lagu juga tidak

diperkenankan. Agama melarangnya.
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Nyanyian berisi nasehat dan anjuran berbuat baik; melukiskan
keindahan bunga, aneka warrril, kelok air dan sebagainya, atau ihwal
keindahan seseorang yang bersifat umum tanpa menimbulkan hal yang

haram, diperbolehkan.

Permainan diperbolehkan selama tidak mengandung kata-kata kotor;

dusta; pembukaan aura! atau penghinaan orang.

Tarian wanita di hadapan pria yang bukan mahr,rm, seperti yang

menjadi tradisi masyarakat, dan mengandung hal-hal yang diharamkan,

tidak boleh disaksikan. Walimah tersebut tidak perlu dihadiri.

Demikianlah kaidah syar'iyangdapat saya sampaikan kepada Anda.

Perinciannya berikut ini:

Menurut madzhab Asy-Syaf i, seperti diuraikan Imam Al4hazali
dalam krtab llrya' Ulum Ad-Diz, teks-teks dalil yang ada menunjukkan

bolehnya bernyanyil menari, menabuh rebana, dan bermain perisai serta

tombak. |uga, diperbolehkan menonton tarian orang-orang Abyssinia

pada momen-momen bahagia sebagai qiyas dari hari lebaran karena ia

hari bahagia. Yang semakna dengannya adalah saat walimah, aqiqah,

khitan, kepulangan dari bepergian jauh, dan semua momen bahagia.

Yakni, hal-hal yang diperbolehkan syard untuk dirasakan bahagia; seperti

berkumpulnya kawan-kawan di suatu tempat untuk makan-makan dan

berbincang-bincang. Pasalnya nyanyian bermacam-macam. Ada yang

mengandung godaan dan larangan agimur, atau ucapan-ucapan kotor
menurut pandangan ag.rma. Y*g tidak diharamkan misalnya tarian
berupa gerakan yang dilakukan kaum pria yang tidak seronok ataupun

menimbulkan syahwat di hadapan sesarur pria. Tarian wanita di depan

orang yang tidak halal baginya adalah haram berdasarkan kesepakatan

umurr (!jttu) ulama karern merrimbulkan nafsu syahwat dan mengundang

godaan, selain mengandung buka-bukaan aurat. Sama halnya dengan

tarian remaja laki-laki tanggung di hadapan pria yang menyerranginya.

Ihwal bolehnya tarian, Al4hazali sang guru besar berdalil dengan tarian

orang-orang Abyssinia di Masiid Nabawi pada hari Id (hari raya) ketika

Rasulullah 6 membiarkan mereka dan membolehkan istrinya, Aisyah +,
menontonnya bersama beliau (di balik bahunya). Seperti Anda ketahui
tentu saia tarian semacam itu tidak menrbangkitkan hawa nafsu- Iadi tarian
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yang diperblehkan ialah yang tidak menimbulkan nafsu yang memsak.

Telah dikutip dalam kitab llrya' Ulum Ad-Din oleh Imam Al4hazali bahwa

Asy-Syafi'i pemah bertutur, "Saya tidak menemukan seorang ulama Hiiaz

pun yang menilai makruh mendengarkan nymFan, kecuali yang liriknya

mengandung ftecantikanwanita).Sementarabersernndung
sewaktu menggiring onta atau binatang lain, mengenang reruntuhan

bangunan dan hujan musim semi, mengindahkan suara melalui bait-bait

syair adalah boleh." Lalu terangnya,"Yarrgdikutip dari Imam Asy-Syafi'i

bahwa nyanyian adalah permainan yang dimakruhkan dan serupa dengan

kebatilan tidak menafikan kebolehannya. Sebab, yang ia maksud ialah

nyanyian yang dilarang, bukan yang diperbolehkan. Dan, yang dimaksud

dengan kata-katanya tersebut hanya haram jika menimbulkan hal-hal

yang dilarang syariat." Imam Al4hazali begrtu paniang lebar dalam

mengemukakan argumen ihwal bolehnya nyanyian. Silahkan merujuk

kitabnya. Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, nyanyian yang diharamkan ialah yang

lirik yang tidak hal+ seperti menggambarkan fteelokan)
para remaja laki-taki tanggung dan wanita tertentu yang masih hidup atau

minuman keras yang membangkitkan nafsu; menghina orang Islam atau

kafir ilzimmi jika tujuannya menghina; jika tujuannya mengambil bukti
penguat perihal keindahan bahasa maka tidaklah haram. Melukiskan

keindahan lvarna-warni bunga, semilir angin, aliran air, indahnya
gunun& awan, dan sejenisnya tidak dilarang. Demikian dalam kitab Fath

AlQadir. Riwayat bahwa Abu Hanifah menilai makruh nyanyian dan

menggolongkan dosa mendengarnya, maksudnya ialah nyanyian yang

diharamkan. Dan, makruh tahrimm menurut madzhab Hanafi berlaku

pada permainancatur, dadu, rebab grtar, kecapi, seruling, terompet, dan

sejenisnya sebagaimana dijelaskan pada bagian musabaqah (perlombaan).

Menurut madzhab Maliki, alat-alat yang terkenal untuk
acara pernikahan boleh dipakai khusus pada acara tersebut saja; seperti

gendang dan rebana yang menimbulkan suara gemerincing, juga seruling

dan terompet asalkan tidak merrimbulkan banyak permainan (hal-hal tidak

berguna). Itu diperbolehkan bagi pria dan wanita. Sebagian berpendapat

m Dimalauhkankarerrabisamengakibatkanperbuatanharam (Edt).
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khusus boleh saat walimah saja, sedangkan yang lain berpendapat boleh

saat acara pernikahan dan momen-momen bahagia. Nyanyian yang

diperbolehkan ialah senandung syair model bahr rajaz, seperti nyanyian

gadis-gadis kecil Anshar berikut ini:

Kami msndatangimu, kami mendatangimu
ramaikanlah kami, kami pun ramaikanmu

Seandainya bukan karena biji coklat

tidakl ah kami sing gah di lemb ahmu

Menurut madzhab Hambali, alat kecapr, seruling, gendang, rebab, dan

sebagainya haram. Sama halnya dengan permainan dadu dan catur. Jika
dalam walimnh ada hal-hal seperti itu maka tidak boleh dihadiri.

Sedangkan nyanyian dan memperindah suara itu sendiri hukumnya

boletu bahkan dianjurkan saat tilawah Al-Qur'arr, asalkan tidak sampai

mengubah huruf atau menambah kata. Kalau dapat mengubahnya maka

memperindah suara itu tidak boleh. Demikian pula halnya melagukan atau

memperindah suara dalam memberi nasihat atau kata-kata hikmah dan

sebagainya. Menurut mereka, membaca Al-Qur'an dengan dilagukan dan

mendengarnya makruh.O

7O x Fikih Empat Madzhab Jitid 3



MENGHILANGKAN RAMBUT
DAN MEMOTONG KUKU

HUKUM persoalan ini dirinci dalam keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, salah satu sunnah yang patut

dikerjakan pada hari Jum'at adalah mencukur kumis sampai tepi bibir

kelihatan. Artinya, tidak hanya ala kadarnya, melainkan sampai bibir yang

ada di baliknya terlihat, tetapi tidak boleh dicabut, sebagaimana tidak

diperkenankan mencukur semuanya.

Kalau sebagian dicukur dengan silet sebagian dipangkas dengan

gunting, boleh. Janggut makruh dicukur dengan silet dan makruh pula

dipangkas pendek-pendek dengan guntinS.

Jika panjang janggut melebihi satu genggam maka boleh-boleh

saja dipangkas pendek, terutama jika janggut yang terlalu panjang itu

memperburuk penampilan. Termasuk sunnah yang dianjurkan pada hari

Jum'at ialah mencabut bulu ketiak. Orang yang mampu mencabutrya

dimakruhkan mencukurnya, sedangkan yang tidak mamPu menahan

sakitnya dicabut boleh mencukurnya. Sunnah yang lain ialah mencukur

bulu sekitar kemaluan bagi pria dan mencabutrya bagi wanita. Khusus istri,

harus membuangnya jika suami menyuruhnya. Dimakruhkan mencabut

bulu hidung, yang sunnah justru mengguntingnya kalau panjang, dan

membiarkan sebagiannya karena ada manfaatnya. Rambut di kepala boleh

dicukur dan boleh dibiarkan panjang bagi yang bisa memeliharanya dengan

bersih dan rapih.

Jika memeliharanya dengan tujuan menyeruPai kelompok tertentu,

supaya beda di mata orang-orang maka tidak boleh. Memotong kuku
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yang panjang pada hari |um'at adalah sunnah bagr yang sedang tidak
ihram. Begitu pula hari Kamis dan Senin. Cara terbaik memotong kuku
ialah dimulai dari jari telunjuk tangan kanan sampai kelingking, lalu ibu
jarinya, dilanjutkan ke kelingking tangan kiri sampai ibu jarinya. Untuk
kaki diawali dari jari kelingking kanan sampai kelingking kaki ktui secara

berturut-turut. Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, pria haram mencukur janggut dengan silet.
Panjangnya disunnahkan tidak melebihi genggaman tangan; selebihnya
digunting. Tidak mengapa menggunting sambil memegangi ujungianggut,
mencukur rambut ketiak dengan silet, dan mencabut uban. Disunnahkan
mencukur kumis banyak-banyak sampai tepi bibir atas. Adayangmenilai
sunnah mencukur kumis. Pendapat ini dialamatkan kepada Abu Hanifah
dan kedua muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad bin Al-Hasan, Penerj).
Dianjurkan menghilangkan rambut di sekitar kemaluan pria, baik dengan
cara dicukur maupun diberi obat perontok bulu.

Sedangkan wanita dalam menghilangkan rambut di sekitar
kemaluannya disunnahkan dengan cara dicabut. Dan, disunnahkan
menghilangkan rambut pada ketiak dengan cara dicukur dengan silet atau
dicabu! tetapi dicabut lebih afdhal. Mencukur bulu punggung dan dada
tidak afdhal. Membiarkan kuktu kumis dan rambut ketiak tumbuh dan
tidak mencukurnya lebih dari 40 hari hukumnya makruh tahimn.Terjadi
perselisihan mengenai rambut kepala pria, ada yang berpendapat sunnah
mencukurnya setiap hari ]um'at bagi yang sedang tidak ihram. Ada yang
berpendapat boleh dicukur atau dibiarkan panjang.

fika tidak dicukur, yang afdhal disisir rapi dengan dibuat belahan.
Tidak mengapa mencukur bagian tengah kepala sampai plontos dan
membiarkan sisanya tanpa dikepang karena itu makruh. Rambut wanita
haram dicukur plontos tanpa alasan mendesak, sekalipun suaminya
mengizinkannya karena wanita haram menyerupai pri4 sebagaimana pria
tidak boleh menyerupai wanita. Disunnahkan memotong kuku dengan
selain gigi, selama sedang tidak ihram. Tidak ada dalil shahih tentang
cara memotong kuku dan harinya. Potongan kuku dan rambut, juga kain
pembalut wanita bekas, sepatutnya dikubur karena jelas bahwa semua ini
mengandung etika dan kebersihan.

27 Dimakruhkan karena bisa mengakibatkan perbuatan haram (EdQ.
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Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Mafiki, diharamkan mencukur jrnggut dengan

silet dan disunnahkan menggunting kumis, tetapi tidak sampai seluruhnya.

]ustru, yang disunnahkan ialah menggunting uiung kumis yang memaniang

menlrtupi bibir. Ini dihilangkan sampai tepi bibir kelihatan; sisanya

makruh digunting. Disunnahkan mencabut bulu ketiak karena mencabut

lebihbaik daripada mencukumya dengan silet ataupun cara lairU dimulai

dari ketiak kanan. Setelah mencabutnya disunnahkan mencuci tangan.

Disunnahkan mencukur rambut sekitar kemaluan atau menghilangkannya

dengan obat perontok, baik bagi pria mauPun wanita. Dimakruhkan

mencabutnya. Diperbolehkan mencukur semua rambut yang ada pada

badan; seperti rambut dada tangan, sekitar anus dan bokong. Rambut

kepala dimakruhkan dicukur semuErnya bagi yang tidak bersorban dan

diperbolehkan bagi yang bersorban, menurut pendapat yang populer.

Wanita wajib menghilangkan segala sesuatu yang membuatnya tidak

cantik. Maka, wajib baginya menghilangkan bulu di badannya jika tidak

disukai suami. ]uga, wajib menghilangkan kumis kalau tumbuh. Ia pun

wajib memelihara rambut yang menjadikannya cantik. Pria dan wanita

disunnahkan memotong kuku, kecuali saat ihram, minimal sepekan sekali.

Dimakruhkan memotongnya dengan gigi. Tidak ada ketentuan waktu dan

carranya.

Menurut madzhab Hambali, iurtggrt haram dicukur dengan silet.

Tidaklah mengapa menggunting janggut yang berjuntai lebih dari satu

genggaman, juga boleh memeliharanya. Diperbolehkan menghilangkan

rambut yang tumbuh di sekitar anus. Mencabut uban hukumnya makruh.

Dalam menggunting kumis disunnahkan banyak-banyak. Disunnahkan

membiarkan rambut tumbuh jika dapat dipelihara dengan rapih dan

bersih.fika dibiarkan panian& hendaknya dicuci, disisir dari arah kanan,

dan dibuat belahan. Kalau panjangnya sampai ke pundak maka dijadikan

kelabang. Dimakruhkan mencukur rambut wanita sampai plontos ataupun

mengguntingnya tanpa alasan mendesak, seperti berkutu-misalnya.

Mencukurnya karena suatu musibah hukumnya haram.

Disunnahkan menghilangkan rambut di sekitar kemaluan dengan

cara dicukur dengan silet, digunting, ataupun diberi obat perontok.
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Disunnahkan mencabut bulu ketiak kalau mencukurnya dengan silet
sulit dilakukan. Boleh menggunting sedikit rambut cambang atau alis.
Disunnahkan memotong kuku dengan cara bagaimana saja karena tidak
ada keterangan tentang caranya. Dimakruhkan tidak memotong kuku dan
tidak mencukur rambut kemaluan dengan silet lebih dari 40 hari. Demikian
pendapat madzhab Hambali.O

74 x Fikih Empat Madzhab litid 3



MENGECAT RAMBUT

PERIHAL mencelup (mewarnai atau mengecat) rambut, para ulama fikih
keempat madzhab merincinya.

Menurut madzhab Maliki, makruh tanzihzhukurmya pria mengecat

uban dengan warna hitam. Itu jika tidak bertujuan membuat musuh
takut.Kalau tujuannya syar'i *petti itu maka boleh, bahkan berpahala.

]ika bertujuan untuk mengecoh calon istri maka haram. Tidak makruh
mengecat uban dan janggutnya dengan warna kuning, seperti pacar dan

sebagainya. Tidak boleh pria memakai pacar pada tangan atau kakinya,

kecuali karena alasan mendesak karena itu untuk wanita. Pria tidak boleh

menyerupai wanita.

Menurut madzhab Hanafi, pria dianjurkan mengecat janggut dan

rambutnya. Dimakruhkan mengecat tangan dan kakinya karena akan

menyerupai wanita. ]uga, dimakruhkan mengecat rambutnya dengan

warna hitam tanpa tujuan syar'i. Jika tujuannya syar'i seperti agar musuh

takut maka baik. Kalau melakukannya untuk berhias bagi istri maka

makruh. Ada yang berpendapat tidak makruh. Abu Yusuf menambahkan,

"Sebagaimana istri saya menyukai saya berhias baginya."

Menurut madzhab Hambali, disunnahkan mengecat uban dengan

pacar dan sejenisnya, seperti kunyit. Mengecat uban dengan w€una hitam
makruh jika bukan untuk tujuan syar'i, seperti untuk menampakkan
kegagahan di hadapan musuh. Jika tujuannya tidak benar maka tercela,

seperti untuk menyerupai penganut agama tertentu. Juga, makruh
mengecatnya dengan wama putih supaya tampak tua, a9ar dihormati dan

agar kesaksiannya diterima atau motivasi lain. Memberi warna putih pada

janggut hukumnya makruh; sama hukumnya dengan mencabut uban.O

22 Dimakruhkan karena bisa mengakibatkan kehilangan pahala (Edt).

Fikih Empat Madzhab lilid s x 75



PACUAN KUDA, PANAHAN, DAN
PERTOMBAAN LAINNYA

SYARIAT Islam melarang menyakiti binatang, kecuali menyembelihnya

untuk dimakan. Maka, haram membebani binatang dengan muatan
melebihi kemampuannya. Juga, haram menyiksanya dengan menyuruh
jalan melebihi kesanggupannya. Namun, pacuan kuda diperbolehkaru

yakni adu cepat antara satu kuda dan kuda lain; kuda dan onta, atau onta

dan onta lain. Sebab, perlombaan ini mengandung latihan jihad. Sehingga

ada ulama yang berpendapat bahwa hukum pacuan ini wajib jika menjadi

media untuk jihad dan perang membela negara. Hal itu dirinci dalam

keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Maliki, perlombaan bisa wajib jika untuk jihad dan

membela negara. Bisa sunnah jika untuk latihan keterampilan jihad dan

perang. Bisa mubah (boleh) kalau semata-mata perlombaan.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, perlombaan disunnahkan bagi
pria. |ika dalam rangka jihad maka wajib. Jika bertujuan untuk hal yang

diharamkan maka haram, seperti untuk merampok. Kalau motivasinya

untuk hal yang dimakruhkan maka makruh. Kalau motivasinya semata-

mata berlomba maka boleh.

Menurut madzhab Hanafi, perlombaan tersebut sunnah jika
motivasinya olah raga dan latihan jihad. Jika tidak ada motivasi apa-apa,

boleh.

Menurut madzhab Hambali, perlombaan boleh, baik ada hadiahnya

maupun tidak. Rinciannya akan dijelaskan.

Syariat juga melarang keras maysir (pterjudian) dengan segala bentuknya
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sehingga syariat menutup setiap celah ke arahnya dan mengingatkan

agar kaum Muslimin menjauhinya dari segala penjuru. Namury Islam

memperbolehkan mengambil hadiah dalam Pacuan kuda karena manfaat

umumnya dituntut oleh kepentingan yang urgen. Sebab, syariat Islam

selalu mendatangkan kemaslahatan atau manfaat dan menolak kerusakan

(kerugian). Adanya transaksi dalam pacuan kuda boleh dengan sejumlah

syarat dalam keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Maliki, syarat-syarat sahnya pelombaan ialah:

Pertama, garis start dan finish harus ditentukan. Jarak tidak harus

sama, boleh saja berbeda jika disepakati.

Kedua, kendaraannya harus ditentukan, apakah kuda ataukah onta.

Ketiga, hadiah harus jelas, besarannya harus diketahui. Tidak boleh

berupa barang yang tidak sah diperjualbelikan; seperti arak, bangkai, dan

sebagainya. Boleh berupa penjahitan baju, perbuatan baik, pemaafan tindak

pidana, atau bentuk jasa lainnya.

Keempat, kalau panahan, siapa yar.g memanah dan jumlah
ketepatan sasaranharus ditentukan. Kriteria tepat sasaran (cukup dengan

berlobangnya sasaran atau harusnya panah tetap menancap) juga mesti

ditentukan. Tentang seperti apa model anak panahnya tidak harus

ditentukan dengan cara diperlihatkan ataupun disebutkan. Juga, tidak
harus berjumlah ganjil. Ini adalah aturan wajib yang tidak boleh dilanggar

semua peserta. Syarat lain: pesertanya harus mukallaf yang berakal dan

normal. Setiap peserta boleh melepaskan panah sesukanya. Masing-masing

peserta disyaratkan belum mengetahui kemampuan lari kuda lawan.

Hadiah harus dari pihak laio bukan peserta.

Jika dinyatakan bahwa peserta yang menang akan mendapat hadiah

maka si pemenang boleh mengambilnya.

Jika yang memberi hadiah salah seorang peserta, misalnya ia akan

memberikan hadiah kepada lawannya yang menang, sedang lawannya

tidak menjanjikan apa-apa,lalu si lawan menang, ia boleh mengambil

hadiah tersebut.

]ika yang menang adalah yang menjanjikan hadiah maka hadiah harus

diberikan kepada para penonton. Ia tidak boleh mengambilnya sendiri.

Kalau masing-masing peserta menyiapkan hadiah untuk yang menang

maka tidak boleh karena itu tergolong qimar (taruhan).
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Jika ada tiga peserta, ym9 dua menyiapkan hadiah untuk pemenang

sedangkan yangketiga tidak, baik karena kemampuan lari kudanya sudah

diketahui pasti akan menang maupun pasti akan kalatu si peserta ketiga

tidak boleh mengambil hadiahnya jika ia menang, berdasarkan hadits:
"Barangsiapa memasukkan kuda di antara dua kuda sementara ia tahu akan

mengalahkan keduanya maka itu tergolong taruhan" , dan jika ia kalah maka si

pemenang (salah satu dari yang dua) pun tidak boleh mengambil hadiah

itu. Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, akad pacuan kuda dengan hadiah sah

dengan L0 syarat:

Pertama, macam perlombaan harus diketahui dengan jelas dan

garis start semua peserta harus sama. Tidak boleh ada yang lebih depan,

atau lebih dekat garis finishnya daripada garis finish peserta lain, jika

perlombaan itu dengan binatang.

Kedua, dalam panahan, macam perlombaannya harus sama bagi

tiap perserta; misalnya masing-masing peserta dijelaskan cara memanah

bagaimana yang masuk hitungan.

Ketiga yang diperlombakan ialah binatang-binatang yang dipakai

dalampeperangary misahrya kuda, bighal, onta, keledai, dan gajah. Untuk
onta, yang menjadi ukuran menang adalah pundaknya melewati garis

finish, bukan lehemya karena saat lari lehernya dipanjangkan.

Sedangkan kuda, yang menjadi ukuran menang adalah lehernya

melewati garis finish. Ketentuan ini berlaku dalam lomba balapan.

Kalau juara kedua tertinggal jauh oleh juara pertama maka tidak perlu

dijelaskan.

Keempat binatang yang dikendarai jelas; misalnya peserta bersepakat

berlomba dengan kuda.

Kelima, sifabrya juga jelas; misalnya, peserta bersepakat untuk balapan

kuda yang memiliki sifat tertentu.

Keenam, setiap peserta memiliki peluang menang yang sama. Kalau

salah satu sangat lematu sedangkan yang lain sangat kuat maka tidak sah.

Ketujuh, kedua peserta menunggangi binatangnya. Kalau tidak
ditunggangi maka tidak sah.
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Kedelapan, jaraknya wajar, dapat ditempuh tanpa harus menghabiskan

tenaga dan kemampuan.

Kesembilan, yang dijadikan hadiah harus jelas jenisnya, sifatnya, dan

besarannya.

Kesepuluh, tidak mengajukan syarat yang cacat hukum; misalnya

dengan menyatakan, "Jika engkau menang maka engkau mendapatkan

uang ini asalkan kaubagi bersama teman-temanmu." Dalam lomba

memanah tidak disyaratkan menentukan anak panah ataupun busur. Boleh

diganti anak panah atau busur lain.

Jika dipersyaratkan tidak boleh ganti anak panah atau busur maka

akadnya cacat hukum.

Ketika syarat-syarat terpenuhi maka kesepakatan lomba wajib
dijalankan. Hadiah sah diambil jika datang dari satu pihak; misalnya,

salah seorang peserta berkata, "Engkau akan mendapatkan hadiah ini jika

mengalahk€rn saya, tetapi jika saya yang menang, saya tidak mengambil

apa pun darimu." Jika yang menang ialah yang dijanjikan hadiah maka

ia boleh mengambilnya. Jika yang menang ialah yang menjanjikan hadiah

maka ia boleh mengambil kembali hadiah itu.

Apabila masing-masing peserta menyiapkan hadiah untuk yang

menang maka tidak halal, kecuali jika ada peserta lain yang tidak
menyiapkan hadiah. Peserta yang satu ini disebut muhallil (si penghalal).

|ika si muhallil menang maka ia mengambil hadiah yang mereka siapkan.

Kalau si muhallil kalah maka ia tidak memberi apa pun kepada yang

menang. Kemudian jika dua peserta mencapai garis finish bersamaan maka

tidak ada hadiah apa pun bagi masing-masing.

Kalau sampainya berurutan (tidak bareng) maka si pemenang

mengambil hadiah yang ia siapkan sendiri dan juga hadiah yang disiapkan

lawannya.

Jika si muhnllil menjadi juara kedua, hadiah hanya untuk si pemenang,

sedangkan si muhallil tidak mendapatkan apa pun. Begitu pula ketika si

muhallil sampai garis finish terakhir bersamaan dengan salah satu peserta.

Demikian menurut madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Hanafi, akad perlombaan dengan hadiah bukanlah

akad yang wajib dijalankan, menurut pandangan yang masyhur. Hadiah

boleh diambil jika syarat-syarat terpenuhi.
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|ika ada pihak yang tidak mau memberikan hadiah, tidak boleh dipaksa.

Pendapat lain, justru harus dijalankan. Hadiah halal diambil dengan syarat

ia dikeluarkan salah seorang peserta saja (jika satu lawan satu).

Misalnya, salah seorang dari mereka berkata, "Kalau engkau mentrng,

hadiah ini akan saya berikan kepadamu. Jika saya yang menang, saya

tidak mengambil apa pun." Atau, ada pihak lain (bukan peserta) yang
menyiapkan hadiah dengan mengatakary "Yang menang akan mendapat
hadiah dari saya." Tidak diperbolehkan semua peserta menyiapkan hadiah
masing-masing karena itu tergolong taruhan, kecuali ada peserta lain
sebagai muhallil maka diperbolehkan, dengan dua syarat:

Pertama, kudanya setaraf dengan kuda mereka berdua, sehingga tidak
bisa dipastikan menang ataupun kalah.

Kedua, semua peserta kepada simuhnllil,"Jika engkau menang, engkau

mendapat hadiah dari kami, jika kami menan& kami tidak mengambil
apa pun darimu." Untuk peserta selain muhallil, siapa yang menang akan
mengambil hadiah peserta lainnya.

Jika si muhallil menang, ia mengambil dari masing-masing peserta

hadiah yang dijanjikan.

Jika si muhallil kalah, ia tidak memberikan apa pun.

Jika peserta selain muhallil yang menang maka ia mengambil dari
peserta lain apa yang telah disyaratkan.

jika si muhallil kalah, lalu dua peserta lain sampai garis finish
bersamaary maka masing-masing tidak mendapat hadiah apa pun.

Jika si muhallil sampai garis finish bersamaan dengan salah satu peserta

lain sebagai pemenang, peserta lain itu tidak mendapatkan apa pury
sedangkan si muhallil memperoleh hadiah yang disyaratkan kepadanya,

sama halnya seperti ketika si muhallil menang, sedang si muhalllil tidak
mendapatkan apa-apa jika kalah. ]arak tempuh harus yang memungkinkan
dicapai oleh kuda, dan masing-masing mungkin untuk menang.

]ika dengan onta maka ukuran menangnya ialah pundaknya mencapai

garis finish, bukan lehernya. Untuk kuda, ukurannya adalah leher.
Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, perlombaan dengan hadiah hukumnya
boleh. Ini termasuk kesepakatan yang boleh dibatalkan masing-masing
pihak, sekalipun sudah dimulai.
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Jika salah satu peserta jelas-jelas punya kelebihan, misalnya pernah

menang dalam sebuah lomba atau pernah memanah tepat sasaran

lebih banyak daripada lawannya maka yang tidak diunggulkan tidak

boleh membatalkan kesepakatary yang boleh membatalkan ialah yang

diunggulkan. Untuk keabsahan kesepakatan harus terpenuhi 5 kriteria:

Pertama, kendaraan yang dinaiki harus ditentukan dengan cara dilihat,

harus sama dalam garis start dan garis finish, dan harus ditentukan siapa

saja yang memanah.

Kedua, kendaraan ataupun kuda sama jenisnya. Jika yang satu kuda

Arab yang lain bukan maka tidak sah. fuga, tidak sah perlombaan antara

busur model Arab (disebut An-Nabl) dan panah model Persia (disebut

An-Nisyab).

Ketiga, jarak dan sasaran harus ditentukan dan harus sama bagi

setiap peserta. Sebab, ada peserta yang lambat pada saat start dan kencang

menjelang finish, atau sebaliknya. Dalam panahan juga harus ditentukan

jaraknya. Diukur menurut tradisi atau dengan hasta-misalnya. Tidak sah

lomba panahan jika pemenang ditentukan berdasarkan jarak panah yang

paling jauh.

Keempat hadiah harus jelas dengan cara diperlihatkarL atau sifat-

sifatnya disebutkan. Hadiah bisa tunai dan bisa ditunda pemberiannya,

dengan syarat diperbolehkan. Hadiah berupa barang yang diharamkan

seperti arak atau babi tidak sah.

Kelima, tidak menyerupai taruhan; yakni yang menyiapkan hadiah

bukan semua peserta.

Jika yang menyediakan hadiah adalah pemerintatg dari kas negara,

boleh karena mengandung maslahat dan memotivasi latihan jihad serta

bermanfaat bagi kaum Muslimin. Orang lain (bukan peserta) diperbolehkan

menyumbang dengan suka rela untuk hadiahnya.

Kalau semua peserta menyediakan hadiah maka hanya boleh jika ada

peserta lain yang tidak menyediakan apa pun. Ia disebut muhallil. Ketika

itu si pemenang boleh mengambilnya.

Muhallil memberi manfaat seperti itu dengan beberapa syarat:

Pertama, kemampuan memanahnya setara dengan peserta lain, atau

kudanya seimbang dengan kuda peserta lain.
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Kedua, jika si muhallil menang maka ia mengambil hadiah yang
disediakan peserta lain.

Ketiga, jika dua peserta selain muhallil menang (melewati garis
finish) bersamaan, sementara si muhallil kalah maka masing-masing
tidak mendapat hadiah dari satu sama lain, dan si muhallil pun tidak
mendapatkan apa-apa karena ia tidak menang, dan ia tidak harus memberi
hadiah apa pun.

Keempat jika salah seorang peserta selain z uhallil y angmenang maka
ia mengambil hadiah yang ia siapkan sendiri dan hadiah yang disiapkan
peserta lairy sedangkanmuhallil tidak mendapatkan apa pun.

Kelima, jika si muhallil menang (melewati garis finish) bersamaan
dengan salah seorang peserta maka mereka berdua tidak mengeluarkan
apa pun sedangkan yang kalah memberi hadiahnya sesuai kesepakatan
dan dibagi antara simuhallil dengan si peserta yang menang bersamanya
itu. Sebab, kemenangan itu kemenangan berdua sehingga hadiahnya pun
dibagi dua.

Keenam, kalau semua peserta melewati garis finish bersamaan dan
tidak ada yang menang maka tidak ada yang memperoleh hadiah. Dalam
melepas onta atau kuda juga harus bersamaan atau serentak. Pada garis start
ada yang menyaksikan dan mengawasi, begitu juga pada garis finish atau
sasaran, supaya tidak terjadi perselisihan. Kuda pacuan disebut menang
apabila lehernya melewati garis finish lebih dahulu daripada kuda lain.

Sedangkan dalam perlombaan antar binatang yang leher masing-
masingtidak sama-misalnya antara kuda dan onta-yangjadi ukuran adalah
pundaknya, bukan lehemya.

]ika salah seorang peserta mensyaratkan kemenangan diukur oleh
langkah kaki melewati garis finish maka tidak sah. Setiap peserta dengan
kudanya dilarang menyingkirkan kuda lain atau melepas kuda di belakang
kudanya untuk menghambat laju kuda lawan, juga dilarang berteriak ketika
mendahului kuda lawan. Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Perlombaan berhadiah tidak sah pada selain kuda, onta dan memanah.
Diperbolehkan mengadakan perlombaan perahu, lari, dan sejenisnya
dengan rincian yang disebutkan para ulama fikih keempat madzhab.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, pacuan keledai; bighal; atau gajah yang
berhadiah juga diperbolehkan, menurut pendapat yang kuat.
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Menurut madzhab Maliki, balap perahu, balap lari, adu cepat merpati

pos menyampaikan berita, adu Bulat, lomba angkat bebary dan sebagainya

adalah sah. Semua itu dengan dua syarat:

Pertama, peserta tidak dipungut biaya untuk hadiah.

Kedua, tujuannya untuk olah raga atau latihan tugas dan jihad.

Kalau tujuannya untuk permainan dan saling mengalahkan maka

haram. Juga diharamkan permainan dadu dan catur, sekalipun tanpa

hadiah.

Madzhab Asy-Syaf i memperbolehkan pacuan sapi, anjing atau burung

tanpa taruhan. Perlombaan kapal layar tidak diperbolehkan, sedangkan kapal

lain seperti kapal uap, mobil, kapal selam, dan kapal terbang boleh karena

bermanfaat untuk perang. Perlombaan gulat, renang,, jalan kaki, berdiri di
atas satu kaki, catur, bola, angkatbeban, membuat jaring dengan jari-jemari,

semutrnya boleh asalkan tanpa hadiah. Perlombaan menembak dengan

hadiah boleh karena menembak sama seperti memanah.

Menurut madzhab Hanafi, semua perlombaan yang disebutkan

para ulama Madzhab Asy-Syafi'i tersebut boleh tanpa taruhary kecuali

catur karena ia haram. Sebab, permainan catur membuat pemainnya

melupakan hal lain. Terjadi selisih pendapat mengenai balapan burung.

Lomba menembak dan melontar batu sama seperti memanah, semua

diperbolehkan dengan syarat bertujuan olah raga dan menguatkan badan,

bukan untuk hiburan dan permainan yang menghabiskan waktu.

Menurut madzhab Hambali, perlombaan jalan kaki tanpa hadiah

boleh. Juga, boleh pacuan binatang seperti onta, kuda, bighal, dan gajah;

termasuk balapan burung, yakni burung merpati menurut pendapat

yang shahih. Perlombaan perahu diperbolehkan. Begitu pula lontar batu

dengan tangan atau alat pelontar, gulat, dan angkat beban dalam rangka

mengetahui siapa yang paling kuat.luga, diperbolehkan setiap perlombaan

yang mengandung olah raga dan latihan jihad, sesuai ayat:

-*o 09 .'..4

"Dan persiapkanlah bagi mereka apa yang kamu mampu dari kekuatan apa

saja...." (Al-AnfaL 60)

p - .o , i
I u riJ V+t')
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Lagi pula ada sebuah hadits shahih dari Ibnu Umar bahwa Nabi 6
memperlombakan kuda-kuda yang digemukkan. Tarian, forum syair, dan

segala permainan seperti dadu, catur, catur jawa (bir,go), dan setiap hal

yang mengantarkan kita kepada yang haram hukumnya juga haram jika
tidak mengandung kemaslahatan yang lebih besar daripada kerugiannya.

Pertandingan adu sapi, adu ayam, adu kambing, dan sejenisnya

diharamkan, termasuk menontonnya. O
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MENYEBARKAN SALAM

SALAM berarti keselamatan. Saat seseorang berucap salam kepada yang

orang lain maka seakan-akan ia berkata "Saya ingin engkau selamat dan

aman dari segala hal yang merugikanmu." Tenht, menyebar salam termasuk

etika Islam yang utama karena menebarkan rasa am€rn sebagai kebutuhan

pokok manusia dan merupakan kelebihannya yang membedakannya dari

binatang buas yang tidak hanya bertuiuan memenuhi keinginannya dan

membunuh dengan kebuasannya. Salam merupakan kesepakatan Islami

agar orang-orang tidak saling membunuh; menginjak-injak kehormatan;

ataupun meruunpas harta. Penyebaran salam di tengah umat manusia

mengandung pengumuman bahwa orang-orang jahat tidak sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam. Ini juga menuntut penegakan aturan mulianya

agar m:rnusia saling mengasihi, bersaudara, saling membantu. Ini pu.
dan menegaskan pentingnya stabilitas keamanan di antara mereka serta

keselamatan dari kejahatan satu sama lain.

Oleh karena itu, Rasulullah 6 dalam banyak hadits menganjurkan

kita menyebarkan salam. Salah satunya yang diriwayatkan Abdullah bin

Amr bin Al-Ash ffi bahwa seor.rng pria bertanya kepada Rasulullah 6,
"Islam yang manakah yang paling baik?" Beliau menj awab, " Membei makan

orang ilan mengucapkan salam kepada orang yang kaukenal dan juga yang tidak

kaukenal."ts

23 HR. Al-Bukhari, (2\ Kitab Al-lman, (6) Bab lth'am Ath-Tha'am min Al-lslam, hadits no. 12,

Q0) Bab lfsya' As-Salammin Al-Islaz ftadits no .38), (79) Kitab Al-Isti'dzan, (9) Bab As-Salam

li Al-Ma'ifuhwaGhair Al-Ma'rifah,hadits no. 6236; HR. Muslim, (1) Kitab Al-lman, (74) Bab

BayanTafadhul Al-lslamwa Ayyu Umuihi Afdhal,63/39;HR. Abu Dawud, (35) Kitab Al-
Adab,Q37)Bablfsya'As-Salam, haditsno.5194; HR. An-Nasa'r,(47) Ktab Al-lman,(12)Bab

Ayryu Al-IslamKhair, hadits no. 5015; HR. Ibnu Majah, Q9) Kitab Al-Ath'imah, (1\ Bab lth'am
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Juga sabda beliau: " Kalian tidak akan masuk surga sebelum kalian beiman;

dan kalian tidak akan beiman sebelum kalian saling mencintai. Maukah kalian

kubei tahu tentang perbuatan yang jika knlian kerjakan niscaya kalian saling

mencintai? Yaitu sebarkanlah salam di antarakalian."2a (HR. Muslim dll.)

Hukum Memulai dan Menjawab Salam

Memulai salam hukumnya sunnah 'ainbagiorang yang sendirian dan

sunnah kifayah bagi sekelompok orang.

Menurut madzhab Hanafi, memulai salam terkadang hukumnya
wajib, yaitu ketika pengendara berjumpa dengan pejalan kaki di padang

sahara demi keamanan.

)ika salah satu dari sekelompok orang itu mengucapkan salam maka

sunnahnya gugur dari yang lain. Yang afdhal, salam diucapkan mereka

semua agar masing-masing mendapat pahala sunnah. Ada dua redaksi

memulai salam, yakni: As-Salamu 'alaikum dan salamun 'alaikum. \ang
utama ialah redaksi pertama (As-S alamu' alaikum). Dimakruhkan berucap

" Alaikas-salam " atan " Salamullahi 'alaik" karena ucapan itu adalah salam

untuk orangmati, bukanoranghidup. Maka, yang sunnah dalammemulai
salam ialah mengucapkan: As-Salamu' alaikum atau salamun' alaikum, balk
yang disalami satu orang maupun banyak.

Menurut madzhab Maliki, sunnahnya salam adalah ucapan As-S alamu

Ath-Tha'am,haditsno.3253;HR. Ahmad dalamMusnadnya, juzlldariMusnadAMullah
binAmrbinAl-Ash, haditsno.6593; HR. Ibnu HibbandalamShahihnya, (6)Kitab Al-Birr
wa Al-Ihsan, (9) Bab lfsya' As-Salam wa lth'am Ath-Tha'am, hadits no. 505; Abu Nu'aim
dalarnAl-Hilyah,1./287;Ftl-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, hadits no.3302; Al-Khathib
Al-Baghdadi d alam At-T aikh, 8/ 169; Al-Mundziri dalam A t-Targhib wa At-Tarhib, 2 / 62;
Ibnu Hajar dalamTalldrish AlHabir,4/93; Az-Zubaidid,alarnlthaf As-Sadat Al-Muttaqin,
3 / 87, 5 / 239; An-Nawawi dalam Al-Adzkar (216); At-Tabrizi dalarn Misykat Al-Mashabih
(4629; Al-Muttaqil-Hindi dalamKanz Al-Ummal, hadits no.1.08; Ibnu Taimiyah dalam
Al-Kalim At-Thayyib, hadits no. 9194.

24 HR. Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, hadits no. 260 dan 980; HR. Muslim, (1) Kitab
Al-lman,(22)BabBayan annaltulaYadlhul Al-lannahilla AlMu'minun...,93/54,94/54;HR.
Abu Dawud, (35) Kitab Al-Adab, (131) Bab lftya' As-Salam ,hadits no. 5193; HR. At-Tirmidzi,
$3) Krtab Al-lsti'dzan, (7) Bab Mala-afilfsya' As-Salam, hadits no. 2697;HR.Ibnu Majah,
(33) KitabAl-Adab, (77) Bab Ifsya' As-Salam, hadits no. 3692, dan dalamAl-Muqadimah
(9) Bab Al-Iman; hadits no. 68; HR. Ahmad dalam Musnadnya, juz II dari Musnad Abu
Hurairah, hadits no. 10655; HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (5) Kitab Al-lman, (5) Bab

Slxifat Al-Mu'minin, hadits no. 236; Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, hadits no.3300;
Abu Awanah dalamMusnadnya,l/30; Ibnu Mandah dalamAl-Iman,haditsno.331.,332
dan333.
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'alaikum. |ika orang berucap uta salamun 'alaikum maka tidak termasuk

mengucapkan salam, menurut pandangan terkuat.

Menurut madzhab Hambali, sunnahnya salam bisa dengan ucapan

As-Salamu 'alaika.

Membalas atau menjawab salam hukumnya fardhu 'ainba$ orang

yang sendirian, dan fardhu kifayah bagi sekelompok orang. Jika salah satu

dari sekelompok orang itu menjawab salam maka kewajiban yang lain

gugur.

Menjawab salam harus segera (langsung). Kalau menunda tanpa

alasan yang mendesak, berdosa. Juga, harus terdengar oleh si PengucaP

salam. Jika pelan sehingga tidak terdengar oleh si pengucap salam maka

kewaiiban menjawab tidak gugur.

Kalau si pengucap salam tunarungu maka menjawabnya disertai

isyarat bahwa salamnya dijawab. Redaksi jawaban yang afdhal ialahWa
' alaikumus-salam. Juga, sah dengan kata-kata: S alamun' alaikum.

Seorang Muslim disunnahkan memulai salam sebelum bicara.

Jika dua orang bertemu sementara salah seorang dari keduanya

berucap salam maka yang satunya wajib menjawab dengan suara yang

bisa didengarnya. Disunnahkan berucap salam kepada keluarga setiap

kali akan masuk rumah atau berjumpa dengannya.

jika memasuki rumah tanpa penghuni maka ucapannya As-Salamu

' alaina wa' ala' ibadillahis-shalihin. Disunnahkan yang muda mengucapkan

salam kepada yang tua; pengendara kepada pejalan kaki; yang berdiri
kepada yang duduk; yang sedikit kepada yang banyak.

|ika yang terjadi sebaliknya-yang banyak mengucapkan salam kepada

yang sedikit, yang tua kepadayangmuda-maka pahala sunnah salamtetap

diperoleh namun keutamaan urutan tidak diperoleh.

Jika seseorang berkirim salam kepada orang lain, wajib disampaikan

dan dijawab. Redaksi jawabannya : wa'alaika wa ' alaihis-salam (1uga semoga

bagimu dan baginya tercurah keselamatan). Begitu juga jika kiriman salam

itu secara tertulis.

Dimakruhkan seorang pria mengucapkan salam kepada seorang

wanita yang bukan mahramnya, kecuali kepada nenek-nenek atau wanita

buruk rupa yang tidak membuatnya tertarik. Demikian pendapat madzhab

Hambali.
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Menurut madzhab Asy-Syafi'i/ seortrng pemudi yang sendirian di
suatu tempat makruh disalami seorang pria dan haram bagi si pemudi
menjawab salamnya ataupun mengucapkan salam kepadanya, baik ia
pemudi yang buruk rupa dan tidak punya daya tarik maupun bukan.

Sedangkan nenek-nenek dianggap sama seperti pria.

Jika si pemudi bersama sekelompok pria atau sekelompok wanita maka

ia dianggap sama seperti pria dalam hal mengucapkan dan menjawab salam.

Jika wanita itu mahiam maka disunnahkanberucap salamkepadanya
sebagaimana kepada keluarganya. Salam makruh diucapkan di kamar kecil
atau kepada orang yang telanjang atau kepada orang yang begitu sibuk dan
kiranya tidak sempat menjawab.Juga, makruh diucapkan kepada orang
yang sedang melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an atau sedang mengkaji ilmu.

Menurut madzhab Asy-Syaf i dan Maliki, mutlak tidak disunnahkan
berucap salam kepada orang yang sedang membaca Al-Qur'an atau
berzikir, berdoa, shalat, ataupun makan dan minum.J:uga, ketika adzan

dan iqamat berkumandang dan kepada hakim di pengadilan. Makruh pula
kepada orang yang sedang rnenyampaikan ceramah atau nasehat. Mereka
semua tidak wajib menjawabnya.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, salam tidak dimakruhkan saat adzan

atau iqamat berkumandang, juga ketika hakim sedang di pengadilan serta

saat lain yang disebutkan. Seorang pria diharamkan berucap salam kepada

seorang pemudi yang sendirian, sebagaimana diharamkan bagi pemudi
tersebut mengucapkan salam. Haram juga mengucapkan salam kepada

orang yang jelas-jelas menampakkan kefasikannya. Orang berkelamin
ganda dianggap sama seperti pemudi. Dimakruhkan berucap salam kepada

orang yang mendengar khutbah. Kalaupun orang yang mendengar khutbah
disalami, ia wajib menjawab.

)ika salam disampaikan khusus kepada satu orang di antara
sekelompok oran& seperti ucap:rn " As-Salamu'alaikum, hai Muhammad",
maka Muhammad wajib menjawab. Kalau orang lain yang menjawab,
kewajiban Muhammad tidak gugur.Jika salam diucapkan sambil memberi
isyarat kepada Muhammad yang berada di tengah-tengah sekelompok
orang tanpa memanggil namanya maka gugur kewajiban Muhammad
untuk menjawabnya jika salah seorang dari mereka menjawabnya. Sebab,

isyarat tersebut mengandung kemungkinan ditujukan kepada rombongan.
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Jika ucapan salam kepada sekelompok orang berbunyi As-s alamu ' alaikn

tanpa isyarat ditujukan kepada orang tertentu, ketika salah seorang dari

sekelompok orangitu menjawab maka kewajibanyang lain gugur, karena

bicara kepada sekelompok orang dengan menggunakan kata gantimufrad

(tunggal) diperbolehkan. Demikian pendapat madzhab Syaf i

Dimakruhkan berucap salam kepada orang yang sedang sibuk

mengajar atau belajar. Sekelompok orang yang tengah makan bersama juga

diberi salam dengan perincian dalam keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi jika ada orang sedang makan, lalu seseorang

yang butuh makan meyakini jika ia mengucapkan salam kepadanya maka

ia pasti diajak makan, boleh baginya mengucapkan salam kepadanya. Kalau

tidak yakin maka tidak boleh.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, boleh mengucapkan salam kepada

orang yang sedang makary tetapi tidak wajib dijawab jika orang yang

sedang makan tidak bisa menjawab lantaran mulutnya masih penuh

makanan. Jadi, salam kepadanya dan orang lain tidak dimakruhkan, kecuali

yang telah disebutkan sebelumnya.

Menurut madzhab Maliki, boleh secara mutlak mengucapkan salam

kepada orang yang sedang makan.

Menurut madzhab Hambali, ada dua pendapat tentang ini: Pertama,

makruh karena yang disalami sedang sibuk makan, sementara orang yang

sedang sibuk tidak diucapkan salam. Kedua, tidak makruh.

Salam tidak dimakruhkan kepada anak-anak bahkan afdhal diucapkan

kepada mereka dalam rangka mendidik budi pekerti, namun mereka tidak

wajib menjawab karena mereka belum mukallaf.

Jika seorang anakkecil berucap salam kepadamukallaf(orang dewasa),

iawajib menjawab kalau anaktersebut sudah rnzmayyiz (bisa membedakan

baikburuk).

Jika seorang anak bersama orang-orangmukallaf disalami maka tidak

cukup hanya anak tersebut yang menjawab menurut pandangan yang

shahih, harus ada di antara paramukallaf ituyangmenjawabnya.

Makruh mengucapkan salam kepada orang gila; orang mabuk; orang

tidur; dan orang yang membaca talbiyah.Kata-kata terakhir dari salamialah

wa barakafuh. Maka, yang berucap salam mauPun yang membalasnya tidak

boleh lebih dari ucapan wabarakatul, itu.O
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MENDOAKAN ORANG BERSIN

MENDOAKAN orang bersin maknanya ialah mendoakan kebaikan dan
keberkahan dengan berucap yarhamukallah (semogaAllah merahmatimu).
Kalimat itu jelas mengandung hikmah luhur karena tujuannya membangun
kasih sayang antara manusia dan mempererat jalinan persaudaraan dan
cinta; terruujudnya kebaikan bagi sauda r any a; menjauhkan permusuhan
dan kebencian; juga nilai-nilai lain yang termasuk akhlak mulia.

Mendoakan orang bersin hukumnya fardhu kifayah seperti halnya
menjawab salam, dengan syarat berikut:
'). . Yang bersin berucap alhamdulillah atar alhamdulillahi Rabbil-' alamin , atart

alhamdulillahi 'ala kulli hal; yang hukumnya sunnah bagi yang bersin.

]ika ia tidak mengucapkannya maka tidak berhak didoakan.
2. Ucapan hamdalah itu diperdengarkan. Kalau pelan sehingga tidak

terdengar maka tidak wajib didoakan.

Sedangkan menurut madzhab Asy-Syafi'i, mendoakan orang yang
bersin hukumnya sunnah.

Setelah didoakan si pendengar, yang bersin menjawab dengan bacaan
yaghftrullahu li wa lakum (sernoga Allah mengampuni saya dan engkau), atau
yahdikumullahu wa yushlihu balakum (semoga Allah memberimu petunjuk
dan memperbaiki keadaanmu).

Jika bersin berulang-ulang maka tetap didoakan sampai kali yang
ketiga. Jika lebih dari tiga kali, tidak wajib didoakan.

Hukum bersin bagi wanita sama seperti hukumnya dalam salam.

Jika wanita (pemudi) bukan mahram bersiry tidak perlu didoakan.

Jika nenek-nenek atau pemudi yang tidak menarik bersin maka boleh
didoakan. Wanita mahram dianggap sama seperti pria, begitu juga antar
wanita.O
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SUMPAH

Definisi Al-Yamin

Kata Al-Yamin secara bahasa bermakna tangan kanan, kekuatan,
dan sumpah. Kata ini mempunyai tiga makna tersebu! lalu digunakan
dengan makna sumpah karena di zaman jahiliyah orang-orang yang
saling bersumpah masing-masing memegang tangan kanan satu sama lain,
atau karena yang bersumpah memperkuat ucapannya dengan sumpah,
sebagaimana tangan kanan lebih kuat daripada tangan kiri.

Hukum Sumpah

Hukum sumpah berbeda-beda sesuai keadaan. Bisa wajib jika suatu
kewajiban bergantung padanya, seperti keselamatan nyawa orang
yang tidak berdosa. Haram hukumnya bersumpah atas perbuatan yang
diharamkan atau bersumpah dengan sesuatu yang haram disumpahkan.
Bisa pula hukum-hukum lain sebagaimana dirinci dalam keempat madzhab
fikih.

Menurut madzhab Maliki, hukum asal dari sumpah adalah boleh
selama menggunakan nama Allah atau sifat-Nya, sekalipun sumpah
tersebut tidak diminta. Ini menjadi dianjurkan jika dalam urusan keagamaan
yang besar, baik untuk memotivasi maupun untuk mengancam. Namury
memperbanyak sumpah tanpa alasan mendesak tergolong bid,ah yang
diperbuat setelah generasi salaf (pendahulu). Berhubung sumpah itu boleh
maka membatalkannya juga boleh, dengan disertai pembayaran kafarat
(denda pelanggaran).

Apabila pembatalan mengandung hal lebih baik maka hukumnya pun
ikut kepadanya.
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Jika seseorang bersumpah untuk tidak melaksanakan suatu kewajiban

maka wajib membatalkan sumpah tersebut.

|ika seseorang bersumpah untuk melakukan kemaksiatan, wajib

membatalkannya. Bersumpah untuk mengerjakan kewajiban, atau untuk

tidak bermaksiat, diharamkan membatalkannya. Demikian pendapat

madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, sumpah adakalanya haram dan

terkadang wajib. Juga, bisa makruh jika bersumpah untuk berbuat makruh

atau untuk tidak melakukan sunnah.

Contoh sumpah yang makruh ialah sumpah dalam jual beli, karena

hadits: " sumpah itu membuat laku dagangan tetapi menghapus keberkahanny a."

(HR.Ibnu Mujuh)

Sumpah menjadi sunnah apabila mengandung kemaslahatan, misatnya

mendamaikan antara dua orang yang berseteru, sekalipun yang bersumpah

adalah salah seorang dari mereka; atau melenyapkan kedengkian dari

hati; atau menghilangkan keburukan, dan sebagainya. sumpah untuk

mengerjakan yang wajib atau tidak bermaksiat tidaklah dianjurkan. Sumpah

yang hukumnya boleh misalnya bersumpah untuk mengerjakan hal yang

diperbolehkan atau tidak mengerjakannya. Atau, untuk memperkuat berita

yang disampaikan orang yang jujur atau disangka jujur. Termasuk sumpah

yang boleh ialah sumpah untuk melakukan ibadah dan tidak bermaksiat.

Jika sumpah untuk berbuat maksiat atau untuk tidak mengerjakan

kewajiban maka wajib dibatalkan dengan cara mengerjakan ibadah dan

tidak mengerjakan kemaksiatan tersebut.

Ketika bersumpah untuk mengerjakan sunnah dan meninggalkan yang

makruh maka disunnahkan memenuhi sumpah itu.

Kalau sebaliknya, yakni bersumpah untuk tidak mengerjakan sunnah

dan mengerjakan yang makruh maka dimakruhkan memenuhi sumpahnya

dan disunnahkan membatalkannya.

Apabila bersumpah untuk melakukan yang mubah atau tidak

melakukannya maka diperbolehkan membatalkannya atau memenuhinya.

Tetapi memenuhinya lebih baik daripada membatalkannya. Demikian

pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Asy-syafi'i, hukum asal dari sumpah adalah
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makruh sesuai ayat: "langahlahkamu jadikan (nama) Ailah daram sumpahmu
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan...." (Al-Baqarah: 224)

Adakalanya hukumnya mubah seperti bersumpah untuk melakukan
ibadah atau untuk tidak melakukan hal makruh atau dalam berdakwa di
depan hakim disertai kejujuran, atau untuk menekankan suatu pemyataan,
seperti dalam hadits: "Demi Allah, Allah tidak akan jenuh sebelumkamu sendii
yang jenuh." Atant, unfuk mengagungkan suatu hal, seperti sabda Nabi #:
"Demi Allah, jika kamu mengetahui apa yang kuketnhui, pastilah kamu sedikit
tertawa danbanyakmenangis." sumpah bisa menjadi sunnah jika bersumpah
untuk mengerjakan sunnah atau untuk tidak melakukan hal makruh. Ihwal
membatalkan sumpah, ada lima hukum:
1. Hukumnya wajib ketika bersumpah untuk berbuat maksiat atau tidak

mengerjakan yang wajib. Maka, wajiblah orang yang bersumpah untuk
minum arak atau tidak shalat membatalkan sumpahnya dan wajib pula
membayar kafarat (denda pelanggaran).

2. Hukumnya haram jika kebalikan yang barusan disebutkan; misalnya,
bersumpah untuk mengerjakan shalat fardhu atau tidak berzina. Maka,
wajib baginya memenuhi sumpahnya dan haram membatalkannya.

3. Hukumnya dianjurkan ketika bersumpah untuk melakukan hal yang
dianjurkan dan tidak melakukan hal makruh.

4. Hukumnya makruh ketika bersumpah untuk tidak melakukan hal yang
dianjurkan dan mengerjakan hal makruh.

5. Hukumnya menyalahi yang terbaik (khilaful awla) ketika bersumpah
untuk mengerjakan yang mubah atau tidak mengerjakannya, seperti
makan dan minum. Di sini yang terbaik ialah memenuhi sumpahnya
demi menjaga Nama Allah.

Dalam semua keadaan tersebu! wajib baginya membayar kafarat jika
membatalkarurya. Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, hukum asal dari sumpah dengan menyebut
Nama Allah atau sifat-Nya adalah boletu tetapi yang afdhal ialah tidak
memperbanyaknya.

Jika sumpah untuk bermaksiat, seperti bersumpah tidak akan bicara
dengan orang tua selama sehari, wajib membatalkannya.

Jika bersumpah tidak akan berbuat maksiat maka wajib baginya
memenuhi sumpah itu.
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Jika bersumpah akan menjalankan kewajiban maka wajib baginya

memenuhi sumpahnya itu.

Kalau bersumpah akan meninggalkan kewajiban maka wajib
membatalkannya karena meninggalkan kewajiban hukumnya haram.

.Sedangkan bersumpah untuk mengerjakan sesuatu yang lebih baik

ditinggalkary seperti bersumpah akan makan bawang hari ini, atau untuk

mengerjakan sesuatu yang lebih baik dilakukan, seperti shalat duha hari

ini, atau untuk mengerjakan suatu perbuatan yang melakukan atau tidak

melakukannya sama, seperti bersumpah untuk tidak makan roti maka ada

dua pendapat:

Pertama, untuk sumpah akan memakan bawang maka lebih baik

dibatalkan, sedang untuk sumpah akan shalat duha maka memenuhinya

lebih baik daripada membatalkannya, juga memenuhinya lebih afdhal untuk

contoh ketiga, yakni bersumpahmelakukan sesuatu yang mengerjakan dan

tidak mengerjakannya sama.

Kedua, semuanya wajib dipenuhi karena Allah berf.irman: Dan

peliharalah sumpahmu. (Al-Maa'idah: 59)

Jadi, hukum membatalkan atau memenuhi sumpah sesuai dengan

kewajiban dan keharaman perbuatan itu. Bagi selain perbuatan wajib dan

haram, memenuhi sumpah wajib, berdasarkan pendapat kedua. Yakni,

orang yang bersumpah untuk melakukan shalat duha (hukumnya sunnah)

wajib baginya memenuhi sumpah itu. Pembatalan sumpah hanya tampak

jelas jika sumpah itu terikat waktu tertentu, contotu "Saya akan melakukan

sesuatu pada hari ini atau bulan ini." Jika tidak terikat waktu maka tidak

ada pembatalan hanya tampak jelas pada akhir hidupnya melalui wasiabrya

agar kafarat (denda pelanggaran) dibayarkan setelah kematiannya. Bayar

kafarat wajib jika orang yang terkait dengan sumpahnya sudah meninggal

dunia terlebih dahulu sebelum dirinya. Demikian pendapat madzhab

Hanafi.

Dalil Sumpah

Sumpah dengan menyebut Nama Allah atau Sifat-Nya telah
disyariatkan dalam Islam. Hikmah di balik pensyariatannya ialah
mendorong orang memenuhi janjinya lantaran mengagungkan Allah.
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Dasarnya adalah Kitabullah, As-Sunnah dan kesepakatan umum para

ulama (ijma).

Dalil Kitabullah ialah ayat:

f,ilYi. PLq ,ts1"{*{e fiu)nFL6{
b

*r*

'),.

2.

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak

dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan

sump ah- sump ah y nn g kamu sen gaja. (Al-Maa' idah: 89)

Dalil As-Sunnah antara lain:

Riwayat Abu Dawud dari Nabi 6, beliau bersabda, "Demi Allah, aku

benar-benar aknn menyerbu Quraisy"; beliau mengucapkannya tiga kali.

Lalu ucapnya pada kali yang ketiga, "lnsya Allah."b

Riwayat yang termaktub dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim bahwa

Nabi & pernah bersumpah melalui ucapannya: "Tidak, demi Sang

Pembolak-balik hati." Terkadang beliau berucap, "Demi Dia yang jiwaku

b er ada di t an gan-N y a. "26

HR. Abu Dawud, (16) Ktab Al-Aymanwa An-Nudzur, (17) Bab Al-lstitsna'- fial-Yaminba'da
As-Sukut,hadits no. 3285, 3286; HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (18) Kitab Al-Ayman,
hadits no.4343), Al-Baihaqi dalunKitab Al-Ayman, Bab Al-HalifYaskutuboynaYaminihWa
Istitsna--ihi,10/48; HR. Ath-Thabarani dalam Mu'jam Al-Kabir, 11/11742; HR. Abu Ya'la
dalam Musnadnya, haditsno.2674,2675; Ath-Thahawi dalamMusykilAl-Atsar,3/378;
Abdurrazzaq dalam Al-Mushanaf, Ktab Ath-Thalaq, Bab Al-Istitsna" fi Ath-Thalaq,hadits
no.77306,Kitab Al-Aymanwa An-Nuilzur,Bab Al-Istitsna" fiAl-Yamin,haditsno. 16123; Al-
HaitsamidalamMajma' Az-Z,awa'id,(72)KtabAl-AynanzaaAn-Nudzur,(6)BabAl-Istitsna'-

fi Al-Yamin,haditsno.6927; Ath-Thabarani dalam Mu'jam Al-Awsath, hadits no. 1008; Al-
Muttaqil-Hindi dalamKanzAl-UmmaI, haditsno. 11304; Al-KhathibAl-Baghdadi dalam
Tarikh Baghdad,T / 4D4;IbnuAdi dalam Al-Kamit fi Adh-Dtut' aia,2/ 743.

HR. Al-Bukhari, (12) Kitab Al-Qadar,$\BabYahuluBaina Al-Mar-iwaQalbihi, haditsno.
6617, (83) Kitab Al-Aymanwa An-Nudzur, (3) BabYaifalGnatYamin An-Nabi..., hadits no.
6628;HR. AbuDawud, (16) KitabAl-AymanwaAn-Nudzur,(9)BabMala'afiYaminAn-Nabi
Ma lGnat,hadits no. 3263; HR. At-Tirmidzi, (21) Kitab Al-Aymanwa An-Nudzur, (13) Bab

Mala'aYaifaKanaYamin An-Nabi..., haditsno. 1545; HR. An-Nasa'i, (35) KitabAl-Ayman
wa An-Nudzur, bab 1, hadits no. 370; HR. Ibnu Majah, (11) Kitab Al-IGffarat, (1) Bab Yamin

Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam allati lGna Yahlifu biha, hadits no. 2092; HR. Ahmad
dalam Al-Musnad, juz II dari Musnad Ibni Umar, hadits no.4788; HR. Ad-Darirhi, Kifab
An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab Bi Ayyi Asma'illah Halafta Lazimaka, 2/ 187; HR. Al-Baihaqi,
Kitab Al-Ayman, Bab Al-Halif Billahi Azza ua Jalla aw bismin min Asma'illah Azza uta Jalla,
70/27;HR.Ibnu Hibban dalamShahihnya, (1$ Krtab Al-Ayman,had1tsno.4332; HR. Ath-
Thabarani dalam Mu'jam Al-Kabir, 12/73763 dan77/73764;77/73765,13165; Ibnu Abi
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Dalll ijma' adalah semua kaum Muslimin secara umum telah

menyepakati bahwa sumpah disyariatkan.

fenis-jenis Sumpah

Yamin (sumpah) terbagi tiga:

1. Yamin laghwin (redaksi sumpah yang tidak dimaksudkan untuk

bersumpah). Ini tidak mengandung dosa dan tidak ada istilah kafarat

(denda pelanggaran).

2. Yamin mun'aqadah (redaksi sumpah yang benar-benar dimaksudkan

untuk bersumpah). Wajib dibayarkan kafarat jika dibatalkan atau

dilanggar.

3. Yamin ghamus (sumpah palsu). Ini merupakan dosa besar, dan kafarat

(denda pelanggaran) tidak berguna untuk menghapusnya. Pembagian

sumpah ini dirinci para ahli fikih keempat madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, yamin ghamus ialah bersumpah menyebut

nama Allah dengan sengaja berdusta. Redaksi sumpahnya tidak mesti

menggunakan kata kerja kala lampau (f il madhi), seperti "Demi Allatu

saya tidak pernah memukul Muhammad" ,padahal ia tahu bahwa ia telah

memukulnya, atau "Demi Allah, itu sekarang ernas", padahal ia tahu

bahwa itu perak, atau "Demi Atlatu saya tidak berutang 1000 kepadartya" ,

padahal ia tahu bahwa ia punya utang 1000. Namun, sumPah palsu

kebanyakan menggunakan kata kerja kala lampau (fi'il madhi) karena or.rng

biasanya sengaja berdusta tentang masa lalu, misalnya mengatakart,"Saya

melakukan... atau saya tidak melakukan..." Sumpah palsu hanyalah yang

dengan menyebut nama Allah. Tidak ada kafarat (denda pelanggaran/

pembatalan) baginya. Pelakunya berdosa dan harus bertaubat.

Sedangkan sumpah dengan selain nama Allah Ta'ala, seperti sumpah

untuk mentalak dengan sengaja berdusta, sumpah itu dianggap sungguh-

sungguh dan talak pun jatuh. Begitu jugayaminlaghwin (ucapan sumpah

tanpa maksud bersumpah) untuk mentalak, talak tersebut jatuh. Ada

perbedaan pendapat antarulama apakah yamin ghamus tergolong kabirah

Ashim dalam Kitab As-Sunnah,1'/105; Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah,8/172dan9/38;
disebutkanAl-KhathibAl-BaghdadidalamTarikhBaghdad,4/325,11'/375,14/225;
Az-Zttbaidi dalam Ithaf As-Sadat AI-Muftaqin,7 /302; At-Tabrizi dalam Misykat Al-
Mashabiluhaditsno.3405; danolehAl-Iraqi dalamAl-Mughnifi Haml Al-Asfar,3/M.
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(dosa besar) ataukah tidak. Satu pendapat menyatakan ia termasuk kabirah

secara mutlak karena mengandung penghinaan nama Allah. Pendapat

yang lain menyatakan tidak tergolong kabirah kecuali jika mengakibatkan

suatu hak dikurangi (tidak terpenuhi) dan menyakiti pihak lain, atau

mengakibatkan terlantarnya orang yang tidak berdosa, dan sejenisnya.

Jika tidak mengakibatkan hal hal tersebut maka tergolong shaghirah

(dosa kecil). Redaksi sumpah tanpa maksud bersumpah $nmin laghwin)

mencakup dua hal:

Pertama, bersumpah atas sesuatu yang diyakini atau diduga kuat
namun ternyata tidak benar; seperti bersumpah bahwa ia kemarin tidak
masukke rumah si A karena ia meyakini atau menduga demikian, padahal

ia telah memasukinya. Atau, bersumpah bahwa ia tidak punya uang

sekarang karena mengira ia tidak punya uang, ternyata ia punya. Tidak
ada perbedaan antara dugaan kuat atau dugaan lemah.

Kedua, lidah terpeleset (terlanjur berucap) sumpah namun sama

sekali tidak ada maksud bersumpafu misalnya "Tidak, demi Allah", atalr,

"Tentu, demi Allah." Ini yang termasuk yaminlaghutin menurut madzhab

Hanafi hanyalah yang konteksnya kala lampau atau kala kini, sedangkan

sumpah yang konteksnya kala mendatang seperti, "Demi Allatu saya akan

berangkat besok", sumpah itu benar-benar sumpah yang sah, pengucapnya

wajib membayar kafarat jika melanggarnya (membatalkannya), sekalipun

tidak ada maksud bersumpah. Yamin ghamus mesti menunjukkan kala

mendatang karena tujuannya sengaja berdusta. Maka, jika seseorang

bersumpah bahwa ia tidak akan masuk ke rumah si B besok padahal

ia bertekad akan memasukinya, berarti ia menyengaja untuk berdusta,

dan sumpahnya itu adalah sumpah palsu (yamin ghamus). Yamin laghwin

di akhirat tidak mendapat siksa dan di dunia tidak berdosa serta tidak
dikenai kafarat (denda pelanggaran). Yamin laghzain hanyalah berucap

kata-kata sumpah dengan menyebut nama Allah. Sumpah dengan nama

selain Allah, konsekuensinya tetap ada; misalnya bersumpah untuk talak

atau memerdekakan budak atau bemadzar untuk bersedekah. Maka, talak

tersebut sah dan jafuh dan nadzar atau memerdekakan hamba tersebut

juga jadi dan sah. Sedangkan yang disebutyamin mun'aqadah (benar-benar

sumpah) ialah sumpah dengan menyebut Allah atau sifat-Nya.
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Menurut madzhab Maliki, yamin ghamus meliputi dua hal:

Pertama, bersumpah dengan sengaja berdusta. Sumpah ini
membenamkan pelakunya ke neraka atau ke dalam dosa yang
mengakibatkannya masuk neraka, dan tidak ada istilah kafarat (denda

pelanggaran) karena k#arat dalam sumpah semacam ini tidak berguna

bagi pelakunya. Ia harus bertaubat dan mendekatkan diri kepada Allah

sesuai kemampuan dengan cara berpuasa, bersedekah atau amalan lainnya.

Kedua, bersumpah dalam keraguan atau dugaan yang lemah, seperti,

"DemiAllah, saya tidak jumpa dengansi Akemarin", padahalia tidaktahu

apakah ia berjumpa dengannya ataukah tidak. Dalam kondisi seperti ini

ada beberapa kemungkinan: ia menampakkan kebenarannya sesudah itu
atau memperlihatkan kedustaannya, atau keduanya tidak nampak.

jika dustanya nampak atau tidak tampak padanya apa pun dan tetap

dalam keraguannya atau dalam dugaannya yang lemah maka ia berdosa

karena sengaja berdusta.

Jika kebenarannya tampak maka ada dua pendapat:

Pertama, ia terbebas dari sumpahnya sehinggaia tidak berdosa.

Kedua, tetap berdosa karena dosanya itu akibat kelancangannya

bersumpah padahal ia tidak yakin dengan kebenarannya. Dosa ini hanya

bisa terhapus dengan cara bertaubaf sekalipun sesuai dengan kenyataan.

Namun, dosa orang yang bersumpah karena ragu atau bersandar pada

dugaan yang lemah lebih ringan dibandingkan dosa bersumpah dengan

sengaja berdusta.

Kalau bersumpah karena yakin atau bersandar pada dugaan kuat dan

ternyata berbeda dari kenyataannya maka tidak disebut yamin ghamus,

melainkan yaminlaghwin (ucapan sumpah tanpa maksud bersumpah).

|ika yang diucapkan dalam sumpah menunjukkan kala lampau maka

ulama sepakat tidak ada kafarat (denda pelanggaran), seperti ucapan,

"Demi Allah, saya tidak pernah berbuat sesuatu", padahal ia yakin ia

berbuat. Begitu juga jika ia ragu atau bersandar pada dugaan.

Kalau ia bersumpah dengan sesuatu yang tidak mungkin seperti,

"Demi Allatu saya akan naik ke lan$t", atau bersumpah dengan sesuatu

yang ia tahu bahwa hal itu tidak mungkin dapat ia laksanakan; misalnya,

"Demi Allatu saya akan membunuh si A", sementara ia tahu bahwa si
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A sudah mati, atau ia berkata, "Demi Allah, matahari besok tidak akan

terbit" maka terdapat perbedaan pendapat antara ulama. Ada yang
berpendapat sumpah ini tergolong yamin ghamus yang tidak ada istilah
kafarat (denda pelanggaran). Sebagian lainnya berpendapat ada kafarat

karena menurutnyayamin ghamus berkenaan dengan kala lampau.

Kalau menyangkut kala mendatang atau kala kini, bukanyamin ghamus

menurut pendapat terkuat. Yamin glnmus bisa mengakibatkan talak.

|ika seseorang bersumpah dengan sengaja berdusta untuk mentalak

maka ia berdosa dan talaknya jatuh. Yamin laghwin (main-main, ucapurn

sumpah tanpa maksud bersumpah) mencakup sumpah atas sesuatu yang

mantap diyakini atau diduga kuat saat bersumpah lalu terungkap bahwa

kenyataannya berbeda; seperti ia berkata, "Demi Allah, tidak ada tterrtg",

ia yakin dengannya atau sesuai dengan dugaan kuatnya, setelah itu
diperiksa ternyata ia punya uang.Maka, kafaratnya (denda pelanggaran)

harus dibayar.

Jika yang diucapkan dalam sumpah menunjukkan kala lampau
maka ulama sepakat tidak harus membayar kafarat (denda pelanggaran);

misalnya, ia berucap, "Demi Allah, Muhammad tidak datarrg", sambil

meyakini bahwa Muhammad benar-benar tidak datang, ternyata
Muhammad datang.

Jika menggunakan kata-kata yang menunjukkan kala mendatang,

seperti "Demi Allah, Muhammad besok tidak akan datarrgi' , sementara ia

yakin ia benar-benar tidak akan hadir, tentang ini ulama berselisih, ada yang

mengatakan bahwa yamin laghwin tidak terjadi pada yang menunjukkan
kala mendatang, karena orang yang bersumpah berkenaan dengan kala

mendatang yang merupakan hal gaib dan tidak jelas berarti ia lancang. Ia

harus membayar kafarat. Berbeda hahrya dengan ucapanyangkonteksnya

kala lampau. Ini adalah sumpah tentang masa lalu yang ia ketahui,
sedangkan masa depan belum diketahui. Sebagian ulama berpendapat

tidak wajib baginya membayar kafarat seperti yang berlaku dalam ucap.rn

yang konteksnya kala lampau dan kala kini. Yamin laghwin tidak berlaku

dalam sumpah dengan selain Allah. Maka, jika seseorang bersumpah untuk
mentalak atau memerdekakan hamba sahaya atau bemadzar untuk sedekah

atau sejenisnya maka tetap dihukumi sebagai sumpah yang sebenarnya,
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bukan yamin laghzoin, sehingga talak tersebut jatuty nadzat dan sedekah

tersebut pun wajib ditunaikan, sekalipun nadzar tersebut bersifat samar'

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, yamin (sumpah) terbagi dua laghwin

(bu\an sumpah yang sesungguhnya) dan mun'aqad (sumpah yang

sesungguhny a). Y amin laghwin mencakup tiga hal:

Pertama, sumpah yang diucapkan tanpa sengaja atau tanpa maksud

untuk bersumpah (keterpelesetan lidah); misalnya orang berucap,

"Demi Allah, saya akan memukul Muhammad", padahal yang ingin

ia katakan adalah "Demi Allah saya akan makan besok." Orang yang

mengatakan bahwa ia tidak bermaksud bersumpah seperti itu, secara

lahiriah pengakuannya tersebut dipercaya selama tidak ada indikasi

yang menunjukkan kedustaannya, kecuali pada tiga hal: talak, ila', dan

memerdekakan hamba sahaya. Untuk ketiga hal ini pengakuannya tidak

boleh dipercaya karena menyangkut hak orang lain.

Kedua, lidahnya terlanjur berucap kata-kata sumpah tanpa maksud

apa-apa; misalnya ia marah sampai berucap, "Tidak, demi Allah..."

Ketigo sumpah yang diucapkan sebagai tambahan bagi ucapannya;

misalnya "Tidak, demi Allah...", atal) "Tentu saja, demi Allah." Menurut

pendapat yang terkua! ucapan ini adalah yaminlaghwin."

Sedangkan yamin mun'aqadah (benar-benar sumpah) adalah sumpah

dengan menyebut nama Allah Ta'ala atau sifat-Nya untuk mewujudkan

apa yang diucapkan dengan sejumlah syarat berikut. Sumpah mun'aqadah

harus mengandung maksud sengaja mewujudkan isi sumpahnya. Tidak

ada perbedaan antara yamin laghwin darr mun'aqadah dalarn konteks kala

lampau (madhi) maupun konteks kala mendatang (mustaqbal).

Contoh yamin laghwin yang konteksnya kala lampau: "Demi Allah,

saya tidak makan apel kemarin", padahal yang ia maksud adalah delima.

Contohyaminlaghwin yang konteksnya kala mendatang: "Demi Allatu

saya benar-benar bepergian jauh besok", padahal maksudnya ia akan

memasuki rumah Muhammad besok.

Contohyamin mun'aqadaltyang konteksnya kala lampau: "Demi Allah,

saya telah mengerjakan arrJ...", atau: "Saya tidak pernah melakukan hal

itu..." Contohyamin mun'aqadah yang konteksnya kala mendatang: "Demi
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Allah, saya benar-benar akan mengerjakan hal itu...", atau:."..tidak akan
mengerjakan hal itu..." Wajib baginya membayar kafarat (denda) jika ia
tidak melaksanakan sumpahnya itu, dalam kondisi apa pun.

Sumpah yan g disebut yamin ghamus (sumpah palsu), menurut madzhab

Asy-Syafi'i, pelakunya wajib membayar kafarat, baikyang konteksnya kala

lampau maupun kala mendatang.

Sedangkan yamin laghwin tidak wajib kafarat dan pengucapnya
tidak terkena hukum, baik yang konteksnya kala lampau maupun kala

mendatang. Demikian menurut madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, yamin (sumpah) ada tiga macam:
mun' aqadah (benar-benar sumpah), laghwin (sumpah main-main) dan ghamus

(sumpah palsu). Yamin mun'aqadah ialah sumpah untuk melakukan atau

tidak melakukan sesuatu di kala mendatang; misalnya, "Demi Allah, saya

benar-benar akan i'tikaf besok", atau, "Demi Allah, saya tidak akan berzina
selamanya." Sumpah dengan konteks kala mendatang satr, sekalipun isi
sumpahnya mustahil. Y amin laghwin terbagi tiga:

Pertama, sumpah yang diucapkan karena terpeleset lidah (tanpa
maksud apa-apa) seperti, "Tidak, demi Allah," atatl, "Tentu saja, demi
Allah", sekalipun konteksnya kala mendatang.

Kedua, bersumpah karena meyakini sesuatu benar, tetapi belakangan
ia sadari kenyataannya salah. Juga, tergolonglaghwin surnpahdengan nama

Allah dalam nadzar dan zhihar, sedang sumpah main-main dalam talak
dan memerdekakan hamba sahaya tidak tergolong laghwin, melainkan
dianggap benar-benar sumpah (mun' aqadah) -

Ketiga, bersumpah untuk sesuatu di masa depan yang disangka benar

ternyata tidak.

Misalnya, ia bersumpah bahwa seseorang pasti patuh kepadanya,
ternyata tidak. Atau, seseorang pasti mengerjakan sesuatu yang ia
inginkan tanpa mengetahui tujuannya. Itu semua masuk ke kategori
laghwin. Pengucapnya tidak dikenai sanksi hukum ataupun kafarat (denda

pelanggaran).

Sedangkan yamin ghamr.rs (sumpah palsu) ialah sumpah dengan kgnteks

kala lampau dengan sengaja berdusta dan sadar bahwa itu dusta. Sumpah
ini tidak ada kafaratnya. Disebut ghamusk arenamembenamkan si pengucap

ke dalam dosa dan neraka. Demikian pendapat madzhab Hambali.
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Syarat-syarat Sumpah

Sumpah sah dengan syarat-syarat:

1. Yang bersumpah orang mukallaf. Maka, tidaklah sah sumpah yang

diucapkan orang gila atau bocah.

2. Atas kemauan sendiri. Maka, tidaklah sah sumpah orangyangdipaksa.

)uga, tidak melanggar sumpah orang yang dipaksa melanggarnya;

sebagaimana halnya orang yang lupa atau tidak sengaja, tidak apa-apa.

Menurut madzhab Hanafi, sumpah orang yang dipaksa tetaP sah. Ia

wajib membayar kafarat (denda) jika melanggar sumpahnya.

|ika ia dibuat melanggar sumpahnya oleh orang lain, misalnya ia

bersumpah tidak minum sesuatu lantas orang lain meminumkannya

kepadanya secara paksa maka tidak termasuk melanggar.

Jika ia melanggar sumpah karena lupa, seperti ia bersumpah untuk

tidak akan bersumpah lalu ia bersumpah karena lupa maka ia wajib

membayar kafarat.

jika ia melanggar sumpahnya dalam keadaan tidak waras atau mabuk

maka ia termasuk melanggar sumpahnya. Tetapi jika ia bersumpah

saat tidak waras atau mabuk maka sumpahnya tidak sah karena syarat

sahnya sumpah tidak terpenuhi, yaitu berakal. Sama halnya dengan

orang yang tidak sengaja. Demikian pendapat madzhab Han#i.

Menurut madzhab Maliki, sumpah tidak sah jika dipaksa. Sumpah

sah tanpa paksaan; seperti sumpah untuk melakukan sesuatu (disebut

yaminhnnats), ataupun sumpah untuk tidak melakukan sesuatu (disebut

yaminbarr).

Jika orang dipaksa melanggar yamin barr, misalnya orang yang

bersumpah, "Demi Allatu saya tidak akan masuk rumah", dipaksa

masuk ke rumah tersebut maka ia tidak wajib membayar kafarat (denda

pelanggaran).

)ika ia dipaksa makhluk tak berakal untuk melanggar sumpahnya,

misalnya kuda yang ia kendarai tiba-tiba binal dan membawanya masuk

ke rumah tersebut, kalau ia tidak mampu mengendalikannya dan tidak

bisa turun darinya maka ia tidak wajib membayar kafarat karena tidak

tergolong melanggar sumpah.

Apabila sebenarnya ia mampu turun atau mengendalikan kuda
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itu tanpa membahayakan keselamatan dirinya tetapi ia tidak
melakukannya maka wajib membayarkafarat. Atau, ia dipaksa masuk

oleh seseorang ke rumah tersebut tanpa berupaya menolak, padahal ia

mempu menolak tanpa membahayakan keselamatan dirinya berarti ia
melanggar sumpah dan wajib membayar kafarat.

Jika ia dipaksa melanggar yamin hanats, misalnya si A bersumpatr,
"Demi Allah, saya benar-benar akan makan roti", lantas seseorang

menghalang.yu sehingga ia tidak bisa melakukannya, adaperbedaan

pendapat. Salah satu pendapat menyatakan ia wajib membayar kafarat
karena tergolong melanggar. Inilah pendapat yang masyhur. Pendapat

kedua menyatakan tidak termasuk melanggar berdasarkan qiyas.

Disepakati bahwa yang tidak melanggar sumpah hanyalah orang yang

dipaksa melanggar yaminban saja. Sebab, pelanggaran daTamyaminbarr

ialah melakukan perbuatan tersebut, sehingga orang yang bersumpah

tidak akan masuk rumah melanggar sumpah itu dengan memasukinya,

berbeda halnya dengan yaminhanats. Sebab, cara memenuhi yaminbarr

adalah dengan tidak melakukan perbuatan tersebut, sementara faktor
penyebab untuk tidak melakukannya banyak, sehingga kemungkinan
melanggarnya kecil.

Sedangkan cara memenuhi yamin hanats adalah dengan melakukan
perbuatan tersebut, sementara faktor penyebab untuk melakukannya

sedikit, sehingga kemungkinan melanggarnya besar. Orang yang
dipaksa melanggar sumpah tidak termasuk melanggar jika memenuhi

enam syarat:

Pertama, saat bersumpah ia tidak tahu akan dipaksa melanggamya.

Kedua, ia tidak menyuruh orang lain untuk memaksanya.

Ketiga, ia tidakbersumpahterhadap orangyangbisa ia paksa, sehingga
jika ia bersumpah agar istrinya tidak masuk rumah lantas ia sendiri
memaksanya masuk rumah, berarti ia melanggar. Berbeda halnya jika
yang memaksanya orang lain, bukan ia sendiri.

Keempat paksaan bukan bersifat syar'i. Maka, ia termasuk melanggar

sumpah jika bersumpah tidak akan masuk penjara lantas berdasarkan
dakwaaan sesuai syariat ia dijebloskan ke penjara, atau jika ia
bersumpah tidak akan membayar utang bulan ini, lalu dipaksa hakim
untuk membayarnya, ia termasuk melanggar sumpah.
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5.

Kelima, sumpahnya tidak berbunyi: "Saya tidak akan melakukan

(sesuatu) karena patuh ataupun karena dipaksa." Maka, jika ia

bersumpah untuk tidak memasuki rumah seseorang karena patuh

ataupun karena dipaksa, Iantas ia dipaksa memasukinya berarti ia

melanggar sumpah.

Keenam, tidak melanggamya ketika sudah tidak ada pemaksaan. Maka

ketika pemaksaan sudahtidak adabarulah ia melanggar sumpahnya, ia

tergolong melanggar sumpah dan wajib membayar kafarat. Orang yang

melanggar sumpah karena lupa dianggap melanggar sumpah selama

sumpahnya tidak mengandung pengecualian syarat lupa; misalnya

"Demi Allah, saya tidak akan memakannya selama tidak lupa." Maka,

jika ia memakannya karena lupa berarti ia tidak melanggar sumpah.

Yang sama seperti lupa adalah keliru atau tidak tahu.

Jika ia bersumpah untuk tidak memasuki rumah seseorang, lalu ia

memasukinya karena meyakini rumah tersebut rumah orang lain maka

ia termasuk melanggar.

Contoh tidak tahu ialah ia bersumpah akan memasuki rumah seseorang

malam ini sementara ia meyakini dengan ketidaktahuannya bahwa ia

pasti memasukinya malam ini, ternyata ia tidak dapat memasukinya,

berarti ia melanggar dan ketidaktahuannya tidak dapat dijadikan

alasan.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menyengaja. Maka tidaklah sah sumpah orang yang tidak bermaksud

bersumpah, narnun lidahnya terlanjur berucap sumpah. Sumpahnya

itu bukanlah sumpah.

Menyebut Nama atau Sifat Allah. Rinciannya akan dipaparkan pada

pembahasan redaksi sumpah.

Isi sumpahnya bukan sesuatu yang sudah pasti, baik menurut logika

maupun kebiasaan. Sumpah menjadilaghwinjika berisi hal yang sudah

pasti menurut logika atau kebiasaan; misalnya, "Demi Allah, alam ini

akan hancur", atalt, "Demi Allah, matahari benar-benar akan terbit

dari ufuk timur", atau,"Demi Allah, saya pasti akan mati." Semua ifu

bukanlah sumpah karena sudah pasti akan terjadi menurut logika dan

kebiasaan.
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Contoh lain: "Demi Allah, saya tidak akan naik ke langit", atau, "Demi
Allah, saya tidak akan mengubah batu ini menjadi emas", "Demi Allah,
saya tidak akan mengembalikan hari kemarin." Semua itu tergolong
yaminlaghwinkarena sudah pasti tidak akan terjadi menurutlogika dan
kebiasaan. Untuk selain yang barusan disebutkan, sumpah dinilai sah,

yaitu:

a. Yang mungkin terjadi menurut logika dan kebiasaan; seperti, "Demi
Allatu saya benar-benar akan masuk rumah", atau, "Demi Allah,
saya tidak akan masuk rumah." Isi sumpah ini mungkin terjadi
secara logika dan kebiasaan.

b. Hanya mustahil terjadi menurut kebiasaan saja; misal, "Demi
Allah, saya benar-benar akan menaiki langit" , atau."..akan memikul
gunung." Semata-mata dengan bersumpah seperti ifu, pengucapnya

telah melanggar sumpah. Begitu pula jika ia bersumpah akan
membunuh seseorang yang ia ketahui telah meninggal. Hal ini
dirinci keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi, jika isi sumpahnya mustahil menurut
akal dan kebiasaan maka tidak sah.

Jika isi sumpahnya mustahil menurut kebiasaan maka dengan
semata-mata bersumpah, ia melanggar sumpah jika tidak
menentukan waktunya.

Jika waktunya ditentukan maka ia tidak melanggar sumpah sebelum

waktunya berlalu. Maka, kalau seseorang bersumpah, "Demi Allatg
saya benar-benar akan naik ke langit setahun la $" , iabant dianggap
melanggar sumpah jika tidak kunjung naik setelah setahun itu
berlalu.

Apabila ia bersumpah akan membunuh si A padahal si A sudah
meninggal maka ada dua kemungkinan.

Jika ia tidak tahu bahwa si A sudah meninggal, kemudian
belakangan ia baru tahu si A ternyata sudah meninggal maka ia
tidak melanggar sumpah karena ia bersumpah perihal orang yang
ia yakini masih hidup.

Kalau ia mengetahui si A telah meninggal maka ia melanggar
sumpah karena sekalipun menurut kebisaan tidak mungkin
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dibunuh lantaran sudah meninggal, tetapi secara substansi itu
mungkin karena Allah Mahakuasa menghidupkannya kembali.

Berbeda halnya dengan sumpah meminum air yang berada di

cangkir tanpa ditentukan waktunya, lantas orang yang bersumpah

atau orang lain menumpahkan air tersebu! atau cangkir tersebut

jatuh sendiri hingga airnya tumpah. Ini berarti ia melanggar

sumpah. Bedanya kasus air dalam cangkir ini dari kasus orang mati

tadi, air yang telah tumpah itu tidak mungkin dapat dikembalikan

masuk ke dalam cangkir. Yang mungkin menurut akal ialah diganti

dengan air baru karena air yang sudah tumpah lenyap secara akal

tidak mungkin dapat dikembalikan seutuhnya. Air baru yang-

seandainya-Allah ciptakan lagi di dalam cangkir bukanlah air yang

tadi disumpahkan. Air yang disumpahkan tadi telah tumpah dan

lenyap.

Sedangkan bersumpah untuk membunuh orang yang sudah mati,

andaikan Allah menghidupkannya lagi, unsur kehidupannya

adalah unsur kehidupan yang sama sebagai manusia semasa

hidupnya dulu.Ihwal air dalam cangkir ada empat kasus:

Pertama, sumpahnya mengandung pembatasan waktu, sementara

di dalam cangkir tidak ada air; misalnya ia berkata, "Demi Allah,

saya benar-benar akan minum air yang ada di cangkir ini hari ini",

padahal tidak ada air di dalamnya.

Kedua, sumpah mengandung pembatasan wakfu, sementara cangkir

berisi air, lalu tumpah. Kedua kasus ini bukanlah pelanggaran

sumpahkarena pada kasus pertama, sumpahnya tidak sahnya sama

sekali.

Sedangkan pada kasus kedua, sumpah tersebut menjadi batal setelah

sebelumnya sah karena sekalipun sumpah tersebut diucapkan saat

air masih ada di cangkir sehingga sah, namun menjadi batal dengan

tumpahnya air tersebut.

Ketiga, sumpah tidak dibatasi waktu dan tidak ada air dalam

cangkir; misalnya ia berkata, "Demi Allah, saya benar-benar akan

minum air yang ada di cangkir ini", padahal tidak ada air di dalam

cangkir. Untuk kasus ini, tidak pula terjadi pelanggaran sumpah
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karena sumpahnya sama sekali tidaksah lantarantidakada air, baik
ia tahu maupun tidak tahu mengenai ketiadaaan air di cangkir itu.
Keempat, sumpah tidak dibatasi dengan waktu, sementara di
cangkir ada air. Maka, ia melanggar sumpah ketika melakukan
perbuatan yang menyalahi sumpahnya, baik ia mengetahui
adanya air maupun tidak mengetahui, baik air itu tumpah dengan

sendirinya ia tumpahkan sendiri maupun ditumpahkan orang lain.
Berdasarkan hal ini, beberapa persoalan muncul, antara lain: si A
bersumpah akan memenuhi hak si B besok, lantas salah seorang

di antara mereka meninggal sebelum esok hari tiba, ia pun tidak
disebut melanggar sumpah karena sumpahnya menjadi batal.
Persoalan lain, apabila seorang suami berkata kepada istrinya,
"Jika engkau tidak shalat besok maka engkau kuceraikan", lantas

si istri mendapat haid sebelum waktu shalat habis atau ketika baru
shalat satu rakaat. Menurut pendapat paling shahih, ia melanggar
sumpahnya. Berbeda halnya dengan kasus air di cangkir tadi.

Apabila seseorang berkata, "Demi Allah saya akan puasa sejak

hari ini setelah makan siarrg", sumpahnya itu sah dan tidak boleh
dilanggar karena puasa bisa terjadi bagi yang makan, seperti orang
yang lupa bahwa ia berpuasa. Orang yang makan karena lupa
sedang berpuasa tetap dianggap puasa. Maka, ketika itu dapat
dikatakan puasa disyariatkan sekalipun makan. Persoalan lain
yang muncul adalah seseor€rng berkata kepada istrinya pada pagi
hari, "Demi Allatu kalau malam saya tidak menyetubuhimu berarti
kamu...", jika ia tidak meniatkan malam tertentu maka berlaku
untuk malam berikutnya.

Jika ia meniatkan semalam yang telah lewat maka sumpahnya tidak
sah. Berarti ia tidak melanggar sumpah ketika melakukan perbuatan

yang menyelisihi sumpahnya.

Apabila setelah terbit fajar, ia berkata, "Demi Allalu saya tidak
akan tidur malam ini", sementara ia tidak tahu bahwa fajar sudah
menyingsing maka ia tidak melanggar sumpah. Persoalan lairy
seorang suami berkata kepada istrinya, "Kalau engkau tidak
mengembalikan harta yang kauambil ke tempat semula, jatuh
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talak", padahal si istri tidak mengambilnya, dan harta itu tetap

di tempatnya maka ia tidak melanggar sumpah karena yang

disumpahkan tidaklah mungkin. Mustahil mengembalikan harta

yang tidak pernah diambilnya. Persoalan lain, si A bersumpah

untuk hanya memberikan sesuatu kepada si B dengan seizinZaid,

lantas Zaid meninggal dunia. Maka, memberinya tidak termasuk

melanggar sumpah. Orang yang bersumpah akan membayar

utangnya besok lantas ia bayar hari itu tidak termasuk melanggar

sumpah. Juga, jika ia bersumpah akan makan roti itu besok, tetapi

ia menyantapnya hari ini maka tidak termasuk melanggar. Atau, ia

berkata, "Demi Allah, saya akan membunuh si A besok",lantas si

A meninggal hari ini maka ia tidak termasuk melanggar sumpatr,

atau jika ia menjadi tidak waras pada hari itu maka ia melanggar

sumpah."

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, dalam menjalankan sumpahnya

seseorang bisa terhalang oleh suatu penghalang menurut akal (mani'

aqli) sepertr bersumpah akan membunuh seseorang tetapi orang

tersebut sudah mati, atau bersumpah akan menyembelih seekor

burung namun telah mati. Di sini kematian adalah penghalang

secara akal. Atau, bisa terhalang oleh suatu penghalang menurut

kebiasaan (mani' 'urffi seperlibersumpah akan menyembelih seekor

burung, ternyata burung tersebut dicuri orang. Bisa juga terhalang

oleh suatu penghalang menurut hukum (mani' syar'i) seperti

bersumpah akan mengggauli istrinya malam ini ternyata ia datang

bulan. ]adi, penghalang dalam menjalankan sumpah ada tiga: yang

berkaitan dengan akal, kebiasaan, dan hukum.

Jika berkaitan dengan akal maka hanya dianggap melanggar

sumpah jika terjadi setelah sumpah, tidak membatasi waktunya,

dan menelantarkan (menunda-nunda) pelaksanaannya.

Apabila ia bersumpah, "Demi Allah, saya akan menyembelih

burung ini", lalu burung itu mati sesudah ia bersumpah dan ia

menelantarkan (tidak segera menyembelihnya), berarti ia melanggar

sumpah.
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Sedangkan jika ia bersumpah, "sayaakan menyembelih burung ini
besok,lalu pagi-pagi sekali ia bersegera hendak menyembelihnya,
ternyata ditemukannya sudah mati maka tidak termasuk melanggar.

Jika mati sebelum sumpah maka jelas tidak melanggar sumpah,
baik dalam sumpahnya ia menentukan waktunya maupun tidak,
bersegera maupun tidak.

Apabila halangan berkaitan dengan kebiasaan ('ufr,seperti burung
itu dicuri, jika dicurinya sebelum sumpah maka ia tidak tergolong
melanggar sumpatr, baik ia bersegera menyembelihnya maupun
tidak, baik menentukan waktunya maupun tidak. Jika burung
itu dicuri sesudah sumpah maka ia tergolong melanggar sumpah
sekalipun ia bersegera menyembelihnya.

Kalau halangan berkaitan dengan hukum, seperti bersumpah akan
menyetubuhi istrinya malam itu ternyata si istri datang bulan
maka ia termasuk melanggar sumpah secara mutlak dengan tidak
jadi menyetubuhinya, baik sumpahnya itu sebelum datang haid
maupun setelahnya. Dengan kata lain, penghalang yang bersifatrya
syar'i membuat orang yang bersumpah melanggar sumpahnya,
baik penghalang syar'i tersebut datangnya sebelum ia bersumpah
maupun sesudahnya.

Ketika ia bersumpah akanmenyetubuhi istrinya tanpa menentukan
waktunya, yakni tanpa menyebutkan "malam ini"-misalnya-lalu
istrinya haid maka ia dapat menunggu sampai haidnya berhenti
dan berganti masa suci.

Jika ia menyetubuhi istrinya dalam keadaan haid karena ingin
menepati sumpahnya maka ada selisih pendapat. Pendapat pertama,

ia tidak termasuk melanggar sumpah karena menepati sumpahnya.

Pendapat kedua, melanggar sebab bertentangan dengan hukum
syariat. Perselisihan ini terjadi jika sumpah diucapkan setelah haid.

Kalau sebelum haid dan ia menelantarkan (tidak segera menepati
sumpahnya) sehingga istri datang bulan maka berdasarkan qiyas

disepakati ia tergolong melanggar sumpah.

Demikian pendapat madzhab Maliki.
Menurut madzhab Hambali, jika seseorang bersumpah, "Demi
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Allah saya akan membunuh si A", ternyata si A sudah mati maka

ia tergolong melanggar sumpah, baik ia mengetahui si A mati
sebelum ia bersumpah maupun tidak mengetahui. Sama halnya
jika ia bersumpah akanmeminum airyang ada di cangkir, padahal

tidak air di dalamnya, baik ia tahu maupun tidak tahu.

Jika ia bersumpatr, "Demi Allatu saya akan memukul binatang ini
besok", lantas binatang tersebut mati sebelum dipukul, berarti ia
melanggar sumpah sekalipun waktunya masih ada.

]ika ia bersumpah, "Demi Allah, saya benar-benar akan memakan
makanan ini besok", kemudian pada malamnya (sebelum esok

hari tiba) makanan tersebut basi atau hancur, berarti ia melanggar

sumpah, baik karena ulah dirinya sendiri maupun bukan.

Jika ia bersumpah,"Saya akan minum air ini hari ini", atau, "saya

akan pukul anak ini", lantas air itu lenyap atau anak itu meninggal

dunia sebelum ia menepati sumpahnya berarti ia melanggar
sumpah. Begitu juga ia mengucapkan sumpah secara mutlak tanpa
membatasi waktunya, misalnya, "Demi Allatu saya akan makan
roti ini",lantas roti tersebut hancur atau hilang sebelum ia makan
berarti ia melanggar sumpah.

Apabila ia berkata, "Demi Allalu saya akan pukul anak ini besok",
lantas ia memukulnya hari ini, berarti ia tidak melaksanakan

sumpahnya. Sama halnya ketika ia bersumpah akan puasa hari

Jum'at,lantas ia puasa hari Kamis.

Apabila ia meninggal hari itu atau tidak waras hingga melewati
hari Jum'at berarti ia tidak mel anggar sumpah. Demikian pendapat

Madzhab Hambali.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, jika seseorang bersumpab "Saya

akanbunuhsiA", padahal si A telahmeninggal maka ia melanggar

sumpah secara mutlak.

]ika ia bersumpah akan makan suatu makanan besok, lantas
keesokan harinya makanan itu hancur atau rusak dengan sendirinya,

atau dirusak seseorang sementara ia mampu mencegahnya tetapi
ia membiarkannya, ia melanggar sumpah jika tidak bersegera

memakannya selagi ada kesempatan. Jadi, selama kurun waktu

Fikih Empat Madzhab lilid s x 111



itu berakhir, ia dianggap melanggar sumpa[ sekalipun makanan

itu hancur di akhir hari. Sama halnya jika ia meninggal dunia esok

hari itu, padahal ia punya kesempatan untuk menepati sumpahnya,

namun tidak bersegera menepatinya, sekalipun ia meninggal di

akhir siang.

Jika makanan tersebut rusak atau hancur sebelum esok hari tiba

maka ia tidak melanggar sumpah. Ia dianggap melanggar sumpah

setelah mengalami sepenggal masa esok hari itu yang cukup untuk

menepati sumpahnya namun ia tidak segera melakukarrnya.

Jika ia memajukan pemenuhan sumpahnya dari waktu yang

ditetapkan atau memundurkan waktunya, padahal ia bisa

memenuhinya tepat waktu, ia melanggar sumpah. Maka, orang

yang bersumpah akan menunaikan hak si A saat matahari

terbenam, lantas ia menunaikannya sebelum itu, padahal ia bisa

menunaikannya tepat waktu, dianggap melanggar sumpah.

|ika ia bersiap-siap untuk menunaikannya dengan terlebih dahulu

menimbang, menakar atau seienisnya sebelum waktu yang

ditetapkan, lantas ia telat dari waktunya Penunaiannya maka ia

tidak melanggar sumPah. Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

c. Yang tidak mungkin terjadi menurut logika dan kebiasaan; seperti,

"Demi Allah, saya benar-benar akan menyatukan kehidupan dan

kematian si A." Dengan semata-mata bersumpah seperti ini, ia telah

melanggar sumpah.

d. Yangwajib menurut syaria! seperti, "Demi Allah, saya akan shalat

zhuhur." Atau, yang dilarang syariat; seperti, "Demi Allah, saya

akan minum arak." Ini juga termasuk sumpah yang sah.

6. Tidak ada pengecualian (istitsna) dalam kata-kata sumpah. Maka,

tidak sah sumpah dengan redaksi: "Demi Allah, saya tidak akan

berbuat sesuatu, insya Allah" Atau:."..kecuali jika Allah menghendaki."

Penjelasan tentang hukum pengecualian dan syarat-syaratnya dirinci

para ahli fikih keempat madzhab

Menurut madzhab Maliki, istitsna' (pengecualian) bisa berupa

ungkapan masyi'ah (insya Allah; jika Allah menghendaki) atau

ungkapan illa (kecuali) atau kata-kata lainyang semakna. Pengecualian
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berupa ungkapanmasyi'ahhanya berlaku pada sumpah yang menyebut
nama Allah dan nadzar ytrng samar, yakni nadzar yang tidak disebutkan

apa yang dinadzarkan. Maka, jika orang berucap, "Demi Allah, saya

tidak akan melakukan sesuatu, insya Allah" , atatt." *kecuali jika Allah
qrenghendaki", lantas ia melakukannya maka ia tidak wajib membayar
kafarat (denda pelanggaran) dengan sejumlah syarat yang nanti
disebutkan.

Sedangkan apabila suami mewajibkan dirinya menceraikan istrinya
jika si suami melakukan atau tidak melakukan sesuatu, kalau Allah
menghendaki, kata-kata "kalau Allah menghendaki" itu tidak berlaku,
sehingga sumpah tetap jadi dan sah. Ada perbedaan pendapat ihwal
sumpah dengan ungkapaniradah (ika Allah menginginkan), taqdir (1ika

Allah menakdirkan) atau qadha fiika Allah menetapkan). Ada ulama
yang berpendapat ia sama seperti ungkapan masyi'ah (insya Allah;
jika Allah menghendaki). Jadi, andaikan ia berkata, "Demi Allah, saya

tidak akan melakukan ini jika Allah menginginkan", ataLt." ..jika Allah
menakdirkan", atalJ."..jika Allah menetapkan", lantas ia melanggar
maka ia tidak wajib membayar kafarat. Inilah pendapat yang lebih
kuat. Menurut pendapat kedua, yar.g berlaku hanyalah istitsna'
(pengecualian) dengan ungkapan masyi'ah saja. Pengecualian dengan

ungkapan illa (kecuali), atau kata lain yang semakna, berlaku bagi
semua bentuk sumpah.

Jika seseorang bersumpah, "Demi Allatr, saya tidak akan bicara dengan

Zaid kecuali pada hari Kamis", atau."..selain pada hari kedatan ganrrya" ,

atau."..kecuali hari pernikahannya" , atalJ." ..selain hari berkabungnya",
atau."..bukan pada hari ia sakit", atau."..pada hari kematiannya
saja", maka pengecualian tersebut berlaku. Perkataan suami kepada

istrinya: "Engkau ditalak tiga jika memasuki rumah, kecuali satu",

pengecualiannya ini berlaku dengan syarat-syarat yang akan disebutkan.

Istitsna' (pengecualian) berlaku untuk setiap hal yang berkaitan dengan

sumpah, baik konteksnya kala lampau maupun kala mendatang,
baik sumpah yang benar-benar maupun sumpah palsu. Jadi, dalam
sumpah palsu, pengecualian itu membuat pelakunya tidak berdosa.

Maka, orang yang bersumpah akan meminum air laut atau memikul
gunung atau mematikan orang yang sudah mati sambil mengecualikan
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dengan ungkapan "jika Allah menghendaki" atau "kecuali" atau kata

lain yang semakna, ia tidaklah berdosa. Pengecualian sumpah juga bisa

dengan cara mengikatnya dengan syarat, sifat atau batas akhir sesuatui

misalnya, "Saya tidak akan masuk rumah Zaid jika ia ada di dalamnya",

atau "Saya tidak akan masuk ke rumahnya yang besar" , atau "Saya

tidak akan masuk ke rumahnya sampai waktu sekian", atau."..saat ia

sakit", atau."..pada bulan sekian" maka, syarat dan pengecualian ini
berlaku. Pengecualian sah dengan lima syarat:

Pertama, ististna' (pengecualian) bersambung dengan yang dikecualikan,

baik dengan ungkapan masyi-ah maupun yang lairg kecuali jika ada

pemisah yang tidak mungkin dicegah, seperti bersin, batuk, sesak nafas,

atau menguap.

Jika sekadar diam atau menjawab salam sebelum mengungkapkan

pengecualian maka pengecualian itu tidak sah karena tidak bersambung

dengan yang dikecualikan.

Kedua, niat mengecualikan. Kalau ungkapan pengecualian diucapkan

tanpa disengaja (terpeleset lidah) ataupun tanpa diniatkan maka

pengecualian itu tidak sah.

Ketiga, ungkapan pengecualian bertujuan untuk membatalkan

sumpah, baik diniatkan pada awal berucap sumpah maupun di
tengah-tengahnya. Para ulama sepakat bahwa pengecualian ini sah

jika diniatkan setelah berucap sumpah; juga sah selama ungkapan

pengecualian itu bersambung dengan yang dikecualikan, seperti

telah diuraikan, sekalipun dengan cara diingatkan orang lain agar ia

mengungkapkan pengecualian itu.

Kalau tidak bertujuan membatalkan sumpahnya, melainkan hanya

dalam rangka mencari keberkahan dengan berucap "Insya Allah"-
misalnya-maka pengecualian ini tidak berlaku atau tidak sah.

Keempat, istitsna' harus diucapkan dengan menggerakkan lidah,

sekalipun pelan. Ungkapan pengecualian dengan suara pelan atau

samar hanya sah jika sumpahnya tidak berkaitan dengan hak orang

lain seperti jual beli, sewa menyewa, dan sejenisnya karena yamin

(sumpah) ketika itu berdasarkan niat pelakunya yang tidak mau ada

pengecualian.
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Kelima, tidak pertama-tama meniatkan sesuatu, baru kemudian
dikeluarkan (dikecualikan) setelah itu. Maka, jika orang meniatkan

sesuatu dalam sumpahnya, lantas kemudian ia keluarkan (kecualikan),

pengecualian tersebut tidak berlaku. Ia harus meniatkan pengecualian

itu sebelum bersumpah. Maka, jika ia bersumpatr, "Setiap yang halal,

bagi saya adalah haram maka saya tidak akan melakukan perbuatan

anu", sebelum mengucapkan kata-kata ini ia berniat mengecualikan

istrinya darinya, kemudian ia melanggar sumpahnya maka tidak
mengapa ia menggauli istrinya. Tetapi jika pertama-tama ia berniat

memasukkan istrinya ke cakupan "setiap yang halal bagi saya haram",

baru kemudian ia mengecualikan istrinya maka pengecualian ini tidak
berguna dan tidak berlaku. Kasus ini istilahnyamuhasyahkarena suami

mengecualikan istrinya dari sumpahnya sejak awal.

Ketika istri dikeluarkan (dikecualikan) darinya maka sumpah menjadi

laghwinkarena mengharamkan yang halal, selain istri dan budak wanita,

adalah lagfuoin. Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, istitsna' (pengecualian) sah dan berlaku

dalam semua bentuk sumpah dan akad dengan lima syarat:

Pertama, isi pengecualian diucapkan bersambung dengan yang
dikecualikan menurut kebiasan masyarakat setempat (rA, yakni
tergolong satu kalimat utuh. Tidaklah mengapa jika lamanya jeda

antara isi pengecualian dengan yang dikecualikan hanya satu tarikan
nafas, batuk ringan, dan keterputusan suara. Tetapi batuk berat yang

lama, pembicaraan dengan orang lain, sekalipun sebentar, dan diam

yang lamanya melebihi safu tarikan nafas, atau suaranya habis, semua

ini membatalkan pengecualian.

Kedua, pengecualian dimaksudkan dalam rangka menghilangkan
hukum sumpah. Jika maksudnya bukan untuk itu maka percuma (tidak

sah).

Ketiga, bemiatmengecualikan sebelum usai berucap kata-kata sumpah.

Keempat, isi pengecualian tidak menelan yang dikecualikan. Maka,

jika suami berkata, "Ia ditalak tiga kecuali tiga" , maka pengecualian

di sini tidak sah dan tidak berguna karena isi pengecualian menelan

semua yang dikecualikan.
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Kelimo harus diucapkan dengan suara yang dapat didengar dirinya
sendiri pada suasana normal, bukan dalamkeadaanbisingatau gaduh.

Menurut madzhab Hanafi, sumpah dipersyaratkan tidak mengandung

pengecualian, baik dengan ungkapan masyi'ah (io"yu Allah: ]ika Allah
mengizinkan) maupun yang lain. Maka, jika seseorang berkata "Saya

tidak akan melakukan perbuatan itu, insya Allah", atau."..kecuali
jika Allah menghendaki", atau."..masya Allah (sesuai yang Allah
kehendaki)", ata!."..kecuali apabila tampak bagi saya selain itu",
atau."..kecuali jika menurut saya",lantas ia melakukannya maka ia

melanggar sumpah.

Jika seseorang berkata, "Saya tidak akan melakukan ini jika Allah
menolong saya untuk tidak melakukanayd", atau "jika Allah
memudahkan hal itu", atau ia berkata,."...dengan pertolongan Allah,"
atau."..dengan dengan kemudahan dari-Nya", atalJ semacarnnya

maka ia tidak disebut melanggar sumpah kalau ia melakukannya
dan tidak wajib membayar kafarat (denda pelanggaran). Menurut
mereka, pengecualian dalam sumpah hanya sah dalam sumpah yang

menyebut nama Allah, namun berkenaan dengan talak, jika suami

berkata, "Saya akan menceraikannya jika Allah menolong saya",

atau."..dengan pertolongan Allah" , dar. dengan perkataannya itu ia
bermaksud mengecualikan maka sah antara dirinya dengan Allah,
tetapi tidak sah dalam putusan hukum di pengadilan. Keabsahan

istitsna' (pengecualian) memiliki beberapa syarat:

Pertama, harus diucapkan dengan huruf yang didengar diri sendiri.

Jika tidak didengar diri sendiri, misalnya dalam hati, dan tidak
diucapkan maka tidak sah menurut pendapat yang shahih. Jika ia

funarungu maka sah.

Kedua, harus bersambung antara isi pengecualian dengan yang
dikecualikan. ]ika antara isi pengecualian dengan yang dikecualikan

ada pemisah (ieda), padahal tidak ada hal mendesak, pengecualian itu
tidak sah.

Jika pemisah (jeda) itu ada karena hal mendesak, misalnya karena

menarik nafas, bersiru atau mulutnya gagap, sehingga lama untuk
mengucapkannya maka sah. Tidak disyaratkan menyengaja untuk
mengecualikan.
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]ika suami berkata kepada istriny+ "Engkau tertalak", lantas tanpa

sengaja mulutnya bergucap pengecualian maka talak tidak jatuh. Ini

adalah pendapat yang kuat.

Ketiga, isi pengecualian harus lebih banyak yang dikecualikan;

misalnya "Ia ditalak tiga, kecuali empat."

Keempaf kedua-duanya sama; misaLnya "ia ditalak tiga, kecualitiga."

lstitsna' al-kull min al-kull (pengecualian keseluruhan dari keseluruhan)

dengan lafazh berbeda juga sah; misalnya "Istri-istri saya tertalak,

kecuali Zainab, Fathimah, dan Salma", padahal ia tidak punya istri

selain mereka bertiga. Mak+ istitsna- (pengecualian) seperti ini sah.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, pengecualian sah dalam semua sumpah

yang pelakunya bisa dikenai kafarat (denda pelanggaran), seperti

sumpah dengan menyebut nzuna Allah dan nadzar, namun ia tidak

berlaku dalam talak.

Jika orang berkata "Demi Allah, saya tidak akan berbuat ini, insya

Allah", atau "saya bernadzar akan... jika melakukan..., kecuali apabila

Allah menghendaki." Sumpah ini tidak sah. Begitu pula halnya

jika ungkapan masyi-ah diganti dengan ungkapan iradah (iika Allah
menginginkan) selama maksudnya adalah masyi- ah.

]ika maksud dari ungkapan iradah adalah cinta Allah maka

pengecualian tidak berlaku. Begitu juga jika maksud ungkapan iradah

itu untuk mempertegas sumpah, bukan menjadikannya sebagai syarat,

pengecualian itu tidak ada artiny a. lstitsna' (pengecualian) sah dengan

sejumlah syarat:

Pertama, bersambung dengan yang dikecualikan. Jika terputus maka

tidak sah.

]ika jedanya sebentar seperti karena menarik nafas, batuk ringan, bersirl

atau menguap maka tetap sah.

Kedua pengecualian diucapkan (sampai terdengar). fika dalam hati

maka tidak sah.

Ketiga, berniat mengecualikan sebelum usai mengucapkan yang

dikecualikan.

Jika ia bersumpah ada niat mengecualikan lalu seusai berucap kata-
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kata sumpah muncullah pengecualian maka tidak sah. Begitu juga

ketika mulutnya menyebut pengecualian hanya untuk menegaskan

sumpahnya tanpa sengaja mengecualikary atau sudah kebiasaan suka

menyebut pengecualian maka pengecualian itu tidak dianggap (tidak
sah).

Demikian pendapat madzhab Hambali.

7. Sumpah harus diucapkan. )ika hanya diniatkan dalam hati tanpa

diucapkan maka sumpah tidak sah. Ada madzhab fikih yang
menambahkan syarat-syarat lain.

Menurut madzhab Hanafi, ada syarat tambahan bagi sumpatu yakni:

Pertama, tidak adanya hal yang memisahkan antara sumpah dan isi

sumpahnya, baik berupa diam maupun sejenisnya.

Jika seseorang berkata kepada temannya, "Ucapkanlah,'Demi Allah"',
lantas temannya itu mengucapkannya, lalu ia berkata la$, "Ucapkanlah,

'Saya tidak akan melakukan perbuatan ini"', lantas temannya itu
mengucapkannya, ucaparl sumpah ini tidak sah karena ia mengucapkannya

meniru ucapan orang lain, lagi pula diamnya saat mendengar ucapan

temannya memisahkan antara penyebutan nama Allah dengan isi
sumpahnya. Juga, tidak melanggar sumpah ketika seseorang berkata,

"Saya wajib memenuhi janji dengan Allah dan janji dengan Rasul-Nya

untuk mengerjakan ini",lantas ia tidak menepati sumpahnya ini. Kenapa?

Karena kata-kata "dan janji dengan Rasul-Nya" menjadi pemisah antara

sumpahnya dengan nama Allah dengan isi sumpahnya.

Kedua, Islam. Ini adalah syarat sumpah yang mewajibkan kafarat

(denda pelanggaran), shalat atau puasa.

Redaksi Sumpah yang Sah

Yamin (sumpah) sah dan jadi dengan menyebut nama Allah seperti:

wallahi, billahi, tallnhi (semuanya berarti demi Allah). Iuga, sah dan jadi

dengan menyebut Sifat Allah. Madzhab yang empat telah merinci hal ini.

Menurut madzhab Hanafi, sumpah sah dan jadi dengan dua cara:

Pertama sumpah dengan menyebut nama Allafu seperti 'Wallahi(demi

Allah) ataubillahi. Macam ini terbagi dua:

a. Dengan nama yang khusus bagi Allah semata, bukan selain-Nya; seperti
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Allah dan Ar-Rahman. Sumpah seperti ini mutlak sah dan jadi, tanpa

harus ada niat dan tidak perlu melihat 'urf (kebiasaan masyarakat

setempat).

b. Dengan nama yang tidak khusus bagi Allah semata, melainkan

terkadang bagi selain-Nya; seperti Al-'Alim, Al-Halim, Al-Malik, dan

sebagainya.

]ika yang mengucapkannya bertujuan untuk sumpah maka sumpahnya

jadi dan sah tanpa ada selisih pendapat.

Kalau tujuannya bukan sumpah maka sumpahnya tidak sah, kecuali

jika berkaitan dengan hak orang lain, seperti talak danila'.

]ika orang berkata, "Kalau saya bersumpah maka istri saya tertalak",

atau "Saya tidak akan mendekati istri saya lebih dari empat bulan", lalu

ia bersumpah dengan ini, lalu ia mengaku tidak bermaksud sumpah

maka pengakuannya itu tertolak dalamputusandi pengadilary namun

diterima antara ia dan Allah.

]ika tidak bermaksud apa-apa maka sumpahnya sah menurut pendapat

yang kuat karena redaksinya menunjukkan sumpah.

Apabila ia berkata, " Bismillah, saya tidak akan bangun" , atan"Wasmillah

(demi nama Allah), saya berikan kepadamu satu dirham",-sebagaimana

sumpahnya sebagian orang Nasrani-maka ada yang berpendapat bahwa

ini bukan sumpah karena tidak adanya pihak yang disumpahkan.

Pendapat lain menyatakan itu adalah sumpah karena nama dan yang

dinamakan adalah pihak yang sama. Sebagian ulama menilai pendapat

ini lebih kuat.

Kedua, bersumpah dengan salah satu sifat AllahTa'ala.Yang dimaksud

dengan sifat Allah di sini ialah baik yang hanya menunjukkan sifat-Nya saja-

seperti qudratullah (kemahakuasaan Allah),' izzatullah (kemahaperkasaan

Allah),' azhamatullah (kemahaagungan Allah)-maupun yang menunjukkan

sifat dan diri yang disifati sekaligus-seperti kata Al-Alim (Yang Mahatahu)-

hukumnya sama-sama sah. Bersumpah dengan sifat Allah sah jika yang

digunakan dalam sumpah ialah sifat Allah yang menurut kebiasaan

masyarakat setempat ('urf) digunakan untuk bersumpah. Sebab, menurut

pandangan yang shahih, sumpah itu berlandaskan kebiasaan masyarakat

setempat ('urfl.Bersumpah dengan Al-Qur'an dan firman Allah juga sah
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karena termasuk sifat Allah. Bersumpah dengan mushaf, seperti meletakkan

tangan pada mushaf AIQur'an sambil berucap, "Demi kemuliaan mushaf
ini", sebagaimana yang diperbuat orang banyak, tidaklah sah. Sementara

ucapan: "Saya bersumpah dengan isi kandungan mushaf ini", tergolong

sumpah.

Sedangkan sumpah dengan sifat Allah yang tidak biasa digunakan

untuk bersumpah, seperti: "Dengan rahmat Allah", atau "Demi ridha-Nyu",
atau "Demi murka-Nya", atalt "Demi azab-Nya", atau "Demi Diri-Nya",
atau "Demi syariat-Nya", atau "Demi agama-Nya", atat) "Demi afuran-

Nya" atau "Demi Subhanallah", tidaklah sah sebagai sumpah.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, redaksi sumpah yang sah ada empat

macaun:

Pertama, dengan lafazh yang khusus dipergunakan bagi Allah semata,

bukan bagi selain-Nya seperti Rabb Al: Alamin (Tuhan Pemelihara semesta

alam), Allah, salah satu nama-Nya (Ar-Rahman, Ar-Rahim...), Khaliq Al-Khnlq

(Pencipta makhluk), demi Dia yang jiwaku berada di tangan-Nya.

Kedua, dengan lafazhyangdipergunakan bagi Allah dan diperbolehkan

bagi selain-Nya namun kebanyakan dipergunakan bagi Allah, seperti Ar-
Rahim, Ar-Razzaq, Rabb, Khaliq.

]ika tidak digandengkan dengan nama makhluk berarti hanya
dipergunakan bagi Allah. I-atazh-latazh ini bisa dipergunakan untuk selain

Allah jika terikat, misalnya lknliq Al-W (pembuat kebohongan), rahim Al-

Qalb (penyayang hati), raziq Al-laisy (pemberi gaji pasukan), rabb Ad-Dar

(tuan rumah) dan sebagainya.

Ketiga lalazh yang dipergunakan bagi Allah dan boleh pula untuk
selain-Nya, seperti Al-Maujud (yaog ada), Al-Alim (yang tahu), Al-Hayyu

(ya^g hidup). Lafazh-lafazh ini boleh dipergunakan bagi Allah tanpa

terikat. Sumpah sah dengan ketiga macam lalazh tersebut jika diniatkan
untuk sumpah. fika tidak diniatkan maka tidak sah. Sumpah dengan ketiga

lalazh tersebut memiliki tiga kemungkinan:

a. Maksudnya sumpah.

b. Maksudnya bukan sumpah, tetapi maksud lain.

c. Tidak ada maksud apa-apa, melainkan semata-mata terucap.
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]ika maksudnya sumpah atau terucap begrtu saja tanpa ada maksud

apa-apa maka sumpah sah dan jadi denganketiga macam latazhtersebut.

Jika maksudnyabukansumpah, tetapi maksud lain, maka sumpahini

tidak sah dengan ketiga macam lalazh tersebut. Oleh karena itu, ucapan:

"Demi Allah, saya tidak melakukan perbuatan itu", yang maksudnya bukan

sumpah, tetapi maksud lain, tidaklah tergolong sumpah, sehingga jika

orang mengaku mengucapkan itu dengan maksud bukan sumpah, tetapi

maksud lain, maka pengakuannya itu harus diterima kecuali dalamtalak,

memerdekakan hamba sahaya, danila. Dalam ketiga hal ini pengakuannya

tertolak secara lahir.

Apabila orang berkata, "Jika saya bersumpah dengan menyebut Allah

makaengkau tertalak", atau "Saya tidak akan menyetubuhi istri saya lewat

dari empat bulan", lantas ia bersumpah dengan menyebut n€una Atlah,

kemudian mengaku bahwa ucapannya itu maksudnya bukan sumpah,

tetapi maksud lairu maka pengakuarrnya itu tertolak secara lahir sekalipun

secara batin ia tidak berdosa. Ada tiga pertimbangan lain:

a. Yang dimaksud dengan redaksi sumpahnya adalah Allah.

b. Yang dimaksud dengan redaksi sumpahnya bukanlah Allah.

c. Tidak dimaksudkan apa-apa.

Iika yang dimaksud adalah Allah maka sumpah sah dan jadi dengan

semua rurctun lalazh tersebut.

Jika yang dimaksud bukanlah Allah maka sah dan jadi pada mactun

latazh pertama tetapi tidak sah pada macam lafazh kedua dan ketiga

karena lafazh yang diperuntukkan khusus bagi Allah menjadi untuk Allah,

sekalipun dimaksudkan selain Allah. Berbeda halnya dengan lafazhyang

diperuntukkan bagi Allah dan juga bagi selain-Nya. Lafazh sumpah yang

dimaksudkan Allah sekaligus selain Allah tidaklah jadi dan tidak sah.

jika orang mengucapkan kata sumpah tanpa maksud aPa-aPa maka

sumpah itu tetap sah dengan lafazhmacrun pertama dan kedua.

Sedangkan sumpah dengan lalazh yang diperuntukkan bagi Allah

dan juga bagi selain Allah hanya sah atau jadi apabila dimaksudkan hanya

Allah semata. Sebab, ketika latazhseperti itu mirip kiasan, sehingga hanya

sah jika dengan maksud.

Keempa! bersumpah dengan salah satu sifat Diri Allah, seperti " Demi
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ilmu Allah", atau "Demi kekuasaan-Nya", atau "Demi kalam-Nya", atalJ
"Demi kehendak-Nya", atatJ "Demi keagungan-Nya", dan sejenisnya.

Sedangkan sifat-sifat perbuatan-Nya, seperti "Demi penciptaan" , ata:u

"Demi rezek7", bukanlah sumpah.

Jika yang digunakan dalam sumpah adalah sifat salbiyyah Allah maka

terjadi perbedaan pendapat.

Jika yang dimaksudkan adalah makna lainyang dikandungnya, seperti
yang dimaksudkan dari sifat AI -Qudrat adalah hal yang dikuasai; dari sifat
Al:llm adalah hal yang diketahui, dan sifat lainnya yang dimaksudkan
adalah pengaruh sifat tersebut-seperti pengaruh keagungan (Al: Azhamah)

dan kebesaran (Al-Kibiya') adalah hancurnya para tiran dan pengaruh
firman (Al-Kalam) adalah huruf dan suara-maka sumpah dengannya
tidak sah. Sumpah sah dengan ucapan: "Demi Kitabullah", atau: "Demi
Al-Qur'an", "Demi Mushaf", "Demi Tattrat" , dan "Demi Injil', kecuali
jika yang dimaksud dengan Al-Qur'an adalah khutbah dan shalat; seperti
dalam ayat: " Apabila dibacakan kepada kamu Al-Qur'an maka dengarkanlah..."

(Al-A'raf:204), maksud Al-Qur'an di sini adalah khutbah (nasehat).

Sedangkan dalam ayat: " Sesungguhnya Qur'an Al -Fajr..." (Al-Isra: 78),

maksudnya adalah shalat.

Jika yang dimaksud dengan Al-Qur'an adalah kedua makna ini maka
bersumpah dengan menyebutnya tidaklah sah. Juga, sumpah tidak sah

kalau yang dimaksud dengan mushaf dalam sumpah adalah lembaran atau
kulit atau yang dimaksud dengan kalamullalt adalah huruf dan suara, bukan
firman-Nya. sumpah sah dengan ucapanuqsimubillah atau ahlifubillah atau
haliftubillah (ketiganya berarti saya bersumpah dengan menyebut Allah).

Apabila dengan ucapannya ini ia bermaksud memberitahu bahwa
ia telah melakukan suatu pekerjaan di kala lampau dan akan melakukan
suatu pekerjaan di kala mendatang maka itu tidak sah sebagai sumpah.
Inilah pendapat yang kuat. Sebagian ulama berpendapat bahwa jika secara
jelas-jelas menggunakan kata-kat a " say a bersumpah" maka ia sah sebagai

sumpah.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, redaksi sumpah yang sah sebagai sumpah
ialah dengan menyebut salah satu As ma' Al-Husna (Nama-nama Allah yang
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paling indah), baik itu nama untuk Diri Allah seperti lafazh Allah maupun

nama untuk sifat-Nya, seperti Ar-Rahman, Ar-Rahim. Sumpah juga sah

dengan menyebut salah satu sifat Allatu baik sifat nafsiyyah seperti tauiud

maupun stf.at ma' ani seperti qudrat,' ilm, darr hay at -

.Sedangkan perihal slf.at salbiyyah Allah seperti wahdaniyat,baqa', qidam

terjadi perbedaan pendapat. Ada yang berpendapat sah dan ada yang

berpendapat tidak sah sebagai sumpah.

Adapun sif at af al (perbuatan) Allah seperti mencipta, memberi rezeki,

dan sejenisnya, ulama madzhab Maliki sepakat bahwa sumpah dengannya

tidak sah. Sumpah harus menyebut laf.azh, sehingga sumpah yang

diucapkan dalam hati tidak dianggap sebagai sumpatr, menurut pendapat

yang kuat. Sumpah cukup sah dengan berucap seperti, "Saya bersumpah",

atau "Saya bersaksi", tanpa menyebut nama Allah yang mulia selama

ucapan tersebut diniatkan untuk bersumpah. sumpah sah pula dengan

berucap, " Allah" , atant " Ha Allah", atat " Haqqillah" , atan " Azhnmatillah" ,

ata!'lalalillAh" , atal)" lradatillah" , atat" Knfalatillah" , dengan makna firman-

Nya yang Mahadahulu. Juga, sah sumpah dengan ucapan: "Demi kalam

(firman)-Nya", atalJ "Demi Al-Qur'an", atau "Demi mushaf", jika yang

dimaksudkan adalah firman yang Mahadahulu.

Kalau yang dimaksud dengan ucapan ini adalah tulisan atau kertas

dalam Al-Qur'an, atau tidak diniatkan aPa-apa maka tidak dianggap

sebagai sumpah. Sumpah juga sah dengan ucapan "Wa 'izzatillah", iika
yang dimaksud adalah kekuatan dan keperkasaan Allah sebagai salah satu

sifat-Nya, sedangkan jika yang dimaksud adalah kondisi spiritual yang

diciptakan Allah pada suatu ibadah maka ia tidak sah, dan tidak boleh

bersumpah dengannya. Ungkapan: "Demi amanat Allah", atau "Demi

janji Allah", jika yang dimaksud adalah firman Allah maka sah sebagai

sumpah, sedang jika yang dimaksud adalah sebagaimana yang kita kenal,

seperti yang disebutkan dalam ay at " s esungguhny a kami telah menaw arkan

amanat..." (Al-Ahzab: 72)makaucaPan tersebut tidak sah sebagai sumpah,

bahkan dilarang bersumpah dengannya. Sumpah sah dengan ucaPan:

" A'zimubillah" karena maksud a'zimu ialah menyengaja (berniat). Berbeda

halnya dengan kata-kata uqsimu atau ahlifu (saya bersumpah) yang cukup

dengan meniatkan penyebutan nama Allah (tidak mesti menyebut nama
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Allah) asalkan sudah diniatkan. sumpah tidak sah hanya dengan berucap,
"Saya berjanji unfuk tidak akan melakukan anu", atau,,Benar-benar saya
akan melakukan anu." Juga, sumpah tidak sah dengan berucap, ,,Engkau

kuberi janji yang harus saya tunaikan bahwa saya akan melakukan..."
atau."..tidak akan melakukan..." Juga, tidak sah sumpah dengan berucap,
"saya menekankan kepadamu dengan menyebut Allah, jangan katakan..."
atau. "..jangan kerj akan ..." atalr " say aberlindung kepada Allatu saya tidak
pemah..." atau.".. tidak akan melakukan... " Kalau beruc ap, ma, adallah, bukan
ma'adzallah (saya berlindung kepada Allah) maka boleh dianggap sumpah
karena ma'adallah berarti saya kembali kepada Allah. Dengan ungkapan
Allahu ra'in atat Allahu kafil (Allah sebagai penolong dan penanggung)
tidak sah. Jika maksudnya menyatakan bahwa Allah sebagai penolong

dan Penanggung sekaligus diniatkan sumpah maka sah sebagai sumpah.

Juga, sumpah sah ketika menyebut lafazh Ailahi (dengan kasrah)
tanpa menyebutkan huruf qasam (seperti huruf waw, ba'dan sebagainya
yang berarti "demi") asalkan ada kesengajaan tidak menampakkan huruf
qasam, melainkan dalam hati saja, walaupun tidak dimaksudkan untuk
bersumpah. Keterputusan (eda) antara ucapan "Allah" (sumpah) dan yang
disumpahkan karena terhalang kata kafil atau ra'in tidak memengaruhi
keabsahan sumpah. Maka, jika seseorang berkata, "Allah mengetahui...,,,
sambil bermaksud sumpah maka sah, jika tidak bermaksud demikian
maka tidak sah.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, sumpah sah dengan dua hal:

Pertama, sumpah dengan nama Allah seperti: wallahi, bittahi, taltahi
(semuanya berarti demi Allah) sekalipun meniatkan yang lain, sumpah
dengan kata-kata ini tetap sah sebagai sumpah karena kata-kata ini khusus
diperuntukkan bagi Allah. Nama Allah yang boleh diperuntukkan bagi
yang lain, apabila diucapkan secara tidak terikat, otomatis maksudnya
adalah Allafu seperti Al -' Azhim, Ar-Rahim, Rabb, Maula; baik diniatkan Allah
maupun tidak diniatkan apa pun tetap sah sebagai sumpah.

sedangkan kalau dimaksudkan bukan Allah maka tidak sah sebagai
sumpah.

|ika bersumpah dengan nama yang tidak otomatis maksudnya
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adalah Allah ketika diucapkan secara tidak terikat, namun mengandung

kemungkinan maksudnya adalah Allah; seperti Asy-syai- Al-Maujud, Al-

Hayy, Al-,Alim, Al-wahid, Al-Mukarram, apabila diniatkan Allah maka ia sah

sebagai sumpah, namun jika diniatkan bukan Allah atau tidak meniatkan

apa pun maka tidak sah sebagai sumpah.

Apabila bersumpah dengan sesuatu yang digandengkan dengan nama

Allah Ta'ala maka sah; misalnya "Demi kebesaran Allah", atau "Demi

janji Allah", atau "Demi nama Allah", atau "Demi keagungan Allah", dan

sebagainya, dan wajib membayar bayar kafarat (denda) jika melanggar.

]uga, jika berucap, "sayawajib memenuhi janji Allah/perjanjian dengan-

Nyu", maka sah sebagai sumpah karena digandengkan dengan Allah'

Sumpah sah dengan kata-kata: "amanat Allah", namun makruh' Ada

selisih pendapat tentang kemakruhannya; apakah makruh tahimzT ataukah

makruh tanzih8.

|ika kata-kata, "demi perjanjian/demi kesepakatan/demi amanat"

tidak digandengkan dengan nama Allah maka tidak sah sebagai sumpah,

kecuali jika maksudnya adalah sifat Allah-

Kedua, bersumpah dengan salah satu sifat AllatU misalnyaAr-Rahman,

Ar-Rahim, Al-Azali, Ktwliq Al-Khalq, Raziq Al:Alamin, Rabb Al:Alamin, Al-

'Alim bi kulli syai-, Rabb As-samawati wa Al-Ardhi, Al-Awwal alladzi laisa

qablahu syai" MalikYaumiddin,'azhamatillah, qudratillah, ilmillah, jabarutillah,

wajhillah.... sumpah sah dengan sifat-sifat ini, sekalipun tidak berniat

sumpah atau diniatkan selain Allah, karena jelas maksudnya (yakni Allah)

sehingga tidak perlu diniatkan bahwa maksudnya adalah Allah. Juga,

sumpah sah dengan kalam Allah karena firman Allah adalah salah satu

sifat-Nya. Sumpah sah pula tanpa makruh dengan menyebut mushaf karena

si pengucap memaksudkan apa yang ditulis dalam mushaf, yakni A1-

Qur'an. Bersumpah dengan menyebut Al-Qur'an atau kebesaran AlQur'an

juga sah. DenganmenyebutTauratatau Injil atau Zabur atau Al-Furqanatau

Suhuf Ibrahim atau Suhuf Musa juga sah karena semuanya adalah firman

Allah. sumpah sah pula dengan ungkapan "saya bersumpah/bersaksi/

bertekad kuat dengan Allah", atau "saya bersumpah/bersaksi/bertekad

Dimakruhkan karena bisa mengakibatkan perbuatan haram (Edt).

Dimakruhkan karena bisa mengakibatkan kehilangan pahala (Edt)'
27
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kuat karena Allah", tetapi jika nama Allah tidak disebut maka sumpahnya
tidak sah, kecuali jika ada niat digandengkan dengan Allah.

Jika orang berkata, "Saya niatkan ucapan saya, 'Saya bersumpah
demi Allah', sebagai pemberitahuan ihwal sumpah yang telah lampau"
maka pengakuannya ini dapat diterima di pengadilan. Sumpah tidak
sah dengan ucapan "Saya memohon pertolongan kepada Allah", atau
"Saya berpegang teguh pada Allah", atau"saya bertawakal pada Allah",
atau "Allah MahatahlJ", atat) "Allah Mahaperkasa", atau "Mahasuci
Allah (subhanallah)" , atau "segenap puji bagi Allah (alhamdulillah)" , dan
sejenisnya, meskipun diniatkan sumpah. Demikian pendapat madzhab
Hambali.

Bersumpah dengan Selain Allah Ta'ala

Bersumpah dengan selain Allah; seperti bersumpah dengan Nabi r&,

Ka'batu Jibril, dan setiap hal yang diagungkan selain Allah tidak sah dan
tidak ada kafarat (denda pelanggaran).

Jika mengucapkan itu dengan tujuan mengagungkannya selain Allah
berarti syirik.

Jika bertujuan menghina Nabi 6, menghina Ka'bah, atau yang lain
maka ia kafir.

Jika tidak bertujuan apa-apa selain hanya bersumpah maka hukumnya
dirinci dalam keempat madzhab fikih.

Menurut m adzhab Hanafi, bersumpah dengan redaksi taklik; misalnya
"Saya tidak akan berbtJat..." , atau "]ika saya melakukan... maka saya wajib
mentalak", jika tujuannyaagar lawan bicara memercayai ucapannya maka

boleh tanpa makrutr, tetapi jika tujuannya bukan untuk itu, atau jika sebagai

sumpah atas masa lalu, dimakruhkan. ]uga, dimakruhkan sumpah dengan

berucapr "Demi ayahmu", atau "Demi umurmu",...dan sebagainya.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, bersumpah dengan selain Allah jika
tidak dimaksudkan apa-apa dari yang tadi disebutkan hukumnya makruh.

Juga, makruh bersumpah dengan talak.

Menurut madzhab Hambali, haram bersumpah dengan selain Allah
dan selain sifat-Nya sekalipun dengan nama Nabi ffi ataupun wali. Orang
yang bersumpah dengan selain Allah harus memohon ampunan dan
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bertaubat atas perbuatannya itu, tetapi tidak wajib membayar kafarat

(denda pelanggaran). Juga, dimakruhkan bersumpah dengan talak dan

i' taq (rnemerdekakan hamba sahaya).

Menurut madzhab Maliki, ada dua pendapat tentang bersumpah

dengan sesuatu yang diagungkan dalam syariat seperti Nabi 6, Ka'bah

dan sejenisnya, yakni haram dan makruh. Pendapat yang masyhur

adalah haram. Bersumpah dengan yang tidak diagungkan dalam syariat,

seperti dengan darah yang biasa disumpahkan di zaman jahiliah atau

sesuatu yang disembah selain Allatu disepakati keharamannya jika tidak

bertujuan mengagungkannya, tetapi jika bertujuan mengagungkannya

maka kafir. juga, tidak sepantasnya ada perselisihan mengenai haramnya

bersumpah dengan bapak, nenek moyang, penguasa, hidupnya mereka,

dan sebagainya.

Bersumpah DemiAllah untuk Meminta Sesuatu atau agar Orang
Lain Melakukan Sesuatu

Jika seseorangberkatakepada oranglain, "Saya bersumpah demi Allah

agar engkau ...," atatJ"saya bersumpah demi Allah agar engkau benar-benar

melakukan...", atalJ," ..jangan sampai engkau melakukan...", perinciannya

ada dalam keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Hana.fi, jika seseorang berkata kepada lawan

bicaranya, "Demi Allah, engkau akan menge4akant...", atau "Demi Allah,

engkau mesti melakukan..." , iika tujuannya meminta si lawan bicara

bersumpah, tanpa ada maksud bersumpah, maka itu bukanlah sumpah

dan tidak ada sanksi apa pun bagi mereka berdua, tetapi jika ia bermaksud

bersumpah atau tidak berniat apa pun maka itu tergolong sumpah, dan ia

melanggar sumpah ketika si lawan bicara tidak mematuhinya.

Apabila ia berkata, "Saya bersumpah benar-benar engkau harus

mengerjakan perbuatan itu", atau "saya bersumpah demi Allah..." , atau

"Saya bersaksi kepada Allah...", atau"Saya bertekad kuat demi Allah...",

baik ia mengucapkan alaika (engkau harus) maupun tidak, ucapannya itu

merupakan sumpah yang harus ia penuhi, sedang si lawan bicara tidak

terkena sanksi apa pun.

Apabila dengan ucapannya itu ia bermaksud bertanya atau meminta

penjelasan, bukan bersumpah, maka itu bukanlah sumpah.
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Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, jika seseorang mengucapkan sumpah

terhadap lawan bicaranya, seperti "Saya bersumpah (haliftu/ aqsamtu)

terhadapmu dengan menyebut nama Allah agar engkau benar-benar

akan melakukan...", atau."..engkau benar-benar tidak akan melakukan...",

ata!.".. tidak akan mengerjakan sesuatu", lantas si lawan bicara tidak
mematuhinya maka si pengucap melanggar sumpah danwajib membayar

kafarat (denda), sedangkan si lawan bicara tidak terkena sanksi apa-apa.

Jika maksudnya bukan sumpah, tetapi maksud lain, maka ada

perbedaan pendapat. Yang masyhur, tidak ada sanksi apa pun baginya.

Begitu juga kalau tidak ada maksud apa-apa. Seandainya ia berkata,
"Saya bersumpah terhadapmu..." tanpa berucap "demi Allah" dan tidak
meniatkan Allah maka ia tidak wajib membayar kalarat. Begitu pula halnya

kalau ia berkata, "Saya bertekad kuat terhadapmu demi Allah..." , atau
"Sayatelah bertekad kuat terhadapmu demi Allah..." , atat)"sayameminta
kepadamu dengan (nama) Allah..." tanpa ada maksud bersumpah maka

yang shahih, itu bukanlah sumpah. Si lawan bicara dianjurkan memenuhi

permintaan si pengucap sumpah karena ia memintanya dengan menyebut

n.una Allah, selama tidak ada halangan syar'i, dan selama si pengucap

sumpah tidakbertujuan membebani atau mempersulit diri si lawanbicara.

Mematuhinya sangat dianjurkan bagi si lawan bicara dalam hal yang

bisa mewajibkan si pengucap sumpah membayar kafarat. Demikianlah
pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jika seseorang berkata kepada lawan
bicaranya, "Saya bersumpah terhadapmu demi Allah...", atau "Saya

meminta kepadamu dengan (nama) Allah agar engkau melakukan...i'
maka ucapan ini merupakan sumpah jika maksudnya adalah sumpah si

pengucap. Tetapi jika dimaksudkan menjadi sumpah bagi si lawan bicara,

atau maksudnya adalah menolong, atau tidak ada maksud apa-apa, maka

itu bukan sumpah.

]ika seseorang bersumpah terhadap lawan bicaranya bahwa si lawan
bicara harus makan dengan maksud agar benar-benar makan maka itu
adalah sumpah.

Kalau maksudnya adalah menolong si lawan bicara dengan menyebut
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nama Allah supaya ia mau makan, atau maksudnya agar si lawan bicara

bersumpah dengan nama Allah maka ia bukan sumpah karena ketika

itu ia dan temannya tidak bersumpah. Disunnahkan bagi si lawan bicara

mematuhinya jika si pengucap bermaksud sumpah.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, jika seseorang bersumpah terhadap

lawan bicaranya, "Demi Allah, hai polan, engkau benar-benar harus

melakukan..." , atau." ..jangan sampai engkau melakukan...", lantas si lawan

bicara tidak mematuhinya maka si pengucap sumpah melanggar sumpah

dan wajib membayar kafarat (denda pelanggaran), sedangkan si lawan

bicara tidak terkena sanksi apa-apa menurut pendapat yang lebih kuat.

Apabila seseorang berkata, "Sayameminta kepadamu dengan (nama)

Allah agar engkau benar-benar melakukan...", ilka maksudnya sumpah

maka itu sah sebagai sumpah dan ia wajib membayar kafarat jika melanggar.

Jika maksudnya bukan sumpatr, melainkan minta tolong makabukan

sumpah. Disunnahkan menepati sumpah itu, dam disunnahkan pula

memenuhi permintaan orang yang meminta dengan (nama) Allah.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Hal-hal yang Mewajibkan Kafarat Sumpah

Kafarat (denda) pelanggaran sumpah wajib karena beberapa hal yang

disebutkan secara rinci oleh keempat madzhab.

Menurut madzhab Hambali, kafarat al-yamin (denda pelanggaran

sumpah) wajib dibayarkan karena beberapa hal berikut:

Pertam& melanggar sumpah yang sah dengan syarat-syarat yang telah

disebutkan.

Kedua, mengucapkan nadzar yang tidak terikat, yakni nadzar

yang tidak mengandung ketentuan perbuatan yang akan dikerjakan;

seperti orang yang berucap, "Saya wajib menepati nadzar", atau "Allah
berhak atas nadzar yang wajib saya tepati", baik disertai ucapan"..
jika saya melakukan..." maupun tidak. Ia wajib membayar kafarat jika

tidak meniatkan apa pun dalam nadzar. Kalau meniatkan maka ia wajib

menunaikan nadzar itu.

Ketig+ mengharamkan sesuatu yang halal, selain istri; misalrrya orang
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berucap, "Apa saja yang dihalalkan Allah bagi saya selain istri adalah
haram bagi saya" , maka ia wajib membayar kafarat sedangkan yang halal
tetap halal baginya.

Jika orang berkata, "Makanan ini haram bagi saya", maka makanan
tersebut tidak berubah menjadi haram, namun ia wajib membayar kafarat.

Keempat mengucapkan, "Saya wajib menepati sumpah jika saya

melakukan ...", atav,."..tidak melakukan..." IJcapan ini mewajibkannya
membayar kafarat.

|ika ia berucap, "Harta saya untuk orang-orang melarat kalau saya

melakukan...", atalJ."..kalau saya tidak melakukan..." maka ifu menjadi
sumpah jika bermaksud sumpah, sehingga wajib membayar kafarat apabila

melanggamya.

Kelima, jika bersumpah atas selain agama Islam; misalnya, "Saya
menjadi Yahudi, Nasrani, atau kafir kalau saya....", atau "Saya akan
menyembah salib jika saya melakukan..." , atatJ "Saya berlepas diri dari
Allah kalau saya melakukan...", atau."..dari Al-Qur'an..." , ata1J." ..dari
Islam...", atau "Saya akan minum arak jika saya berbuat...", atau "Zit:ta
halal bagi saya...," maka ia wajib membayar kafarat kalau ia melanggamya.
Ada yang berpendapat ia tidak wajib membayar kafarat. Ia tidak divonis
kafir atas ucapannya itu, namun ia telah melakukan hal haram yang
mengharuskannya bertaubat kepada Allah.

Keenam, mengucapkan, "Sumpah-sumpah kaum Muslimin harus saya

penuhi jika saya melakukan...", sementara ia tidak melakukannya. Ia wajib
membayar kafarat jika diniatkan sumpah.

Kalau niatnya shalat, zhihar, atau nadzar maka sesuai niatnya. Sebab,

ungkapan "sumpah-sumpah kaum Muslimin" merupakan kiasan dari
sumpah demi Allah, atau talak, atau zhihar, ataupun memerdekakan hamba

sahaya. Demikian pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Maliki, kafarat (denda pelanggaran) wajib
dibayarkan karena empat hal:

Pertama, nadzar yang tidak jelas, yakni yang tidak mengandung
ketentuan perbuatan yang akan dilakukan; misalnya, "Allah berhak atas

nadzar yang wajib saya penuhi jika saya melakukan...", atau." ..jika saya

tidak melakukan..." Maka ia wajib membayar kafarat kalau melanggarnya.

130 x Fikih Empat Madzhab litid 3



Begitu pula halnya orang yang berkata, "Apabila Allah menyembuhkan

saya maka saya wajib menepati nadzar", atau,"..maka Allah berhak atau

nadzN yang wajib saya tepati", lantas Allah menyembuhkarurya maka ia

wajib membayar kafarat pelanggaran sumpah.

Sedangkan nadzar mu'ayyan ialah nadzar yang mengandung ketentuan

perbuatanyang akan dilakukan; misalnya "Allah berhak atas nadzar yang

wajib saya tepati unfuk berpuasa..." atau."..untuk bersedekah sebesar..."

maka ia wajib menepati nadzar tersebut atau sesuai dengan niatnya.

Kedua, kata-kata sumpah seperti: "Saya wajib menepati sumpah",

atau "Allah berhak atas sumpah yang wajib saya tepati", atanT "Jika

saya melakukan itu maka saya wajib menepati sumpah", maka ia wajib

membayar kafarat jika melanggarnya.

Ketiga sumpah yang sah berup a yamin barr, y alrrli mengandung makna

negatif; misalnya " Demi Allatg saya tidak akan masuk rumah", sumpah ini

disebut yaminbarukarena selama PengucaPnya belum memasuki rumah,

berarti ia masih menepati sumpah (bara'ah).

Keempa! sumpah yang sah berupa yaminhanats, yakni mengandung

makna positif; contohnya "Demi Allatu saya benar-benar akan melakukan

itu", atau "Apabila saya tidak berbuat itu..." Sumpah ini dinamakan yamin

hanatskarena selama pengucapnya belum melakukan itu, berarti ia masih

melanggar sumpah (hanats). Jadi, jika orang berkata, "Demi Allah, saya

benar-benar akan bepergian jauh" , maka ia dituntut berpergian jauh dan

masih melanggar sumpah selama belum bepergian jauh. Demikian pula

halnya jika ia berkata, "Apabila saya tidak bepergian jauh maka saya wajib

melakukan..." Namun, kedua ucaPan yamin hanats ini disyaratkan tidak

mengandung ketentuan waktu.

Jika redaksinya: "Demi Allah, saya benar benar akan berangkat sebulan

lagi", maka sumpah ini termasukyaminbarr sampai berjalan satu bulan.

)ika lewat dari satu bulan belum dilaksanakan juga maka ia melanggar

selama tidak ada halangan, baik secara hukum (syar'ii) mauPun secara

kebiasaan ('urfl, sedangkan halangan secara akal tidak berlaku.

Jika sumpahnya tidak terikat, misalnya, "Demi Allah, saya akan

berangkat", atau "Demi Allah, saya tidak akan bicara dengan si A", maka

hanya dilanggar dengan kematian.
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|ika orangberkata, "saya benar-benar akan mentalak istri saya", maka
ia baru melanggar sumpah ketika istrinya terlanjur meninggal dunia
sebelum sempat ia ceraikan.

Kalau ia berucap bahwa ia adalah orang Yahudi/murtad/keluar dari
Islam jika melakukan suatu perbuatan, dan ia memang tidak melakukannya,
maka ia tidak wajib membatar kafarat namun sumpah tersebut haram.

fika mengucapkannya bukan sebagai sumpah maka ia murtad,
sekalipun hanya main-main. Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, lcafaratyamin (denda pelanggaran sumpah)
wajib dibayarkan karena beberapa hal:

Pertama, melanggar sumpah yang sah beserta syarat-syaratnya yang
telah dipaparkan. Kafarat tidak sah dibayarkan sebelum sumpah dilanggar.

Kedua, mengucapkan nadzar yang tidak ditentukan perbuatannya,
seperti orang yang mengucapkan, "Saya wajib menepati nadzar, saya tidak
melakukan ..." atat)." ..saya melakukan...", iika dilanggar maka kafar atyamin
wajib dibayarkan. Sebab, ia tidak menentukan perbuatan apa pun, tetapi
dengan ungkapan seperti itu ia wajib membayar kafarat. Seolah-olah ia
bernadzar membayar kafarat. Ini berlaku manakala tidak ada niat apa pun.

Jika ada niat tertentu maka jelas-jelas wajib.

Ketiga, mengatakart, "Saya wajib menepati sumpah benar-benar
akan melakukan..." Ucapan ini sah sebagai sumpah sekalipun tanpa
menyebutkan nama Allah, pengucapnya wajib membayar kafarat jika
melanggamya, selama ucapannya tidak dimaksudkan untuk memberitahu
bahwa ia punya tanggungan sumpah.

Keempat mengharamkan untuk diri sendiri sesuatu yang halal;
misalrrya berucap, "Makanan ini haram bagS saya" , maka makanan itu
tidak berubah menjadi haram baginya namun ia wajib membayar kafarat
kalau ia memakannya.

Apabila ia berkata "|ika saya menyantap makanan ini maka ini haram
bagSsaya",lantas ia memakannya maka ia tidak terkena sanksi apa pun.
Pada kasus pertama, ia mengharamkan makanan yang benar-benar ada,

sedangkan pada kasus kedua ini ia baru mengharamkannya setelah ia
makan; yakni makanan itu belum ada saat ia mengharamkannya.

Jika ia mengharamkan bagi dirinya sesuatu yang memang haram,
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seperti/ "Arak haram bagi saya", kalau ia meminumnya maka wajib

membayar kafarat yamin, dengan syarat niatnya adalah sumpah. Kalau

niatnya sekadar memberitahu atau tidak ada niat apa pun maka tidak

wajib membayar kafarat;ymgseruPa dengan ini adalah ucaPan "Harta si

A haram bagi saya."

Jika orang berucap, "setiap hal yang dihalalkan Allah-atau dihalalkan

bagi orang Islam-adalah haram bagi saya" , maka menurut pendapat yang

difatwakan, jika ia punya istri maka istrinya itu tertalak bain sekaligus

(tidak bisa dirujuk). fika istrinya lebih dari satu maka semuanya tertalak

bain sekaligus (tidak bisa dirujuk). Jika ia niatkan tiga maka talak tiga.

Kalau tidak beristri maka tetap sah sebagai sumpah dan tergolong

melanggar sumpah dengan hanya sekadar makan atau minum. Ia wajib

membayar kafarat kalau ia bersumpah untuk kala mendatang.

Jika sumpah untuk kala lampau maka tergolong sumpah palsu (yamin

ghamus) jika bermaksud dusta, dan termasuk yamin laghwin kalau tidak

bermaksud dusta.

Kelima, mengucapkan, "saya berlepas diri dari Atlahiika melakukan...",

maka wajib membayar kafarat jika maksudnya bersumPah. Begitu juga

apabila ia berucap, "Saya berlepas diri dari Rasul, dari Al-Qur'an, dari

setiap ayat dalam Al-Qur'an..." maka wajib membayar kafarat karena

melanggar.

|ika ia mengucapkan ucap:rn itu berkali-kali, berarti ia bersumpah

berkali-kali sesuai pengulangannya.

Jika ia berucap, "Saya berlepas diri dari Allah dan saya berlepas diri
dari Rasulullah, sayatidakmelakukan...", berarti ia melanggar dua sumpah

sekaligus kalau ia melakukannya.

Kalau ditambah dengan ucap:rn: "Allah dan Rasul-Nya lepas dari

saya..." maka sumpahnya bertambah menjadi empat.

Ketika ia menyatakan berlepas diri dari Islam, atau dari puasa

Ramadhan, atau dari shalat, atau dari orang-orang beriman maka

ucapannya itu adalah sumpah yang mewajibkannya membayar kafarat.

Keenam, menyatakan bahwa kalau ia berbuat sesuatu maka ia menjadi

Yahudi atau Nasrani, atau mengatakan, "Saksikan bahwa saya Nasrani

jika berbuat...", jTkaia melanggarnya maka wajiblah ia membayar kafarat
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jika sumpahnya untuk yang kala mendatang. Kalau untuk kala lampau,
sementara ia tahu bahwa kenyataannya berbeda maka itu sumpah palsu
(yamin ghamus). Orang yang bersumpah demikiary kalau meyakini itu
adalah sumpah maka ia tidak murtad, menurut pandapat yang shahih,

tetapi jika meyakini itu mengakibatkan murtad maka ia murtad karena ia

rela menjadi kafir.

Ketujuh, mengatakary "Puasa saya untuk Yahudi jika saya pernah
mengucapkda...",jika dengan ucapannya ini ia berniat mendekatkan diri
pada Allah maka ia termasuk sumpah. Jika ia berniat mendapat pahala

maka bukanlah sumpah. Juga, tidak wajib membayar kafarat atas ucapan
"Jika saya melakukan itu maka tidak ada Tuhan di lan$t." Juga, tidak wajib
membayar kafarat atas ucapan "Saya menjadikan Allah sebagai saksi...",
"Saya menjadikan malaikat sebagai saksi...", atau"sayaberlepas diri dari
syafa'at Rasul Al-Musthafa...."

Demikian pendapat madzhab Hanafi

Menurut madzhab Asy-Syaf i, kafarat yamin (denda pelanggaran
sumpah) wajib dibayarkan atas sumpah yang memenuhi syarat-syaratnya,
juga atas sumpah palsu; seperti sumpah seseorang berulang kali bahwa
uangnya sekian ada pada si A, padahal ia berdusta.

Jika orang berucap, "Saya bernadzar melakukan sesuatu jika bicara

dengan si A" , nadzar ini disebut nadzar lajjaj yang akan dijelaskan. Ketika
yang disyaratkan itu terjadi maka ada tiga pendapat:

Pertama, ia wajib membayar kafarat yamin.

Kedua, harus menjalankan apa yang ia ucapkan.

Ketiga, dipersilahkan untuk memilih antara membayar kafarat atau

menjalankan ucapannya. Pendapat ketiga inilah yang lebih kuat.

Jika berniat untuk melakukan yang bukan ibadah, misalnya "Saya
bernadzar akan makan atau minum sesuatu... maka ia wajib membayar
kafarat yamin.

]ika berucap, "Jika saya memasuki tempat itu maka saya wajib
membayar kafarat sumpah-atau kafarat nadzar-maka ia wajib membayar
kafarat sumpah jika memasuki tempat tersebut.

Jika orang berucap, "Jika saya masuk maka saya bemadzar", tanpa
menentukan pekerjaan nadzarnya maka ia boleh memilih antara membayar

kafarat sumpah atau menjalankan nadzarnya ifu.
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Jika orang berucap, "Jika Allah menyembuhkan anak saya maka saya

bernadzar", maka ia wajib menentukan ibadah aPa yang harus ia kerjakan

karena ucapan kedua ini merupakan nadzar tabarrur selingga kafarat tidak

ada gunanya sama sekali.

Jika orang berucap, "sayawajib menepati sumpah", maka ucapan itu

adalah laghwin (sumpah main-main) dan tidak terkena sanksi apa pun.

Sama halnya dengan ucapan, "Kalau saya berbuat sesuatu maka saya

menjadi Yahudi", atau."..keluar dari Islam", atau."..berlepas diri dari

Allah", atau."..dari Al-Qur'an", dan sejenisnya. Ini adalah sumpah yang

tidak sah, melainkan laghwin (sumpah main-main). Namun, jika dengan

sumpah itu ia bermaksud menyatakan mustahil ia melakukan itu, atau

tidak bermaksud apa pun, maka ia tidak kafir tetapi berdosa. Hendaklah

ia beristighfar dan berucap la ilaha illallah Muhammad Rasulullah.

Kalau maksudnya ia bersedia melakukan itu dengan senang hati maka

ia kafir seketika itu juga. Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Cara Menunaikan Kafarat Sumpah

Kafarat yamin (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan 10

orang melarat atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan seorang

hamba sahaya. Diperbolehkan memilih salah satu dari ketiganya.

Jika tidak mampu melakukan salah satu darinya maka harus berpuasa

selama tiga hari. Puasa tersebut hanya layak dilakukan setelah benar-benar

tidak mampu melakukan salah satu di antara 3 hal tersebut. Perinciannya

ada dalam keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi, ada 6 syarat dalam pemberian makan:

Pertama, masing-masing dari L0 orang melarat itu dibenl/zsha'gandum

burr ataul, sha'korma atau 1. sha' gandum sya'ir, atau uangnya saja (senilai

harganya). Tepung gandum burr sama seperti biji gandum burr, cukttpl/z

sha' saja. Tepung gandum sya'ir sarna seperti biji gandum sya'ir, cukup L

sha'. Settap jenis makanan yang disebutkan dalam teks dalil tidak boleh

menjadi pengganti jenis makanan lain yang juga disebutkan oleh teks

dalil, meskipun harganya lebih mahal; misalnya memberi 1/z sha'korma

bagus yang harganya lebih mahal daripada 1' sha' gandtm. Ini tidak boleh.

Setengah shn'itrtsatu gelas takaran (model Mesir) ditambah sepertiganya.
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Boleh juga dengan cara menjamu masing-masing dari L0 orang itu makan
siang dan makan malam.

Kedua, keseluruhan kafarat (denda pelanggaran) itu tidak diberikan
kepada satu orang melarat saja, baik sekaligus dalam satu hari maupun
dibagi-bagi untuk sepuluh hari. Jadi, apabila orang itu diberi 1/z shn' t:rap

jam maka tidak sah.

Jika berupa uang senilaihargal/z sha' setiap hari, seolah-olah kepadanya

diberikan uang senilai total denda dalam kurun sepuluh hari, maka boleh,

karena setiap hari muncul kebufuhanbaru yangmembuatrya seperti orang
melarat baru, dan seolah-olah uang tersebut dibagi-bagikan kepada 10

orang miskin.

Ketiga, jika berupa makanan jadi, disyaratkanmasing-masing dari 10

orang melarat itu diberi makan siang dan juga makan malam.

Jika ada satu di antara mereka yang hanya diberi makan siang saja,

sedangkan makan malamnya untuk orang melarat lain maka tidak boleh
karena berarti memecah makanan 10 orang untuk 20 orang. Ini tidak sah

sebagaimana tidak sahnya porsi makanan safu orang melarat diberikan
kepada dua orang.

Jika satu orang melarat diberi makan siang lalu makan malamnya
diganti dengan uang (senilai harganya) maka boleh.

Keempat makan siang dan makan malam itu harus ada dalam satu

hari.

Jika diberi makan siang saja pada suatu hari lalu diberi makan malam
saja pada hari lain maka tidak sah. Ada yang berpendapat sah. Dengan
demikiaru apabila seseorang membayar kafarat pada bulan Ramadhan
dengan mengganti makan siangnya dengan makan malam pada malam
lain maka sah.

Kelima, roti gandurn sya'ir dan jagung harus disertai lauk agar
mengenyangkan. Sedangkan roti gandum burr,pemberian lauknya hanya
dianjurkan.

Keenam, di antara L0 orang melarat tersebut tidak ada anak yang
disapih dan tidak ada yang sudah kenyang sebelum menyantap pemberian
tersebut.

Syarat pembayaran kafarat berupa pakaian ialah:
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Pertama, pakaian layak bagi ukuran orang normal.

Keduo bisa bertahan sampai lebih dari 3 bulan.

Kalau pakaian bekas atau baru yang tidak tahan lama sampai lebih 3

bulan maka tidak sah.

Ketiga, harus menutupi semua bagian badan atau sebagian besarnya.

Maka, sah pakaian seperti sema-sema (kain penutup paha peremPuan

waktu berjalan), jubah, gamis, selendang, kain tenda, dan sarung jika bisa

menutupi aurat dan bisa digunakan sebagai selempang. Tidak sah berupa

sorban atau celana panjang menurut pandangan yang shahih. Untuk wanita

kainnya harus disertai kerudung.

Jika seorang melarat diberi kain yang tidak dapat menutupi sebagian

besar tubuhnya-misalrrya celana-senilai hargaiz sha' makanan gandum atau
'1. sha' kormamaka sah. Tidak disyaratkan dalam memberi kain itu ada niat

memberi makanan-menurut pandangan madzhab.madzhab secara tersurat-

namun niat tetap menjadi syarat sahnya kafarat. Sah memberi makanan atau

pakaian dengan ucapurn "Itu menjadi milikmu", baik sebelum diserahkan

maupun sesudahnya selama sedekah itu masih di tangan si miskin.

Jika ia memberi makan orang-orang melarat di rumahnya dengan

ucapan "Kalian boleh makan sepuasnya", kemudian ia meniatkannya

sebagai pembayaran kafarat maka tidak sah.

Sedangkan kafarat berupa memerdekakan hamba sahaya tidak sah

jika niatnya baru dilakukan setelah memerdekakan; misalnya orang

memerdekakan hamba sahayanya, baru setelah itu ia meniatkannya

sebagai pembayaran kafarat. Ot*g yang tidak sah diberi zakat mal tidak

sah pula diberi kafara! kecuali ahli dzimmah yang melarat, namun kaum

Muslimin yang melarat lebih diutamakan. Dalam kafarat, hamba sahaya

yang dimerdekakan harus hamba sahaya penuh; harus milik pribadi si

pembayar kafara! dan harus disertai niat. Tidak disyaratkan bersumpah

dalam memerdekakan hamba sahaya.

Kafarat berupa puasa, harus selama tiga hari berhtrut-turut. Jika seorang

wanita datangbulan saatberpuasa kafarat maka puasanya batal dan harus

mengulang dari awal. Orang melakukan puasa ini setelah tidak mampu

melakukan ketiga pilihan kafarat sebelumnya. Ketidakmampuannya

terhitung saat ia hendak menunaikan kafarat.
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Apabila saat melanggar sumpah ia berharta, lantas hartanya lenyap

sehingga ia berpuasa untuk membayar kafarat, kemudian ia punya harta

lagi maka puasanya tadi sah. Ketidakmampuannya menunaikan salah

satu dari tiga macam kafarat tersebut berlanjut sampai ia selesai berpuasa

3 hari berturut-turut.

Jika orang yang tidak punya harta berpuasa untuk membayar kafarat,

lantas setelah puasanya baru berjalan dua hari ia menjadi orangkaya, maka

puasanya tidak sah karena ia menjadi mampu membayar kafarat dengan

selain puasa. Kaya berarti melebihi orang yang memiliki harta pas-pasan.

Pas-pasan artinya punya tempat tinggal, punya pakaian untuk menutup

auratnya, dan punya makanan sehari-hari. Orang yang berharta tetapi

memiliki utang sebanyak hartanya itu juga, jika ia membayamya utangnya

sebelum membayar kafarat maka sah membayar kafarat dengan puasa.

Sedangkan jika utangnya belum dibayar maka ada dua pendapat.

Pendapat pertama, ia harus membayar kafarat dengan harta. Pendapat

kedua, boleh dengan cara berpuasa. Suami boleh melarang istrinya yang

miskin membayar kafarat dengan puasa.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, dalam pemberian makan ada sejumlah

syarat:

Pertama, si melarat atau si miskin menerima 1- mudd makanan. Safu

muddialahsepenuh dua tangan orang berukurannormal yang dirapatkan,

tanpa dilebarkan ataupun diciutkan. Jumlah itu sama dengan sepertiga

gelas takaran model Mesir; yakni makanan yang sah dikeluarkan sebagai

zakat fitrah, antara lain gandum qamh, gandumsya'ir, gandum szlf, kismis,
jagon& beras, dan keju. Bagi selain penduduk Madinah dianjurkan lebih

dari 1 mudd, sedangkan bagi penduduk Madinah tidak dianjurkan begitu

karena harta mereka sediki! atau disyaratkan menerima 2rithl roti seperti

1. rithl Baghdad yang sedikit lebih kecil daripada rithl Mesir. Menurut
pendapat yang lebih kuat cukup hanya rotinya saja, tanpa lauk. Lauk hanya

sekadar dianjurkan. Korma dan sayuran termasuk lauk. Juga, sah dengan

membuat kenyang orang-orang melarat itu dengan makanan jadi sebanyak

dua kali, yakni makan siang dan makan malam, atau dua kali makan siang,

atau dua kali makan malam, baik berturut-turut maupun tidak, baik 10
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orang melarat itu berkumpul jadi satu maupun terpisah-pisah, baik sama

dalam makannya maupun tidak. Ada ulama yang mensyaratkan kalauPun

tidak sama dalam makan paling tidak mendekati sama.

Kedua, si papa yang diberi makan ialah orang merdeka (bukan hamba

sahaya), muslim/muslimatu dan bukan tanggungan si pembayar kafarat.

Maka, tidak boleh orang membayar kafarat dengan memberi makan

anaknya sendiri yang miskin.

Kalau perempuan memberi makan suami atau anaknya boleh karena

ia tidak berkewajiban menafkahi keduanya.

Ketiga, pemberian kepada satu orang tidak boleh lebih dari satu kali.

Maka, tidak sah satu orang miskin diberi makan \0 mudd selama 10 hari

seperti menurut pendapat madzhab Hanafi. Syarat ini juga berlaku bagi

pemberian pakaian.

Keempat, jatah tidak boleh dikurangt, melainkan harus utuh. Maka,

tidak boleh dua puluh orang miskin diberi 10 mudd-masing-masing %

mudd-keatali jika sepuluh orang dari mereka kemudian masing-masing

diberi 1/zmuddlagp.

Kelima, kafarat yang diberikan tidak boleh terdiri atas campuran

dua macam atau lebih, seperti seParo makanan dan separo lagi pakaian.

Tidak sah pula lima orang diberi makanan sedangkan yang lima lagi

diberi pakaian. Sah jika pakaian diberikan kepada lima orang yang diberi

makanan, asalkan ia juga memberikan makanan kepada lima orang miskin

yang lain, begitu pula sebaliknya. Sah dan boleh jika satu jenis kafarat

yang diberikan ukurannya tidak sama; misalnya, lima orang diberi makan

masing-masing L mudd,5 orang yang lain masing-masing L rithl. Tidak

disyaratkan harus masih ada sedekah di tangan si melarat dalam pemberian

satu macam kafarat yang ukurannya berbeda seperti itu, melainkan cukup

ditambah saja, meskipun di tangan si melarat sudah tidak ada makanan

lagi. Yang mirip seperti itu tetapi makruh adalahpemberian kafarat untuk

kurang dari L0 orang.

Sedangkan untuk melengkapi pemberian kepada lebih dari 10 orang,

ada ulama ytrng mensyaratkan masih adanya sedekah di tangan si melarat,

namun pendapat yang lebih kuat menyatakan hal itu tidak disyaratkan.

Pemberian pakaian untuk pria disyaratkan berupa kain yang bisa menutupi
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seluruh badan, atau sarung yang bisa digunakan untuk shalat. Maka, sorban
dan sarung yang pendek tidak memenuhi syarat. Untuk wanita, harus
berupa gamis yang menutupi semua auratrya disertai kerudung. Pakaian
yang diberikan sebagai kafarat tidak harus sesuai standar masyarakat
setempat melainkan kualitasnya boleh sedikit lebih rendah dari itu.

Sedangkan makanan harus berupa makanan pokok masyarakat
setempat, bukan makanan pokok si pembayar kafarat, ini menurut
pendapat yang kuat.

Jika yang diberi pakaian atau makanan adalah anak kecil, jatahnya tetap
harus seperti yang diberikan kepada orang dewasa, menurut pendapat
yang kuat.

Jika si anak tidak membutuhkan ASI maka harus diberikan kepadanya L
mudd atau1, ithl rott seperti yang diberikan kepada orang dewasa, ini addah
pendapat yang kuat. Dalam membayar kafarat berupa memerdekakan
hamba sahaya disyaratkan harus hamba sahaya mukmin yang tidak cacat.

Jika saat hendak membayar kafarat ia tidak mampu melakukan
salah satu dari ketiganya (memberi makan, atau memberi pakaian, atau
memerdekakan hamba sahaya) maka ia wajib berpuasa selama tiga hari.
Tidak wajib dilakukan secara berturut-turut, melainkan hanya dianjurkan.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, dalam memberi makan ada L0 syarat:

Pertama, setiap orang dari 10 orang melarat itu diberi makanan
sebanyak 'L mudd, yakni satu 1/3 ithl, ataur/z gelas takaran model Mesir
ditambah 1/8 takaran.Satu ithl sama berat dengan L28 Dirham ditambah
4/7 dirharn.

Kedua, harus berupa makanan pokok sebagian besar masyarakat
setempat, baik ia membayar kafarat itu sendiri maupun orang lain yang
membayarkan untuknya. Ada yang berpendapat kalau orang lain yang
membayarkannya maka patokannya adalah makanan pokok si pembayar.

Jadi kafarat tidak boleh berupa korma ataupun keju jika itu bukan makanan
pokok sebagian besar masyarakat setempat yang biasa mereka keluarkan
untuk zakat fitrah. Berdasarkan keutamaannya, urutan makanan yang
dijadikan kafarat ialah gandumburr, gandum srzlf (sejenis gandum yang
disebut Nabi 6), gandum sya'ir,jagung, beras, kacang hammash, kacang

adas, kacang tanah, korma, kismis, keju, susu, dan mentega.
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Jika sebagianbesar masyarakat setempat biasa makan selain makanan

yang dirinci dalam zakat fitrah-misalnya daging-maka tidak sah dijadikan

kafarat.

Ketiga, masing-masing dari mereka harus diberi 1, mudd penuh. Jika

L0 orang melarat diberi makanan dengan jtmlahmuddbagi L1 orang maka

tidak sah. Atau, hanya bagi 5 orang padahal ada 10 orang juga tidak sah.

Juga tidak sah lima orang diberi makan sementara yang lima lainnya

diberi pakaian.

Kafarat berupa pakaian harus yang biasa dipakai; seperti gamis, sorban,

kerudung, atau rok yang dipakai bekerja di rumah.

fika ada sepuluh jenis pakaian berbeda dibagikan kepada L0 orang

melarat maka sah. Yang tidak sah adalah khuff (semacam kaos kaki yang

terbuat dari kulit), kaos kaki, sarung tangan, sandal, sabuk, peci, ataupun

topi. Disyaratkan pakaian itu harus tahan lama dan bermanfaat. Tidak

harus baru, yang bekas atau telah dicuci juga boleh asalkan belum usang.

Kafarat dengan cara memerdekakan hamba sahaya, dipersyaratkan

hamba sahaya mukmin yang tidak cacat, yakni cacat yang dapat

mengurangi produktivitas kerja.

Jika si pelanggar sumpah tidak mampu menunaikan ketiga jenis k aflNat

tersebu! dengan kata lain hartanya pas-pasan untuk biaya hidupnya dan

keluarganya saja sekalipun jumlahnya mencapai satu nishab, ia boleh

membayar kafarat dengan cara berpuasa selama 3 hari. Menurut pendapat

yang kuat tidak harus dilakukan berturut-turut.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, makanan harus diberikan kepada 10

orang Muslim melarat yang merdeka, sekalipun masih kecil. Masing-

masing menerima L mudd makanan, yakni satu1,/3 ithllrak (1, ithlkak
seberat 128 dirham). Atau, 7/zsha'korma, atau gandumsya'ir, atau kismis,

atau keju (satu gelas takaran model Mesir sama dengan 1/z sha). Mereka

tidak boleh diberi roti atau biji-bijian yang rusak (basi) atau yang terkena air

dan sejenisnya. Disyaratkan mereka bukan orang yang menjadi tanggungan

si pembayar kafarat (denda pelanggaran); misalnya istri, anak, saudara

perempuan yang tidak ditanggung hidupnya oleh yang lain, dan lain-lain.

]ug4 bukan orang tua (termasuk kakek-nenek terus ke atas) ataupun anak
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(termasuk cucu terus ke bawah), sebagaimana telah dijelaskanihwal kafarat

puasa. Dalam memberi pakaian disyaratkan harus dapat menutupi aurat

yang wajib ditutupi saat shalat. Maka, seorang pria boleh diberi pakaian

bekas yang menutupi auratnya dalam shalat asalkan belum usang.

Jika sudah usang/ lapuk, dan cepat sobek maka tidak sah. fuga, boleh

diberi baju gamis yang yang sah dipakai shalat fardhu, yakni tidak hanya

pas-pasan menutupi aurat. Yang tidak sah dipakai shalat fardhu tidak sah

pula diberikan. Celana panjang sah. Wanita sah diberi gamis yang menutupi

seluruh tubuhnya ditambah dengan kerudung, yang keduanya sah dipakai

shalat. Jika diberi selembar kain saja tetapi dapat menutupi seluruh badan

dan kepalanya maka sah.

Kafarat tidak harus berupa satu jenis barang. Boleh-boleh saja satu

orang melarat diberi gandum, satu orang melarat lainnya diberi korma.

Juga sah satu orang melarat diberi makanan, sementara satu orang melarat

yang lain diberi pakaian. Perihal memerdekakan hamba sahaya, harus

hamba sahaya Mukmin yang tidak cacat.

Jika tidak mampu memberi makan ataupun pakaian kepada 10

orang melarat dan tidak mampu memerdekakan hamba sahaya, k#arat
dibayarkan dengan cara berpuasa selama 3 hari berturut-turut kalau tidak

ada udzur syar'i sepefii haid. Kafarat berupa selain puasa hanya wajib bagi

orang yang memiliki harta lebih dari kebutuhan pokoknya; seperti punya

rumah, kendaraary atau pembantu.

Jika ia memiliki barang dagangan yang kalau dijual untuk membayar

kafarat maka ia terancam bangkrut, atau perhiasan istri yang dipakai, dan

lain-lairy ia tidak harus menjual semua itu. Ia boleh membayar kafarat

dengan berpuasa. Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Waktu Pembayaran Kafarat Sumpah

Kafarat (denda pelanggaran) sumpah boleh dikeluarkan sebelum

ataupun sesudah pelanggaran (pembatalan) sumpah. Uraiannya dirinci
dalam keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi, kafarat (denda pelanggaran/ pembatalan)

sumpah sama sekali tidak sah dikeluarkan sebelum pelanggaran/
pembatplan sumpah, baik dengan cara berpuasa, memberi makan/pakaian
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kepada orang melarat, maupun memerdekakan hamba sahaya karena

penyebab kafarat ialah pelanggaran atau pembatalan sumpah. Maka, ia

tidak boleh didahulukan.

Jika kafarat terlanjur diberikan kepada para orang melarat sebelum

pelanggaran sumpah maka tidak boleh diambil kembali karena ia adalah

suatu ibadah (diniatkan sebagai kafarat). Ia mendapat pahala ibadah itu
dan tidak patut ia batalkan dengan cara mengambilnya kembali.

]ika sumpah dilanggar maka kafarat langsung wajib dibayarkan.
Kewajiban itu tidak gugur dengan kematian.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, kafarat (denda pelanggaran) sah dibayar

sebelum pelanggaran sumpah, baik sumpah berupa nadzar yang tidak
ditentukan perbuatannya, sumpah dengan kafarat, sumpah dengan berucap

demi Allah, sumpah dengan yamin barr (bersumpah tidak akan berbuat

sesuatu), maupun sumpah dengan yamin hanats (bersumpah akan berbuat

sesuatu).

Kalau yamin barr, yang lebih baik ialah membayarnya sesudah

pembatalan, dan sah sebelumnya.

Jika sumpah mengandung penentuan waktu maka pembayarannya

disunnahkan setelah berlalunya waktu tersebut, dan kafarat wajib dengan

segera dibayarkan ketika melanggar sumpatg menurut pendapat yang

kuat. Jadi, syarat wajib kafarat adalah pelanggaran ataupun pembatalan

sumpah, sedang penyebabnya adalah sumpah. Mendahulukan kafarat atas

sumpah-yang merupakan penyebab-disepakati ulama sebagai tidak sah.

Kafarat wajib dengan syarat-syarat yang telah dipaparkan; salah satunya

tidak dipaksa.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, kafarat (denda pelanggaran) sumpah

terjadi karena dua penyebab: sumpah dan pelanggaran terhadapnya.

Kafarat boleh didahulukan atas keduanya asalkan selain puasa, sedangkan

kafarat berupa puasa tidak boleh didahulukan karena itu ibadah fisik. Ini
tidak boleh dilakukan sebelum waktunya kecuali jika bertabrakan dengan

puasa Ramadhary maka boleh layaknya menjamak dua shalat dengan
jamak taqdim. Kafarat yang terjadi karena satu penyebab saja, misalnya
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kafarat lantaran bersetubuh pada siang hari bulan Ramadhan, tidak boleh

didahulukan atas persetubuhan tersebut.

Jika kafarat sumpah sudah dibayar lalu ternyata sumpah itu tidak

dilanggar maka boleh diambil kembali asalkan ia sudah mensyaratkan

bahwa ia akan diambil kembali, atau si melarat tahu bahwa kafarat tersebut

dibayar di muka.

Kalau ia belum mensyaratkan seperti itu atau si melarat tidak
mengetahuibahwa itu dibayar di muka maka tidakbolehdiambilkembali.

Membayar kafarat lebih dahulu sebelum melanggar boleh sekalipun

sumpah tersebut sumpah mengandung hal haram, misalnya melanggar

sumpah untuk tidak melakukan hal wajib atau untuk melakukan hal haram.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, kafarat (denda pelanggaran) sumpah dan

nadzar wajib dibayar segera setelah pelanggaran/pembatalan. Si pelaku

sumpah juga boleh membayar kafarat sebelum melanggarnya, sehingga

itu merupakan penghapus dosa sesudah dilanggar sekaligus penghalalan

pelanggaran sumpah sebelum dilanggar. Pasalnya, penyebab kafarat

ialah sumpah, sementara syarat wajibnya ialah pelanggaran/ pembatalary

sehingga sah mendahulukan kafarat sebelum melanggar/membatalkan

sumpafu sedangkan mendahulukan kafarat sebelum bersumpah tidaklah

sah karena tidak boleh mendahulukan sesuatu atas penyebabnya. Adalah

sah mendahulukan kafarat, baik dengan cara berpuasa maupun cara

lainnya, sekalipun sumpah tersebut mengandung hal haram, misalnya

bersumpah untuk minum arak.

Membayar Kafarat Berkali-kali sesuai Sumpah Berkali-Kali

Jika sumpah diucapkan berkali-kali, kafaratnya (denda pelanggaran)

pun harus dibayar berkali-kali. Para ahli fikih merinci hal ini dalam

madzhab-m adzhab mereka.

Menurut madzhab Hanafi, ada dua pendapat dalam persoalan ini:

Pertama, kafarat dibayar berkali-kali sesuai dengan sumpah yang

diucapkan berkali-kali, baik semuanya diucapkan di satu tempat atau di
tempat yang berbeda-beda.

jika si pelaku menyatakan bahwa sumpah keduanya dimaksudkan
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sebagai sumpah pertamanya (sebagai penegas) maka pengakuannya itu
tertolak.

Kedua, sumpah yang berkali-kali diucapkary kafaratnya hanya satu

kali. Ini adalah pendapat Muhammad bin Al-Hasan yang disetujui oleh
sebagian ulama madzhab ini.

Demikianlah pendapat Madzhab Hanafi .

Menurut madzhab Hambali, jika seseorang berucap sumpah berkali-
kali maka kemungkinan pertama: kafarat (denda pelanggaran) sumpah
berikuhrya sejenis dengan kafarat sumpah yang pertama, misalnya, "Demi
Allah, saya tidak makan, demi Allah saya tidak minum, demi Allah saya

tidak berpakaian", jika sumpah semacam ini dilanggar maka ia hanya wajib
membayar satu kafarat karena sumpahnya sejenis dan tumpang tindih,
baik ia melanggar semuanya atau salah satunya. Sama hukumnya jika ia
bemadzar tentang satu hal berkali-kali. Kemungkinan kedua, apabila jenis

sumpahnya berbeda-beda, misalnya ia bersumpah dengan menyebut nama

Allah lalu mengucapkan zhihar maka kafaratnya lebih dari satu karena
jenisnya berbeda. Orang yang bersumpah satu hal tetapi diucapkan lebih
dari satu kali, misalnya, "Demi Allatu saya tidak akan makan", maka
kafaratnya hanya satu karena safu jenis. Sumpah kedua dan seterusnya

hanyalah penegasan.

Menurut madzhab Maliki, kafarat (denda pelanggaran) bisa
dibayarkan berkali-kali karena beberapa hal:

Pertama, seseorang bersumpah dengan maksud pelanggarannya
bisa berkali kali, misalnya, "Demi Allatu saya tidak akan bicara dengan

Zaid", sambil berniat bahwa setiap kali bicara dengan Zaid berarti ia
melanggar sumpah. Maka, ia wajib membayar kafarat berkali-kali sesuai

pelanggarannya itu.

Kedua, berkali-kalinya pelanggaran diukur menurut kebiasaan
masyrakat setempat ('urfl, bukan semata-mata karena redaksi sumpah.

Maka, orang yang tidak shalat witir lalu dicela orang lantaran tidak
melakukannya, lantas ia bersumpah untuk tidak meninggalkan shalat

witir maka ia wajib membayar kafarat setiap kali meninggalkannya. Sebab,

kebiasaan masyarakat setempat ('urfl rnenunjukkan sumpah itu berarti ia

tidak akan meninggalkan witir meskipun hanya satu kali. Seolah-olah ia
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berkata, "Setiap kali saya meninggalkan witir maka saya wajib membayar

kafarat."

Ketiga, berkali-kali sumpah tentang satu hal, misalnya, "Demi Allah,

saya tidak akan masuk, demi Allah, saya tidak akan masuk, demi Allah,

saya tidak akan masuk", sambil berniat berniat membayar kafarat berkali-

kali. Maka, apabila ia masuk, wajib baginya membayar kafarat 3 kali.

Jika ucapan kedua dan ketiga diniatkan hanya sebagai penegasan maka

kafaratnya hanya satu kali. Para ulama menyepakati hal ini.

Kalau niatnya bahwa sumpah yang kedua dan ketiga bukanlah

penegasan, melainkan sumpah baru, maka ada perbedaan pendapat. Yang

masyhur ialah kafaratnya tidak berkali-kali, baik diucapkan di satu tempat

maupun di beberapa tempat. Begitu pula halnya jika yang jenis sumpahnya

berbeda-beda, misalnya, "Demi Allah, saya tidak akan masuk, tidak akan

makan, dan tidak akan memakai pakaian itu", kalau niatnya adalah berkali-

kalinya kafarat maka ia wajib membayar kafarat berkali-kali sesuai niatnya

sedangkan apabila diniatkan sebagai sumpah yang baru (sehingga ada 3

sumpah) maka terjadi perbedaan pendapat. Yang masyhur ialah kafarat

tidak wajib berkali-kali dan tidak pula dapat dikatakan sebagai Penegasan

karena penegasan hanya berlaku pada jenis sumpah yang sama.

Keempat, bersumpah dengan redaksi yang menunjukkan berkali-

kali dengan pola jamak, misalnya, "Jika saya berbuat itu maka saya wajib

membayar beberapa sumpah", atau."..beberapa kafarat." Maka, wajiblah ia

membayar kafarat sejumlah minimal dari bilangan jamak (menurut bahasa

Arab, Ed), yakni 3 kali, jika ia tidak meniatkan lebih dari 3.

Kalau ia mengatakan, "fika saya berbuat itu maka saya wajib membayar

llkaf.arat", maka ia wajib membayar 10 kali.

Kelima, redaksi sumpahnya menunjukkan berkali-kali.

Misalnya, "setiap kali saya berbuat itu maka saya wajib membayar

sumpah atau kafarat", maka ia wajib membayar kafarat berkali-kali setiap

kali ia berbuat itu karena ungkapan "setiap kali" dan yang sejenisnya

menunjukkan makna berkali-kali, sedangkan ucapan, "Bilamana saya

melakukan itu maka saya wajib membayar kafarat", kafarat sumpah

seperti ini tidak wajib dibayarkan berkali-kali. Inilah pendapat yang raih

(kuat). Juga, kafarat tidak wajib lebih dari satu kali jika seseorang berucaP,
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"Demi Al-Qur'aru Taurat, dan Injil, saya tidak melakukan hal itu", lalu

ia melanggarnya karena Al-Qur'an, Taurat, dan Injil sama-sama firman

Allah, semuanya satu jenis. Inilah pandangan yang rajh (kuat). Juga,
tidak wajib membayar kafarat berkali-kali jika seseorang berucap, "Demi

Allah, saya tidak akan bicara dengannya besok dan lusa", setelah ifu ia
mengucapkan, "Demi Allatu saya tidak akan bicara dengannya besok",

lantas ia melanggarnya/ maka ia hanya wajib membayar satu kafarat saja

karena patokan waktu dalam sumpah kedua merupakan bagian dari
patokan waktu sumpah pertama.

Sedangkan jika ia berucap, "Demi Allah, saya tidak akan bicara

dengannya besok", setelah itu ia bersumpah lagi dengan mengatakary

"Demi Allah, saya tidak akan bicara dengannya besok ataupun lusa",

lantas keesokan harinya ia melanggamya, maka ia wajib membayar dua

kafarat karena sumpah kedua tidak berhubungan dengan sumpah pertama.

Tetapi kalau hari berikutnya (lusa) ia melanggarnya maka ia hanya wajib

membayar satu kafarat.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, kafarat (denda pelanggaran) wajib

dibayarkan berkali-kali jika sumpahnya juga berkali-kali, termasuk yamin

ghamus (sumpah palsu), misalnya orang berbohong dengan mengucapkan,

"Saya bersumpatr, si A punya utang kepada saya sekian", dan diulangi

lebih dari satu kali. Juga, ketika seseorang berkata, "Demi Allah, setiap

kali saya berjumpa denganmu, saya benar-benar mengucapkan salam

kepadamu", ia wajib membayar kafarat jika ia tidak mengucapkan salam

setiap kali berjurnpa.

]ika orang berucap, "Demi Allah, saya tidak akan masuk rumah", lalu ia

mengulangi ucapan ini, ia wajib membayar kafarat satu kali saja sekalipun

antara ucapan pertama dan yang kedua ada jeda, kecuali jika setelah

berucap sumpah pertama ia membayar kafarat atas pelanggarantnya."

Demikian pendapat madzhab Syaf i.

Dasar Penetapan Suatu Sumpah Dipenuhi atau Dilanggar

Dasar-dasar pertimbangan bagi fatwa dan pengadilan untuk
menetapkan apakah suatu sumpah dipenuhi ataukah dilanggar ialah:
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1. Niat.

2. Kebiasaan masyarakat seternpat (urfl.
3. Makna redaksi sumpah, baik makna etimologis (bahasa) maupun makna

terminologis (istilah).

4. Faktor yang menyebabkan diucapkannya sumpah.

Hal ini dirinci para ulama dalam madzhab-madzhab mereka.

Menurut madzhab Hanafi, dasar-dasar untuk menetapkan apakah

suatu sumpah dipenuhi ataukah dilanggar adalah:

Pertama, kebiasaan masyarakat setempat ('urfl. lnt adalah landasan

umum sumpah bagi masyarakat, sehingga harus didahulukan atas dasar-

dasar yang lain. Sebab, makna redaksi sumpah harus dilihat dari kacamata

masyarakat (makna 'urfi),baikitu 'u y'khusus (kebiasaan masyarakat yang

khusus) maupun umum/ tanpa memandang makna bahasa (etimologi)

ataupun istilah (terminologi).

Misalnya, orang yang berucap, "Demi Allatu saya tidak akan makan

kepala", tergolong melanggar sumpah apabila makan kepala yang biasa

diperjualbelikan orang di pasar, seperti kepala kambing atau Sapi. Sebab,

makna "kepala" yang biasa dimakan menurut masyarakat (makna
'urfi) ialah kepala kambing atau sapi, sehingga orang yang memakan

kepala unggas-seperti bebek urngsa/ atau burung-atau kepala ikan, tidak
melanggar sumpah apabila itu tidak biasa dimakan masyarakat. Padahal,

menurut bahasa, arti "kepala" bersifat umum, mencakup kepala apa saja.

Inilah contoh makna 'urfi. Orang yang berucap, "Demi Allah, saya tidak

akan menaiki watad (pasak)", tidak melanggar sumpah jika ia menaiki

gunung, sekalipun Al-Qur'an menyebut gunung sebagai watad karena

menurut masyarakatwatad bukanlah gunung. Dan, redaksi sumpah mesti

mengandun g laf azh yang menunj ukkan makna' urfi y trrg dimaksud.

Jika ada satu lafazh yang tidak menunjukkan makna 'urfi maka tidak
bisa dipahami sebagai makna 'urfi, misalnya orzrng yang berucap "Demi
Allah, saya tidak akan keluar dari pintLt",lantas ia keluar dari atap, maka

ia tidakmelanggar sumpatr, meskipunmaksudnya dari ucapanitu ialahia
tidak akan keluar rumah lewat muula pun, namun karena ucapannya tidak
mengandung lafazhy angmenunjukkan maksud tersebut, keluarnya ia dari
atap tidak termasuk melanggar sumpah.
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Contoh lain, orang yang bersumpah tidak akan memukul dengan pecut,

lantas ia memukul dengan tongkat berarti ia tidak melanggar sumpah.

Sekalipun maksudnya dari ucapan itu ialah tidak akan menyakiti dengan

cara apa pun, ia tetap tidak dianggap melanggar sumpahketika memukul

dengan tongkat karena lafazh "tongkat" tidak diikutsertakan dalam ucapan

tersebut. Begitu pula halnya jika ada orang berkata, "Demi Allah, saya tidak
akan menjual barang ini seharga L0 Pound", lantas ia menjualnya seharga

9 Pound, perbuatannya ini tidaklah melanggar sumpah karena meskipun

ucapan ini secara 'urfi (rrrrerutrut kebiasaan masyarakat setempat) dipahami

bahwa ia akan menjualnya seharga lebih dari 10 Pound-bukan seharga 9

Pound atau lebih rendah-namun maksud ini tidak tersebut dalam redaksi

sumpah, yang hanya ada angka 1.0 tanpa mengikutsertakan angka 9.Jadi,
'urf tidak bisa memaksakan suatu lafazh yang tidak tercantum dalam

redaksi sumpah menjadi tercantum. Begitu pula halnya jika orang berkata,

"Saya tidak akan menjualnya seharga 10 Pound", lantas ia menjualnya

seharga 11 Pound, maka ia tidak melanggar sumpah karena tujuannya-

selaku pedagang-tentu harga yang lebih tir,gg daripada L0 Pound, bukan

pas seharga 10 Pound. Meskipun kata'asyrah berarti 10 dan disebut pula

pula dalam bilangan belasan (misalnya 1L adalah ahada'asyar), namun

menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl,'asyrah khusus berarti L0

saja, yang menjadi patokan, sehingga ia tidak melanggar sumpah.

fika ada orang bersumpah tidak akan membeli barang itu seharga

10 Pound, lantas ia membelinya seharga LL Pound, berarti ia melanggar

sumpah karena menurut pemahaman' urfi tentulah maksudnya-selaku

pembeli-akan membelinya seharga kurang dari L0 Pound, bukannya lebih

mahal. Lagi pula, lalazh 10 dalam redaksi sumpahnya itu menunjukkan

demikian karena kata'asyrah selain berarti L0 juga disebut dalam bilangan

belasan. Maka ia melanggar sumpah dengan membeli seharga 11. (ahada

'asyar) yang terdiri atas'asyar (10) dan ahad (1).

Jika orang bersumpah tidak akan membelinya seharga 10 Pound, lantas

ia membelinya seharga 7 Pound maka ia tidak melanggar sumpah karena

bilangan 10 tidak ada (dalam angka 7),ba1k sendirian maupun digabung

bilangan lain. Jelaslah bahwa penetapan dipenuhi atau dilanggarnya suatu

sumpah didasari lafazh' urfi serta rnaksud-maksud yang dikandung lafazh

itu, sedangkan maksud-maksud 'urfi (menurut kebiasaan masyarakat
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setempat) yang berada di luar lafazh 'urfi ittt tidak bisa dijadikan dasar.

Untuk menentukan salah satu makna lafazh yang ambigu, bisa dilihat
pada contoh ini: suami yang berkata bahwa istrinya tercerai jika si suami

keluar hari ini, dengan maksud "keluar" itu sebagai bepergian jauh, maka

pengakuannya (bahwa maksudnya demikian) diterima secara kepercayaan

(antara dirinya dan Allah 1k) saja karena kata "keluar" merupakan lafazh

bermakna ambigu, yakni bisa berarti bepergian jauh dan bisa pula

berarti sekadar keluar dari rumah atau dari masjid, atau dari mana saja.

Maka, sah-sah saja jika diniatkan salah satu dari makna-makna tersebut,

tetapi pengakuannya (bahwa niatnya demikian) hanya diterima secara

kepercayaan (antara dirinya dan Allah $s) saja, tetapi tidak diterima secara

pengadilan. Begitu pula halnya orang yang berucap, "Demi Allah, saya

tidak akan tinggal bersamanya", dengan maksud tinggal di suatu rumah

tertentu, pengakuannya (bahwa maksudnya demikian) hanya diterima

secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah tH) saja karena kata " tinggal"

mengandung dua kemungkinan, antara tinggal bersamanya di suatu rumah

tertentu dan tinggal bersamanya di mana saja. Maka, jika ia meniatkan

suatu rumah tertentu, pengakuannya (bahwa ia meniatkan demikian)

diterima karena ia meniatkan suatu makna yang mungkin diartikan dari

latazh ambigu tersebut.

Sedangkan orang yang meniatkan arti kata "keluar" sebagai melancong

ke negeri Syam, dan orang yang meniatkan arti kata "tinggal" sebagai

tinggal di rumah miliknya, bukan bertetangga dengannya, pengakuannya

(bahwa ia meniatkan demikan) tidak diterima karena lafazh dalam redaksi

sumpahnya tidak menunjukkan maksud tersebut dan tidak mengandung

makna itu. )adi, makna'urfihanyabisa menjadi arti lafazh jika jika kebiasaan

masyarakat setempat ('urfl tidak mengartikanlafazh itu sebagai makna

lain secara kiasan.

Misalnya, apabila orang bersumpah bahwa ia tidak akan menginjakkan

kakinya di rumah ini maka makna ucapan ini secara bahasa (etimologi)

ialah tidak menginjakkan kakinya di rumah itu, sementara maY'na'urfi

(yang dipahami menurut kebiasaan masyarakat) ialah bukan hanya sekadar

menginjakkan kakinya melainkan masuk ke rumah itu. Maka, ketika ia

menginjakkan kakinya atau meletakkan kakinya tanpa masuk, ia tidak
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melanggar sumpah karena secara'zy'makna dari ungkapan "menginjakkan

kaki" ialah masuk.

Ketika seseorang berkata, "Demi Allah, saya tidak akan memakan

sesuatu pun dari pohon ini", sementara pohon tersebut tidak ada buahnya,

secara 'urfimaksud dari sumpahnya itu ialah memakan buahnya. Maka,

apabila ia memakan batang pohon tersebut, ia tidak melanggar sumpah

karena memakan batang pohon bukanlah yang dimaksud dari lafazh itu

secara'urfi.

Kedua, niat. Ini dijadikan dasar untuk menentukan suatu makna lafazh

dalam redaksi sumpah, sekalipun bukan mak'rra'urfi.

Misalnya, orang yang bersumpah tidak akan menghancurkan rumah,

sementara yang ia niatkan adalah sarang labalaba, jika ia menghancurkan

sarang labalaba maka ia melanggar sumpah, sekalipun makna menurut

kebiasaan masyarakat (makna 'urflkata "rumah" bukanlah sarang laba-

laba, tetapi berhubung sarang laba-laba (bait al-ankabut) adalah salah satu

makna yang dikandung lafazhbaif (rumah) maka berlakulah hukum sesuai

niatnya. Niat membuat yang umum menjadi khusus.

Jika orang mengucapkan sumpah demi Allah sebagai pihak yang

dizhalimi, seperti apabila ia disuruh secara zhalim untuk bersumpah

tentang sesuatu, lantas ia bersumpah dengan niat yang berbeda dari

keinginan orang yang menyuruhnya, maka ia tidak melanggar sumpah

dan pengakuannya (bahwa niatnya berbeda) diterima. sedangkan jika ia

melakukan sumpah itu sebagai pihak yang menzhalimi maka yang berlaku

ialah niat orang yang menyuruhnya.

Orang yang bersumpah sebagai pihak yang dizhalimi untuk

menceraikan istrinya, pengakuannya (bahwa ia tidak bemiat menceraikan)

hanya diterima secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah d*) saja.

Atau, bagaimanapun ia dianggap melanggar sumpah secara kepercayaan

(antara dirinya danAllahd#), seperti haLrya ia dianggap melanggar sumpah

menurut pengadilan. Tidak seperti niat, kebiasaan masyarakat setempat

(,urfl selalu diterima, baik secara kepercayaan (antara si pelaku sumpah

dan Allah flE saja) maupun secara pengadilan. Niat dapat mengkhususkan

macam tertentu dengan memaksudkan salah satu macam yang ada. Niat

dapat pula menentukan salah satu makna dari sekian makna l#azh ambigu.
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Sedangkan penyebutan latazh khusus yang diniatkan bermaksud
umum, misalnya jika orang bersumpatr, "Demi Allah saya tidak akan
minum air hidangan si A", dengan niat tidak sudi menerima segala

4 niatnya itu tidak dianggap karena lafazh redaksi sumpahnya
tidak menunjukkan makna tersebut.

Contoh penyebutan lafazhurnum yang diniatkan bermaksud khusus
ialah orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan suatu
makanan", atau."..tidak akan minum suafu minuman", dengan maksud
makanan tertentu dalam niatnya. Maka pengakuannya (bahwa niatnya
demikian) hanya diterima secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah
$E) saja.

Sedangkan jika orang bersumpah tidak akan makan, tanpa
menyebutkan kata "makanan", tetapi dengan niat makanan tertentu,
maka pengakuannya (bahwa niahrya demikian) tidak diterima, baik secara

kepercayaan (antara dirinya dan Allah SE saja) maupun secara pengadilan,
karena redaksi sumpahnya tidak mengandung lafazh umum (seperti
"makanan").

Kalau orang berucap, "Demi Allah, saya akan memukulnya 50 kali",
dengan niat memukulnya pakai pecut tertentu, maka ia tidak melanggar
sumpah jika memukuLrya dengan alat apa saja karena kata "pecut" tidak
disebut dalam redaksi sumpahnya, sehingga pengkhususannya tidak sah;

karena niat hanya diberlakukan terhadap apa yang diucapkan. Maka,
dalam kondisi semacam ini niat tidak dianggap. Sementara jika ia berniat
sesuatu sambil membatasi pada hal lain yang dikaitkan dengannya, niat
itu tidak dianggap pula.

Misalnya, ada orang bersumpah tidak akan makan suatu makanan
pada masa tertentu atau di tempat tertentu, maka niabrya tidak sah karena
masa atau tempat tidak termasuk macam-macam makanan.

Sedangkan orang yang berucap, "Demi Allah, saya tidak akan makan
suatu makanan", dengan niat daging-misalnya-niahrya itu dianggap karena
ungkapan "suatu makanan" mencakup aneka makanan seperti dug.&
sayur-mayur, buah-buahan, roti, dan lain-lain. Jadi, jika lafazh,umum
dalam redaksi sumpah diniatkan salah satu macamnya, niat itu diterima,
tetapi jika ia diniatkan demikian sambil membatasi dengan hal lain yang
dikaitkan dengannya maka niatnya tidak diterima.
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contoh lain ihwal mengkhususkan lafazh umum dengan meniatkan

salah satu macalnnya ialah orang yang bersumPah tidak akan menikahi

seorang wanita, dengan niat wanita bangsa tertentu-Arab misalnya-

pengakuannya (bahwa niatnya demikian) diterima secara kepercayaan

(antara ia dan Allah Sg saja) karena manusia terdiri atas berbagai bangsa.

Maka, mengkhususkan suatu golongan dengan salah safu macarlnya

adalah sah.

sedangkan jika dalam pengkhususan itu diniatkan salah satu sifat

pokoknya, seperti wanita Mesir, wanita Irak, wanita Syam, dan lain-

lain, maka niatnya tidaklah berguna dan pengakuannya (bahwa niatnya

demikian) tidak diterima, baik menurut kepercayaan (antara ia dan Allah

il$ saja) maupun pengadilan karena sifat tersebut bukan termasuk makna

lalazh "wanita", melainkan pengkhususan ihwal tempat, sehingga niat

tidak berguna dalam hal ini.

Ketiga, makna sec.fa bahasa (etimologi). Makna sec€[a bahasa tidak

berlaku (diabaikan) ketika berbenturan dengan kebiasaan masyarakat

setempat ('zrf).

Jika makna etimologi tersebut ambigu, antara makna bahasa dan

makna kebiasaan rnsyarakat setemp at ('urfl, maka makna bahasalah yang

dijadikan patokan lantaran dianggap bagian d *i'urf. sama seperti makna

sy ar' i (rnaLna istilah/ terminology hukum).

Keempat, faktor yang menyebabkan diucapkannya sumpah; bisa juga

disebut pemicu diucapkannya sumpah; merupakan dasar pertimbangan

keempat.

Jika orang bersumpah lantaran suatu sifat yang ada pada objek sumpah,

ketika sifat tersebut hilang, maka pelakunya tidaklah melanggar. Tetapi

jika sifat tersebut tetap ada atau ketika bersumpah sifat tersebut tidak ada

sama sekali pada objek sumpah maka termasuk melanggar.

Contoh sifat yang tadinya ada kemudian hilang ialah orang bersumpah,

"sayatidak akan memakan anggur segar ini", jika tidak lagi segar (sudah

mengering) lalu ia memakannya setelah menjadi kismis maka ia tidak

melanggar sumpah, tetapi jika sifat segarnya masihada maka ia melanggar

sumpah ketika memakannya. Ini jelas sekali.

Sedangkan contoh sifat yang tidak ada saat sumpah diucapkan ialah
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orang berucap, "Demi Allah, saya tidak akan berbicara dengan bocah
ini" , atau." ..saya tidak akan memakan anak kambing itu', jika ia berbicara
dengan anak tersebut setelah menjadi orang fua, atau ia memakan anak
kambing tersebut sesudah menjadi kambing besar, maka ia melanggar.
Adanya kata tunjuk (ini atau itu) menjadikan sifat "kecil" yang dikandung
kata "bocah" da.. kata "anak kambing,, tidak dianggap,ytrrg dianggap
adalah pribadi yang tetap ada pada objek itu, baik saat masih kecil maupun
sudah besar. otomatis, sifat "kecil" itu seolah tidak ada saat sumpah
diucapkary sehingga tidak dianggap.

Jika yang mendorongnya untuk bersumpah adalah sifat lain di samping
sifat "kecil" tadi maka sumpah didasari oleh sifat itu, misalnya orang
bersumpah, "sayatidak akan berbicara dengan bocah itu karena khawatir
menanggung malu", atau."..karena ia anak yang tolol,,, maka tidaklah
melanggar sumpah jika ia berbicara dengan bocah itu sesudah beranjak
dewasa ketika ia tidak lagi malu berbicara dengannya atau si bocah sudah
tidak tolol lagi. Penyebab ia tidak mau bicara dengannya telah hilang. sifat
tersebut ada saat ia bersumpah dahulu, tetapi sekarang sudah tiada. Hal
ini mirip dengan istilah bisath al-yamrrz (landasan sumpah) menurut para
ulama madzhab Maliki.

Kelima, perbuatan yang proses berlangsungnya bisa diperpanjang;
misalnya berdiri, duduk, tinggal, berpakaian, dan berkendara. proses
berlangsungnya semua ini dan yang sejenisnya bisa diperpanjang sampai
wakfu tertentu, sehingga ada ungkapani ,,la berdiri safu jam,,, atau ,,Ia

duduk sehari", atan) "ra tinggal di rumah selama satu bulan" , atant "ra
mengenakan baju itu selama dua hari.,,.. dan lainlain.

Apabila orang bersumpah tidak melakukan perbuatan semacam
itu padahal ia sedang dalam keadaan itu, seperti berucap, "Demi Allatu
saya tidak berdiri" sementara ia tengah berdiri, "Demi Allah, saya tidak
duduk" padahal ia sedang duduk maka ada perbedaan pendapat. Ada
yang berpendapat ia sama sekali tidak melanggar sumpah. Ada pula yang
berpendapat ia wajib seketika itu juga memenuhi sumpahnya itu, dan
masa toleransinya hanya selama waktu yangcukup unfukmelakukannya.

Jika orang bersumpatr, "Demi Allatu saya tidak menaiki kendaraan,,,
padahal ia sedang menaikinya, ia wajib segera turun, kalau tidak, berarti
ia melanggar sumpahnya.
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Jika ia bersumpah, "Demi Allah, saya tidak berdiri", saat ia tengah

berdiri, ia wajib duduk saat itu juga, jika tidak, berarti ia melanggar

sumpahnya.

Sedangkan jika orang bersumpah ihwal perbuatan yang tidak sedang

ia lakukan, seperti orang yang tidak sedang menaiki kendaran bersumpah,

"Demi Allatr, saya tidak menaiki kendaraan", kemudian ia menaikinya,

maka ia melanggar sumpah itu dengan mulai menaikinya dan tetap berada

di atasnya, ada yang berpendapat bahwa hanya dengan mulai menaikinya

saja ia sudah melanggar sumpah itu. Pendapat ini dinilai lebih kuat oleh

sebagian ulama madzhab Hanafi. Yang menjadi tolak ukur adalah kebiasaan

masyarakat setempat (' urfl .

Jika menurut'urf tetapnya ia menaiki kendaraan, berdiri, dan

duduk disebut sebagai perbuatan "menaiki", "betdiri", atau "duduk",

maka dengan tetapnya ia menaiki kendaraan, berdiri, atau duduk itu, ia

melanggar sumpah.

Sedangkan kalau menurut 'urf arinya tidak demikian maka ia tidak

melanggar sumpah. Orang yang bersumpah ihwal perbuatan yang Proses

berlangsungnya tidak bisa diperpanjang-seperti masuk, keluar, bersuci,

menikah, dan sebagainya-tidaklah melanggar sumpah ketika ia sedang

berada dalam keadaan itu.

Misalnya, orang yang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak menikah",

padahal ia seorang suami, atau "Demi Allah, saya tidak bersuci", padahal

wudhunya belum batal, atau "Demi Allah, saya tidak memasuki rumah ini",

padahal ia sedang berada di dalamnya tidaklah melanggar sumpah dengan

tetapnya ia berada dalam keadaan tersebut (menjadi suami, wudhunya

belum batal, atau berada di dalam rumah). Ada kaidah-kaidah lain perihal

ini yang akan diuraikan kemudian.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, dasar-dasar untuk menetapkan apakah

suatu sumpah dipenuhi ataukah dilanggar ada lima:

Pertama, niat. Ini didahulukan atas semua dasar yang lain. Niat dapat

menjadikan lafazh umu m (' am)bermakna khu sus (khnsh), menjadikan lalazh

tak terikat (muthlaq) bermakna terikat (muqayyad), dan menjadikan lafazh

luas (mujmal) bermakna spesifik (bayyin). Lafazh sumpah yang bersifat
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umum ialah lafazh yang mencakup semua hal yang patut baginya tanpa
terbatas, contohnya orang berucap, "Demi Alatr, saya tidak akan memakan
suafu lemak", lafazh"suatu lemak" adalah lafazhumum yang mencakup
semua hal yang tercakup dalam kelompoknya, seperti lemak domba, lemak
sapi, lemak kerbau, lemak onta, dan sebagainya.

Jika dengan sumpahnya itu ia bemiat hanya tidak makan lemak domba
saja- misalnya-sedangkanlemakyang lainhendak ia makan, atau ia bemiat
hanya tidak makan lemak domba saja tanpa ada kehendak makan lemak
yang lain, niat tersebut dalam kedua kasus ini sama-sama dianggap. Dalam
kasus pertama (bemiat hanya tidak makan lemak domba, sedangkan lemak
yang lain hendak ia makan), niat tersebut diterima tanpa ada beda pendapat
karena niat itu benar-benar menyelisihi tuntutan lafazh umum. Lafazh
umum ifu menunfutnya tidak makan segala macam lemak, sementara niat
itu membolehkannya memakan selain lemak domba. Di antara keduanya
ada peniadaan hakiki yang disyaratkan harus ada oleh sebagian ulama.
Kondisi itu mengadakan syarat tersebut sehingga niat dianggap, tanpa
diperselisihkan. Dalam kasus kedua (berniat hanya tidak makan lemak
domba saja tanpa ada kehendak makan lemak yang lain), niat tersebut
diterima menurut pendapat yang kuat karena ia memberi makna khusus
padalafazh umum. Latazh umum "suatu lemak" diberi makna khusus,
yaitu "lemak domba." Tidak terdapat peniadaan antara lafazh umum
macam-macam makna yang dicakupnya.

sedangkan contoh lafazhtak terikat ialah ucapan orang: "Demi Allah,
saya tidak akan bicara dengan seorang pria" ,dengan niat pria bodotu atau
pria di dalam masjid, atau pada malam hari." Maka, tidaklah melanggar
sumpah ketika berbicara dengan seorang pria berilmu, atau seorang pria di
luar masjid, atau seorang pria di siang hari. sama halnya jika ia bersumpah
akan menjamu seorang pria, dengan niat si Zaid.Maka, ia tidak memenuhi
sumpahnya jika menjamu pria lain. Sebab, kata ,,seorang pria,, yang
diucapkannya bersifat bebas, tetapi ia jadikan terikat dengan zaidyangia
niatkan, sehingga maknanya menjadi menjamu Zaidsaja.

Contoh lafazh luas ialah ucapan suami: "Zainabtertarak" ,sementara ia
punya dua istri yang sama-sama bernamazainab.Jika ia mengaku bahwa
yang ia niatkan adalah Zainab yang kedua maka dialah yang tertalak.
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orang yang bersumpah menjatuhkan talak dan seienisnya dengan

menggunakanlafazhumum atau lafazh tak terikat disyaratkan keduanya

harus mengandung kemungkinan makna lain yang diniatkan, yang sama

kuat menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl.Jadi, j*aseorang suami

bersumpah, "Demi AllatU selama istriku hidup, aku tidak akan menikah

lagi", dengan niat selama hidup sebagai istrinya, kemudian ia menjatuhkan

talak tiga terhadap si istri, lantas menikah lagi dengan mengaku bahwa

ucapan,,selama istriku hidup" dalam sumpahnya ia niatkan selama hidup

sebagai istrinya, bukan selama hayatnya masih dikandung badan, maka

pengakuannya itu diterima secara pengadilan karena kata-kata "selama

istriku hidup" mencakup setiap fase waktu hidup si istri, baik saat masih

berstatus sebagai istrinya mauPun sudah tidak lagi'

Jika suami berniat bahwa maksud ucaPan "selama istriku hidup"

adalah makna khusus, yakni hanya saat masih berstatus sebagai istrinya,

ia tidak akan menikah lagi, berarti ia menjadikanlafaz}:r umum "selama

istriku hidup" bermakna khusus. Pasalnya, dua makna "selama ia hidup

sebagai istriku " dan "selama hayatnya masih dikandung badan" yang

dikandung kata-kata "selama istriku hidup" sama-sama kuat'

fika suatu lafazh mengandung dua makna yang tidak sama kuat,

melainkan berat sebelah, maka ada dua kemungkinan: apa yang diniatkan

lebih dekat dengan makna tersurat lafazh, atau apa yang diniatkanberbeda

jauh dari makna tersurat lafazh.

Jika niatnya lebih dekat dengan makna tersurat lafazh maka

pengakuannya (bahwa niatnya demikian) diterima secara fatwa (antara

dirinya dan Allah {$# saja) secara mutlak, baik sumpahnya demi Allah,

bersumpah menjatuhkan talaki maupun bersumpah memerdekakan hamba

sahaya. secara pengadilan, pengakuannya (bahwa niatnya demikian) hanya

diterima ihwal sumpah demi Allah saja, sementara jika sumpahnya ihwal

talak atau memerdekakan hamba sahaya maka pengakuannya (bahwa

niatnya demikian) ditolak.

Sedangkan jika niatnya berbeda jauh dari makna tersurat lafazh maka

pengakuannya (bahwa niatnya demikian) ditolak mentah-mentah, baik

menurut pengadilan mauPun menurut fatwa'

Contoh niat yang berbeda dari makna tersurat lafazh tetapi masih
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mendekati ialah contoh tadi: "Demi Allah, saya tidak akan makan suatu
lemak", dengan niat lemak domba, bukan semua lemak. Ungkapan
"suatu lemak" bersifat umum, mencakup lemak domba yang ia niatkan
dan juga lemak-lemak lain, tetapi kata "lemak" secara tersurat biasanya
menunjukkan selain lemak domba-misalnya lemak kerbau, sementara
lemak domba tidak berbeda jauh darinya. Menggunakan lafazh umum
seperti itu dengan meniatkan sesuatu yang khusus adalah sah dan boleh,
baik disertai niat menyingkirkan macam yang lainnya maupun tidak,
menurut pendapat yang kuat. Hal ini berlaku apabila yang dimaksud
dari kata "lernak" biasanya lemak kerbau atau sapi, sedangkan jika yang
dimaksud dari kata "lemak" biasanya adalah lemak domba maka apa yang
diniatkannya itu sama dan cocok dengan makna tersurat lafazh.

Contoh niat yang berbeda jauh dari makna tersurat lafazh ialah ucapan:
"Istri saya tettalak" , dengan niat istrinya yang telah meninggal, atau ucapan
"Istri saya haram", dengan niat tindakan istrinya memakan harta anak
yatim. Makna yang diniatkan itu berbeda jauh dari makna tersurat lafazh,
sehingga pengakuannya (bahwa niatnya demikian) tidak diterim4 baik
secara fatwa (antara dirinya dan Allah sg saja) maupun secara pengadilan.

Kedua, landasan sumpah (bisath al-yamin). yakni, faktor yang
menyebabkan diucapkannya sumpah.

]ika tidak ada niat yang jelas atau meragukan maka faktor yang
menyebabkan diucapkannya sumpah pun menjadi dasar untuk
menetapkan apakah suatu sumpah dipenuhi ataukah dilanggar. pasaLrya

faktor penyebab ini sama seperti niat, bisa menjadikan lalazhumum (,arn)
bermakna khusus (khash) dan menjadikan lafazh tak terikat (muthlaq)
bermakna terikat (muqayy ad).

Misalnya, lantaran padatnya pengunjung kios daging, seseorang
bersumpah, "Demi Allatu saya tidak akan membeli daging malam ini',
lantas kios daging itu tidak ramai lagi, atau ia pergi ke kios daging lain,
kemudian membelinya, berarti ia tidak melanggar sumpahnya karena
faktor penyebab ia bersumpah tadi bersifat khusus, yakni kepadatan
pengunjung kios daging.

Contoh lain, seseorang mendengar keterangan dokter bahwa berbahaya
mengkonsumsi daging binatang yang sakit, lantas ia bersumpah, ,,Demi
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Allah, saya tidak akan makan daging", ia tidak melanggar sumpah

dengan memakan daging binatang yang sehat karena faktor penyebabnya

bersumpah tadi bersifat khusus, yakni sakitnya binatang. Demikian pula

halnya jika orang bersumpatr, "Demi Allatr, saya akan membeli rumah

si A", tetapi ternyata si A menolak menjualnya karena harganya tidak

cocok, maka ia tidak melanggar sumpahnya lantaran tidak jadi ia membeli

karena sumpahnya terikat oleh kerelaan si pemilik rumah. Ini menurut

pendapat yang shahih. Sama hukumnya jika orang bersumpah, "Demi

Allah, saya akan menjual...", temyata ditawar dengan harga yang tidak

sesuai keinginannya, maka batal menjualnya tidaklah melanggar sumpah.

Jika ada orang memungut zakat dari masyarakat untuk disalurkan

kepada fakir miskin, lalu seseorang berkata kepadanya, "Engkau melakukan

ifu agar bisa kauambil sebagiannya", lantas ia bersumpah, "Demi Allah,

zakat itu tidak dikeluarkan", tanpa niatapa pun, ia tidakmelanggar sumpah

apabila ia menunaikan zakat malnya. Ia hanya melanggar sumpah apabila

menyalurkarr zakat untuk masyarakat. Sama halnya dengan orang yang

kehilangan surat nikahnya kemudian ia bersumpah kepada para saksi

cerai, "Demi Allatu surat nikah ifu tidak ada di rumahku", agar dibuatkan

surat nikah yang baru, kemudian belakangan surat nikah itu ditemukan

di rumahnya, berarti ia tidak melanggar sumpah.

Ketiga, kebiasaan masyarakat setempat ('urfl.'Urf ini terbagi dua:'urf
qauli yalta makna suatu ucapan yang biasa dipahami masyarakat pada

umurmya secara spontan; misalnya, kata dabb ah (binatang berkaki empat)

biasa dipahami sebagai keledai; kata tsaub Qcan) biasanya dipahami sebagai

baju gamis. Maka, orang yang bersumpah tidak akan membeli dabbah, tidak

melanggar sumpah ketika ia membeli kuda. Orang yang bersumpah tidak

akan membeli tsaub tidak melanggar sumpah dengan membeli sorban. 'Uy'

yang kedua adalah'urf fi'li yaitu kebiasaan yang dipakai atau diperbuat

masyarakat pada umumnya. Orang yang bersumpah tidak akan makan roti

tidak melanggar sumpah saat ia makan roti gandum qamk ketika yang biasa

dimakan masyarakat setempat adalah roti gandum sya'ir,kendati kata roti

meliputi roti gandum sya'ir danroti gandum qamh. Adayang berpendapat

bahwa'urf fi'li tidak menjadikan lafazh umum ('am)bermakna khusus

(khash), sehingga orang yang makan gandum qamh melanggar sumpah.
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Yang kuat ialah pendapat pertama (tidak melanggar sumpah).'Ut'dijadikan
dasar ketika tidak ada niat ataupun faktor penyebab diucapkannya sumpah.

Keempat, referensi syar'i atau rujukan menurut istilah hukum
(terminologi). Orang yang bersumpah tidak akan shalat, atau tidak akan

bersuci harus dipahami bahwa maksudnya adalah shalat dan bersuci

menurut istilah hukum, bukan makna bahasa, sehingga ia melanggar

sumpah ketika shalat zuhur, ashar, atau shalat yang lain. Makna istilah
hukum diutamakan atas makna bahasa, menurut pendapat yang lebih kuat.

Kelima, referensi lughatoi atau rujukan menurut bahasa (etimologi).

Orang yang bersumpah tidak akan menaiki seekor dabbah (binatang berkaki

empat) melanggar sumpah jika ia menaiki setiap binatang yang berkaki

empat termasuk buaya. Orang yang bersumpah tidak akan mengenakan

suatu tsaub (kain) melanggar sumpah dengan mengenakan sorban. Makna

bahasa ini dijadikan dasar ketika dasar-dasar sebelumnya tidak ada.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, dasar-dasar untuk menetapkan apakah

suatu sumpah dipenuhi ataukah dilanggar ialah:

Pertama, niat. Ada dua syarat niat dijadikan dasar: Dasar pertama,

si pengucap sumpah tidak zhalim. Kalau ia zhalim maka niatnya tidak
dianggap, yang dijadikan dasar adalah niat orang yang disuruh bersumpah

secara zhalim.

Dasar kedua, lafazh yang diucapkan mengandung makna yang ia
niatkan.

]ika makna yang dikandung lafazh sumpahnya dekat atau pertengahan

dengan makna yang ia niatkan maka pengakuannya (bahwa ia berniat

demikian) diterima menurut kepercayaan (antara dirinya dan Allah tt#)

dan menurut pengadilan.

Jika jauh maka hanya diterima menurut kepercayaan (antara dirinya
dan Allah Sl5) saja.

Kalau lafazh tersebut tidak mengandung kemungkinan makna yang

diniatkan, misahrya orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan

roti", dengan meniatkan maksudnya tidak akan masuk ke rumah, niatnya
itu tidak dianggap. Macam-macam niat yang dianggap antara lain:

Macam pertama, laf.azll. umum ('am) yang diniati bermakna khusus

(khash).
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Contohnya ucapan orang: "Saya bersumpah tidak akan makan dagSng',

kata "daging" mencakup macam-macam daging seperti dug.g kambing,

daging sapi, daging onta, daging kerbau, dagrng ayam, dan lain-lain.

Jika kata " dagSng" yang masih umum ifu ia niatkan sebagai salah satu

macam dagrng yang dicakupnya maka niatnya itu sah danpengakuannya

(bahwa niatnya demikian) diterima.

Macam kedua, bersumpah melakukan atau tidak melakukan sesuatu

yang ia niatkan untuk waktu tertentu.

Misalnya, orang berucap, "Demi Allah, saya tidak akan makan

siang" , dengan niat tidak akan makan siang hari ini. Atau, orang berucap,

"Demi Allah, saya tidak akan makan", dengan niat hari ini, maka niatnya

itu dianggap. Niat tersebut menjadikan sumpahnya yang masih umum

bermakna khusus.

Macam ketiga, sumpah dengan niat sesuatu yang berbeda dari yang

dipahami pendengar.

Misalnya, suami berkata kepada istrinya, "Engkau tercerai iga",
denganniat istrinya itu tercerai dari suatu kesepakatan atau dari pekerjaan

tertentu, menjahit misalnya. Maka, secara kepercayaan (antara dirinya
dengan Allah &# saja) istrinya tidak tercerai, tetapi secara pengadilan niatnya

itu tidak dianggap karena kata " cerai" itu jauh dari makna yang ia niatkan.

Macam keempat lalazhkhusus (khash) yang diniati bermakna umum

('r*).
Misalnya, "Demi Allah, saya tidak akan minum air si B sekalipun haus",

dengan niat apa saja milik si B, tidak hanya air, seperti makanan, pakaian,

uang dan sebagainya. Penggunaan kata-kata khusus untuk maksud umurn

seperti ini adalah sah dan dibenarkan. Niatnya dalam sumpah dianggap

dan dijadikandasar. Tetapi apabila ia duduk dibawahnaunganrumahsiB
atau dibawahcahaya lampunya maka tidaktermasuk melanggar sumpah

karena perbuatan itu tidak termasuk cakupannya.

)ika suami bersumpah tidak akan tinggal bersama istrinya di rumah A,

dengan niat memutuskan hubungan dengannya dan tidak menggaulinya,

maka niatnya itu dianggap karena ucapannya yang khusus itu ia
maksudkan bermakna umum.

Jika orang bersumpah akan melunasi utangnya besok, dengan niat

Fikih Empat Madzhab litid 3 x 161



memang untuk menunda pelunasannya, lantas ia melunasinya hari ini
juga maka ia melanggar sumpahnya karena sumpah berdasarkan apa yang
diniatkan, sedangkan ia menyelisihinya.

Kedua, faktor penyebab diucapkannya sumpah. )ika lafazh sumpah
tidak diniatkan apa pun, baik makna tersurabrya maupun makna yang
mungkin dikandungnya, maka yang menjadi dasar adalah faktor penyebab

diucapkannya sumpah itu.

Misalnya, jika pemberi utang menagih utang dengan mendesak,
sehingga orang yang berutang bersumpah akan melunasinya esok hari,
tiba-tiba ia mendapat uang lantas melunasinya hari ini juga, maka ia tidak
melanggar sumpah karena faktor penyebab ia bersumpah adalah " tuntutan
pelunasan dengan segera." Lagipula, faktor penyebab itu menunjukkan
niat.

Sedangkan kalau niat tidak ada dan faktor penyebab pun tidak ada

maka ia melanggar sumpah ketika melunasinya hari ini (sebelum besok).

Sama halnya jika ia membayarnya lewat dari esok hari.

Jika orang bersumpah, "Demi Allatu saya tidak akan mengenakan

pakaian ini", lantaran pakaian itu adalah pemberian orang lain, kemudian
ia menjualnya dan membeli pakaian lain dari hasil penjualan pakaian tadi,
lantas mengenakan pakaian baru itu, maka ia melanggar sumpahnya.
Tetapi jika pakaian pemberian tadi ia beli, sehingga tidak lagi berstatus
pemberian, lantas ia kenakan, maka ia tidak mel arrggar sumpahnya karena

faktor penyebabnya sudah tidak ada.

Ketiga, berubahnya sifat objek sumpah sehingga namanya pun
berubah, kemudian sifat itu ada lagi seperti sedia kala; seperti dahanpohon
yang patah lalu tumbuh lagi, atau pena yang patah lalu disambung lagi,
atau rumah yang roboh kemudian dibangun lagi.

Apabila orang bersumpah, "Demi Allatu saya tidak akan bemaung di
bawah dahan ini", kemudian dahan tersebut patah atau fu mbang, setelah itu
ia tumbuh lagi, maka ia melanggar sumpah kalau bernaung di bawahnya.

Jika ada orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan mema(ai pena

ini, kemudian pena itu patah, lalu diperbaiki, maka ia melanggar sumpah
ketika menggunakannya.

Jika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan masuk rumah ini",
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kemudian rumah tersebut hancur, lalu dibangun lagi, maka ia melanggar

sumpah ketika memasukinya.

Keempat, berubahnya sifat objek sumpah tetapi tidak sampai

mengubah namanya.

Misalnya, orang bersumpah tidak akan makan suatu daging, yang

ketika itu berupa daging goreng, kemudian daging tersebut direbus, lantas

ia makan, maka ia melanggar sumpah karena namanya tetap daging.

Jika orangbersumpah tidak akan mengenakan suatu kain, yang ketika

itu berupa selendang, kemudian ia mengubahnya menjadi sarung,lantas

mengenakannya, maka ia tidak melanggar sumpahnya karena tidak lagi

bernama selendang.

Kelima, makna yang ditunjukan nama. Macam makna ada tiga: makna

'urfi(menurut pemahaman masyarakat setempat), makna syar'i (menurut

istilah hukum) dan makn a lu ghawi (menurut bahasa). Makna lu ghawi y ang

merupakan makna hakiki harus didahulukan atas makna syar'i. Tetapi

jika orang bersumpah tidak akan shalat tanpa meniatkan apa pury berarti

dasar untuk menetapkan apakah sumpah itu dipenuhi ataukah dilanggar

adalah makna syar'i, bukan makna lughawi, yang mengartikan "shalat"

sebagai doa. Maka, ia melanggar sumpah ketika melakukan shalat jenazah

karena shalat jenazah termasuk makna shalat secara syar'i. Dan, ia sudah

melanggar sekadar dengan bertakbiratul ihram karena takbiratul ihram

merupakan unsur dari definisi shalat secara syar'i.

Jika orang berucap, "Demi Allah, saya tidak akan mengerjakan suatu

shalat", maka ia tidak melanggar sumpah hanya dengan bertakbiratul

ihram, sebelum ia merampungkan satu rakaat karena definisi "suatu shalat"

disyaratkan minimal terdiri atas satu rakaat. Dan, ia tidak melanggar

sumpah jika tata cara shalatnya tidak benar, seperti ia shalat tanpa

bertakbiratul ihram atau tanpa bersuci. Sama hukumnya dengan orang

yang bersumpah tidak akan melakukan suatu transaksi. Ia tidak disebut

melanggar sumpah manakala transaksinya cacat hukum. Berbeda halnya

dari ibadah haji. Orang yang bersumpah tidak akan melakukan ibadah

haji tetap melanggar sumpahnya jika ia melakukan haji yang cacat hukum.

Makna 'urfiharus diutamakan atas makna lughawi.

Jika orang bersumpah, "Demi Allah, akan kujual barang ini seharga
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L0 Pound",lantas ia menjualnya lebih ti.SB dari 10 Pound, maka ia tidak
melanggar sumpah.

Sedangkan jika ia meniualrrya lebih murah dari 10 Pound maka ia

melanggar sumpah karena menurut kebiasaan masyarakat di mana-mana

('urfl penjual berharap dagangannya terjual dengan harga setinggi-
ti.ggrya.

Sedangkan kalau orang bersumpah, "Demi Allatu saya tidak akan

membelinya seharga L0 Pound, lantas ia membelinya lebih murah dari 10

Pound, maka ia tidak melanggar sumpah.

Sedangkan jika ia membelinya lebih mahal dari 10 Pound maka ia

melanggar sumpah karena menurut kebiasaan masyarakat di mana-mana

('url) pembeli berharap bisa memiliki barang dengan harga serendah-

rendahnya.

Keenam, penentuan dengan kata tunjuk. Manakala si pengucap

sumpah tidak punya niat dan tidak ada faktor penyebab ia mengucapkan

sumpah maka kata tunjuk ("ini" atau "itu") dijadikan dasar untuk
menetapkan apakah sumpah dipenuhi ataukah dilanggar. Sebab, kata

tunjuk menentukan maksud dan mengisyaratkan tujuan si pengucap

sumpah dengan jauh lebih jelas daripadalatazh semata. Karenanya jika

orang bersumpah sambil mengucapkan kata tunjuk, misalnya: "Demi
Allah, saya tidak akan memakan telur ini", maka ia melanggar sumpah

ketika memakannya, selama ia tidak meniatkan sesuatu yang mungkin

meniadi makna lafazh, dan selama tidak ada faktor yang menyebabkan ia

bersumpah seperti itu.

Apabila sifat objek sumpah itu hilang, seperti andaikan telur itu
menetas menjadi itik, maka ada tiga kemungkinan: Kemungkinan pertama,

sifatnya hilan& namanya berubah, unsur-unsurnya pun berubah, sehingg+

seperti telur menjadi itik; benih menjadi padi; arak menjadi cuka.

]ika ia memakan itik, padi dan cuka itu maka ia melanggar sumpah.

Kemungkinan kedua, sifatnya lenyap, namanya pun berubah, tetapi

unsur-unsurnya tetap, misalnya ruthab (korma segar) berubah menjadi
tamr $orrnayang diolah agar tahan lama) atau menjadi dibs ftorma yang

sudah terlalu manis, sehingga seperti manisan). Dalam hal ini, unsur-

unsrrnya tidak hilang, kendati sifat dan namanya berubah. Maka, jika

764 * Fikih Empat Madzhab litid 3



orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan memakan ruthnb iri",
maka ia melanggar sumpah jika memakannya setelah menjadi tamr atau

dibs k'arena unsur-unsurnya sebagai korma tidak hilang.

Jika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan bicara dengan

bocah ini", maka ia melanggar sumpah ketika bicara dengannya setelah

ia sudah menjadi kakek-kakek karena sekalipun sifat dan namanya telah

berubah, tetapi unsur-unsurnya masih tetap.

]ika orang bersumpah, "Sayatidak akan memakan anak kambing ini",
maka ia melanggar sumpah ketika ia memakan kambing itu setelah menjadi

induk atau kambing tua. Kemungkinan ketiga, bergantinya kepemilikan.

Misalnya, orang berucap, "Saya bersumpah tidak akan masuk rumah
[,Jmar", kemudian rumah itu dijual sehingga menjadi milik AIi, maka ia

melanggar sumpah jika memasuki rumah tersebut meski telah menjadi

milik Ali. Atau, orang bersumpah tidak akan bicara dengan istrinya,

kemudian ia menceraikannya, lantas ia berbicara dengannya, maka ia
melanggar sumpah.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Asy-Syafi'1 sumpah demi Allah didasarkan pada

kebiasaan masyarakat setempat ('urfl. Lafazh sumpah harus diartikan
ke makna 'urf, sekalipun berupa kata-kata kiasan, baik kiasan yang telah

dikenal maupun tidak.

Sedangkan sumpah dengan kata-kata talak harus diartikan ke makna

bahasa (etimologi) dengan mengabaikan 'urf.Jadi,jika ada orang berkata
"Demi Allah, saya tidak akan makan pohon ini", maka ia hanya melanggar

sumpah saat makan buahnya kendati makna hakiki dari kata "pohon" ialah

pohon berikut daunnya, tetapi'zy'memahami ungkapan "makan pohon"

sebagai makan buahny+ sehingga buah menjadi referensi bagi ungkapan

"pohon" tadi menurut'zrf
Apabila seorang penguasa bersumpah untuk tidak membangun

rumahnya maka ia melanggar sumpah ketika orang lain yang membangun

rumahbaginya.

Kalau ada orang bersumpah tidak akan bercukur maka ia melanggar

sumpah iika orang lain yang mencukurnya atas perintahnya, menurut

pendapat yang dijadikan pegangan. Sebab, semua itu dikembalikan kepada

'urf, selarr.ra tidak diniatkan yang lain.
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Jika ada orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan

telur ini", lantas ia menelannya langsung tanpa mengunyahnya maka ia

melanggar sumpah karena menurut 'urf,menelan sama seperti memakan.

Sedangkan jika orang bersumpatr, "Istriku tertalak jika saya memakan

telur ini", lantas ia menelannya langsung, maka ia tidak melanggar sumpah

karena menurut bahasa menelan langsung tanpa mengunyah tidak disebut

makan. Sebab, sumpah dengan redaki "talak", dasarnya adalah bahasa,

bukan 'urf.Niat dalam sumpah dijadikan dasar dan dianggap selama niat
itu suatu (makna) mengandung kemungkinan maksud tersebut.

Jika ada orang berucap, "Wallah (bukan wallahi = demi Allah), saya

tidak pernah melakukan itu", dengan niat mengatakan huwallah (Dialah

Allah) maka itu tidak sah sebagai sumpah.

Jika ada orang berucap, "Billahi, saya telah mengerjakan perbuatan

itu", dengan niat memohon pertolongan Allah, bukan "demi Allah",
maka pengakuannya bahwa ia tidak bermaksud bersumpah diterima
secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah ss saja) tetapi tertolak secara

pengadilankarena tauiyah (mengucap suatu lafazh denganmaksud makna

lain) sah-sah saja, kecuali di hadapan hakim.

Jika orang meniatkan hal yang mustahil dalam sumpah maka niat itu
harus diabaikan.

Misalnya, orang berucap, "Wal lanabir-Rafi' (derni janab yang tinggi),
denganniat sumpah demi Allah, ucapan ini tidak menjadi sumpah karena

makna janab adalah halaman atau samping rumah, mustahil bagi Allah.
Niat tidak berlaku bagi yang mustahil.

Jika orang bersumpah tidak akan shalat maka ia tidak melanggar

sumpah kalau shalat jenazah karena shalat menurut yang biasa dipahami
masyarakat ('urfl bukanlah shalat jenazah, sekalipun dari segi syariat

shalat jenazah juga shalat. 'Urf didahulukan dalam sumpah. Ia melanggar

sumpah ketika ia shalat dengan benar yang terdiri atas sujud, rukuk, dan

sebagainya. Ketentuan ini berlaku pada semua akad dan ibadah. Maka, si

pengucap sumpah hanya melanggar sumpah jika melakukan transaksi yang

sah. Khusus untuk haji, jika orang bersumpah tidak akan naik haji lantas

ia melakukan ibadah haji yang tidak benar, ia tetap melanggar sumpah.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

166 x Fikih Empat Madzhab lilid 3



Sumpah lhwal Makanan dan Minuman

Saya akan menguraikan pembahasan ini dan persoalan-persoalan

berikutnya berdasarkan pokok-pokok yang telah disajikan. Ada persoalan

yang menjadi pokok atau dasar bagi persoalan lainnya. Ada pula pokok

yang didasari pokok lainnya. Hal ini dirinci oleh masing-masing madzhab.

Menurut madzhab Maliki, jika orang bersumpah, "Demi Allah, saya

tidak akan makan roti ini", lantas ia menyantaPnya satu suapan maka ia

melanggar sumpah. Juga, termasuk melanggar seandainya ia bersumpah,

"Demi Allah, saya tidak akan makan roti ini semua", menurut pendapat

yang masyhur. Ini berlaku jika ia tidak berniat apa-apa dan tidak ada

landasan sumpahnya (faktor yang menyebabkannya bersumPah),

sebagaimana telah dijelaskan.

Apabila orangberucap,"sayabenar-benar akan makan roti ini", maka

ia melanggar sumpah jika tidak memakannya sampai habis, misalnya

hanya memakannya satu suap saja. Ini berlaku meski ia tidak mengucapkan

"seluruhnya." Kesimpulannya, iika orang bersumpah tidak akan melakukan

sesuatu yang terdiri atas bagian-bagian tertentu maka ia melanggar sumpah

ketika mengerjakan salah satu bagiannya, baik ia berucap "seluruhnya",

maupun "sebagiannya", menurut pendapat yang masyhur, jika tanpa niat.

]ika orang bersumpah akan melakukan sesuatu yang terdiri atas bagian-

bagian tertentu maka ia melanggar sumpah ketika tidak melakukan salah

satu bagiannya, selama tidak ada niat ataupun indikasi yang menunjukkan

maksudnya.

jika orang bersumpah tidak akan makan malam maka ia tidak

melanggar sumpah ketika makan sahur di penghujung malam, selama

tidak berniat untuk tidak makan di seluruh bagian malam.

Jika orang bersumpah tidak akan makan daging maka ia melanggar

sumpah dengan makan daging ikan dan burung, kecuali jika ada niat-

misalnya daging onta-ataupun landasan bagi sumpahnya (faktor yang

menyebabkannya bersumpah).

]ika orang bersumpah tidak akan makan telur maka ia melanggar

sumpah ketika makan telur ikan atau burung, bahkan telur buaya sekalipun,

selama ia tidak membatasinya bahwa maksudnya adalah telur ayam-

misalnya.
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Jika orang bersumpah tidak akan makan madu maka ia melanggar
sumpah ketika memakan sari yang dihasilkan buah-buahan basah, seperti
saribalah (korma yang baru tumbuh, masih berwarna hijau) dan sari buah
tin, selama ia tidak membatasi pada-misalnya-sari tebu.

Jika ia membatasi maksudnya seperti itu, atau jika sumpahnya memiliki
landasan (faktor penyebab diucapkannya sumpah), atau jika kebiasaan
masyarakat setempat ('urfl menunjukkan makna selain itu, maka ia tidak
melanggar sumpah. Orang yang bersumpah tidak akan makan roti tidaklah
melanggar sumpah menurut kebiasaan maasyarakat setempat ('urfl saat
ini ketika ia makan kue (cake) ataupun makaroni skutel karena menurut
'urfkeduarrya tidak disebut roti.

Jika orang bersumpah tidak akan makan daging kambing maka ia
melanggar sumpah ketika makan daging domba atau biri-biri.

Jika orang bersumpah tidak akan makan daging ayam maka ia
melanggar sumpah ketika memakan daging ayam jenis apapun, baik ayam
betina maupun jantan.

Jika orang bersumpah tidak akan makan lemak maka ia melanggar
sumpah ketika makan kue atau makananyangberlemak, baik ia menemukan
rasa lemak itu maupun tidak, menurut pandangan yang masyhur. Orang
yang bersumpah tidak akan makan kunyi! ketika memakannya dalam
keadaan dimasak, ia melanggar sumpah, sekalipun kunyit itu larut dalam
proses masak tersebut.

Sedangkan jika orang bersumpah tidak akan makan cuka atau lemon
atau semacarnnya maka ia tidakmelanggar sumpah denganmemakannya
dalam keadaan dimasak setelah larut dalam proses masak tersebut.

)ika orang bersumpah tidak akan memakan daging maka ia melanggar
sumpah ketika memakan gajih karena itu bagian dari daging.

Sedangkan jika ia bersumpah tidak akan makan gajih maka ia tidak
melanggar sumpah ketika memakan daging karena daging bukanlah bagian
dari gajih. Lagi pula, Allah mengharamkan gajih terhadap Bani Israel tetapi
tidak mengharamkan dugr.g.

Jika orang bersumpah tidak akan makan thala' (.hnas korma) maka
ia melanggar saat memakan balah (korma yang baru tumbuh, masih
berwama hijau), ataupunruthab (korma segar), ataupun korma yang sudah
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mengerin& ataupun 'ajwah (korma berkualitas tinggi). Ia juga melanggar

sumpah ketika memakan setiap makanan yang dihasilkan dari thala' , seperti

sari korma dan sebagainya. Begitu pula halnya orang yang bersumpah

tidak akan memakan sebagian dari gandum, ia melanggar sumPah ketika

memakan gandum dan setiap makanan yang dihasilkan dari gandum

seperti tepung, kue (cake), dan sebagainya.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan sebagian dari susu maka

ia melanggar sumpah ketika memakan makanan yang terbuat dari susu

seperti keju, mentega, dan sebagainya.

Jika orang bersumpah, "Demi Allatu saya tidak akan memakan dari

thala' $orma yang baru tumbuh) pohon korma ini", maka ia melanggar

sumpah ketika memakan segala macam korma yang berasal dari thala'

pohon korma itu, baik yang tumbuh lebih dahulu mauPun yang tumbuh

belakangan. Begitu pula orang yang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak

akan makan dari susu kerbau ini." Sedangkan apabila ia bersumpah seperti

tadi tanpa menggunakankatamin (dari) maka terjadi selisihpendapat. Ada

yang berpendapat ia tidak melanggar sumpah jika makan macam korma

lainnya. Ada pula yang berpendapat ia melanggar sumpah, dengan syarat

macam korma itu dekat sekali dari asalnya (thala), selama tidak ada niat

ataupun landasan sumpah (faktor penyebab ia bersumpah). Jika ada maka

keduanya dijadikan dasar untuk menetapkan apakah sumpah itu dipenuhi

ataukah dilanggar, sebagaimana telah diuraikan. Jadi, jika orang berkata,

"sayatidak akan makan thAla"' , tanpa menyebut kata tunjuk "iti" , rrraka

ia tidak melanggar sumpah ketika memakan segala macam korma yang

berasal darithala'.

]ika orang bersumpah tidak akan meminum susu-tanpa menyebut

kata tunjuk "iti/itu"-maka ia tidak melanggar sumPah ketika memakan

sesuatu yang berasal darinya. Prinsip ini berlaku, kecuali pada lima hal

yang sangat mirip atau dekat dengan asalnya:

1. Jika orang bersumpatr, "Demi Allatu saya tidak akan makan kismis",

maka ia melanggar sumpah ketika minum nabidz (minuman fermentasi)

yang terbuat dari kismis.

2. ]ika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan daging",

maka ia melanggar sumpah ketika minum kuah daging.
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3. Jika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan dagjng,,,
maka ia melanggar sumpah ketika makan gajrtu sebagaimana sudah
dipaparkan.

4. Jika orang bersumpah, "Demi Allatu saya tidak akan makan gandum
qamh" , maka ia melanggar sumpah ketika makan roti yang terbuat dari
gandum qamh.

5. Jika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan anggtr,,,
maka ia melanggar sumpah ketika minum perasan anggur. sama seperti
kasus kismis (no. 1) tadi, bahkan ini lebih dekat.

Pada kelima kasus ini, sumpah dilanggar sekalipun tidak menggunakan
katamin (dari) ataupun kata tunjuk "inif ittt" dalam lafazhsumpahnya.

Apabila orang bersumpah tidak akan makan gandum hinthah maka
ia melanggar sumpah ketika makan gandum qamh yangberasal darinya,
sekalipun tidak menggunakan kata tunjuk "ini/itu" ataupun katamin (da.i).

Jika orang diberi gandum hinthah lalu si pemberi berkata kepadanya,
"Jika bukan karena saya memberimu makan gandum hinthah, tentulah
engkau sudah mati kelaparan", lantas ia bersumpah tidak akan memakan
gandum hinthah itu karena tidak sudi menerima pemberiannya, ia
melanggar sumpah ketika menjual gandumhinthahitalalu membeli bahan
makanan lain dari hasil penjualannya.

Kalau orang bersumpah tidak akan memakan gandum hinthnhlmftararr
ia sudah rusak atau busuk maka ia tidak melanggar sumpah ketika ia
memakan gandum hinthah lainnya, juga tidak melanggar sumpah jika
memakan makanan lain yang dibeli dari hasil penjualan gandum hinthah
yang rusak itu.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan gandum hinthah lantaran
pengolahannya buruk maka ia tidak melanggar sumpah ketika memakan
roti yang dibuat dengan baik dari gandum hinthah itu.

Kalau orang bersumpah tidak akan makan, lantas ia minum susu
dan minuman sejenisnya yang mengenyangkannya, maka ia melanggar
sumpah jika maksud sumpahnya mempersulit diri dengan rasa lapar,
tetapi jika yang dimaksud hanya tindakan makan saja maka tidak termasuk
melanggar. Juga, tidak melanggar sumpah ketika ia meminum ak zamzam
setelah bersumpah tidak akan makan, kecuali jika maksud sumpahnya
untuk menyiksa diri,lantas ia meminum air zamzamagar kenyang.
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Jika orang bersumpah tidak akan memakan atau meminum sesuatu,

lantas ia mencicipinya hanya di lidah, tidak dimasukkan ke perut maka

tidak termasuk melanggar sumpah, tetapi kalau sampai masuk ke perut

maka melanggar.

Jika bersumpah tidak akan makan makanan si A, lantas si A meninggal,

maka ia tidak melanggar sumpah keika memakannya setelah kematiarurya

jika sumpahnya itu bertujuan menolak pemberian si A.

Misalnya, lantaran si A pernah berkata kepadanya, "Seandainya

tidak ada saya, engkau tidak menemukan orang yang memberimu

makan", sehingga ia bersumpah tidak akan makan makanan si A. ]uga,

tidak termasuk melanggar sumpah jika ia makan makanan si A sesudah

kematiannya apabila penyebab ia bersumpah adalah si A mengumpulkan

harta dengan cara buruk (haram). Keburukan tersebut hilang setelah

kematiannya.

Kalau bersumpahnya bukan karena dua faktor penyebab tersebut

maka ia tidak termasuk melanggar sumpah ketika menyantap makanan

si A dengan dua syarat:

Pertama, harta si A bersih dari utang. Kalau masih ada sangkut-paut

utang dan ia makan darinya sebelum kematian si A dan sebelum harta itu

dibagikan kepada yang ahli warisnya maka ia melanggar.

Jika memakannya sesudah pelunasan utang sekalipun belum dibagikan

kepada ahli warisnya maka tidak melanggar sumpah.

Kedua, si A tidak mewasiatkan sesuatu dari hartanya yang untuk

mengeluarkamya sebagian harta peninggalan harus dijual.

Misalnya, si A berwasiat 100 dinar yang hanya dapat dikeluarkan

dengan cara menjual sebagaian harta peninggalannya.

Jika ia memakan sebagian dari harta si A dalam kondisi seperti itu

maka ia melanggar.

Jika si A berwasiat denganbarang tertentu, "rumah ini", misahrya atau

berwasiat dengan suatu barang yang untuk mengeluarkannya tidak harus

menjual harta peninggalannya, seperti berwasiat dengan 1, / 4 hartany a,

maka ia tidak melanggar sumPah ketika memakan sebagian darinya.

Demikian pendapat madzhab Maliki.
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Menurut m adzhab Hanafi, jika orang bersumpah tidak akan memakan

sesuatu yang bisa dimakan, baik itu makanan jadi maupun buah-buahan,

maka ia melanggar sumpah ketika memasukkannya ke mulutrya, sekalipun
tidak mengunyahnya, dan meskipun ia tidak mengecap rasanya.

Jika ia bersumpah tidak akan makan telur maka ia melanggar sumpah
ketika menelannya langsung baik dikupas terlebih dahulu maupun tidak.

Kalau ia hanya mengunyahnya tanpa menelannya maka tidak
melanggar.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan sesuatu yang semestinya

diminum-susu misalnya-maka hanya semata-mata meminumnya tidaklah
melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan susu",
lantas ia meminumnya, atau ia tuangkan padanya cairan lain-teh misalnya-
maka tidak melanggar sumpatr, tetapi jika ia mencelupkanroti atau korma
ke dalam susu itu lalu memakan roti atau korma ifu maka ia melanggar
sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan makan minyak samin lalu ia
menyantap makanan yang bersamin maka tidak melanggar sumpah, kecuali

apabila saminnya jelas, yang jika diperas akan menghasilkan perasan. Kalau

tidak maka tidak melanggar sumpah, sekalipun rasanya terecap di lidah.

Kalau orang bersumpah tidak akan makan susu, lantas ia memasak

beras di dalam susu, maka ia tidak melanggar sumpah ketika memakan nasi

itu, kecuali apabila diperas akan menghasilkan peraszrn. Cairan lain seperti

cuka atau madu juga sama, orang yang bersumpah tidak akan memakan

sesuatu darinya tidak melanggar sumpah hanya dengan meminumnya.

Jika ia memakannya dengan yang lairg kalau ia larut di dalamnya,

yakni tidak bisa diperas, maka tidak melanggar.

Jika orang bersumpah tidak akan makan anggur maka ia tidak
melanggar sumpah ketika mengisapnya karena mengisap bukan makan.

Juga, tidak melanggar sumpah apabila ia bersumpah tidak akan meminum
anggur karena mengisap bukanlah meminum.

Jika orang bersumpah tidak akan makan delim+ lantas ia mengisapny4

setelah diisap sepahnya dibuang, maka ia tidak melanggar sumpah.

Mengisap bukanlah meminum karena meminum berarti mengonsumsi
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cairan yang dimasukkan ke mulut, terus masuk ke perut, sedangkan

mengisap adalah memasukkan benda padat ke mulut, baru kemudian

benda padat ifu menghasilkan cairan yang masuk ke perut, sementara

benda padat itu sendiri tidak ikut masuk ke perut.

jika orang bersumpah tidak akan meminum suatu buah, seandainya

ia memeras buah itu kemudian memasukkan buah yang sudah diperas itu

ke mulutnya maka ia melanggar sumpah, walaupun sambil ia isap, karena

buah yang sudah diperas merupakan benda padat yang berlumur cairan.

Ini sama saja meminum.

Jika orang bersumpah tidak akan makan m88ur, lantas ia memerasnya,

kemudian memakan kulitnya, maka ia melanggar sumpah karena kulit

memang dimakan. Diperasnya ia tidak mengubah statusnya sebagai sesuatu

yang dimakan.

Kalau orang bersumpah tidak akan makan gula ini-misalnya-maka

ia tidak melanggar sumpah ketika mengisapnya, kecuali jika menurut

kebiasaan masyarakat setempat ('urfl, mengssap gula tersebut tergolong

memakannya.

)ika orang bersumpah tidak akan mencicipi benda ini, lantas ia

mengunyahnya, maka ia melanggar sumpah kalau ada yang tertinggal

darinya setelah dikunyah sehingga terasa di mulut.

Kalau ia menelannya langsung dan tidak ada yang tertinggal di

mulutnya maka tidak melanggar.

Jika orang bersumpah tidak akan makan sesuatu, lantas ia menciciPinya,

maka ia tidak melanggar sumpah karena sudah dimaklumi bahwa "makan"

ialah memasukkan makanan ke perut melalui mulut, sedangkan mencicipi

hanyalah mengecap rasa sesuatu dengan lidah. Orang yang bersumPah,

"Demi Allah, saya tidak akan makan dari pohon korma ini", lantas ia makan

sebagian dari buahnya dan segala yang dihasilkannya, maka ia melanggar

sumpah jika yang dihasilkannya tersebut tidak diproses menjadi makanan

baru.

Misalnya, perasan (us) korma yang dicelupkan padanya roti atau

sesuatu yang biasa dimakary lalu roti itu dimakan, maka ia melanggar

sumpah karena tidak ada proses yang mengubah perasan fius) korma itu

menjadi makanan baru. Begitu pula ia melanggar sumpah ketika memakan
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sari korma yang keluar dariruthnb (korma segar) karena itu bukan makanan
baru yang dihasilkan suatu proses. Tetapi apabila korma dimasak lalu
berubah menjadi makanan baru, memakannya tidak melanggar sumpah.
Hukum ini berlaku pula atas nabidz (minuman fermentasi), cuka, dan
dedaunan setelah dimasak.

Jika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan dari pohon
ini", sementara pohon tersebut tidak berbuah, maka ia melanggar sumpah
ketika memakan sesuatu dari hasil penjualan pohon itu.

Ketika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan dari
kambing ini", lantas ia memakan sebagian dari minyak saminnya, atau
susunya, maka ia tidak termasuk melangg ar. Juga, tidak disebut melanggar
orang yang bersumpah tidak akan makan anggur lantas memakan
perasannya atau kismis.

Kalau orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan makan tepung
ini", lantas ia memakan roti yang terbuat darinya, maka ia melanggar
sumpah. Patokan dalam masalah ini ialah jika seseorang bersumpah ihwal
sesuatu yang untuk dimakan maka sumpahnya mengarah kepadanya
beserta segala sesuatu yang dihasilkan darinya.

Jika orang bersumpah tidak akan makan kambing maka sumpahnya
itu berlaku atas kambing, juga pada susu dan minyak samin yang
dihasilkannya.

Jika orang bersumpah ihwal sesuatu yang tidak untuk dimakan-
misalnya pohon korma-maka sumpahnya berlaku atas apa saja yang
dihasilkan darinya, selama tidak diproses menjadi makanan baru.

Jika tidak ada yang dihasilkan darinya maka sumpah tersebut berlaku
atas hasil penjualannya.

Kalau ia memakan sesuatu yang tidak untuk dimakan-misalnya
menelan suafu bagian pohon korma-maka terjadi perbedaan pendapat antar
ulama. Ada yang berpendapat ia tidak melanggar sumpah jika meniatkan
hal itu. Ada pula yang berpendapat ia melanggar secara mutlak karena
pada kenyataannya hal itu tidak berterima sehingga tidak boleh dilakukan,
yang berlaku adalah makna kiasannya.

Jika orang bersumpah tidak akan makan sesuatu dari pohon ini, lantas
ia memotong cabangnya kemudian menyatukannya dengan pohon lain
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(mencangkoknya) sehingga menghasilkan sesuatu yang untuk dimakan
(buah), maka ia tidak melanggar sumpah ketika memakan buah dari
cabang pohon pertama karena ia telah menjadi cabang pohon kedua,
menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl, asalkan kedua pohon itu
sama.jenisnya.

Kalau pohon kedua berbeda dari yang pertama-misalnya pohon apel

dengan selain apel- sementara ia bersumpah tidak akan makan sesuafu

dari pohon apel, maka ia tidak melanggar sumpah ketika makan buah
hasil persilangan keduanya.

Jikalafazhsumpahnya tidak mengandung kat a " apel" pun tetap tidak
melanggar sumpah ketika ia makan buah dari cabang pohon apel yang
sudah dicangkok ke pohon kedua. Sbbab, menurut kebiasaan masyarakat
setempat ('urfl, ia telah menjadi bagian dari pohon kedua.

Jika orang bersumpah tidak akan makan susu, lantas susu itu berubah
menjadi keju, maka ia tidak melanggar sumpah ketika memakan keju itu.
Ia juga tidak melanggar sumpah ketika memakan susu yang sudah beku.

O.*g yang bersumpatu "Demi Allah, saya tidak akan makan dari anggur
ini", lantas anggur itu berubah menjadi kismis, kemudian ia memakan
anggur itu maka tidak melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan anggur lantaran tidak suka,

lantas ia makan kismis, maka ia tidak melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah akan makan kismis, lantas ia makan anggur,
maka ia tidak melanggar sumpah. Sama halnya jika orang bersumpah,
"Demi Allah, saya tidak akan makan telur ini", lantas ia memakan sebagian

dari anak ayam yang menetas darinya, maka tidak melanggar.

Jika orang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan mencicipi arak
ini", lantas arak itu berubah menjadi cuka, maka ia tidak melanggar sumpah
ketika mengonsumsinya. Atau, orang yang bersumpah, "Demi Allah, saya

tidak akan memakan bunga dari pohon ini", lantas ia memakannya setelah

berubah menjadi buah ba dam (almond) atau buah misymisy-misalnya, maka

ia tidak melanggar. Demikian pula halnya orang yang bersumpab "Demi
Allatu saya tidak akan makan dari busr (korma balah yang sudah mulai
berubah wama dari hijau ke merah) ini", lantas ia memakannya ketika
sudah menjadi ruthnb (korma segar), maka ia tidak melanggar sumpah.
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Tidak ada bedanya antara sumpah tidak akan bicara dengan anak kecil dan

tidak akan makan anak kambing kecil, si pengucaP sumpah tidak melanggar

sumpah jika ia bicara dengan orang yang sudah tua, atau jika ia memakan

kambing yang tua, karena kambing yang sudah tua tidak disebut "anak

kambing kecil", dan orang yang sudah tua tidak disebut "anak kecil", tetapi

jika ia bersumpah, "Demi Allatu saya tidak akan berbicara dengan anak

ini", atau."..tidak akan memakan anak kambing ini", maka ia melanggar

sumpah ketika berbicara dengan anak itu setelah menjadi tua, dan ketika

memakan anak kambing itu sesudah menjadi kambing tua.

Jika orang bersumpah tidak akan memak'an ruthnb ftorma segar), lantas

ia memakan sebuahkorma yang sebagianbesartya sudah tergolongruthab

dan sebagian kecilnya belum tergol ongruthab, maka ia melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan basr (korma balah yarrg

sudah mulai berubah warna dari hijau ke merah),lantas ia memakan bzsr

yang ujungnya sudah tergolong ruthab, maka ia melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akanmemakartruthab,larrtas ia memakan

korma yang bagian ujungnya sudah tergolong ruthab, sedangkan bagian

lainnya masih tergolon gbusr, maka ada perbedaan pendapat. Ia melanggar

sumpah menurut pendapat pertama. Dan, ia tidak melanggar sumpah

menurut pendapat kedua. Begitu pula halnya jika orang bersumpah tidak

akan memakanbusr,lantas ia memakan korma yang bagian ujungnya sudah

masih tergolong busr, sedangkan bagian lainnya sudah tergolong ruthab.

Jika orang bersumpah tidak akan membeli ruthab,lantas ia membeli

setangkai korma yang terdiri atas sedikit ruthnb dan sebagian besarnya

sudah mengering (tidak segar lagi), maka ia tidak melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan daging maka ia tidak

melanggar sumpah ketika ia memakan ikan, kecuali jika ia berniat dalam

sumpahnya termasuk ikan, dan jika kebiasaan masyarakat setempat ('ar/)

menyebut "ikan' sebagai "daging." Ia juga tidak melanggar sumpah

ketika makan kuah daging, kecuali jika ia berniat dalam sumpahnya

termasuk kuah daging, atau jika ia mengecaP rasa daging pada kuah itu,

maka ia melanggar sumpah. Kata "daging" meliputi dagrng onta,'daging

sapi, daging kerbau, daging kambing, dan daging burung, baik direbus,

dipanggang, digoreng, mauPun dijadikan dendeng. )ika dimakan mentah-

mentah maka ia tidak melanggar sumpah.
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Jika orang bersumpah tidak akan makan daging,lantas ia memakan
daging babi atau manusia, maka ia tidak melanggar sumpah karena dug-g
keduanya tidak dimakan menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl.
Kendati kata" dagjng" mencakup daging mentah, daging babi, dan dug.g
manusia, tetapi ungkapan "memakan dagjng" tidak meliputi memakan
daging mentah ataupun daging orang. Oleh karena itu, ia tidak melanggar
sumpah.

Sedangkan limpa hati, dan usus tidak termasuk " dagSng" ,kecuali jika
kebiasaan masyarakat setempat ('urfl menyebutnya daging. Penduduk
Mesir tidak menyebut ketiganya ke sebagai" daging."

Sedangkan bagian kepala dan kaki, jika dibeli orang yang bersumpah
tidak akan membeli dug-& ia tidak melanggar sumpah karena kebiasaan

masyarakat setempat ('urfl saatmembeli kepala dan kaki tidak dikatakan,
"membeli daging" melainkan membeli kepala dan kaki.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan daging maka ia melanggar
sumpah dengan memakan kepala dan kaki, menurut pendapat yang lebih
kuat, karena kebiasaan masyarakat setempat ('urfl rnenyebut, "makan
dagSng' bagi orang yang memakan kepala dan kaki. Sebab, daging meliputi
kepala dan bagian badan lainnya. Orang yang bersumpah tidak akan
memakan daging sapi tidaklah melanggar sumpah ketika ia memakan
daging kerbau/ menurut pendapat yang shahih. Demikian pula halnya jika
orang bersumpah tidak akan memakan daging kambing jantary ia tidak
melanggar sumpah apabila memakan daging kambing betina.

Jika orangbersumpahtidak akanmemakan lemak maka ia melanggar
sumpah dengan memakan lemak perut dan usus, menurut kesepakatan

ulama.

Sedangkan ketika ia memakan lemak yang ada pada punggung
(punuk), ia tidak melanggar sumpah menurut pendapat yang lebih kuat.
Ia juga tidak melanggar sumpahnya ketika makan ekor karena itu tidak
disebut "lemak" dan juga tidak disebut "daging." Jika orang bersumpah
tidak akan memakan daging maka ia tidak melanggar sumpah ketika
memakan dag ,g dari ekor.

Jika orang bersumpah tidak akan membeli daging maka ia tidak
melanggar sumpah ketika membeli ekor. Sedangkan jika orang bersumpah
tidak akan memakan gandum hinthah maka ada tiga rincian:
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Pertama, orang yang bersumpah, "Demi Allah, saya tidak akan

memakan gan dumhinthahini", sambil menunjuk gundukan gandurn qamh,

hanya melanggar sumpah jika ia memakan gandum hinthah itu setelah

diolah menjadi balilah (makanan) atau digoreng.

|ika ia memakannya setelah dijadikan tepung atau diolah menjadi

roti atau dalam keadaan masih mentah maka ia tidak melanggar sumpah,

kecuali jika ia memasukkannya dalam niat, maka ia melanggar sumpah

lantaran niat itu.

Kedua, mengucapkan kata tunjuk "ini" tanpa menyebfihinthah. Ot*g
yang bersangkutan melanggar sumpah ketika memakan gandum hinthah

itu sekalipun masih mentah. Ia juga melanggar sumpah ketika memakan

rotinya karena menyebut kata tunjuk tanpa menyebut nama bendanya

berarti menunjukkan objek yang ditunjuk, baik namanya masih tetap seperti

sedia kala maupun telah berubah nama.

Ketiga, mengucapkan kata " statu.hinthah" sehingga tidak jelas hinthnh

yang mana. Ia melanggar sumpah ketika memakan gandum hinthah

sekalipun masih mentah. Tetapi kalau ia memakan rotinya atau tepungnya

maka tidak melanggar sumpah.

Apabila ia menanamnya maka ia melanggar sumpah ketika memakan

hasil panennya. Ini berlaku ketika kata yang diucapkan adalah "suatu

hinthnh", kalau tidak berucap seperti itu maka ia tidak melanggar sumpah

ketika memakan hasil panennya.

Jika orang bersumpatr, "Demi Allah, saya tidak akan memakan dari

tepung ini", maka ia melanggar sumpah ketika memakan apa saja yang

diolah dari tepung itu; seperti roti, mie, makaroni, couscous (makanan dari

tepung), 'ashidah (bubur tepung dengan minyak sapi), dan sebagainya.

Jika ia memakan serbuk tepung itu maka ia tidak melanggar sumpah

menurut pendapat yang lebih shahih.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan roti maka ia hanya

melanggar sumpah ketika memakan roti yang dikenal masyarakat setempat

('url).

Kalau masyarakat hanya memakan roti gandum qamh maka ia
melanggar sumpah jika memakan itu saja, bukanyanglairy makaandaikan

ia memakan roti tepung jagung atau roti gandum sya'ir, ia tidak melanggar

sumpah. Termasuk kategori "roti" ialah roti ruqaq (roti empuk).
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Sedangkan kue-kuean seperti cake, kue baqlawah, kue sanbusk, kua
baqasmath, kue zalabiy ah Qtancake), k:ue fathir, kue baghasyaf dan sebagainya

tidak termasuk istilah "roti" menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl,
sehingga ia tidak melanggar sumpah jika memakannya.

]ika orang bersumpah tidak akan memakan roti si A-misalnya-kalau
maksudnya adalah roti milik si A maka ia melanggar tatkala memakannya,

sekalipun roti tersebut dibuat orang lain untuk si A. Tetapi jika maksudnya
adalah roti buatan si A maka ia tidak melanggar sumpah ketika memakan
roti milik si A, kecuali apabila roti itu disimpan si A pada alat pemanasnya.

|ika si A yang mengadon tepungnya dan memotong-motongnya tetapi
yang memanggangnya bukanlah si A maka tidak dinamakan roti buatan
si A, sehingga ia tidak melanggar sumpah jika memakannya.

]ika orang bersumpah tidak akan makan makanan yang dipanggar:tg,

kalau niatnya adalah setiap makanan yang dipanggang,maka yang
diniatkan itulah yang berlaku. Jika ia tidak berniat seperti itu maka
sumpahnya berlaku atas daging panggan& sehingga ia tidak melanggar
sumpah ketika memakan sayur-sayuran yang dipanggang ataupun kentang

panggan& karena kebiasaan masyarakat setempat ('urfl memahaminya
terbatas pada daging panggang saja.

Jika orang bersumpah tidak akan makan makanan yang dimasak maka

sumpah berlaku atas daging rebus, sehingga ia melanggar sumpah ketika
memakan sebagian darinya, termasuk kuahnya. Tetapi ia tidak melanggar
sumpah manakala menyantap masakan lain tanpa daging, kecuali apabila
masakan tanpa daging itu juga dinamakan masakan menurut kebiasaan

masyarakat setempat (' urfl; misalnya, menurut kebiasaan masyarakat Mesir.

Jika orang bersumpah tidak akan makan tha'am (makanan) maka ia
hanya melanggar sumpah jika makan masakan, sehingga ia tidak melanggar

sumpah jika mengonsumsi buah-buahan atau keju, sekalipun dari sisi

bahasa semuanya disebut tha'nm (makanan), karena 'urf memaharnitha'am
(makanan) terbatas pada masakan saja.

Jika orang bersumpah tidak akan makan "kepala" maka harus
dikembalikan kepada makna menurut kebiasaan masyarakat setempat

('urfl.Ba$ masyarakat Mesir, "kepala" yang dimakan ialah kepala kambing,
kepala kerbau, dan kepala sapi yang biasa dijual di pasar. Maka, lafazh
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"kepala" dalam sumpah harus diartikan begitu, sehingga jika ia memakan

kepala kuda ataupun burung maka ia tidak melanggar sumpah. Di daerah

lain yang masyarakatnya biasa memperjualbelikan kepala kuda atau

binatang lainnya, berarti jika dimakan ia melanggar sumPah. |adi, yang

menjadi dasar bagi fatwa adalah 'urf (kebiasaan masyarakat setempat)

bukan hakekat makna bahasa.

]ika orang bersumpah tidak akan makan buah-buahan maka sumpah

tersebut berlaku atas setiap makanan yang dicakup kata "buah-buahan"

menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl; misalnya buah tin, mggur,
apel, semangka, buah misymisy, delima, ruthab (korma segar), jeruk, buah

persik, bl;ah safarjal (quince), buah kamtsari, dan lainnya yang disebut

buah-buahan dalam 'urf Mesir. Berbeda dari buah kelapa, buah badam

(almond), buah bunduQ, dan sejenisnya yang tidak disebut buah-buahan

dalam'urfMesir.

Apabila orang bersumpah tidak akan memakan makanan manis maka

ia melanggar sumpah ketika memakan setiap makanan yang rasanya

manis, baik buah-buahan-seperti anggur dan apel-maupun makanan

manis lainnya.

Sedangkan halwa (rnanisan) adalah nama makanan yang diolah dari

gula, madu atau sejenisnya yang dimasak.

Jika orang bersumpah tidak akan makan lauk maka ia melanggar

sumpah ketika memakan sesuatu yang biasa dimakan bersama makanan

pokok, seperti garam, cuka, minyak, kacang adas rebus, sayuran rebus,

dan sejenisnya.

Sedangkan jika ia memakan makanan yang biasa dimakan secara

tersendiri (tanpa makanan pokok), seperti daging, korma, kismis, dan

sejenisnya, maka ia tidak melanggar sumpah.

Kalau orang bersumpah tidak akan makan siang maka ia melanggar

sumpah jika makan setengah kenyang di siang hari dan suapannya berturut-

turut (tidak ada jeda yang lama).

fika ia makan di siang hari dua suap lalu berhenti, satu jam kemudian

ia makan dua suap lagi, dan berhenti lagl satu jam kemudian makan dua

suap lagl maka itu tidak disebut makan siang, sehingga ia tidak melanggar

sumpah. Ia melanggar sumpah apabila makan sesuatu yang biasa menjadi

santapan makan siang di masyarakatnya.
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Kalau ia seorang penduduk pedalamary jika minum susu maka ia

melanggar sumpah karena menurut kebiasaan masyarakat ('urfl pedalamarr

minum susu termasuk makan siang.

Jika ia hidup di kota maka baru melanggar sumpah ketika ia makan

roti, sghingga andaikan ia memakan daging tanpa roti, tanpa korma, tanpa

nasi, atau tanpa sayuran, maka ia tidak melanggar sumpah karena semua

makanan ini tidak biasa dikonsumsi secara tersendiri sebagai santap siang.

Bagi penduduk Mesir, makan dari terbit matahari sampai waktu dhuha

disebutfathur (sarapan), sedangkan ghada- (makan siang) dari waktu dhuha

sampai ashar. Kebiasaan ini juga menjadi kebiasaan penduduk Syam.

Sementara waktu 'asya' (makan malam) adalah dari sesudah ashar hingga

pertengahan malam.

Adapun sahur dari pertengahan malam sampai terbit fajar. Semua ini
ukurannya adalah kebiasaan masyarakat setempat (' urfl .

Apabila orang bersumpah tidak akan meminum air yang bisa diminum
dengan cara dihirup langsung dengan mulut (seperti cara minum hewan),

misahrya air telaga atau sungai, maka ia tidak melanggar sumpah jika

minum air itu dengan kedua tapak tangannya atau dengan suatu wadah.

Ia hanya melanggar sumpah ketika meminumnya dengan cara dihirup
langsung dengan mulut (seperti cara minum hewan). Ifu berlaku selama

tidak ada niat untuk tidak meminumnya dengan cara apa pun.

Demikian pendapat madzhab Han#i.

Menurut ma&hab Asy-Syafi'i, jika orang bersumpah demi Allah tidak

akan makan "kepala" maka ia melanggar sumpah ketika makan kepala yang

biasa diperjualbelikan masyarakat untuk dikonsumsi; seperti kepala sapi,

kepala kerbau, dan kepala kambing sedangkan kepala burung dan ikan

tidak termasuk, kecuali apabila masyarakat biasa memperjualbelikannya,

baik masyarakat setempat maupun masyarakat daerah lain, menurut

pandangan yang kuat.

Kalau kata dalam sumpah tersebut adalah "kepala-kepala" , maka ia

tidak melanggar sumpah jika hanya memakan satu kepala.

Jika ia memakan tiga kepala barulah ia melanggar sumpah karena tiga

adalah jumlah minimal bilangan jamak (menurut bahasa Arab, ed).

Jika dalam yang diucapkan adalah kata "kepala-kepala itu" maka ia
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sudah melanggar sumpah hanya dengan makan satu kepala. Tetapi kalau

ia makan sebagiannya saja maka tidak melanggar sumpah. Menurut Al-

Khathib dan Ibnu Abdil Hag ia melanggar sumpah cukup dengan memakan

separo (sebagian) kepala. Sama halnya dengan orang yang bersumpah

tidak akan menikahi "wanita-wanita" , maka ia hanya melanggar sumpah

jika menikahi tiga orang wanita. Namun, kalau ia menggunakan lafazh

"wanita-wanita itu" maka ia melanggar sumpah cukup dengan menikahi

satu orang wanita saja. Akan tetapi apabila redaksi sumpahnya menyebut

kata "talak" maka ia baru melanggar sumpah ketika menikahi tiga orang

wanita atau makan tiga kepala, baik kata yang digunakan adalah "wanita-

wanita/kepala-kepala" maupun "wanita-wanita itu/kepala-kepala itu."

Orang yang bersumpah tidak akan santap ghada'hanya melanggar

sumpah manakala ia makan sebelum sebelum waktu zuhur. Sebab, waktu

ghada- adalah antara fajar menyingsing sampai matahari tergelincir. Ukuran

banyaknya makan yang membuatnya disebut "makan" ialah sampai lebih

dari setengah kenyang. Maka, apabila ia bersumpah tidak akan santap'asya'

maka ia hanya melanggar sumpahkalau makan setelahpermulaan zuhur,

sampai lebih dari setengah kenyang. Sebab, waktu santap'asya' dimulai

sejak matahari tergelincir sampai tengah malam. Orang yang bersumpah

tidak akan makan sahur hanya melanggar sumpah manakala makan setelah

tengah malam.

Kalau orang bersumpah tidak akan memakan daging maka ia hanya

melanggar sumpah ketika memakan daging binatang yang halal dimakary

sekalipun masih mentah. Ia tidak melanggar manakala menyantap

daging binatang yang tidak halal dimakan-misalnya binatang yang tidak

disembelih. Bagian kepala dan lidah termasuk cakupan kata "daging"

menurut pandangan yan g rajih (lebih kuat). Menurut pendapat yan g mariuh

(kurang kuat), keduanya tidak termasuk daging. Untuk zaman sekarang

diperkuat kebiasaan masyarakat sete mpat (' urfl . Limpa, hati, dan paru-paru

tidak termasuk istilah " dagtrng" karena menurut kebiasaan masyarakat

setempat ('urfl, semrta itu tidak disebut daging. Ikan dan belalang juga tidak

disebut daging, sehingga ia tidak melanggar sumpah kalau memakannya.

Hukum ini berlaku hanya jika ia menyebut kata daging tanpa meniatkan

sesuatu yang khusus.
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Apabila ia meniatkan sesuatu yang khusus maka niatnya itulah yang

berlaku. Kata "daging" |uga meliputi lemak pada punggung dan samping

karena itu adalah daging yang gemuk.

Sedangkan lemak pada perut dan usus tidak termasuk cakupan kata

" dagjlng" , sehingga orang yang bersumpah tidak akan makan lemak tidak

melanggar sumpah ketika makan lemak pada punggung dan samping,

sementara menyantap lemak pada perut dan usus membuatnya melanggar

sumpah. Bagian ekor dan punuk tidak termasuk kategori " da$ng" ataupun

"lemak" karena keduanya tidak disebut daging ataupun lemak. Sedangkan

istilah "gemuk" mencakup keduanya.

fika orang bersumpah tidak akan memakan "gemuk" maka ia
melanggar sumpah ketika memakan ekor, punuk, lemak pada punggung,

lemak pada perut, lemak pada samping, lemak pada usus, dan minyak

binatang yang dimurnikan dari daging, seperti minyak samin.

Sedangkan minyak selain binatang, seperti minyak buah badam

(almond), minyak kelapa, minyak ketumbar, atau minyak wijen, ada yang

berpendapat semuanya termasuk dasm (minyak). Ada yang berpendapat

tidak termasuk.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan daging sapi maka ia

melanggar sumpah ketika memakannya ataupun memakan daging banteng

dan bison karena semuanya bisa disebut sapi (banteng kerap disebut sapi

liar, ed), sedangkan jika ia bersumpah tidak akan makan daging banteng

maka ia tidak melanggar sumpah ketika memakan daging sapi atau lembu.

Orang yang bersumpah tidak akan memakan domba tidak melanggar

sumpah ketika ia memakan kambing. Begitu juga sebaliknya/ orang yang

bersumpah tidak akan memakan kambing tidak melanggar sumpah

ketika ia memakan domba. Sebab, baik secara bahasa maupun kebiasaan

masyarakat setempat (' urfl keduanya berbeda.

Ketika orang bersumpah tidak akan memakan roti maka dengan

memakan semua jenis roti, ia melanggar sumpall kendati roti itu dibuat

dari bahan yang tidak lumrah dipakai di negerinya, sehingga masyarakat

setempat tidak menyebutnya "roti", karena jelasnya makna "rotl" secara

bahasa.

]ika ia memakannya karena menduganya tidak termasuk roti maka
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ia tidak melanggar sumpatr, menurut sebagian ulama. Di sini kebiasaan

masyarakat setempat (' urfl ndakdijadikan dasar karena' urf y ang dljadikan

dasar ialah yang umum hukumnya (tidak ada kecualinya) seperti dalam

persoalan "kepala" atau "telur."

Sedangkan 'urf yang tidak umum hukumnya (ada kecualinya) tidak

dijadikan dasar, seperti dalam persoalan "roti" yang di masing-masing

negeri bahannya berbeda. Roti di negeri A terbuat dari jagung. Di negeri

B dari gandum. Di negeri C dari kentang, dan sebagainya. Maka, yang jadi

pertimbangan adalah makna bahasa, bukan'urf.

Jika ia melarutkan roti ke dalam kuah terus diminum maka ia tidak

melanggar sumpah.

Kalau ia merebus rotinya sampai bagian-bagiannya tercampur aduk,

sehingga menjadi seperti 'ashidah (bubur tepung dengan minyak sapi),

kemudiania santap, maka ia tidakmelanggar sumpah. Tetapi kalau masih

ada cuilan-cuilan yang berbentuk roti, lalu dimakan maka ia melanggar

sumpah. Kata "roti" juga meliputi roti yang digoreng (dengan minyak

samin atau minyak goreng), seperti kanafah,baqlawah, qathayif, sanbusk, dan

sebagainya (segala jenis roti goreng).

Sedangkan jika adonan mentah sebelum dipanggang (sebelum menjadi

roti) digoreng maka itu tidak dinamakan "roti"-misalnya kue zalabiyah

(pancake) dan kue luqmathul qadhi, sehingga ia tidak melanggar sumpah

ketika memakannya. Yang juga termasuk "roti" antara lainbaqasmath, ruqaq

(roti empuk), dan sebagainya.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan makanan yang dimasak

maka ia hanya melanggar sumpah ketika memakan makanan yang

mengandung minyak samin atau berminyak.

Kalau orang bersumpah tidak akan memakan "makanan ini" lantas ia

menelannya langsung tanpa mengunyahnya, maka ia melanggar sumpah

atas dasar 'urf,karena"telan" menurut 'urf tetgolong "makan."

Sedangkan orang yang bersumpah akan menalak istrinya jika memakan

sesuatu, Iantas ia menelannya tanpa mengunyahnya, maka ia tidak

melanggar sumpah karena sumpah dengan talak didasarkan pada makna

bahasa. "Telan" bukanlah "makan" menurut bahasa.

]ika orang bersumpah tidak akan memakan suafu makanan maka ia
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melanggar sumpah ketika memakan makanan pokok atau buah-buahan

karena tercakup ke istilah makanan, sedangkan jika ia mengonsumsi obat

maka ia tidak melanggar sumpah karena obat tidak tercakup ke istilah

makanan menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl lhwal sumpah,

sedangkan ihwal transaksi, obat tercakup ke istilah "makanan" karena

transaksi atau jual beli didasarkan pada makna bahasa.

Jika orang bersumpah tidak akan makan buah-buahan maka ia

melanggar sumpah ketika makan buah segar ataupun buah kering, baik

itu ruthab (korma segar), anggur, delima, kismis, korma tamr,lemotl.,

bidara, semangka, buah fustaq, buah bunduq, maupun lain-lain. Buah

juga mencakup manisan, yaitu buah manis, tidak ada rasa asam/ yang

ditambahkan madu atau gula.

Sedangkan madu saja atau gula saja tidak disebut manisan. Manisan

dibuat dari perpaduan antara semucrnya, sehingga orang yang bersumpah

tidak akan memakan manisan tidak melanggar sumpah ketika memakan

madu yang dimasak. Daru ia melanggar sumpah manakala memakan kanji

yang dimasak bersama madu.

Apabila orang bersumpah tidak akan memakan korma tamr makaia

tidak melanggar sumpah ketika memakan yang korma sudah kering.

Jika ia bersumpah tidak akan memakan korma ruthab maka ia tidak

melanggar sumpah tatkala memakan korma tamr, jrga sebaliknya. Orang

yang bersumpah tidak akan memakan anggur tidak melanggar sumpah

ketika memakan kismis, juga sebaliknya. Orang yang bersumpah tidak akan

makan anggur atau delima tidak melanggar sumpah apabila memakan

perasan atau jusnya, atau mengisapnya lalu sepahnya dibuang.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan telur maka ia melanggar

sumpah ketika makan telur binatang apa pun, baik binatang yang halal

dimakan-seperti ayam, bebek-maupun binatang yang haram dimakan-

seperti buaya, asalkan tidak beracun karena telur yang beracun haram

dimakan. Ia melanggar sumpah selama telur itu keluar dari induk yang

hidup, dan telur itu dimakan secara tersendiri (terpisah dari induknya),

baik isi telur itu hidup maupun mati. Maka, menyantap telur ikan tidak

melanggar sumpah karena untuk memakannya harus membedah perut

ikannya, begitu pula telur belalang, tidak dimakan secara tersendiri,
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melainkan bersama belalangnya sekaligus. Maka, jika telur belalang
dimakan secara terpisah dari belalangnya, ia tidak melanggar sumpah.

Jika ia memakan telur cangkangnya yang belum keras (masih lembut
serupa kulit ari) yang keluar dari ayam setelah disembelih maka ia tidak
melanggar sumpah. Jika cangkangnya sudah keras (layaknya telur ayam

biasa) maka ia melanggar sumpah.

Kata "buah" tidak mencakup mentimury terong, ubi lobak. Orang yang
memakan semua itu tidak melanggar sumpah tidak akan memakan buah.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan "gandum ini" maka ia
melanggar sumpah ketika menyantapnya,baik dalam keadaan mentah
maupun sudah dimasak. Kalau yang dimakan adalah tepung, roti, dan
sejenisnya maka ia tidak melanggar sumpah karena nama "gandum" sudah

hilang darinya.

Orang yang bersumpah tidak akan makan "ini", misalnya, ia
menunjuk pada gandum tanpa menyebutkannya, melanggar sumpah
apabila menyantapnya, baik masih dalam bentuk gandum maupun
sesudah menjadi tepung atau roti apa saja yang berasal darinya. Or*g
yang bersumpah tidak akan memakan " korma ruthab ini" tidak melanggar
sumpah jika makannya setelah menjadi korma tamr. Sama seperti orang
yang bersumpah tidak akan berbicara dengan "bocah ini" lantas ia bicara

dengannya setelah ia dewasa karena ia sudah bukan anak kecil lagi.

Kalau orang bersumpah tidak akan makan "pohon ini" maka ia
melanggar sumpah dengan memakan buahnya, tetapi tidak melanggar
sumpah jika yang ia makan daun atau cabangnya karena daun dan cabang

tidak biasa dimakan rnenurut'urf.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan "sapi ini" maka ia tidak
melanggar sumpah apabila makan/minum susunya, atau memakan
anaknya. Ia melanggar sumpah jika memakan dagingnya, babat dan
sejenisnya.

Apabila orang bersumpah tidak akan memakan benda cair, lantas ia

memakannya dengan roti maka ia melanggar sumpah. jika meminurnnya
maka ia tidak melanggar sumpah.

Kalau orang bersumpah tidak akan meminum cairan, lantas ia
menyantapnya dengan roti, maka ia melanggar sumpah.
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Apabila orang bersumpah tidak akan makan samin, lantas ia
menyantapnya dalam 'ashidah (bubur tepung dengan minyak sapi) dan

sebagainya, maka ia melanggar sumpah apabila wujud samin tersebut

tampak jelas, tetapikalau ia larut di dalamnya dantidaktampakwujudnya
maka tidak melanggar. Sedangkan jika ia meminumnya maka tidak
melanggar sumpah.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, orang yang bersumpah tidak akan

memakan daging, tidak melanggar sumpahnya jika memakan lemak atau

sumsum fulang, hati, limpa, janfung, usus besar, usus kecil, ekor, otak,

tembolok gr.jul, ceker, daging kepala, daging pipi, lidah, atau setiap bagian

yang tidak disebut " daging" dan punya nama tersendiri. Jika dengan

sumpahnya itu ia berniat menghindari lemak maka ia melanggar sumpah

ketika menyantapnya. Ini berlaku jika ada faktor yang menyebabkannya

bersumpah.

Orang yang bersumpah tidak akan makan daging, ia tetap melanggar

sumpah sekalipun ketika memakan daging yang diharamkan, seperti

dug-g babi atau bangkai. Ia juga melanggar sumpah ketika memakan

dagrng ikan, daging burung atau daging hasil buruan karena semua itu
masuk istilah " daging."

Jika orang bersumpah tidak akan makan lemak maka ia melanggar

sumpah ketika menyantap daging binatang yang meleleh (mencair) lantaran

terkena api. Maka, ia melanggar sumpah jika memakan lemak yang ada

pada punggung, samping, atau lemakpada gi^jul, atau menyantap daging

gemuk ataupun punuk. Jika ia menyantap daging merah yang tidak tampak

padanya minyak maka ia tidak melanggar sumpah.

Kalau orang bersumpah tidak akan memakan susu, lantas ia memakan

susu onta, susu sapi, atau susu kambing, atau ASI, maka ia melanggar

sumpah, baik susu tersebut cair, menggumpal, maupun padat (beku). Kalau

susu tersebut berupa keju atau mentega maka ia tidak melanggar sumpah,

tetapi jika rasa susunya masih terasa jelas maka ia melanggar sumpah.

Jika ia bersumpah tidak akan memakan mentega,lantas ia memakan

keju atau susu yang tidak mengandung rasa mentega, maka ia tidak
melanggar sumpah. Kalau jelas rasa menteganya maka ia melanggar
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sumpah. Orang yang bersumpah tidak akan memakan keju lantas ia
memakan mentega, juga tidak melanggar sumpah. Ia hanya melanggar

sumpah manakala memakan keju secara tersendiri atau keju yang terdapat

pada'ashidafu (bubur tepung dengan minyak sapi) dan masakan lainnya

sementara rasa kejunya jelas. Jika tidak ada rasa kejunya maka tidak
melanggar.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan susu,lantas ia memakan

masakan yang mengandung susu, maka ia melanggar sumpah kalau rasa

susunya jelas.

Orang yang bersumpah tidak akan memakan buah-buahan, ia
melanggar sumpah dengan memakan anggur, korma ruthab, delima buah

safarjal (quince), apel, srikaya, pisang, mangga/ buah tiru dan setiap yang

masuk ke cakupan "buah-buahan." la tidak melanggar sumpah dengan

memakan mentimun, zaitun, terong, pohon za'rur (sejenis sayurzrn merah

mirip buah pohon bidara yang rasanya asam), atau lettuce. Ia juga tidak
melanggar sumpah ketika memakan kacang-kacangan dan semua sayur-

sayuran yang tidak masuk kategori "buah-buahan."

Apabila ia bersumpah tidak akan memakan korma busr $ormabalah
yang mulai berubah wama dari hijau ke merah), lantas ia memakan korma

yang ujungnya masih segar sedangkan sisanya sudah mengering, atau

separonya masih segar sedangkan separo yang lain sudah mengering, maka

ia melanggar sumpah. Jika yang dimakannya hanya bagian yang sudah

mengering aja maka ia tidak melanggar sumpah. Siklus yang terjadi secara

berurutan pada buah korma ialah: balah (korma yang mulai tumbuh, masih

bervrrarna hijau), lalu busr (korma yang sudah mulai berubah warna dari
hijau ke merah), kemudian ruthab (korma segar), selanjutnya tamr (korma
yang diolah agar tahan lama).

Jika orangbersumpah tidak akan memakan anggur,lantas ia memakan

kismis, maka ia tidak melanggar sumpah.

Apabila orang bersumpah tidak akan memakan anak kambing yang

masih kecil, lantas ia memakan kambing pejantary maka ia tidak melanggar

sumpah. Sama hukumnya dengan orang yang bersumpah tidak akan

berbicara dengan seorang pemuda, lantas ia berbicara dengan seorang

kakek-kakek. Orang yang bersumpah tidak akan memakan "sapi ini", tidak

melanggar sumpah ketika ia memakan anaknya atau meminum susunya.
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Jika orang bersumpah tidak akan memakan "tepung ini" maka ia

melanggar sumpah ketika memakan roti yang diolah darinya.

Kalau orang bersumpah tidak akan memakan "ini", lantas ia

menelannya langsung tanpa dikunyatr, maka ia tidak melanggar sumpah

karena yang disebut "makan" ialah menelan makanan setelah dikunyah

terlebih dahulu.

Jika orang bersumpah tidak akan saraPary lantas ia makan setelah

matahari condong ke barat, maka tidak melanggar sumpah karena yang

disebut sarapan adalah makan yang waktunya dimulai semenjak matahari

terbit sampai matahari condong. Makan sesudah itu disebut santap siang.

Orang yang bersumpah tidak akan makan malam, lantas setelah pertengahan

malam ia makary ia tidak melanggar sumpah karena makan malam itu

waktunya sampai pertengahan malam. Ora.g yang bersumPah tidak akan

makan sahur, ia melanggar sumpah ketika makan setelah pertengahan

malam. Itu pun dengan catatan, kalau ia makan lebih dari setengah kenyang.

Jika hanya setengah kenyang maka tidak melanggar sumpah.

Orang yang bersumpah tidak akan makan lauk, ia melanggar sumpah

ketika memakan apa saja yang biasa dimakan masyarakat setempat bersama

roti dengan cara dicelupkan ke dalamnya atau atau dicocolkan padanya;

seperti sayuran rebus, kuah daging, minyak zaitun, telur, garam, korma,

kismis, dan sebagainya.

Apabila orang bersumpah tidak akan memakan makanan pokok maka

ia melanggar sumpah ketika makan roti atau biji-bijian (misalnya gandum

burr, gandum sya'ir, jagu.g, beras, tepung) dan buah-buahan (misalnya

korma, buah tin), daging, susu, dan sebagainya. Ia tidak melanggar sumpah

jika yang dimakan adalah anggur, cuka, dan semacamnya.

Kalau orang bersumpah tidak akan menyantap suatu makanan maka

ia melanggar sumpah dengan memakan yang makanan pokok dan lauk

apa saja yang biasa dimakan ataupun diminum, juga makanan manis,

makanan padat, makanan cair, termasuk tetumbuhan yang biasa dimakan

masyarakatn. Ia tidak melanggar sumpah ketika menSonsumsi air, obat,

dedaunan pohon, ataupun serbuk kayu. Semua yang disebutkan barusan

harus dilandasi dasar-dasar yang telah diuraikan sebelumnya.

Demikian pendapat madzhab Hambali.
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Sumpah lhwal Tempat Tinggal

Tentang bersumpah akan atau tidak akan masuk; keluar; atau tinggal
di suatu tempat dirinci keempat madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, jika seseorang bersumpah tidak akan masuk

rumah maka ia tidak melanggar sumpah ketika masuk Ka'bah, masjid, gereja

ataupun sinagog karena tempat-tempat ini tidak untuk ditinggali. )uga ia
tidak melanggar sumpah ketika berteduh pada suatu naungtrn yang ada di
depan pintu rumah, selama naungan itu tidak layak untuk ditinggali.

|ika dalam sumpahnya ia menyebut kata "suatu rumah", lantas ia

memasuki rumah kosong atau roboh, maka ia tidak melanggar sumpah,

namun jika ia menyebut kata "rumah itu" -misalnya,."..tidak akan masuk
rumah ini..:' , maka ia melanggar sumpah ketika memasukinya sekalipun

rumah tersebut telah menjadi puing-puing. Begitu pula ketika ia memasuki

terasnya kendati tidak beratap karena teras itu layak ditinggali saat musim
panas. Barangsiapa bersumpah tidak akan masuk suatu rumah, lantas ia

memanjat ke atapnya dan berdiri di situ maka ada yang berpendapat ia

melanggar sumpah karena yang disebut "rumah" ialah tempat yang diliputi
dinding, baik dari atas maupun dari bawah, dan orang yang berada di atas

atap tetap disebut "masuk", baik atap itu memiliki sekat maupun tidak. Ada
yang berpendapat tidak melanggar selama atap itu tidak bersekat dinding
atau teralis, karena yang disebut "masuk" hanyalah dengan cara seperti

itu menurut'urf (kebiasaan masyarakat setempat), sedangkan jika tidak
bersekat artinya ia berada di atas rumah, sehingga tidak disebut "masuk."

]adi, yang jadi patokan adalah'urf.

Jika menuru t 'urf orangyang memanjat atap atau menaiki dinding atau

pohon disebut "masuk" maka kendati tidak memasuki rongga (dalam)

rumah, ia tetap melanggar sumpah. Jika tidak demikian menurut'urf
berarti pelanggaran sumpah hanya dilakukan dengan memasuki rongga

(dalam) rumah.

|ika ia berdiri di ambang pintu, ketika pintu ditutup ia berada di luar,

berarti ia tidak melanggar sumpah, tetapi ketika pintu ditutup ia berada di
dalam rumah, berarti ia melanggar sumpah karena dengan berada di dalam

rumah berarti ia sudah masuk. Orang yang bersumpah akan mendatangi

seseorang besok jika mampu maka ia wajib mendatanginya kalau tidak
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ada halangan; seperti saki! lupa, tidak waras, atau dilarang penguasa. Ia

melanggar sumpah ketika tidak mendatanginya.

Apabila suami bersumpah bahwa istrinya tidak keluar rumah tanpa

seizin, seperintah, atau sepengetahuannya, ia melanggar sumPah ketika

istrinya keluar tanpa seizin, seperintah, atau sepengetahuannya. Dan, istri

wajib meminta izin setiap kali hendak pergi. Disyaratkan izin tersebut

harus jelas dipahami istri tanpa ada isyarat yang menunjukkan suami

tidak mengizinkan.

Jika si suami berkata, "silahkan keluar, tetapi jika engkau melakukannya,

engkau mendapatmurkaAllah", maka ia melanggar sumpahketika si istri

keluar rumah.

Kalau si suami bernada mengancam, "Coba keluar kalau berani!" maka

ia melanggar sumpah ketika si istri keluar rumah.

Jika si suami berkata, "Belilah suatu keperluan di luar rumah", maka

ucapan ini adalah izin darinya untuk keluar.

Apabila istrinya minta izin pergi ke rumah ibunya, lantas ia malah pergi

ke rumah saudara kandungnya, maka ia tidak melanggar sumpah. Tidak

disyaratkan si istri mengetahui bahwa suaminya rela akan kepergiannya.

Beda halnya izin dan perintah suami, istri harus mengetahuinya dan

mendengar langsung dari suami atau dari utusan suaminya.

jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A tanpa seizin

si B maka izin yang ia perlukan cukup satu kali saja. Sama seperti sumpah

seorang tidak boleh keluar tanpa seizin si A maka izin yang ia perlukan

cukup satu kali saja.

Kalau suami berkata kepada istrinya, "Jangan keluar sebelum saya

izittkan" , atau "Jangan keluar kecuali saya izinkan", maka izin yang ia

perlukan cukup satu kali saja, kecuali jika si suami meniatkan izin itu
harus berkali-kali (setiap kali istri hendak keluar). Pengakuannya (bahwa

ia berniat demikian) diterima secara hukum di pengadilan karena hal itu
justru mempersulit dirinya sendiri.

|ika orang bersumpah tidak akan tinggal di daerah A atau di negeri B

atau di kampung C maka ia sudah memenuhi sumpahnya cukup dengan

pergi dari sana sendirian (tanpa membawa keluarga). Itu apabila ia

pergi tanpa niat kembali. Jika ia bemiat akan kembali maka ia dianggap

berdomisili di sana, sehingga ia melanggar sumpah.
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orang yang bersumpah tidak akan tinggal bersama si A, lantas ia
tinggal bersamanya di satu rumah, tetapi masing-masing tinggal di suatu
ruangan tersendiri, maka ia melanggar sumpah, kecuali jika rumah tersebut
sangat luas seperti lapangan maka ia tidak melanggar sumpah.

Kalau rumah tersebut dibagi dua, dipisahkan dengan dinding, ia
melanggar sumpah jika redaksi sumpahnya menyebutkan rumah tertentu,
misalnya: "Demi Allatu saya tidak akan tinggal bersamamu di rumah ini",
tetapi jika redaksi sumpahnya tidak menyebutkan rumah tertentu maka
tidak melanggar sumpah.

Kalau orang bersumpah tidak akan tinggal bersama si A selama satu
bulan, lantas ia tinggal bersamanya selama satu jam, maka ia melanggar
sumpah. Sebab, kendati "tinggal bersama,, merupakan perbuatan yang
proses berlangsungnya bisa diperpanjang sehingga diukur dengan
suatu jangka waktu (misalnya satu bulan), namun jangka waktu tersebut
bukanlah batasan lamanya "tinggal bersama" ifu, melainkan batasan untuk
mencegahnya tinggal bersama si A selama bulan itu, sehingga jika ia tinggal
bersamanya selama safu jam saja maka ia melanggar sumpah.

sedangkan jika ia bersumpah tidak akan menginap bersama si A selama
satu bulan maka jangka waktu (satu bulan) itu adalah batasan lamanya
"menginap" itu, sehingga ia tidak melanggar sumpah jika menginap
bersama si A lebih dari satu bulan ataupun kurang dari satu bulan. Ia hanya
melanggar sumpah jika menginap bersamanya selama persis satu bulan.

Jika orang bersumpah tidak akan keluar dari " sitti" ,lantas ia digotong
orang lain atau dipaksa keluar oleh orang lairy maka ia tidak melanggar
sumpah. Tetapi kalau ia mengizinkan penggotongan dan pemaksaan itu
maka ia melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah akan bepergian jauh maka ia memenuhi
sumpahnya ketika berangkat denganniatbepergian jauh, ralu pergi hingga
keluar kota/desanya sampai suatu tempat yang jarak antara kota/desanya
dan tempat tersebut sejauh jarak minim al safar,meski kemudian ia langsung
kembali pulang.

suami yang bersumpah bahwa istrinya tidak akan menghadiri
pemikahan si A, Iantas si ishi pergi ke tempat pernikahan itu sebelum
hari H-nya dan menetap di sana sampai acara berlangsung, maka si suami
tidak melanggar sumpah.
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Jika orang bersumpah tidak akan tinggal di "rumah ini" atau "tanah

ini", lantas ia pergi meninggalkan istri dan barang-barangnya di sana,

maka ia melanggar sumpah ketika barang-barang yang ditinggalkannya

itu cukup untuk hidup istrinYa.

Kalau barang-barang itu sedikit sekali sehingga tidak cukup untuk

hidup istri yang ditinggalkannya maka ia tidak melanggar sumpah. Inilah

pendapat madzhab yang difatwakan. Tetapi apabila ia menumpang-

misalnya di rumah orang tuanya-maka ia sudah memenuhi sumpahnya

cukup dengan pergi sendirian dari sana. Begitu pula jika istrinya menolak

keras pergi bersamzulya, dengan pergi sendirian berarti ia sudah memenuhi

sumpahnya.Ia dimaafkan (tidak dinilai melanggar sumpah) apabila ia tidak

dapat pergi karena takut perampok atau binatang buas dan sejenisnya.

Atau, ia akan pergi tetapi pintu dikunci sehingga tidak dapat keluar.

Atau, ia sibuk mencari tempat tinggal lain. Atau, ia harus menghabiskan

waktu berhari-hari untuk memindahkan barang-barangnya, meskipun ia

sanggup membayar sewa kendaraan Suna mengangkut semuabarangnya

saat itu juga.

Jika orang bersumpah tidak akan masuk rumah si A, sementara

rumah si A banyak,lantas ia memasuki salah safu rumahnya yang tidak

dihuninya maka ada dua pendapat. Pendapat pertama, ia tetap melanggar

sumpah karena rumah itu milik si A. Pendapat kedua, ia tidak melanggar

sumpah jika rumah itu disewakan kepada orang lain karena dengan

adanya penyewaan itu, rumah tersebut tidak lagi disebut "rumah si A",

tetapi kalau rumah itu tidak disewakan kepada orang lain maka dengan

memasukinya, bagaimanaPun keadaan rumah ifu, ia melanggar sumpah

karena rumah itu tetap disebut "rumah si A." |ika orang bersumpah tidak

akan masuk rumah Zaid, lantas Zaid meninggal dunia, baru setelah itu ia

memasukinya, maka ia tidak melanggar sumpah karena rumah tersebut

sudah berstatus milik ahli waris Zaid, sekalipun masih ada tanggungan

utang sebesarharga rumahitu, menurut pendapatyang difatwakan. Sebab,

sekalipun secara hukum rumah itu milik si mayit (zaid) karena utang

tersebut, namun hakekatnya ia sudah bukan lagi miliknya.

Kalau istri bersiap-siap akan meninggalkan rumah, seperti memakai

pakaian pergr, lantas suaminya berkata "Jika kamu pergi maka jatuh talak",
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si istri pun mengurungkan rencancu:lya itu dan duduk, tetapi satu atau dua
jam kemudian ia berangkat, maka si suami tidak melanggar sumpah, baik
si istri berganti baju terlebih dahulu maupun tidak.

sedangkan apabila si istri ada di rumah ayahnya, lantas si suami
bersumpatr, "Jika engkau tidak bangkit dan pergi ke rumah kita sekarang
juga maka jatuh talak", lantas seketika itu juga si istri bangkif mengenakan
baju perginy4 dan pergi, tetapi kemudian ia berbalik arah kembali ke rumah
ayahnya dan duduk hingga suaminya pergl seterah itu barulah ia berangkat
pulang, maka suaminya tidak melanggar sumpatr, dengan catatary si istri
masih berpenampilan mengenakan baju pergi. Jika baju pergi itu ia ganti
lalu ia duduk maka si suami melanggar sumpah.

Perbedaan antara kedua kasus tadi, pada kasus pertama (istri bersiap-
siap pergi dari rumahnya) sumpah diucapkan agar si istri tidak berangkat,
ini adalah perintah untuk tidak melakukan sesuatu, yang dipenuhi dengan
cara melakukan kebalikannya, yakni dengan tetap berada di rumah. Jadi,
apabila si istri duduk dan tidak berangkat maka si suami tidak melanggar
sumpatr, baik si istri mengganti baju perginya maupun tidak.

sedangkan pada kasus kedua (istri berada di rumah ayahnya) sumpah
diucapkan agar si istri pergi ke rumah (pulang), ini adalah perintah untuk
melakukan sesuatu, yang hanya dipenuhi dengan cara melakukannya. yang
dituntut dari sumpah (kasus kedua) ini adalah melakukannya.

]ika orang bersiap-siap untuk melakukannya lalu duduk untuk menanti
waktu yang tepat sambil tetap bertekad untuk melakukannya berarti ia
tidak berpaling darinya, bahkan ia dinilai akan melakukannya. Tetapi
dengan syarat ia tidak mengubah penampilan yang membuatnya dinilai
akan melakukannya atau dinilai tidak berpaling dari melakukannya.

Jika ia mengubah penampilannya maka secara rahir ia berpaling dari
melakukannya. sumpah seperti ini disebutyamin al-faur (sumpah segera).
Ukuran segera ini adalah sesaat. Dari segi dipenuhi dan tidak dipenuhinya
isi sumpah, sumpah terbagi tiga:

Pertama, lafazh sumpah dan maknanya mu,abbadah (waktu
pemenuhannya bisa diperpanjang sampai akhir hayat) alias muthlaqah
(pemenuhannya tidak terikat oleh waktu).

Kedua, lafazh sumpah dan maknanya mu'aqqatah (harus dipenuhi
dalam jangka waktu tertentu).
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Ketiga, lafazh sumpahnya mu-abbadah tetapi makna sumpahnya

mu'aqqqatah.Inrlahyamin al-faur.Ini terikat oleh kesegeraan (tanpa ditunda-

ditunda) karena perintah yang menunjukkan kepada hal itu, seperti contoh

istri barusan. Atau, merupakan respons bagi suatu ucaPan ihwal suatu

keadaan.

Misalnya, jika seseorang berkata, "Marilah makan siang bersama

saya" ,lantas orang yang ditawari menukas, "Kalau saya makan siang maka

istri saya tertalak." Redaksi sumpah ini tidak terikat oleh waktu, tetapi

maknanya terikat oleh suatu keadaankarena ia adalahresPons atas ucapan:

"Marilah makan siang bersama saya", sehingga ia melanggar sumpah ketika

makan siang bersamanya, dan jika ia makan siang sendirian maka ia tidak

melanggar sumpatr, baik yang dimakan ialah makanan yang ditawarkan

tersebut maupun makanan lain.

Apabila yang menawarkan makan siang itu berkata, "Marilah makan

siang bersama saya dengan hidangan ini" maka ia melanggar sumpahnya

jika menyantap hidangan itu sekalipun sendirian.

Jika ia merespons, "Demi Allatu saya tidak akan makan siang hari

ini", maka ia melanggar sumpah hanya dengan semata-mata makan siang

karena ia merespons dengan ucapan tambahan, sehingga ia memulai

ucapan sumpah, kecuali jika ia berniat lain maka pengakuannya bahwa ia

berniat lain diterima secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah de saja).

Jika tidak ada indikasi yang menunjukkan kepada/azr (kesegeraan)

maka kata idza (11ka/ apabila) dijadikan sebagai indlkasi faur, sedangkan

kata in (kalau) menunjukkan indikasi tarakhi (ketidaksegeraan).

Misalnya, "'Jika (idza) saya melakukan perbuatan itu maka saya

harus...", ia wajib memenuhi sumpahnya ini denganlur (segera),iika tidak,

berarti ia melanggar. Tetapi jika ia berkata, "Kalau (in) saya melakukan

perbuatan itu maka saya harus...", maka pemenuhan sumpah ifu tidak

terikat waktu atau tidak harus segera (faur).

Contoh tentang ini disampaikan di sini walaupun itu termasuk

pembahasan sumpah untuk makan.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, jika orang bersumpah tidak akan masuk

rumah maka ia melanggar sumpah ketika masuk pemandian umum,
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warung kopi, toko roti, tempat penggilingan, dan klinik, selama kebiasaan

masyarakat setempat ('urfl ndakrnemandang bahwa yang disebut "rumah"
ialah khusus tempat tinggal keluarga, seperti menurut 'urfMesr dewasa ini.

Jika menurut'urfrurnahialah tempat tinggal keluarga maka memasuki
tempat-tempat yang tersebut barusan tidaklah melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan menemui si A di suatu rumah
maka ia melanggar sumpah ketika ia masuk ke rumah tetangganya dan
temyata si A ada di sana, tetapi jika sumpahnya mengandung suatu niat
atau landasan sumpah (faktor penyebab diucapkannya sumpah) maka ia

tidak melanggar sumpah.

Jika orangbersumpah tidak akanmenemui si A dirumahnya lantas ia

memasuki rumah tetangga si A dan ternyata si A ada di rumah si tetangga

maka ia melanggar sumpah karena rumah tetangga bisa digolongkan
rumahnya lantaran adanya hak-hakbertetangga. Kata "rumah" mencakup
rumah dari jerami (gubuk) selama tidak ada niat khusus rumah berupa
bangunan permanery atau selama tidak ada landasan sumpah (faktor yang
menyebabkan diucapkannya sumpah).

Misalnya, seseorang menyaksikan suatu rumah permanen runtuh
menimpa penghuninya, lantas ia bersumpah untuk tidak memasuki suatu

rumah, berarti ia mengkhususkan rumah bangunan permanen.

Jika orang bersumpah tidak akan menemui si A di suatu rumah,
lantas ia dijebloskan ke penjara dan terpaksa bertemu dengan si A yang
mendekam di penjara, maka ia melanggar sumpah jika vonis penahanan itu
benar, bukan karena dizhalimi. Kalau dizhalimi maka ia tidak melanggar
sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan memasuki rumah si A sementara ia

sedang berada di dalam rumah si A, lantas ia tetap berada di dalam (tidak
segera keluar), maka ia melanggar sumpah karena tetap berada di dalam
berarti mulai memasukinya.

Sedangkan orang yang bersumpah tidak akan memasuki rumah si A
sementara ia sendiri tinggal di sana, ia tidak melanggar sumpah ketika ia
tetap berada di sana. Orang yang bersumpah tidak akan menaiki suatu

kendaraan, padahal ia tengah menaikinya, atau bersumpah tidak akan
mengenakan suatu baju sementara ia sedang mengenakannya, atau
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bersumpah tidak akan tinggal di suatu rumah padahal ia sedang tinggal

di dalamnya, ia melanggar sumpah dengan tetap menaiki kendaraannya,

atau tetap mengenakan bajunya, atau tetap tinggal di dalam rumahnya,

padahal ia bisa turun dari kendaraan itu, atau menanggalkan baju itu, atau

keluar dari rumah itu.

]ika orang bepergian jauh sejarak dua hari perjalanan-misalnya-lantas

ia berkata, "Demi Allah, saya sungguh akan menaiki kendaraan ini",

padahal saat itu ia sedang mengendarainya, maka ia hanya memenuhi

sumpahnya dengan mengendarainya sampai tiba di tujuan. Tidak mengapa

ia turun untuk singgah di malam hari dan di waktu-waktu darurat.

Kalau suami bersumpah istrinya tidak keluar rumah tanpa seizinnya,

jika ia berkata, "Jangan keluar tanpa seizin saya", maka ia melanggar

sumpah ketika istrinya keluar rumah, kecuali apabila ia sudah mengizinkan

dan istrinya tahu bahwa ia diizinkan.

Kalau ia berkata, "Jangan keluar, kecuali telah saya izinkan't", maka

tidak disyaratkan bagi istrinya untuk mengetahui bahwa ia diizinkan,

sehingga apabila ia mengizinkan dan istrinya keluar rumah tanpa

mengetahui izin itu, ia tidak melanggar sumpah. Harus ada izin yang jelas,

sehingga andaikan istri keluar rumah dan suami mengetahui perginya

tanpa melarangnya, tahunya ia tidak dianggap sebagai izin.

Apabila suami bersumpah istrinya hanya boleh pergi ke rumah

ayahnya saja-misalnya, lantas ia mengizinkannya pergi ke sana, ternyata

istrinya itu selain pergi ke rumah ayahnya juga pergi ke rumah saudaranya,

atau tidak pergi ke rumah ayahnya melainkan ke rumah yang lain, jika

si suami tidak mengetahui perbuatan istrinya itu atau baru mengetahui

sesudahnya, maka ia tidak melanggar sumpah, tetapiiika ia mengetahuinya

saat istrinya berbuat itu namun tidak melarzrngnya, maka ia melanggar

sumpah karena diamnya sama sePerti mengizinkan.

Jika suami bersumpah istrinya tidak boleh pergi tanPa seizinnya, lantas

ia mengizinkannya pergi ke rumah ayahnya, temyata si istri selain pergi

ke ayahnya juga pergi ke rumah saudarinya, maka ia melanggar sumpah,

baik ia mengetahui perbuatan istrinya itu maupun tidak menurut pendapat

yang kuat.

Kalau orang bersumpah tidak akan tinggal di "rumah ini" padahal
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rumah itu miliknya, lantas ia jual ke orang lairy setelah dijual ia tinggal
di sana dengan cara mengontrak maka ia melanggar sumpatj kecuali jika
sumpahnya mengandung niat bahwa ia tidak akan tinggal di rumah itu
selama masih miliknya. sama hukumnya ketika ia bersumpah tidak akan
tinggal di "rumah si A ini",lantas ia tinggal di sana sesudah dibeli orang
lain maka ia melanggar sumpah, kecuali jika sumpahnya mengandung
niat bahwa ia tidak akan tinggal di sana selama masih milik si A. Kenapa
tetap melanggar sumpah pada kedua kasus tadi? Karena ia menggunakan
kata tunjuk "ini." Pengkhususan dengan kata tunjuk tersebut tidak hilang
sekalipun kepemilikan berpindah kepada orang lain.

Apabila ia bersumpah tidak akan tinggal di rumah si A-tanpa
menyebutkan kata tunjuk (ini/itu)-lantas ia tinggal di sana setelah menjadi
milik si B, maka ia tidak melanggar sumpah, kecuali apabila ia meniatkan
rumah tersebu! maka yang dijadikan patokan adalah niatnya.

Jika orang bersumpah tidak akan memasuki "rumah ini,, lantas rumah
tersebut hancur dan menjadi jalanan, atau berubah menjadi masjid maka
ia tidak melanggar sumpah ketika memasuki bekas rumah tersebut,
tetapi kalau dibangun rumah baru di atas bekas rumah tersebut maka ia
melanggar sumpah ketika memasukinya. Jika ia menyuruh orang agar
rumah tersebut dihancurkan maka ia melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan menemui si A di suatu rumall ia
tidak melanggar sumpah ketika bertemu dengannya di dalam masjid karena
kita diperintahkan memasuki masjid. seolah-olah masjid bukan yang ia
maksud dalam sumpahnya.

Jika orang bersumpah tidak akan berkunjung ke rumah si A, lantas si
A berkunjung ke rumahnya, maka ia tidak melanggar sumpah sekalipun
berlama-lama duduk dengannya.

Apabila orang bersumpah tidak akan tinggal di "rumah ini,,, sementara
ia sedang tinggal di dalamnya, maka ia wajib pindah darinya. Ia melanggar
sumpah jika tetap berada di rumah itu padahal ia bisa pindah meskipun di
malam hari, kecuali apabila ia tidak bisa pindah lantaran cemas terhadap
suatu kejahatan, ia tidak melanggar sumpah. )ika ia tidak juga pindah
lantaran belum menemukan rumah yang rayak, atau ada rumah sewaan
tetapi mahal maka ia melanggar sumpah. Ia wajib pindah darinya meski
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ke gubuk sekalipun. Kalau ia tetap tinggal di rumah tersebut selama dua

hari atau lebih karena mengurus barang-barangnya untuk pindah tanpa

bersantai-santai menurut ukuran biasa pada umumnya, ia tidak melanggar

sumpah. Jika ia tidak juga meninggalkan rumah tersebut karena menunggu

orangyang akan mengangkut barang-barangnya maka ia tidak melanggar

sumpah. Jika ia pindah lalu datang lagi ke rumah tersebut untuk ia tinggali

lagi maka ia melanggar sumpah karena sumpahnya itu bersifat umum.

Manakala ia bersumpah akan "pindah dari rumah ini" maka ia boleh

kembali tinggal di sana setelah setengah bulan pindah. Begitu pula halnya

orang yang bersumpah "tidak akan tetap tinggal di rumah ini", menurut

pendapat yang dijadikan pegangan (kuat). Orang yang bersumpah dengan

redaksi seperti ini, kalau ia tetap tinggal di sana, baru melanggar sumpah

jika ia menyebutkan waktu tertentu dalam sumpahnya, sehingga berlaku

sesuai dengannya. Sebab, orang yang bersumpah, "Demi Allah, saya benar-

benar akan melakukan itu", waktu pemenuhan sumpahnya boleh ditunda

nanti-nanti, tidak harus segera, menurut pendapat yang masyhur.

Apabila orang bersumpah tidak akan tinggal bersama si A di "rumah

ini", sementara ia sedang tinggal bersamanya maka ia hanya memenuhi

sumpahnya ketika salah seorang dari mereka pindah dengan kepindahan

yang menghilangkan istilah "tinggal bersama" menurut kebiasaan

masyarakat setempat ('urfl, atau dengan cara membuat dinding sekalipun

dari jerami.

Jika ia bersumpah tidak akan tinggal bersama si A, padahal ia tinggal

bersama si A di suatu kampung maka ia harus pindah dari kampung

tersebut, baik lafazh sumpahnya tidak terikat (umum) maupun lafazh
sumpahnya, "tidak akan tinggal bersamanya di kampung ini." Jika ia

bersumpah tidak akan tinggal bersama si A di daerah ini maka ia wajib

pindah ke daerah lain yang berjarak minimal satufarsakh (t 8 km/3 % mil).

Kalau yang ia maksud dengan kata-kata "tidak tinggal bersamanya"

adalah menjauh darinya maka ia melanggar sumpah dengan
mengunjunginya.

Jika ia bersumpah demikian lantaran keributan atau pertengkaran antar

para istri atau anak-anak maka kunjungan tersebut tidak membuatnya

melanggar sumpah, asalkan tidak sering-sering menr;rut' urf.
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Jika orangbersumpahtidak akan tinggal di suatu rumahyangia huni,
lantas ia pergi dari sana tetapi masih meninggalkan barang-barangnya

untuk disimpan di sana, berarti ia melanggar.

Sedangkan kalau orang bersumpah tidak akan tinggal di suatu rumah
(yang tidak ia huni), lantas ia menyimpan suatu barang di dalamnya, maka

ia tidak melanggar sumpah karena menyimpan barang di suatu tempat

tidak sama seperti tinggal di sana.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, orang yang bersumpah tidak akan

tinggal di "rumah ini", lantas ia mendiaminya tanpa suatu alasan yang

bisa diterima, maka ia melanggar sumpah.

Kalau ia penghuni rumah tersebut, ia harus meninggalkannya saat itu
juga dengan niat pindah dari sana.

Jika ia bukan penghuni rumah tersebut-misalnya sekadar melihat-lihat
rumah itu-maka ia harus langsung pergi dari sana tanpa harus berniat

pindah.

Jika ia meninggalkan rumah itu sebagaimana disebutkan tadi maka

ia tidak melanggar sumpatr, baik keluarga atau barangnya masih ada di
sana maupun tidak.

]ika ia tidak segera pergi lantaran harus mempersiapkan barang-barang

dan keluarga, mengunci pintu rumah, atau cemas terhadap keselamatan

harta atau nyawanya, atau dilarang pergi oleh orang yang ditakuti,
maka ia tidak melanggar sumpah, kecuali jika ada orang upahan yang

bisa menggantikannya mengurus kepindahannya maka menetapnya ia

berarti melanggar sumpah. Ihwal memindahkan barang-barang yang
mesti dirahasiakan dari orang lain, ia tidak harus mengupah orang untuk
memindahkannya hanya karena harus segera meninggalkan tempat itu,
melainkan ia boleh memindahkannya sendiri, dan tidak melanggar sumpah,

kendati ia mampu mengupah orang untuk memindahkannya.

Jika orang bersumpah tidak akan tinggal bersama si A, sementara

mereka berdua tinggal di rumah itu, maka ia melanggar sumpah ketika

tetap mendiaminya, kecuali jika menetapnya ia di sana untuk membuat

dinding atau sekat antara ia dengan si A, menurut pendapat yang rajih

(kuat).
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Kalau orang bersumpah tidak akan tinggal bersama si A tanpa

meniatkan suatu tempat tertentu maka ia melanggar sumpah ketika tinggal

bersamanya di tempat mana pury kecuali di dua rumah (kamar) di suatu

penginapan, meskipun tangganya hanya satu dan kedua rumah (kamar) itu

saling menempel. Ia juga tidak melanggar sumPah ketika masing-masing

menghuni sebuah kamar dengan fasilitas sendiri-sendiri, seperti dapur

dan kamar mandi.

Orang yang berada di dalam rumah tidak melanggar sumPah ketika

ia bersumpah tidak akan masuk rumah. Orang yang berada di luar rumah

tidak melanggar sumpah ketika ia bersumpah tidak akan keluar rumah.

Orang yang sudah mandi tidak melanggar sumpah ketika ia bersumpah

tidak akan mandi. Dary orang yang sudah memakai wewangian tidak

melanggar sumpah ketika ia bersumpah tidak akan memakai wewangian.

Sebab, tetapnya ia dalam semua keadaan itu tidak disebut "berbuat"

menurut kebiasaan masyarakat setempat (' urfl . Batasannya, iika perbuatan

itu proses berlangsungnya bisa diperpanjang, seperti berdiri, duduk,

mengenakan baju, berkendaraan, dan sebagainya, maka ia melanggar

sumpah dengan mengerjakan hal yang disumpahkan karena lama semua

itu bisa diukur dengan waktu, misalnya saya berdiri selama satu jam, saya

tinggal selama satu bulan, saya mendampinginya selama setahury dst...,

sedangkan jika hal yang disumpahkan itu proses berlangsungnya tidak bisa

diperpanjang, sehingga tidak bisa diukur dengan waktu, seperti masuk dan

keluar, maka ia tidak melanggar sumpah dengan ia mengerjakannya. Tetapi

jika orang bersumpah tidak akan berpuasa atau tidak akan shalat, padahal

ia tengah puasa atau sedang shalat, maka dengan tetapnya keadaan itu ia

tidak melanggar sumpah karena sekalipun lama keduanya bisa diukur

dengan waktu, misalnya "saya berpuasa selama satu bulan" , atanl "saya

shalat sepanjang hari" , tetapi yang mendasari kedua perbuatan ini adalah

niat yang tidak bisa diukur dengan waktu.

|ika orang melanggar sumpah dengan tetap melakukan sesuatu, lalu

ia bersumpah tidak akan melakukannya untuk kali yang kedua, lantas ia

tetap melakukannya, maka ia harus membayar kafarat (denda pelanggaran

sumpah) sekali lagi karena sumpah pertama telah dilanggar dengan

tetapnya ia melakukannya untuk kali yang pertama.
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Jika orang bersumpah tidak akan menemani si Au padahal ia sedang
menemaninya, maka ia melanggar sumpah ketika tetap menemaninya.
orang yang bersumpah tidak akan bersekutu dengan saudaranya dalam
memiliki rumah ini, lantas ayah mereka meninggal dunia sehingga
kepemilikan rumah itu beralih kepada mereka sebagai ahli waris, jika ia
mampu membaginya tetapi tidak segera membaginya maka ia melanggar
sumpah. Kalau ia tidak mampu membaginya maka ia tidak melanggar
sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan memasuki rumah si A, lantas
ia memasukinya tanpa mengetahui kalau rumah itu rumah si
A, maka ia tidak melanggar. Sama hukumnya dengan orang yang
bersumpah tidakakan mengucapkansalamkepada si A,lantas ia mengucap
salam kepada seseorang tanpa mengetahui bahwa orang itu adalah si A
lantaran gelap. Sebab, syarat dikenai sanksi sumpah ialah mengetahui,
sengaja dan atas pilihan sendiri.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, jika orang bersumpah tidak akan masuk
rumah maka ia melanggar sumpah ketika memasukinya dalam keadaan
bagaimanapun, baik dengan cara berjalan kaki, berkendara, maupun
ditandu. Juga, melanggar sumpah ketika ia menceburkan diri ke saluran
air yang menghanyutkannya masuk ke rumah tersebut, atau melalui celah
dinding atau lobang. Ia hanya melanggar sumpah ketika masuk ke rumah
itu atas pilihannya sendiri.

Kalau dipaksa, digotong, atau diancam bunuh agar masuk-misalnya-
maka ia tidak melanggar sumpah karena dalam sumpah disyaratkan tidak
ada pemaksaan.

Jika seseorang menggotongnya tanpa seizinnya, sementara ia bisa
menolak, tetapi tidak menolak, maka ia melanggar sumpah.

Jika paksaan sudah tidak ada lagi tetapi ia tetap berada di dalam rumah
itu, berarti ia melanggar sumpah.

]ika orang bersumpah tidak akan menghuni rumah sementara ia berada
di dalamnya, atau bersumpah tidak akan tinggal bersama si A padahal ia
sedang tinggal bersamanya, maka ia melanggar sumpah jika tidak seketika

itu juga meninggalkannya, kecuali jika ia mencemaskan keselamatan
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dirinya di luar maka ia tidak melanggar. Ia boleh tetap tinggal sampai

situasi memungkinkan baginya untuk keluar. Tetap tinggalnya ia di sana

tidak dilarang karena itu dalam rangka menolak bahaya. Keluamya pun
harus sesuai dengan tradisi masyarakat sehingga ia tidak harus keluar di
malam hari.

Jika ia mempunyai keluarga atau barang-barang di rumah tersebut,

lantas ia pergi dari sana tanpa membawa serta mereka, maka ia melanggar

sumpah. Dengan kata lain, ia harus membawa keluarga dan barang-

barangnya.

]ika di antara mereka ada istri atau angota keluarga yang enggan

ikut pergi dan tidak mungkin dipaksa maka ia tidak melanggar sumpah

manakala pergi sendirian. Ia juga tidak melanggar sumpah ketika dipaksa

tetap tinggal, atau ketika bersumpah di tengah malam, sehingga tidak
mungkin mencari rumah baru sekalipun rumah sewa, atau ketika pintu-
pintu gang ditutup sehingga tidak dapat keluar, asalkan berniat pindah.

Tidak pula melanggar sumpah ketika ia tidak segera pergi lantaran harus

mengurusi perpindahan keluarga dan barang-barangnya dengan kecepatan

kerja ukuran normal, yakni tidak santai, sekalipun memakan waktu berhari-

hari. Ia tidak harus pindah pada jam-jam istirahat yang sudah menjadi

tradisi atau pada waktu-waktu shalat.

Jika ia memasuki rumah itu untuk menjenguk orang sakit maka ia

tidak melanggar sumpah karena menjenguk tidak sama seperti tinggal.

Apabila orirng bersumpah tidak akan tinggal bersama si A, lantas ia

tetap tinggal di sana untuk membangun dindingpemisah antara keduanya,

maka ia melanggar sumpah.

|ika di rumah itu ada dua kamar yang masing-masing punya fasilitas

dan pintu sendiri-sendiri, dan mereka berdua tinggal di kamar masing-

masing, ia tidak melanggar sumpah. Itu jika sumpahnya tidak mengandung

niat ataupun faktor penyebab diucapkannya sumpah, seperti telah
diuraikan.

Kalau orang bersumpah akan pergi meninggalkan "negeri ini", lantas ia

pergi sendirian tanpa membawa serta keluarganya, maka ia tidak melanggar

sumpah, berbeda halnya jika ia bersumpah akan pergi meninggalkan
"rumah ini", sebagaimana telah diuraikan. Ia pun diperbolehkan kembali
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lagi ke negeri itu setelah pergi meninggalkannya, dan ia tidak melanggar

sumpah.

Or*g yang bersumpah tidak akan masuk rumah padahal ia sedang

berada di dalamnya, berarti ia melanggar sumpah. Sama halnya dengan

orang yang bersumpah tidak akan naik kendaraan padahal ia sedang naik

kendaraan, atau bersumpah tidak akan berdiri padahal ia sedang berdiri,

atau tidak akan menghadap kiblat padahal ia sedang menghadap kiblat.

Ia melanggar sumpah karena tetap melakukan semua perbuatan yang

disumpahkan itu. Begitu pula halnya orang yang bersumpah tidak akan

memegang sesuatu padahal ia sedang memegangnya, atau tidak akan

menemani siA padahal ia sedangmenemaninya karena tetapnya ia dalam

keadaan tersebut dinilai sama seperti memulai melakukan.

]ika orang bersumpah tidak akan menemui si A di suatu rumah,

lantas si A datang ke rumahnya dan menemuinya, sehingga mereka

berdua berdiam bersama-sama, maka ia melanggar sumpah karena tetap

berdiamnya ia bersama si A sama seperti memulai melakukannya, kecuali

jika ada niat tertentu di balik sumpahnya atau ada faktor penyebab ia

mengucapkan sumpah maka kedua hal itu yang dijadikan patokan.

]ika orang bersumpah tidak akan masuk suafu rumatr, lantas ia masuk

masjid, atau Ka'bah, atau pemandian umum, atau gubuk, atau tenda, atau

kemah, maka ia melanggar sumpah, baik si pengucap sumpah orang kota

maupun orang dusun.

Sedangkan apabila ia masuk koridor rumah (lorong sempit yang

paniang) yang terdapat di balik pintu, maka ia tidak melanggar sumpah

karena koridor tidak disebut "rumah", kecuali jika ada niat tertenfu di
balik sumpahnya atau ada faktor penyebab ia mengucapkan sumpah maka

kedua hal itu yang dijadikan patokan.

Jika orang bersumpah tidak akan masuk rumah si A, lantas ia masuk

rumah si A yang disewakan kepada orang lain, maka ia melanggar sumpah.

Ia juga melanggar sumpah ketika memasuki rumah milik orang lain yang

dikontrak si A.

Kalau rumah itu sekadar dipinjam si A maka ia tidak melanggar

sumpah karena peminjaman tidak memberi hak pemanfaatan yang penufu

sehingga rumah yang dipinjam si A tidak bisa disebut rumah si A.
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Jika ia bersumpah tidak akan masuk tempat tinggal si A maka ia

melanggar sumpah ketika masuk setiap tempat yang dihuni si A, baik secara

dikontrak, dipinjam, maupun dihuni bercampur dengan orang lain. Ia tidak

melanggar sumpah ketika masuk properti si A yang ia tidak dihuni si A.

Kalau ia bersumpah tidak akan masuk properti si A maka ia tidak

melanggar sumpah ketika masuk rumah yang dikontrak si A.

Jika orang bersumpah tidak akan masuk rumah, lantas ia masuk ke

atapnya (atap rumah-rumah Arab datar tanpa genting, sehingga orang bisa

leluasa berjalan di atasnya, Ed) maka ia melanggar sumpah.

]ika ia berdiri di atas temboknya atau di atas lengkungan pintunya

maka ia tidak melanggar sumpah, kecuali kalau ada faktor penyebab

diucapkannya sumpah maka itu yang didahulukan atas redaksi sumpah.

Apabila faktor penyebab diucapkannya sumpah itu adalah

meninggalkan penghuni rumah tersebut dan tidak mau melihat mereka

lagi, maka melewati atapnya sebagai jalanan tidaklah melanggar sumpah.

Seperti telah disampaikan, faktor penyebab diucapkannya sumpah harus

didahulukan daripada keumuman redaksi sumpah. Jika sumpah itu
mengandung niat tidak akan masuk bagian dalam rumah maka ia tidak

melanggar sumpah ketika melintasi atapnya. Sebab, niat membatasi

keumuman redaksi, sebagaimana telah diuraikan.

Orang yang bersumpah tidak akan memasukkan kakinya atau

menginjakkan kakinya di rumah, lantas ia masuk rumah dengan cara

berkendara atau berjalan kaki, maka ia melanggar sumpatr, sebagaimana

telah diuraikan.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Sumpah lhwal Pembicaraan

Pembahasan ini mengandung beberapa persoalan yang dirinci dalam

keempat madzhab.

Menurut madzhab Maliki, jika orang bersumpah tidak akan berbicara

dengan si A "selama hari-hari ini", atau "selama bulan-bulan ini", atau

"selama tahun-tahun itt7", maka ia melanggar sumpah ketika bicara

dengannya kapan saja di masa yang akan datang, kecuali jika sumpahnya

mengandung niat jangka waktu tertentu maka sah.
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Sedangkan jika redaksi sumpahnya mengunakan kata-kata "selama

berhari-hari" atau"selama berbulan-bulan" atat)"selama bertahun-tahun"
maka lamanya ia tidak bicara dengannya minimal harus 3 hari, atau 3

bulan, atau 3 tahun. Dengan begitu ia memenuhi sumpahnya. Ia melanggar
manakala berbicara dengannya sebelum 3 hari, atau 3 bularu atau 3 tahun
(karena 3 adalah jumlah minimal bilangan jamak menurut bahasa Arab, Ed).

Kalau sumpahnya diucapkan pada siang hari maka siang hari tersebut

tidak dihitung sebagai bagian waktu yang disumpahkan. Jika sumpahnya
diucapkan pada malam hari maka keesokan harinya sampai malam
dihitung satu hari.

)ika orang bersumpah akan berhenti berbicara dengan si A tanpa
menyebutkan berapa lama atau tanpa niat maka berlaku baginya tiga hari.
Sebab, berhenti bicara dengan kawan atau saudara menurut syar'i tidak
boleh lebih dari tiga hari. Ada ulama yang berpendapat bahwa ia harus
berhenti bicara dengannya selama satu bulan berdasarkan pemahaman
bahasa masyarakat setempat ('urf qauli).

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A "selama
satu periode" atav "selama periode ini" maka ia tidak boleh berbicara
dengannya sepanjang tahun itu, begitu pula jika ia mengucapkan "selama

satu zaman", ia harus berhenti bicara dengannya sepanjang tahun itu,
asalkan kat a " zaman" menurut kebiasaan masyarakat setempat (' urfl berarti
tahun, jika tidak maka selama jangka waktu minimal yang bisa dipadankan
dengan kata"zaman" menurut bahasa. Tetapi apabila orang bersumpah
tidak akan berbicara dengan si A "selama zaman ini" maka ia mesti behenti
bicara dengannya untuk selamanya.

Sedangkan apabila ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya
"selama berperiode-periode" atau "selama berzaman-zamarr" maka ia
harus berhenti bicara dengannya selama minimal 3 tahun (karena 3 adalah
jumlah minimal bilangan jamak menurut bahasa Arab, ed).

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A maka ia
melanggar sumpah ketika menulis surat kepadanya, baik ia menulisnya
sendiri, orang lain yang menulisnya, maupun ia mendiktekannya kepada

orang lain. Surat itu menjadikannya melanggar sumpah dengan dua syarat:

Pertama, surat itu sampai kepada si A sekalipun tidak dibaca olehnya.

Ada yang berpendapat harus dibaca si A sekalipun dibacakan orang lain.
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Sedangkan jika surat itu tidak sampai maka ia tidak melanggar sumpah

sekalipun saat menulis ia bertekad agar surat itu sampai.

Kedua, surat itu sampai kepada si A atas seizin si pengucap sumpah

walaupun secara penilaian atau anggapan, misalnya si pengucap sumpah

diam saja (membiarkan) ketika mengetahui utusannya mengambil surat itu

untuk disampaikan kepada si A. Kalau setelah menulis surat ia menyuruh

utusannya menyampaikan surat itu kepada si A kemudian ia melarangnya

(tidak jadi) namun si utusan tetap menyampaikannya, maka ia tidak

melanggar sumpah. Sama halrrya jika surat itu dibuang si pengucap sumpah

lantas ditemukan si A dan ia baca.

Berbeda halnya dari suami yang menulis kata-kata talak terhadap

istrinya. Talak tersebut jatuh hanya semata-mata ditulis. Perbedaan antara

keduanya, talak mutlak di tangan suami dan tidak harus ada dialog dengan

istri, sedang "pembicaraan" harus ada dialog antara kedua belah pihak.

Inilah sebabnya menulis surat hanya melanggar sumpah jika memenuhi

kedua syarat tersebut.

Orang yang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A melanggar

sumpahnya ketika mengirim utusan untuk menyampaikan suatu

pembicaraan kepada si A, dan si utusan benar-benar menyamPaikannya.

Ia tidak melanggar sumpah apabila itu tidak disampaikan sekalipun si

utusan menemui si A.

]ika si A mendengar langsung perintah si pengucap sumpah kepada

si utusan agar menyampaikan pembicaraan kepadanya maka si pengucap

sumpah melanggar sumpah.

Jika si pengucap sumpah bemiat tidak berbicara dengan si A secara

langsung maka pengakuannya (bahwa ia berniat demikian) diterima

secara fatwa (antara dirinya dan Allah $* saja) berkenaan dengan surat dan

utusan, sehingga ia tidak melanggar sumpah ketika melakukan kedua cara

tersebut, baik sumpahnya ihwal talak maupun lainnya. Sedangkan secara

pengadilan, pengakuannya (bahwa ia berniat demikian) tertolak berkenaan

dengan surat jika sumpahnya ihwal talak danpemerdekaanhamba sahaya.

|ika ia berniat tidak akan berbicara dengan si A secara langsung saja

maka pengakuannya (bahwa ia bemiat demikian) diterima secara fatwa

(antara dirinya dan Allah tk saja) dalam dua hal, yaitu mengirim tulisan
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danmengirimutusan, sehingga ia hanya melanggar sumpah jikaberbicara

dengan si A secara langsung, baik sumpahnya ihwal talak maupun lainnya.

Pengakuannya (bahwa ia bemiat demikian) diterima pula secara pengadilan

khusus dalamhal mengirim utusan, baik sumpahnya ihwal talakmaupun
lainnya.

Sedangkan dalam hal surat pengakuannya (bahwa ia berniat demikian)

tidak diterima secara pengadilan.

Apabila si A mengirim surat kepada si pengucap sumpah, lantas ia

membacanya maka ia tidak melanggar sumpah, menurut pendapat yang

lebih kuat karena yang berbicara dengannya adalah si A, bukan ia.

Jika orang bersumpah tidak akan membaca surat atau bersumpah tidak
akan membaca, lantas ia membaca dalam hati saja tanpa menggerakkan

lidah, maka ia tidak melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan bicara dengan si A, lantas ia memberi

isyarat kepadanya dengan isyarat yang dapat dipahami, maka ada yang

berpendapat ia tidak melanggar sumpah, dan ada yang berpendapat ia

melanggar sumpah.

]ika ia bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, lantas ia berbicara

kepadanya dari jarak jauh yang menurut kebiasaan masyarakat setempat

('urfl siA tidak bisa mendengarnya, maka ia tidak melanggar sumpah.

Kalau jaraknya menurut 'urf si A dapat mendengarnya apabila tidak
ada penghalang maka ia melanggar sumpah sekalipun pembicaraannya

itu sebenarnya tidak terdengar lantaran ada penghalang lairy misalnya si

A tuli, ada suara bising, atau si A tidur.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, ia melanggar

sumpah ketika ia membetulkan bacaan Al-Qur'an si, baik di dalam shalat

maupun di luar shalat, kecuali jika pembetulan tersebut wajib, misalnya

si A menjadi imam shalat, lantas ia keliru dalam salah dalam rukun atau

bacaan Al-Fatihah, maka pembetulan tersebut wajib disampaikannya.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, lantas si

A menjadi imam shalatnya, maka ia tidak melanggar sumpah ketika
mengikutinya mengucapkan salam. Sama saja apabilayangmenjadi imam
adalah si pengucap sumpah. Tidak ada perbedaan antara salam pertama

dan salam kedua.
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Kalau si pengucap sumpah berucap salam kepada si A di luar shalat

maka ia melanggar sumpah karena salam termasuk "pembicaraan"

menurut 'urf. Perbedaan antara salam di dalam shalat dan salam di luar

shalat ialah salam di dalam shalat seolah-olah bermakna "bacalah antl...",

sedangkan salam di luar shalat tidak mengandung makna tersebut.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, jika orang bersumpah tidak akan berbicara

dengan si A "selama periode ini" atau "selama zaman ini" atau "selama

safu periode" atau "selama satu zaman" maka ia melanggar sumpah ketika

berbicara dengannya sebelum berlalu 6 bulan sejak waktu ia bersumpah.

Jika sudah berlalu 6 bulan ia berbicara dengannya maka ia tidak

melanggar sumpah. Ini adalah contoh sumpah an-nafy (bersumpah untuk

tidak melakukan).

Sedangkan contoh sumpah al-itsbat (bersumpah untuk melakukan)

ialah: "Demi Allah saya benar-benar akan berpuasa "selama periode ini"
atau "selama zamam ini" atau "selama satu periode" atau "selama satu

zamart", maka ia melanggar sumpah ketika berpuasa selama kurang dari

6 bulan. Pelaksanaan puasa tersebut tidak harus dimulai sejak ia berucap

sumpah, melainkan boleh kapan saja asalkan selama 6 bulan.

]ika ungkapan "periode ini" atat) "zarnan ini" atau "satu periode"

atau "safu zaman" dimaksudkan sebagai waktu atau masa tertenfu maka

pengakuannya (bahwa ia berniat demikian) diterima karena ia meniatkan

hakekat dari ucapannya. Sebab, ungkapan "periode ini" dan "zaflranin1"

sama-sama digunakan untuk mengungkapkan "masa yang sebentar" dan

"masa yang lama."

Jika ia bersumpah tidak akan berbicara dengan si A "selama masa ini"
maka ia harus berhenti bicara dengannya seumur hidupnya, kalau tidak,

berarti ia melanggar sumpah.

Jika ia bersumpah tidakakanberbicara dengansi A "selama satu masa"

maka sama seperti "selama periode ini", yakni ia mesti berhenti bicara

dengannya selama 6 bulan semenjak ia bersumpah.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengannya
"selamanya" atatJ "selama-lamanya" maka ia melanggar sumpah saat

berbicara dengannya sepanjang hidupnya.
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Jika ia bersumpah tidak akan berbicara dengan si A "sepanjang umur
ini" maka ia harus berhenti bicara dengannya selama hayatnya masih
dikandung badan, kalau tidak maka ia melanggar sumpah.

Jika ia mengucapkan "sepanjang satu umur" maka ia melanggar
sumpah ketika berbicara dengannya sebelum berlalu 6 bulan, sama seperti
mengucapkan "selama periode ini." Semua ini jika sumpahnya tidak
mengandung niat.

Kalau ia memaksudkan atau meniatkan masa tertentu maka niat
tersebut menjadi patokan.

Apabila orang berkata, "Demi Allah, saya tidak akan berbicara dengan
si A "selama hari-hari yang banyak" atau "selama hari-hari ini" atau
"selama pekan-pekan ini" atau "selama bulan-bulan ini" atau "selama
tahun-tahun ini" maka maksudnya masing-masing adalah L0.

)ika ia berbicara dengannya sebelum 10 hari atau 10 pekan atau L0

bulan atau L0 tahun maka ia melanggar sumpah.

Sedangkan jika menggunakan ungkapan "selama zarnan-zaman ini,,
maka ia melanggar sumpah ketika berbicara dengannya sebelum berlalu
5 tahun karena-seperti telah dimaklumi-setiap " zamar." berarti 6 bulan
selama tidak ada niat lain.

Jika ia menggunakan ungkapan "berhari-hari" atau "berbulan-bulan,,
atau "bertahun-tahun" maka maksudnya 3 hari atau 3 bulan atau 3 tahun.
Maka, jika ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya "selama berhari-
harl", ia melanggar sumpah ketika berbicara dengannya sebelum berlalu
3 hari. Orang yang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A "selama
berpekan-pekan" harus berhenti bicara dengannya selama 3 pekan sejak
bersumpah. Begitu pula jika ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya
"selama berbulan-bulan" maka maksudnya 3 bulan. Orang yang bersumpah
tidak akan berbicara dengan si A "selama berzaman-zamar{',lantas ia
bertegur sapa dengannya sebelum berlalu 8 bulan, berarti ia melanggar
selama tidak meniatkan makna lain.

Apabila ia meniatkan makna lain maka makna itu yang dijadikan
patokan.

Kalau orang bersumpah tidak akan berbicara dengan "p*ulelaki itu"
atau "para perempuan itu" atau "orang-orang miskin ifu" atau "orang-
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orang melarat itu" atau kata-kata sejenis, maka ia melanggar sumpah ketika

berbincang-bincang dengan satu orang saja di antara mereka selama tidak
ada niat bahwa maksudnya adalah orang banyak.

Kalau ia meniatkan semua pria atau semua wanita maka pengakuannya

(bahwa ia berniat demikian) diterima secara pengadilan dan secara

kepercayaan (antara dirinya dan Allah tk saja), dan ia tidak melanggar

sumpah untuk selamanya.

Jika ia bersumpah tidak akan berbicara dengan "beberapa laki-laki"
atau "beberapa perempuan" atau "beberapa orang miskin" maka ia
melanggar sumpah ketika berbicara dengantiga orang dari masing-masing

mereka karena 3 adalah jumlah minimal bilangan jamak (menurut bahasa

Arab, Ed).

Kalau niatnya lebih dari 3 orang maka pengakuannya (bahwa ia bemiat

demikian) diterima secara pengadilan. Ia juga sah meniatkan hanya satu

orang karena lafazhjamak sah digunakan untuk memaksudkan makna

satu, sedangkan kalau meniatkan dua tidak sah.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan "istri-istri si A" atau
"saudara-saudara si A" atau "teman-teman si A", atau tidak akan menaiki
"kendaraan-kendaraan si A", atau tidak akan mengenakan "pakaian-
pakaian si A" , atau menggunakan kata-kata berpola jamak lainnya yang

digandengkan dengan pribadi si A, maka terbagi dua macam:

Pertama, cukup hanya dengan jumlah minimal bilangan jamak (yakni

3 menurut bahasa Arab, Ed), sehingga ia melanggar tatkala berbicara

dengan 3 orang dari di antara mereka, atau menaiki 3 buah kendaraannya,

atau mengenakan 3 helai pakaiannya jika si A memiliki lebih dari 3 istri/
saudara/teman/kendaraan/pakaian. Kalau kurang dari 3 maka ia tidak
melanggar sumpah.

Kedua, harus semuanya, sehingga ia hanya melanggar sumpah
ketika berbicara dengan semua istri/saudara/teman si A, atau menaiki

semua kendaraannya, atan) mengenakan semua pakaiannya. Perbedaan

antara kedua macam ini, penggandengan pada macam pertama bermakna

kepemilikan, sehingga maksud sumpah itu bukan untuk menjauhi
kendaraan ataupun pakaian itu, melainkan menjauhi pemiliknya. Jadi,
sumpah terkadang dialamatkan kepada pemilik. Berhubung lafazhnya

berpola jamak maka jumlah minimalnya adalah tiga.
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Sedangkan penggandengan pada macam kedua bermakna penentuan,

sehingga maksud sumpah itu untuk menjauhi benda-benda atau pribadi-
pribadi tersebut. Maka, ia hanya melanggar sumpah ketika berbicara

dengan semuanya/ atau menggunakan semuanya. Namun, setelah dikaji
lebih jautr, ini menyelisihi kebiasaan masyarakat setempat ('urfl karena

menurut 'urf, rnaknanya adalah meninggalkan atau menghindari setiap

benda atau pribadi tersebut sehingga ia melanggar sumpah ketika berbicara

dengan salah satu teman si A atau salah satu istrinya, atau ketika menaiki
salah satu kendaraannya.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengan "anak cucu

Adam", atau "penduduk Mesir" , atalJ "kaum A" , atattkata berpola jamak

lainnya yang digandengkan dengan suatu nama, tanpa dibatasi jumlahnya,

maka ia melanggar manakala berbicara dengan salah satu orang di antara

mereka karena kata-kata seperti ini sama seperti kata berpola jamak yang

tertentu.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A "permulaan

bulan ini" atau " awal bulan ini" maka ia mesti berhenti bicara dengannya

pada awal malam dari bulan itu berikut siang harinya. Ungkapan "awal

bulan" berakhir sebelum pertengahan bulary terdiri atas L4 hari, sedangkan

ungkapan "akhir bulan" dimulai setelah pertengahan bulan, sejak tanggal

16.

Apabila orangbersumpah akanberpuasa pada hari terakhirawal bulan

maka ia harus berpuasa pada tanggal L5.

Kalau orang bersumpah akan berpuasa pada hari pertama akhir bulan

maka ia harus melakukannya pada tanggal 16.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A pada musim
panas atau pada musim dingin maka makna ucapannya harus disesuaikan

dengan musim panas atau dingin yang biasa berlaku di negerinya.

Jika negerinya tidak mengenal musim panas dan musim dingin maka

harus dikembalikan kepada makna bahwa musim dingin ialah ketika
masyarakat mengenakan pakaian tebal seperti sweater dan syal sedangkan

musim panas ialah ketika mereka tidak mengenakannya.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A maka ia

melanggar sumpah ketika berbicara dengannya untuk selamanya, sekalipun
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ia meniatkan hanya untuk sehari atau dua hari saja, atau meniatkan hanya

di tempat tertentu saja. Pengakuannya (bahwa ia berniat demikian) tidak

diterima, baik secara pengadilan maupun secara kepercayaan (antara

dirinya dan Allah ik) karena ia berniat mengkhususkan sesuatu yang tidak

ia lafalkan, sementara niat hanya berlaku padalaf.azh sebagaimana telah

dijelaskan.

]ika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, lantas ia

memanggil si A yang sedang tidur, maka ia tidak melanggar sumpah

ketika panggilan itu tidak sampai membangunkannya, menurut pendapat

yang dipilih. Ia hanya melanggar sumpah ketika panggilan itu sampai

membangunkannya.

Kalau ia memanggil si A yang tidak tidur tetapi jaraknya jauh sehingga

tidak terdengar olehnya maka ia tidak melanggar sumpah. Begitu pula kalau

jaraknya dekat dan bisa terdengar olehnya andaikan disimak, tetapi si A
tidak mendengarnya lantaran suatu penghalang, seperti sedang sibuk atau

tuli. Tetapi kalau jaraknya jauh yang andaikan ia berusaha menyimaknya

tetap saja tidak dapat mendengaffIya maka ia tidak melanggar sumpah.

Ia juga tidak melanggar sumpah apabila mengucapkan kepadanya kata-

katanya yang bersambung dengan ucapan sumpah, seperti ucapan suami

kepada istrinya: "Jika saya berbicara denganmu maka engkau tercerai maka

keluarlah dari sini." Ia tidak melanggar sumpah karena ucapan "keluarlah

dari sini" bersambung dengan ucapan sumpah selama tidak dimaksudkan

memulai ucapan baru.

Jika si suami berkata, "Jika saya berbicara denganmu maka engkau

tercerai", lantas ia berhenti sejenak kemudian berbicara, "keluarlah dari

sini", ini termasuk melanggar sumpah karena ucapan "keluarlah dari sini"

itu terpisah.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, lantas

ia mengajak berbicara sesuatu dengan maksud agar si A mendengarnya,

misalnya ia berkata, "Hai tembok, dengarkanlah saya", maka ia tidak

melanggar sumpah, kecuali jika ia berniat mengajak bicara tembok

sekaligus si A, maka ia melanggar sumpah.

Apabila ia berucap salamkepada sekelompok orang yang si A berada

di antara mereka A maka ia melanggar sumpah, kecuali jika ia berniat
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tidak berucap salam kepadanya, maka pengakuannya (bahwa ia berniat

demikian) diterima secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah {!(r) saja,

tidak secara pengadilan.

Apabila ia berucap salam dalam shalat maka ia tidak melanggar
sumpah sekalipun si A ada di sebelah kirinya. Seandainya ia berucap

tasbih untuk mengingatkan si A yang menjadi imam, atau membaca ayat

Al-Qur'an untuk membetulkan bacaan si A yang menjadi imam, maka

ia tidak melanggar sumpah, jika ia melakukannya di luar shalat maka ia

melanggar sumpah.

Kalau orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, lantas

ia menulis surat kepadanya atau mengutus seseorang membawa pesan

kepadanya, maka ia tidak melanggar sumpah karena menurut kebiasaan

masyarakat setempat ('urfl tindakan itu tidak disebttt"bicara" , sementara

sumpahharus didasarkan pada'urf.Ia juga tidak melanggar sumpah "tidak
akan bertutur kepada si A" ketika ia mengirim surat atau utusan karena

"bertutur" hanya dilakukan dengan lidah.

Apabila ia bersumpah tidak akan mengatakan sesuatu kepada si A,
lantas ia menyampaikannya lewat surat atau ufusan, tentang melanggar

tidaknya terjadi perbedaan pendapat. Apabila ia memberi si A isyarat yang

dapat dipahami maka ia tidak melanggar sumpah karena isyarat bukanlah
"bicata" menutut'urf.

Jika ia bersumpah tidak akan memberitahu si A tentang sesuatu atau

tidak akan memberinya kabar gembira, maka ia melanggar manakala

menyampaikannya lewat surat, dinilai sama seperti bicara langsung,

sedangkan jika ia memberi isyarat tangan atau kepala maka ia tidak
melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan menyebarkan rahasia si A,
atau tidak akan menceritakannya, maka ia melanggar sumpah ketika
menyampaikannya lewat tulisan atau isyarat.

Kalau orangbersumpah tidak akanberbicara dengan si A "selama satu

bulan" maka ia harus berhenti bicara dengannya selama 30 hari sejak hari
ia bersumpah. Berbeda halnya jika ia bersumpah akan berpuasa "selama

safu bulan", ia harus puasa kapan saja asalkan selama safu bulan penuh.

jika ia bersumpah tidak akan bicara dengan si A "pada bulan ini"
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maka ia harus berhenti bicara dengannya selama hari-hari yang tersisa dari

bulan itu. Begitu pula halnya "padatahun ini" atau "pada malam ini." Jika
pada malam hari ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya "selama

satu hari" maka ia harus berhenti bicara dengannya pada sisa malam itu
ditambah dengan keesokan harinya.

Kalau pada siang hari ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya

"selama safu hari" maka ia mesti berhenti bicara dengannya sejak berucap

sumpah sampai keesokan harinya pada jam yang sama/ yakni 24 jam.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A "tidak hari

ini, tidak esok, dan tidak pula lusa" maka ia boleh berbicara dengannya

pada malam hari karena sumpah itu terdiri atas tiga sumpafu seandainya

kata "tidak" dalam sumpah itu tidak diulang-ulang berarti sumpah itu
hanya satu.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara, lantas ia membaca

Al-Qur'an atau bertasbifu maka para ulama bersepakat ia tidak melanggar

sumpah ketika melakukannya dalam shalat, sedangkan ketika di luar

shalat, pendapat yang shahih mendasarkannya pada kebiasatrn masyarakat

setempat (' urfl . Kalaumenurut' urf membaca Al-Qur'an termasuk " bicara"

berarti ia melanggar sumpah, jika tidak maka tidak melanggar. Bagi

masyarakat Mesir, membaca Al-Qur'an tidak termasuk "bicara."

Ketika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, lantas

ia menjadi makmum si A, dan ia mengingatkan si A yang lupa dalam

shalatnya, maka ia tidak melanggar sumpah.

Jika ia yang menjadi imam sementara si A menjadi salah seorang

makmumnya, lantas di akhir shalat ia berucap salam, maka ia tidak
melanggar sumpatg baik salam pertama maupun salam kedua, menurut

pendapat yang lebih kuat. Sama halnya jika ia mengikuti salam si A yang

menjadi imam shalatnya.

Jika ia berucap salamkepada serombongan orang di luar shalat yang

salah satunya adalah si A, maka ia melanggar sumpah sekalipun tidak tahu

bahwa ada si A di antara mereka, dan walaupun si A tidak mendengar

salamnya. ]ika ia mengecualikan dengan berucap, "As-Salamu 'alaikum

(salam bagi kalian), kecuali si A", maka ia tidak melanggar sumpah. ]ika
ia berucap,."..kecuali salah seorang di antara kalian", maka pengakuannya
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(bahwa ia berniat demikian) diterima. Juga, diterima pengakuannya

secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah dc) saja bahwa ia meniatkan

serombongan orang itu selain si A, namun pengakuan itu (bahwa ia berniat

demikian) tidak diterima secara pengadilan.

Jika orang bersumpah tidak akan membaca surat si A, lantas ia

melihatnya dan memahami isinya tanpa membacanya dengan mulut, maka

ia tidak melanggar sumpah. Ada yang berpendapat ia melanggar sumpah.

Pendapat kedua ini cocok dengan'ur!.

Kalau suami berkata kepada istrinya, "Pada hari saya bicara dengan si

A, engkau tertalak", maka ia tidak boleh berbicara dengan si A siang dan

malam. Kalau yang ia niatkan siang saja maka pengakuannya (bahwa ia

berniat demikian) diterima secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah

SE) dan secara pengadilan.

|ika ia berkata, "Pada malam saya bicara dengan si A maka engkau

tertalak", maka ia mesti berhenti bicara dengannya hanya pada malam

hari saja.

Apabila ia bersumpah, "J7ka saya bicara dengan si A, kecuali kalau

bapaknya datang, maka istri saya tercerai', berarti ketika ia berbicara

dengannya sebelum bapaknya datang maka istrinya tercerai karena

ia menjadikan kedatangan sang bapak sebagai batas akhir bagi "tidak

bicara." |ika ia berbicara dengannya sesudah bapaknya datang maka tidak

melanggar.

Kalau ia berkata, "Istri saya tertalak kecuali jika si A datang" , maka

istrinya tidak tercerai ketika si A datang karena kata "kecuali" jika dijadikan

pada contoh pertama, ia menjadi batas akhir "tidak bicara" , seolah-olah ia

berkata, "Sayatidak akan berbicara dengannya sampai ia datang." Kendati

kata "kecuali" menunjukkan pengecualian, kata itu juga bisa dipinjam

untuk menyatakan syarat dan batas akhir. Berhubung kedatangan itu
menjadi batas akhir maka ia melanggar sumpah ketika mengerjakan aPa

yang disumpahkan sebelum kedatangan itu, dan tidak melanggar sumpah

kalau mengerjakannya sesudah kedatangan itu.

Sedangkan pada contoh kedua (istri saya tercerai kecuali jika si A
datang), kata "kecuali" menyatakan syarat, bukan batas akhir karena ia

dijadikan pengikat bagi talak, sehingga seolah-olah ia berkata, "Talak jatuh
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dan berlaku seterusnya sampai si A datang, barulah talak itu ditiadakan",

padahal talak tidak berlangsung selama waktu tertentu. Oleh karena itu,

si istri tidak tertalak lantaran si A datang, melainkan justru tertalak jika si

A mati (sehingga tidak bisa datang).

Apabila orangbersumpah tidak akanberbicara dengan si A sebelum si

B mengizinkannya,lantas si B mati sebelum mengizinkan, maka sumpahnya

gugur. Kaidahnya, jika si pengucap sumpah menjadikan sesuatu sebagai

batas akhir yang disumpahkan, lantas batas akhir itu lenyap karena

kematian dan sejenisnya, maka sumpahnya batal.

Apabila orang bersumpah tidak akan bicara dengan si A dan si B" , atart

"Kata-kata si A dan si B haram bagjsaya" , maka pada kedua contoh ini ia

hanya melanggar sumpah ketika bicara dengan kedua-duanya. Berbicara

dengan salah satunya tidak melanggar sumpah, kecuali kalau diniatkan

salah satu di antara mereka saja maka ia melanggar sumpah karena itu
mempersulit diri sendiri. Sedangkan jika ia berkata, "Demi Allah, saya tidak

akan berbicara dengan si A, tidak juga dengan si B", dengan mengulangi

kata "tidak", maka ia melanggar sumpahketikaberbicara dengan salah satu

di antara keduanya. Sama halnya dengan suami yang bersumpah dengan

berucap talak "tidak akan mengecap suatu makanan, tidak pula suatu

minuman",lantas ia mencicipi salah satunya. Sebab, dengan mengulangi

kata "tidak" sumpah tersebut menjadi dua sumpah. Jika kata " tidak" hanya

satu kalimaka ia tidakmelanggar sumpah jika mengecap salah satunya saja.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengan "saudara-

saudara si A" dengan menyakini bahwa si A punya banyak saudara,

padahal nyatanya hanya satu orang, maka ia tidak melanggar sumpah

ketika berbicara dengan saudaranya yang satu orang tersebut karena ia

tidak memaksudkan satu orang, melainkan banyak orang. Kalau ia tahu

bahwa saudaranya hanya satu orang maka ia melanggar sumpah karena

berarti ia menggunakan lafal berpola jamak untuk mengungkapkan satu

hal tunggal,yangmemang sah dilakukan. Begitu pula halnya orang yang

bersumpah "tidak akan memakan roti ini, kecuali tiga potong", padahal

roti tersebut hanya satu potong, ia tidak melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A "selama si

A masih berada di dalam rumah", sementara si A tinggal di rumah itu,
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lantas si A pergi dari rumah itu sedemikian rupa sehingga tidak dapat
disebut "tinggal" disana, kemudian ia berbicara dengannya, setelah ifu si A
kembali lagi ke rumah itu, maka sumpah tersebut sudah tidak berlaku lagi,
jika ia berbicara dengannya di rumah setelah itu maka ia tidak melanggar
sumpah. Suami yang bersumpah tidak akan mendekati istrinya,,selama
si istri masih berada di rumah si A", sementara si istri tengah berada di
rumah si A, jika si istri pergi dari rumah itu sedemikian rupa sehingga
tidak dapat disebut berada "di dalam" rumah itu-misalnya keluar untuk
memindahkan barang-lantas si istri masuk kembali ke rumah itu, maka
sumpah tersebut sudah tidak berlaku lagi. Kata-kata seperti "selama
masih" adalah batas akhir yang dengannya sumpah berakhir atau tidak
lagi berlaku, sama seperti ungkapan "sepanjang engkau tinggal di anu.,,

seperti itu pula orang yang bersumpah tidak akan memakan makanan ini
selama masih menjadi milik si A" lantas si A menjual sebagiannya, maka
ia tidak melanggar sumpah manakala ia memakan sisanya karena sudah
bukan menjadi milik si A seutuhnya.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan "suami/istrinya,,
atau dengan "temannya", atal;- tidak akan masuk "rumahnya',, lantas ia
bercerai dengannya, atau hubungan pertemanan ifu pufus, atau rumah
tersebut dijual, maka sumpah semacam ini dilanggar ketika sumpahnya
menggunakan kata tunjuk, seperti: "teman si A ini", atau "suami/istri si B
ini" karena karakteristik diabaikan jika ada kata tunjuk, sehingga adanya
karakteristik sama seperti tidak adanya. Kalau tidak ada kata tunjuk
(ini/itu) maka ia tidak melanggar sumpah ketika bicara dengannya saat
pertemanan sudah berubah menjadi permusuharu dan sudah bercerai.

Sedangkan sumpah dengan kata-kata "rumah" dan barang lain yang
dimiliki seperti "kendaraan" atau "pakaian" maka ia tidak melanggar
sumpah ketika menggunakannya, baik dengan kata tunjuk seperti,,rumah
si A ini" maupun tanpa kata tunjuk seperti "rumah si A." Dalam kasus
ini, ketika ada kata tunjuk, sumpahnya terbatas pada sesuatu yang
digandengkan dengan pribadi si A sebagai hubungan kepemilikan, ketika
keterkaitan kepemilikan itu tidak ada lagi, sumpah pun tidak berlaku lagi.

Ketika tidak ada kata tunjuk, sumpahnya terbatas pada perbuatan
"masuk" ke suatu tempat, yaitu rumah, yang digandengkan dengan
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pribadi si A, sehingga ia melanggar sumpah selama penggandengan itu
masih relevary dan tidak melanggar sumpah ketika penggandengan itu
sudah tidak relevan.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, jika orang bersumpah tidak akan

berbicara dengan si A, ia tidak melanggar sumpah-tanpa ada perbedaan

pendapat antara ulama-ketika menulis surat atau mengirim ufusan kepada

si A, selama yang ia maksud dengan "tidak bicara" ialah dengan lisan.

]ika ia tidak meniatkan bicara dengan lisan maka terjadi selisih pendapat.

Ada yang berpendapat ia melanggar sumpatr, sedangkan sebagian ulama

berpendapat bahwa yang shahih adalah ia tidak melanggar sumpah, dengan

syarat ia tidak berniat untuk tidak pula menulis surat kepadanya, atau

ada faktor penyebab diucapkannya sumpah itu yang menuntutnya untuk

memutuskan hubungan dengannya, maka dengan menulis dan mengirim

utusan ia melanggar. Kalau dengan isyarat maka ada yang berpendapat

tidak melanggar sumpah, tetapi ada pula yang berpendapat melanggar

sumpah.

Apabila orangbersumpah tidak akanberbicara dengan manusia maka

ia melanggar sumpah dengan berbicara dengan setiap manusia, baik laki-

laki maupun perempuan, termasuk anak kecil dan orang tidak waras.

|ika orangbersumpah "tidak akanberbicara dengan si A" atau "tidak

akan berucap salam kepadanya", lantas ia menghardiknya, "enyahlah!"

atau "diamlah!" maka ia melanggar sumpatr, kecuali kalau sumpahnya

mengandung niat ucapan lain. Jika ia menjadi imam shalat si A, lantas ia

berucap salam, rnaka ia tidak melanggar sumpah. Jika ia mengingatkan

bacaan si A dalam shalat, tidaklah melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, lantas

ia memanggil namanya, kalau ia berada di tempat yang jaraknya

memungkinkan suaranya didengar, sekalipun saat itu si A tidak dapat

didengar lantaran ada gangguan, maka ia melanggar sumpah. Jika jauh

yang jaraknya tidak memungkinkan suaranya didengar maka ia tidak
melanggar sumpah.

Apabila orang bersumpah tidak akanberbicara dengan si A,lantas ia
berucap salam kepadanya, berarti ia melanggar sumpah. Ketika ia berucap
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salam kepada sekelompok orang yang salah seorangnya adalah si A, dan

ia tidak tahu kalau si A bersama mereka, jika sumpahnya mengandung

kata talak atau pemerdekaan hamba sahaya, maka ia melanggar sumpah.

Ia tidak melanggar sumpah kalau sumpahnya tidak mengandung kata

talak atau pemerdekaan hamba sahaya. Jika ia tetap berucap salam

kepada mereka padahal ia tahu bahwa si A bersama mereka, tanpa

berniat mengecualikannya dari salam, atau mengecualikannya dengan

mengatakary " As-Salnmu'alaikum kecuali si A", maka ia melanggar sumpatr,

baik sumpahnya mengandung kata talak maupun tidak.

Apabila orang bersumpah tidak akan memulai pembicaraan dengan

si A, lantas keduanya secara bersamaan memulai pembicaraan, maka ia

tidak melanggar sumpah.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A "selama

satu periode" maka lamanya masa tidak bicara dengannya harus 6 bularu

kecuali kalau kata "satu periode" tersebut ia niatkan maksud lain.

Kalau ia maksudkan yang lain maka niatnya menjadi patokan.
Manakala ia bersumpah tidak akan bicara dengannya "pada zaman ini"
maka ia harus berhentibicara dengannya selama enambulan, tetapi apabila

ia menggunakan ungkapan "pada satu zaman" ataLt "pada satu umur"
atau "pada satu masa" atau "unfuk sepanjang waktu" atau "unfuk wakfu
yanglama" atau "pada satu wakfu" atall "pada satu umur" atau "pada

satu periode" atau semacafirnya maka berlaku padanya jangka waktu
terpendek dari masa yang lama.

Jika ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya "pada sepanjang

waktu ini" atau "pada masa ini" atau "pada umur ini" maka ia harus

berhenti bicara dengannya dalam semua masa dan zaman.

Jika ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya "selama berbulan-

bulan" maka ia harus berhenti bicara dengannya selama 3 bulan. Begitu

juga ungkapan "selama berhari-hari" ,iaharus berhenti bicara dengannya

selama 3 hari.

Apabila ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya gampai

"setahun" maka ia harus memafuhinya dengan tidak berbicara dengannya

selama setahun penuh, sekalipun sumpah tersebut diucapkan pada

pertengahan tahun.
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Jika ia bersumpah tidak akanberbicara dengannya selama 3 hari maka

itu mencakup malamnya sehingga menjadi 3 hari 3 malam. Sama halnya

jika ia bersumpah tidak akan berbicara dengannya selama tiga malam,

mencakup siangnya.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, apabila orang bersumpah tidak akan

berbicara maka ia tidak melanggar sumpah ketika berucap kata-kata

yang tidak membatalkan shalat. Misalnya, bacaan Al-Qur'an, zikir, dan

doa yang tidak dilarang, asalkan tidak mencakup ucapan yang ditujukan

kepada selain Allah dan Rasul. fika mencakup ucapan yang ditujukan

kepada selain Allah dan Rasul maka ia melanggar sumpah. Jika ia berucap

huruf yang dapat dipahami maka ia melanggar sumpah, dengan catatan

dapat didengar diri sendiri, sekalipun saat itu tidak terdengar karena ada

gangguan, jika tidak seperti itu maka ia tidak melanggar sumpah. Ia juga

melanggar sumpah ketika sengaja mengingatkan bacaan orang yang sedang

shalat, denganmaksud semata-mata mengingatkan, tidak ada maksud lain.

Jika niatnya hanya membaca atau membaca sekaligus mengingatkan maka

ia tidak melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A, lantas

ia berucap salam kepadanya, maka ia melanggar sumpah ketika ia

mengeraskan salam itu agar didengamya, atau berada di tempat yang bisa

didengamya, sekalipun ketika itu tidak terdengar karena ada gangguan.

Juga, disyaratkan si A memahami apa yang didengamya itu. Berucap salam

sebagai penutup shalat membuatnya melanggar sumpah kalau ditujukan

kepada si A.

)ika bertujuan keluar dari shalat atau tidak meniatkan aPa-apa maka ia

tidak melanggar sumpah. Juga, tidak melanggar sumPah ketika ia menulis

surat kepada si A, mengirim utusan, atau memberi isyarat kepadanya

melalui tangan atau lainnya dan memberi pemahaman akan maksudnya

melalui bacaan Al-Qur'an. Ia tidak melanggar sumpah kalau berniat

membacanya saja atau berniat membacanya sekaligus memberitahu si A.

Ketika orang bersumpah tidak akan berbicara dengan istri si A, atau

hamba si A,lantas istrinya dicerai atau hambanya dimerdekakan, setelah

itu ia berbicara dengan keduanya, maka ia tidak melanggar sumpah. )uga,
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tidak melanggar sumpah jika ia bersumpah tidak akan masuk rumah si

A, lantas setelah rumah itu dijual ia memasukinya, sekalipun yang dijual
hanya separonya.

Sedangkan jika lafal sumpahnya menggunakan kata tunjuk (ini/itu),
misalnya "Saya tidak akan bicara dengan istri si A itu", jika niatnya ia tidak
berbicara dengannya selama masih menjadi istrinya,lantas si istri ditalak
ba'in,bukantalakraj'i, maka ia tidak melanggar sumpah ketika berbicara

dengannya. Jika tidak berniat seperti itu maka ia melanggar sumpah.

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Sumpah lhwal Akad-akad Tertentu

Pembahasan ini mengandung aneka persoalan yang diuraikan dalam

keempat madzhab.

Menurut madzhab Maliki, jika majikan bersumpah akan mencambuk

budaknya sebanyak 20 kali, lantas ia menghimpun 20 buah cambuk jadi satu

untuk dipukulkan kepadanya L kali, maka ia tidak memenuhi sumpahnya

karena ia harus mencambuk sebanyak 20 kali. Jika ia mencambuk 1 kali
dengan 20 buah cambuk, dan rasa sakitnya sama seperti 1 kali dicambuk

maka terhitung baru L kali. Kalau kurang menyakitkan dibandingkan
pukulan satu cambuk maka tidak terhitung.

Apabila suami bersumpah tidak akan mencium istrinya, lantas si istri
menciumnya dan ia tidak menolak, maka ia melanggar sumpah. Ini berlaku

dalam mencium bibir, jika mencium pipi maka ia tidak melanggar sumpah.

]ika ia bersumpah istrinya tidak akan menciumnya, lantas si istri
menciumnya, berarti ia melanggar sumpah, baik ia mau maupun tidak
mau, baik mencium bibir maupun yang lain.

Jika suami bersumpah tidak akan mencium istri, lantas ia menciumnya,

berarti ia melanggar sumpah, sekalipun bukan mencium bibir.

Kalau hak si A ada pada si B (ihwal utang-piutang), lantas si A
bersumpahbahwa si B tidakakan meninggalkannya, atau siAbersumpah,
"Demi Allatu jangan tinggalkan saya sebelum saya mengambil hak saya

yang ada padamu", atau."..sampai hak saya terpenuhi",lantas si B kabur

sebelum si A mengambil haknya, maka si A melanggar sumpah, baik
kaburnya si B lantaran kelalaian si A maupun lantaran diperdaya si B. Jika
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sebelum si B kabur si A sudah memindahkan kewajiban pelunasan utang itu

kepada si C (pemindahan hak/kewajiban = hiwalah), dan si C menerimanya

maka si A tetap melanggar sumpah, sekalipun serah terima hiwalahtersebtt

dilakukan di hadapan si B. Ini berlaku jika tidak bertentangan dengan

kebiasaan masyarakat setempat (' urfl . Dalamkasus ini, menurut' urf orung

Mesir, hianlah sudah cukup untuk menggugurkan sumpah itu, dan sudah

diketahui bersama bahwa sumpah memang dilandasi'urf.

Apabila si A bersumpah kalau ia mengetahui informasi tentang si B

maka ia akan memberitahukannya kepacla si C, lantas si A mengetahuinya

tetapi ia tidak memberitahukannya kepada si C, sehingga orang lain

yang memberitahukannya kepada si C, maka ia tidak memenuhi

sumpahnya. Sebab, ia dituntut agar memberitahukannya tetapi ia tidak

memberitahukannya, baik secara lisary melalui utusary maupun lewat

surat. ]ika ia melakukannya maka ia memenuhi sumpahnya.

Apabila ia mengetahui bahwa si C sudah mendapat informasi itu dari

orang lain maka ada yang berpendapat hal ini cukup membuat sumpahnya

terpenuhi, dan ia tidak dituntut memberitahukannya karena tujuan telah

tercapai. Pendapat kedua, hal ini tidak cukup.

Apabila si A memiliki sehelai pakaian yang digadaikan, lantas si B

hendak meminjamnya tetapi si A bersumpah bahwa ia tidak punya pakaian,

maka si A tidak melanggar sumpah jika ia tidak mampu menebus pakaian

itu lantaran miskin atau karena utangnya tidak harus segera dilunasi,

menurut kesepakatan ulama. Kalau si A mampu menebusnya tetapi yang ia

maksudkan dari kata-kata itu adalah tidak ada pakaian selain yang tergadai

itu, ia juga tidak melanggar sumpah, menurut kesepakatan ulama pula.

Jika yang ia niatkan adalah tidak ada pakaianyang bisa ia pinjamkan maka

ia tidak melanggar sumpah, asalkan harga pakaian itu sama besar dengan

nilai utangnya. Begitu juga halnya jika nilai pakaian itu lebih besar daripada

nilai utangnya, ia tidak melanggar sumpah, menurut pendapat yang kuat.

Apabila orang bersumpah tidak akan meminjamkan pakaiannya atau

rumahnya kepada si A maka ia melanggar sumpah ketika menyedekahkan

keduanya kepadanya atau memberi setiap manfaat kepadanya seperti

tempat tinggal, waqaf, dan sebagainya. ]ika dengan sumpahnya itu ia
berniat khusus meminjamkan saja maka pengakuannya (bahwa ia berniat
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demikian) diterima secara fatwa (antara dirinya dan Allah ills) dalam segala

macam sumpah, dan tidak diterima sec€ua pengadilan dalam sumpah yang

mengandung kata talak dan pemerdekaan budak.

Jika orangbersumpah tidak akan menyedekahkan atau menghibahkan

sesuatu kepada si A, lantas ia meminjamkannya kepadanya dan mengaku

bahwa niatnya adalah semata-mata hibah dan sedekah yang sebenarnya,

bukan meniadakan pemanfaatan secara mutlak, maka ia tidak melanggar

sumpah, dan pengakuannya (bahwa ia berniat demikian) dipercaya

secara pengadilan, sekalipun dalam sumpah yang mengandung kata talak

dan pemerdekaan budak. Sama hukumnya apabila ia bersumpah tidak

akan menyedekahkan sesuatu kepada si A, lantas ia menghibahkannya

kepadanya dan mengaku bahwa maksudnya adalah semata-mata sedekah

yang sebenarnya, bukan meniadakan pemanfaatary maka pengakuannya

(bahwa ia berniat demikian) diterima secara pengadilan, sekalipun dalam

sumpah yang mengandung kata talak dan pemerdekaan budak. Sebaliknya

kalau ia bersumpah tidak akan menghibahkan sesuatu kepadanya, lantas ia

menyedekahkannya kepadanya dan mengaku bahwa maksudnya adalah

semata-mata hibatu maka pengakuannya (bahwa ia berniat demikian) tidak

diterima secara pengadilan dalam sumpah yang mengandung kata talak

dan pemerdekaan budak, namun secara fatwa (antara dirinya dan Allah

$E) diterima dalam segala macam sumpah.

Jika orang bersumpah akan melakukan perjalanan jautr, tanpa niat

apa pun dan tidak ada faktor penyebab ia mengucapkan sumpah itu,
maka ia wajib pergi sejarak bolehnya shalat qashar karena sumpahnya itu
harus dibawa ke makna syariat. Sebab, makna syariat harus didahulukan

atas makna yang lain, menurut pendapat yang lebih kuat. Berdasarkan

makna bahasa, ia wajib menetap (tinggal) di tempat tujuannya itu selama

setengah bulan. Ia tidak boleh pulang ke rumahnya itu atau ke tempat

lain yang jaraknya kurang dari jarak boleh shalat qashar. Jika ia pulang

sebelum setengah bulan maka ia tidak memenuhi sumpah. Jika tetap

melanjutkan perjalanan jauhnya selama setengah bulan setelah menempuh

jarak diperbolehkannya shalat qashar maka ia memenuhi sumpahnya

karena dengan begitu ia tidak harus menetap, dan ia dianjurkan untuk
menyempurnakan safu bulan.
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Apabila orang bersumpah akan pindah dari "negeri ini" maka ia harus

pindah ke negeri lain yang jaraknya sama seperti jarak diperbolehkannya

shalat qashnr. Jika jaraknya kurang dari jarak diperbolehkarurya shalat qashnr

maka ia tidak memenuhi sumpahnya. Setelah pindah, ia mesti menetap

di sana selama setengah bulan dan disunnahkan menyempurnakannya

sampai safu bulan.

Ketika orang bersumpah akan pindah "dari tempat ini" atau "dari

kampung ini" maka ia cukup pindah ke tempat lain tanpa ada syarat

jauhnya harus sejarak diperbolehkarmya shalatqashnr dantanpa ada syarat

harus menetap setengah bulan. Ia hanya dianjurkan menyempumakannya

sampai satu bulan. Ini berlaku apabila sumpahnya dengan tujuan menakut-

nakuti tetangganya. Sedangkan jika sumpahnya diucapkan lantaran tidak

menyukai tetangganya maka ia melanggar sumpah jika kembali lagi kapan

pun.

Jika orang bersumpah akan pindatr, tanpa menyebutkan wilayah atau

negeri ia tinggal dan tidak ada faktor penyebab diucapkannya sumpah itu
yang mengarah kepada suatu maksud, maka ia harus pergi yang jauhnya

sama seperti jarak diperbolehkannya shalat qashar dan hanya pulang ke

wilayah atau negeri itu setelah setengah bulan. Jika tidak berarti ia tidak

memenuhi sumpahnya.

Kalau orang bersumpah akan memenuhi hak si A 10 hari lagi,lantas

setelah sembilan hari ia mengambil harta si B tanpa sepengetahuannya

untuk ia berikan kepada si A dalam rangka memenuhi haknya, maka

dapat dirinci sebagai berikut: jika si B mengetahui hal itu sebelum

batas akhir (hari kesepuluh) dan si B memperkenankan perbuatannya,

maka ia tidak melanggar. Ia juga tidak melanggar sumpah apabila si A
membebaskan utangnya sebelum batas akhir itu. Tetapi kalau si B baru

mengetahuinya setelah hari kesepuluh maka ada beberapa pendapat,

yang paling mendekati kebenaran adalah ia melanggar sumpah, baik si B

memperkenankan perbuatannya maupun tidak. Ia juga melanggar sumpah

ketika mengambil dari si B sesuatu yang berbeda dari macam utangnya,

yang sebagiannya milik si B dan sebagian lagi milik orang lairu lantas ia

membayar utang dengannya kepada si A, sekalipun sebagian yang menjadi

milik si B sudah dapat menutupi utang. Sebab, si A hanya rela dengan
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keseluruhan, bukan sebagian. Jika ia membayar utangnya dengan sesuatu

yang mengandung cacat seperti perak yang ternyata mengandung tembaga

atau timah (bukan perak murni), lantas si A tidak rela, maka ia melanggar
sumpahnya. Kalau si A rela maka ia tidak melanggar sumpah, asalkan
jumlah atau timbangannya tidak kurang. Jika kurang maka ia melanggar
sumpah, sekalipun si A rela.

Apabila orang bersumpah tidak akan menjamin si A, lantas ia menjamin
wakil si A, maka dapat dirinci sebagai berikut:

Pertama, jika ia tahu bahwa orang itu wakil si A maka ia melanggar
sumpah apabila berkenaan dengan sesuatu yang dibeli atau diutangkan
unfuk si A, secara mutlak, baik si wakil itu kerabat si A, kefurunan si A,
atau teman si A, atau bukarU baik ia tahu tentang kedekatan hubungan
antara si wakil dan si A maupun tidak tahu.

Jika ia menjamin si wakil berkenaan dengan sesuatu yang dibeli
atau diutangkan untuk pribadi si wakil, bukan untuk si A, maka ia tidak
melanggar sumpah, sekalipun ia tahu saat menjamin bahwa orang itu
adalah wakilnya.

Kedua kalau ia tidak tahu orang itu adalah wakil si A dan ia menjamin
sesuatu yang dibelinya untuk si A maka ia melanggar sumpah jika si wakil
orang dekat atau teman si A.

Jika ia tidak tahu bahwa si wakil kerabat atau teman si A, ada dua
pendapat ia tetap melanggar sumpah, sedangkan pendapat kedua ia tidak
melanggar sumpah.

Jika sumpahnya mengandung kata talak dan semacarrnya, lantas
ia mengaku tidak mengetahui hubungan antara si wakil dan si A, maka

pengakuannya itu diterima secara pengadilan apabila hubungan tersebut

tidak terkenal, kalau terkenal maka pengakuannya itu tidak diterima secara

di pengadilan. Adapun secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah i}€

saja), pengakuannya diterima, baik hubungan itu terkenal maupun tidak.

Apabila orang bersumpah tidak akan menjual barang kepada si A atau

tidak akan menjual barang kepadanya melalui perantara (makelar) maka

ia melanggar sumpah ketika menjual atau menawarkan barang kepada

wakil si A jika si wakil adalah kerabat atau orang dekat si A, sekalipun ia
tidak tahu bahwa orang itu adalah wakilnya. Jika ia tahu bahwa orang itu
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adalah wakiLrya maka jelas melanggar sumpah, sekalipun si wakil bukan

orang dekat si A.

Apabila ia berkata kepada si wakil, "Saya sudah bersumpah tidak akan

menjual sesuatu pun kepada si A. Saya khawatir engkau mewakili si A",
lantas si wakil berkata, "Transaksi ini untuk saya pribadi, bukan untuk
si A;',ternyata setelah itu diketahui bahwa transaksi itu untuk si A maka

transaksi itu sah dan ia melanggar sumpah jika dalam transaksi tersebut

ia tidak mengatakary "Kalau transaksi ini untuk si A maka transaksi ini
tidak sah", jika ia mengucapkan kata-kata ini saat transaksi maka ia tidak
melanggar sumpah, dan transaksi itu tidak sah, menurut pendapat yang

lebih kuat.

Apabila si A membisikkan suatu rahasia kepada si B, dan si A
menyuruh si B bersumpah tidak akan menyebarkannya kepada siapa pury

selanjukrya si A jugamemberitahukanrahasia itukepada si C, kemudian si

C menemui si B dan menyampaikan rahasia si A, lantas si B berkata,"Saya
tidak mengira si A membeberkan rahasia itu kepada selain saya" , maka si

B melanggar sumpah karena ucapan tersebut sama seperti menyebarkan

rahasia, sekalipun ia tidak bertujuan menyebarkannya.

Jika suami bersumpah tidak akan berbicara dengan istrinya sebelum

si istri melaksanakan perintahnya,lantas setelah bersumpah demikian ia

berkata, "Sekarang, pergilah" maka ia melanggar sumpah.

Apabila orang bersumpah tidak akan berbicara dengan si A sebelum

si A mengawali pembicaraan, lantas si A menukas, "Saya tidak peduli

denganmu", maka ucapanini tidak dianggap awal pembicaraan, sehingga

ia melanggar sumpah ketika langsung berbicara dengan si A setelah itu,

sebelum si A mengawali pembicaraan dengan ucapan yang lain.

Jika orang bersumpah akan melunasi utang kepada si A pada saat

tertentu, lantas ia menjual barang kepada si A dengan penjualan yang

cacat hukum menurut kesepakatan ulama, dan pembayaran harganya

diambil dari utangnya kepada si A, maka masalah ini dapat dirinci. Sebab,

bisa jadi ia menyerahkan barang itu kepada si A sebelum batas akhir
waktu pelunasary maka ia tidak melanggar sumpah, asalkan harganya

sama besar dengan utangnya. Kalau kurang dari besarnya utang maka ia

melanggar sumpah, kecuali jika ia menyempurnakannya pada sisa-sisa

waktu pembayaran.
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Jika ia belum menyerahkan barang itu kepada si A sebelum batas

akhir waktu pelunasary atau menyerahkannya sesudah batas akhir waktu
pelunasan maka terjadi perbedaan pendapat. Pendapat yang dipilih
sebagian ulama ialah ia melanggar sumpah ketika harganya tidak cukup
untuk melunasi utangnya, dan tidak melanggar sumpah ketika harganya

cukup untuk itu.

Jika orang bersumpah akan melunasi utang kepada si A pada saat

tertentu, lantas si A menghibahkan utangnya kepadanya dan ia menerima

hibah itu, maka ia melanggar sumpah ketika batas akhir waktu pelunasan

telah lewat sementara ia belum melunasinya. Kalau ia melunasinya sebelum

batas akhir waktu pelunasan maka ia tidak melanggar sumpah. Sebab,

ketika diteliti lebih lanju! semata-mata menerima hibah tidak otomatis

mengakibatkannya melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah akan melunasi utang kepada si A pada saat

tertentu, lantas salah seorang kerabatnya melunasi utang itu baginya

tanpa seizinnya, jika ia mengetahui hal itu sebelum jatuh tempo dan

rela dengannya maka ia memenuhi sumpah, namun apabila ia tidak
mengetahuinya sebelum jatuh tempo, dan sampai tempo tersebut lewat
ia belum juga membayarnya, maka ia melanggar sumpah. Baik si kerabat

melunasi utang itu dengan harta si pengucap sumpah maupun dengan

hartanya sendiri, si kerabat yang melunasi utang tetap bukan wakil yang

diberi kepercayaan oleh si pengucap sumpah ataupun wakilnya dalam

melunasi utang. Dalam hal ini ia tidak melanggar sumpah.

Sedangkan kalau ia melunasinya melalui seortrng wakilnya dalam jual

beli atau wakilnya dalam mengurus tanahnya, dan orang itu mewakilinya
dalam mengambil pajak tanahnya atau dalam membeli kebutuhan rumah
tangga seperti daging, sayur-sayuran, dansebagainya, atau wakilnya dalam

beperkara di pengadilary maka ia melanggar sumpah. Begitu pula jika
setelah terlanjur bersumpah demikian ia ingat ternyata ia sudah melunasi

utang kepada si A dan para saksi pun bersaksi di hadapan hakim bahwa

si A telah menerima haknya, ia tetap harus membayarnya sebelum jatuh

tempo, kemudian mengambilnya kembali.

Jika laki-laki bersumpah akan menikah maka ia tidak memenuhi
sumpahnya manakala menikahi wanita hina yang tidak layak bagi laki-
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laki terhormat seperti dirinya, misalnya menikahi pelacur, atau manakala

ia menikahi wanita miskin padahal ia laki-laki kaya-raya, sekalipun ia

telah menggauli si istri. Demikian pula halnya ketika ia menikahi wanita

dengan pernikahan cacat hukum yang mesti dibatalkan, misalnya nikah

syighar, nikah mut'ah, atau menikahi mahram, baik ia belum menggauli si

istri maupun sudah.

)ika ia membatasi sumpahnya dengan tempo seperti bersumpah

akan menikah pada bulan Syawal maka ia melanggar sumpah ketika

sehabis bulan Syawal ia belum juga menikahi wanita yang berkedudukan

mirip dengan kedudukannya dengan akad yang sah. Dalam memenuhi

sumpah ini si laki-laki tidak disyaratkan harus menikahi si wanita lantaran

menyukainya ataupun demi silsilah keturunary tetapi boleh semata-mata

hanya untuk memenuhi sumpahnya.

Apabila orang bersumpah tidak akan menanggung si A dalam

soal harta, lantas ia menjamin kehadiran si A agar membayar utang

(istilahnya dhaman al-wajh), maka ia melanggar sumpah karena itu sama

saja menjaminnya dalam soal harta ketika ia tidak bisa menghadirkan

si A, kecuali jika ia mensyaratkan jaminan itu tidak mengharuskannya

membayarkan utang si A jika ia tidak bisa menghadirkan si A, dengan

demikian jaminan itu berubah menjadi jaminan Pencarian si A (istilahnya

dhaman ath-thalab), sehingga ia tidak melanggar sumpah ketika tidak

membayarkan utang si A.

Jika ia bersumpah tidak akan menanggung si A, tanpa menyebutkan

kata"harta" atau kata lairL maka ia melanggar sumpah ketika menjaminnya

dengan segala bentuk jaminary yakni jaminan pembayaran utang (dhaman

al-gharam li al-mal), jaminan penghadiran orang yang berutang (dhnman

al-waih), dan jaminan pencarian orang yang berutang (dhaman athlhalab).

Kalau ia bersumpah tidak akan menjamin si A, lantas ia menjamin

wakil si A dalam sesuatu yang dibeli si wakil untuk si A, bukan untuk

pribadi si wakil sendiri, maka ia melanggar sumpah.

Jika seorang pedagang menjual suatu barang kepada seorang pembeli,

sebelum si penjual menerima bayaran dari si pembeli sesuai harga yang

disepakati, belakangan si pembeli meminta agar si penjual menurunkan

harganya, si penjual pun bersumpah tidak akan merelakan haknya sama
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sekali, lantas barang yang sudah terjual itu dikembalikan lagi, dan si

pembeli menerimanya serta membatalkan transaksi, maka menurut
pendapat bahwa pembatalan itu adalah pengembalian barang yang sudah
terjual, si penjual mutlak tidak melanggar sumpah, baik nilai barang itu
sewaktu pengunduran diri masih sama seperti harganya ketika transaksi

maupun sudah berkurang dari harga jualnya, karena landasan sumpahnya
(faktor penyebab sumpahnya diucapkan) adalah agar haknya tidak
dikurangi sedikit pun. Nalu ketika transaksi itu batal dan barang dagangan

itu dikembalikaru tidak ada lagi hak si penjual yang tersisa di tangan si

pembeli, berarti si penjual tidak melanggar sumpahoyu.

Sedangkan menurut pendapat bahwa pembatalan itu adalah
transaksi baru, si penjual tidak melanggar sumpah ketika nilai barang itu
sewaktu pengunduran diri masih sama dengan harga jualnya atau lebih,
sedangkan ketika nilainya berkurang dari itu maka si penjual melanggar
sumpah, kecuali jika si pembeli membayar sejumlah uang untuk menutupi
kekurangan nilainya, karena dengan begitu ia tidak merelakan haknya,

dengan syarat uang tersebut bukan hibah, jika hibah maka si penjual
melanggar sumpah.

Apabila orang bersumpah dengan kata talak bahwa ia akan melunasi

utangnyakepada si A pada tanggal sekian, kecuali jika siAmemundurkan
batas waktunya, lantas si A meninggal dunia sebelum memundurkan
batas waktunya, kalau si A mempunyai ahli waris yang sudah dewasa/
baliglu lalu ahli si ahli waris memundurkan batas waktunya, maka ia tidak
melanggar sumpahketika tidak melunasi utangnya pada batas waktu yang
pertama. Tetapi kalau si ahli waris tidak memundurkan batas waktunya,
dan ia tidak melunasi utangnya pada batas waktu yang telah ditetapkan
dalam sumpah itu, berarti ia melanggar sumpah.

Apabila si ahli waris memundurkan batas waktunya maka itu tidak
ada gunanya kalau si A memiliki utang lebih besar daripada warisan yang
ia tinggalkan.

)ika orang bersumpah akan melunasi utangnya kepada si A, kecuali
jika si A menundanya ke waktu lain,lantas si A meninggal dunia sebelum

menundanya, dan si A meninggalkan ahli waris yang masih kanak-kanak
atau yang di bawah pengampuan (al-hajr) lantaran dungu ataupun tidak
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waras, kemudian si pengampu memberi penundaan tempo, maka ia tidak

melanggar sumpah, baik penundaan itu demi kemaslahatan si bocah

atau si ahli waris yang di bawah pengampuan tersebut-seperti khawatir

utangnya diingkari atau khawatir bersengketa dengan si pengucap sumpah-

maupun demi hal lain. Tetapi si pengampu dilarang menundanya tanpa

mengindahkan kemaslahatan si bocah atau si ahli waris yang berada

di bawah pengampuan. Ia tidak melanggar sumpah dengan adanya

penundanaan oleh si pengampu asalkan si mayit tidak meninggalkan utang

yang lebih besar daripada harta warisan yang ditinggalkannya.

Kalau ia punya utang sebesar itu maka pengakuan para pemberi

utang (bahwa utangnya sebesar itu) diterima. Mereka pun boleh menunda

pelunasan utang si pengucap sumpah dengan catatan mereka membebaskan

utang si mayit sebesar sisa utang si pengucap sumpah.

Jika mereka tidak melakukan itu maka penundaan mereka terhadap

pelunasan utang si pengucap sumpah tidak mencukupinya, sekalipun

mereka tidak menagh.yu. Selain itu, disyaratkan penundaan itu diberikan

semua pemberi utang,

Jika ada yang memberi penundaan dan ada yang tidak maka harus

ia segera melunasi utang kepada pemberi utang yang tidak memberi

penundaan.

Demikian menurut madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, jika majikan bersumpah akan mencambuk

budaknya 100 kali tanpa meniatkan sesuatu maka ia memenuhi sumpahnya

dengan memukulnya dengan pukulan ringan asalkan dengannya si budak

merasa sakit. Kalau si budak tidak merasa sakit maka ia tidak memenuhi

sumpahnya.

Jika ia mencambuknya 50 kali dengan pecut yang bercabang maka

itu sama saja mencambuknya 100 kali, asalkan pecut dan cabangnya itu

mengenai tubuh yang dicambuk.

Jika ia mencambuknya L kali dengan L00 pecut yang dihimpury dan

sebelum mencambuknya ia menyamakan ujungnya lalu mencambuknya,

berarti ia memenuhi sumpahnya, asalkan semua ujung pecut ifu mengenai

tubuhnya.

Kalau ada ujungnyayang tidak mengenai badan yang dipukul, atau
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ia memukul dengan bagian tengahnya sehingga ada yang tidak mengenai

tubuhnya, maka tidak sah.

Apabila orang tua bersumpah akan mencambuk anak perempuannya
yang masih kecil sebanyak2} kali maka ia memenuhi sumpahnya dengan

menghimpun 20 tangkai pohon korma lalu dipukulkan kepadanya L kali.

]ika suami bersumpah tidak akan memukul istrinya, lantas ia
mencubitnya atau menggigitnya atau mencekiknya atau mencabut
beberapa helai rambutnya sehingga si istri kesakitan, kalau ia melakukan
itu lantaran marah, maka ia melanggar sumpatr, kalau ia melakukannya
lantaran bercanda, maka ia tidak melanggar sumpah.

Jika suami bersumpah tidak akan memukul istrinya, lantas ia memukul
anak perempuannya tetapi ternyata mengenai badan istrinya, maka ia
tidak melanggar sumpah, menurut pendapat yang kuat. Begitu pula ketika
si suami mengibaskan bajunya lantas mengenai wajah si istri sehingga
kesakitan.

Jika majikan bersumpah akan memukul budaknya sampai mati maka ia
memenuhi sumpahnya ketika memukulnya satu kali dengan sangat keras

karena sumpah ini maksudnya adalah memukul melebihi batas normal.

Jika orang tua ingin memukul anaknya dan ia bersumpah tidak ada
yang mencegahnya, ia pun memukulnya dengan tongkat sebanyak satu
atau dua kali, lantas seseorang mencegahnya padahal ia masih ingin
memukul, maka ia melanggar sumpah.

Apabila orang bersumpah tidak akan meninggalkan si A yang berutang
kepadanya tersebut sampai si A melunasinya maka ia harus menunggu di
tempat ia bisa melihat si A sekalipun dihalangi tembok masjid, atau salah
seorang di antara keduanya duduk di luar warung sementara yang satunya

di dalamnya, tetapi masih dapat melihatnya. Cara menunggu itu termasuk
kategori "tidak meninggalkanrrya." Jika ia tidur atau lalai sehingga si A
kabur maka ia tidak melanggar sumpah, tetapi kalau ia mampu mencegah

si A kabur namun malah membiarkannya maka ia melanggar sumpah.

Kalau orang bersumpah akan menerima pelunasan utang dari si A,
lantas ia sendiri yang menerimanya atau wakilnya yang menerimanya,
maka ia memenuhi sumpahnya. Jika ia bemiat ia sendiri yang menerimanya

maka pengakuannya (bahwa niatnya demikian) diterima secara pengadilan
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dan secara kepercayaan (antara dirinya dan Allah $S saja). Ia juga tidak

melanggar sumpah apabila menerima pelunasanutang itu dari wakil si A,

atau menerimanya dari orang yang menanggung utang si A (penanggungan

utang = kafalah). Begitu pula halnya jika ia menerima pelunasan utang itu

dari orang yang kepadanya si A memindahkan kewajiban pelunasan utang

itu (pemindahan hak/kewajiban = ftiwalah). Namun, manakala ia menerima

pelunasan utang itu dari selain si A, atau manakala kafalah danhiwalah itu
tanpa seizin si A, maka ia melanggar sumpah.

Jika ia mengambil sesuatu milik si A tanpa seizinnya yang nilainya

sebesar utang tersebut maka ia memenuhi sumpah.

Ketika orang bersumpah akan menerima pelunasan utang dari si A
tanpa menyebutkan waktunya, lantas ia membebaskan utangnya ifu atau

menghibahk€rnnya, maka ia melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah akan menerima pelunasan utangnya tanggal

sekian, lantas ia membebaskan utang itu sebelum jatuh tempo, maka

sumpah tersebut gugur dan ia tidak melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah akan membayar utang kepada si A tanggal

sekian, lantas ia membayarnya dengan mata uang yang tidak standar,

yang diterima lantaran kurang teliti, maka ia tidak melanggar sumpah.

Tetapi jika uang itu palsu maka ia melanggar sumpah karena uang palsu

bukanlah uang.

Apabila ia membayarnya dengan harta milik orang lain yang ia akui

sebagai miliknya sendiri maka ia tidak melanggar sumpah. Pada kasus

membayar dengan uang yang tidak standar tadi, ia tidak melanggar sumpah

karena sekalipun uang tersebut akhirnya dikembalikan atau ditolak si A,

ia tetap memenuhi sumpah.

Kalau orang bersumpah akan melunasi utangnya kepada si A tanggal

satu,lantas pada tanggal satu atau sebelum itu ia menjual barang kepadanya

dan dihitung sebagai pembayaran utangnya, maka ia tidak melanggar

sumpatr, baik ada serah terima pembayaran ataupun tidak.

Jika barang tersebut rusak atau hilang sebelum serah terima

pembayarannya maka transaksi batal dan utangnya tidak lunas, namun

sumpahnya tetap terpenuhi.

Jika si A menjual kembali barang tersebut kepadanya dengan transaksi
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yang cacat hukum, dan ia menerimanya, maka ia tidak melanggar sumpah
ketika nilainya sama dengan besamya utang, kalau kurang dari itu maka
ia melanggar sumpah.

Ketika orangbersumpah akanmelunasi utang kepada si A, tetapi tidak
menentukan kapan waktunya, lantas si A menghibahkan utangnya itu,
maka ia tidak memenuhi sumpah karena pelunasan tersebut dilakukan si A.

Sedangkan apabila ia bersumpah akan melunasi utangnya besok
kepada si A, lantas si A menghibahkan utang itu atau membebaskannya

sebelum besok, maka ia tidak melanggar sumpah karena utang itu gugur
dengan hibah, sehingga sumpahnya gugur atau tidak satu tidak mungkin
dapat dipenuhi, sementara telah disebutkan bahwa syarat pemenuhan
sumpah ialah mungkin untuk dikerjakan. Manakala orang bersumpah
tidak akan menjual atau membeli "barang ini", lantas ia menyuruh orang
lain agar menjual atau membelinya, maka ia tidak melanggar sumpah,
baik yang disuruh itu wakilnya, kerabatnya, temannya, maupun orang
lain. Jual beli yang dimaksud mencakup penjualan dan pembelian secara

salam, sehingga jika orangbersumpah tidak akan menjual gandumhinthah,
lantas si A menyerahkan kepadanya 20 Pound (mata uang Mesir) untuk
membeli gandum qamh seberat 10 liter). Artinya, 20 Pound itu dibayarkan
tunai kepadanya dahulu, kemudian si A baru mendapatkan gandum
qamh itu nanti setelah dipanen. Maka, ia melanggar sumpah karena ia
menjual gandum qamh, sekalipun pembeli belum menerimanya. Juga sama

hukumnya ketika orang bersumpah tidak akan membeli, lantas ia membayar

tunai sejumlah uang saat ini untuk baju yang akan ia terima belakangan

setelah jadi, ia melanggar sumpah. Juga, apabila ia membatalkan transaksi
dengan menggunakan redaksi jual beli maka ia melanggar sumpah. Para

ulama menyepakati hal ini.

Jika orang bersumpah tidak akan membeli barang yang telah dijualrrya,

lantas si pembeli membatalkan transaksi dengan redaksi "jualbeli",
misalnya dengan mengatakan, "Belilah kembali barang ini", maka ia
melanggar sumpah. Para ulama menyepakati hal ini. Tetapi jika si pembeli
menggunakan redaksi "pembatalan", misalnya dengan mengatakan,
"Batalkan dengan saya penjualan barang itu", lalu ia menjawab, "Ya, saya

batalkan", kemudian dijawab,"Baik,saya terima", maka ia tidak melanggar
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sumpah selama nilai barang tersebut tidak menjadi lebih murah daripada

harga semula. Jika nilai atau kualitasnya menurun dibandingkan semula

maka ia melanggar sumpah. Ada yang berpendapat ia tidak melanggar

sumpah karena walau bagaimanapun itu adalah pembatalan.

Apabila orang bersumpah tidak akan menjual ataupun membeli maka

ia melanggar sumpah dengan melakukan penjualan atau pembelian yang

cacat hukum, sekalipun belum ada serah terima, sekalipun mengandung

khiyar (hak memilih antara jadi atau tidak jadi), baik bagi si pembeli maupun

si penjual, sekalipun menjual kepada atau membeli dari orang yang tidak
berhak menjual atau membeli (bukan pemilik dan bukan orang yang diberi
kuasa oleh pemilik). Tetapi tidak melanggar sumpah dengan jual beli

yang tidak sah. Para ulama telah menentukan batasan mana saja tindakan

si wakil yang membuat si pengucap sumpah melanggar sumpah atau

tidak melanggar sumpah: dalam setiap akad yang hak-haknya berpulang

kepada si wakil sebagai pelaku langsung tanpa perlu dialamatkan kepada

orang yang diwakili, maka si pengucap sumpah tidak melanggar sumpah

lantaran tindakan si wakil melaksanakan perintahnya; misalnya jual beli,

sewa-menyewa, perdamaian atas harta, atau pembagian. Ada perbedaan

pendapat ihwal persengketaan atau jawaban terhadap klaim. Apakah itu
tergolong akad di mana orang yang menyuruh tidak melanggar sumpah

lantaran tindakan si pesuruh-misalnya jual beli dan sejenisnya-ataukah ia

melanggar sumpah karena ifu termasuk akad yang perlu menyebut orang

yang diwakili, yakni ketika si wakil berkata, "Saya mengklaim bagi orang

yang saya wakili." Hanya saja, pendapat yang difatwakan adalah ia tidak
melanggar sumpah dalam hal persengketaan.

Apabila orang tua bersumpah tidak akan memukul anaknya, lantas

ia menyuruh wakilnya untuk memukulnya, maka ia tidak melanggar

sumpah karena manfaat pemukulan itu berpulang kepada si anak sendiri,

yakni pendidikan baginya. Tetapi tindakan itu membuatnya melanggar

sumpah jika bertentangan dengan 'urf, yakni jika 'urf memandang bahwa

pemukulan oleh si pesuruh bisa dialamatkan kepada yang menyurutu
misalnya si orang tua berkata kepada anaknya, "Besok engkau akan ayah

beri sesuatu", lantas keesokan harinya ia menemui gurunya, kemudian si

gurumemukul si anak atas perintahnya, makapemukulanitu dialamatkan

kepada si ayah, dan bisa dikatakan si ayah memukul anaknya", dalam kasus
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ini, si guru memukul si anakatas perintahnya, ia melanggar sumpahkarena
'urf memandang pemukulan si guru dialamatkan kepadanya. Begitu pula
hatrya akad-akad yang disebutkan tadi.

Apabila si pengucap sumpah orang yang punya kuasa dan biasa tidak
melakukan sendiri apa yang hendak ia lakukan (melainkan menyuruh
anak buahnya) maka ia melanggar sumpah, baik ketika ia sendiri yang
melakukan maupun wakilnya yang melakukan, menurut kebiasaan
masyarakat setempat ('urfl.Demlkianlah akad-akad di mana orang yang
menyuruh tidak melanggar sumpah lantaran tindakan si pesuruh.

Sedangkan akad-akad di mana konsekuensi tindakan tidak berpulang
kepada orang yang mengerjakarurya langsung, melainkan kepada orang
yang menyuruh, maka orang yang mengucapkan sumpah melanggar
sumpah ketika wakilnya melaksanakan perintahnya, sebagaimana ia
melanggar sumpah kalau ia sendiri yang melakukannya, yakni selain
akad-akad yang disebutkan tadi; antara lain:

Pertama, pernikahan. Konsekuensi yang muncul dari akad nikah
berpulang kepada orang yang menyuruh diadakannya akad itu baginya.
Adalah ia yang dituntut memberi mahar, nafkah, jatalr, dan setiap hak
perkawinan yang menjadi konsekuensi akad. Oleh karena itu, tindakan
orang yang mengerjakan akad nikah secara langsung mesti dialamatkan
kepada kepada orang yang menyuruhnya, sehingga ia berkata, "Saya
nikahkan orang yang mewakilkan kepada saya dengan nona A."
Pelanggaran sumpah dalam akad macam ini hanya berlaku jika akadnya
sah. Apabila akadnya tidak sah maka tidak termasuk melanggar sumpah.

Kedua, istiqr adh (mencari pinjaman). Kalau si A bersumpah tidak akan

mencari pinjaman sedikit pun, lantas ia mengutus seseorang untuk mencari

pinjaman sejumlah uang baginya, dan si utusan berkata kepada si calon
pemberi pinjaman, "Si A mencari pinjaman sekian darimu", maka si A
melanggar sumpah, sekalipun akhirnya ia tidak diberi pinjaman. Namun,
jika si utusan berkata kepada si calon pemberi pinjaman, "Pinjamilah saya

uang", maka pinjaman tersebut bukan utang orang yang mengutusnya
(si A), melainkan utang si utusan sendiri. Karena itulah pewakilan dalam
pinjam-meminjam sah, begitu pula penerimaannya, seolah-olah orang
berkata "Pinjamilah saya uang",lantas ia mewakilkan orang lain untuk
menerima uang ifu:
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Sedangkan pewakilan dalam mencari pinjaman tidak sah karena si

utusan hanya menyampaikan saja kepada si calon pemberi pinjaman, "Si

A mencari pinjaman sekian darimu", maka tindakan mencari pinjaman

itu mesti dialamatkan kepada orang yang menyuruh (si A). Kalau si calon

pemberi pinjaman meminjamkannya maka pinjaman itu bagi orang yang

menyuruh (si A).

Apabila pinjaman itu hilang ketika masih di tangan si utusan maka

yang menanggungnya adalah orang yang mengutusnya (si A). Berbeda

halnya dengan pinjam-meminjam. Pinjaman itu menjadi milik si utusary

dan si utusan boleh-boleh saja memberinya kepada orang yang menyuruh

(si A). Itulah sebabnya si A melanggar sumpah lantaran tindakan si utusan

mencari pinjaman, tetapi ia tidak melangar sumpah lantaran tindakan si

utusan meminjam.

Ketiga hibah. Manakala seseorang bersumpah tidak akan menghibahkan

sesuatu kepada si A, atau bersumpah tidak akan menghibahkan "batang

ini" secara khusus, atau bersumpah tidak akan menghibahkan aPa Pun
seczra umum, maka ia melanggar sumpah ketika menghibahkannya baik

ia sendiri maupun melalui wakilnya, baik diterima mauPun tidak, baik

sah maupun tidak.

]ika orang bersumpah akan menghibahkan sesuatu kepada si A maka

ia memenuhi sumpahnya ketika ia melakukannya, sekalipun yang diberi

hibah menolak. Pelanggaran atau pemenuhan sumpah dalam hibah ini

berlaku dengan syarat orangyang akan diberi hibah hadir. Jika tidakhadir

maka tidak berlaku.

Apabila orang bersumpah tidak akan menghibahkan sesuatu kepada

si A, lantas ia mengibahkannya kepadanya sebagai kompensasi (ganti),

maka ia melanggar sumpah.

Kalau ia mewakilkankepada oranglain, lantas siwakil menghibahkannya

kepadanya sebagai kompensasi (ganti), maka ia tidak melanggar sumpah.

Suami yang bersumpah jika ia menghibahkan sesuatu kepada si A maka

ia harus mentalak istrinya,lantas ia menghibahkannya kepadanya, berarti

ia melanggar sumpah, sekalipun si A tidak mau menerimanya, karena

pelanggaran ataupun pemenuhan sumpah dalam hal ini tidak bergantung

pada diterima atau tidaknya hibah. Berbeda halnya dari jual beli, karena
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hibah adalah akad sepihak, sehingga cukup hanya dengan ijab (tanpa
kabul), sedangkan jual beli adalah akad kedua belah pihak, sehingga harus
ada ijab kabul.

Keempat, sedekah. Jika orang bersumpah tidak akan bersedekah maka

ia melanggar sumpah ketika bersedekah, sekalipun melalui wakilnya,
dan walaupun sedekah itu ditolak. Orang yang bersumpah tidak akan
menerima sedekah, lantas ia mengutus seseorang untuk menerimanya, ia
melanggar sumpah.

)ika orang bersumpah tidak akan bersedekah, lantas ia menghibahkan
sesuatu kepada seorang melarat, maka ia melanggar sumpah karena yang
menjadi patokan adalah makna (pemberian), selama sumpahnya tidak
diniatkan khusus hibah.

Kalau diniatkan demikian maka ia tidak melanggar sumpah. Orang
yang bersumpah tidak akan menghibahkan sesuatu,lantas ia bersedekah

kepada orang kaya, ia tidak melanggar sumpah karena sedekah kepada
orang kaya bukanlah hibah. Pasalnya, sedekah tidak bisa dikembalikan.

Kelima, talak. Suami yang bersumpah tidak akan mentalak istrinya,
lantas menyuruh orang untuk mentalaknya atas namanya, maka ia
melanggar sumpah. Suami yang berkata kepada istrinya, "Kalau engkau
masuk rumah, engkau tertalak", kemudian setelah itu ia bersumpah bahwa
ia tidak bersumpah dengan kata talak, lantas si istri masuk ke rumah, maka

ia melanggar sumpah yang pertama saja.

Jika ia lebih dahulu bersumpahbahwaia tidakbersumpah dengankata
talak, lantas ia berkata kepada istrinya, "Jika engkau masuk rumah maka

engkau tertalak", dan si istri pun masuk ke rumatr, maka ia melanggar
dua sumpah.

Keenam, pelunasan dan penerimaan utang. Apabila orang bersumpah
tidak akan menerima pelunasan utang hari ini dari orang berutang
kepadanya maka ia melanggar sumpah ketika wakilnya menerima
pelunasan utang itu.

Jika ia mewakilkannya untuk menerima pelunasan utang itu sebelum

bersumpah, kemudian ia bersumpah, lantas setelah ifu si wakil menerima
pelunasan utang itu, maka ia melanggar sumpah. Pendapat kedua, ia tidak
melanggar sumpah.
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Ketuiuh, penyembelihan. Ketika orang bersumpah tidak akan

menyembelih kambing miliknya, lantas ia menyuruh wakilnya untuk
menyembelihnya, maka ia melanggar sumpah.

Kedelapan, ida' (merutrpkan barang) daurr i' aralt (meminjamkan barang).

]ika seseorang bersumpah tidak akan menitipkan suatu barang

kepada si A atau tidak akan meminjamkan suatu barang kepadanya, lantas

wakilnya melakukan itu, maka ia melanggar sumpah.

Kesembilan, isti'arah (meminjam barang). Jika si A bersumpah tidak

akan meminjam suatu barang dari si B, lantas si A mengirim utusan unfuk
meminjamnya dari si B, dan si utusan berkata, "Si A meminjam barang itu
darimu", maka si A melanggar sumpah.

Kalau si utusan berkata, "Pinjamkanlah saya barang itu", maka si A
tidak melanggar sumpah.

Kesepuluh, berpakaian. Manakala orang bersumpah tidak akan

mengenakan suatu pakaian, baik ia menyebutkan nama suafu pakaian

secara khusus maupun tidak, maka ia melanggar sumpahketikawakilnya

mengenakan pakaian itu kepadanya.

Jika orang bersumpah tidak akan memakaikan sesuatu, lantas ia

mengkafani jenazah, maka ia tidak melanggar sumpah karena mengkafani

bukanlah memakaikan.

Kesebelas, harn I (membawakan barang). Kalau orang bersumpah tidak

akan membawakan suatu barang bagi si A maka ia melanggar sumpah

saat wakilnya membawakan barang itu baginya. Yang sama seperti akad-

akad tersebut adalah pekerjaan-pekerjaan yang tidak dikerjakan langsun&,

melainkan dengan cara menyuruh orang lain untuk mengerjakannya;

misalnya membangun rumah, menjahit, dan semacamnya.

Jika orang bersumpah tidak akan membangun tembok ini-misalnya-

atau tidak akan menjahit pakaian ini, atau tidak akan mencukur rambutnya

atau tidak akan mencabut giginya, maka ia melanggar sumpah ketika

menyuruh orang lain melakukannya.

Demikian menurut madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syafi'1 apabila orang bersumpah akan memukul

si A maka ia memenuhi sumpahnya ketika memukulnya dengan tangarmy&

baik dengan cara membuka telapak tangan maupun dengan mengepalkannya
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termasuk memukul dengan selain tangan, asalkan tergolong makna
"memukul." Kalau ia menggigitnya, mencekiknya, mencabut bulunya, atau

cambuk padanya tetapi tidak memukulkannya, maka ia tidak
memenuhi sumpah. Pukulan tidak disyaratkan harus menyakitkan.Y*g
disyaratkan ialah harus keras, sekalipun yang dipukul tidak merasa sakit

lantaran badannya dilapisi sesuatu. Berbeda dari hukumanhndd dan ta'zir

yang harus dirasakan sakit oleh orang yang dihukum.

Jika orang bersumpah untuk memukul si A dengan sangat keras maka

ia tidak memenuhi sumpah ketika pukulannya tidak menyakitkannya.

Begitu juga apabila ia berniat memukul dengan keras tetapi ternyata si A
tidak merasa sakit.

Kalau orang bersumpah akan memukul si A dengan L00 cambuk

atau L00 batang kayu, lantas ia mengikat L00 cambuk atau batang kayu
tersebut menjadi satu dan memukulkannya kepada si A satu kali, maka ia

memenuhi sumpah.

Ketika orang bersumpah akan memukul si A dengan 100 batang kayu,

lantas ia memukulnya dengan 1 pelepah korma yang terdiri atas 100 buah

ranting, maka ia memenuhi sumpah. Tetapi tidak demikian halnya jika ia
bersumpah akan memukulnya dengan 100 cambuk.

Jika ia ragu apakah semua ranting tersebut mengenai badannya maka

yang menjadi patokan adalah kondisi lahiriah, yakni dianggap mengenai.

Begitu juga kalau menurut dugaan terkuat tidak semuanya mengenai

badannya maka tetap dianggap mengenai badary sehingga dengan begitu

ia memenuhi sumpatr, menurut pendapat yang lebih kuat. Sebab, pokoknya

adalah ia bebas dari tanggungan kafarat (denda pelanggaran) berdasarkan

faktor penyebab lahiriatu yakni pemukulan. Tetapi apabila ia bersumpah

akan memukuhrya 100 kali, lantas ia mengikat 100 cambuk menjadi satu dan

memukulkannya L kali, maka ia tidak memenuhi sumpah karena berarti ia

memukulnya 1 kali padahal sumpahnya 100 kali. Orang yang bersumpah

tidak akan pergi meninggalkan si A yang berutang kepadanya sebelum

utangnya dilunasi,lantas ia pergi meninggalkannya, maka ia melanggar

sumpah, dengan dua syarat:

Pertama, atas kemauan sendiri. Jika dipaksa pergi meninggalkannya

maka ia tidak melanggar sumpah.
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Kedua, ingat akan sumpahnya. jika lupa maka ia tidak melanggar

sumpah.

Kalau yang pergi adalah orang yang berutang (si A) maka ia tidak

melanggar sumpah, sekalipun atas seizinnya, atau sekalipun ia bisa

menyusulnya, karena yang pergi bukan si pengucap sumpah. Sama saja

dengan ia melanggar sumpah ketika bunuh diri, namun jika orang lain yang

menghabisi nyawanya maka ia tidak melanggar sumpah. Ia melanggar

sumpah dengan pergi meninggalkan si A, dengan kondisi apa pun.

Jika keduanya berjalan bersama, lantas si A berhenti sementara ia

sendiri terus berjalan, maka ia melanggar sumpafo atau sebaliknya, ia

sendiri berhenti sementara si A terus berjalan meninggalkannya, dan ia

tidak segera menyusulnya, maka ia melanggar sumpah. Juga, ia melanggar

sumpah ketika meninggalkan si A lantaran tampak kebangkrutannya dan

tidak mungkin melunasi utang. Atau, ketika ia meninggalkan si A setelah

kewajiban pelunasan utang itu dipindahkan si A (pemindahan hak/
kewajiban = hiwalah) kepada orang lain. Ia pun melanggar sumpah ketika

membebaskan utang tersebut, sekalipun ia tidak pergi meninggalkan si A.

Ia juga melanggar sumpah ketika menerima kompensasi (ganti) atas utang

itu berupa hal lain dari si A, atau ketika ada orang lain yang menanggung

utang si A, sementara ia tahu bahwa penanggungan utang itu tidak sah.

Tetapi jika ia menduga penanggungan utang itu sah lantaran tidak tahu

maka ia tidak melanggar sumpah.

Jika si A melunasi utangnya, tetapi setelah ia pergi meninggalkannya,

ternyata uangyang dibayarkan si A tidak standar atau palsu, maka ia tidak

melanggar sumpah asalkan ia tidak mengetahuinya pada saatpembayaran.

Kalau ia tahu maka ia melanggar sumpah. Ia tidak melanggar sumpah

pula ketika uang pelunasan utang itu berkondisi buruk dan tidak layak.

Orang yang bersumpah tidak akan melakukan suatu perbuatan-

misalnya tidak akan membeli, menjual, menggadaikan, atau menyedekahkan

sesuatu-lantas ia menyuruh orang lain untuk melakukannya, maka ia

tidak melanggar sumpah karena sumpahnya itu bermakna ia sendiri

yang melakukannya, bukan orang lairy kecuali jika sumpahnya ia niatkan

tidak akan melakukan itu, baik oleh dirinya sendiri maupun oleh orang

lain. Dalam hal ini, yang dikecualikan adalah orang yang bersumpah
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tidak akan menikah. Ia melanggar sumpah ketika dirinya sendiri ataupun
wakilnya menerima (qabul) akad nikahnya. Sebab, wakil dalam akad nikah
hanyalah semata-mata utusan yang harus menyebut nama orang yang
diwakilinya. Namun, ia tidak melanggar sumpah ketika menerima (qabul)

akad nikah orang lairy asalkan sumpahnya tidak mengandung niat tidak
akan meneima (qabul) pernikahan dirinya sendiri ataupun orang lain.

Jika suami bersumpah tidak akan merujuk istrinya yang telah ia
ceraikan,lantas ia menyuruh orang lain agar merujuk untuknya maka ia

melanggar sumpaty menurut pendapat yang kuat.

Ketika seorang wanita bersumpah tidak akan menikah, lantas
ia mengizinkan walinya untuk menikahkannya, kemudian si wali
menikahkannya, maka ia melanggar sumpah. Kalau yang menikahkannya
adalah wali mujbir (yang berhak memaksa tanpa seizinnya)-seperti
ayahnya-maka ia tidak melanggar sumpah.

Apabila orang bersumpah tidak akan memberi hibah maka ia melanggar

sumpah dengan memberi sedekah ataupun hadiah. Pasalnya, kata "hibah"
mempunyai dua makna: Makna pertama adalah pemberian (umum)
yang mencakup sedekah dan hadiah. Yakni, pengalihan kepemilikan saat

masih hidup yang hukumnya tidak wajib. Makna kedua ialah hibah yang
mempunyai sejumlah rukun. Yakni, pengalihan kepemilikan saat masih
hidup yang hukumnya tidak wajib, bukan dalam rangka menghormati,
bukan demi mendapat pahala, bukan pula untuk memenuhi kebutuhan
si penerima, dan harus ada ijab kabul. Inilah makna hibah yang memiliki
sejumlah rukun. Jadi, jika orang bersumpah tidak akan menghibahkan
sesuatu, lantas ia bersedekah atau memberi hadiah, maka ia melanggar
sumpah karena sedekah masuk ke cakupan kata "hibah", tetapi jika ia
bersumpah tidak akan bersedekatu lantas ia memberi hibah atau hadiafu
maka ia tidak melanggar sumpah karena istilah sedekah tidak mencakup
hibah-yang mempunyai sejumlah rukun-juga tidak meliputi hadiah. Oleh
karena itulahhadiah danhibahboleh diterima Nabi ffi sedangkan sedekah

tidak boleh.

Jika orang bersumpah tidak akan menghibahkan sesuatu, lantas ia

meminjamkannya atau mewakafkannya, maka ia tidak melanggar sumpah
karena peminjaman dan wakaf tidak mengandung pengalihan kepemilikan.
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Begitu pula halnya perjamuan, tidak mengandung pengalihan kepemilikan,

sehingga ia tidak melanggar sumpah ketika menjamu tamu. Ia juga tidak

melanggar sumpah ketika menghibahkan sesuatu tetapi ditolak oleh si

calon penerima karena tidak sempumanya pengalihan kepemilikart /ang
merupakan syarat berlakunya pelanggaran/pemenuhan sumpah itu. Atau,

pengalihan kepemilikan itu sempurna tetapi hukumnya wajib, maka ia

tidak melanggar sumpah-misalnya menunaikan zakat atau membayar

kafarat (denda). Sama hukumnya jika ia memberi wasiat karena wasiat

diberikan setelah meninggal dunia.

Jika orang bersumpah tidak akan membeli atau memakan makanan

yang dibeli si A, ia melanggar sumpah ketika makanan tersebut dibeli si A
sendirian. Kalau makanan ifu dibeli si A secara patungan bersama rekannya

maka ia tidak melanggar sumpah, baik si A membelinya dengan cara salam,

yakni bayar dahulu baru kemudian menerima makanan itu belakangan,

atau dengan cara tauliyah (membayar hanya sebesar modal sehingga si

penjual tidak mendapat keuntungan sepeser pun), maupun dengan cara

murabalwh (membayar lebihbesar dari modal sehingga si penjual mendapat

keuntungan), karena semua itu disebut "membeli." Ia juga tidak melanggar

sumpah apabila makanan itu dibeli oleh wakil si A.

Apabila orang bersumpah tidak akan masuk rumah yang dibeli si A
maka ia melanggar sumpah ketika memasuki rumah yang dimiliki si A
melalui syuf ah al-jiwar (hak membeli properti tetangganya paling dahulu
dibandingkan orang lairy dengan harga sama seperti harga beli pemiliknya)

menurut madzhab Hanafi, atau sebagian rumah itu dimiliki si A secara

syuf ah macam ini sementara sebagian lainnya dimiliki secara dibeli, karena

syuf ah macam ini menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl tidak
disebut "membeli."

Demikian pendapat Madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, jika orang bersumpah akan mencambuk

si A L00 kali, atau memukulnya dengan tongkat 100 kali, atau akan

memukulnya 100 kali, lantas ia memukulnya 1 kali dengan 100 cambuk

yang diikat menjadi satu, maka ia tidak memenuhi sumpah. Ia memenuhi

sumpah kalau memukulnya 100 kali dengan pukulan yang menyakitkan.

Kalau ia berkata, "Demi Allah, saya bersumpah akan memukulnya
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dengan 100 cambuk", maka ia memenuhi sumpahnya ketika mencambuknya

1 kali dengan 100 cambuk yang diikat menjadi satu. Manakala suami
bersumpah akan memukul istrinya lantas ia mencekiknya, menggigitnya,
mencubitnya, atau mencabut bulunya, maka ia tidak melanggar sumpah
ketika melakukan perbuatan itu dalam rangka bersenda gurau dan
bercengkerama dengannya, tetapi apabila perbuatan itu dalam rangka
menyakitinya maka ia melanggar sumpah.

|ika orang bersumpah tidak akan menanggung si A dalam soal harta,

lantas ia menanggung si A dalam hal kehadiran fisik, maka ia tidak
melanggar sumpah apabila mensyaratkan bebas dari tanggungan harta

terhadap si A jika ia tidak mampu menghadirkan si A secara fisik. Tetapi
jika tidak mensyaratkan seperti itu maka ia melanggar sumpah.

Apabila orang yang berutang kepada si A bersumpah bahwa akan
melunasinya, lantas si A membebaskan utangnya, maka ia memenuhi

sumpah.

Jika si A meninggal dunia lalu ia melunasi utangnya kepada ahli waris
si A, maka ia memenuhi sumpahkarena melunasiutangkepada ahliwaris
si A sama seperti melunasi utang kepada si A. Orang yang bersumpah akan

melunasi utangnya besok kepada si A,lantas si A membebaskannya dari
utanghari ini atau sebelumesokhari tiba, makaia tidak melanggar sumpah.

Sama hukumnya apabila si A meninggal dunia, kemudian ia melunasinya

kepada ahli waris si A.

Jika orang bersumpah tidak akan pergi meninggalkan si A sebelum

si A melunasi utang kepadanya, lantas si A kabur di luar kemauannya,

atau ia dipaksa pergi meninggalkan si A, misalnya diancam akan dipukul
dan sebagainya, maka ia tidak melanggar sumpah. Juga tidak melanggar
sumpah apabila si A melunasinya dengan barang dagangan atau yang
lainnya. jika si A kabur lantaran kemauan si pengucap sumpatg padahal ia

bisa terus menyertai si A, maka ia melanggar sumpah, baikia membebaskan

utangnya maupun tidak. Juga, ia melanggar sumpah ketika mengizinkan

si A pergi meninggalkannya atau berpisah darinya. Jika kewajiban utang
si A dipindahkan kepada si B (pemindahan hak/kewajiban = hiwalah)

maka ia juga melanggar sumpah. Kalau si A melunasi utang kepadanya,

lantas ia pergi meninggalkannya, ternyata belakangan diketahui uangyang
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digunakan untuk melunasinya berkualitas rendah, atau milik orang lain,

maka hukumnya seperti orang yang pelupa, yakni ia melanggar sumpah

jika sumpahnya menyebut kata talak atau pemerdekaan hamba saya,

namun tidak melanggar sumpah jika sumpahnya sekadar menyebut nama

Allah ataupun nadzar.

Apabila ia mewakilkan seseorang agar terus-menerus menyertai si A di
mana punsampai si A melunasi utangnya,lantas si A pergi meninggalkan

si wakil sebelum si wakil menerima pelunasan utang tersebut, maka ia

melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah, "Demi Allah, kita tidak akan berpisah sebelum

utangmu kaulunasi", lantas keduanya atau salah satunya dipaksa pisah

oleh pihak lairy maka ia tidak melanggar sumpah. Kalau berpisahnya atas

kemauannya sendiri, tentu ia melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah, "Saya tidak akan membeli onta ini", lantas

ia membelinya secara patungan bersama orang lairy maka ia melanggar

sumpah. Begitu juga apabila ia membelinya dengan harga termahal di
pasaran, sehingga ia tidak bisa mendapatkan untung jika meniualnya

kembali. Ia pun melanggar sumpah ketika membelinya secara salam, yakni

bayar tunai saat ini, baru belakangan ia menerima barangnya. Orang yang

bersumpah tidak akan menjual sesuatu, lantas ia menjual sesuatu secara

cacat hukum, ia tidak melanggar sumpah.

Kalau orang bersumpah tidak akan menjual sesuatu yang tidak sah

dijual, seperti bersumpah tidak akan menjual arak, maka ia melanggar

sumpah saat menjualnya. Orang yang bersumpah tidak akan menikahkan

si A, lantas ia menikahkannya secara cacat hukum, ia tidak melanggar

sumpah.

Ketika orang bersumpah tidak akan pergi haji, lantas ia melaksanakan

haji yang cacat hukum, ia melanggar sumpah. Orang yang bersumpah tidak

akan menjual sesuatu, lantas ia menjualnya secara khiyar (hak memilih

antara jadi atau tidak jadi), maka ra melanggar sumpah karena transaksi

ini sesuai syariat.

Kalau orang bersumpah tidak akan menjual "barang ini", lantas ia

menjualnya kepada si A tetapi si A menolak, maka ia tidak melanggar

sumpah. Juga tidak melanggar sumpah orang yang bersumpah tidak akan

menikahkan si A,lantas ia menikahkannya tetapi si A menolak.
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Ketika orang bersumpah tidak akan menyewakan rumah ini, lantas ia

menyewakannya kepada si A tetapi si A menampiknya, ia tidak melanggar

sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan menghibahkan sesuatu kepada si A,
juga tidak akan mewasiatkan sesuafu ataupun menyedekahkan sesuatu

kepada si A, atau bersumpah tidak akan meminjamkan sesuatu kepada si

A, lantas ia menghibahkannya, mewasiatkannya, menyedekahkannya, atau

meminjamkannya kepada si A, tetapi si A tidak mau, maka ia melanggar

sumpah.

Kalau orang bersumpah tidak akan bersedekah, lantas ia memberi

hibah, maka tidak melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan menghibahkan sesuatu, lantas ia

menggugurkan utang orang yang berutang kepadanya, atau ia memberi

seseorurng dari nadzarnya, kafaratnya (denda pelanggaran), atau zakabrya,

atau ia memberi seseorang pinjamary maka ia tidak melanggar sumpah.

Tetapi kalau ia bersedekah maka ia melanggar sumpah karena sedekah

adalah semacam hibah. Ia pun melanggar sumpah ketika memberi

seseortrng hadiah atau mewaqafkan sesuatu. Jika ia menjual sesuafu dan

menghadiahkan harganya, atau menghibahkan sebagian harganya, maka

ia melanggar sumpah.

Jika orang bersumpah tidak akan bersedekah kepada si A, lantas ia

memberi makan keluarganya, maka ia tidak melanggar sumpah. Orang

yang bersumpah akan menikah, lantas ia menikah dengan akacl yang sah,

ia memenuhi sumpah. Ia tidak memenuhi sumpah jika pemikahannya

cacat hukum.

]ika suami bersumpah akan memadu istrinya, tanpa ada niat apa pun,

juga tanpa ada faktor penyebab ia bersumpah demikian, maka ia hanya

memenuhi sumpah ketika menggauli istri muda yang kecantikan dan

kedudukannya setara dengan istri tuanya, atau bahkan lebih, sehingga hati

si istri tua terluka dan sedih. ]ika ia menikahi wanita yang jelek, hitam, lagi

tua, maka ia tidak memenuhi sumpah.

|ika orang bersumpah, "Saya tidak akan pergi meninggalkanmu

sebelum saya memenuhi hakmu", ia tidak melanggar sumpah ketika utang

tersebut dibebaskan si pemberi utang.
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Jika yang dimaksud dengan "hakmu" itu adalah suatu barang titipan,

barang pinjaman dan sejenisnya maka ia melanggar sumpah ketika si

pemilik menghibahkannya, dan ia menerimanya. Kalau menolak maka ia

tidak melanggar sumpah.

]ika ia sudah mengembalikan hak kepada si pemilik, kemudian setelah

itu si pemilik menghibahkannya kepadanya, dan ia menerimanya, maka

ia tidak melanggar sumPah.

Jika sumpahnya dengan kata-kata: "Saya tidak akan pergi

meninggalkanmu selama hakmu masih ada pada saya" ,lantas si empunya

hak membebaskannya (jika hak itu berupa utang), atau memberikan

kepadanya (jika hak itu suatu barang), atau memindahkan utangnya

kepada orang lain (pemindahan hak/kewajiban = hiwalah), maka ia tidak

melanggar sumpah.

]ika ada niat tertentu yang maknanya terkandung dalam redaksi

sumpahnya maka ia dihukumi sesuai dengan niat itu.

Jika orang bersumpah tidak akan membeli barang milik si A secara

langsung,lantas si A menyuruh si B untuk menjual kudanya kepadanya,

dan terjadilah transaksi itu tanpa ia ketahui bahwa kuda itu milik si A,

maka ia tidak melanggar sumpah, kecuali iika sumpahnya mengandung

kata talak dan pemerdekaan hamba sahaya.

|ika orang bersumpah tidak akan membeli barang yang telah dibeli si

A,lantas si A membeli suatu barang secara patungan dengan si B, maka

ketika ia membelinya, ia melanggar sumpah, kecuali kalau sumpahnya

mengandung niat tidak akan membeli barang yang dibeli si A sendiriary

maka niatnya itu yang berlaku.

Jika orang bersumpah tidak akan memakan makanan yang dibeli si A,

lantas si B membeli suatu makanan dan dicampur dengan makanan yang

dibeli si A, kemudian si pengucap sumpah memakannya, maka ia tidak

melanggar sumpah kalau yang ia makan hanya sebanyak yang dibeli si B

atau lebih sedikit.

Jika yang ia makan lebih banyak daripada yang dibeli si B maka ia

melanggar sumpah.

Ketika orang bersumpah tidak akan menyantap makanan yang dibeli

si A,lantas si A membeli suatu makanan dari si pengucap sumpah-korma
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misalnya-lantas si pengucap sumpah membatalkan pembelian tersebut,
kemudian ia memakan sebagian darinya, maka ia tidak melanggar sumpah
karena pembelian itu batal.

)ika si A membeli suatu makanan untuk orang lain melalui perwakilan
dan semacarrulya, lantas si pengucap sumpah memakan sebagian darinya,
maka ia melanggar sumpah. Ia juga melanggar sumpah ketika memakan
makanan pembelian si A yang sudah dijual si A kepada si B.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

lhwal Nadzar

Definisi: Nadzar ialah pewajiban atas diri sendiri untuk melakukan
suatu perbuatan yang tidak diwajibkan syariat, jika suatu peristiwa yang
disebutkan terjadi.

Hukum memenuhi nadzar: Nadzar wajib dipenuhi selama nadzar
tersebut sah dan memenuhi syarat yang dijelaskan dalam firman Allah:
"Dan hendaklah mereka memenuhi nadzar-nadzarnya." (Al-Hajj: 29)

Juga hadits Rasul: " Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, hcndaklah

ia menaati-Nya, dnn barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat terhndap Allah,
hendaklah ia tidak b ermaksiat terhndap -Ny a. " 4

Hukum ini berlaku setelah peristiwa yang disebutkan terjadi karena
nadzar ialah pewajiban atas diri sendiri. Ihwal memenuhi n adzar sebelum

29 HR.Al-Bukhan,(83)KitabAl-AymanwaAn-Nudzur,(28)BabAn-NadzrfiAt-Tha'ahs.adits
no. 6696), (31) Bab An-Nadzr fi Ma La Yamliku wa fi Ma'shiyah, hadits no. 6700; HR. Abu
Dawud, (16) Kitab Al-Ayman wa An-Nudzur, (79) Bab Ma la-a fi An-Nadzr f Al-Ma,shiyah,
hadits no. 3289; HR. At-Tirmidzi, (27) Kitab An-Nudzur wa Al-Ayman, (2) Bab Man
NadzaraanYuth{allahfalyuthi'hu,haditsno. 1531;HR.An-Nasa'i, (35)KitabAn-Nudzur
wa Al-Ayman; (27) Bab An-NadzrfiAth-Tha'ah, hadits no.3815, (28) Bab An-Nadzrfi Al-
Ma'shiyah, haditsno.3816,3817; HR.Ibnu Majah, (71) Kitab AlKaffarat,(16)Bab An-Nadzr
fiAl-Ma'shiyah,haditsno.2126; HR. AhmaddalamAl-Musnad,MusnadAisyah,g/24130,
dariAisyah; HR. Ad-Darimi, Kitab An-NadzarwaAl-Ayman, BabLaNailzrafiMa'shiyatillah,
2/184; HR. Malik dalam Al-Muwattha, (32) Kitab An-Nudzur wa Al-Ayman, (4) Bab Ma La
Yajuzu min An-Nudzur fi Ma'shiyatillah, hadits no. 1031; HR. Al-Baihaqi, Ki tab Al-Ayman,
Bab Man Nazdara Nadzaran f Ma'shiyatillah,T0/ 68; HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya,
(20) Kitab An-Nudzur, hadits no. 4388; Al-Baghawi dalam syarh As-sunnah, hadits no.
2440; Ath-Thahawi dalam Musykil Al-Atsar,3/38, juga dalamsyarah Ma,ani Al-Atsar,
3/133; IbnulJarud dalamAl-Muntaqa, hadits no.934; Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid,
6/97 dan 100; Abu Nu'aim dalam Hilyah Al-Auliya, 6/346; At-Tabrizi dalam Misykat
al-Mashabih, hadits no. 3427; Al-Hindi dalam Kanz Al-Ummal, hadits no. 46462;lbnu
Hajar dalam Talkhis Al-Habir,4/175; Asy-Syafi'i dalam Musnadnya,2/74; Az-Zaila,i
dalam Nashb Ar-Rayatu 3/300; Ibnu Adi dalam Al-Kamil fi Adh-Dhu'afa, Z/1103.
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peristiwa yang disebutkan terjadi, ada selisih pendapat di antara para

ulama.

Menurut madzhab Hambali, bemadzar hukumnya makrutu sekalipun

berupa ibadah karena ini dilarang Nabi 6i dalam sabdanya: "ltu tidak

membawa kebaikan." Itu hanya dilakukan orang kikir. Lagi pula, nadzar

tidak menolak qadha, dan orang yang bernadzar tidak memiliki sesuatu

yang baru, juga tidak dapat menghapuskan suatu peristiwa.

Jika peristiwa yang ia sebutkan terjadi maka ia wajib melaksanakan

nadzarnya. Rinciannya akan diuraikan nanti.

Menurut madzhab Maliki, nadzar yang tidak tergantung aPa Pun

hukumnya dianjurkan, yakni mewajibkan sesuatu atas diri sendiri sebagai

ungkapan syukur kepada Allah atas suatu nikmat, seperti diselamatkan

Allah dari bencana atau kesusahan atau disembuhkan dari penyakit

atau mendapat rezeki banyak. Maka, ia bernadzar kepada Allah sebagai

bentuk syukur. Bernadzar semacam ini hukumnya dianjurkan, dan

melaksanakannya wajib.

sedangkan nadzar yang terganfung, yakni menadzarkan suatu ibadah

yang tergantung pada suatu hal yang diharapkan terjadi di masa depary

seperti: "Saya bernadzar wajib bersedekah jika Allah menyembuhkan

anak saya yang sakit", terdapat perbedaan pendapat: ada yang menilainya

makruh dan ada yang membolehkannya. Boleh bagi orang yang tidak

meyakini nadzar itu mendatangkan manfaat. Bagi orang yang meyakini

nadzar itu mendatangkan manfaat, hukumnya haram karena Nabi &

berpesan, "langan bernadzar karena nadzar tidak akan menolak qadha Allah

sedikit pun." (HR. Muslim) Orang yang bemadzar seraya meyakini bahwa

nadzarnya memberi man-faat berupa tercapainya tujuan berarti menyelisihi

sabda Nabi r& tersebut. Jika ternyata benar-benar terjadi maka wajib

menunaikarmya.

Jika nadzar digantungkan pada perbuatan hamba maka hukumnya

makruh, tanpa diperselisihkan ulama, seperti: "Sayawajib melakukan ini

kalau saya berbua t itu" , begitu juga nadzat dalam hal yang dimakruhkaru

seperti bernadzar untuk berpuasa setiap hari. Hal ini memberatkan

sehingga dimakruhkan.

Jika peristiwa yang disebutkan dalam nadzar yang dianjurkan dan
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dimakruhkan benar-benar terjadi maka nadzar wajib dilaksanakan,
sedangkan nadzar dalam hal yang yang tidak mampu dikerjakan
hukumnya haram. Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut m adzhab Hanafi, nadzar sah yang syarat-syaratnya terpenuh
seperti yang akan disebutkan merupakan ibadah yang disyariatkan, tetapi
tidak seperti shalat, puasa, haji, dan sebagainya. Ini disyariatkan karena
ada dalil-dalil perintah agar dilaksanakan.

Menurut madzhab Asy-syafi'i, bernadzar adalah ibadatu yakni dalam
nadzar tabarrur, karena ia merupakan permohonan kepada Allah. Karena
itulah ia tidak sah dilakukan orang kafir.

Sedangkan nadzar lnjaj dilarang Nabi 6 dalam sabdanya: ,,fangan

bernadzar karena nadzar tidak akan menolak qadha." Nanti akan diuraikan
penjelasan tentang nadzar tabarrur dannadzar lajaj.

Bernadzar harus karena Allah $c. Tidak boleh bernadzar untuk seorang
wali atau orang yang dianggap dekat dengan Allah. Jika ini dilakukan maka
batal atau tidak sah. Demikian pendapat madzhab Syafi,i.

Pembagian Nadzar

Nadzar terdiri atas beberapa macam menurut pendapat para ulama.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, nadzar terbagi dua:

a- Nadzar tabarrur, yakni nadzar yang bertujuan mengerjakan ibadah
seperti shalat, puasa, dan sejenisnya. Kata tabarrurberasal dari katabirr
yang berarti bakti. Dengannya, si pengucap nadzar hendak berbakti
kepada Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya. Nadzar tabarrur
terbagi dua:

Pertama, nadzar tabarrur yang digantungkan pada sesuatu yang
diharapkan tercapai, seperti: "Jika Allah menyembuhkan penyakit
saya maka saya akan berpuasa atau shalat", ini juga dinamakan nadzar
mujazat.

Kedua, nadzar tabarrur yang tidak digantungkan pada apa-apa.

Misalnya, tanpa sebab orang berkata, " sayabemadzar akan mendirikan
shalat anu."

b. Nadzar lajaj alias nadzar pertengkarary biasanya diucapkan tatkala
bertengkar atau marah. Nadzar ini mempunyai 3 tujuan:
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Pertama, mencegah diri agar tidak melakukan sesuatu.

Contohnya ucapan orang: "jika saya berbicara dengan si A maka saya

wajib melakukan anLt" , ia bertujuan agar tidak berbicara dengan si A.

Atau, mencegah orang lain agar tidak melakukan sesuatu.

Contohnya ucapan orang: "Kalau si A melakukan anu maka saya wajib

melakukan anu."

Kedua, mendorong diri agar melakukan sesuatu.

Contohnya ucapan orang: "]ika saya tidak masuk rumah maka saya

wajib melakukan anu."

Atau, mendorong orang lain agar melakukan sesuatu.

Contohnya ucapan orang: " Apabila si A tidak melakukan anu maka

saya wajib melakukan anu."

Ketiga menegaskan kebenaran sebuah berita, " Jikakenyataannya tidak

seperti yang saya sampaikan maka saya wajib melakukan anu."

Jadi, total macam nadzar ada lima. Dua macam nadzar tabarrur dan

tiga macam nadzar lajaj.Kedramacam nadzr tabarrur wajib dilaksanakan.

Nadzar yang tidak tergantung apa pun wajib dilaksanakan, tetapi tidak

harus segera, boleh ditunda, selama tidak ada ketentuan waktunya.

Sedangkan nadzar yang tergantung suatu peristiwa wajib dilaksanakan

setelah peristiwa itu terjadi, tetapi juga tidak harus segera. Nadzar tabarrur

sah jika memenuhi beberapa syarat:

Pertama, pengucapnya Muslim, karena ia merupakan permohonan

kepada Allah, sehingga serupa dengan ibadah.

Kedua, diucapkan atas inisiatif sendiri, bukan karena dipaksa.

Ketiga, pengucapnya layak melaksanakan nadzarnya, sehingga anak

kecil dan orang tidak waras tidak sah. Berbeda haLrya dengan orang mabuk,

nadzarnyasah. Yang sama seperti anak kecil dan orang tidak waras adalah

orang yang berada di bawah pengampuan lantaran dun gu., nadzarnya ihwal

harta tidak sah, sedangkan apabila nadzarnya sekadar ihwal ibadah fisik,

seperti shalat dan puasa, maka sah-sah saja. Demikian pula halnya orang

yang berada di bawah pengampuan lantaran bangkrut, nadzarnya ihwal

ibadah finansial tidak sah, sedangkan orang yang ditanggung atau dijamin

orang lain, nadzarnya ihwal ibadah finansial sah.
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Keempat yang dinadzarkan ialah jenis ibadah yang tidak ditentukan
oleh pokok syariat, misalnya membaca surat Al-Qur'an tertentu,
memanjangkan bacaan shalat, shalat jenazah,shalat fardhu berjamaah, atau
shalat sunnah berjamaah. Maka, nadzar dalam hal yang pada dasarnya
bukan ibadah tidaklah sah, misalnya perbuatan yang haram, makrulu
ataupun mubah. Nadzar untuk melakukan perbuatan yang haram tidak
sah karena itu tergolong maksiat. Pasalnya, Rasul i& bersabda, "Tidak ada

nadzar dalam maksiat terhadap Allah. luga, tidak ada nadzar dalam hal yang di
luar kesanggupan anak Adam." Juga, tidak sah nadzar berupa ibadah yang
tergantung pada suatu perbuatan maksiat. Misalnya, ucapan orang: "Saya
akan memanjangkan bacaan shalat jika saya berhasil membunuh si A."
Atau, yang dinadzarkan itu sendiri jelas-jelas kemaksiatary seperti: "Saya
bernadzar akan minum arak." Tidak sah pula nadzar untuk meninggalkan
kewajiban agama, seperti tidak akan shalat lima waktu atau tidak akan
menunaikan zakat. Nadzar dalam semua itu tidak sah. Maksiat mencakup
perbuatan maksiat itu sendiri ataupun hal yang menghalangi penunaian
kewajiban, seperti shalat di tanah rampa$m yang hukumnya haram. Nadzar
yang demikian tidak sah. Contoh lain adalah shalat pada waktu-waktu
terlarang untuk shalat. Perihal makrutr, ada dua macam:

Pertama, makruh dengan sendirinya, seperti menoleh saat shalat.

Kedua, makruh karena suatu alasan, seperti berpuasa pada hari Sabtu.

Adalah sah nadzar untuk melakukan perbuatan yang makruh dengan
sendirinya, sedangkan nadzar unfuk melakukan perbuatan yang makruh
karena suatu penghalang, ada yang berpendapat sah dan ada yang
berpendapat tidak sah. Yang terakhir inilah pendapat yang lebih kuat
karena nadzar adalah ibadah. Maka, nadzar untuk berpuasa sepanjang masa

tidaklah sah, kecuali kalau si pengucap nadzar mampu menjalankannya.
Sedangkan nadzar untuk melakukan perbuatan yang mubah ada dua
macam:

Pertama, nadzar semisal tidak akan makan daging, atau akan berjalan
sejauh satu mil, atau tidak akan minum susu. Ada yang berpendapat
pengucapnya wajib bayar kafarat (denda pelanggaran) sumpah jika tidak
dilaksanakan. Pendapat kedua, tidak wajib membayar apa-apa karena
nadzamya tidak sah. Inilah pendapat yang lebih kuat.

252 * Fikih Empat Madzhab Jitid 3



Kedua, nadzar yang meliputi dorongan untukberbuat, atau larangan

berbuat, atau penegasan kebenaran suatu berita, atau nadzar yang

mengandung penyandaran kepada Allatu misalnya: "Jika saya tidak masuk

rumah/jika saya berbicara dengan si A/jika kenyataannya tidak seperti

yang saya sampaikan maka saya wajib melakukan anu",-atau misalnya-."..

saya berkewajiban kepada Allah untuk memakan makanan ini", maka

pengucapnya wajib membayar kafarat sumpah jika tidak melaksanakannya,

tanpa ada selisih pendapat.

Sedangkan nadzar untuk menunaikan fardhu airy seperti shalat zuhur,

tidak sah karena shalat zuhur memang wajib sesuai perintah syariat. Orang

yang mengucapkan nadzar lajaj (nadzar pertengkaran) boleh memilih

antara melaksanakannya atau membayar kafarat (denda pelanggaran)

sumpah.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, nadzar yang sah ada enam:

Pertama, nadzar yang tidak tergantung aPa pun, yakni bemadzr tarrpa

ada niat tertentu, baik dengan mengucapkan, "Jika saya berkata anlr...",-

misalnya-maupun tidak mengucapkan itu, ia wajib membayar kafarat

(denda pelanggaran) sumpah jika tidak melaksanakannya, sesuai hadits,

"Kafarat nadzar yang tidak menyebutkan apa-aPa adalahkafarat sumpah." (HR.

Ibnu N{ajah dan Tirmidzi)

Kedua, nadzar lajaj (nadzar pertengkaran atau marah). Yakni, nadzar

yang tergantung pada suatu syarat dan bertujuan mencegah diri agar

tidak melakukan sesuatu atau memotivasi diri agar melakukannya, atau

menegaskan kebenaran suafu berita.

Misalnya, orang berucap (sewaktu bertengkar atau marah), "Jika

saya berbicara kepadamu maka saya wajib puasa sunnah sekian hari", ia

bermaksud tidak berbicara dengan orang tersebut. Atau, orang berucap

(sewaktu bertengkar atau marah), "Kalau saya tidak memukulmu maka

saya wajib mengerjakan shalat anu", ia bermaksud memotivasi dirinya

untuk memukul orang tersebut. Atau, orang berucap, "Jika yang saya

sampaikan tidak benar maka saya akan berpuasa artlj_", ia bermaksud

menegaskan kebenaran berita tersebut. Orang yang bernadzar seperti ini

boleh memilih antara membayar kafarat sumpah jika nadzamya bersyarat

atau melaksanakan nadzamya.
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Ketiga, nadzar mubah. Ini serupa dengan sumpah untuk melakukan
perbuatan mubah, misalnya orang berkata, "Saya wajib mengenakan
pakaian saya/mengendarai kendaraan saya." Orang yang bernadzar
seperti ini boleh memilih antara melaksanakan nad zarnyaatau membayar
kafarat sumpah.

Keempat, nadzar yang makruh; seperti bernadzar unfuk mentalak/
makan bawang/tidak mengerjakan sunnah dan sebagainya. Orang yang
bernadzar seperti ini dianjurkan membayar kafarat sumpah.

|ika ia melaksanakan nadzarnya yang makruh itu maka ia tidak wajib
membayar kafarat karena ia telah melaksanakan nadzarnya.

Kelima, nadzar maksia! seperti bemadzar akan minum arak/berpuasa
pada saat haid dan sejenisnya. Nadzar seperti ini tidak boleh dilaksanakan,

dan pengucapnya wajib membayar kafarat sumpah.

Kalau nadzarnya itu dilaksanakan maka ia berdosa dan tidak wajib
membayar kafarat sumpah karena sudah melaksanakan nadzarnya.

Keenam, na dzar tabarntr atau taqarntb; yakni berbakti dan mendekatkan

diri kepada Allah dengan ibadah; seperti shal at, puasa,sedekah, menjenguk
orang sakit haii, umrah, memperbarui wudhu, mandi hari Jum'a! shalat
dua hari raya, dan sebagainya, baik yang fardhu maupun yang sunnah.
Ihwal nadzar untuk melakukan amalan sunnatr, ulama sepakat ifu satr, baik
nadzar itu tidak tergantung apa pury seperti: "Saya wajib berpuasa anu",
maupun tergantung pada sesuatu, seperti: "Jika Allah menyembuhkan
penyakit anak saya/menyelamatkan harta saya maka saya wajib melakukan
amalan anu." Nadzat tabarrur ada tiga macam:

Pertama, yang dilakukan karena ingin memperoleh suatu nikmat atau
menjauhi suatu musibah.

Kedua yang dilakukan untuk sekadar beribadah tanpa syara! contoh:
"Saya wajib berpuasa/shalat anu."

Ketiga, yang dilakukan untuk ibadah yang tidak diwajibkan agama
seperti menjenguk orang sakit atau memerdekakan hamba sahaya.

Semua nadzar tabarrur ini wajib dilaksanakan. Ihwal nadzar untuk
melakukan amal fardhu, seperti shalat zuhur atau haji pertama atau puasa

Ramadhary terjadi perbedaan pendapat para ulama tentang sah tidaknya.
Ada yang berpendapat tidak sah karena nadzar adalah mewajibkan suatu
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perbuat.rn, sehingga tidak berlaku untuk perbuatan yang memang wajib.

Juga, tidak sah nadzar untuk melakukan hal yang mustahil seperti: "Saya

wajib berpuasa kemarin." Ada pula yang berpendapat nadzar tersebut

sah dan wajib dilaksanakan. Jika tidak, harus dibayarkan kafarat sumpah.

Kafarat nadzar wajib dibayarkan segera.

Nadzar sah jika memenuhi beberapa syarat:

Pertama, yang bernadzar seoran g mukallaf @erakal, dewasa), sehingga

tidak sah jika anak kecil.

Kedua, dilakukan atas kemauan sendiri, sehingga tidak sah jika

dipaksa.

Ketiga, harus dengan ucaparL sehingga tidak sah jika dengan isyarat,

kecuali bagi orang bisu, selama isyaratnya bisa dipahami.

Demikian pendapat madzhab Hambali

Menurut madzhab Maliki, nadzar terdiri atas:

Pertama, nadzar untuk bermaksiat terhadap Allah; seperti bernadzar

minum arak atau bernadzar melakukan suatu ibadah yang terlarang pada

waktu tertentu-misalnya puasa pada hari raya-atau bernadzar melakukan

hal makruh.

Kedua, nadzar untuk melakukan hal mubah.

Ketiga, nadzar untuk beribadah kepada Allah; seperti berpuasa,

bersedekatu dan sebagainya.

Nadzar untuk bermaksiat hukumnya haram. Nadzar untuk melakukan

hal makruh hukumnya makruh pula. Semua hal makruh yang dinadzarkan

tidak boleh dilaksanakaru kecuali puasa pada hari keempat setelah hari

nahr (hari raya kurban) dan ihram haji sebelum waktunya atau sebelum

tempatnya. Kedua perbuatan itu hukumnya makruh, tetapi wajib

dilaksanakan jika dinadzarkani

Nadzar untuk melakukan perbuatan yang diharamkan karena suatu

penghalang-misalnya puasa pada hari raya-terbagi tiga:

Pertama, si pelaku nadzar mengetahui keharamannya. Maka, ia

dianjurkan melaksanakan nadzamya.

Kedua, si pelaku nadzar tidak mengetahui keharamannya dan malah

mengira perbuatan itu mengandung keutamaan, sehingga ia membebani
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diri untuk melakukannya. Maka, ia tidak wajib dan tidak dianjurkan
melaksanakannya.

Ketiga, si pelaku nadzar menyangka perbuatan itu sama seperti

perbuatan lain yang boleh-boleh saja dilakukan. Dalam hal ini ada yang

berpendapat ia wajib melaksanakannya. Ada pula yang berpendapat tidak
wajib.

Sedangkan nadzar melakukan perbuatan mubah, hukumnya juga

mubah-misalnya bernadzar untuk makan atau minum-tidak wajib
dijalankan.

Nadzar untuk beribadah terbagi dua:

Pertama, yang dilakukan saat marah, baik tujuannya sekadar
mendekatkan diri kepada Allah maupun mencegah diri agar tidak
melakukan sesuatu maupun menghukum diri sendiri. Ini disebut nadzar

lajaj.

Contohnya ucapan orang: "Saya wajib bernadzar jika saya berbicara

dengan si A." Nadzar semacam ini wajib dilaksanakan. Ada yang
berpendapat boleh dipilih antara dilaksanakan atau dibayarkan kafarat
(denda pelanggaran) sumpah. Pendapat yang masyhur ialah wajib
dilaksanakan. Hukumnya makruh bernadzar seperti ini.

Kedua, yang dilakukan saat ridha dan senang. Nadzar semacam ini
hanya wajib dilaksanakan jika ibadah itu hukumnya hanya sunnah atau

dianjurkan, dengan syarat status ibadahnya bersifat tetap-misalnya shalat,

sedekah, dan semacamnya-sedangkan yang status ibadahnya tidak tetap,

melainkan bisa berubah -misalnya nikah-tidak wajib dilaksanakan. Nadzar
untuk melakukan ibadah wajib tidak wajib dilaksanakan karena sejak awal
memang sudah wajib. Jika nadzar itu tidak tergantung apa pun maka

dianjurkan dilaksanakan.

Nadzar yang tanpa faktor penyebab-mi'salnya orang tiba-tiba bemadzar

untuk melakukan puasa tertentu-boleh dilakukan dan wajib dilaksanakan.

Nadzar yang tergantung pada sesuatu-misalnya: "Jika Allah
menyembuhkan sakit saya/menyelamatkan saya dari bencana anu maka

saya wajib bersedekah sekian"-wajib dilaksanakan, tetapi terjadi selisih
pendapat tentang boleh tidaknya bernadzar seperti ini.

Untuk sahnya nadzar, harus memenuhi beberapa syarat:
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Pertama, pelakunya seorang Muslim. Kalau yang bernadzar orang

kafir, dianjurkan dilaksanakan setelah ia masuk Islam.

Kedua, pelakunya mukallaf. Kalau anak kecil, dianjurkan dilaksanakan

sesudah ia dewasa.

Ketig+ yang dinadzarkan adalah ibadah yang tidak diwajibkan syariat.

Maka, tidak sah nadzar untuk melakukan hal haram atau makruh ataupun

mubah.

Tidak disyaratkan redaksi khusus bagi nadzar, sehingga boleh

menggunakan setiap kata yang menunjukkan kewajiban melaksanakan

apa yang dinadzarkan. Terjadi selisih pendapat apakah nadzar yang hanya

dengan niat tanpa berucap kata wajib dilaksanakan. Pendapat yang menjadi

pegangan, nadzar hanya wajib dilaksanakan jika diucapkan.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, nadzar terbagi dua: Nadzar yang

tergantung pada syarat (nadzar mu'allaq) dan nadzar yang tidak tergantung

pada syarat (nadzar muthlaq). Nadzar mu'allaq terdiri atas:

1. Nadzar yang tergantung pada suatu peristiwa yang diharapkan

terjadi-misalnya: "Jika Allah menyembuhkan sakit saya maka saya

bernadzar..." Hukumnya wajib dilaksanakan ketika ia sembuh dari

sakit, jika syarat-syaratnya-yang akan disebutkan-terpenuhi.

2. Nadzar yang tergantung pada suatu peristiwa yang tidak diharapkan

terfadi-misalnya: "jika saya masuk rumah si A maka saya bernadzar

akan..." Sumpah ini disebut nadzar lajaj (pertengkaran) menurut

Madzhab Asy-Syafi'i karena tujuannya untuk mencegah diri agar

tidak melakukan sesuatu, yakni masuk ke rumah si A. Pelakunya

dipersilahkan memilih antara melaksanakannya atau membayar kafarat

(denda pelanggaran) sumpah. Inilah pendapat yang tepat. Ada ulama

yang berpendapat nadzar ltuwajib dilaksanakan seperti halnya nadzar

yang lain. Tidak ada bedanya antara nadzar yang tergantung pada

ketaatan ataupun kemaksiatan; seperti: "Saya bemadzar akan anu kalau

saya minum arak."

AdaT syarat bagi sahnyanadzar:

Pertama, perbuatan yang dinadzarkan sejenis dengan perbuatan yang

diwajibkan syariat; misalnya shalat sunnah sejenis dengan shalat
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waiib, bedanya hanya dalam statusnya. Maka, nadzar untuk shalat
sunnah wajib dilaksanakan. Nadzar untuk berpuasa sunnah wajib
pun dilaksanakan karena puasa sunnah sejenis dengan puasa wajib,
bedanya hanya statusnya. Kecuali nadzar untuk l'tikaf,wajib ditunaikan
sekalipun tidak ada i'tikaf wajib dalam syariat Islam. Kesepakatan

umum (ijma) para ulama menyatakan wajibnya melaksanakan nadzar
{tikaf.

Jika perbuatan yang dinadzarkan tidak sejenis dengan perbuatan yang
wajib dalam agama maka nadzar tersebut tidak wajib dilaksanakan.
Misalnya, nadzar untuk menjenguk orang sakit atau masuk masjid
Nabawi karena-dalam syariat-menjenguk orang sakit atau masuk
masjid tidak wajib. Nadzar untuk membaca tasbih atau berdoa usai

shalat pun tidakwajib dilaksanakankarena tidak adabacaan tasbih atau

doa usai shalat yang diwajibkan syariat, tetapi nadzar untuk bertakbir
wajib dilaksanakan karena ada takbir yang wajib dalam Islam, yakni
takbiratul ihram. Juga,wajib melaksanakan nadzar untuk bershalawat
kepada Nabi #, menurut pendapat yang shahih, karena ada shalawat
yang diwajibkan dalam Islam, yakni satu kali seumur hidup.

Kedua, perbuatan yang dinadzarkan merupakan ibadah dengan
sendirinya; misalnya shalat, ia adalah ibadah dengan sendirinya.
Nadzar tidak sah jika berupa ibadah yang tidak dengan sendirinya,
melainkan hanya sarana atau perantara, misalnya wudhu, mandi,
memegang mushaf, adzarr, dan menjenguk orang sakit. Jadi, prinsipnya,
perbuatan yang dinadzarkan tergolong ibadah dengan sendirinya dan
sejenis dengan perbuatan yang diwajibkan syariat.

Ketiga, perbuatan yang dinadzarkan bukan kemaksiatan dengan
sendirinya. Maka, nadzar untuk membunuh orang atau minum arak
tidak boleh dilaksanakan, tetapi wajib dibayarkan kafarat (denda
pelanggaran) sebagai pengganti karena tergolong pelanggaran sumpah.

Nadzar untuk puasa pada hari raya adalah nadzar untuk melakukan
perbuatan yang diharamkan agama karena suatu penghalang, bukan
haram dengan sendirinya. Puasa itu sendiri adalah ibadah, tetapi
mengerjakannya pada hari raya adalah penghalangyang membuatnya
haram dikerjakan. Nadzar seperti ini sah, tetapi termasuk main-mairy
sehingga ia wajib dilaksanakan di hari lain, dengan kata lain, diganti
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(qadha). Sama halnya dengan nadzar untuk shalat dua rakaat tanpa

wudhu. Nadzarnya sah. Nadzar untuk shalat sah tetapi mengerjakannya

tanpa wudhu adalah main-main. Maka, pelakunya wajib mengerjakan

shalat tersebut dengan berwudhu. ]tga,nadzar untuk shalat safu rakaat

wajib dilaksanakan dengan mengerjakan shalat dua rakaat.

Keempat, perbuatan yang dinadzarkan statusnya tidak wajib sebelum

dinadzarkan. Nadzar untuk pergi haji pertama kali-yang hukumnya

wajib-tidaklah wajib dilaksanakan karena haji tersebut memang sudah

wajib sebelum dinadzarkan.

Kelima, perbuatan yang dinadzarkan tidak di luar kemampuan si

pelaku nadzar. Misalnya, orang bemadzar untuk memberi L000 padahal

ia hanya punya 1,00, maka ia wajib melaksanakan nadzarnya cukup

dengan membayar L00.

Keenam, perbuatan yang dinadzarkan mungkin untuk dikerjakan.

Maka nadzar untuk berpuasa kemarin tidaklah wajib dilaksanakan

karena hal itu tidak mungkin. Jika wanita haid bernadzar akan puasa

pada hari-hari haid maka nadzarnya batal, tidak satu karena puasa saat

haid mustahil dan dilarang syariat. ]ika perempuan bernadzar untuk
puasa esok hari, lantas keesokan harinya ia haid, maka nadzarnya batal,

tidak satu menurut Muhammad bin Al-Hasan, sementara Abu Yusuf

berpendapat ia wajib mengganti (qadha) puasa itu di hari lain.

Ketuiuh, milik orang lain.

Perlu diketahui bahwa nadzar yang tidak tergantung apa pun (nadzar

muthlaq) tidak ditentukan waktu dan tempat pelaksanaannya, juga

jumlahnya.

Jika orang bernadzar untuk bersedekah kepada si A pada hari Jum'at
dengan uang yang ia miliki, lantas ia ia tunaikan dengan bersedekah

pada hari Kamis (sehari sebelumnya) kepada si B dengan jumlah uang

yang berbeda, maka sah. Begitu juga, ketika orang bemadzar satu bulan

beri'tikaf maka sah-sah saja. Jika orang bernadzar melakukan ibadah

haji pada tahun tertentu, sah ditunaikarurya pada tahun yang berbeda.

Sedangkan nadzar yang tergantung pada suatu peristiwa (nadzar

mu'allaq), yang ditentukan hanya waktunya saja. Sebab, tidak sah

melaksanakan nadzar lebih dahulu daripada terjadinya peristiwa itu,
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jika menunda pelaksanaannya maka boleh. |umlah uang, si miskin
yang akan diberi sedekah, dan tempatnya, jika ditentukan, tidak harus

ditepati, sehingga sah memberi uang dengan jumlah berbeda dari
yang disebutkan dalam nadzar, atau kepada orang miskin yang lain
dari dengan yang disebutkan dalam nadzar. ]adi, jika orang bernadzar

untuk bersedekah kepada orang-orang miskin Mekkah, lantas ia
melaksanakannya dengan bersedekah kepada orang-orang miskin di
tempat lairy maka sah, baik nadzar muthlaq maupun mu'allaq.

Nadzar adalah perbuatan lidah. Menurut qiyas, nadzar hanya sah jika
diucapkan. Misalnya: "Sayaberkewajiban kepada Allah untuk..." atau

"Saya wajib melakukan....." Ucapan nadzar: "Jika saya selamat maka

saya akan berpuasa sekian hari" , tidaklah sah secara qiyas, melair*an
sah secara istihsan. Demikian pendapat madzhab HanafiO
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KITAB IUAL BELI

Definisi

Secara bahasa, jual beli (al-bai') berarti menukar sesuatu dengan

sesuatu yang lain. Maka, menukar suatu barang dengan barang lainnya

(barter) disebut jual beli menurut arti bahasa, sama seperti menukar

suatu barang dengan uang. Barang pihak yang pertama disebut barang

yang diperjualbelikan (mabi), barang pihak kedua disebut harga (tsaman).

Menurut arti bahasa, tidak ada perbedaan suci atau najiskah barang yang

diperjualbelikan dan harga itu; boleh dimanfaatkan atau tidakkah barang

yang diperjualbelikan dan harga itu. Misalnya arak; ia sah sebagai barang

yang diperjualbelikan ataupun harga secara bahasa, sedangkan secara

syariat tidak sah.

Tukar-menukar meliputi pengucapan salam dengan jawabannya.

Perlakuan baik dengan perlakuan baik yang sama. Menukar lebihan
dengan lebihan. Semua ini disebut bai'wa syira' fiual dan beli) menurut

definisi bahasa.

Ada ulama yang mendefinisikan secara bahasa bahwa jual beli adalah

pengalihan kepemilikan harta melalui harta pula. Definisi ini sama seperti

definisi sebelumnya, hanya saja terbatas pada makna hakiki, sehingga tidak
mencakup penukaran lebihan dengan lebihan dan sebagainya.

I-Ilama lain menukil bahwa jual beli secara bahasa berarti mengeluarkan

sesuatu dari kepemilikan dengan suatu ganti (kompensasi). Ini semakna

dengan definisi kedua tadi karena mengeluarkan sesuatu dari kepemilikan

sama artinya dengan mengalihkan kepemilikan kepada orang lain demi

harta. ]adi, pengalihan kepemilikan manfaat melalui penyewaan dan

sejenisnya tidak disebut jual beli, sebagaimana akan diuraikan.
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Dari segi definisi bahasa kata jual (bai) danbeli (syira-), masing-masing

saling mencakup makna satu sama lain, sehingga aktivitas penjual disebut

jual beli, dan aktivitas pembeli pun disebut jual beli.

Dalam Al-Qur'an, Allah berfirrrtarr'. " D an mereka meniualnya (syarauhu)

dengan harga yang.... " (Yusuf : 20)

Kata syarauhu pada ayat ini berarti "mereka menjualnya", kendati

syira' (akar kata dari syarau) kerap diartikan beli. Kata isytira' danibtiya'

juga sama-sama berlaku bagi aktivitas pembeli dan penjual secara bahasa.

Namun, kebiasaan masyarakat setempat ('urfl menjadikan kata bai'khusus

untuk aktivitas penjual, yakni mengeluarkan sesuatu dari kepemilikan, dan

menjadikan kata syira-, isytira- danibtiya' khusus untuk aktivitas pembeli,

yakni memasukkan sesuatu ke dalam kepemilikan.

sedangkan definisi jual beli menurut syar'i (istilah hukum) berikut

pembagiannya diuraikan oleh para ulama fikih.

Menurut madzhab Hanafi, jual beli menurut istilah para ahli fikih

punya dua makna:

Pertama, makna khusus, yakni menjual suafu barang denganbayaran

uang (emas, perak, dan sejenisnya). |ika istilah "jual beli" disebut maka

maksudnya tidak lain adalah makna ini.

Kedua, makna umum yang terdiri atas 12bag!arr, salah satunya adalah

maknakhusus tadi. Pasalnya, iabisa ditinjau dari makna jualbeliitu sendiri,

yaitu tukar-menukar, atau dari sisi benda yang dijual,iu9a bisa dari sisi

harga. Masing-masing sisi terbagi empat. Dari segi maknanya (tukar-

menukar), jualbeli terdiri atas: jual belt nafidz (sah, berjalan, berlanjut), yakni

jual beli yang mengubah kepemilikan. Jual beli mauquf (digantungkan),

yakni jual beli yang mengubah kepemilikan setelah diperbolehkan. Jual

belifasid (cacat hukum), yakni jual beli yang mengubah kepemilikan hanya

ketika menerima. Dan, jual belibathil (tidak sah), yakni jual beli yang tidak

mengubah kepemilikan sama sekali.

Dari segi barang yang diperjualbelikan (mabi),jual beli terdiri atas: jual

beli muqayadhah, y alaimenjual suatu barang dengan bayaran barang pula

(barter), barang yang satu disebut mabi' (barang yang diperjualbelikan),

sedangkan yang satunya lagi disebut tsaman (harga yang dibayarkan).

Jual beli sharf,yakrimenjual mata uang dengan bayaran mata uang pula,
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seperti jual beli emas/ perak / y ang sejenisnya dengan emas/ perak / y ang
sejenisnya, sering disebut jual beli ad-dain (uang dengan uang). Jual beli
snlam, yakni uang dijual (ditukar) dengan bayaran suatu barang, yang
akan dijelaskan nanti. Dan, jual belimuthlaq,yakni menjual barang dengan
bayaran uang, baik tunai maupun utang. Inilah makna yang biasa berlaku
ketika istilah jual beli disebut. Kalau maksudnya selain ini maka harus
disebut namanya, seperti jual beli sharaf,jual beli salam, atau yang lain.

Dari segi tsaman (harga), jual beli juga terdiri atas: juar beri tauriyah,
yakni dijual sebesar harga modal, tanpa ada penambahan ataupun
pengurangan. Jual beli shighah, yakni dijual dengan harga lebih tinggi
daripada harga modal. Jual beli musawnmah (tawar-menawar), yakni dibeli
dengan harga yang disepakati kedua belah pihak seraya mengabaikan harga
modal (tidak diberi tahu). Dan, jual beli murabahah, yakni dibeli dengan
harga lebih tinggi daripada harga modal.

Dengan demikian, jelaslah definisi jual beli dalam makna khusus adalah
tukar-menukar barang yang diperjualbelikan dengan uang yang dibayarkan
secara khusus, sedangkan definisi jual beli dalam makna umum adalah
tukar-menukar harta benda dengan harta benda secara khusus. Harta
benda mencakup uang dan selain uang.Harta benda ialah segala sesuatu
yang diminati manusia secara naluriah dan dipelihara untuk dimanfaatkan
ketika diperlukan. Dalam kacamata syaria! harta benda hanya berharga
jika mengandung dua hal:

Pertama, berguna saat diperlukan.

Kedua, penggunaannya diperbolehkan syariat.

Jika tidak berguna seperti satu biji gandum maka tidak disebut harta
benda. Juga, kalau haram maka bukan harta benda, seperti arak atau babi
yang kendati berguna bagi sebagian orang tetapi tidak diperbolehkan
syariat, sehingga tidak dipandang sebagai harta benda. Dengan demikian,
diketahui bahwa definisi harta benda ialah harta benda yang bisa
dinilai (dihargai) menurut pandangan syariat, baik berupa barang yang
diperjualbelikan maupun akad (kontrak). Maka, definisinya mencakup
jual beli sharaf, jualbeli salam, jual beli murabahah, jual beli tauliyah,jual beli
muqayadhah... dst. Mencakup pula hibah yang bersyarat kompensasi (ganti)
berupa harta benda, sehingga hibah macam ini tidak boleh dikeluarkan dari
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cakupan definisi itu, seperti yang disangka oleh sebagian ulama, karena

sekalipun ia termasuk hibah sebelum serah terima namun termasuk jual

beli sesudah serah terima.

Contohnya, ucapan orang: "Saya menghibahkan rumah ini kepada

si A asalkan si A memberi saya ganti ftompensasi) 200 Pound",lantas ia

menerima 200 Pound tersebut. Hukum masalah ini sama seperti hukum

hibah. Maka, untuk keabsahannya, syarat dalam hibah juga berlaku

baginya, sehingga ia tidak sah jika akadnya mengandung syarat pembagan.

Si A juga tidak sah memilikinya sebelum diserahterimakan. Dan, masing-

masing pihak boleh menolak untuk menerima.

Sedangkan setelah diserahterimakary hukumnya sama seperti jual beli.

Masing-masing pihak tidak berhak meminta kembali aPa yang sudah dijual

atau dibayarkan. Hak syuf ah (hak untuk membeli paling dahulu dengan

harga sama seperti harga beli pemilik yu) pun berlaku. Dan, masing-

masing boleh mengembalikannya jika terdapat cacat padanya. Berlaku pula

hukum-hukum jual beli lainnya-yang akan Anda ketahui nanti-karena hal

itu tergolong jual beli, tanpa diragukan lagi, meskipun memzrng, sebelum

serah terima, itu adalah hibah secara khusus.

Apabila si A menyumbangkan sesuatu kepada si B, lantas si B

menyumbangkan sesuatu pula kepada si A, maka ini tergolong jual

beli, ditinjau dari sisi pertukaran antar dua hal. Sebab, sekalipun si A

menyumbangkan sesuatu tanpa bertujuan mendapat sesuatu dari si B,

namun kegiatan tersebut mengandung pertukaran antar dua hal. Yang juga

tergolong jual beli adalah jual beli lantaran dipaksa (mukrah) karena kegiatan

itu mengandung pertukaran antar dua hal, sekalipun jual beli mukrah ini
cacat hukurn (fasid) karena ketidakrelaan orang yang dipaksa. Tentang

jual beli mukrah akan dibahas nanti. Kesalingrelaan dalam jual beli tidak

tercakup dalam definisi jual beli karena "tela" adalah syarat sah jual beli

sekaligus syarat tidak cacat hukumnya jual beli menurut pandangan syariat.

Dengan demikian, tahulah kita bahwa definisi jual beli tidak memerlukan

tambahan kata-kata "demi manfaat tertentu" seperti yang disampaikan

sebagian ulama, yaitu: "Pertukaran suafu harta benda dengan harta benda

lain demi manfaat tertentu", dengan tujuan mengeluarkan jual beli hal

tidak berguna dari definisi jual beli, misalnya menjual mata uang logam
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yang sudah tidak laku. Menurut kami, definisi jual beli dengan pembatasan
kata-kata "demi manfaat tertentu" tidaklah perlu. Juar beli mata uang logam
yang sudah tidak bermanfaat tetap tergolong jual beli karena kegiatan itu
mengandung aktivitas perfukaran sesuatu dengan sesuafu. Hanya saja, ia
disebut jualbeli fasid (cacat hukum). sedangkan yang dimaksud dengan
kata-kata "secara khusus" pada definisi ialah adanya ijab kabul yang
rinciannya akan dijelaskan.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, ada dua definisi jual beli menurut istilah
ahli fikih:

Pertama, definisi untuk masing-masing macam jual beli, termasuk
sharaf, salam, dan lainnya yang akan dipaparkan.

Keduo definisi untuk segala macam jual beli, yakni pengertian jual
beli secara bebas menurut kebiasaan masyarakat setempat (,urfl.

Definisi pertama adalah definisi jual beli dalam makna khusus,
sedangkan definisi kedua dalam makna umum, yakni akad mu'nwadhah
(saling memberi ganti/kompensasi) berupa selain manfaat ataupun
kenikmatan. Mu'auadhahberartt suatu akad bahwa kedua belah pihak
(pembeli dan penjual) memberi ganti (kompensasi). Masing-masing saling
menyerahkan suafu ganti (kompensasi) satu sama lain. Ungkapan "selain
manfaat" dalam definisi tadi berarti yang dipertukarkan adalah benda
berupa barang yang diperjualbelikan (dari pihak penjual) dan harga yang
dibayarkan (dari pihak pembeli), bukan berupa hasil pengembangan
ataupun pemanfaatannya.sementara kata "kenikmatan" dalam definisi tadi
berarti akad ini tidak untuk memperoleh suatu kenikmatan. Jadi, definisi
tadi mencakup segala macam jual beli, termasuk jual berisharaf,yakni jual
beli emas dengan perak atau sebaliknya.

lualbelimubadalah,yaitu jual beli emas dengan emas atau perak dengan
perak, dengan jumlah yang sama. ]ual beti murathalah,yaitu jual beli emas
dengan emas atau perak dengan perak, dengan berat yang sama. Jual beli
salam, yakni pembeli membayar dahulu sedangkan barang atau harta
berbeda jenis yang dibelinya ia terima belakangan. yang termasuk pula
dalam cakupan definisi tadi adalah hibah tsawab,yakrihibah yang bersyarat
kompensasi (ganti) berupa harta benda. Juga jual beli tauliyah,yaknijual beli
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dengan harga beli sama besar dengan harga modal. Demikian pula halnya

syirkah, iqalah, dan syuf ah yang akan dijelaskan pada gilirannya masing-

masing. Semuanya tercakup definisi jual beli tadi karena keduabelahpihak

saling memberi kompensasi (ganti) berupa benda, bukan manfaat.

Sedangkan ijarah (penyewaan jasa /tenaga) tidak tercakup definisi ini
karena ijarah adalah akad untuk memperoleh suatu manfaat (asa), bukan

suatu barang. Begitu juga halnya penyewaan binatang karena ia adalah

akad untuk memanfaatkan benda, bukan memiliki benda itu. Akad nikah
pun tidak tergolong jual beli karena ia adalah akad untuk memperoleh

manfaat dan kenikmatan.

Sedangkan definisi jual beli dalam makna khusus adalah "Akad
yang kedua belah pihak saling memberi kompensasi (ganti) berupa

selain manfaat ataupun kenikmatan. Kedua belah pihak berusaha saling

mengalahkan. Kompensasi salah satu pihak tidak berupa emas ataupun

perak (mata uang). Dan, kompensasi yang bukan berupa mata uang
(emas atau perak) dapat disaksikan langsung." Ini sama seperti definisi

sebelumnya namun ditambah tiga ciri:

Pertama, saling mengalahkan. Maksudnya kedua belah pihak masing-

masing berupaya saling mengalahkan (dalam tawar-menawar harga).

Maka, dengan ciri ini, hibah tsazoab tidak tercakup dalam definisi jual beli
karena dalam hibah tsawab, si pemberi hibah mesti menerima harga yang

ia persyaratkan saat hibah diberikan, tidak ada tawar-menawar. Maka,
jika orang berkata, "Saya hibahkan rumah ini untuk Zaid, dengan syarat

ia memberi saya 100 dinar",-misalnya-maka ia harus menerimanya saat

hibah diberikan, tanpa boleh dijaw ab, "Saya akan menambahnya." Dengan

ciri ini juga, definisi jual beli tidak mencakup mubadalah, tauliyah, ataupun

pengambilan sesuatu melalui syuf ahkarena ketiganya tidak mengandung

penawaran harga ataupun upaya mengalahkan (tawaran). Mubadalah

adalah transaksi penukaran mata uang, baik yang dicetak maupun tidak,

dengan mata uang sejenis yang sama jumlahnya, dengan syarat-syarat

tertentu, dan tidak ada padanya saling mengalahkan. Tauliyah ialah jual

beli dengan harga beli sama besar dengan harga modal, sehingga tidak
ada saling mengalahkan.Sedangkan mengambil sesuatu melalui syufah

adalah hak membeli paling dahulu dengan harga sama seperti harga beli

pemiliknya, dan tidak ada padanya saling mengalahkan.
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Kedua, kompensasi salah satu pihak tidak berupa emas ataupun
perak (mata uang). Dengan ciri ini, jual beli sharaf dan murathalah ndak
tercakupan definisi jual beli karena d alam sharnfyang dipertukarkan adalah
emas dengan perak, sedangkan dalam murathalah dan mubadalah yang
dipertukarkan adalah sama-sama emas atau sama-sama perak.

Ketiga, kompensasi yang bukan berupa mata uang (emas atau perak)

dapat disaksikan langsung. Dengan ciri ini, jual beli salampunkeluar dari
cakupan definisi jual beli karena transaksi jual beli mengharuskan barang
yang diperjualbelikan bisa disaksikan, bukan berupa utang, baik barang
tersebut ada di depanpembeli sewaktu transaksi maupuntidak ada asalkan
spesifikasinya telah diketahui atau sudah pernah dilihat sebelumnya, atau
membelinya dengan mempersyaratkan khiyar ru-yah (hak memilih antara
jadi atau tidak jadi setelah melihat barangnya). Sebaliknya dalam jual beli
salam, barang yang diperjualbelikan adalah utang (belum diserahkan).
Maka, yang dimaksud dengan "kompensasi yang bukan berupa mata uang
(emas atau perak) dapat disaksikan langsung" (pada definisi tadi) ialah
barangnya bukan utang, sedangkan barang yang diperjualbelikan dalam
salam adalah utang (belum diserahkan). Dalam akad jual beli, emas dan
perak (mata uang/pembayarannya, bukan barangnya) tidak harus diterima
secara kontan, tetapi boleh berupa utang (diserahkan belakangan).

Dengan demikian, sempurnalah definisi jual beli secara khusus, yakni
menjual barang dengan bayaran uang. Inilah pengertian "jual beli" saat

disebut secara bebas tanpa terikat apa pun.

Para ulama madzhab Maliki telah membagi jual beli menjadi beberapa

macam dari berbagai aspek yang berbeda. Menurut mereka, jual beli dalam
makna lebih umum terbagi dua: jual beli manfaat (fasa) dan jual beli barang.

)ual beli manfaat (iasa) terbagi lima:

Pertama, jual beli manfaat benda mati, seperti penyewaan rumah atau

tanah.

Kedua, jual beli manfaat hewan, seperti penyewaan binatang dan
tunggangan.

Ketiga, jual beli manfaat manusia yang berkaitan dengan kelamiry
seperti pemikahan dan khulu'.

Keempat jual beli manfaat manusia yang tidak berkaitan dengan
kelamiry seperti penyewaan tenaga.
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Kelima, jual beli manfaat barang-barang selain emas dan perak (mata

uang), yang biasanya disebut ijarah (penyewaan).

Sedangkan jual beli barang terbagi beberapa macam. Ditinjau dari

aspek penundaan serah terima kompensasi dari kedua belah pihak atau

salah satunya, jual beli terbagi empat:

Pertama, jual beli nnqd (1ual beli tunai), yakni harga yang dibayarkan

dan (barang /jasa) yang dihargai langsung dipertukarkan di tempat, tanpa

ditunda-tunda.

Kedua, jual beli dain bid-daln (utang dibayar utang), yakni harga

dan (barang/ jasa) yang dihargai sama-sama ditunda pertukarannya. Ini

dilarang dan akan dijelaskan pada pasal khusus.

Ketiga, jual beli li ajal, yakni harga ditunda pembayarannya.

Keempat salam, yakni barang yang dihargai ditunda penyerahannya

(tidak langsung di tempat).

Selain jual beli jenis kedua fiual beli dain bid-dain), semuanya

diperbolehkan.

Ditinjau dari aspek alat pembayaran,jual beli terbagi tiga macam:

Pertama, jual beli al-'ainbil:ain (mata uang dibayar mata uang).

Kedua, jual beli al-'ardhbil:ardh (barang dibayar barang).

Ketiga, jual beli al-'ardhbil:ain (barang dibayar mata uang).

fual beli al:ain bil:ain (mata uang dibayar mata uang) terbagi tiga

macam: sharf, mubadalah, dan murathalah. jual beli sharf yakai mata uang

yang dipertukarkan berbeda, misalnya emas dengan perak. Jual beli

murathalahyakni mata uang yang dipertukarkan sama, seperti emas dengan

emas, dan penghitungannya dengan ditimbang (berat). Jual beli mubadalah

yakni mata uang yang dipertukarkan sama, seperti emas dengan emas/

dan penghitungannya berdasarkan jumlah atau banyaknya, bukan berat.

Ditinjau dari aspek dilihat atau tidaknya barang yang diperjualbelikan,

jual beli terbagi dua macam:

Pertama, jual beli al-hadhir, yakni barang yang diperjualbelikan dilihat

atau dianggap dilihat oleh pembeli.

Kedua, jual beli al-ghaib, yakni barang yang diperjualbelikan tidak

dilihat oleh pembeli.
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Ditinjau dari aspek jadi atau tidaknya transaksi, jual beli terbagi dua
macam:

Pertama, jual beli batt (pasnjadi), yakni kedua belah pihak (penjual
dan pembeli) tidak boleh memilih antara jadi atau tidak jadi.

Kedua, jual belikhiyar (pilihan), yakni kedua belah pihak (penjual dan
pembeli) boleh memilih antara jadi atau tidak jadi.

Ditinjau dari aspek harga modal, jual beli terbagi empat macam:

Pertama, jual beli murabahah, yakni barang dibeli dengan harga lebih
tings daripada harga modal.

Kedua, jual beli musawamah.

Ketiga, muzayadah.

Keempat, istitsman. Pengertian masing-masing akan diuraikan
belakangan.

Ditinjau dari aspek adanya penghalang, jual beli terbagi dua: yang sah

dan yang cacat hukum (fasid).

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, makna jual beli menurut istilah adalah
"tukar-menukar harta benda dengan harta benda atau tukar-menukar
manfaat (jasa) yang mubah dengan manfaat yang mubah lainnya; bersifat
selamanya; bukan riba ataupun pinjaman." Kata-kata "tukar-menukar
harta benda dengan harta benda" berarti transaksi antar kedua belah pihak
pemilik kompensasi (ganti). Ini adalah ungkapan menjadikan sesuatu
sebagai ganti bagi sesuatu yang lain. Harta benda pada definisi ini meliputi
mata uang dan lainnya, termasuk menjual suatu barang dengan bayaran
barang pula (muqayadhah/barter),baik harta benda itu terlihat (dihadirkan
sewaktu transaksi) maupun hanya disebutkan spesifikasinya saja, sekalipun
berupa utang (belum diserahkan). Kata-kata "bersifat selamanya" ialah
dalam penukaran, sehingga ijarah (penyewaan) dan i'arah (peminjaman)
dikeluarkan dari cakupan definisi ini. Sedangkan kata-kata "bukan riba
ataupun pinjaman" menunjukkan bahwa riba dan pinjaman tidak tercakup
definisi jual beli.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jual beli menurut istilah syariat adalah
mengganti suafu harta benda dengan harta benda lainnya secara khusus,
yakni suatu akad yang memiliki aktivitas penggantian suatu harta benda
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dengan harta benda lainnya. Yang dimaksud dengan "penggantian"

ialah saling memberi ganti. Masing-masing pihak menyerahkan ganti
(kompensasi) satu sama lain. Maka hibah tidak termasuk jual beli karena

hibah adalah pemberian sesuatu saat masih hidup untuk dimiliki tanpa ada

barang lain sebagai kompensasi (ganti) bagi si pemberi. Ungkapan "secara

khusus" berarti punya dua tujuan:

Pertama, akad itu berfungsi memiliki suatu barang atau manfaat (jasa)

untuk selamanya. Dengan demikian, ijarah (penyewaan) tidak tercakup

dalam definisi ini karena ijarah adalah memiliki suatu manfaat (asa) untuk
sementara.

Kedua, akad tersebut bukan dalam rangka ibadah. Maka, pinjaman

tidak tercakup dalam definisi ini karena pinjaman ialah memiliki sesuatu

dengan syarat mengembalikan yang sama seperti itu.

Jual beli terbagi dua: jual beli yang sah dan jual beli yang cacat hukum
(fasid).Jual beli sah ialah yang memenuhi syarat dan rukunnya, sedangkan

jual beli cacat hukum ialah yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya.

Masing-masing dari keduanya terbagi menjadi yang diharamkan dan yang

diperbolehkan.
' Contoh jual beli sah yang diharamkan ialah transaksi dengan pedagang

yang membawa barang untuk dijual di pasar, sebelum sampai di pasar.

Jual beli cacat hukum yang diharamkan adalah jual beli habalul-habalah

yang akan dipaparkan nanti.

Jual beli yang sah terbagi beberapa macam:

Pertama, jual beli barang yang bisa dilihat langsung.

Kedua, jual beli barang yang hanya disebutkan spesifikasinya saja

(tidak dilihat langsung) dan berstatus utang (karena belum diserahkan). Ini
disebut jual beli salam. Istilah utan g (dzimmah) dalam salam ini menurut para

ahli fikih meliputi dua makna: Pribadi si penjual. Disebut dzimmah karena

berkaitan dengan hamba dan perlindungan. Ini adalah makna bahasa.

Sedangkan makna kedua, dzimmah merupakan hal abstrak yang dilakoni

si pribadi demi memenuhi kewajiban syariat sekaligus berkomitmen

sebagai mukallaf (orang yang dibebani kewajiban). Jadi, dzimmah (utang)

si pribadi ialah sifat abstrak yang dilakoninya lantaran diwajibkan syariat

untuk ditunaikan.
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Ketiga, jual beli sharaf. Yaitu, menjual salah satu mata uang dengan

bayaran mata uang yang lain, baik yang sejenis maupun beda jenis.

Jika sejenis maka ada tiga syarat keabsahannya: harus tunai, harus serah

terima dari tangan penjual ke tangan pembeli (yadan bi yadin), dan harus

sama antara barang yang diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan.

Jika beda jenis maka syaratnya ada dua: yaitu syarat pertama dan

kedua tadi. Hal ini akan dikupas pada babnya nanti.

Keempat, jual beli murabahah. Yakni, menjual dengan harga modal

ditambah keuntungan. Misalnya, si penjual berkata, "Saya menjual apa

yang telah saya beli dengan keuntungan 10%."

Kelima, jualbeliisyrak. Yakni, kemitraan. Misalnya, si penjual berkata,

"Sayajadikan engkau mitra saya dalam akad dengan membeli sepertiga

yang saya beli." ]ika tanpa berucap "sepertiga" berarti separo.

Keenam, jual beli muhathah. Yakni, menjual dengan harga kurang dari

harga modal (merugi). Misalnya, si penjual berkata, "Sayajual apa yang

telah saya beli dengan harga 10% lebih murah."

Ketuiuh, jual beli tauliyah (perwalian). Yakni, menjual dengan harga

modal (tanpa mengambil keuntungan). Misalnya, si penjual berucap, " Say a

jadikan engkau wali bagi apa yang telah saya beli." Ini dilakukan jika kedua

belah pihak mengetahui harga modalnya.

Kedelapan, jualbeli hnyawan bil-hayawan fiualbinatang dengan bayaran

binatang). Oleh selain ulama madzhab Asy-Syafi'i ini dinamakan jual beli

muqayadhah. Ini sah, baik jenisnya sama maupun berbeda, baik dikonsumsi

maupun tidak, selama tidak mengandung riba. Misalnya, keduanya sama-

sama dikonsumsi, jenisnya sama, dan sama-sama mengandung susu atau

telur.

Kesembilan, jual belikhiyar (hak memilih antara jadi atau tidak jadi).

Persoalan ini akan dijelaskan nanti.

Kesepuluh, jual beli dengan syarat barang yang diperjualbelikan

ataupun harga (uang) yang dibayarkan terbebas dari cacat/kekurangan.

Sedangkan jual belilsid (cacat hukum) pembagiannya banyak dan akan

diuraikan nanti.

Demikian pendapat madzhab Syaf i.
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Hukum dan Dalil lual Beli

Pada dasamya, hukum jual beli adalah boleh, namun ketika kondisi
memaksa kita membutuhkan makanan dan minuman maka hukumnya
menjadi wajib, demi menyelamatkan nyawa. Sebaliknya, haram hukumnya
tidak memperjualbelikan makanan dan minuman yang bisa menyelamatkan

nyawa. Hukum jual beli bisa berubah menjadi dianjurkan bagi orang yang
memenuhi sumpah untuk berjual beli. ]uga, bisa berubah menjadi makruh,

seperti memperjualbelikan barang yang makruh diperjualbelikan. Dan,

haram hukunmya memperjualbelikan barang yang haram diperjualbelikan.

Hukum bolehnya jual beli telah dimaklumi bersama sehingga tidak
membutuhkan dalil. Sekalipun demikiary dalilnya sangat banyak dalam
Al-Qur'an dan sunnah Rasul, antara lain: "Dan Allah menghalalkan jual beli

dan mengharamkan riba...." (Al-Baqarah: 275)

,F, rUS lJ$ I-JaU i 1#( a$i qJi
iylKnxrfirt{5""& ,iti ciil.<,* S Sy

@f-;"$',L<X
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh diimu. Sesungguhnya Allalr adalalt Maha P uty ayang kepadamu. "
(An-Nisa':29)

"Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli...." (Al-Baqarah: 282)

Sekalipun konteks ayat-ayat ini mengarah kepada hal lain tetapi
semuanya tegas menunjukkan kehalalan jual beli.

Ayat pertama datang untuk mengharamkan riba, sedang ayat kedua
untuk melarang manusia agar tidak memakan hak orang lainsecarabathil
(tidak sah), dan ayat ketiga menyuruh manusia agar menghadirkan saksi

dalam jual beli guna menghindari silang pendapat dan pertengkaran.

Dalil sunnah pun tidak sedikit, seperfi:

a. Sabda Nabi 6, "Salah seorang di antara kamu mencari kayu bakar

lalu setelah mengikatnya ia membazoanya untuk dijual sehingga ia tidak harus
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menanggung malu adalah lebih baik daripada ia meminta-minta kepada orang,

mungkin ia diberi atau ditolak."N

Hadits ini menyuruh manusia agar berkerja mencari rezeki dan
melarangnya menganggur atau meminta-minta sekalipun pekerjaan

tersebut dipandang remeh.

b. Rasulullah 6 bersabda, "Emas boleh dengan emas, perak boleh dengan

perak, gandum boleh dengan gandum, gandum sy a' ir boleh dengan gnndum sya' ir,

kormaboleh dengankorma, dnn garamboleh dengan garam; asalkan sama ukuran

@anyak)nya, sama jenisnya, danyadanbiyadin (serahteimalangsungolehtangan

penjual dan tangan pembeli tanpa ditunda). lika ditambah atau meminta tambah

atau lebih, berarti itu riba. Jika barang (yang diperjualbelikan) dan harga (yang

dibayarkan) beda jenis maka juallah sesukamu."3l

Kata-kata "maka juallah sesukamu" pada hadits ini begitu tegas

menyatakan bahwa jual beli hukumnya boleh.

c. Pernyataan Nabi t& berikut: "Usaha paling afdhal ialah jual beli yang

mabrur (jujur dan tidak mengandung kemaksiatan) dan hasil kerja orang dengan

tangannya sendiri,"32

HR. Al-Bukhari, (34) Kitab Al-Buyu', (15) Bab Kasb Ar-Rajul wa AmaluhubiYadihi,hadlts
no.2074, $2) Kitab Al-Musaqat, (13) Bab Bai' Al-Hathab wa Al-Kala hadits no. 2374; HR.
Muslim, (12)KitabAz-Zakah,(35)BabKarahiahAl-Mas'alahliAn-Nas,106/1042,107/1M2;
HR. At-Tirmidzi, (5) Kitab Az-Zakah, (38) Bab Ma la'a fi An-Nahy'an Al-Mas-alah,hadits
no. 680; HR. An-Nasa'i, (23) Kitab Az-Zakah, (83) Bab Al-Mas'alah, hadits no. 2580; HR.
Ahmad dalam Al-Musnad,3/732'1., dari Abu Hurairatu HR. Al-Baihaqi, Kitab Az-Zakah,
Bab FadhlAl-Isti'fafwaAl-lstighnabi AmalYailaihi,4/195; Al-Hindidalam KanzAl-Ummal,
haditsno. 16703; Al-Mundziri dalamAt-TarghibwaAt-Tarhtb,2/548; As-Suyuthidalam
Ad-Durr Al-Manl.sl.r, 1. / 362;Al-Humaidi dalam Musnadnya, hadits no. 1056.
HR. Muslim, (22) Kitab Al-Musaqat, (15) Bab Ash-Sharf wa Ba'i Adz-Dzahab bi Al-Waraq
Naqdan,80/1.587;HR.AbuDawud, (17)KitabAl-Buyu',(12)BabAsh-Sharf(haditsno.
3349);HR.At-Tirmidzi,(12) KitabAl-Buvu',(23)BabMala'aannaAl-HinthahbiAl-Hinthah
Mitslan bi Mitslln, hadits no. L2tl4; HR. An-N asa'i, (44) Kitab Al-Buyu' , (43) Bab Bai' Al-Burr
bi Al-Burr,hadits no. 4574; HR. Ibnu Majah, (12) Kitab At-Tijarat, (48) Bab Ash-Sharf wa Ma
laYajuzu Mutafadhilan YadanbiYailin,haditsno.2254; HR. Ahmad dalam Al-Musnad,
8/22790, dari Ubbadah bin Shamit; HR. Al-Baihaqi, Kitab Al-Buyu', Bab Al-Ahbas allati
Warada An-Nashbi laryan Ar-Ribafiha,5/278; AbdttrrazzaqdalamAl-Mushannaf,Kitab
Al-Buyu', Bab Bai' Ath-Tha'am Mitslan bi Mitslin, hadits no. 141"93; Ibnul Jarud dalam Al-
Muntaqa, hadits no.650; HR. Ad-Daraquthni, Kitab Al-Buyu',3/24; HR. Ibnu Hibban
dalam Shahihnya, (34) Kitab Al-Buyu', (6) Bab Ar-Riba, hadits no. 5018.
HR.Ahmad dalamAl-Musnad,6/17266,dariRafibinKhudaij; HR. Ath-Thabaranidalam
Mu'jam al-Kabir,4/ 4411,;HR. A)-Bazzar dalamAl-Musnad, hadits no. 1257; Al-Haitsami
dalamMajma'Az-Zawa'id,KitabAl-Buyu',(l)BabAyyuAl-KasabAthyab,haditsno.6210;
Ibnu Hajar dalam Talkhis Al-Habi,3/3; At-Tabrizi dalam Misykat Al-Mashabih, hadits
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Jual beli yang mabrur ialah jual beli yang bersih dari kecurangan,
penipuao ataupun kemaksiatan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Hikmah
dihalalkannya jual beli yaitu umat manusia dapat melakukan pertukaran
apa yang dimilikinya, dan terwujudnya kerja sama sehingga kehidupan
mereka berjalan lancar, dan masing-masing termotivasi untuk meraih sarana

kehidupan. Yang satu- misalnya-mengelola bumi dengan ilmu dan kekuatan
yang dianugrahkan Allah kepadanya,lalu ia menjual hasilnya kepada orang
lain yang tidak mampu melakukan itu. Yang lain mendatangkan barang
lalu menjualnya kepada orang yang membutuhkannya. Yang lain lagi
cakap dalam membuat suatu barang yang tidak dikuasai orang lain. Lantas
terjadilah transaksi jual beli. Jual beli merupakan media yang memotivasi
orang untuk bekerja sekaligus jembatan menuju peradaban dan kemajuan
dalam hidup.

Rukun fual Beli

Rukun jual beli ada enam: shighat (redaksi/ucapan), pelaku transaksi,
dan objek transaksi. Masing-masing dari ketiga rukun ini terbagi dua:
pelaku transaksi terdiri atas penjual dan pembeli. objek transaksi meliputi
barang (ya.g diperjualbelikan) dan harga (ya^g dibayarkan). Sedangkan
shighat (redaksi/ucapan) terdiri atas ijab (pernyataan penjual bahwa ia
menjual sesuatu dengan harga tertentu) dan kabul (pernyataan pembeli
bahwa ia membelinya dengan harga tersebut).

Menurut madzhab Hanafi, rukun jual beli hanya satu yaitu ijab kabul
yang menunjukkan terjadinya pertukaran kepemilikan antara penjual
dan pembeli, baik ijab kabul tersebut berupa ucapan maupun perbuatan.

Sebagian ada yang berpendapat rukunnya ada dua: ijab kabul dan serah

terima antara barang (yang diperjualbelikan) dan harga (yang dibayarkan).
Yang jelas, para ulama madzhab Hanafi melihat rukun hakiki adalah akar
(pokok) sesuatu. Yang dimaksud dengan rukun di sini adalah landasan
keberadaan sesuatu, sekalipun sesuatu tersebut tidak tercakup dalam
hakekatnya. Ini hanyalah semata-mata istilah karena rukun dari sesuatu

no. 2783; As-Sa'ati dalam Bada'i' Al-Matn, hadits no. 1228; Az-Zttbaidi dalam Ithaf As-
Sadat Al-Muttaqn, 5 / 415; Al-Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib, 2 / 523; Al-lraqi
dalamAl-MughnifiHaml Al-Asfar'an Al-Asfar,2/63; As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-
Mantsur,l/347,1/365,2/2/144; Al-Hindi dalam Kanz Al-Ummal, hadits no.9253; Ibnu
Abi Hatim Ar-Razi dalam'Ilal Al-Hadits, hadits no. 7172,2297.
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yang hakiki ialah akar (pokok) yang dikandungnya. Nah, salah satu akar

(pokok) dari jual beli ialah shighat. Andaikan bukan karenanya, tentulah

masing-masing pihak yang bertransaksi tidak disebut "penjual dan
pembeli."

Setiap rukun memiliki berbagai hukum dan syarat yang akan saya

paparkan kepada para pembaca yang budiman secara berurutan:

Rukun Pertama: Shighat

Shighat (redaksi/ucapan) dalam jual beli adalah segala sesuatu yang

menunjukkan kesukarelaan kedua belah pihak yang bertransaksi (penjual

dan pembeli); terdiri atas dua bentuk:

1. Ucapan dan segala sesuatu yang mewakilinya, seperti tulisan atau

utusan.

Jika si A menulis surat kepada si B: "Saya telah menjual rumahku kepada

engkau dengan harga sekian", atau si A mengirim utusan kepada si B

untuk menyampaikan hal itu, lantas si B menerimanya di tempat (saat

itu juga), maka jual beli itu sah.

2. Serah terima tanpa ucapan apa pun (istilahnya mu'athat).

Misalnya orang membeli sesuatu dengan harga yang telah diketahui.

Ia mengambilnya dari si penjual dan menyerahkan harganya. Dengan

penerimaan itu, si pembeli memilikinya. Cara ini berlaku untuk barang-

barang kebutuhan sehari-hari yang nilainya kecil menurut tradisi;
seperti roti, telur, dan barang-barang kecil lainnya yang banyak beredar

di masyarakat.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, jual beli hanya sah dengan adany a shighnt

(redaksi, pemyataan) berupa kata-kata, tulisan atau utusan, atau isyarat bagi

orang bisu. Sedangkan serah terima tanpa disertai ucapan ijab kabul tidak

sah. Penulis kitab Ihya tllumuddin (Imam Al4hazali) berpendapat ijab kabul

berupa serah terima tanpa sepatah kata pun boleh untuk barang murah dan

remeh-temeh yang biasa diperjualbelikan sehari-hari.

Yang dimaksud dengan ucapan ialah kata-kata yang menunjukkan

pemilikan dan pemindahan kepemilikan, seperti: "Saya jual/saya beli

barang ini." Kata-kata seperti ini yang diucapkan penjual disebut ijab,

sementara yang diucapkan pembeli disebut kabul,
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Demikian menurut madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, ijab ialah kata-kata yang diucapkan
pertama kali oleh salah satu dari kedua belah pihak, baik si penjual maupun
si pembeli, sementara kabul ialah ucapan kedua.

Bisa jadi kabul diucapkan terlebih dahulu sebelum ijab, misalnya:
"]uallah kepada saya barang ini dengan harga sekian...", kata si pembeli.
Hal ini dirinci masing-masing madzhab fikih.

Menurutmadzhab Hanafi, jualbeli sah denganadanya dua ungkapan
yang menunj ukkan pindahnya kepemilikan sesuatu; seperti, " Say a iual..."
atau, "Saya beli..." atau, "Saya serahkan..." atau, "Saya terima..." atau,

"Saya rela ini untuk engkau dengan harga sekian", dan ungkapan lain
yang semakna. Boleh juga dengan redaksi salam (penyerahan), hibah
(pemberian) , dan'iwadh (kompensasi/ganti); misalnya: "Saya serahkan ini
kepada engkau dengan harga sekian...", atau "Saya berikan ini kepadamu
dengan harga sekian...", atau "Saya ganti kuda saya dengan kudamu...",
lantas dijawab, "Sayajuga." Apa pun redaksi yang dipilih, tidak perlu niat.
Satu pendapat menyatakan niat harus ada dalam setiap keadaan.

Jika digunakan kata " akan" yang jelas-jelas menunjukkan kala
mendatang, jual beli tidak sah; misalnya orang berkata, "Akan saya fual ini
kepada engkau." Kecuali, niat ijabnya sekarang. Begitu juga halnya kabul.

Jika si pembeli berkata "Akan saya beli ini dengan harga sekian",
lantas si penjual menyahut, "Akan saya jual ini dengan harga tersebut",
maka jual beli tidak satr, kecuali jika diniatkan maksudnya adalah sekarang.

|ika orang berkata, "]uallah baju ini kepada saya sekian", dengan niat
ijabnya sekarang, bukan di masa mendatang, maka transaksi tidak satu

kecuali jika si penjual menyahut, "Sayajual" lalu si pembeli menimpali,
"Saya beli." Keabsahan jual beli dengan kata perintah seperti ungkapan tadi
(iuallah ini kepada saya) harus terdiri atas tiga komponen karena ungkapan
"Juallah kepada saya" , saja tidak punya arti sebelum ditambahkan kata
"ini." Pasalnya, transaksi jual beli dengan kata perintah hanya sah jika
menunjukkan masa sekarang; misalnya, "Ambillah baju ini dari saya

dengan harga sekian...", lalu si pembeli menyahut, "sayamengambilnya."
Maka, transaksi dengan ucapan seperti ini sah dan jadi karena ungkapan
"Ambillah" mengandung makna "Saya menjual ini kepada engkau maka
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ambillah." Masing-masing pihak, baik si penjual maupun si pembeli, berhak

membatalkan transaksi sebelum salah seorang dari mereka menyatakan

menerima, selama mereka masih berada di tempat yang sama.

Misalnya, ketika si penjual berkata, "Saya menjual ini dengan

harga sekian", lantas si pembeli tidak menyahut, maka si penjual boleh

membatalkannya. ]uga sebalihyu, si pembeli boleh membatalkan ketika-

misalnya-si pembeli berkala,"sayabeli ini darimu sekian", tetapi si penjual

tidak menjawab. Inilah yang diistilahkan sebagai khiyar qabulfil majlis.

Demikian menurut madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, jual beli sah dengan setiap ucaPan yang

menunjukkan kesukarelaan; seperti, "saya jual..." atau, "Saya beli..." dan

kata-kata lain yang semakna.

Jika kata-kata yang digunakan dalam ijab kabul bersifat pasti maka

jual beli harus jadi, dan tidak boleh dibatalkan sekalipun dengan sumpah

bahwa maksudnya tidak akan menjual atau membeli.

Kalau yang dipakai adalah kata perintah, misalnya, "Juallah barang ini

kepada saya sekian",lantas si penjual menyahut, "Sayaital" ,maka jual beli

tersebut sah dan jadi. Ihwal keharusan jadinya ada perbedaan pendapat.

Sebagian berpendapat boleh dibatalkan dengan diperkuat sumpah bahwa

ia tidak bermaksud membeli. Pendapat kedua mengharuskan jadi dan

berlanjutnya transaksi tersebut seperti halnya jika menggunakan kata yang

bersifat pasti. Maka, tidak boleh dibatalkan menurut pendapat yang jadi

PeganSan.

|ika dipakai kata " akart" , seperti: "Saya akan jual barang ini sekian",

lantas si pembeli suka rela menerima, apabila si penjual tidak bermaksud

menjual, melainkan hanya bercanda, maka pengakuannya (bahwa ia berniat

demikian) diterima. Ia boleh membatalkan, tetapi harus diperkuat sumpah.

Jika ada indikasi yang menunjukkan si penjual bermaksud menjuahrya

maka pengakuan di bawah sumpahnya tertolak.

Misalnya, pembeli berkata, "Juallah barangmu kepada saya seharga

10 Pound", tetapi si pembeli menukas, "Tidak",lalu si pembeli menawar

harga 1L Pound dan si penjual tetap menolak,lantas si penjual kemudian

berkata, "Saya akan menjualnya 12 Pound", si pembeli pun menyahut,

'Balk', maka jual beli tersebut harus jadi. Tidak boleh ada pembatalan.
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Sumpah si penjual (bahwa ia berniat tidak menjual) pun tidak berlaku

karena tawar-menawar harga telah terjadi. Tawar-menawar itulah indikasi

bahwa ia bermaksud menjual barangnya. Juga sebalihyu, jika si pembeli

berkata "sayaakan membeli barang ini sekian", dan si penjual menyatakan

kesukarelaannya, lantas si pembeli membatalkan, ia berhak untuk itu jika

diperkuat sumpah, tetapi jika ada indikasi yang menunjukkan bahwa ia

bermaksud membeli maka sumpahnya tidak berlaku. Kesimpulan, orang

yang mengawali pernyataan dengan kata "akan",baik penjual mauPun

pembeli, jual belinya tidak mesti jadi. Boleh dibatalkan dengan sumpah

setelah pihak kedua menyatakan kesukarelaan.

|ika dibatalkan sebelum pernyataan kesukarelaan maka batal tanpa

harus diperkuat sumpah. Yang harus menjadi Pegangan, selama tidak ada

indikasi yang menunjukkan niat membeli atau menjual.

Jika pembeli berkata kepada penjual, "Berapa harga barang ini?" lalu

dijawab, "10 Pound",lantas si pembeli menyusul, "Sayamau mengambil

dengan harga seperti itu", dan si penjual menolak seraya mengatakan

bahwa ia tidak bermaksud menjualnya, melainkan hanya memberitahu

harganya, maka menurut pendapat yang kuat, ini harus dikembalikan

kepada indikasi. Apakah menunjukkan niat menjual ataukah tidak. Hukum

tadi berlaku pada kasus ini.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jual beli jadi dan sah dengan setiap

ungkapan yang dapat dipahami bahwa dengannya kepemilikan berpindah.

Ungkapan macam ini ada dua macam:

Pertama, ungkapan yang tegas (sharih) dan hanya menunjukkan jual

beli. Misalnya, orang berkata, "Saya jual/beli barang ini dengan harga

sekian."

Kedua, ungkapan kiasan (kinayah), yakni ungkapan yang tidak ielas;

mengandung kemungkinan makna selain jual beli. Misalnya, orang berkata,

"Saya berikan baju ini dengan baju itu", atau "Saya serahkan kendaraan

ini dengan yang itu." Kata-kata seperti ini bisa bermakna jual atau pinjam.

|ika diniatkan jual beli maka sah.

Jika dipakai ungkapan yang mengandung kemungkinan makna

lain tetapi disertai dengan kata "harga" berarti tergolong tegas (shaih).
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Misalnya, orang berkata, "Saya hibahkan ini kepadamu dengan harga

sekian dinar." Kata "hibah" yarrg disertai kata "harga" ini bermakna jual

beli. Jika tidak disertai kata "harga", berarti ia hibah.

Pury setiap ungkapan "memiliki" jika disertai kata "harga" berarti jual

beli. Misalnya, orang berkata, "Sayajadikan rumah ini untukmu dengan

harga sekian." Jika si pembeli berkata, "Sayabeli" , berarti ia membeli, tetapi
jika ia berkata, "Saya memiliki", berarti itu adalah kiasan (kinayah) yang
mengandung kemungkinan beli dan selain beli (hibah).

]ika jual beli sah dengan ungkapan sharih maka ia juga sah dengan

ungkapan kinayah, hanya sajayangshnnh lebih menutup peluang timbulnya
perselisihan dan silang pendapat. Yang tergolongkinayahialah si penjual

menggunakan kata "akan" dalam ijab, misalnya: "Saya akan menjual

kepadamu. .." atatsi pembeli memakai kata "akan" dalamkabul, misalnya:

"Saya akan menerima..." Jual beli sah dengan keduanya jika ada niat
jual beli, sekalipun niat dituntut ada dalam setiap redaksi (shighat) ijab

kabul karena madzhab Asy-Syafi'i memahami ada perbedaan antara niat

dan tujuan makna redaksi. Kabul boleh mendahului ijab, seperti ucapan

pembeli: "Juallah ini kepada saya dengan harga sekian." Si pembeli di sini

mengucapkan redaksi yang mengandung makna menuntut ijab, sehingga

redaksi tersebut menempati posisi kabul. Maka, ia sah dijadikan salah satu

unsur ijab kabul selama berpola kalimat perintah.

Jika berpola kalimat tanya, seperti: "Apakah engkau akan menjual ini
kepada saya?" maka tidak sah. Tidaklah mengapa disertakan ungkapan

"kehendak", misalnya: "Belilah barang ini dari saya jika engkau mau."

Kalimat seperti ini boleh dipakai jika memenuhi empat syarat:

Pertama, diucapkan orang yang membuka percakapan, baik penjual

maupun pembeli.

Kedua, yang diajak bicara satu orang, bukan banyak orang.

Ketiga, jelas menyebut kata ganti " Anda" atau "engkat)" , danlain-lain

yang menunjukkan lawan bicara tunggal.

Keempat, kata-kata "jika engkau man" atan" jilcaengkau berkehendak"

atau yang semakna diletakkan di akhir kalimat, baik dalam ijab maupun

kabul.

Kalau salah satu syarat ini tidak terpenuhi maka trankaksi tidak sah.
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jika disertakan ucapan "insya Allah" (jika Allah berkehendak),

atau dikaitkan dengan kehendak selain lawan bicara, seperti: "Jika si A
berkehendak", maka transaksi tidak sah.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, setiap redaksi ijab kabul yang
menunjukkan makna jual beli sah digunakan. Tidak hanya berupa redaksi

tertentu. Dengan demikian, ijab oleh si penjual sah dengan ucapan: "Saya

menjual kepadamu. ..", atalJ " Say a jadikan engkau pemilik...", atau "Saya

jadikan engkau wali..." , atau"Sayajadikan engkau mitra dalam memiliki..."

atau "Saya hibahkan kepadamu dengan harga sekian", atau "Saya berikan

ini kepadamu dengan harga sekian", dan sebagainya.

Sedangkan kabul oleh si pembeli sah dengan ucapan: "Saya terima",

atau "Saya rela", atau"Saya beli", atau "Saya miliki", ataru"Saya arr.bil",

dan sebagainya. Ihwal penggunaan redaksi salam ataupun salaf, ada

yang berpendapat sah dan ada yang berpendapat tidak sah. Kabul boleh

mendahului ijab, tetapi harus berpola kalimat perintah, seperti: "Juallah

ini kepada saya seharga sekian." Apabila kabul yang mendahului ijab

berpola tanya atau yang menunjukkan harapan, misalnya: "Apakah engkau

menjual/ akan menjual ini kepada saya seharg a...? " atau " Mudah-mudahan

engkau menjual ini kepada saya", maka tidak sah. Sebaliknya, tidaklah

mengapa disertakan ungkapan "kehendak", contohnya ucapan penjual:

"Saya jr.ral insya Allah Qika Allah menghendaki)", atau ucapan pembeli:

"Sayabeli insya Allah fiika Allah menghendaki)", jual beli pun sah. Penjual

dan pembeli sama-sama berhak untuk membatalkan transaksi selama

keduanya masih di tempat yang sama, meskipun akad (ijab kabul) telah

dirampungkan. Inilah yang disebut khiyar majlis dan akan diterangkan

nanti.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Ijab dan kabul mempunyai sejumlah syarat:

1,. Ijab harus berkesesuaian dengan kabul dalam ukuran, mata uang,

spesifikasi barang, dan tenggat waktu.

Jika penjual berkata, "Sayajtalrumah ini seharga 1000",lantas pembeli

berucap kabul, "Saya terima dengan harga 500", maka transaksi tidak

sah. Begitu pula jika si penjual berkata, "Sayajual dengan harga 1000
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dinar", lantas dijawab si pembeli, "Saya beli dengan 1000 dirham",
maka tidak sah. Angka '1000" yang kedua (ucapan kabul si pembeli)

harus semakna dengan'1000'yang pertama dari segala aspek.

2. Ijab dan kabul di tempat yang sama. ]ika penjual berkata, "Saya jual

barang ini seharga L000", lantas keduanya berpisah sebelum pembeli

menyampaikan kabul, maka akad tidak sah.

3. Ijab dan kabul tidak dipisahkan suatu jeda yang menunjukkan
penolakan.

Kalau jeda tersebut sebentar dan menurut kebiasaan masyarakat

setempat ('urfl tidak menunjukkan penolakan maka tidak masalah.

Menurut madzhab Hanafi, jeda (pemisah) yang diperbolehkan ialah

yang sebentar. Contohnya penjual berkata, "Saya jual baju ini kepadamu

seharga L0 Pound", lantas pembeli tidak segera menyahut. Setelah

menyeruput minuman yang dipegangnya, barulah ia menjawab, "Saya

terima." Ini adalah jeda antara ijab dan kabul yang sebentar, sehingga

boleh. Atau, si pembeli menyantap dua suap makanan, kemudian
mengucapkan kabul, maka sah. Tetapi jika si pembeli makan atau

tidur terlebih dahulu atau bercakap-cakap dengan orang lain sebelum

menjawab maka jual beli tidak sah.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, pembicaraan selain ihwal transaksi

merupakan jeda antara ijab dan kabul. Maka, tidak sah sekalipun
jeda tersebut sebentar. Sebaliknya, jika pembicaraannya ihwal
transaksi maka sah, sekalipun lama. Diam sejenak merupakan jeda

yang diperbolehkan, sedangkan diam dalam waktu yang lama, yang

bisa dipahami sebagai penolakary merupakan jeda yang lama. Diam
seperti ini mengakibatkan jual beli tidak sah. Penjual dan pembeli

boleh membatalkan transaksi jika keduanya masih dalam satu tempat

(istilahnya khiyar majlis) karena masing-masing berhak ataslhiyar majlis,

sekalipun tidak mensyaratkannya. Kalau keduanya mensyaratkannya

maka akad justru batal.

4. Masing-masing penjual dan pembeli mendengar ijab kabul. Apabila
transaksi itu dihadiri para saksi maka cukup diterima kesaksianmereka,

sehingga kalau salah satu pihak mengingkari maka pengingkarannya

tertolak. Misalnya, penjual berkata, "Saya jual barang ini seharga
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sekian", dan si pembeli menyahut, "Ya, saya terima", lantas setelah

keduanya berpisah, si penjual mengklaim bahwa ia tidak mendengar

kabul, atau si pembeli mengaku tidak mendengar besaran harga, maka

klaim keduanya hanya diindahkan jika ada saksinya.

Rukun Kedua: 'Aqid
'Aqid (pelaku transaksi), baik penjual maupun pembeli, harus

memenuhi beberapa syarat:

1. Mumayyiz (sudah berusia tamyiz; sekitar 7-10 th). Jual beli tidak sah

dilakukan anak kecil yang belum tamyiz ataupun orang gila.

Menurut madzhab Hambali, jual beli sesuatu yang sepele oleh anak

kecil sah sekalipun ia belum tamyiz dan tanpa seizin walinya. Sebab,

Abu Ad-Darda- Radhiyallahu anhu pernah membeli burung gereja dari

seorang anak kecil, kemudian ia lepaskan. Juga sah jual beli sesuatu

yang sepele oleh orang dungu tanpa seizin pengampunya, seperti jual

beli sayuran, korek api dan sebagainya.

Sedangkan jual beli barang yang berharga oleh anak yang belum tamyiz

sekalipun seizin wali atau orang tuanya tidak sah. Anak kecil yang

sudah tamyiz dan orang dr.g, sah berjual beli seizin wali, tetapi wali

haram mengizinkannya jika bukan demi suatu kemaslahatan.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, tidak sah jual beli oleh empat orang:

Pertama, anak kecil, sekalipun sudah tamyiz.

Kedua, orang tidak waras.

Ketiga, budak (hamba sahaya), sekalipun mukallaf.

Keempat orang buta.

Transaksi jual beli mereka batal.

]ika transaksi itu terjadi maka barang (ya.g diperjualbelikan) atau

harga (yu.g dibayarkan) yu.g telah diambil orang yang bertransaksi

dengan mereka harus dikembalikan. Itu menjadi tanggungan yang

harus diberikannya bagi mereka.

Sedangkan barang (yang diperjualbelikan) atau harga (yang dibayarkan)

yang telah mereka ambil dari orang yang bertransaksi dengan mereka,

jika hilang, mereka tidak harus bertanggung jawab kepadanya. Ia

dianggap kehilangan saja. Jual beli oleh anak kecil tidak sah sekalipun
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seizin walinya. Jual beli oleh hamba sahaya kalau seizin majikan satr,

asalkan ia muknllaf dan akil baligh.

Anak yang telah mumayyiz dan orang dungu yang paham jual beli dan
pengaruhnya, paham ucapan orang normal dan dapat menyampaikan
ijab kabul dengan baik, boleh bertransaksi jual beli, tetapi harus seizin
orang tua atau walinya secara khusus.

]ika seorang anak yang sudah tamyiz membeli barang dengan seizin
walinya maka transaksi sah, dan wali tidak harus mengembalikannya.

Jika si wali tidak mengizinkannya, melainkan atas inisiatifnya sendiri,
maka transaksi sah, tetapi hanya terlaksana dengan seizin wali, atau

diperbolehkan sesudah ia baligh.

2. Rasyid (cakap mengelola keuangan). Jual beli tidak sah dilakukan anak

kecil, sekalipun telah tamyiz, atau orang gila, atau orang idiot, atau

orang dungu, kecuali jika wali mengizinkan anak yang sudah tamyiz di
antara mereka. Sedangkan jual beli oleh anak yang belum tamyiz tidak
sah. Ihwal tamyiz, orang buta sama saja dengan orang yang melihat.

3. Atas keinginan sendiri. Jual beli karena dipaksa tidak sah karena Allah
berfirman: " I anganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengnn j alan

yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama

suka di antara kamu." (An-Nisa': 29)

Juga sabda Nabi @: "lualbelihanya atas saling suka."33

Rinciannya diuraikan masing-masing madzhab fi kih.

Menurut madzhab Hambali, syarat jual beli ialah kedua belah pihak
(penjual dan pembeli) bertransaksi atas kemauan sendiri secara lahir batin.

Jika kemauan sendiri hanya pada lahir, seperti keduanya sepakatuntuk
segera berjual beli lantaran takut dirampas penjahat atau mencemaskan

kejahatan orang/ sehingga jika telah amary barang (yu.g diperjualbelikan)
dan harga (ya.g dibayarkan) itu dikembalikan lagi, maka jual beli seperti

ini tidak sah karena sekalipun keduanya telah sepakat bertransaksi secara

lahir namun sebenarnya terpaksa secara batin, yakni dalam rangka cari

33 HR. Ibnu Majah, (12) Kitab AtTijarat, (18) Bab Bai' Al-Khiyar,hadits no. 2185; HR. Al-
Baihaqi, Kitab Al-Buyu', Bab Ma la'af Bai' Al-Mudtharr,6/17; Al-Baghawi dalam Syarh
As-Sunnah,8/123; Ibnu Hibban dalamShahitnya, (24)Kitab Al-Buyu', (5) Bab Al-Bai' Al-
Maniy'anhu,haditsno.4967;As-SuyuthidalamAd-DurrAl-MNrtstr,3/@;Al-Muttaqi
Al-HindidalamKarzAl-Ummal,haditsno.9688; Al-Ajluni dalamKasyf Al-Khata,1./246.
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amzrn. Jual beli macam ini disebut jual beli talji- ahataupun jualbeli amanah.

Tidak disyaratkan berucap, "Ini adalah jual beli talji'ah." Dalam hal ini,

jika si penjual menyerahkan barang kepada pembeli di bawah persyaratan

si pembeli bisa memanfaatkannya sebagai kompensasi (ganti) dari harga

yang ia bayar, berarti itu riba karena si pembeli ibaratnya meminjamkan

sejumlah uang kepada si penjual dengan ganti (kompensasi) si pembeli

boleh memanfaatkan barang milik si penjual. Ini sama seperti qardhbi'iwad

(peminjaman dengan suatu kompensasi), maka, ia tidak sah. Yang sama

seperti jual beli talji-ah adalah jual beli hazil (gurauan) karena sama-sama

bukan atas kemauan sendiri secara batin. Pengakuan bahwa suatu jual

beli adalah talji'ahatauhazil diterima jika ada indikasi yang menunjukkan

itu, sambil disertai sumpah karena mengandung kemungkinan dusta. Jika

tanpa indikasi maka pengakuan itu tertolak, kecuali jika ada bukti.

Apabila orang menjual sesuatu dalam rangka menghindari kejahatan

orang dan sebagainya tanpa ada kesepakatan dengan pembeli bahwa itu

adalah jual beli talji'ah ataupun jual beli amanah maka jual beli tersebut

sah karena terjadi tanpa paksaan. Demikian pula halnya andaikan orang

dipaksa menyerahkan sejumlah harta,lantas ia menjual barang miliknya

maka jual beli itu sah karena ia tidak dipaksa menjualnya. Pemaksaan itu

hanya menjadi faktor penyebab penjualan itu.

|ika si A menguasai properti si B tanpa hak, lantas si B menagihnya,

tetapi si A mengabaikannya dan berkata ia hanya mengakuinya jika si

B menjualnya, berarti penjualan itu terjadi karena terpaksa, sehingga

tidak sah. Namun, tidak tergolong pemaksaan kalau pengadilan yang

mengharuskannya menjual karena pemaksaan oleh pengadilan dibenarkan.

Yang tidak boleh ialah pemaksaan yangbathil.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Hanafi, setiap akad yang dipaksakan kepada

seseorang hukumnya sah karena kaidah para ulama madzhab Hanafi ialah

" setiap orang yang dipaksa berucap, ucaPannya sah", tetapi ucapan tersebut

ada yang bisa dibatalkan dan ada yang tidak. Yang bisa dibatalkan misalnya

ihwal jual beli atau penyewaan. Yang tidak bisa dibatalkan misalnya ihwal

talal pemerdekaan budak, nikah, dan nadzar.

Jika orang zhalim memaksa seseorang untuk menjual propertinya
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maka transaksi tersebut sah, tetapi cacat hukum, sehingga si pembeli
memiliki sesuatu secara cacat hukum. Orang yang dipaksa pun boleh
melangkahi transaksi itu setelah pemaksaan tersebut tidak ada lagi, dan
boleh mengambil kembali properti itu ketika ia menemukannya.

Jika orang dipaksa mentalak atau menikah atau bernadzar, lantas
ia melakukan tindakan yang menjadi konsekuensi pemaksaan itu-
misalnya menikahi wanita yang ditalak-maka ia tidakboleh membatalkan
tindakannya.

Jika hakim memaksa orang menjual propertinya guna melunasi utang
secara merugi besar maka jual beli tersebut cacat hukum. Dalam pemaksaan
jual beli, disyaratkan si pemaksa memaksa menjual, memaksa menyerahkan

barang, dan memaksa menerima pembayaran.

Jika ia hanya memaksa menjual saja, lantas orang yang dipaksa justru
menyerahkan barang atas kemauan sendiri, berarti ia tidak tergolong
dipaksa. Begitu juga jika orang yang dipaksa justru menerima pembayaran

atas kemauan sendirl berarti ia tidak tergolong dipaksa. Atau, keterpaksaan

orang melakukan sesuatu menjadi faktor penyebab jual belinya, seperti
orang yang berutang terpaksa menjual propertinya untuk melunasi utang
itu. Maka, transaksi ini bukan tergolong dipaksa, melainkan sah.

Kalau orang meminta kembali barangnya yang telah dijual lantaran

dipaksa, ia harus mengembalikan pembayarannya selama pembayaran

tersebut masih di tangannya.

]ika sudah tidak ada maka tidak wajib mengembalikan. ]ual belihazil
(gurauan) dan jual beli talji'ah (kesepakatan jual beli sementara dalam
rangka cari aman) sama statusnya dengan jual beli paksa. Sekalipun ucapan

ijab kabul dalam jual belihazilataskemauansendiri, tetapi sebenarnya tidak
sukarela. Mengucapkan sesuatu atas kemauan sendiri tidak mesti sukarela.

Kemauan sendiri berarti menginginkan sesuatu, sedangkan sukarela adalah

menganggap baik sesuatu. Jadi, jual belihazil pada hakekatnya adalah jual

beli paksa karena si pelaku mengucapkan ijab kabul atas kemauan sendiri

tetapi sebenarnya tidak sukarela, yakni dipaksa dirinya sendiri. Sementara
jual beli talji'ah sama seperti perbuatan orang yang lahirnya beda dengan

batinnya.

Contohnya orang berkata: "Kuperlindungkan rumah saya kepadamu
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agar saya bisa menjaganya melalui kedudukanmu yang terpandang."

Artinya saya berlindung kepadamu dari kejahatan seseorang. jika itu
disepakati, lalu keduanya berpura-pura jual beli atas kesepakatan itu, maka

jual beli itu cacat hukum.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, pemaksaan yang membatalkan jual beli

ialah pemaksaan tanpa landasan yang benar. Ini terbagi dua:

Pertama, semata-mata pemaksaan agar menjual. Misalnya, orang

zhalim memaksa seseorang menjual propertinya atau sebagian propertinya

kepadanya.

Kedua, pemaksaan agar menjual dengan harga tertentu. Misalnya,

si zhalim memaksanya menjual kepadanya dengan harga yang tidak

sepadary sehingga terpaksalah ia menjual propertinya dengan harga itu.

Ini bukan semata-mata pemaksaan agar menjual, melainkan pemaksaan

agar menerima penyebab penjualan.

Jual beli paksa macam pertama adalah jual beli yang tidak berlaku.

Yang dipaksa (menjual) boleh mengambil kembali barangnya dan

mengembalikan pembayarannya kepada (si pembeli) yarg memaksa jika

memungkinkan, dengan catatan pembayaran (uang) tersebut belum habis

terpakai.

Jika sudah habis (terpakai), bukan hilang karena keteledorannya, dan

ia dapat membuktikan bahwa uang itu benar-benar habis (terpakai), ia

tidak wajib mengembalikannya.

Sedangkan ihwal jual beli paksa macam kedua ada perbedaan pendapat.

Pendapat pertama, jual beli itu juga tidak berlaku. Inilah pendapat yang

masyhur di kalangan madzhab Maliki. Pendapat kedu4 jual beli itu berlaku.

Pendapat inilah yang diamalkan di kalangan madzhab Maliki karena

mengandung kemaslahatan bagi si penjual. Pasalnya, andaikan seorang

zhalim memaksa seseorang menjual kepadanya dengan harga yang tidak

sepadan dengan cara mengurungnya, jika orang (yang dipaksa) itu bersedia

menjualnya maka ia menerima pembayaran sekaligus dibebaskan dari siksa

kurungan. Ini apabila jual beli itu berlaku.

Sedangkan apabila jual beli itu tidak berlaku, berarti tidak ada yang

membeli, sehingga semata-mata merugikan orang (yang dipaksa) yang
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dikurung. Oleh karena itu, banyak ulama madzhab Maliki berfatwa bahwa
jual beli itu berlaku demi kemaslahatan tersebut. Menurut pendapat bahwa
jual beli itu tidak berlaku, jika si penjual meminta kembali barangnya, ia
harus mengembalikan pembayaran yang diterimanya, menurut pandangan

yang kuat.

Adapun jual beli paksa dengan landasan yang benar, tidak menghalangi

berlakunya jual beli, bahkan bisa jadi wajib, seperti pada kasus penguasa

yang memaksa pegawainya yang korup untuk menjual hartanya, lalu
hasilnya dibagikan kepada masyarakat. Jual beli paksa seperti ini berlaku,
kecuali jika barang yang dikorupsi si pegawai masih ada di tangannya, ia

cukup mengembalikannya tanpa harus dipaksa menjualnya.

Contoh lain, hakim memutuskan agar orang yang berutang menjual
hartanya demi melunasi utangnya. Ini adalah pemaksaan dengan landasan

yang benar. Tidak menghalangi berlakunya jual beli.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jual beli paksa sama sekali tidak
berlaku, kecuali jika (ya.g dipaksa) berniat sahnya transaksi saat dipaksa,
sehingga dalam kondisi ini ia tidak lagi dipaksa. Pemaksaan terbagi dua:

Pertama, pemaksaan tanpa landasan yang benar. Ini membuat jual beli
tidak berlaku, baik si penjual dipaksa menyerahkan barang dan menerima
pembayaran maupun tidak. Sebab, ketika ia menyerahkan barang atau
menerima pembayaran atas kemauan sendiri sementara shighat (redaksi/
ucapan dalam jual beli yang menunjukkan kesukarelaan) batal, hal itu
tetap tidak bisa disebut jual beli. Pasalnya, jual beli harus dengan shighat

yang benar.

Jika orang dipaksa melakukan suatu hal sehingga akibatnya ia
terpaksa menjual sesuatu maka jual beli sah. Contoh, seorang yang zhalim
menagih utang kepadanya, padahal ia belum punya uan& lalu si zhalim
memaksanya menjual propertinya agar bisa melunasi utang. ]ual beli ini
sah karena pemaksaan bukan pada jual beli itu sendiri, melainkan pada

faktor penyebab jual beli itu. Orang yang dipaksa wajib mengembalikan
pembayaran yang telah diterimanya kecuali jika uang tersebut sudah habis
(terpakai), bukan hilang karena kelalalaiannya.

Pemaksaan dengan landasan yang benar, contohnya, pihak yang
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berwenang memaksa orang menjual propertinya guna melunasi utang.

Pemaksaan ini tidak dapat membatalkan transaksi, sehingga jual beli itu
sah dan berlaku.

Ihwal jual beli hazil (gurauan) ada dua hukum. Pendapat yang tepat

menyatakan hukumnya sah karena yang dijadikan patokan adalah pandang

adalah redaksi ijab kabul.

Rukun Ketiga: Ma'qud'Alaih

Ma'qud'alaihberarti objek transaksi, yakni harga (yurg dibayarkan)

atau barang (yang diperjualbelikan). Ada beberapa syarat b agS ma' qud ' alaih:

1. Harus suci dari najis. Jika ia najis ataupun terkena najis maka tidak sah.

Jika orang menjual benda najis atau benda terkena najis yang tidak dapat

disucikan maka jual beli itu tidak sah. Juga tidak sah jika suatu barang

yang suci dari najis dibeli dengan pembayaran yang najis, seperti arak,

babi, dan sebagainya.

Menurut madzhab Hanafi, boleh menjual minyak hewani yang

terkena najis dan memanfaatkannya pada selain dikonsumsi. Boleh

pula menjual kotoran yang tercampur tanah (pupuk kompos) karena

bermanfaat. Yang haram ialah menjual bangkai dan kulitnya sebelum

disamak menjual babi; menjual arak.

Sedangkan jika bangkai,babi,atau arak tersebut dijadikan pembayaran

maka jual beli sah dan berlaku meskipun cacat hukum, dan barang

(yang dijual) dimiliki si pembeli dengan menerimanya, sementara si

pembeli harus menyerahkan pembayaran itu, sebagaimana nanti akan

dijelaskan.

2. Bermanfaat menurut syariat. Maka, menjual serangga-serangga yang

tidak bermanfaat tidaklah sah.

3. Barang yang diperjualbelikan berstatus milik penjual saat transaksi

dilakukan. Maka, penjual tidak sah menjual barang yang bukan

miliknya, kecuali dalam jual belisalam (harga diterima sekarang, barang

diberikan belakangan) karena penjual sah menjual barang yang akan

ia miliki belakangan. Penjelasannya akan dirinci nanti.

4. Penjual bisa menyerahkan barang yang diperjualbelikan. Maka, jual

beli barang curian tidak sah karena kendati dimiliki si penjual, tetapi

ia tidak bisa menyerahkannya kepada pembeli.
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Jika si pembeli bisa merampas barang itu dari si pencuri maka sah.

)uga, jual beli barang milik orang lain tidak sah. Persoalan ini dirinci
masing-masing madzhab fikih.
Menurut madzhab Maliki, jual beli barang curian hanya sah jika si

pemilik menjualnya kepada orang yang sanggup merampas barang
tersebut dari si pencuri. Kalau si pencuri tidak tunduk pada hukum
pemerintah, sehingga tidak ada orang yang bisa merampas barang
tersebut darinya, atau ia tunduk tetapi mengingkari perbuatannya,
sekalipun ada bukti yang memberatkannya, maka jual beli tersebut
tidak sah karena statusnya menjadi barang sengketa. Jual beli tersebut
juga sah jika si pemilik menjualnya kepada si pencuri, dengan syarat
si pencuri berkenan mengembalikannya terlebih dahulu kepada si

pemilik. Sedangkan jika si pencuri tidak berkenan mengembalikannya
maka jual beli tidak sah. Jual beli tersebut sah pula jika tidak diketahui
apakah si pencuri berkenan mengembalikan ataukah tidak.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jual beli barang curian sama sekali
tidak satg baik itu dijual kepada si pencuri maupun orang lain, baik itu
dijual oleh si pemilik maupun orang lairy kecuali jika si pemilik bisa
menyerahkan barang tersebut kepada pembeli.

Menurut madzhab Hanafi, jual beli barang curian hanya sah jika si

pencuri menjualnya atas jaminan si pemilik, atau si pemilik menjualnya
atas pengakuan si pencuri bahwa penjualan itu sah. Kalau si pencuri
tidak mengakuinya, sementara si pemilik mempunyai bukti lalu
menjualnya, maka jual beli itu sah dan si pembeli berhak atas barang
itu. Sedangkan jika tidak ada bukti atau barang itu lenyap sebelum

diserahkan kepada pembeli maka jual beli batal.

Menurut madzhab Hambali, jual beli barang curian tidak sah
karena jikapun yang menjualnya adalah si pemilik, ia tidak bisa
menyerahkannya kepada pembeli. Jika yang menjualnya adalah si

pencuri, barang itu bukan miliknya. Jual beli tersebut sah jika si pemilik
menjualnya kepada si pencuri karena yang menjadi penghalang
transaksi adalah ketidakmampuan si pemilik menyerahkan barang
itu kepada si pembeli. Jual beli tersebut juga sah apabila si pemilik
menjualnya kepada orang yang mampu merampasnya dari si pencuri.
jika setelah dibeli, ternyata ia tidak dapat merampasnya dari si pencuri
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maka jual belibatal. Tetapi jika ia membelinya karena mengira mamPu

merampasnya dari si pencuri, ternyata tidak mampu, maka jual beli

sah.

5. Barang (yu.g diperjualbelikan) dan harga (yang dibayarkan) diketahui

sedemikian jelas sehingga menghalangi terjadinya persengketaan.

Maka, menjual barang yang tidak diketahui spesifikasinya bisa

menimbulkan persengketaan, sehingga tidaklah sah.

Misalnya, penjual berkata, "Belilah salah seekor kambing di antara

kawanan kambing milik saya." Atau, si penjual menjual barang tanpa

menetapkan harganya. Transaksi ini tidak sah. Masalah ini akan

dijelaskan dalam pembahasan khiyar ru'yah.

6. Akad tidak bersifat sementara.

Misalnya, penjual berkata, "Saya jual onta ini seharga sekian untuk
jangka waktu satu tahun" , maka jual beli tidak sah. Rinciannya

dipaparkan dalam madzhab fikih.

Menurutmadzhab Asy-Syafi'i, transaksi jualbeli sah dengan22 syarat:

13 syarat ba$ shighaf (redaksi ijab kabul); 4 syarat bagi pelaku transaksi

('aqid);5 syarat bagi objek transaksi (ma'qud 'alaih), yakni barang yang

diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan.

Syarat bagi redaksi ijab kabul (shighat):

1. Redaksi ijab kabul menggunakan kata ganti orang kedua (orang yang

diajak bicara), seperti " engkau" atau " Anda", jika penjual berkata, " Say a

jual ini untuk Zaid", maka tidak sah.

2. Kata ganti orang yang digunakan sesuai poin ke-L harus jelas

menunjukkan pribadi lawan bicara. Misalnya, penjual berkata, "Saya

jual kepadamu", jika ia berucap, "Sayajual kepada tanganmu", maka

tidak sah.

3. Yang memulai ijab kabul menyebutkan harga yang dibayarkan dan

barang yang diperjualbelikan. Misalnya, penjual berkata, "Saya jual

barang ini kepadamu dengan harga sekian."

4. Penjual dan pembeli sungguh-sungguh bermaksud menjual dan

membeli denganucapannya tadi. Jika lisannya berucap, "Saya jual atau

saya beli barang ini....," tetapi maksudnya bukan menjual atau membeli

maka tidak sah.
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5. Ijab dan kabul tidak diselingi kata-kata dalam bahasa asing.

6. Ijab dan kabul tidak diselingi diam yang lama, yang bisa diartikan tidak
membeli.

7. Tidak meralat ucapan sebelum dijawab. Artinya, orang yang
mengucapkan ijab-misalnya-tidak mengganti kata-katanya sebelum
lawan bicaranya mengucapkan kabul. Apabila ia berkata, "Saya jual
seharga 5 Pound", lantas ia berkata lagi, "Maksud saya, L0 Pound",
sebelum kabul diucapkan lawan bicaranya, maka tidak sah.

8. Ucapan masing-masing penjual dan pembeli dapat didengar oleh satu
sama lairy juga oleh para hadirin yang berada di dekat mereka. Jika
tidak dapat didengar orang yang berada didekat mereka maka tidak
sah, sekalipun hanya didengar si pembeli dan si penjual saja.

9. Antara ijab dan kabul harus berkesesuaian.

L0. Tidak mengaitkan shighat dengan sesuatu yang bukan tuntutan akad.
Maka tidak sah jual beli dengan ucapan seperti berikut "saya jual rumah
ini kepadamu jika tuan A menghendaki, atau jika Allah menghendaki",
namun sah jika ia berkata,." .. jika engkau menghendaki."

11. Tidak membatasi ucapannya dengan jangka waktu tertentu. Misalnya
orang berkata, "Sayajual onta ini untuk jangka waktu satu bulan."

12. Kabul harus datang dari orang yang diajak bicara. Seandainya orang
berkata kepadanya, "saya jual barang ini", lantas orang lain yang
mewakili orang yang diajak bicara mengucapkan kabul, maka jual beli
tidak sah.

13. Penjual dan pembeli sama-sama tetap cakap dan layak mengucapkan
ijab kabul hingga kabul usai diucapkan. jika sebelum kabul diucapkan
tiba-tiba salah satunya menjadi tidak waras maka jual beli tidak sah.

Syarat bagi pelaku transaksi ('aqid):

1. Berrvenang mengambil tindakan hukum. Maka, tidak sah jual beli yang
dilakukan orang tidak waras, anak kecil, atau orang dungu.

2. Tidak dipaksa dengan landasan yang tidak benar.

3. Islamnya si pembeli jika barang yang diperjualbelikan adalah mushaf
dan sebagainya.

4. Bukan tentara yang sedang perang saat hendak membeli alat perang.

Syarat bagi objek transaksi (ma'qud 'nlaih), yakni barang yang
diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan:
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1,. Harus suci. ]ika najis, tidak sah.

2. Bermanfaat menurut syariat. Maka, tidak sah menjual serangga yang

tidak bermanfaat.

3. Penjual bisa menyerahkan barang yang diperjualbelikan kepada

pembeli. Maka, tidak sah jual beli burung di udara; ikan di dalam air;

atau barang curian.

4. Pelaku transaksi memiliki hak perwalian atas barang yang

diperjualbelikan. Maka, jual beli oleh orang yang tidak berhak tidaklah

sah.

5. Spesifikasi barang yang diperjualbelikan harus diketahui dengan jelas

oleh calon pembeli.

Demikian pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Hanafi, syarat jual beli terbagi empat.

Pertama, syarat berlakunya (in'iqad). Jual beli hanya berlaku apabila

syarat ini terpenuhi.

Kedua, syarat terlaksananya (nafadz): jual beli hanya terlaksana jika

syarat ini terpenuhi.

Ketiga, syarat sahnya (shihhah) yang tanpanya jual beli tidak sah.

Keempa! syarat mengikatnya (luzum). Hanya dengan syarat ini jual

beli bersifat mengikat.

Syarat in'iqad (berlakunya) jual beli ada lima:

1. Terkait dengan pelaku transaksi, baik penjual maupun pembeli; ada 3

syarat:

a. Harus akil. Maka, jual beli yang dilakukan orang tidak waras

tidak berlaku. Orang dungu yang tahu arti jual beli beserta

konsekuensinya, jual belinya berlaku.

b. Harus tamyiz. Maka, jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum

tamyiz (belum berusia antara 7 - L0 tahun) tidak berlaku. Anak kecil

usia tamyiz yang tahu arti jual beli beserta konsekuensinya, jual

belinya berlaku. Terlaksana atau tidaknya tergantung pada izin

walinya, atau pengampunya, atau setelah ia baligh.

c. Transaksi terdiri lebih dari satu orang.

Misalnya, ijab dari seseorang dan kabul dari orang lain. Jika
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2.

3.

seorang ayah ingin menjual kepada atau membeli dari anaknya
yang masih kecil, ini sama saja ia bertransaksi dengan diri sendiri.
Demikian pula halnya hakim atau pengampu. Khusus pengampu,

transaksinya harus mengandung manfaat yang nyata bagi si anak.

Begitu juga utusan si penjual atau si pembeli. Transaksinya dengan

diri sendiri berlaku.

Terkait dengan akad; ijab harus berkesesuaian dengan kabul. Yakni,
pembeli menerima setiap apa yang diwajibkan penjual.

Jika penjual berkata, "Sayajual rumah ini seharga 1000 Pound", maka

akad hanya berlaku jika pembeli mengucapkan kabul, "Saya setuju
membelinya dengan harga tersebut."

Terkait dengan barang yang diperjualbelikan, ada 5 syarat:

a. Harus ada. Jika tidak ada, atau ada tetapi dianggap tidak ada,

maka tidak berlaku. Misalnya, jual beli anak kambing yang masih

dikandung induknya.

b. Harus dimiliki seseorang. Maka, jual beli rumput liar tidak sah,

sekalipun tumbuh di kebun seseorang.

c. Harus milik si penjual jika ia ingin menjualnya sendiri, atau milik
orang yang mewakilkan kepada si penjual. Maka, jual beli sesuatu

yang tidak dimiliki tidaklah berlaku, meskipun baru dimiliki setelah

jual beli itu, kecuali dalam jual belisalam yang merupakan jual beli
sesuatu yang akan dimiliki setelah transaksi. Berlaku pula jual beli
barang curian ketika dijual si pencuri atas jaminan si pemilik.

d. Harus berharga menurut syariat. Maka, jual beli arak atau barang

yang dilarang syariat tidak berlaku. Juga, tidak berlaku jual beli
barang yang sangat sepele dan tidak ada harganya, seperti satu biji
gandum.

e. Penjual mampu menyerahkannya kepada pembeli saat transaksi
atau tidak lama setelah itu.

3. Terkait dengan apa yang dipertukarkan (antara harga yang dibayarkan
dan barang yang diperjualbelikan), masing-masing harus berupa harta
benda yang siap dipindahtangankan (meskipun tidak dihadirkan atau

diserahterimakan saat transaksi). Jadi, jika salah satunya tidak ada maka
jual beli tidak berlaku.
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4. Terkait dengan mendengar shighat (ijab dan kabul). Masing-masing

penjual dan pembeli harus saling mendengar ucapan masing-masing.

Jika orang-orang mendengar ucapan si penjual/si pembeli, kemudian

belakangan si penjual/si pembeli mengingkari ljab/kabul dengan

mengatakan, "Ia kurang pendengaran", maka secara pengadilan,

pengakuannya itu tidak dipercaya.

5. Terkait dengan tempat. Ijab dan kabul harus diadakan di satu tempat

yang sama. Kalau tempatnya berbeda maka jual beli tidak sah. Yang

dimaksud dengan "tempat" ialah lokasi di mana transaksi berlangsung,

sekalipun kedua belah pihak melakukannya sambil berjalan kaki atau

berkendara.

Demikianlah L2 syarat in'iqad jualbeli.

Sementara syarat nafadz (terlaksananya) jual beli ada dua:

1. Barang yang diperjualbelikan adalah milik si penjual atau dikuasakan

kepadanya. Maka, jual beli barang yang tidak dimiliki tidak dapat

terlaksana, sebagaimana juga tidak berlaku.

2. Barang yang diperjualbelikan tidak mengandung hak orang selain si

penjual. Maka, jual beli barang gadaian atau sewaan tidak terlaksana

karena sekalipun barang itu ada padanya, namun sebenamya ia milik
orang lain.

Syarat shihhah (sahnya) jual beli ada dua macam: syarat umum yang

berkaitan dengan semua unsur jual beli; dan syarat khusus yang berkaitan

hanya dengan salah satu unsurnya:

1. Syarat yang umum yaitu:

a. Semua syaratberlakunya jual beli (in'iqad) yangbaru saja disebutkan

tadi. Pasalnya, setiap transaksi jual beli yang tidak berlaku sudah

pasti tidak sah, namun tidak sebaliknya karena transaksi jual beli

yang cacat hukum (fasid) tetap berlaku dan terlaksana jika diiringi
dengan qabdh (serah terima).

b. Transaksi jual beli tidak untuk suatu jangka waktu tertentu. Jika

dibatasi suatu jangka waktu tertentu maka tidak sah.

c. Barang yang diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan harus

diketahui sedemikian jelas sehingga melenyapkan perselisihan. fika
orang menjual sesuatu yang tidak diketahui yang bisa menimbulklan
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perselisihan maka transaksi tersebut tidak sah. Misalnya, menjual
salah seekor kambing di antara sekawanan kambing atau menjual
sesuatu yang harganya tidak ditentukan.

d. Harus mengandung manfaat lebih. Maka, tidak sah menjual dirham
dengan dirham yang sama persis dari semua aspek.

e. Harus steril dari syaratyangcacathukum (fasid). Misalnya, membeli
onta dengan syarat sedang bunting.

2. Syarat yang khusus yaitu:

a. Serah terima langsung saat transaksi sebelum berpisah.

b. Khusus dalam jual beli murabahah,jual beli tauliyah, dan jual beli
wadh'iyah, harga modal penjual harus diketahui pembeli.

sedangkan syarat luzum (mengikatnya) jual beli ialah tidak adanya
syarat khiyar (hak memilih antara jadi atau tidak jadi) karena jual beli
dengan syarat khiyar tidak bersifat mengikat.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, syarat-syarat jual beli di antaranya:

Pertama, yang berkaitan dengan redaksi ijab kabul (shighat).

Kedua, yang berkaitan dengan pelaku transaksi ('oqi\.
Ketiga, yang berkaitan dengan objek transaksi (barang yang

diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan).

Syarat yang berkaitan dengan shighat ada dua:

1. Kabul (iawaban atas ijab) harus disampaikan di tempat transaksi itu
juga. Jika kabul diucapkan di tempat lain maka tidak sah.

2. Antara ijab dan kabul tidak dipisahkan suatu jeda yang menunjukkan
penolakan unfuk bertransaksi menurut kebiasaan masyarakat setempat
('urfl.Jikaada pemisah seperti itu maka jual beli tidak bersifatmengika!
sekalipun si penjual dan si pembeli masih berada di tempat yang sama.

Menurut madzhab ini, apabila kedua syarat tadi terpenuhi maka ketika
penjual ketika ia berkata kepada pembeli, "sayajualini kepadamu,,, ia
tidak boleh mengurungkan atau membatalkan transaksinya sebelum
si pembeli mengucapkan kabul.

Syarat yang berkaitan dengan pelaku transaksi ('oqid) ada dua:

1. Syarat in'iqad (berlakunya) jual beli. Yaitu, pelaku adalah orang yang
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akil. Maka, tidak sah transaksi orang tidak waras; anak yang belum

tamyiz (belum berusia 7-10 tahun); ataupun orang mabuk. Orang yang

mabuk akibat mengonsumsi sesuatu yang halal pun transaksinya tidak

berlaku.

2- Syarat luzum (mengikatnya) jual beli; ada empat:

a. Pelaku transaksi adalah mukallaf (pengemban kewajiban agama).

Maka, transaksi anak yang sudah tamyiz tidak bersifat mengikat,

sekalipun transaksinya sah, kecuali jika si anak bertindak sebagai

wakil seorang mukallaf.

b. Pelaku transaksi bukan orang berada di bawah pengampuan. Maka,

orang yang berada di bawah pengampuan lantaran dungu dan lain-

lain tidak bersifat mengikat. Transaksi anak kecil yang sudah tamyiz

dan orang yang berada di bawah pengampuan dapat terlaksana

atas seizin walinya.

c. Pelaku transaksi tidak dipaksa. Maka, transaksi orang yang dipaksa

tidak bersifat mengikat.

d. Pelaku transaksi adalah pemilik (barang yang diperjualbelikan atau

harga yang dibayarkan) atau wakil dari si pemilik. Maka, jual beli

oleh orang yang tidak berhak tidaklah bersifat mengikat.

Syarat yang berkaitan dengan objek transaksi (ma'qud'alaih)-yak'ri

barang yang diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan-ada lima:

1. Harus suci. Maka, tidak sah jual beli barang najis atau yang terkena

najis dan tidak dapat disucikan.

2. Harus bermanfaat menurut pandangan syariat. Maka, tidak sah jual

beli alat permainan yang sia-sia.

3. Harus diperbolehkan untuk dijual. Maka, tidak sah jual beli anjing

pemburu dan sejenisnya.Penjual harus bisa menyerahkan barangyang

diperjualkan kepada pembeli. Maka, tidak sah jual beli burung di udara

atau binatang liar di hutan.

4. Harus diketahui jelas oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. Maka,

jika tidak diketahui jumlahnya atau spesifikasinya atau ukurannya

maka tidak sah.

jadi, syarat jual beli ada dua belas. Dengannya kita mengetahui bahwa

setiap transaksi yang bersifat mengikat (lazim) sudah pasti sah (shahih) tetapi
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tidak setiap transaksi yang sah bersifat mengikat. Misalnya, jual beli oleh
anak kecil. Ini sah tetapi tidak bersifat mengikat. Dan, setiap transaksi yang
s ah (shahih) sudah p asti b e rl aku (mun' aq i d), dan sebaliknya.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, syarat jual beli banyak. Ada yangberkaitan
dengan shighat (redaksi ijab kabul). Ada yang berkaitan dengan pelaku
transaksi ('aqid).Dan, ada yang berkaitan dengan objek transaksi (ma'qud
' alnih)-yaknibarang yang diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan.

Syarat yang berkaitan dengan redaksi ijab kabul (shighat) ada dua:

1. Kabul (sebagai jawaban dari ijab) harus disampaikan di satu tempat
yang sama.

2. Ijab dan kabul tidak boleh dipisahkan oleh suatu jeda yang menunjukkan
penolakan untuk bertransaksi menurut kebiasaan masyarakat setempat
("rfl.

Syarat yang berkaitan dengan pelaku transaksi ('aqi\, baik penjual
maupun pembeli:

1. Harus atas kemauan sendiri, bukan dipaksa. Rinciannya telah
dipaparkan.

2. Harus sudah baligh dan cakap melakukan tindakan hukum. Maka,
transaksi anak kecil, orang tidak waras/ orang dungu, dan orang mabuk
tidak sah, kecuali anak kecil yang tamyiz (sudah berusia 7-10 tahun)
dan orang dungu yangtamyiz (bisa membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk).

Syarat yang berkaitan dengan objek transaksi (ma'qud 'alaih), baik
barang yang diperjualbelikan maupun harga yang dibayarkan:

1. Harus mengandung manfaat yang diperbolehkan, bukan karena
kebutuhan darurat. Maka, tidak sah jual beli sesuatu yang tidak
bermanfaat, seperti serangga. Atau, yang bermanfaat tetapi diharamkan,
seperti arak. Atau, bermanfaat tetapi untuk kebutuhan pokok, seperti
anjing pemburu. Atau, karena kebutuhan darurat seperti bangkai ketika

,terpaksa 
dimakan.

2. Barang yang diperjualbelikan dimiliki penuh oleh penjualnya ketika
transaksi dilakukan.

3. Barang yang diperjualbelikan harus bisa diserahkan penjual kepada
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pembeli ketika transaksi dilakukan. Maka, tidak sah jual beli onta yang

lepas dan kabur, atau jual beli lebah, atau jual beli burung di udara, baik

burung jinak yang bisa pulang ke kandang maupun bukan. Tidak sah

pula jual beli ikan di laut, kecuali yang berada di dalam kolam berair

jernih sehingga tampak jelas ikannya, dan kolam itu tidak terhubung

ke sungai, dan ikan itu bisa diambil.

4. Objek transaksi, baik itu barang yang diperjualbelikan maupun harga

yang dibayarkan harus diketahui jelas oleh kedua belah pihak yang

bertransaksi.

Segala sesuatu yang tidak sah sebagai barang yang diperjualbelikan

tidak sah pula sebagai harga yang dibayarkan.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

lhwal Khiyar

I(hiyar dalam jual beli dan lainnya adalah mencari yang terbaik di
antara dua pilihan, yakni antara jadi atau tidak jadi. Pada dasarnya, akad

transaksi hukumnya mengikat (lazim) ketika syarat-syaratnya terpenuhi,

tetapi demi kemaslahatan penjual dan pembeli, Allah Sang Pembuat syariat

membolehkan khiyar agar manusia saling mengasihi dan agar mereka

terhindar dari permusuhan dan perselisihan. Pasalnya, bisa jadi orang

membeli atau menjual sesuatukarena suatu kondisi khusus, yang sekiranya

kondisi tersebut tidak ada lagi mungkin saja ia menyesalinya sehingga

berpotensi merasa kesal, benci, dan sejenisnya. Nah, agama berupaya

menghindarkan hal seperti itu.

Oleh karena itu syariat memberikan kesempatanbagi pelaku transaksi

untuk menentukan sikap dalam suasana tenang agar tidak menyesal

di kemudian hari. Namun, ada syarat-syaratnya agar transaksi tidak

dibatalkan begitu saja tanpa alasan yang jelas. Maka, khiyar dalamtransaksi

jual beli hanya sah dengan dua syarat:

l. Penjual dan pembeli sepakat tentangnya dengan cara khusus yang akan

Anda ketahui.

2. Ada cacat pada barang yang mengharuskannya dikembalikan.

Berdasarkan hal ini, muncullah pembagian macam-macam khiyar,

seperti khiyar ru-yah, dan sebagainya yang akan Anda ketahui.
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Hadits tent angk*tiyar majlis selusai akad ialah hadits riwayat Al-Bukhari
dan Muslim bahwa Nabi bersabda, " P enj ual dan pembeli berhak khiy ar selama

keduanya belum berpisah." Ada ulama yang mengamalkan hadits ini, dan
ada pula yang tidak. Yang tidak mengamalkannya menafsirkannya (ta-wil)
secara memadai, sebagaimana Anda lihat perinciannya dalam catatan kaki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, khiyar majlis (hak memilih antara
jadi atau tidak jadi selama masih berada di tempat transaksi) seusai akad

diperbolehkan tanpa harus disyaratkan terlebih dahulu. Malah, jika pelaku
transaksi mensyaratkan tidak adakhiyar maka jual beli batal. Sebab, akad

menuntut ketiadaan syarat tersebut karena khiyar majlis ditetapkan oleh
teks dalil, bukan oleh ijtihad, dan setiap syarat yang dituntut akad agar

tidak ada adalah tidak sah. I(hiyar adakalanya berfungsi untuk menolak
kerugian, yaitukhiyar naqdh (pembatalan) dan adakalanya untuk memberi
kesempatan berpikir (agar pelan-pelan dan tidak terburu-buru dalam
mengambil keputusan). Ada dua faktor penyebab khiyar:

Pertama, tempat transaksi.

KeduA syarat.

Khiyar adatiga macam. Menurut para ulama madzhab ini,khiyar majlis

berlaku pada setiap akad jika memenuhi 5 kriteria:

1. Akad itu berupa mu'awadhah (saling memberi ganti/kompensasi).
Artinya, meliputi ganti/kompensasi dari kedua belah pihak yang
bertransaksi. Maka, dalam hibah tanpa kompensasi (ganti) tidak
berlaku klnyar majlis karena hibah macam ini jelas-jelas bukan akad

saling memberi kompensasi (ganti), sehingga tidak ada khiyar setelah

akad dilangsungkan. Si pemberi hibah boleh mengurungkan niatnya,
baik sebelum maupun sesudahnya. Khiyar majlis juga tidak berlaku
dalam akad shulh al-hathithah (pedamaian dengan syarat diskon/ rabat/
potongan harga).

Misalnya, pembeli berdamai dengan penjual dengan syarat dikurangi
sebagian harga yang harus dibayarkannya. Sebab, tidak ada saling
memberi ganti (kompensasi) dalam transaksi ini.

2. Akad itu menjadi cacat hukum akibat cacat hukumnya kompensasi

(ga.ti).

Misalnya orang menjual sesuatu yang bukan miliknya. Dalam contoh
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3.

ini, salah satu kompensasi (ganti) cacat hukum sehingga transaksi pun

menjadi cacat hukum. Natg khiyar sah pada setiap akad yang cacat

hukum akibat cacat hukumnya kompensasi (ganti).

Contoh tidak ada khiyar adalah dalam kasus pria menikahi wanita

dengan mahar harta yang bukan miliknya, maka pernikahan itu
tidak cacat hukum, tetapi si pria harus menyerahkan mahar mitsli

(yu.g standar). Juga, jika istri mengajukankhulu'(gogat cerai dengan

menyerahkan sejumlah harta kepada suami) dengan harta yang milik

orang lain maka khulu' itu tidak cacat hukum, tetapi si istri harus

menyerahkan harta yang nilainya sama.

Pemberian kompensasi (ganti) pada akad itu berlaku pada barangy{rg

diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan dari kedua belah pihak

(penjual dan pembeli) atau pada manfaat yang bersifat selamanya,

seperti orang menjual kepada tetangganya hak meletakkan kayu pada

dinding rumahnya. Ini adalah jual beli manfaat yang bersifat selamanya.

Dengan bata san ini, khiy ar tidak berlak u daTarn syirkah (perkongsian) dan

qir adh (utang-piutang) karena masing-masing bersifat boleh-boleh saia

dari kedua belah pihak. Begitu pula halnya ij arah (sew a-menyewa) dan

musaqah (kerja sama pertanian dalam bentuk pengairan) , khiyar ndak

berlaku karena bukan manfaat yang bersifat mengikat. ]uga, demikian

halnya rahn (gadai) karena barangnya-kendati bersifat mengikat-hanya

berasal dari satu pihak saja, sedangkan pihak yang lain boleh meminta

kembali barang yang digadaikan itu dengan melunasi kewajibannya.

Pemberian kompensasi (ganti) pada akad itu tidak mengandung

pemilikan secara paksa .Maka,khiyar tidak berlakudalamsyuf ah. Sebab,

pemilikan sesuatu secara paksa-seperti pada syuf ah-membuat lchiyar

tidak berarti. Ada yang berpendapat bahwa syuf ah pasti mengandung

khiyarbagiorang yang berhak atas syuf ah. Dalam arti ia boleh memilih

antara mengembalikan barangyangia miliki lewat syuf ah atau tidak.

Pemberian kompensasi (ganti) pada akad itu bukan karena rukhsah

(pemberian keringanan) seperti pada hiwalah (pemindahan hak/
kewajiban). Sebab, padahiwalah tidak tampak adanya jual beli.

Maka, akad yang mengandungkhiyar majlis antara lain:

Jual beli secara mutlak.

5.

1.
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2. Jual beli salam.

3. Hibah dengan kompensasi (ganti).

4. Jual beli makanan dengan makanan; disebut jual beli ribawi.

5. Jual beli tauliyah.

6. Shulh al-mu'awadhah, yakni perdamaian dengan syarat memberi
kompensasi tanpa menentukan manfaat.

Sedangkan jika orang berkata, "Saya berdamai denganmu ihwal
utangmu kepada saya asalkan saya boleh menempati rumahmu selama

satu tahun", berarti ia menentukan manfaat, sehingga inibukan shulh

al -mu' aut a dhah namanya, melainkan i j ar ah (sewa-menyewa). Tid ak

berlaku khtyar padanya menurut pendapat yang shahih.

Kesimpulan, setiap akad yang memenuhi syarat-syarat tersebut berlaku

padanya khiyar majlis, sedangkan yang tidak memenuhinya tidak berlaku

padNryakhiyar majlis, seperti nikah; khulu';hibah tanpa kompensasi (ganti);

syuf ah; syirkah (perkongsian); rahn (gadai); dan sebagainya. Khiyar majlis

gugur karena dua hal:

Pertama, secara tegas keduanya menyatakan jadinya jual beli.

Misalnya, "Keduanya berkata, "Kita memilih untuk jadi", atan,"Kita
sepakat tidakadakhiyar." ]ika pernyataan itu tidak tegas, misalnya ucapan:
"Kita akan mempertimbangkan", tanpa menyebut akad jual beli maka

ada kemungkinan maksudnya adalahfaskh (batal/tidak jadi) atau imdha'

fiadi). Maka, jika salah satu pihak mengaku maksudnya adalah faskh,
pengakuannya itu dibenarkan setelah diperkuat sumpah. Khiyar juga gug:u.

jika jual beli berlangsung.

Jika si pembeli menjual kembali barangnya kepada si penjual dengan

harga berbeda, itu dinamakanijarah yang menggugurkan khiynr.

Jika salah seorang dari penjual atau pembeli berkata, "Saya memilih
transaksi ini jadi", sementara yang lainnya diam saja, tidak menanggapi,

maka khusus bagi yang mengucapkannya khiyar tidak berlaku.

Jika salah seorang dari mereka memilih jadi, sedangkan yang satunya

memilih/askh (batal) maka yang didahulukan adalahfaskh.

Kedua, penjual dan pembeli berpisafu tidak lagi berada di satu tempat

yanS sama.
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Ketika salah seorang dari penjual atau pembeli pergi meninggalkan

tempat transaksi maka tidak ada lagi khiyar. Yang dimaksud dengan

berpisah di sini ialah menurut ukuran kebiasaan masyarakat se tempat (' urfl .

Disyaratkan pisahnya harus atas inisiatif sendiri bukan karena dipaksa.

Kalau dipaksa maka tetap adakhiyar. Lamanya masakhiyarmajlisttdak

terbatas, bisa berhari-hari jika keduanya tetap berada di tempat itu selama

berhari-hari.

Jika salah seorang di antara mereka meninggal dunia maka khiyar

berpindah kepada ahli warisnya.

Menurut madzhab Hambali, khiyar majlis berlaku bagi penjual dan

pembeli, kendati keduanya tidak mensyaratkannya dan sekalipun akad

(ijab kabul) telah rampung, asalkan masih berada di satu tempat yang

sama, meskipun sampai satu bulan atau lebih.

Jika keduanya berpisah karena dipaksa, atau karena ada binatang

buas, atau karena ada penjahat dan sejenisnya, maka khiyar tetap berlaku.

Jika akad telah rampung dan keduanya berpisah maka berakhirlah

kesempatan untukkhiyar. Boleh membatalkan kalau ada cacat pada barang

atau karena khiyar syarat. Khiyar majlis diperbolehkan pada beberapa hal:

1. Syirkalr (perkongsian) untuk memiliki sesuatu. Orang membayar kepada

rekannya separo harga barang yang telah ditetapkan. Sebab, ini adalah

suatu bentuk jual beli. Sedangkan syirkah selain macam ini tidak ada

khiyar padanya.

2. Perdamaian atas harta benda (utang), baik berupa barang maupun

uang.

3. ljarah (sewa-menyewa) barang, seperti rumah atau binatang. Atau,

sewa-menyewa untuk manfaat (asa), seperti menyewa tenaga kerja

untuk membangun dinding atau menjahitbaju. Sebab, sewa-menyewa

adalah suatu bentuk jual beli.

4. Hibah dengan syarat kompensasi (ganti).

5. Setiap akad jual beli yang serah terima secara langsung merupakan

syarat sahnya. Maka, khiyarberlaku pada jualbelisharaf,jual beli salam,

dan jual beli barang yang sama berdasarkan timbangan.

Sedangkan khiyar tidak berlaku pada akad musaqat (kerja sama

pengairan), muzara'ahi (kerja sama pertanian), hiwalah (pemindahan
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hak/kewajiban), syuf ah, ji'alah (sayembara mencari barang hilang),

syirkah, w akalah, mudharabah,' aiy ah, hibah tanpa kompensasi (ganti),

wasiat sebelum mati, wadi'ah, nikah, khulu', rahn (gadai), dhaman

(memberi jaminan utang atau menghadirkan barang ke tempat yang

ditentukan), dan kafalah (penanggungan).

Syarat peniadaan khiyar tidak membatalkan akad, ia hanya
menggugurkankhiyar. Khiyar majlis gugur karena empat hal:

Pertama, penjual dan pembeli sepakat tidak ada khiyar sebelum akad

(ijab kabul).

Keduo penjual dan pembeli sepakat tidak ada khiyar seusai akad (ijab

kabul).

Misalnya, masing-masing mereka berkata, "Saya putuskan untuk
jadi." Jika hanya salah satu yang memilih tidak adakhiyar maka bagi yang

satunya lagskhiyar tetap berlaku.

Ketiga keduanya berpisah secarafisik; tidak lagiberada di satu tempat

y;rng sama menurut ukuran kebiasaan masyarakat setempat ('urfl, balk
tujuannya untuk jadi maupun untuk keperluan lain. Tetapi pihak yang

bertujuan untuk jadi dilarang perg tanpa meminta izin terlebih dahulu
kepada pihak lain karena hadits melarangnya: "Masing-masing dari kedua

pihakyangberjualbeli tidakbolehpergimeninggalkanpihaklninnyalantaran takut

pihak lain itu menghadapnya (untuk membatalkan transaksi)." (HR. An-Nasa'i)

Keempat salah satu pihak meninggal dunia karena kematian adalah

perpisahan abadi. Khiyar juga gugur jika salah satu pihak kabur. Kalau

salah satunya tidak waras atau pingsan maka khiyar tidak gugur.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Hanafi, khiynr majlishanya berlaku dengan syarat.

Jika akad (ijab kabul) sudah rampung tanpa ada kesepakatan khiyar

maka akad itu mengikat sekalipun keduanya masih berada di satu tempat

yang sama. Yang ada adalah khiyar qaul (dalam ucapan).

MisaLrya penjual berkata, " Say aj ual ini kepadamu", ia diperbolehkan

menarik ucapannya itu sebelum pembeli menjawab. Hadits tentang khiyar

majlis dipahami bahwa maksudnya adalah khiyar dengan syarat."

Demikian pendapat madzhab Hanafi.
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Menurut madzhab Maliki, tidak ada khiyar majlis sama sekali.IQtiyar

hanya terbagi dua:

Pertama, khiyar syarat dankhiynr tarawi (yakni berpikir untuk jadi atau

tidak jadi). Khiyar inilah yang dimaksud para ahli fikih dengan khiyar.

Kedua, khiyar naqisah, disebut pula khiyar hukmi, yakniketika ada cacat

pada barang atau adanya hak milik orang lain padanya.

Hadits "Penjual dan pembeli berhak khiyar selama keduanya belum

berpisah", sekalipun riwayat ini shahih namun tidak sesuai dengan amal

(praktik) penduduk Madinah, sementara amal (praktik) penduduk Madinah

harus didahulukan daripada hadits ini karena amal (praktik) penduduk

Madinah ad alah mutawatir y ang pasti, sedangkan hadits tersebut, sekalipun

shahih, adalah hadits ahad, y ang mengandung dugaan (ketidakpastian).

Jika pelaku transaksi mensyaratkankhiyar majlis maka transaksi cacat

hukum. Dengan demikian, ulama Maliki dan Hanafi sepakat atas tidak

adanya khiyar majlis. Bedanya, para ulama Hanafi mengakui adarryaWtiyar

majlis jika dengan syarat, sementara ulama Maliki menegaskan bahwa

mensyaratkannya justru menjadikan jual beli cacat hukum.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Khiyar Syarat

Ini adalah istilah bagi jual beli dengan syarat adanya khiyar rnfitk jadi

atau tidak jadi. Maka, ungkapan khiyar syarat ialah kltiyar yang berlaku

karena dipersyaratkan. Kedua belah pihak sah mensyaratkan khiyar.Sah

pula keduanya mensyaratkannya kepada orang ketiga selain mereka

seperti, "Saya beli ini darimu dengan syarat lchiyar bagi si A." Persoalan

ini diirinci masing-masing madzhab.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, Hiy ar sy arat boleh untuk kedua belah

pihak atau salah satu pihak saja, atau bahkan untuk pihak ketiga (selain

penjual dan pembeli).

Contoh khiyar syarat untuk kedua belah pihak: penjual berucap,

"Saya jual barang ini kepada seharga sekian dengan syarat saya diberi

pertimbangan 3 hari", dan pembeli menyahut, "Saya beli barang itu dengan

syarat memberimu kesempatan berpikir selama 3 hari."

Contoh khiyar syarat untuk salah satu pihak saja: penjual mengatakan
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seperti kata-kata tadi, lalu pembeli hanya menyahut "saya beli barang itu",
tanpa menyebutk an syarat khiyar. Sekalipun si pembeli tidak mengucapkan
syarat tersebut tetapi ia harus jelas menyetujui kata-kata si penjual,
meskipun dengan cara diam. Yang menyebutkan syarat tersebut harus
yang mengawali ijab atau kabul.

|ika yang menyebutkan syarat itu adalah yang menyahut (bukan yang
mengawali) maka akad batal karena tidak adanya persetujuan. Misalnya,
penjual berkata,"Sayajual barang ini kepada kamu sekian", lantas pembeli
menjawab, " Say a terima dengan syarat ada khiy ar bagi say a."

Contoh khiyar syarat untuk pihak ketiga (selain penjual dan pembeli):
penjual berkata, "Sayajual jam ini sekian dengan syarat khiyar bagi ayah

saya." Pihak ketiga ini boleh dengan syarat harus mukallaf (pengemban

kewajiban agama), dan harus ditentukan. Maka, akad batal ketika si peniual
berkata,.".. dengan syarat khiyar bagi salah seorang dari kami" (tidak
tertentu). Yang mensyaratkan khiyar berhakuntuk membatalkan transaksi,

baik ia penjual, pembeli maupun pihak ketiga. Menurut pendapat terkuat,
akad tidak sah jika dibatalkan oleh selain pengaju khiyar.

Jika khiyar diberikan kepada pihak ketiga maka khiyar gugur dari
pelaku transaksi kecuali apabila orang ketiga tersebut meninggal pada
masa-masa khiyar.

Jika salah seorang yang bertransaksi mewakilkan khiyar kepada
seseorang maka si wakil tidak boleh memberikankhiyarkepada orang lain
tanpa seizinyang mewakilkannya.Jika hal itu dilakukanmaka akad batal.

Jika yang mewakilkan mengizinkan maka boleh.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, khiyar syarat adalah sah bagi penjual,
pembeli, dan pihak ketiga. Jika disyaratkan Hiyar untuk pihak ketiga maka

pihak ketiga itulah yang boleh menentukan batal tidaknya akad. Si pengaju

syarat sendiri tidak berhak berbicara (ihwal pembatalan atau pelanjutan
akad). Ridha (kerelaan) sama seperttkhiyar.

]ika penjualan atau pembelian digantungkan pada kerelaan orang
lairy seperti, "Sayajual ini kepadamu sekian jika si A setuju", atau "Saya

beli ini darimu sekian kalau si A rela", maka keputusan tentang rela
tidaknya terhadap transaksi tersebut berpindah kepada si A. Tetapi kalau
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digantungkanpada hasil konsultasi dengan si A maka hakkhiyartetap ada

pada si penjual atau si pembeli.

Jika pelaku akad mewakilkankepada orang lainlalu si wakil membeli

barang dengan syarat khiyar maka si pelaku akad menjadi mitra si wakil
dalam khiyar. Siapa pun di antara mereka berdua yang lebih dahulu

memutuskan, keputusannyalah yang dijalankan, kecuali jika salah satunya

telah melakukan serah terima. Bagi sahnya khtyar, disyaratkan penjual tidak

menerima pembayaran terlebih dahulu, menurut pendapat yang kuat.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, khiyar syarat sah bagi kedua belah pihak

yang bertransaksi, salah satu pihak saja, atau pihak ketiga (selain penjual

dan pembeli).

Jika salah seorang dari penjual atau pembeli mensyaratkankhiyarbagi

pihak ketiga, khiyar tidak gugur darinya, bahkan ia menjadi mitra si pihak

ketiga dalam khiyar.

Jika si pelaku transaksi setuju dengan keputusan si pihak ketiga

(untuk jadi atau tidak jadi) maka keputusan itu sah tanpa ada perselisihan

pendapat, tetapi jika ia tidak setuju dengan keputusannya maka yang

berlaku ialah yang lebih dahulu memutuskan karena keputuskan itu terjadi

tanpa ada yang menentang.

Kalau keduanya bicara secara bersamaan dan tidak diketahui siapa

yang lebih dahulu memutuskan maka pembatalan lebih diprioritaskan

daripada pelanjutan transaksi, menurut pendapat yang shahih. Syarat

khiyar sah diajukan oleh wakil.

fika orang lain dijadikan wakil untuk membeli suatu barang tanpa

dipesan untuk mengajuk an sy arat ldtiyar, lantas si wakil mengajukan syarat

khiyar dengansi penjual, baikbagi yangdiwakilkannya, bagi dirinya sendiri,

maupun bagi orang keempat, maka syarat itu sah.

)ika orang lain dijadikan wakil untuk membeli sesuatu dan dipesan

agar mengajukan syarat khiyar,lantas si wakil mengajukan syaratkftiyarbagS

dirinya sendiri, bukan bagi yang diwakilkannya, maka syarat itu tidak sah.

Jika ia malah tidak mengajukan syarat khiyar sama sekali maka jual

beli itu terlaksana bagi pribadi si wakil, bukan bagi yang diwakilkannya.

Jika si wakil dipesan agar menjual barang dengan syarat khiyar,lantas
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ia menjualnya tanpa syarat khiyar, maka akad otomatis batal. Menurut
madzhab Hanafi, syarat khiyar sah dalam setiap akad bersifat mengikat
(lazim) yang bisa dibatalkan, baik secara sepihak maupun kedua belah
pihak. Maka, tidak ada khiyar pada akad wasiat karena wasiat bukan akad
yang bersifat mengikat (lazim). Sebab, si pemberi wasiat boleh menarik
kembali wasiatnya selama ia masih hidup, dan bagi yang diberi wasiat
boleh menerima dan boleh pula menolaknya. Yang sama seperti wasiat
adalah 'ariyah (pinjam-meminjam) dan wadi'ah (titipan). Akad bersifat
mengikat (lazim) yang tidak bisa dibatalkan misalnya: akad nikah, talak,
dan khulu' tanpa harta. Ada yang berpendapat bahwa akad nikah bisa

dibatalkan karena akad nikah dibatalkan (faskh)jika mempelai pria tidak
sepadan dengan mempelai wanita; atau belum baligh; atau salah satunya

murtad; atau salah satunya hamba sahaya. Pendapat ini dapat dibantah
dengan menyatakan bahwafaskhlantaran tidak sepadan atau belum baligh
atau status hamba sahaya terjadi sebelum rampungnya akad (ijab kabul).
Sedangkan setelah rampungnya ijab kabul, akad nikah menjadi bersifat
mengikat (lazim) dan tidak bisa dibatalkan.

Sedangkanl skh lantanrrmurtad, sekalipun terjadi setelah rampungnya
akad (ijab kabul), tetapi bukan atas keridhaan suami istri (alias terpaksa

demi hukum). Akad yang boleh mengandungkhiyar syarat ada1,6 macam:

1.. Sewa-menyewa (ijarah). Ini akad bersifat mengikat (lazim) yang bisa

dibatalkan.

2. Kerja sama pertanian (muzara'ah). Pada hakikatnya ini sama seperti
sewa-menyewa.

3. Kerja sama pengairan (musaqat). Pada hakikatnya ini sama seperti sewa-

menyewa.

4. Qismah. Pengertiannya akan dijelaskan belakangan.

5. Perdamaian (shulh) soal harta benda.

6. Khulu' jikaistri mengajukan syarat khiyar.Pasalnya,khulu' disini bersilat
mengikat (lazim) bagi suami, bukan bagi si istri. Kompensasi (ganti)
dari pihak suami hanya berupa sumpah. Ini tidak bisa dibatalkan.

Sedangkan kompensasi (ganti) dari pihak istri berupa harta. Ini bisa

dibatalkan. Maka, sah hukumnya syarat khiyar dari istri.

7. Gadai (rahn) jika si juru gadai mengajukan syarat khiyar. Sebab,
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sekalipun ini akad bersifat mengikat (lazim) yang bisa dibatalkan, tetapi

ia mengikat hanya bagi si juru gadai saja,sedangkan si penggadai dapat

meminta hartanya dikembalikan kapan saja. Ini berarti tidak mengikat

bagi si penggadai, sehingga sy arat khiyar yang diajukannya tidak berarti.

8. Penanggungan utang (kafalah) berupa diri (menghadirkan orang yang

berutang) atau harta. Khiyar sahbagi orang yang menerima tanggungan

maupun si penanggung.

9. Pemindahan hak/kewajiban (hiwalah). I(hiyar sah bagi kedua belah

pihak. Menurut Abu Hanifah,khiyar syarat lebih dari tiga hari sah bagi

akad hiw alah dan kafalah karena keduanya ia kecualikan dari pembatasan

waktu.

10. Pembebasan utang.

Misalnya, orang berucap, "Sayabebaskan engkau (dari utang) dengan

syarat adanyakhiyarbagisaya." Ini sah. Tetapi diriwayatkan ada ulama

Madzhab Hanafi yang berpendapat ini tidak sah.

11.. Syufah.

12. Waqaf .Ini menurut Abu Yusuf.

Sedangkan menurut Abu Hanifah, wakaf tidak bersifat men $kat (lazim)

sehingga tidak berlakt khiyar padanya.

Sementara menurut Muhammad bin Al-Hasan, sekalipun wakaf bersifat

mengikat (lazim), tetapi tidak boleh berlaku khiyar syarat padanya.

L3. Pemerdekaan hamba sahaya oleh dirinya sendiri dengan membayar

harta tertentu kepada tuannya.

L4. Pemerdekaan hamba sahaya atas pembayaran harta benda oleh orang

lain.

15. lqalah. Pengertiannya akan dijelaskan belakangan.

L6. Jual beli.

Sedangkan yang syaratkhiyar tidak berlaku padanya ada 10 akad:

1. Nikah.

2. Talak.

3. Sumpah.

4. Nadzar.

5. Jual beli sharaf.
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6. Jual beli salam.

7. Pengakuan (iqrar). Jika orang mengaku adakhiyar pada akad yang

padanya tidak berlaku syarat lchiyar maka ia harus mengakui bahwa

tidak ada khiyar, baik pengakuannya dipercaya maupun tidak.

Sedangkan jika ia meng ak'u adakliyar pada akad yang padanya mem.rng

berlaku syarat khiyar-misalnya jual beli-maka khiyar berlaku baginya.

Sebab, itu sah ditiniau dari akad, bukan ditinjau dari pengakuan karena

dalam pengakuan sendiri pada dasarnya tidak boleh adalchiyar.Itu pun

hanya sah kalau dipercaya pihak kedua atau ada bukti atas ucapannya.

8. Wakalah. Pengertiannya akan dijelaskan belakangan.

9. Wasiat.

10. Hibah tanpa kompensasi (ganti).

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, khiyar syarat berlaku secara pasti selama

akad belum bersifat mengikat (lazim)-contoh lazim adalah setelah kedua

belah pihak berpisah dari tempat transaksi. Nah, jika akad telah bersifat

mengikat (lazim) seperti ini maka khiyar syarat tidak berlaku lagi. Khiyar

syarat sah bagi kedua belah pihak yang bertransaksi; atau salah satunya;

atau pihak ketiga. Maka, masing-masing pelaku akad sah mensyaratkan

khiyar untuk dirinya sendiri atau orang lain (pihak ketiga), dengan syarat

tidak mengecualikan dirinya.

Jika orang berkata, "Sayajadikan khiyarbagiZaid tanpa saya", maka

tidak sah karena khiyar disyariatkan untuk kepentingan pelaku akad, bukan

orang lain.

Apabila orang berkata, "Sayajadikan khryar bagi Zaid," dan ia tidak

berucap, "tanpa saya", maka sah. Juga sah kalau ia berkata, "Saya jual

atau saya beli barang ini dengan syarat ada khiyar untuk saya dan Zaid."

Pensyaratan khiyar bagi dirinya merupakan pokok, sedangkan bagiZaid
hanyalah pewakilan. Maka, masing-masing sah memutuskan jadi atau

tidak jadi.

Jika si A mewakilkan kepada si B untuk membeli barang, kemudian si

B membelinya dengan syarat khtyar maka khiyar berlaku untuk si A.

Jika si B mensyaratkankhiyar untuk dirinya sendiri makal<hiyar berlaku

untuk si B dan si A sekaligus.
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Jika si B mensy aratkankhiyar untuk dirinya saja dan menyatakan bukan

untuk si A maka tidak sah. Lebih-lebih apabila si B mensyaratkannya untuk

orang lain karena ia tidak berwenang untuk itu.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Dasar khiyar syarat adalah hadits Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari

Ibnu Umar.S, tuturnya:

Seorang pria bercerita kepada Rasulullah ffi bahwa ia tertipu dalam

jual beli. Maka, Rasul bersabda, "Katakanlah kepada orang yang berjual beli

denganmu, 'Tidak boleh menipu dnn tidak boleh merugikan', lalu engkau berhak

khiyar selama tiga malam dalam setiap barang yang kauperjualbelikan."u

Lamanya Masa Khiyar Syarat

Tentang hal ini, para ulama berselisih pendapat.

Menurut madzhab Hanafi, khiyar syarat dari sisi masa berlakunya

terbagi tiga:

Pertama, yang disepakati cacat hukum (fasid). Bagian ini ada dua:

1. Kliyar dengan menyebutkan masa tidak diketahui batasnya.

Misalnya, orang berkata, "Saya beli barang ini dengan khiyar berhari-

hari-atau selamanya."

2. Khiyar tanpa menyebutkan masa berlakunya.

Contohnya orang berkata, "Saya beli ini dengan khiyar." Penyebutan

khiyarkettka akad tanpa menentukan lamanya masa seperti ini adalah

cacat hukum.

Kalau tidak saat akad, misalnya seseor.rng menjual barangtanpakhiyar,

lalu beberapa lama kemudian bertemu lagi.

Ketika bertemu ia mengatakan, "Engkau berhak khiyaf', tetapi tanpa

U HR.Al-Bukhari,(43)KitabAl-lstiqrad,(19)BabMaYunha'anldha'atAl-Mal,haditsno.2407,
(14)Kitab Al-Buyu', (48)Bab MaYukrahu Min Al-Khida'fiAl-Bai', hadits no.2117,($) Kitab

Al-Hiyal, (7)Bab MaYunha'anAl-Ktida'fiAl-Buyu',haditsno.4964; HR. Muslim, (21) Kifab

Al-Buyu', (12) Bab MaYanlchadi' fi Al-Bai', tltil1533; HR. Abu Dawud, (L8) Kitab Al-ljarah,
(68) Bab Fi Ar-RajulYaqulu'indaAl-Bai' LalAilabata,hadits no.4496; HR. An-Nasa'i, (tl4)

Kitab Al-Buyu', (72) Bab Al-Khadi'ahf Al-Bai', hadits no.4496; HR. Ahmad dalam Al-
Musnad, MusnadAbdillahbinUmarbin Al-Khatthab,2/5271.,2/5405; HR. Malik dalam
Al-Muwattha , (31) Kitab Al-Buyu' , (46) Bab lami' Al-Buyz', hadits no . 7393; Abdunazzaq
dalam Al-Musharuraf,Kitab Al-Buyu', Bab Al-I(hilabahwa Al-Muutariyah,hadltsno.15337;
Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (977) Kitab Al-hajr,hadits no. 5051., 5052.
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menentukan waktunya, maka boleh bagSny a khiyar sejak itu juga asalkan

masih berada di tempat itu. Dengan demikian, menurut madzhab

Hanafi, bersamaannya penentuan masa berlakunya khiyar dan akad

bukanlah syarat khiyar.

Jika sebelum akad orang berkata, "Saya beri engkau hakkhiyar dalam

transaksi yang akan kita adakan nanti", lantas ia melakukan transaksi

itu tanpa khiyar maka tidak ada khiyar baginya.

Kedua, yang disepakati boleh. Yakni, menyebutkan masa maksimal

tiga hari.

Ketiga, yang diperselisihkan. Yakni, ucapan orang:."..dengan saya

khiyar satu atau dua bulan." Ini adalah syarat yang cacat hukum ffasid)
menurut Abu Hanifatr, sedangkan menurut Abu Yusuf dan Muhammad

bin Al-Hasan boleh. Mensyaratkankhiyar lebih dari tiga hari sah menurut

Abu Yusuf dan Muhammad bin Al-Hasan asalkan masanya ditentukary

tetapi menurut Abu Hanifah tidak sah dan akad tersebut menjadi cacat

hukum ataumauquf (digantungkan), sehingga penjual atau pembeli boleh

membatalkmnya/ kecuali jika orang yang berhakkhiyar memutuskan untuk
jadi di masa tiga hari itu, sekalipun pada malam keempat.

Dalam hal ini, yang sama statusnya dengan khiyar syarat ialahkhiyar

naqd, yalcrri suatu barang dibeli dengan syarat akan dikembalikan kalau

sampai 3 hari harganya tidak dibayarkan. Syarat ini sah. Jika harganya

tidak dibayarkan maka jual beli menjadi cacat hukum. Barang itu pun

harus dikembalikan kalau masih utuh seperti sedia kala. Jika si pembeli

menjualnya padahal ia belum melunasi pembayarannya sampai pada

waktunya maka jual beli pertama (yang harganya belum ia lunasi) itu berarti

terlaksana. Ia harus melunasinya. Jika nilai barang tersebut susut (menjadi

lebih murah) di tangan si pembeli maka si penjual boleh memilih apakah

menerima barang yang harganya telah susut tersebut atau menerima

harganya sebelum susut.

Kalau orang membeli suatu barang dengan syarat jika ia tidak
membayar harganya sampai empat hari maka transaksi batal, akad ini

tidak sah menurut Abu Hanifah. Menurutnya, ini akad yang cacat hukum

atau digantungkan (mauqufl. Masing-masing penjual dan pembeli punya

hak membatalkannya (faskh). Transaksi ini menjadi sah jika pembayarannya
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dilunasi di masa tiga hari. Penjual berhak khiyar naqd sebagaimana halnya

pembeli.

Apabila ia menjual suatu barang dan menerima pembayarannya

dengan mensyaratkan jika sampai tiga hari si pembeli mengembalikannya

maka transaksi batal, syarat ini sah. Kalau sampai empat hari maka tidak

sah.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, ditinjau dari sisi barang yang

diperjualbelikan, masa syarat khiyar terbagi empat:

Pertama, khiyar pada jual beli tanah, berikut bangunannya dan

tanamannya. Masa khiyar berlangsung sampai 36 hari, atau 38 hari

menurut mayoritas. Lebih lama dari itu, akad batal, baikkhiyarnya untuk

mempertimbangkan harganya maupun barangnya. Inilah pendapat

mayoritas madzhab Maliki. Ini berbeda dari pendapat bahwa khiyar unfuk

mempertimbangkan harga adalah 3 hari.

Kedua, khiyar pada jual beli komoditi niaga, seperti pakaian dan

sebagainya. Masa khiyar berlangsung antara 3 sampai 5 hari. Lebih dari

lima hari, akad batal.

Ketiga, khiy ar p adaj ual beli bin atang; ada rinciannya. Untuk binatang

yang tidak biasa dikendarai, seperti sapi, burung, dan kambing masa khiy ar

berlangsung antara 3 sampai 5 hari. Sama seperti khiyar pada komoditi

niaga Sedangkan binatang yang biasa dikendarai, jika khiyarnya untuk

mengetahui mahal dan murahnya, atau untuk mengetahui kegemukan

badannya, atau untuk mempertimbangkan harganya, maka masa khiyar

berlangsung antara 3 sampai 5 hari. llka khiyarnya untuk mengetahui

hak yang terkait dengan penggunaannya, atau untuk membandingkan

dengan binatang sejenis yang ada di dalam daerah, maka masa khiyar

cukup hanya 2 hari. Kalau yang ada di luar daerah maka masa khiyar

maksimal berlangsung selama perjalanan 2 band Q, barid = 12 mil). Ada yang

berpendapat bahwa khiyar padabinatang, b'aik untuk mempertimbangkan

penggunaan maupun hal lairy masakhiyar berlangsung sampai mendekati

3 hari, atau 3 hari penuh

Keempat, rnasakhiyar pada jual beli hamba sahaya berlangsung antara

8 sampai L0 hari. Transaksi menjadi batal apabila syarat khiyar melebihi
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masa yang telah ditetapkan. Ini juga menjadi cacat hukum apabila syarat

khiyar menyebutkan masa yang tidak diketahui batasnya, misalnya orang
berkata, "Saya menjual ini kepadamu dengan syarat saya berhak khiyar

sampai hujan tLtrLtn", atau."..sampaiZaid pulang", padahal kapan hujan
turun danZaid pulang tidak diketahui. Syaratkhiyar sah diajukan seusai

akad (setelah bersepakat). Juga, sah pada permulaan akad (sebelum
bersepakat).

Jika orang menjual sesuatu kepada orang lairy lantas seusai transaksi si

penjual memberika n khiy ar kepada si pembeli, atau si pembeli memberikan
khiyar kepada si penjual, maka akad itu sah dan jual beli itu baru dimulai.
Seolah-olah penjual berkata kepada pembeli, "sayajual barang ini dan
engkau berhak khiyar", atau sebaliknya: "Belilah barang ini dan engkau
saya beri khiyar." I(hiyar setelah bersepakat seperti ini sah asalkan pembeli
sudah melunasi pembayaran harga barang tersebut, menurut pandangan
yang kuat.Jika belum maka tidak sah karena berarti harga yang dibayarkan
menjadi utang si pembeli,lalu ia mengambil suatu barang dengan khiyar,

sementara barang itu bisa dikembalikan kalau terjadi pembatalan (faskh).

Dengan demikian, jual beli itu telah membatalkan (faskh) kewajiban
pembayaran itu. Ini tidak boleh.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i" masakhiyar paling lama 3 hari dengan

syarat ia berkesinambungan dengan syarat khiyar.

Jika disyaratkan masa yang tidak jelas seperti: "Saya berhak khtyar

beberapa hari atau selamanya" maka akad batal. Juga, jika masa khiyar
tidak berkesinambungan dengan syarat. Misahrya, orang berka ta, " Saya fiial
kepadamu sekarang dengan syarat saya berhak khiyar besok", maka akad
batal. Batal pula ketika salah satu hari dari 3 hari yang berkesinambungan
dengan akad-misalnya hari Kamis-disyaratkan dua hari lainnya dimulai
dari hari Sabtu. Malam tidak terhitung sebagai"hari" , sehingga jika orang
berkata, "Saya berhak khiyar selama 3 hari", maka masa khiyar berakhir
pada penghujung hari ketiga, tanpa malamnya. Malam hari kesatu dan
kedua dihitung karena sulit tidak mungkin hari kedua bersambung
langsung dengan hari pertama tanpa melalui malam. Jadi, jika malam
ketiga disyaratkan terhitung maka akad batal.

Demikian menurut madzhab Syaf i.
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Menurut madzhab Hambali, masalchiyar disyaratkan harus diketahui

dengan jelas namun tidak ada batas maksimalnya, sehingga penjual dan

pembeli boleh mensyaratkannya satu bulary setahun, atau lainnya. Yang

tidak sah ialah disyaratkan masa yang tidak diketahui lamanya.

Misalnya, orang berkata, "Saya jual ini kepadamu dengan khiyar

sesukamu" , atau sesuka si polary atau sampai hujan turun, atau sampai

angin bertiup, atau salah seorang dari penjual dan pembeli berkata, "Saya

berhak khiyar", tanpa menyebutkan lamanya, atau disyaratkan sampai

panen dan sejenisnya. Jika seperti itu maka syarat tersebut tidak berarti.
jual beli tetap sah tanpa syarat. Kalau disyaratkan masa yang tidak
berkesinambungan; seperti berlaku pada hari pertama saja dan tidak
berlaku pada hari kedua, maka sah hari pertama saja. Permulaan khiyar

dihitung sejakterjadi transaksi. |ika disyaratkan sejak pisah maka tidak sah.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Status Kepemilikan Barang di Masa Khiyar

Barang yang diperjualbelikan masih berstatus milik si penjual di masa

lchiyar rnenwut sebagian ulama, sedangkan menurut ulama yang lain sudah

menjadi milik pembeli. Persoalan ini dirinci dalam berbagai madzhab fikih.

Menurut madzhab Hambali, kepemilikan barang yang diperjualbelikan

berpindah kepada pembeli di rnasa khiyar, baik khiyar majlis maupun lchiynr

syarat, baikkhiyar itu bagi kedua belah pihak maupun salah satunya saja

(penjual/pembeli).

Jika di masa khiyarbararrg itu hilang atau rusak atau nilainya berkurang

lantaran suatu cacat maka ada dua kemungkinan:

Pertama, apabila barang itu dijual secara ditimbang atau ditakar maka

si pembeli yang bertanggung iawab, asalkan sudah ia terima. Jika belum

ia terima maka si penjual yang bertanggung jawab.

Kedua apabila barangitu tidak ditimbang atau ditakar maka si pembeli

yang bertanggung iawab, baik ia sudah menerimanya maupun belum,

asalkan saat transaksi ia dipersilakan menerimanya. Jika saat transaksi

penjual tidak mempersilakan pembeli menerimanya, padahal si pembeli

ingin menerimanya, maka si penjual yang bertanggung iawab.

)ika baranghilang atau rusak di tangan pembeli maka batallah haknya
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untuk khiyar dan ia harus membayar harganya. Pindahnya kepemilikan
kepada si pembeli menimbulkankonsekuensi kepemilikan lain, yakni jika
yang ia beli adalah hewan maka ia berkewajiban memberi makan minum
hewan itu selama masakhiyar.

Kalau orang bersumpah tidak akan membeli ataupun menjual, lantas

ia membeli atau menjual dengan syaratkhiyar, maka ia melanggar sumpah

karena tindakannya itu mengandung karakteristik jual beli.

]ika kepemilikan barang pindah kepada pembeli maka kepemilikan
harga (pembayaran) beralih dari si pembeli kepada penjual. Orang yang

berhak atas syuf ah tidak boleh memiliki barang secara syuf ah selama

masa khiyar, sekalipun kepemilikan barang itu telah berpindah kepada

pembeli, karena syarat khiyar melarang si pembeli mengonsumsi barang

itu. Maka, dengan begitu kepemilikannya bersifat terbatas. Jadi, apabila

orang membeli rumah dengan syarat khiyar maka orang yang berhak atas

syuf ah tidak boleh mengambil rumah itu secara syuf ah sebelum masakhiyar

berakhir. Ihwal apa yang dihasilkan dari barang yang diperjualbelikan
dapat dirinci sebagai berikut Jika hasil itu terpisah darinya-misalnya buatr,

anak kambing, atau susu kambing-maka hasil itu milik pembeli, sekalipun

masih ada di tangan penjual.

Jika hasil itu rusak atau hilang di tangan si penjual, bukan karena

keteledoran ataupun kelalalaiannya, maka ia tidak harus membayar ganti

rugi kepada pembeli karena barang yang diperjualbelikan (bukan hasilnya)

adalah amanat yang diserahkan kepada penjual.

Demikian pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, dengan hanya adanya fuiyarbagSpembeli

saja, barang yang diperjualbelikan tidak lagi berstatus milik si penjual.

Kalau khiyar bagi penjual maka barang itu masih berstatus miliknya.

Apabila khiyar bagi pembeli maka kepemilikan barang itu beralih
kepada si pembeli. Manakala khiyar bagi kedua belah pihak maka

kepemilikan barang itu digantungkan (mauqufl.

)ika jual beli jadi maka kepemilikanberalihkepada si pembeli semenjak

akad (ijab kabul).

Kalau dibatalkan (faskh) maka ia dianggap seakan-akan masih milik
si penjual, baik pembatalan itu melalui khiyar syarat maupun khiyar majlis.
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pertambahan yang terjadi di masa kJz iyar padabarang yang diperjualbelikan

itu, baik terpisah dari barang tersebut-misalnya susu kambing-maupun

terpadu dan menyatu dengannya-misalnya anak kambing dalam perut

induknya-adalah milik pihak yang berhak atas khiyar secara sendiriary

baik ia penjual maupun pembeli.

Kalaukhiyarbagi kedua belah pihak maka hasil tersebut digantungkan

(mauqufl.

Sedangkan kandungan yang sudah ada sebelurn khiyar, hukumnya

ikut kepada hukum induknya. Hasil yang menyatu dengan barang yang

diperjualbelikan, selain kandungan, dibatalkan atau tidaknya ikut kepada

barang tersebut.

Jika barangyang diperjualbelikanitu rusak atau hilangkarena bencana

alam di masa lcltiyar maka jual beli batal (faskh) selama barang itu belum

diterima pembeli, baikkhiyar bagi kedua belah pihak maupun bagi salah

satunya saja.

Apabila khiyar bagi penjual dan barang itu telah diterima pembeli

maka jual beli batal (faskh), si penjual pun harus mengembalikan harga

yang dibayarkan si pembeli ditambah selisih harganya apabila nilainya

bertambah.

Kalau khiyar bagi pembeli atau bagi kedua belah pihak (penjual dan

pembeli) maka khiyar tetap berlaku.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, khiyarbisabagi penjual atau pembeli atau

kedua-duanya.

Pertama, jikakhiyar bagi penjual maka barang yang diperjualbelikan

tetap berstatus milik si penjual, para ulama sepakat atas hal ini, sementara

harga (yarg dibayarkan) tidak lagi berstatus milik si pembeli, ini juga

disepakati para ulama. Ihwal apakah harga (yu.g dibayarkan) tersebut

sudah berstatus milik si penjual, terjadi selisih pendapat. Dalam hal ini,

jika si pembeli telah menerima barang itu maka apabila barang itu rusak di

tangannya, ia wajib memberi ganti kepada si penjual sebesar nilainya, baik

bertambah maupun berkurang dari nilainya sewaktu ia diterima, sama saja

apakah transaksi itu akhirnya ditetapkan ataukah dibatalkan.

Kalau si penjual membatalkan transaksi di masa khiyar sementara
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barang yang masih berada di tangan pembeli lantas rusak maka
bagaimanapun si pembeli harus mengganti sebesar nilainya.

Sedangkan jika masa khiyar telah berakhir sementara transaksi belum

dibatalkan, lantas barang itu rusak, maka si pembeli wajib mengganti

sebesar harganya, bukan nilainya, karena khiyar sudah tidak berlaku dan
jual beli ditetapkan.

Jika pada barang yang diperjualbelikan itu timbul cacat dengan

sendirinya sewaktu di tangan penjual sehingga nilainya turun rnakakhiyar

tetap berlaku karena cacat tersebut bukan akibat perbuatan si penjual,

sehingga ia tidak mesti bertanggung jawab. Si pembeli pun berhak khiyar

dalam kondisi ini antara menerima barang tersebut dengan membayarkan

harganya atau membatalkan transaksi.

Sedangkan kalau pengurangan nilai itu akibat perbuatan si penjual

maka ia mesti bertanggung jawab, sehingga harga jualnya berkurang sesuai

dengan kadar cacatnya. Dan, kalau barang itu rusak total di tangan penjual,

sementara khiyarbagisi penjual, maka jual beli batal, baik penjual maupun
pembeli sama-sama tidak berkewajiban apa-apa dalam hal ini.

Kedua jika LhiyarbagS pembeli atau bagi orang lain (pihak ketiga) maka

ulama sepakat bahwa harga (yang dibayarkan) masih tetap milik si pembeli,

sedangkan barang yang diperjualbelikan bukan lagi milik si penjual. Ihwal
apakahbarang tersebut menjadi milik si pembeli setelah tidak lagi dimiliki
si penjual terjadi selisih pendapat. Menurut Abu Hanifah, barang itu tidak
menjadi milik si pembeli karena andaikan barang itu menjadi miliknya
sementara harga (yang dibayarkan) prn masih tetap miliknya berarti ia
memiliki kedua objek transaksi (barang yang diperjualbelikan dan harga

yang dibayarkan), padahal semestinya kedua hal itu saling dipertukarkan.

Ini sama sekali tidak ada dasarnya dalam syariat.

Sedangkan kedua muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad bin Al-Hasan)

berpendapat bahwa barang itu menjadi milik si pembeli karena seandainya

tidak maka barang itu menjadi barang tak bertuan. Pendapat ini dibantah

bahwa barang tersebut bukanlah barang tak bertuan karena kepemilikan
si penjual masih terkait padanya. Bagaimanapuru tidak dimilikinya barang

itu oleh si pembeli tidak lantas menghalangi konsekuensi timbulnya suatu

dampak kepemilikan padanya karena-menurut kesepakatErn umum (ijma)
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ulama-biaya perawatan barang yang diperjualbelikan itu (seperti makan

minum jika berupa hewan) masih tetap menjadi tanggungan si pembeli.

Lagi pula, selama masa khiyar, si pembeli boleh menggunakannya. Ini

berarti ia memiliki suatu hak. Nah, baik barang itu menjadi milik pembeli

maupun tidak, jika si pembeli menerima barang itu lantas barang itu hancur

(atau mati jika berupa hewan) di tangan si pembeli, sementara khiyarba$

si pembeli, maka si pembeli harus menggantinya sebesar harganya, bukan

nilainya. Ini kebalikan dari kasus pertama kenkakhiyarbagi penjual karena

jika barang itu hancur di tangan pembeli sementara khiyar bagi si penjual

maka si pembeli wajib menggantinya sebesar nilainya, seperti yang tadi

diuraikan dalam kasus pertama. Perbedaan antara keduanya adalah: ketika

barang yang diperjualbelikan itu hancur (atau mati jika berupa hewan) di
tangan pembeli, pastilah kerusakan/kematian tersebut didahului suatu

cacat, misalnya sakit (ika berupa hewan) dan sejenisnya. Dalam kondisi

ini, cacat yang timbul di masa khiyar tersebut mencegah pengembalian

sehingga transaksi mesti jadi, sehingga barang itu hancur (atau mati jika

berupa hewan) dalam tanggungan pembeli setelah harga ditetapkan.

Sedangkan jlka khiyar bagi penjual maka cacat pada barang itu-

yang biasanya mendahului kehancurannya (atau kematiannya jika

berupa hewan)-tidak menghalangi si penjual untuk meminta barang itu

dikembalikan dirnasakhiyar, sehingga akad batal karena hancurnya barang

itu, dan harga pun tidak bisa ditetapkan, sehingga yang ditetapkan ialah

nilainya. Perbedaan antara harga dan nilai adalah: harga disepakati oleh

penjual danpembeli ketika transaksi, bisa jadi lebih mahal atau lebihmurah

daripada nilainya, sedangkan nilai ialah besaran penaksir bagi sesuatu,

tanpa ditambah ataupun dikurangi. Juga, apabila timbul suatu cacat yang

dapat dihilangkan-misalnya sakit pada hewan-mak a khiyar tetap berlaku

jika di masakhiyar cacat tersebut lenyap.

Kalau di masa khiyar cacatnya tidak kunjung lenyap maka transaksi

mesti jadi.

Apabila cacat itu tidak mungkin dihilangkan, sementara barang

tersebut ada di tangan pembeli, dankhiyar bagi si pembeli, maka ia wajib

mengganti sebesar harganya (yu.g disepakati), bukan nilainya.

Sedangkan kalau khiyar bagi si penjual maka si pembeli wajib
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mengganti sebesar nilainya. Sama saja, baik cacat tersebut karena bencana

alam, karena ulah pembeli, maupun karena perbuatan orang lain (pihak

ketiga). Ada perbedaan pendapat tentang bagaimana jika cacat itu akibat

perbuatan penjual sementara khiyar bagi pembeli. Menurut Muhammad
bin Al-Hasan,khiyar pembeli tetap berlaku, sehingga ia berhak untuk jadi

dan menerima ganti (kompensasi) selisih nilai yang berkurang (lantaran

cacat itu) atau mengembalikannya (tidak jadi).

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf berpendapat jual beli
itu bersifat mengikat dan si pembeli cukup membayarkan nilai barang itu
(bukan harganya) kepada si penjual kalau barang itu tergolong barang

yang dipertukarkan dengan penambahan nilai-misalnya hewan, tanah,

atau benda-benda lain.

Kalau barang itu tergolong barang yang dipertukarkan secara setara

(tanpa penambahan nilai)-misalnya perak-dan timbul cacat padanya akibat

ulah pembeli atau penjual maka dilarang menerima ganti (kompensasi)

selisih nilai yang berkurang (lantaran cacat itu) karena tergolong riba.

Misalrnya, apabilakhiyar bagi pembeli dan barang yang diperjualbelikan

berupa gelang-gelang perak, setelah si pembeli menerimanya lantas

si penjual mematahkannya. Dalam kasus ini si pembeli tidak boleh
menerima ganti (kompensasi) selisih nilai yang berkurang (lantaran cacat

itu), melainkan ia berhak khiyar antara menerima barang tersebut tanpa
menerima ganti (kompensasi) selisih nilai yang berkurang (lantaran cacat

itu) atau mengembalikannya dan menuntut ganti (kompensasi) berupa
barang yang sama atau nilai keseluruhannya.

Ketiga, jika khiy ar bagkedua belah pihak (penjual dan pembeli) maka

barang yang diperjualbelikan masih berstatus milik si penjual dan harga
masih berstatus milik si pembeli, menurut kesepakatan para ulama.

Ketika salah satu pihak membatalkan jual beli di rnasa khiyar maka

transaksi batal.

Jika salah seorang di antara mereka memutuskanuntuk jadi maka akad

mengikat baginya saja, sedangkan pihak yang lain masih berhak atas khiyar.

Jika tidak ada keputusan untuk jadi ataupun tidak jadi, melainkan
kedua belah pihak hanya diam saja sampai masa khiyar berakhir, maka

transaksi mesti jadi.
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Kalau setelah itu salah satu pihak memutuskan jadi sedangkan yang

lain memutuskan tidak jadi maka transaksi tetap mesti jadi, baik yang lebih

dahulu memutuskan adalah yang memutuskan tidak jadi maupun yang

memutuskan jadi.

Jika barang yang diperjualbelikan hancur sebelum diterima pembeli

maka jual beli batal. Begitu pula halnya jika harga (yu.g dibayarkan)

hancur sebelum diterima penjual jika harga (ya.g dibayarkan) tersebut

berupa barang pula (bukan uang). Jual beli pun batal ketika barang yang

diperjualbelikan atau harga yang dibayarkan hancur setelah serah terima.

Tetapi yang wajib mengganti sebesar nilainya ialah pihak yang menerima.

Pertambahan yang terjadi pada barang yang diperjualbelikan itu (seperti

susu kambing atau anak kambing) digantungkan selama masakhiyar.

Kalau jual beli jadi maka ia diperuntukkan bagi pembeli, tetapi jika

jual beli tidak jadi maka ia diperuntukkan bagi penjual.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, barang yang diperjualbelikan masih

berstatus milik penjual di masa kh iyar, balkkhiyar ltabagSpenjual, pembeli,

kedua-duanya maupun pihak ketiga (orang lain), menurut pendapat

yang kuat. Lanjutnya transaksi membuat kepemilikan barang yang

diperjualbelikan berpindah dari penjual kepada pembeli.

Apabllakhiy ar bagS peryual sementara pembeli telah menerima barang

itu, lantas si pembeli mengaku bahwa barang tersebut hilang, maka si

pembeli mesti bertanggung jawab dalam tiga kondisi:

Pertama, jika barang tersebut dapat disembunyikan dalam keadaan

utuh dan selamat-misalnya pakaian atau perhiasan-maka si pembeli wajib

bertanggung jawab jika pengakuannya itu tidak didukung bukti apapun.

]ika didukung bukti maka si penjual yang bertanggung jawab.

Kedua jika barang tersebut tidak dapat disembunyikan dalam keadaan

utuh dan selamat-misalnya hewan-yang hanya dapat disembunyikan

dengan cara dibunuh atau disantap maka si pembeli mesti bertanggung

jawab jika fakta menunjukkan pengakuannya bohong.

Misalnya, ia mengaku barang yang diperjualbelikan (binatang) itu
hilang pada suatu hari tertentu padahal oranS-orang melihatnya, atau

ada yang mengetahui bahwa ia telah menyembelihnya, maka ia mesti

bertanggung jawab.
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Ketiga, jika barang tersebut tidak mungkin disembunyikan dan si
pembeli mengaku bahwa barang itu hilang setelah ia terima, tetapi ia tidak
menunjukkan bukti kebenaran pengakuannya maka ia harus bersumpah,
sekalipun tidak dicurigai berdusta. Ia harus bersumpah bahwa barang itu
benar-benarhilang bukan karena kelalalainnya. Jika ia menolak bersumpah
maka ia mesti bertanggung jawab.

Sedangkan penjual mesti bertanggung jawab dalam dua kondisi:
Pertama, jika barang yang diperjualbelikan bisa disembunyikan dan si

pembeli mendatangkan bukti lenyapnya barang tersebut maka yang mesti
bertanggun g jaw ab adalah si penjual.

Kedua, jika barang yang diperjualbelikan tidak dapat disembunyikan
dan tidak ada bukti bahwa si pembeli berdusta, dan si pembeli pun
bersumpah, maka si penjual yang mesti bertanggung jawab. Tanggung
jawab ini dilakukan dengancara mengganti besaranyangyang lebih tinggi.

Jika harga yang disepakati lebih ti.gs daripada nilai barang tersebut
maka harga itulah yang mesti ditanggungnya.

Kalau nilainya yang lebih tinggi maka nilai itulah yang mesti
ditanggungnya, kecuali dalam kondisi pertama (pembeli yang bertanggung
jawab), yakni ketika barang itu bisa disembunyikan sementara si pembeli
tidak dapat menghadirkan bukti namun ia bersumpah bahwa hilangnya
barang tersebut bukan karena kelalaiannya, maka si pembeli membayar
ganti ftompensasi) sebesar harga yang disepakati jika lebih rendah daripada
nilainya. sebab, jika harga yang disepakati lebih besar daripada nilainya
atau sama besar maka ia tidak perlu disumpah karena tidak ada gunanya.

Apabila khiyar bagi pembeli dan ia mengaku barang yarrg
diperjualbelikan hilang maka ia wajib mengganti sebesar harga yang
disepakati, baik harga tersebut lebih tinggi maupun lebihrendah daripada
nilainya. Ada yang berpendapat bahwa jika si pembeli bersumpah tidak
bermaksud membeli maka ia wajib mengganti sebesar nilainya jika lebih
rendah daripada harganya.

Jikakhiyar bagi kedua belah pihak maka hukumnya sama seperti jika
khiyar bagi penjual. si penjual dimenangkan karena ia pemilik barang itu.

]ika pembeli tidak menerima barang itu di masa khiyar,lantas penjual
mengaku bahwa barang itu hilang maka si penjual wajib mengembalikan
harga yang dibayarkan si pembeli.
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Jika belum dibayarkan maka ia tidak menanggung apa pun. Selama

masa khiyar, hasil dari barang yang diperjualbelikaru jika terpisah dari

barang tersebut-misalnya susu atau telur, diperuntukkan bagi penjual.

Sedangkan jika tidak terpisah darinya-misalnya bulu atau janin dalam

perutnya, diperuntukkan bagi pembeli karena ia bagian dari barang

tersebut.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Bolehkah Penjual Menagih Pembayaran Selama Masa Khiyar?

)ika orang menjual barang dengan syarat khiyar bagi dirinya sendiri

atau bagi pembeli, apakah ia boleh menagih pembayaran di masa khiyar?

Dary apakah si pembeli boleh menerima barang tersebut di masa khiyar?

Para ulama berbeda pendapat dalam menjawab persoalan ini.

Menurut madzhab Maliki, selama masa khiyar penjual dilarang

menagih pembayaran yang telah disepakati.

Jika si penjual mensyaratkan agar si pembeli membayarnya tunai,

misalnya dengan mengatakan, "Saya jual ini kepadamu dengan syarat

engkau membayarnya tunai," maka jual beli cacat hukum sekalipun si

pembeli tidak membayamya tunai karena pensyaratan agar dibayar tunai

otomatis menjadikan jual beli itu tunai. Juga jual beli cacat hukum ketika

kedua belah pihak menyepakati pembayaran tunai sebelum akad (ijab kabul),

meskipun dalam akad tidak diucapkan, jika barang itu dibayar dengan suatu

harga tertentu atau dipinjamkan, karena saat itu (sebelum akad) harga yang

disepakati belum diketahui. Pasalnya andaikan jual beli itu dibatalkaru

harga yang dibayarkan tadi mesti dikembalikan kepada pembeli, berarti ia

pinjaman yang dikembalikan, padahal si penjual telah menerimanya sebagai

ganti barangyar:rgia jual, sehingga ia menjadi riba yang terlarang.

Kalau penjual tidak mensyaratkan hal itu sebelum akad tetapi pembeli

dengan sukarela membayarkan harganya maka boleh. ]ual beli cacat

hukum pula ketika orang menjual suatu barang dengan syarat si pembeli

memberinya suatu pinjaman.

Jika syarat pembayaran tunai dalam jual beli khiyar digugurkan,
misalnya dengan mengucapkan: "Syarat itu saya gugurkan agar jual beli

jadi" , maka pengguguran itu tidak berguna karena syarat tersebut adalah

esensi akad, sementara syarat ifu sendiri cacat hukum, sehingga secara
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mendasar mengakibatkan akad cacat hukum. Berbeda halnya jika syarat

pemberian pinjaman digugurkan sementara belum ada serah terima, maka

jual beli sah karena pinjaman tersebut bukan esensi akad.

Sedangkan ihwal pembeli yang menerima barang di masa khiyar,

penjelasannya mesti dirinci karena khiyar diadakan untuk tiga alasan:

Pertama, si pembeli tidak mengetahui mesti menawar harga berapa. Ia

membeli dengan syaratkhiyar untuk mempertimbangkan mahal murahnya

harga.

Kedua, si pembeli mengetahui mesti menawar berapa tetapi ia

membeli dengan syarat khiyar untuk mempertimbangkan barang yang

diperjualbelikan.

Ketiga, untuk menguji coba barang yang diperjualbelikan.

Jika khiyar itu untuk mengetahui mesti menawar harga berapa maka

si pembeli tidak boleh menerima barang yang diperjualbelikan karena ia

bisa mengetahuinya kendati barang itu masih di tangan penjual.

Jika l',hiyar itu untuk mempertimbangkan atau menguji coba barang

yang diperjualbelikan maka si pembeli bolehmenerimanya, tetapi sipenjual

hanya boleh menyerahkannya jika si pembeli mensyaratkan hal itu.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, jika orang membeli suatu barang dengan

syarat Lhiyar maka si penjual hanya boleh menagih pembayaran setelah

rnasakhiyar berakhir. |uga, si pembeli tidak boleh meminta agar barang itu
diserahkan kepadanya dimasakhiyar. Kedua belah pihak tidak boleh saling

memaksa dalam hal ini. Setelah si pembeli membayar harga barang yang

diperjualbelikan, barulah ia boleh memaksa si penjual menyerahkannya.

Jlka khiyar bagi si penjual dan ia telah menerima pembayaran, tetapi

ia tidak mau menyerahkan barangnya kepada si pembeli, maka sikapnya

itu diperbolehkaru namun ia boleh dipaksa mengembalikan pembayaran

tersebut. Jika pembeli sudah menerima barang itu maka ia tidak sah

menggunakannya selama masa khiyar.

Kalau ia menggunakannya maka tindakannya tersebut merupakan

kebatilan. Sama halnya jika si penjual menerima pembayaran berupa barang

pula (barter). Ia tidak boleh memakainya selama rnasakhiyar. ]ika ia pakai
juga maka tindakannya itu merupakan kebathilan.
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Apabila si penjual menggunakan barang yang diperjualbelikan
sebelum pembeli menerimanya, atansi pembeli menggunakan harga yang

mesti dibayarkan sebelum diserahkan kepada penjual, maka boleh-boleh

saja namun akadnya batal. Ihwal hukum penggunaan barang di luar masa

khiyar akan dirinci pelbagai madzhab.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, harga yang dibayarkan mengikuti

status kepemilikan barang di masa khiyar.

Jika barang dinyatakan sebagai milik salah satu pihak maka

pembayaran menjadi milik pihak lainnya.

Misalnya, ketika khiyar bagi si penjual, barang itu pun dinyatakan

sebagai milikny a dirnasakhiyar, Nlinyamasih tetap berstatus miliknya maka

otomatis pembayaran dinyatakan sebagai milik si pembeli. Jadi, si penjual

tidak boleh menagih pembayaran dimasakhiyar, si pembeli pun tidak boleh

menuntut agar barang itu diserahkan kepadanya. Sebaliknya, ketika lcluyar

bagi si pembeli, barang itu pun dinyatakan sebagai miliknya dimasakhiyar,

maka otomatis pembayaran dinyatakan sebagai milik si penjual. Dengan

demikian, si penjual berhak menagrh pembayaran di mas akhiyar, si pembeli

pun berhak menuntut agar barang itu diserahkan kepadanya.

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Hambali, ketika khiyar bagi penjual dan harga

sudah ditentukan, ia boleh menerima pembayaranharga itu di masakhiyar,

balkkhiyar majlis maupun khryar syarat.

Ketika khiyar bagi pembeli dan harga masih dirundingkan, baik

berupa uurng maupun barang dagangan, penjual tidak berhak menagih

pembayaran, si pembeli pun tidak berhak menerima barang di masa khiyar

kecuali atas seizin si penjual.

Jika harga sudah ditentukan dan si penjual belum menerima

pembayarannya maka si pembeli dilarang menggunakan pembayaran

tersebut karena bukan lagi miliknya, juga si penjual dilarang
menggunakannya setelah ia terima karena masih ada kaitannya dengan si

pembeli. Namury ketikakhiyar bagi pembeli dan ia sudah menerima barang

maka ia boleh menggunakan barang itu. Dengan penggunaan tersebut,

khiyar pun batal, seperti telah dijelaskan.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.O
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PEMBELIAN BARANG YANG
BELUM DITENTUKAN

KETIKA orang membeli salah satu barang yang belum ditentukan di
antara dua barang-misalnya antara dua lembar kain-lantas ia menerima

keduanya sekaligus untuk ia pilih mana yang ia sukai, para ulama fikih
merinci persoalan ini.

Menurut madzhab Maliki, jika seseorang membeli salah satu barang
yang belum ditentukan di antara dua barang-misalnya antara dua pakaian

-lantas ia menerima keduanya sekaligus untuk ia pilihmanayangia sukai,

jual beli seperti ini ada tiga macam:

Pertama, jual beli khiyar saja. Yakni, jual beli yang belum pasti,
sehingga khiyar digunakan bagi pembeli untuk mempertimbangkan antara

mengambil barang atau mengembalikannya.

Misalnya, si penjual berkata, "Sayajual kepadamu salah satu dari
pakaian ini dengan harga sekian, dengan khiyar selama 3 hari untuk
menerima atau mengembalikannya." Dalam jual beli macam pertama ini
ada tiga persoalan yang mungkin timbul:

1. Si pembeli mengaku bahwa kedua barang tersebut hilang.

2. Si pembeli mengaku bahwa salah satunya hilang.

3. Masakhiyar sudah berakhir sementara si pembeli belum menentukan

pilihannya.

Ketika si pembeli menerima kedua barang itu, ia harus menanggung

keduanya, sehingga jika kedua-duanya atau salah satunya hilang maka ia

wajib membayar harga yang telah disepakati kepada si penjual.
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Kalau masa khiyar berlalu sementara si pembeli belum menentukan

pilihannya maka kedua barang tersebut wajib ia beli.

Kedua, jual beliiLhtiyar saja. ]ual beliikhtiyarialah jual beli yang sudah

pasti, sehingga tidak adakhiyar, tetapi si penjual mengizinkan si pembeli

menentukan mana di antara barangnya yang ia beli.

Misalnya, si penjual berkata, "Saya jual kepadamu salah satu dari

dua kain ini dengan harga L0 dirham secara pasti, dengan syarat engkau

memilih salah satunya selama satu atau dua hari." Dalam jual beli macam

kedua ini ada tiga persoalan seperti macam pertama yang mungkin timbul:

L. Si pembeli mengaku bahwa kedua barang tersebut hilang.

2. Si pembeli mengaku bahwa salah satunya hilang.

3. Masa memilih sudah berakhir sementara si pembeli belum menentukan

pilihannya.

Untuk masing-masing kemungkinan ini, si pembeli wajib membayar

separo dari harga total, yakni harga semuanya digabung lalu si pembeli

membayar separonya.

Kalau salah satu di antara dua kain itu hilang, sementara harganya L0

dirham, sedangkan harga kain yang tidak hilang 5 dirham, sehingga jumlah

total harga keduanya L5 dirham, si pembeli wajib membayar separonya,

yakni 7l/zdirham.

Ketiga, jual belikhiyarselca)ngasiklttiyar. Yakni, si penjual mempersilakan

si pembeli memilih barang, lalu setelah menentukan pilihannya, si pembeli

berhak khiyar untuk jadi membeli atau tidak jadi.

Misalnya, si penjual berkata, "Sayajual dua pakaian ini kepadamu

seharga L dinar dengan syarat engkau memilih salah satu di antaranya,

setelah menentukan pilihan engkau berhak khiyar selama tiga hari untuk

menerimanya (adi membeli) atau mengembalikannya (tidak jadi membeli)."

Dalam jual beli macam ketiga ini juga ada tiga persoalan yang mungkin

timbul: 1) Si pembeli mengaku bahwa kedua pakaian tersebut hilang tetapi

tidak bisa membuktikannya. Dalam kasus ini, ia wajib membayar harga

salah satunya, sedangkan pakaian yang kedua menjadi beban si penjual. 2)

Si pembeli mengaku bahwa salah satu pakaian itu hilang tetapi tidak bisa

membuktikannya. Ia pun wajib membayar separo harga kain yang hilang

itu dan diperbolehkan memilih kain kedua jika masa khiyar masih ada. 3)
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Masa khiyar berakhir sementara si pembeli belum menentukan pilihan.
Dalam kasus ini ia tidak wajib membayar apa-apa. Perlu digarisbawahi,
hukum tersebut berlaku apabila khiyar bagi pembeli.

Ketika khiyar bagi penjual, misaLrya ia menjual salah satu dari dua
kain, tanpa ditentukan yang mana, dengan syarat ia berhak khiyar untuk
jadi menjual atau tidak jadi, jika si pembeli mengaku kedua kain tersebut
hilang maka ia wajib membayar si penjual mana yang lebih besar antara
harga satu kain yang disepakati dan nilai satu kain itu.

Jika si pembeli mengaku salah satunya hilang maka ia wajib membayar
si penjual mana yang lebih besar antara separo harga kain yang disepakati
dan separo nilai kain itu.

Jika tidak, ia harus bersumpah bahwa kain itu benar-benar hilang
dan bukan karena kelalaiannya. Maka, ia wajib membayar harga yang
disepakati, bukan nilainya. Perlu digarisbawahi, hukum tersebut berlaku
ketika si pembeli tidak punya bukti, jika punya bukti maka ia bebas dari
tanggung jawab.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, ketika pembeli meminta satu kain kepada
penjual, lalu si penjual memberinya tiga helai kain sambil menjelaskan
harga masing-masing, misalnya: "Irti1.l, yang kedua 20, dartyang ketiga
irri 30", kemudian ia melanjutkary "Yang kausukai di antara kain-kain
ini, itulah yang saya jual kepadamu", lantas semua kain itu hilang setelah
diterima si pembeli, maka ada empat kemungkinan:

Pertama, jika semuanya hilang sekaligus atau hilang berturut-turu!
dan si pembeli tidak tahu mana yang lebih dahulu hilang, maka ia wajib
membayar sepertiga nilai total kain-kain itu.

Kedua, jika semuanya hilang sekaligus atau berturut-turut, dan si

pembeli mengetahui mana kain yang hilang lebih dahulu, maka ia wajib
membayar nilai kain yang hilang lebih dahulu tersebut, sedangkan kedua
helai kain lainnya adalah amanat yang mesti ia ganti.

Ketiga, jika dua helai kain hilang, tinggal satu yang masih ada, maka
si pembeliwajib membayar separo harga masing-masing kedua kain yang
hilang tersebut sementara kain ketiga yang tidak hilang wajib ia kembalikan
karena ia adalah amanat.
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Kalaupun timbul kekurangan atau cacat pada kain ketiga, si pembeli

tidak wajib membayar apa-apa.

Keempa! jika yang hilang hanya satu kain maka si pembeli wajib

membayar nilai kain yang hilang tersebut dan mengembalikan kedua

kain yang masih ada. Persoalan seperti ini dinamakan al-maqbudh'ala saum

asy-syira'. ]adi, setiap barang yang diterima pembeli dalam rangka ia beli

dengan syar atkhiyarba$nya, setelah ia mengetahui harganya dan ia setujui,

harus ia bayar nilainya jika hilang di tangannya.

Kalau ia menggunakannya maka ia harus membayar harga yang

disepakati, bukan nilainya.

Apabila si pembeli menerima barang bukan dalam rangka membelinya

melainkan untuk sekadar melihat-lihat-misalnya si penjual menawarkan

kain kepadanya lalu si penjual memintanya untuk melihatJihat atau supaya

dilihat temannya di rumahnya-lantas barang itu hilanS, berarti barang

tersebut hilang di tangan penjual, si calon pembeli tidak harus mengganti

apa-apa karena ia mengambilnya untuk melihat.

Apabila si pembeli berkata, "Cobaberikan kain itu kepada saya.

|ika saya setuju, akan saya beli", lantas kain itu hilang di tangannya

maka si pembeli harus membayar ganti (kompensasi) sebesar nilai kain itu,

bukan harganya, karena ia mengambilnya dalam rangka membeli.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, secara mutlak, syarat khiyar tidak sah

pada suatu barang yang belum ditentukan. Jika orang membeli dua kain

sekaligus, atau membeli satu ekor onta dan satu ekor keledai dengan

mensyaratkankhiyar pada salah satunya yang ditentukan, maka sah.

Kalau ia membeli kedua-duanya dengan mensyaratkankhiyar pada

salah satunya, tanpa ditentukan yang mana, maka tidak sah. Jual beli sah

apabila ditentukan salah satu di antara kedua barang itu, dan harga masing-

masing pun ditentukan. |uga, jual beli sah manakala si penjual menjelaskan

harga masing-masing kain itu.

Kalau ia tidak menjelaskan seperti itu maka jual beli cacat hukum

karena harga tidak diketahui.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.
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Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jika orang berkata, "saya jual kepadamu
kain ini seharga 10 dirham, dan kain itu 20 dirham", dan seterusnya, maka
ucapan itu menunjukkan lebih dari satu akad karena harga masing-
masing barang dirinci. Agar jual beli seperti itu sah disyaratkan si pembeli
menerima semua kain itu.

Kalau ia menerima satu helai saja maka tidaklah sah. Akad menjadi
banyak (lebih dari satu) hanya karena harga masing-masing barang dirinci
oleh pihak yang memulai pembicaraary baik penjual maupun pembeli.

Sedangkan kalau pihak yang memulai pembicaraan menyebutkan
harga secara umum (tidak dirinci) sedangkan pihak yang menyambut
merinci maka akad itu tetap satu, bukan banyak.

Jika akad lebih dari satu maka pembeli boleh mensyaratkan khiyar
aib pada salah satu dari kedua barang itu, sementara yang satunya lagi
dikembalikary dan berlaku baginya hukumkhiyar yang telah dikupas pada
pembahasan yang lalu.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Khiyar Aib

Pembeli berhak khiyar untuk membatalkan pembelian jika mendapati
cacat/kekurangan pada barang yang dibelinya, sekalipun tidak ada
pensyaratan untuk khiyar.Inilah yang disebfikhiyar a1b.

Khiyar aib ini terbagi dua:

1. Cacat/kekurangan akibat ulah penjual.

Misalnya, si penjual mencampur susu dengan air, atau mengikat tetek
hewan perahan agar susunya tertahan dan terkumpul banyak, sehingga
pembeli tertarik.

2. Cacat/kekurangan alami. Terdiri atas dua bagian:

Pertama, cacat/kekurangan yang tampak, seperti binalnya binatang,
pincang, dan sebagainya.

Kedua, cacat/kekurangan yang tersembunyi, seperti busuk yang ada
di bagian dalam buah atau makanan.

Kriteria CacaUKekurangan

Cacat/kekurangan yang membuat pembeli berhak mengembalikan
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barang ialah cacat/ kekurangan yang menyusutkan nilai barang itu atau

yang melenyapkan tujuan pembeliannya.

Menurut madzhab Maliki, kriteria cacat/kekurangan yang membuat

barang boleh dikembalikan ialah cacat/kekurangan yang menurunkan

harganya, seperti binal dan tidak menurutnya binatang untuk dikendarai.

Atau, yang mengurangi zatnya, seperti dikebirinya binatang dengan

pengebirian yang menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl
mengurangi zatnya. Atau, yang mengurangi fungsinya, seperti kakinya

lumpuh atau mengidap penyakit menular. Ini sama seperti pandangan

Madzhab Hanafi dan Asy-Sy ah' i y ang dikemukakan sebelumnya.

Menurut madzhab Hambali, kriteria cacat/kekurangan yang membuat

barang boleh dikembalikan ialah cacat/kekurangan yang mengurangi

zatnya jika kekurangan zat itu sampai menyusutkan nilainya. Atau, cacat/

kekurangan yang menyusutkan nilainya menurut kebiasaan pedagang

setempat ('urfl. Ada yang memberi kriteria bahwa cacat/kekurangan itu
ialah yang secEua umum tidak boleh ada pada barang yang diperjualbelikan,

sehingga tidak ada perbedaan apakah cacat/kekurangan itu pada zat

barang yang diperjualbelikan ataukah pada nilainya. Maka, pengebirian

binatang hanya termasuk cacat/kekurangan jika kebiasaan masyarakat

setempat (urfl memandangnya sebagai cacat/ kekurangan.

Contoh cacat/kekurangan yang menyusutkan nilai ialah hewan

tunggangan yang liar dan tidak menurut ketika dikendarai dan sulit

dikendalikary atau ia menendang atau menggigit.

Jika cacat/kekurangannya hanya sedikiL sehingga tidak menyusutkan

nilainya, seperti bagian kakinya ada yang lecet, maka tidak perlu
dikembalikan.

Contoh lenyapnya tujuan pembelian ialah terpotongnya telinga

kambing, sehingga mengakibatkannya tidak sah dijadikan qurban.

Sekalipun cacat ini bisa jadi tidak mengurangi nilai kambing itu akan tetapi

melenyapkan tujuan pembelian, yaitu qurban. Maka, ia boleh dikembalikan.

Begitu pula halnya jika orang membeli sepatu yang ternyata kekecilan.

Ini adalah cacat/kekurangan yang membuat barang boleh dikembalikan.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.
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Syarat Pengembalian Barang yang Memiliki CacaUKekurangan

Pengembalian barang akibat suatu cacat/kekurangan harus memenuhi
beberapa syarat berikut:

L. Pada umumnya,barangyang serupa tidak memiliki cacat/kekurangan
itu. |adi, jika barang yang serupa pada umumnya memiliki cacat/
kekurangan itu pula maka barang itu boleh dikembalikan.

Misalnya, apabila orang membeli keledai atau kuda yang ternyata
dikebiri maka pengebirian itu merupakan cacat/kekurangan karena

pada umumnya keledai dan kuda tidak dikebiri. Lagi pula, hal itu
merupakan cacat/kekurangan yang melenyapkan tujuan pembeliannya

ketika tujuannya adalah agar memiliki keledai atau kuda betina dari
keturunannya. Maka, dengan adanya cacat/kekurangan itu, ia boleh
mengembalikannya.Contoh kedua, apabila orang membeli hewan
pedaging yang pada umurmya dikebiri, seperti kambing atau domba,

maka pengebirian tersebut bukanlah suatu cacat/kekurangan yang
mengharuskan barang itu dikembalikan. Sebab, pada umumnya hewan
serupa memang dikebiri agar cepat gemuk.

Menurut madzhab Maliki, syaratrrya adalah barang yang diperjualbelikan

tidak memiliki cacat/kekurangan itu menurut tradisi dan kebiasaan

masyarakat setempat ('urfl. Pasalnya, pengebirian menjadi cacatf
kekurangan yang mengharuskan binatang yang dibeli dikembalikan,
sekalipun nilainya ketika itu meningkat dibandingkan harganya saat

transaksi, kecuali apabila binatang itu sapi jantan pekerja karena biasanya

yang dipekerjakan adalah sapi jantan yang sudah dikebiri. Juga kambing
jantan pedaging karena pengebiriarurya bukanlah cacat/ kekurangan. Ada
ulama yang berpendapat bahwa kambing tersebut boleh dikembalikan
karena kambing jantan yang tidak dikebiri rasa dagingnya lebih enak

daripada yang dikebiri. Tetapi penilaian yang lebih tepat dikembalikan
kepada kebiasaan masyarakat setempat ('urfl.

Menurut madzhab Hambali, syaratnya adalah barang yang
diperjualbelikan tidak memiliki kekurangan pada substansinya,
sedangkan pengebirian secara mutlak merupakan kekurangan padanya.

Juga, nilainya harus terbebas dari penyusutan menurut kebiasaan

pedagang setempat ('urfl, sebagaimana diambil dari kriteria pertama.
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3.

Sedangkan kriteria kedua, pengebirian hanya dinilai sebagai cacat/

kekurangan jika kebiasaan masyarakat setempat ('url) memandangnya

sebagai cacat/kekurangan.

Cacat/kekurangan itu tidak mudah dihilangkan. |ika dapat dihilangkan

dengan mudah maka tidak boleh dikembalikan.

Misalnya, kain yang terkena najis. Nilainya tidak menyusut karena bisa

dicuci. Maka, najis tersebut tidak tergolong cacat/kekurangan, sehingga

ia tidak boleh dikembalikan.

Menurut madzhab Hambali, ini tergantung seberapa parah atau

remehnya cacat/kekurangan itu. Kalau remeh atau sepele, seperti flu

atau demam pada hewary maka hewan itu tidak boleh dikembalikan.

fika penyakitnya parah maka boleh dikembalikan. Oleh karena itu,

kain yang terkena najis, yang najisnya sulit dihilangkan dan untuk

menghilangkannya pasti menyusutkan nilai kain itu, najis itu bukanlah

cacat/kekurangan yang mengharuskan kain itu dikembalikan karena

cacat/kekurangan itu tetap tergolong sepele.

Menurut madzhab Maliki, najis pada kain adalah cacat/kekurangan

yang membuat pembeli berhak mengembalikannya, baik kain tersebut

rusak akibat dicuci maupun tidak, jika si penjual tidak memberitahukan

hal itu sewaktu menjualnya.

Cacat/kekurangan itu sudah ada pada barang yang diperjualbelikan

ketika masih di tangan si penjual. Hal ini dirinci dalam berbagai

madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi, jika orang membeli suatu barang yang

memiliki suatu cacat/kekurangan sehingga nilainya menyusut dan

ia baru mengetahuinya setelah ia beli, maka ada dua kemungkinan:

Pertama, cacat/kekurangan tersebut sudah ada sejak masih di tangan

penjual sebelum diterima pembeli. Ada 4 kasus dalam kemungkinan

ini: (1) Cacat/kekurangan itu baru ada setelah akad rampung akibat

ulah penjual. Maka, pembeli berhak khiyar antara jadi membeli dengan

harga diskon sesuai dengan kadar cacat/kekurangan itu, baik ada

cacat/kekurangan lain sebelum akad maupun tidak ada, atau tidak

jadi membeli. (2) Cacat/kekurangan itu akibat ulah pembeli. Maka si

pembeli harus membayar harga sesuai kesepakatan, sekalipun adalah
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si penjual yang melarangnya menerima barang itu karena ia belum
melunasinya.

Jika kemudian si pembeli menemukan cacat/kekurangan lama yang
sudah ada saatmasih di tangan si penjual, bukan akibat ulah si pembeli,

maka si pembeli boleh mengembalikannya karena cacat/kekurangan
lama tersebut, dan ia tidak harus membayar harganya. Ia hanya wajib
membayar ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan akibat ulahnya
sendiri. (3) Cacat/kekurangan tersebut terjadi karena perbuatan
pihak ketiga (orang lain). Maka, si pembeli berhak khiyar; kalau mau
si pembeli bisa membayar harganya tanpa dikurangi lalu si pihak
ketiga membayar ganti (kompensasi) kepadanya akibat ulahnya itu.
Atau, kalau tidak mau maka si pembeli bisa mengembalikan barang
itu tanpa perlu membayar harga. (4) Cacat/kekurangan itu terjadi
karena bencana alam. Maka, si pembeli boleh mengembalikan barang
itu (tidak jadi membeli) dan mengambil kembali pembayarannya, atau

tetap menerima barang itu (iadi membeli) tetapi harganya dikurangi.

Kalau ternyata ditemukan cacat/kekurangan lama yang terjadi
sewaktu masih di tangan penjual maka barang tersebut tidak boleh
dikembalikan lantaran cacat/kekurangan lama tersebut. Sebab, ketika
itu berarti ia mengembalikan barang tersebut lantaran dua cacat,

padahal pengembalian barang hanya sah karena cacat/kekurangan
lama saja. 5) Cacat/kekurangan itu terjadi karena ulah barang yarrg
diperjualbelikan itu sendiri.

Misalnya, orang membeli hamba sahaya, lantas si hamba sahaya

melakukan tindakan yang mengakibatkan dirinya sendiri cacat. Maka,
hukumnya sama seperti kasus keempat.

Kedua, cacat/kekurangtrn itu baru ada setelah diterima pembeli. Ada
5 kasus dalam kemungkinan ini:

1. Cacat/kekurangan itu karena ulah pembeli.

2. Cacat/kekurangan itu karena bencana alam.

3. Cacat/kekurangan itu karena ulah barang yang diperjualbelikan
itu sendiri.

Untuk ketiga kasus ini, jika barang itu memiliki cacat/kekurangan
lama selain cacat/kekurangan yang terjadi di tangan pembeli
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tersebut maka tidak boleh dikembalikan karena cacat/kekurangan

baru bertentangan dengan cacat/kekurangan lama. Si pembeli

boleh meminta ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan lama itu,

kecuali jika ia rela menerima barang itu dengan cacat/kekururngan

barunya.

4. Cacat/kekurangan itu karena ulah penjual.

5. Cacat/kekurangan itu karena ulah pihak ketiga (orang lain).

Untuk kasus keempat dan kelima, barang itu tidak boleh
dikembalikan kepada si penjual ketika padanya terdapat cacatf

kekurangan lama. Masing-masing dari mereka berdua (si penjual

atau pihak ketiga) harus membayar ganti ftompensasi) akibat cacat/

kekurangan itu. Ganti (kompensasi) yang wajib dibayarkan karena

cacat/kekurangan itu adalah selisih antara nilai barang sewaktu

masih utuh dan nilai barang sewaktu sudah memiliki cacatf

kekurangan, lalu dihubungkan dengan harga yang disepakati.

Misalnya, orang membeli barang seharga 80 Pound, sementara

nilai barang itu sebenarnya adalah 200 Pound, lantas timbul cacatf

kekurangan padanya sehingga nilainya menyusut sepersepuluhnya

menjadi 20 Pound. Maka, harga pun turun sepersepuluhnya, yakni

dari 80 Pound menjadi 8 Pound.

Prinsip ini berlaku bagi semua kasus sejenis. Yang menentukan

penyusutan nilai barang itu disyaratkan harus dua orang yang

berpengalaman di bidang ini. Mereka berdua menyampaikan

kesaksian di hadapan penjual dan pembeli. Pada uraian yang lalu

sudah jelas bahwa ketika pembeli menemukan cacat pada barang, ia

boleh-bahkan harus-mengembalikannya (tidak jadi membeli), dan

ia tidak boleh tetap menerimanya (iadi membeli) sambil meminta

ganti (kompensasi). Ia mesti mengembalikannya dan meminta

kembali pembayarannya secara utuh, kecuali jika tidak mungkin

dikembalikan lantaran ada cacat baru yang terjadi seperti uraian

barusan.

Misalnya, ketika orang membeli kain lalu memotongnya untuk

dijahit, lantas ia menemukan cacat/kekurangan yang dapat

mengurangi nilai kain itu, maka ia hanya boleh meminta ganti
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(kompensasi) atas cacat/kekurangan tersebut. Tidak boleh
mengembalikan kain itu karena sudah ia potong. Juga ketika orang

membeli onta setelah ia sembelih temyata ada cacat (penyakit) pada

ususnya/ maka ia tidak mungkin mengembalikannya karena sudah

ia sembelih. Ia hanya boleh meminta ganti (kompensasi) atas cacat f
kekurangan itu.

Kalau orang membeli kain sutra kemudian ia basahi dengan air,

lantas ia menemukan cacat/kekurangan padanya, maka ia tidak
boleh mengembalikan sutra tersebut. Ia hanya boleh meminta ganti

(kompensasi) atas cacat/kekurangan itu karena sutra yang basah

telah berkurang nilainya. Begitu setiap barang yang memiliki cacat/

kekurangan baru setelah adanya cacat/kekurangan lama, tidak
boleh dikembalikan. Yang boleh adalah meminta ganti (kompensasi)

sesuai dengan kadar cacat/ kekurangan tersebut.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, jika orang membeli sesuatu
lantas menemukan cacat/kekurangan padanya maka ia boleh
mengembalikannya selama cacat/kekurangan itu bisa diketahui
dengan jelas. Barang yang diperjuabelikan tidak boleh dikembalikan

dalam beberapa kondisi:

Pertama, serampungnya akad (ijab kabul), barang itu sudah habis

atau binasa, baik di tangan penjual maupun pembeli, sebelum

cacat/kekurangannya diketahui. Sama saja apakah matinya (jika

berupa hewan) atau habisnya itu akibat perbuatan pembeli-seperti ia

membeli binatang lalu menyembelihnya- ataukah akibat perbuatan

orang lain-misalnya ia bunuh atau mati sendiri.

Jika setelah itu ia melihat ada cacat/kekurangan padanya maka ia

tidak boleh mengembalikannya karena sudah tidak mungkin.

Apabila orang membeli suatu barang lalu menyedekahkannya,

atau menghibahkannya, lantas setelah itu ia menemukan cacatf

kekurangan padanya, ia pun tidak boleh mengembalikannya
karena kendati ia tidak menghabiskan barang itu tetapi ia dianggap

menghabiskannya karena sudah ia sedekahkan/hibahkan. Ia
hanya boleh meminta ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan
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barang itu, bukan mengembalikannya. Besaran ganti (kompensasi)

adalah selisih antara nilai barang itu sewaktu masih utuh dan

nilainya sewaktu sudah memiliki cacat/kekurangaru kemudian

dibayarkanlah harganya sesuai dengan selisih tersebut.

Misalnya, jika orang membeli suatu barang yang dalam keadaan

utuh harganya 100, kemudian tampak padanya suatu cacatf

kekurangan yang menyusutkan nilainya menjadi 80, maka si

pembeli berhak meminta dikembalikan 20 dari si penjual, yakni

seperlima dari harga yang telah ia bayarkan.

Kedua, pembeli tampak rela setelah melihat cacat/kekurangan pada

barang itu. Ada dua indikasi bahwa si pembeli rela:

(1) Indikasi bahwa ia rela secara mutlak, seperti mengenakan pakaian

yang ia beli, atau menyewakan kendaraan yang ia beli, atau

sejenisnya yang dapat menyusutkan nilai barang, baik indikasi itu

tampak saat pembeli dan penjual beperkara ihwal pengembalian

barang tersebut maupun bukan saat itu. Dengan kata lain, ketika

orang membeli sesuatu lantas menemukan cacat/kekurangan

padanya yang membuatnya boleh mengembalikannya, tetapi ia

malah memakainya, maka ia tidak boleh mengembalikannya.

(2) Indikasi bahwa ia rela sebelum beperkara saja, bukan sesudahnya,

seperti menempati rumah atau kedai, atau menempatkan orang

lain di rumah atau kedai itu di saat beperkara.

Jika orang menempati rumah yang ia beli, lantas ia menemukan

padanya cacat/kekurangan yang menyusutkan nilainya-seperti

dindingnya retak-atau yang mengurangi fungsinya, maka ia

boleh mengembalikannya, walaupun ia menempatinya setelah

mengetahui adanya cacat/kekurangan itu karena nilai rumah tidak

akan menyusut lantaran sekadar ditempati. Prinsip ini berlaku

untuk setiap tindakan yang tidak mengurangi nilai. Akan tetapi

jika si penjual mengetahui cacat/kekurangan sementara si pembeli

tidak mengetahuinya dan tidak memperkarakan pengembaliannya,

kemudian si pembeli menempatinya, maka itu merupakan tanda

kerelaannya, sehingga ia tidak berhak mengembalikannya sesudah

itu.
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Ada indikasi tambahan: (3) Indikasi bahwa secara mutlak tidak
menunjukkan kerelaan tetapi si pembeli memanfaatkan hasil dari
barang yang diperjualbelikan tanpa menggunakan barang itu
sendiri.

Misalnya, memanfaatkan susu kambing atau bulunya baik di saat

beperkara maupun bukan.

Ada dua hal yang dikecualikan dari kondisi kedua ini:
(a) ]ika orang membeli hewan tunggangan sewaktu sedangbepergian

jauh, lantas ia menemukan cacat/kekurangan padanya, namun
setelah itu ia mengendarainya, maka menurut pendapat yang
kuat ia boleh mengembalikannya, baik ia mengendarainya karena

terpaksa maupun tidak.

Jika binatang tersebut tidak berubah-misalnya tidakmenjadi kurus-
padahal telah dikendarai maka si pembeli tidak dibebani kewajiban
apa pun, namun kalau binatang tersebut berubah-misalnya menjadi
kurus-akibat dikendarai, maka si pembeli harus mengembalikannya
(tidak jadi membeli) dan membayar ganti (kompensasi) semacam

uang sewa, atav ia boleh tetap menerimanya (jadi membeli) dan
meminta pengurangan harga kepada si penjual lantaran cacatf
kekurangan itu. Saat bepergian jauh, si pembeli tidak wajib
mengembalikannya kepada si penjual, kecuali apabila jaraknya

dekat, dan tidak dibebani biaya dalam pengembaliannya.

(b) lika orang yang tidak sedang bepergian jauh, melainkan di wilayah
sendiri, membeli hewan tunggangan dari penjual yang masih
satu wilayah dengannya pula, lantas ia mengendarai hewan itu
untuk dikembalikan setelah mengetahui ada cacat/kekurangan
padanya, maka dinaikinya binatang itu tidak membuatnya tidak
boleh mengembalikannya, sama seperti dinaikinya untuk pulang
ke rumahnya.

Ketiga, barang yang diperjualbelikan berupa hamba sahaya,

sementara penjualnya adalah pemerintah atau ahli waris.

Jika hakim memutuskan agar dijual hamba sahaya milik orang
yang berutang guna membayar utangnya, sementara cacatf
kekurangannya diketahui si hakim dan ia beritahukan kepada
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pembeli, atau diketahui si pembeli tetapi tidak diketahui si

hakim, maka si pembeli tidak berhak mengembalikannya. Sama

hukumnya ketika ahli waris menjual hamba sahaya yang ia warisi

guna melunasi utangnya atau menjalankan wasiat, jika tampak

padanya cacat/kekurangan/ atau si pembeli mengetahui cacatf

kekurangannya, maka hamba sahaya itu tidak boleh dikembalikan.

Jika barang yang diperjualbelikan bukan hamba sahaya-misalnya

binatang atau barang dagangan-dan disyaratkan bebas dari cacat/

kekurangan, lantas si pembeli menemukan cacat/kekurangan lama,

ia boleh mengembalikannya, sementara syarat bebas dari cacatf

kekurangan itu tidak berlaku karena ia syarat yang bathil (tidak

sah). Tetapi akad jual beli tidak batal.

Keempat, cacat/kekurangan itu hilang sebelum dikembalikan,

kecuali jika ada kemungkinan bisa datang lagi.

Kalau menurut ahlinya cacat/kekurangan itu bisa datang lagi maka

si pembeli boleh mengembalikannya.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, jika orang membeli sesuatu

lantas menemukan padanya cacat/kekurangan maka ada dua

kemungkinan:

Pertama, cacat/ kekurangan itu sudah ada sebelum barang diterima

pembeli. Maka, ia boleh mengembalikan barang tersebut, baik

cacat/kekurangan itu ada sebelum akad maupun sesudah akad,

baik si pembeli tahu maupun tidak tahu.

Apabila barang itu dijual bukan dengan cara ditakar / ditimbang/

diukur, sementara si pembeli belum menerimanya padahal si

penjual sudah mempersilakannya menerima barang itu, kalau

cacat/kekurangan itu terjadi sesudah transaksi maka si penjual

tidak bertanggung jawab atasnya karena barang tersebut sudah

menjadi milik si pembeli.

Jika si pembeli mengembalikan barang karena ada cacatf

kekurangan maka ia harus menanggung biaya pengembaliary si

penjual punharus mengembalikan pembayaran kepada si pembeli

secara utuh.
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Apabila si penjual menggratiskan harga seluruhnya atau sebagiannya

kepada pembeli dengan adanya cacat/kekurangan, lantas barang
itu dikembalikan si pembeli karena cacat/kekurangan itu, maka

si penjual dituntut membayar ganti (kompensasi) sebesar harga
totalnya, sementara harga yang digratiskan tadi tidak dianggap.
Si pembeli juga boleh tetap menerima barang itu (adi membeli)
setelah mengetahui ada cacat/kekurangan padanya seraya
meminta ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan itu sekalipun
tidak ada masalah jika ia mengembalikan barang tersebut (tidak
jadi membeli) kendati sudah ia habiskan atau ia konsumsi. Maka,

apabila orang membeli sehelai kain kemudian ia gunting untuk
dijahit, lantas ia menemukan cacat/kekurangan padanya, maka ia

boleh meminta ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan tersebut,

kendati ia tidak bisa mengembalikan barang itu karena ia dan si

penjual telah bersepakat menukar barang tersebut dengan ganti
(kompensasi) berupa harganya. Artinya, setiap bagian dari barang
itu diganti dengan suatu bagian dari harganya, sehingga kalau ada

suatu bagian barang itu yang memiliki cacat/kekurangan maka

harganya pun mesti berkurang. )adi, si pembeli berhak meminta
ganti (kompensasi), baik si penjual rela maupun tidak, kecuali jika
pengambilan ganti (kompensasi) itu menimbulkan konsekuensi
riba, ia tidak boleh mengambilnya.

Contohnya orang membeli perak dalam bentuk perhiasan seberat

beberapa dirham, lantas ia menemukan cacat padanya, dalam
kasus ini ia tidak boleh meminta ganti (kompensasi) atas cacatf

kekurangan tersebut karena akan mengakibatkan riba fadhl.Ia
hanya boleh mengembalikan seluruhnya (tidak jadi membeli) dan
meminta kembali seluruh pembayarannya, atau tetap menerimanya

(jadi membeli) tanpa mengambil ganti (kompensasi) atas cacat/
kekurangan tersebut.

Kedua, barang yang diperjualbelikan tidak ditimbang ataupun
ditakar, lantas cacat/kekurangan timbul setelah pembeli benar-

benar menerima barang itu, atau si pembeli belum menerimanya
padahal si penjual tidak melarangnya menerima barang itu.
Dalam kondisi ini, si penjual tidak bertanggung jawab atas cacat/
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kekurangan itu, dan barang itu tidak sah dikembalikan kepadanya.

Apabila barang itu sudah memiliki cacat/kekurangan sewaktu

masih ada di tangan penjual, lantas timbul cacat/kekurangan

baru ketika berada di tangan pembeli, kalau si pembeli rela untuk

tetap menerimanya (fadi membeli) maka tidak masalah, tetapi jika

tidak rela maka ia melapor kepada pihak yang berwenang untuk

membatalkan transaksi itu. Si penjual pun harus mengembalikan

pembayaran kepada si pembeli sementara si pembeli juga harus

mengembalikan nilai barang beserta cacat/kekurangtrn lamanya

sebelum ada cacatfkekurangan baru. Nilai cacat/kekurangan

itu didapat dari selisih antara nilai barang sewaktu masih utuh

dan nilai barang sewaktu sudah memiliki cacat/kekurangary lalu

dihubungkan dengan harga yang disepakati.

Misalnya, harga yang dibayarkan si pembeli adalah L50, sementara

nilai barang itu sebenarnya LOO lantas cacat/kekuranganbarang itu

menyusutkan nilainya menjadi 90, sehingga selisih antara nilainya

sewaktu masih utuh dan nilainya sewaktu sudah memiliki cacatf

kekurangan adalah L0, yakni sepersepuluh dari 100.

Jika dihubungkan dengan harga yang disepakati (150) maka

sepersepuluh dari 1"50 adalah 15. Jadi, si penjual hanya harus

mengembalikan L35 kepada si pembeli.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jika orang membeli sesuatu

lalu ia menemukan cacat/kekurangan padanya maka ia berhak

mengembalikarurya ketika cacat/kekurangan tersebut sudah ada

sebelum barang itu diterima si pembeli, baik cacat/kekurangan itu
ada sebelum akad maupun sesudahnya, asalkan sebelum diterima

si pembeli.

Sedangkan apabila cacat/kekurangan itu terjadi sesudah barang

tersebut diterima si pembeli, jika faktor penyebab cacat/kekurangan

tersebut sudah lama, si pembeli juga berhak mengembalikannya,

tetapi kalau tidak lama maka ia tidak berhak mengembalikannya.

Misalnya, orang membeli hamba sahaya dan sudah menerimanya,

ternyata sebelum ia beli si hamba sahaya melakukan tindak pidana
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pencurian/ dan baru terbukti setelah ia diterima, sehingga si hamba

sahaya harus dijatuhi hukuman potong tangary maka cacat tersebut

merupakan tanggung jawab si penjual.

Kalau barang yang diperjualbelikan memiliki cacat/kekurangan

sewaktu sudah berada di tangan pembeli, lantas ditemukan
padanya cacat/kekurangan lama yang terjadi sewaktu masih

berada di tangan penjual, sementara faktor penyebab cacatf
kekurangan yang baru itu bukan faktor penyebab lama, padahal

pada barang itu sudah terdapat cacat/kekurangan yang baru
sebelum si pembeli mengetahui cacat/kekurangan yang lama,

dan pengetahuannya tentang cacat/kekurangan yang lama tidak
tergantung pada cacat/kekurangan yang baru, maka gugurlah
haknya untuk mengembalikan barang itu jika si penjual tidak rela,

sekalipun cacat/kekurangan lama itu akibat ulah si penjual sendiri.

Selanjutnya, persoalan ini memiliki tiga kemungkinan:

Pertama, si penjual rela dengan pembatalan itu tanpa menerima

ganti (kompensasi) dari si pembeli atas cacat/kekurangan baru,

dan si pembeli pun rela tetap menerima barang itu fadi membeli)

tanpa menuntut ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan lama.

Kedua, kedua belah pihak bersepakat untuk jadi atau tidak jadi

dengan pemberian ganti (kompensasi).

Kalau akad itu dibatalkan (tidak jadi) maka si pembeli harus

membayar ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan baru.

Kalau tidak dibatalkan (fadi) maka si penjual harus membayar ganti

(kompensasi) atas cacat/kekurangan lama.

Ketiga, kedua belah pihak tidak sepakat-misalnya salah satu pihak

menuntut pembatalan (tidak jadi). Maka, yang berlaku ialah tetap

jadi, baik yang menyuarakannya si penjual maupun si pembeli,

sehingga si penjual harus membayar ganti (kompensasi) kepada si

pembeli atas cacat/ kekurangan lama.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

4. Penjual mensyaratkan agar dirinya bebas dari tanggung jawab atas

cacat/kekurangan barang yang diperjualbelikan. Persoalan ini dirinci
berbagai mazhab fikih.
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Menurut madzhab Hanafi, pensyaratan bebas dari cacat/kekurangan

bagaimanapun adalah sah, baik syarat itu bersifat umum maupun

khusus, baik si penjual mensyaratkan dirinya bebas dari tanggung

jawab atas cacatfkekurangan barang yang diperjualbelikan mauPun

ia mensyaratkan barang yang diperjualbelikan bebas dari cacat/

kekurangan.

Contoh persyaratan si penjual bebas dari tanggung jawab atas cacat/

kekurangan barang yang diperjualbelikan adalah: "Saya jual rumah

ini kepadamu dengan syarat saya bebas dari tanggung jawab atas

setiap cacat/kekurangannya", atau ia berkata, "Saya jual rumah ini
kepadamu sebagai rumah yang ditimbun tanah" , atalu ia berkata, "Saya

jual binatang ini kepadamu sebagai binatang suka menghancurkan atau

mematahkan (binal)." Syarat seperti ini sah.

Ketika barang itu dibeli dan didapati ada cacat/kekurangan padanya

maka si pembeli tidak boleh mengembalikannya karena ia telah rela

dengan cacat/kekurangan yang bisa timbul, sehingga ia tidak berhak

khiyar. Lebih-lebih ketika si penjual mensyaratkan suatu cacatf

kekurangan khusus, misahrya ia berkata, "Saya jual kuda ini kepadamu

sebagai kuda yang binal", dan si pembeli menerimanya. Maka, ia tidak

boleh mengembalikannya lantaran cacat/ kekurangan tersebut.

Contoh persyaratan bahwa barang yang diperjualbelikan bebas dari

cacat/kekurangan adalah si penjual berkata, "Saya jual binatang

ini kepadamu sebagai binatang yang tidak memiliki suatu cacatf

kekurangan", tarrpa menyebutkan cacat khusus, lantas dibeli dengan

syarat tersebut. Maka, si pembeli boleh mengembalikannya lantaran

suatu cacat/kekurangan lama yang telah ada padanya.

Jika si penjual berkata, "Saya jual binatang ini kepadamu sebagai

binatang yang terbebas dari setiap penyakit", maka harus dilihat dari

sisi kebiasaan masyarakat setempat ('urfl tentang penyakit.

Apabrla' urf memandang bahwa yang dimaksud dengan penyakit adalah

penyakit dalam maka si pembeli boleh mengembalikannya ketika

binatang itu mengidap penyakit dalam, dan kalau maksudnya adalah

penyakit luar maka ia diperkenankan mengembalikannya ketika ada

penyakit luar.
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Apabila maksudnya adalah penyakit luar dan dalam maka binatang

itu boleh dikembalikan ketika mengidap penyakit luar dan juga

dalam. Penyakit luar dan dalam inilah yang dimaksud kebiasaan

masyarakat setempat ('urfl zaman kita. Lagi pula, inilah yang sesuai

dengan pengertian bahasa. Pensyaratan bebas dari cacat/kekurangan

mencakup segala cacat/kekurangan yang ada sebelum akad dan cacat/

kekurangan yang baru muncul sesudah akad selama belum diterima si

pembeli. Maka, apabila orang menjual binatang dengan syarat bebas

dari tanggung jawab atas cacat/kekurangan apa pun, sementara pada

saat akad tidak ada cacat/kekurangan padanya, lantas setelah akad dan

sebelum diterima si pembeli timbullah suatu cacat/kekurangan, maka

tidak boleh dikembalikan karena syarat bebas dari tanggung jawab

atas cacat/kekurangan itu mencakup seluruh cacat/kekurangary baik

yang lama maupun yang baru. Ada ulama yang berpendapat bahwa

pensyaratan seperti itu hanya berlaku untuk cacat/kekurangan yang

terjadi saat akad, sehingga si pembeli boleh mengembalikan barang

itu ketika padanya timbul cacat/kekurangan sesudah akad sebelum

ia terima. Madzhab Asy-Syafi'i juga berpendapat senada.

Jika si penjual mensyaratkan dirinya bebas dari tanggung jawab atas

segala cacat/ kekurangan yang ada pada barang itu maka persyaratannya

ini tidak mencakup cacat/kekurangan baru, berdasarkan kesepakatan

umum (ijma') ulama.

Kalau si penjual berkata, "Saya jual barang ini kepadamu dengan syarat

saya bebas dari tanggung jawab atas setiap cacat/kekuranganyang ada

padanya beserta setiap cacat/kekurangan yang timbul sesudah akad

sebelum kauterima", maka syarat ini tidak sah. Syarat ini membuat

jual beli cacat hukum menurut pendapat yang kuat. Menurut sebagian

ulama, kesepakatan umum (ijma) bahwa syarat ini cacat hukum.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, syarat bebas dari cacat/kekuranganbarang

yang diperjualbelikan tidaklah berguna. Maka, jika orang menjual

binatang atau barang dengan syarat bebas dari cacat/kekurangan

barang itu, atau dari suatu cacat/kekurangan khusus, dalam arti si

penjual tidak bertanggung jawab atas cacatfkekurangan yang ada,
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syarat ini tidak berlaku. Berhubung syarat ini tidak berlaku, si pembeli

boleh mengembalikan barang itu jika cacat/kekurangan itu sudah ada

sewaktu barang masih di tangan si penjual. Syarat ini hanya berlaku

pada transaksi hamba sahaya.

Jika orang menjual hamba sahaya dengan mensyaratkan bebas dari

cacat/kekurangan/ dan ia tidak mengetahui adanya cacat/kekurangan

itu, sementara si hamba sahaya menetap lama di tempat si penjual

sehingga memungkinkannya dapat mengetahui cacat/kekurangan

itu, maka si hamba sahaya tidak boleh dikembalikan ketika padanya

tampak cacat/kekurangan setelah itu. Begitu pula halnya ketika yang

menjual si hamba sahaya adalah pemerintah atau ahli waris.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut m adzhab Asy-Syafi'i, jika orang menjual suatu barang dengan

syarat bebas dari cacat/kekurangan yang ada saat akad maka ada dua

kemungkinan:

Pertama, syarat bebas dari cacat/kekurangan itu maksudnya si penjual

bebas dari tanggung jawab atas cacatf kekurangan barang yang

diperjualbelikan.

Contohnya adalah si penjual berkata, "Saya jual barang ini dengan

syarat saya tidak bertanggung jawab atas cacat/kekurangan yang ada

padanya", maka hukumnya ia hanya bertanggung jawab (tidak bebas

dari tanggung jawab) jika barang yang diperjualbelikan adalah binatang

yang punya cacat/kekurangan (penyakit) dalam yang tidak diketahui

si penjual saat akad. Ada pendapat lain bahwa si penjual bebas dari

tanggung jawab atas segala cacat/kekurangan. Akan tetapi apabila

cacat/kekurangan itu tampak jelas (misalnya penyakit luar), atau yang

dijual adalah selain binatang, maka syarat tersebut tidak berlaku.

Kedua, maksudnya adalah barang yang diperjualbelikan (dijamin)

bebas dari cacat/kekurangan.

Contohnya adalah si penjual berkata, "Saya jual barang ini dengan

syarat ia bebas dari segala cacat/kekurangan" , maka hukumnya sama

seperti kemungkinan pertama, yakni si penjual tetap bertanggung

jawab atas cacat/kekurangan barang yang diperjualbelikan, kecuali jika

barang itu berupa binatang yang punya cacat/kekurangan (penyakit)
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dalam yang tidak diketahui si penjual saat akad. Pendapat lain
menyatakan bahwa bagaimanapun si penjual tetap harus bertanggung
jawab karena ia mengajukan syarat yang memberatkan dirinya sendiri,

yakni bebasnya barang itu dari segala cacat/kekurangan, maka demi

menghindari sengketa mestilah syarat itu diberlakukan.

Sedangkan syarat bebas dari cacalfkekurangan yang terjadi setelah

akad sebelum barang diterima adalah syarat yang cacat hukum karena

ia sama saja menggugurkan sesuatu yang belum ada, akan tetapi
menurut pendapat yang kuat syarat itu tidak menjadikan jual beli
cacat hukum. Dari sini tampak bahwa jika syarat bebas dari cacat/

kekurangan itu bersifat umum maka hanya sah dalam satu kasus saja,

yakni barang yang diperjualbelikan berupa binatangyang punya cacat/

kekurangan (penyakit) dalam yang tidak diketahui si penjual saat akad,

sedangkan jika syarat itu bersifat khusus maka dapat dirinci sebagai

berikut apabila cacat/kekurangan itu tampak (penyakit luar), misalnya

binatang yang mengidap sakit kulit, maka syarat itu hanya sah ketika

si pembeli baru mengetahui penyakit tersebut setelah memutuskan

membeli binatang itu, dan ia harus memperlihatkannya kepada si

penjual.

Sedangkan kalau cacat/kekurangan itu tidak dapat dilihat secara

kasat mata maka cukup hanya dipastikan, tidak harus diperlihatkan.
Demikian pula halnya orang yang menjual sapi dengan syarat sapi itu
suka tidur di lokasi pembajakan tanatu atau kuda dengan syarat kuda
itu tidak patuh, dan temyata memang seperti itu keadaannya, maka

si pembeli tidak boleh mengembalikannya kendati cacat/kekurangan

tersebut tidak ia saksikan sewaktu bertransaksi.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, jika orang menjual suatu barang
dengan syarat yang memberatkan pembeli bahwa si penjual bebas

dari tanggung jawab atas segala cacat/kekurangan barang itu, atau

atas cacat/kekurangan yang terjadi pada barang itu sesudah akad

sebelum diterima si pembeli, maka syarat tersebut cacat hukum
(fasid). Maka, si pembeli boleh mengembalikan barang itu manakala

ia menemukan cacat/kekurangan padanya, baik cacat/kekurangan
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lahir (yang kelihatan) maupun cacat batin (yang tidak kelihatan),

baik pada binatang maupun yang lain, baik cacat/kekurangan itu

diketahui si pembeli maupun tidak. Demikian pula halnya jika si penjual

mensyaratkan bebas dari cacat/kekurangan secara khusus.

Misalnya, ia berkata, "Saya jual binatang ini dengan syarat saya

tidak bertanggung jawab atas pembangkangannya" , ata! ia berkata,

"Saya jual onta ini dengan syarat saya bebas dari tanggung jawab

atas kebinalanrrya", syarat ini cacat hukum (fasid). Si pembeli boleh

mengembalikan binatang tersebut.

Jika si penjual memberitahukan cacat/kekurangan barang yang

diperjualbelikan dan si pembeli tetap mau maka barang itu tidak

boleh dikembalikan. Penjual dilarang keras menyembunyikan cacatf

kekurangan barangyang dijualnya jika ia mengetahuinya karena Rasul

t6 menegaskan, "Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain. Seorang

Muslim hany a boleh menj ual sesuatu y ang memiliki cacat/kekurangan kep ada

Muslim lainnya jika ia membeitahukan itu kepadanyn " (HR. Ahmad dan

Abu Dawud)

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

5. Cacat tidak hilang sebelum transaksi dibatalkan (faskh). Maka, jika orimg

membeli binatang yang sakit dan tidak membatalkan transaksi, lantas

penyakit itu hilang, ia tidak boleh membatalkan transaksi setelah itu
dengan alasan penyakit tersebut. Sebab, penyakit binatang itu telah

lenyap sebelum ia kembalikan kepada si penjual.

Penyegeraan dan Penundaan Pengembalian Barang Cacat

Setelah cacat/kekurangannya diketahui, haruskah barang yang

diperjualbelikan segera dikembalikan? Bolehkah pengembaliannya

ditunda? Dalam menjawab pertanyaan ini, para ulama berbeda pendapat.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, jika pembeli hendak mengembalikan

barang yang telah ia ketahui cacat/kekurangannya maka ia harus segera

mengembalikannya kepada penjual.

Kalau si pembeli menundanya tanpa ada alasan yang kuat maka

gugurlah haknya untuk mengembalikan barang itu. Yang dimaksud dengan

"segera" ialah menurut ukuran kebiasaan masyarakat setempat ('ur/).
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Apabila si pembeli shalat atau makan terlebih dahulu maka itu tidak
tergolong menunda rnenurut' urf .

Jika si pembeli mengetahui ada cacatf kekurangan pada barang yang
diperjualbelikan tetapi tidak segera mengembalikannya lantaran ada alasan

yang kuat seperti sakit atau dipenjara atau takut terhadap penjahat atau
sejenisnya, maka ia tetap berhak mengembalikannya.

Apabila si penjual pergi entah ke mana maka si pembeli mesti
mengadukan perkaranya ke meja hijau.

Ketika mengembalikan barang itu, si pembeli harus menyatakan
kepada si penjual atau hakim bahwa transaksi dibatalkan (faskh).

Kalau si pembeli melakukan hal-hal yang menunjukkan kerelaannya
dengan cacat/kekurangan barang yang diperjualbelikan maka ia tidak
boleh mengembalikannya.

Contohnya ia mengendarainya (iika berupa binatang) atau menge-
nakannya fika berupa pakaian), atau menyewakannya.

Jika ini dilakukan maka ia tidak lagi berhak mengembalikan barang
itu kepada si penjual karena ia telah rela dengannya.

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Hanafi, pengembalian barang yang diketahui
punya cacat/kekurangan tidak disyaratkan harus segera.

Kalau pembeli memberitahukan cacat/kekurangan itu kepada penjual
kemudian mereka bernegosiasi ihwal pengembalian barang itu, lantas
negosiasi itu dihentikan (ditunda), setelah itu dinegosiasikan lagi, maka
penundaan pengembalian seperti itu boleh.

Apabila setelah si pembeli mengetahui cacat/kekuranganbarangitu ia
melakukan hal yang menunjukkan kerelaannya dengan cacat/kekurangan
tersebut.

Contoh perbuatan yang menunjukkan kerelaannya dengan cacatf
kekurangan barang itu antara lain: ia mengenakannya (ika berupa
pakaian), atau mengendarainya (fika berupa binatang), atau ia sewakan,
atau ia gadaikan, atau ia jual kembali seluruhnya atau sebagiannya, atau
ia hibahkan, sekalipun tanpa serah terima, atau cicilannya ia lunasi, atau
ia tawarkan untuk dijual, sekalipun atas permintaan si penjual sendiri,
misalnya si penjual berkata, "Tawarkanlah untuk dijual. Jika tidak ada
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yang mau membelinya, juallah kembali kepada saya", atau ia pamerkan,

atau ia memintanya kepada si penjual agar diserahkan kepadanya. Semua

ini adalah perbuatan yang menunjukkan kerelaan si pembeli atas cacatf

kekuranganbarang itu sehingga ia tidak bolehmengembalikannya kepada

si penjual. Hal lain yang menunjukkan kerelaannya ialah ia memerah

susunya fiika berupa kambing) lalu ia minum, atau ia menempatinya

(fika berupa rumah). Semua ini juga menggugurkan haknya untuk
mengembalikan barang tersebut.

Sedangkan apabila si pembeli sudah menempati rumah yang dibelinya

sebelum ia ketahui cacat/kekurangannya, lantas setelah mengetahuinya ia

tetap menempatinya, maka ia boleh mengembalikannya. Ia juga tergolong

rela dengan cacat/kekurangan kebun yang ia beli ketika ia mengairinya

dan mengambil hasil panennya, tetapi kalau ia sekadar memakan buahnya

tidak berarti ia rela.

Kalau ia membawa pakaian yang ia beli kepada tukang jahit ditaksir

nilainya atau ia membawa barang yang ia beli kepada ahli taksir harga

dalam rangka berkonsultasi, atau ia menaiki kendaraan yang ia beli untuk

dikembalikan kepada si penjual, atau ia membeli pakan untuk binatang

yang ia beli, maka semua perbuatan ini tidak menunjukkan kerelaannya

dengan cacat/kekurangan barang yang diperjualbelikan' Maka, ia boleh

mengembalikannya. Si pembeli boleh mengendarainya (ika berupa

kendaraan) untuk dikembalikan si penjualnya dengan syarat si pembeli

tidak mampu mengembalikannya dengan berjalan kaki.

Jika si penjual pindah dan alamat barunya tidak diketahui si pembeli

maka ia boleh menyimpan barang itu sampai si peniual diketahui

keberadaannya.

Kalau barang yang hendak dikembalikan sudah habis atau binasa di

tangan si pembeli sebelum ia menemukan si penjual maka ia tidak harus

mengganti sebesar harganya. Ia hanya harus mengganti sebesar nilaicacatf

kekurangannya saja.

Demikianlah pendapat madzhab Han#i.

Menurut madzhab Maliki, pengembalian barang yang diketahui

punya cacat/kekurangan disyaratkan harus segera. Pengertian " segera"

menurut para ulama madzhab Maliki ialah tidak lebih dari 2 hari. Jika lebih

2 hari maka termasuk menunda.
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Jika pembeli menunda pengembalian itu maka ia tidak berhak
lagi mengembalikannya. Pembeli boleh mengembalikan barang yang
diperjualbelikan sekalipun lebih dari dua hari jika ada alasan kua! seperti

saki! dipenjara, takut terhadap penjahat dan sejenisnya.

Jika pembeli mengembalikan barang itu kurang dari satu hari maka

ia tidak harus dimintai sumpah.

Jika lewat dari satu hari atau tepat dua hari maka ia boleh mengem-

balikan tetapi harus dimintai sumpah bahwa ia tidak rela dengan cacatf

kekurangan barang itu.

Jika pembeli melakukan perbuatan yang menunjukkan kerelaannya

dengancacat/kekuranganbarangitu maka ia tidakboleh mengembalikannya.

Apabila keberadaan si penjual tidak diketahui maka si pembeli
dianjurkan menyatakan bahwa ia tidak rela.

Jika keberadaan si penjual diketahui dekat tetapi entah di mana maka

si pembeli cukup mengembalikannya kepada perwakilan si penjual, kalau

ia punya perwakilan, kalau tidak punya maka si pembeli bisa menunggu

kedatangannya atau kejelasan alamatnya. Ia juga bisa memperkarakan hal

itu ke meja hijau, sehingga hakim akan memberi tahu si pembeli tentang

kedatangan si penjual atau mengeluarkan keputusan bahwa status barang

itu dikembalikan sekalipun keberadaan si penjual tidak diketahui.

Jika keberadaan si penjual diketahui jauh sementara si pembeli tidak
bisa mengembalikannya maka ia bisa menunggu kedatangan si penjual atau

memperkarakan hal itu ke meja hijau, sehingga apabila hakim mengetahui

alamat si penjual dan bisa mengimbaunya agar kembali, si pembeli harus

menunggu kedatangan si penjual sampai 10 hari di kondisi amary atau

sampai 2 hari di kondisi tidak aman, kemudian baru dikeluarkan keputusan

bahwa status barang itu dikembalikan.

Apabila si hakim tidak mengetahui alamat si penjual dan tidak bisa

mengimbaunya untuk kembali maka langsung dikeluarkan keputusan

bahwa status barang itu dikembalikan tanpa harus menunggu.

Demikian pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, pengembalian barang yang memiliki
cacat/kekurangan tidak harus segera, melainkan boleh ditunda karena

pengembalian itu disyariatkan dalam rangka menolak kerugian.
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pengembalian itu hanya tidak sah jika pembeli melakukan perbuatan

yang menunjukkan kerelaannya dengan cacat/kekurangan barang

tersebut, misalnya dengan mengenakannya (ika berupa pakaian) atau

mengendarainya (ika berupa kendaraan) padahal ia mengetahui adacacalf

kekurangan padanya.

Kalau si pembeli mengendarainya hanya dalam rangka mencobanya,

atau untuk dikembalikan kepada si penjual, maka pengembaliannya

boleh sekalipun ditunda. Pengembalian barang lantaran memiliki cacatf

kekurangan tidak disyaratkan harus atas kerelaan si penjual, ataupun harus

dengan kehadiran si penjual, ataupun harus berdasarkan keputusan hakim,

baik barang itu belum diterima si pembeli mauPun sudah. Jadi, kapan

saja pembatalan (f,askh) akad dinyatakan, sejak itulah si pembeli tidak lagi

bertanggung jawab atas transaksi.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Hukum Mengikat Tetek Hewan Perah sebelum Diiual agar
Produksi Susunya Terlihat Banyak

Penahanan dan penghimPunzrn susu binatang kerap dilakukan peniual

agar produksi susunya tampak melimpah sehingga pembeli tertarik

karena mengiranya subur alami. Perbuatan ini tergolong penipuan. Syariat

melarang perbuatan ini berdasarkan hadits Abu Hurairah .s bahwa

Rasulullah 6 berpesan: langan ikat tetek onta atau kambing. Barangsiapa

membelinya maka ia boleh memilih yang terbaik di antara dua pertimbangan

sesudah memerah susunya. Kalau mau, ia boleh tetap menerimanya atau

mengembalikannya beserta satu sha' korma. (Muttafaq' alaih)3s

Maknahadits ini adalah orangyangmembeli onta atau kambing seperti

35 HR. Al-Bukhai, (34)Kitab Al-Buyu"(64)Bab An-NahyliAl-Ba'i'anYahfal Al-lbilwaAl-Baqar

utaAl-GhanamwaKullaMuhfalah,hadltsno.2l50; HR. Muslim, (21) Kitab Al-Buyu', (4)Bab

TahimlualbeliAr-Rajut'alalualbeli Akhihi,lU 1515; HR. Abu Dawud, (918) Kitab Al-liarah,

(48)BabManlsytaraMusharratanfaKaihalu,hadits no.3M3; HR. At-Tirmidzi,(12)Kitab Al-
Buyu',(29)BabMala'afAl-Mushanat,hadltsno.1255;HR.An-Nasa'i, (M)KitabAl-Buyu',

(1.4) B ab An-N atry' an Al-Mushinat, hadits no.4499, HR. Ahmad datam Al-Mtsnad, Musnad

Abi Hurairah, 3 / 7309;HR.Mallk, Q1) Kitab Al-Biyu', (45) B ab Ma Yunha' an Al-Musawamah

wal Al-Mubaya'a&, hadits no. 1 397; Abdunazzaq dalam Al-Mushannaf, Ki tab Al-Buyu' , Bab

Asy-syatAl-Musharrat,hadltsno. 14858; HR. Al-Baihaqi dalamSunannya,Kitab Al-Buyu',

Bab Al-HukmfiManlsytaraMusharratan,5f 318; HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (2a)

Kitab Al-Buyu', (5) Bab Al-Bai' Al-Munhi' anhu, hadlts no. 4970.
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itu berhak untuk khiyar antara tetap menerimanya (jadi membeli) atau
mengembalikannya (tidak jadi membeli) dengan menyertakan satu sha'
korma sebagai ganti (kompensasi) atas susu yang telah ia perah. Tentang
pengembalian binatang tersebut, para ulama berbeda pendapat.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, hewan perah yang teteknya diikat
penjual terlebih dahulu, apabila dibeli orang lalu si pembeli memerah
susunya sampai habis maka ia boleh mengembalikannya (tidak jadi
membeli) dengan menyertakan satu sha'korma. sama hukumnya apabila
susunya habis tanpa diperas, misalnya lantaran anak binatang itu sendiri
yang mengisapnya sampai habis.

Jika sebelum susu binatang itu habis si pembeli mengetahui bahwa
teteknya telah diikat penjual maka ia boleh mengembalikannya (tidak
jadi membeli) tanpa menyertakan ganti apa pun. Juga, ia tidak harus
menyertakan ganti berupa satu sha'korma ketika kedua belah pihak
sepakat gantinya selain korma. Maka, ia boleh memberi ganti atas susu
yang diperah berupa uang, gandum, atau yang lain sepanjang disepakati.
Ini hanya berlaku pada susu binatang yang dagingnya biasa dimakan.

Sedangkan binatang yang dagingnya tidak biasa dimakary misalnya
keledai betina, pengembaliannya tidak harus disertai ganti apa-apa.

Kalau pengikatan tetek binatang tersebut merupakan suatu cacat/
kekurangan maka ia dikembalikan.

Jika susu yang diambil hanya sedikit saja maka pengembaliannya tidak
perlu disertai ganti susu.

Kalau pemerahan susu dilakukan berkali-kali oleh si pembeli maka
penggantinya cukup hanya satu kali.

Jika binatang itu milik beberapa orang atau pembelinya lebih dari satu
maka masing-masing penjual mendapatkan satu sha'korma, dan masing-
masing pembeli juga mengganti satu sha'korrna.

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.
Menurut madzhab Maliki, jika orang membeli hewan perah yang

teteknya diikat terlebih dahulu, ia boleh mengembalikannya dengan syarat
menyertakan satu sha' makananpokok negerinya, tidak harus berupa satu
sha'korma. Si pembeli dilarang hanya mengembalikan susunya saja. Ia
juga dilarang hanya menyertakan ganti (kompensasi) berupa uang atau
sejenisnya saja, tanpa safu sha'makanan pokok.
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Jika si pembeli tidak memerah susunya lalu ia mengetahui bahwa

tetek binatang tersebut telah diikat maka ia boleh mengembalikannya

tanpa menyertakan satu slu' ganti (kompensasi) atas susunya. Susu yang

pengembaliannya wajib disertakan sata sha' makanan pokok ialah susu

khusus binatang yang dagingnya biasa dimakan.

Sedangkan binatang yang dagrnpya tidak biasa dimakan cukup hanya

dikembalikan saja tanpa disertakan ganti (kompensasi) aPa pun.

Jika si pembeli memerah susunya lebih dari satu kali maka gantinya

ketika dikembalikan tetap hanya sata sha'saja asalkan pemerahan yang

lebih dari satu kali itu bukan lantaran ia rela.

Misalnya, ia memerahnya sekali lagi untuk mengambil manfaatnya,

maka gantinya harus lebih dari satu sha'.

Kalau si pembeli memerahnya untuk sekadar menguji sekali lagi maka

tindakannya itu tidak menunjukkan kerelaan.

Apabila si pembeli memerah susunya sampai tiga kali berarti ia rela

atau menerima binatang tersebut.

Kalau ia mengaku bahwa pemerahan yang ketiga kali itu untuk

menguji sekali lagi sehingga ia lebih yakin maka pengakuannya itu dapat

diterima jika ia mau bersumpah.

Sedangkan perasan keempat dan seterusnya bagaimanapun tetap

menunjukkankerelaan. Sipembeli dianggap memerah susu lebih dari satu

kali ketika ia memerahnya pada waktu-waktu pemerahan'

Jika ia memerahnya tiga kali dalam sehari, padahal biasanya dalam

sehari hanya ada dua waktu pemereahan maka ia dianggap hanya memerah

dua kali.

Apabila dalam satu akad orang membeli banyak kambing lantas ia

dapati tetek semua kambing itu telah diikat maka ia berhak mengembalikan

semurulya, dan ia wajib menyertakan satusha' rnakanan pokok untuk setiap

kambing yang susunya ia perah, menurut pendapat yang lebih shahih.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, jika orang membeli hewan perah

yang teteknya diikat terlebih dahulu maka ia sama sekali tidak boleh

mengembalikannya lantaran cacat/kekurangan tersebut. Ia hanya boleh

meminta ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan yang menyusutkan
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nilai binatang tersebut. Menurut para ulama madzhab Hanafi, hadits
tentang masalah ini sekalipun shahih tetapi bertentangan dengan qiyas

yang dikuatkan oleh Al-Qur'ary sunnah dan ijma', yakni bahwa ganti
(kompensasi) adalah berupa pembayaran sebesar nilai atau harga barang
yang sama di pasaran.

Ketika orang mengikat tetek hewan perah agar susunya tampak
produktif lalu ia jual, berarti si penjual telah melanggar hak si pembeli

dengan menipunya. Maka, ia wajib membayar ganti (kompensasi) atas

cacat/kekurangan itu, sedangkan si pembeli tidak melanggar hak si penjual

dengan memerah susunya.

Kalaupun si pembeli harus dikatakan melanggar hak si penjual,
ia hanya wajib memberi ganti sebesar nilai susu itu atau harga susu

serupa di pasaran, sedangkan korma bukanlah salah safu dari nilai atau

harga tersebut, sehingga hadits itu seakan-akan bertentangan dengan
qiyas, sehingga tidak diamalkan. Abu Yusuf berpendapat binatang itu
dikembalikan dengan disertakan ganti (kompensasi) sebesar nilai susunya.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, jika orang membeli hewan perah yang
teteknya diikat terlebih dahulu maka ia boleh mengembalikannya lantaran
cacat/kekurangan itu dengan menyertakan satu sha'korma, dalam rangka
mengamalkan hadits tersebut. Para ulama madzhab Hambali menyebut
kasus ini sebagai khiyar tadlis (khiyarkuena penjual menutup-nutupi cacat/
kekurangan barang yang diperjualbelikan).

Cacat/kekurangan Tersembunyi pada Barang yang Diperjual-
belikan

)ika barang yang diperjualbelikan memiliki cacat/kekurangan
tersembunyi yang hanya bisa dilihat pembeli setelah memecahkan atau

membelah barang itu-misalnya telur, semangka, kelapa, dan sebagainya-

maka ketika bagian dalamnya rusak (busuk) sehingga sama sekali tidak
bermanfaat, jual beli tersebut pun batal (tidak sah).

Dalam kondisi ini, si penjual harus mengembalikan semua
pembayaran kalau ia sudah menerimanya, sementara si pembeli tidak
harus mengembalikan barang itu karena sudah tidak berguna sama sekali.
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Sedangkan jika masih ada bagian yang berguna darinya maka para ulama

merincinya.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, iika sebagian barang yar.9

diperjualbelikan rusak/busuk sehingga tidak berguna, sedangkan

sebagiannya lagi tidak rusak/busuk sehingga bisa dimanfaatkan, maka si

pembeti berhak mengembalikan barang itu dan menerima pengembalian

semua harga yang telah ia bayarkan. Si pembeli pun tidak dituntut memberi

ganti (kompensasi) atas rusaknya barang tersebut. Sebab, ia memecahkan/

membelahnya dengan alasan yang kuat, yakni guna mengetahui cacatf

kekurangannya.

Jika orang membeli binatang lalu menyembelihnya, ternyata ia dapati

ada cacat/kekurangan padanya misahrya dagingnya busuk, maka ia berhak

mengembalikan binatang tersebut selama cacat itu hanya bisa diketahui

setelah disembelih saja.

Kalau busuknya daging binatang tersebut dapat diketahui si pembeli

tanpa harus disembelih terlebih dahulu, misalnya karena binatang tersebut

dikenal suka makan kotoran (binatang seperti ini disebutlalalah), maka si

pembeli tidak boleh mengembalikannya.

Apabila cacat/kekurangan barang yang diperjualbelikan bisa diketahui

tanpa harus dipecahkan atau dibelah,lantas barang itu tetap dipecahkan

atau dibelah si pembeli, atau bisa diketahui hanya dengan sedikit

dipecahkan, lantas si pembeli memecahkannya banyak-banyak maka ia

tidak boleh mengembalikannya.

Jika orang membeli barang yang isinya rusak sedangkan kulitnya

bagus dan bisa diman-faatkan-misahrya telur burung onta-maka ia wajib

mengembalikannya kepada si penjual sambil menerima pengembalian

harga yang telah ia bayarkan. Berbeda halnya jika ia membeli barang

yang kulitnya tidak dapat dimanfaatkan sementara keseluruhan isinya

rusak atau busuk-misalnya telur ayam atau semangka-maka ia tidak wajib

mengembalikan barang itu kepada si penjual karena tidak ada Sunanya,

sementara si penjual wajib mengembalikan pembayaran yang telah ia

terima.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, jika orang membeli barang yang cacatf
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kekurangannya hanya dapat diketahui setelah dipecahkan atau dibelah-
misalnya semangka atau kelapa atau kayu yang dimakan rayap-maka ia
tidak boleh mengembalikannya setelah ia pecahkan atau belah. Ia hanya
boleh mengembalikannya ketika disyaratkan untuk mengembalikannya,
atau ketika kebiasaan masyarakat setempat (' urfl memandang bahwa barang
yang memiliki cacat/kekurangan seperti itu memang harus dikembalikan.
Sebab, kedudukan 'urf sama seperti syarat. Si pembeli juga tidak berhak
menuntut ganti (kompensasi) atas yang cacat/kekurangan tersebut.

Jika pada barang terdapat cacat yang tersembunyi tetapi bisa diketahui
tanpa harus dipecahkan atau dibelah-misalnya telur yang kebusukannya
dapat diketahui dari tanda-tanda tertentu-maka ada beberapa kemungkinan
yang masing-masing hukumnya berbeda. Ada kemungkinan telur itu
berbau busuk-istilahnya madzar-atau kuningnya bercampur dengan
putihnya tetapi tidak berbau busuk-istilahnya mamruq. Untuk masing-
masing dari dua kemungkinan ini, bisa jadi si penjual menutup-nutupi
cacat tersebut atau tidak menutup-nutupinya.

Apabila telur tersebut jelas-jelas madzar maka jual beli menjadi cacat

hukum, sekalipun si penjual tidak menutup-nutupinya, baik si pembeli
menggorengnya setelah ia beli atau ia pecahkan tanpa ia goreng maupun
ia ketahui sebelum melakukan apa pun terhadapnya. Dalam kasus ini, si

pembeli boleh mengembalikannya dan si penjual harus mengembalikan
seluruh pembayarannya.

Apabila telur tersebut jelas-jelas mamruq sementara si penjual tidak
menutup-nutupinya, dan si pembeli mengetahuinya sebelum ia pecahkan

atau sebelum ia goreng, maka ia berhak khiyar antara tetap menerimanya
(jadi membeli) atau mengembalikannya (tidak jadi membeli) tanpa
harus menerima ataupun membayar apa-apa. Tetapi, apabila si pembeli
mengetahuinya sesudah ia pecahkan atau ia goreng maka ia berhak khiyar
antara mengembalikannya (tidak jadi membeli) serta membayar ganti
(kompensasi) karena telah memecahkan/menggorengnya atau tetap
menerimanya (adi membeli) serta menerima ganti (kompensasi) dari si
penjual atas cacat/kekurangan lama, dengan terlebih dahulu menghitung
nilai telur yang tidak punya cacat/kekurangan dan nilai telur yang punya
cacat/kekurtrngan.
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Apabila telur yang tidak Punya cacat/kekurangan nilainya L0,

sedangkan yang punya cacat/kekurangan nilainya 8, maka yang diganti

adalah selisih nilai itu (2 = seperlima dari L0) setelah disesuaikan dengan

harga, yakni seperlima dari harga. Jadi, jika harganya 15 maka yang

dikembalikan adalah 3.

Kalau ternyata telur itu mamruq sementara si penjual menutup-

nutupinya, si jika pembeli telah memecahkannya atau tidak melakukan apa

pun terhadapnya, ia berhakkhiyar arrtara tetap menerimanya (adi membeli)

tanpa mendapatkan ganti (kompensasi) apa pun atau mengembalikannya

(tidak jadi membeli) serta menerima pengembalian seluruh harga yang

telah ia bayarkan tanpa dikenai beban apa Pun.

Kalau si pembeli sudah menggorengnya maka ia tidak berhak

mengembalikan, tetapi ia berhak menerima ganti (kompensasi) atas

cacat/kekurangan tersebut. Semua ini berlaku dengan syarat si pembeli

memecahkan telur itu tidak lama setelah ia beli, selama telur tersebut

tidak mungkin menjadi busuk. Tetapi apabila si pembeli memecahkannya

beberapa hari sesudah membeli, sehingga mungkin saja telur itu meniadi

busuk, maka ia tidak boleh mengembalikannya karena bisa jadi telur itu
busuk setelah berada di tangannya.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, barang yang cacat/kekurangannya hanya

dapat diketahui dengan cara dipecahkan atau dibelah atau lain-lain-

misalnya telur, semangka, dan kelapa-ada yang keseluruhannya tidak dapat

dimanfaatkan dan dikonsumsi sama sekali, seperti telur yang busuk atau

ketimun yang keseluruhannya pahit atau kelapa yang tidak berisi sama

sekali, jika kondisinya seperti ini maka jual beli batal (tidak sah). Si penjual

wajib mengembalikan seluruh pembayaran yang telah diterimanya.

Jika barang tersebut adalah kelapa, sekalipun kulitnya bisa diambil

si pembeli, hukumnya tetap sama, menurut pendapat yang kuat. Berbeda

halnya dengan telur burung onta, kulit telurnya berharga.

Jika bagian dalamnya rusak atau busuk jual beli tidak batal (tetap

sah) karena kulitnya bisa dimanfaatkan, sehingga si pembeli tidak boleh

mengembalikannya, melainkan hanya boleh menerima ganti (kompensasi)

dari penjual atas cacat/kekurangan tersebut.
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Jika sebagian isi telur burung onta tersebut dapat dimanfaatkan
walaupun sekadar dijadikan pakan ternak, si pembeli tidak boleh
mengembalikannya, melainkan hanya boleh meminta ganti (kompensasi)
atas cacat/kekurangan tersebu! dengan cara mencari selisih antara nilai
telur burung onta yang tidak punya cacat/kekurangan dan yang punya
cacat/kekurangan, lalu disesuaikan dengan harganya. Itu pun dengan
syarat ia tidak mengambil atau memakan sedikit pun darinya setelah ia
mengetahui cacat/ kekurangannya.

Kalau ia mencicipinya lalu ia dapati ada yang busuk padanya, tetapi
kemudian ia malah menyantapnya, maka ia tidak berhak menuntut ganti
(kompensasi). Sama hukumnya ketika ia mengetahui cacatnya sebelum
dipecahkan tetapi ia tetap memecahkannya juga, maka gugurlah haknya
mengembalikan dan meminta ganti (kompensasi) kepada penjual karena
dengan memecahkannya berarti ia rela menerimanya.

Apabila orang membeli sesuatu, lantas sebagiannya ia dapati rusak
atau busuk, maka ia boleh meminta ganti (kompensasi) atas bagian yang
busuk tersebut kepada penjual.

Kalau busuknya sedikit sekali sehingga tidak mungkin dipisahkan
dari barang tersebut, atau busuknya biasa terjadi, seperti pada kelapa dan
sejenisnya, maka selama perbandingannyatidak melampaui 6:100 si penjual
dimaafkan (tidak dituntut memberi kompensasi). Begitu pula halnya sedikit
debu yang biasanya terdapat pada gandum.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurutmadzhab Hambali, jika pada sebagian daribarangada yang
rusak atau busuk makas pembeli boleh meminta kembali pembayaran
kepada penjual hanya untuk bagian yang rusak atau busuk tersebut.

|ika yangbusuk separonya maka si pembeli meminta kepada si penjual
separo dari harga yang telah ia bayarkary begitu seterusnya.

Jika orang membeli sesuatu, lantas semua bagian dalamnya busuk,
tetapi setelah dikupas atau dipecahkan, kulit barang tersebut masih bemilai-
misalnya telur burung onta atau kelapa-maka ia berhak khiyar antara
mengembalikannya kepada si penjual (tidak jadi membeli) serta membayar
ganti (kompensasi) atas barang yang telah dipecahkan/dikupasnya itu atau
tetap menerimanya (jadi membeli) serta menerima ganti (kompensasi) atas

cacat/kekurangan itu.
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Kalau si pembeli memecahkannya atau mengupasnya total sehingga

barang tersebut menjadi tidak bernilai sama sekali maka ia hanya berhak

menerima ganti (kompensasi) atas bagian yang rusak/busuk saja.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Bertambahnya Barang yang Memiliki CacaUKekurangan

]ika barang yang diperjualbelikan bertambatu baik secara kuantitas

maupun kualitas, sementara barang itu memiliki cacat/kekurangary baik

pertambahan itu menyatu dengan barang tersebut (tidak bisa dipisahkan)

maupun dapat dipisahkan, maka hukumnya dirinci dalam pelbagai

madzhab fikih.

Menurut ma&hab Asy-Syafi'i, pertambahan fisik atau kenaikan harga

pada barangyang diperjualbelikan, seperti pada binatang atau tanaman,

ada dua macam. Ada yang menyatu dengan barang tersebut (tidak dapat

dipisahkan) seperti binatang yang berubah menjadi gemuk atau besar

setelah dibeli, atau pepohonan yang membesar setelah dibeli. Ada pula

pertambahan yang tidak menyatu dengan barang tersebut (bisa dipisahkan)

sepertibuah daripohonyang dibeli atau susu dari kambingyang dibeli atau

telur dari ayam yang dibeli. Bagi macam yang pertambahannya menyatu

denganbarangnya hukum pengembaliannya ikut kepada barang tersebut,

sehingga jika barang tersebut dikembalikan lantaran memiliki cacat/

kekurangan maka pertambahannya pun ikut dikembalikan, dan pembeli

tidak boleh meminta ganti (kompensasi) atas pertambahan itu.

Sedangkan macam yang pertambahannya terpisah dari barangnya,

pertambahan itu menjadi milik pembeli jika terjadi sewaktu berada di

tangan pembeli.

Kalau barang yang diperjualbelikan telah menjadi milik salah satu

pihak yang bertransaksi maka pertambahan barang itu adalah miliknya,

seperti susu kambing atau buah pohon atau bulu (wol) domba, sekalipun

barang itu dikembalikan (tidak jadi dibeli) sebelum diserahterimakan.

Sebab, pertambahan ini merupakan cabang dari kepemilikan. Lagi pula,

pembatalan jual beli terhitung sejak saat pembatalan, bukan sejak akad

(ijab kabul).

Jika harga mengalami kenaikan maka hukumnya sama seperti
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pertambahan yang terpisah dari barangnya. Maka, kalau orang membeli

seekor binatang yang bunting, bisa jadi buntingnya terjadi saat masih

menjadi milik penjual, yakni sebelum akad atau ketika akad, atau terjadi

setelah menjadi milik pembeli.

Kalau buntingnya terjadi ketika masih menjadi milik si penjual maka
jika induknya dikembalikan, anaknya pundikembalikan sepada si penjual,

meskipun setelah dilahirkan.

Jika tubuh binatang tersebut menjadi kurus akibat beranak maka
kekurusan itu tidak tergolong cacat/kekurangan yang menghalangi
si pembeli mengembalikannya, menurut pendapat yang shahih. Sama

hukumnya ketika buntingnya sewaktu akad.

Sedangkan jika buntingnya terjadi setelah menjadi milik si pembeli

maka yang dikembalikan hanyalah induknya saja (barang yang
diperjualbelikan saja, pertambahannya tidak).

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Hanafi, pertambahan yang terjadi pada barang
yang diperjualbelikan ada dua macam: 1) Pertambahan yang tidak dapat

dipisahkan dari barang itu. 2) Pertambahan yang dapat dipisahkan dari
barang itu. Masing-masing dari keduanya masih bisa dibagi dua lagi: a)

Pertambahan yang muncul dari barang itu sendiri. b) Pertambahan yang

tidak muncul dari barang itu sendiri. Maka, total ada 4 macam pertambahan:

Pertama, pertambahan yang tidak dapat dipisahkan dari barang

tersebut dan muncul dari barang itu sendiri, misalnya binatang yang
menjadi besar atau gemuk, hukumnya boleh dikembalikan (tidak jadi dibeli)
ketika binatang itu punya cacat/kekurangan lama, menurut pendapat yang

shahih, sekalipun bertambah besar atau gemuknya binatang itu terjadi
setelah berada di tangan pembeli, atau terjadi sesudah akad sebelum
diterima pembeli. Sama statusnya ketika ia membeli binatang itu ketika

masih kecil, lantas menjadi besar. Si pembeli juga berhak tetap menerima

binatang tersebut (iadi membeli) seraya meminta kepada si penjual ganti
(kompensasi) atas cacat/kekurangannya, dan si penjual tidak boleh
menolak permintaan itu.

Kedua, pertambahanyang tidak dapat dipisahkan dari barangtersebut

dan muncul bukan dari barangitu sendiri, misalnya celupanpada kainatau
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bangunan yang didirikan pada tanah yang dibeli, hukumnya tidak boleh

dikembalikan lantaran punya cacat/kekurangan lama, para ulama sepakat

atas hal ini. Maka, jika orang membeli sebidang tanah, lantas padanya

didirikan bangunan, atau ia membeli kain kemudian diberinya warna,

setelah itu ia menemukan cacat/kekurangan lama padanya, maka ia tidak

boleh mengembalikannya. Ia hanya boleh meminta ganti (kompensasi) atas

cacat/kekurangan tersebut, baik pertambahan ini terjadi sebelum serah

terima maupun sesudahnya.

Ketiga, pertambahan yang dapat dipisahkan dari barang tersebut dan

muncul dari barang itu sendiri, misalnya anak sapi atau susu kambing

atau buah pohoru hukumnya jika barang (sapi/kambing/ pohon) itu sudah

diserahterimakan maka tidak boleh dikembalikan lantaran punya cacatf

kekurangan lama. Maka, jika orang membeli binatang, lantas binatang itu
beranak, kemudian ia mendapati cacat/kekurangan lama padanya, selama

belum diserahterimakan binatang itu boleh dikembalikan.

Jika binatang tersebut sudah diserahterimakan maka tidak boleh

dikembalikan. Si pembeli hanya boleh meminta ganti (kompensasi) atas

cacat/ kekurangan tersebut.

Sedangkan anak binatang itu ikut induknya (apabila induknya
dikembalikan, ia pun dikembalikan, dan sebaliknya).

Kalau dikembalikary si pembeli mengambil kembali harga yang telah

ia bayarkan.

Jika orang membeli pohory lantas pohon itu berbuah setelah ia terima,

maka ia tidak boleh mengembalikannya lantaran punya cacat/kekurangan

lama.

Sedangkan kalau berbuah sebelum ia terima maka ia boleh
mengembalikannya bersama buahnya. Hukum ini juga berlaku bagi orang

yang membeli binatang yang tidak menghasilkan susu, lantas setelah dibeli

binatang itu menghasilkan susu.

Keempat pertambahan yang dapat dipisahkan dari barangnya dan

muncul bukan dari barang itu sendiri, misalnya orang membeli hamba

sahaya lantas si hamba sahaya bekerja menghasilkan uang atau diberi upah

orang lairg hukumnya selama belum diterima si pembeli, si hamba sahaya

boleh dikembalikan lantaran punya cacat/kekurangan lama, sedangkan
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pertambahannya (uang/upah) itu tetap milik si pembeli tetapi situasi itu
tidak nyaman baginya. Selain itu, si pembeli juga menerima pengembalian
harga yang telah ia bayarkan. Ada yang berpendapat bahwa pertambahan
(uang/upah) tersebut milik si penjual tetapi situasi itu juga tidak nyaman
baginya.

Sedangkan jika pertambahan itu terjadi sesudah si hamba sahaya
diterima si pembeli maka si hamba sahaya boleh dikembalikan sementara
pertambahannya (uang/upah) tetap milik si pembeli dengan situasi yang
nyaman baginya.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi .

Menurut madzhab Maliki, pertambahan yang terjadi pada barang
yang diperjualbelikan sewaktu berada di tangan pembeli sebelum tampak
baginya cacat/kekurangan lamanya terbagi lima macam:

Pertama, pertambahan pada zat barang itu tanpa mendatangkan
sesuatu yang baru, misalnya binatang yang menjadi gemuk atau besar.

Maka jika orang membeli binatang kurus lantas menjadi gemuk sewaktu
berada di tangannya, kemudian ia menemukan cacat/kekurangan lama,

tentang hal ini ada perbedaan pendapat. Pendapat pertama, binatang
itu tidak boleh dikembalikan, sehingga si pembeli berhak meminta ganti
(kompensasi) atas cacat/kekurangtrn tersebut. Pendapat kedua, binatang
itu tidak boleh dikembalikan, sehingga si pembeli dipersilahkan khiyar

antara mengembalikan binatang itu (tidak jadi membeli) serta menerima
pengembalian harga yang telah ia bayarkan-tanpa kenaikan harga ataupun
potongan-atau tetap menerimanya (adi membeli) serta menerima ganti
(kompensasi) atas cacat/kekurangan tersebut.

Jika gemuknya binatang itu hanya sedikit maka tidak ada pengaruh

hukumnya.

Kedua, pertambahan yang serupa dengan barang itu dan dialamatkan
kepadanya, misalnya binatang yang beranak. Maka, jika orang membeli
binatang lalu binatang itu beranak sewaktu berada di tangannya, baik
buntingnya saat ia membeli atau setelah ia miliki, kemudian ia menemukan
cacat/kekurangan lama padanya, ia boleh mengembalikannya, meskipun
sesudah beranak. Si pembeli berhak mengembalikan binatang tersebut
berikut anaknya dan menerima pengembalian harga yang telah ia bayarkan.
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Sama hukumnya apakah hamba sahaya yang melahirkan, sapi yang

beranak onta yang beranak, kambing yang beranak, ataukah selainnya.

Jika nilai binatang tersebut menyusut lantaran beranak, jika penyusutan

nilai itu akibat ulah anaknya maka si pembeli tidakwajib membayar ganti

(kompensasi) atas penyusutan tersebut, tetapi jika bukan akibat ulah

anaknya maka si pembeli harus mengembalikannya dengan menyertakan

ganti (kompensasi) atas penyusutan nilainya.

Ketiga, pertambahan yang dialamatkan kepada barang itu dan

bergantung padanya, tetapi tidak serupa dengannya, misalnya pohon

yang berbuah. Buah tidak serupa dengan pohonnya tetapi dialamatkan

kepadanya dan bergantung padanya. Maka, ada kemungkinan si penjual

sengaja mengawinkan pohon korma itu saat menjual dan mensyaratkan

kepada si pembeli bahwa buahnya diperuntukkan baginya.

Jika demikian halnya,lantas si pembeli mendapati cacat/kekurangan

lama pada pohon itu, maka ia boleh mengembalikan pohon itu (tidak jadi

membeli) berikut buahnya sekalipun buah tersebut telah matang atau

dipetik.

Kalau si pembeli telah memakan kormanya atau menghadiahkannya

atau korma itu binasa akibat suafu bencana, ia harus mengembalikan korma

lain yang jumlah dan kualitasnya sama jika ia mengetahui timbangannya/

jika tidak tahu maka ia harus membayar sebesar nilainya.

Kalau si pembeli telah menjualnya, ia harus mengembalikan harga

yang dibayarkan jika ia mengetahui harganya, jika tidak tahu maka ia

harus mengembalikan sebesar nilainya. Dalam kedua kondisi tersebut, si

pembeli tidak mendapatkan apa pury hanya saja ia berhak meminta ganti

(kompensasi) atas harga pupuk yang telah ia beli, juga atas biaya pengairan.

Apabila si penjual tidak pernah mengawinkan pohon itu maka buahnya

diperuntukkan bagi si pembeli ketika buahnya sudah dipetik sebelum

pohonnya dikembalikan kepada si penjual. Sebaliknya, apabila pohon

tersebut sudah dikembalikan sebelum buahnya dipetik maka pohon itu
dikembalikan berikut buahnya, kecuali jika buahnya telah menguning atau

memerah maka buahnya diperuntukkan bagi si pembeli.

Kalau si penjual tidak mensyaratkan buahnya untuk dirinya, berarti

buah itu bukan bagian dari barang yang diperjualbelikan, sehingga
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bagaimanapun buah itu menjadi hak si penjual. Berbeda halnya dengan

bulu (wol) domba yang otomatis menjadi bagian dari domba tanpa
pensyaratan apa pury sehingga boleh dikembalikan beserta dombanya.

Kalau si pembeli telah menghabiskan bulu domba itu dengan cara

menjualnya dan lain-lain maka ia harus mengembalikan bulu (wol)
domba dengan berat yang sama jika ia mengetahui timbangannya, jika
tidak tahu maka ia harus mengembalikan domba tersebut serta menerima
pengembalian harga yang telah ia bayarkan setelah dikurangi harga bulu
(wol) domba. Kecuali, jika setelah dipangkas bulu domba tersebut sempat

tumbuh lagi sama lebat, si pembeli tidak dibebani apa-apa karena bulu
baru menjadi pengganti bulu yang telah habis.

Contoh lain ialah upah yang dihasilkan hamba sahaya.

Jika orang membeli hamba sahaya, lantas si hamba sahaya bekerja

mencari penghasilarl atau ada orang yang memberi upah kepadanya,

kemudian si pembeli mendapati suatu cacat/kekurangan lama pada si

hamba sahaya, maka si pembeli dipersilahkan kft iyar antNarnengembalikan

hamba sahaya itu (tidak jadi membeli) serta menyerahkan pertambahan

(upah/uang) itu kepada si penjual atau tetap menerimanya fadi membeli)

berikut pertambahan (upah/uang) itu.

Keempat, pertambahan yang diadakan si pembeli, misalnya kain
yang dijahit atau diberi warrra. Jika orang membeli kain lalu memberinya

waurra, kemudian ia menemukan cacat/kekurangan lama padanya, maka ia

berhakkhiyar antara tetap menerimanya (adi membeli) serta meminta ganti

ftompensasi) atas cacat/kekurangan itu atau mengembalikan kain tersebut

(tidak jadi membeli) serta menerima pengembalian harga yang telah ia

bayarkan ditambah separo biaya pemberian wama. Cara menghitung biaya

itu adalah dengan mencari selisih antara harga kain tersebut sebelum diberi
w€urra dan setelah diberi warna.

Misalnya, sebelum diberi warna harga kain tersebut 20 sedangkan

sesudah diberi warna harganya 25, sehingga selisihnya 5, inilah biaya

pemberian warna, maka separonya adalah2r/2.

Kelima, pertambahan yang tidak berpengaruh bagi barang misalnya

orang membeli hamba sahaya lalu ia ajari akhlak mulia atau keterampilan

tertentu. Pertambahan ini tidak masuk hitungan, melainkan hanya
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menambah nilai fual) saja. Maka, jika setelah diajari akhlak mulia, si

pembeli menemukan cacat/kekurangan lama pada si hamba sahaya,

ia berhak khiyar antara mengembalikannya kepada penjual (tidak jadi

membeli) serta menerima pengembalian harga yang telah ia bayarkan atau

tetap menerimanya (adi membeli) tanpa menuntut ganti (kompensasi) atas

cacat/kekurangan itu.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, ada 2 macam pertambahan yang terjadi

pada barang yang diperjualbelikan:

Pertama, pertambahan yang menyatu (melekat) dengan barang itu.

Misalnya, binatang yang dibeli menjadi gemuk setelah sebelumnya

kurus, atau menjadi besar setelah tadinya kecil. Hukumnya, jika si pembeli

menemukan cacat/kekurangan lama padanya setelah pertambahan

tersebut maka ia boleh mengembalikannya (tidak jadi membeli) dengan

menyertakan pertambahannya itu.

Contoh lain, bertambahnya ilmu, keterampilan atau etika hamba

sahaya setelah dibeli.

Jika orang membeli hamba sahaya lalu mengajarinya ilmu, keterampilan

atau etika, kemudian ia mengembalikannya kepada penjual (tidak jadi

membeli) lantaran ada cacat/kekurangan lama padanya, maka ia otomatis

mengembalikannya berikut ilmu yang telah diajarkan kepadanya.

Contoh lain, pohon yang dibeli lalu berbunga (calon buah), jika si

pembeli menemukan cacat/kekurangan lama pada pohon itu maka ia

boleh mengembalikannya (tidak jadi membeli) dengan menyertakan

bunga-bunganya (calon buah): kalau buahnya sudah jadi maka itu termasuk

pertambahan yang terpisah dari barang. Hukumnya akan dijelaskan.

Contoh lairy jika orang membeli suatu benih lalu ia tanam dan tumbuh

menjadi pohon, kemudian ia mengembalikannya lantaran ada cacat/

kekurangan lama padanya, maka ia hanya bisa mengembalikannya (tidak
jadi membeli) sebagai pohon, bukan sebagai benih.

Contoh lairu buntingnya binatang setelah dibeli, atau hamilnya hamba

sahaya wanita setelah dibeli, kemudian si pembeli mengembalikannya

(tidak jadi membeli) lantaran adacacat/kekurangan lama padanya, maka

ia mengembalikannya berikut janin yang dikandungnya.
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Jika binatang itu dikembalikan setelah beranak maka anaknya tidak
harus dikembalikan bersama induknya karena anaknya sudah menjadi

pertambahan yang terpisah darinya. Namun, jika si hamba sahaya wanita
dikembalikan setelah melahirkan maka ia dikembalikan berikut bayinya

karena keduanya tidak boleh dipisahkan.

Kedua, pertambahan yang terpisah dari barang itu. Misalnya, pohon

yang berbuah, sapi yang beranak, kambing yang mengeluarkan susu,

atau hamba sahaya yang menghasilkan uang. Hukumnya, pertambahan

ini diperuntukkan bagi pembeli selama barang tersebut berada dalam

tanggungannya. Jadi, jika barang itu dikembalikan karena punya cacatf

kekurangan lama maka pertambahan tersebut berstatus milik si pembeli.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Perselisihan lhwal Kondisi Barang yang Diperjualbelikan

Tidak menutup kemungkinan, terjadi perselisihan antara penjual
dan pembeli ihwal barang yang dikembalikan lantaran punya cacatf

kekurangan. Perselisihan ini dirinci masing-masing madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi, perselisihan antara penjual dan pembeli

tentang bar arrg yangdikembalikan lantaran punya cacat/kekurangan ada

5 macam:

Pertama, perselisihan ihwal jumlah barang yang diperjualbelikan.

Misalnya, orang membeli binatang, setelah binatang itu diterima
dan harganya dibayarkan, si pembeli menemukan cacat/kekurangan
padanya, ia pun mendatangi si penjual untuk mengembalikannya. Si

penjual mengakui cacat tersebut namun berkata, "Saya menjual binatang ini
kepadamu bersama binatang lain, jadi pembayaran yang saya kembalikan

hanyalah harga binatang yang kaukembalikan ini saja, tidak semuanya." Si

pembeli menukas, "Saya hanya membeli yang ini saja, jadi engkau harus

mengembalikan semua harga yang telah kubayarkan." Apabila kedua

belah pihak tidak memiliki bukti maka yang dipercaya adalah ucapan

si pembeli yang diperkuat sumpah karena ia adalah qabidh (orang yang

menerima bilang) sekaligus munkir (orang yang mengingkari pertambahan

pada barangnya). Lagi pula, dengan pengembalian itu, jual beli otomatis

batal, sehingga gugurlah kewajiban si pembeli untuk membayar harganya,

sementara si penjual baru mengklaim sebagian harga yang telah dibayarkan
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si pembeli setelah munculnya faktor yang menyebabkan pembayaran

digugurkan, yakni pengembalian barang.

Kedua, perselisihan ihwal jumlah barang yang diterima.

Misalnya, penjual dan pembeli bersepakat bahwa barang yang

diperjualbelikan adalah dua ekor kambing dan si penjual telah menerima

pembayarannya, lantas si pembeli datang untuk mengembalikan satu ekor

(tidak jadi membeli) lantaran punya cacat/kekurangan lama. Si penjual

pun berkata, "Engkau telah menerima dua ekor, jadi engkau menerima

pengembalian harga untuk satu kambing yang kaukembalikan ini saja",

tetapi si pembeli menyangkal, "Saya baru menerima safu ekor, yakni

yang saya kembalikan ini saja." Maka, hukumnya sama seperti kasus

sebelumnya. Yang dipercaya adalah ucapan si pembeli yang diperkuat

sumpah.

Ketiga, perselisihan ihwal spesifikasi barang yang diperjualbelikan.

Misalnya, orang membeli kain model Mesir, ternyata kain tersebut

model negeri Syam, maka si pembeli menemui si penjual untuk
mengembalikannya (tidak jadi membeli). Tetapi, si penjual menyangkal,

"Bukankah tadi saya bilang ini model negeri Syam?" Si pembeli pun

menukas, "Justru tadi kaubilang ini model Mesir." Maka, yang dipercaya

adalah ucapan si penjual yang diperkuat sumpah karena ia yang

mengingkari hak si pembeli untuk membatalkan jual beli, sementara si

pembeli harus punya bukti karena ia yang mengklaim berhak untuk itu.

Keempat, perselisihan ihwal takaran barang yang diperjualbelikan.

Misalnya, orang membeli barang dengan ditimbang, kemudian ia

mendatangi si penjual untuk mengembalikannya (tidak jadi membeli)

karena timbangannya kurang.

Apabila si penjual menyangkal, "Saya tadi menimbangnya dengan

benar", maka yang dipercaya adalah ucapan si pembeli selama ia tidak

menyatakan menerima takaran tertenfu.

Kelima, perselisihan ihwal penentuan barang yang diperjualbelikan.

Misalnya, orang membeli seekor kambing, lalu ia menemui si

penjual untuk mengembalikannya (tidak jadi membeli). Tetapi, si penjual

menyangkal, "Ini bukan kambing yang kujual kepadamu." Si pembeli pun

menukas, "Justru inilah kambing yang kaujual." Dalam kasus ini ada dua
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kemungkinan: 1) pengembalian tersebut lantaran khiyar syarat ataupun
khiyar ru'yah, maka yang dipercaya adalah pengakuan si pembeli yang

diperkuat sumpah. 2) pengembalian tersebut lantaran cacat/kekururngan

lama (khiyar aib), maka yang dipercaya adalah ucapan si penjual yang

diperkuat sumpah. Perbedaan antara kedua kasus ini, yang dikembalikan
karena khtyar syarat atau khiyar ru'yah, akadnya batal tanpa bergantung
pada kerelaan si penjual, melainkan bergantung pada pengetahuan si

penjual yang diperselisihkan. Manakala akad batal, selanjutnya timbullah
perselisihan ihwal barang yang diterima. Dalam hal ini Anda telah
mengetahui bahwa yang dipercaya ialah ucapan si penerima barang, yakni
si pembeli.

Sedangkan dalam kasus pengembalian lantaran khiyar aib, si pembeli

tidak secara sepihak membatalkan akad, melainkan mengklaim berhak

untuk membatalkan jual beli dengan mengembalikan barang yang
diperjualbelikaru sementara si penjual mengingkari hak si pembeli untuk
itu, sehinggaytrrg dipercaya adalah ucapan orang yang mengingkari hak

tersebut, yakni si penjual.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, perselisihan antara penjual dan pembeli

tentang kondisi barang yang diperjualbelikan ada 3 macam:

Pertama, perselisihan ihwal di tangan siapa barang itu saat timbul
cacat/ kekurangan padanya.

Misalnya, penjual mengatakan bahwa cacat/kekurangan timbul pada

barang itu saat berada di tangan pembeli, sementara pembeli mengaku

bahwa cacat/kekurangan tersebut timbul ketika barang berada di tangan
penjual. Dalam kasus ini ada tiga kemungkinan:

1.. Timbulrrya cacat/kekurangan mungkin saat barang itu berada di tangan

penjual atau di tangan pembeli.

Misalnya, sobeknya kain.

Jika si penjual berkata, "Engkau menerima kain ini dari saya dalam
keadaan utuh, berarti ia sobek ketika berada di tanganmu", tetapi
si pembeli mengatakan sebaliknya, sementara masing-masing tidak
mempunyai bukti atau saksi, maka yang dipercaya adalah ucapan si

pembeli yang diperkuat sumpah bahwa ia menerima kain itu dalam
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keadaan sobek atau sobeknya bukan sewaktu berada di tangannya.

Setelah bersumpah, si pembeli boleh mengembalikan kain itu (tidak
jadi membeli) selama belum pernah berpindah ke tangan orang ketiga.

Kalau pernah pindah ke tangan orang ketiga maka sumpahnya itu
tidak berguna karena bisa jadi kain itu sobek di tangan orang ketiga,

sehingga si pembeli harus tetap menerima kain itu (jadi membeli).

2. Indikasi menunjukkan secara pasti bahwa cacat/kekurangan barang

itu timbul sewaktu berada di tangan penjual.

Misalnya, orang membeli binatang yang lecet (terluka), tetapi lecetnya

itu sudah mengering, lantas satu atau dua hari berikutnya luka itu
terbuka kembali. Maka, dipastikan cacat/kekurangan tersebut timbul
saat berada di tangan penjual.

3. Indikasi menunjukkan secara pasti bahwa cacat/kekurangan barang

itu timbul sewaktu berada di tangan pembeli.

Misalnya, orang membeli binatang, tidak lama kemudian dijumpai
luka baru padanya yang berindikasi tidak mungkin luka itu terjadi
saat berada di tangan penjual. Maka, jelas pengakuan si penjual yang

dipercaya.

Kedua, perselisihan ihwal penentuan barang yang diperjualbelikan.

Misalnya, orang membeli binatang tertentu secara tunai, lantas si

pembeli mengembalikannya tetapi si penjual mengatakan bahwa binatang

yang dikembalikan itu bukanlah binatang yang telah ia jual kepadanya.

Pembeli pun menyangkal bahwa itulah binatang tersebut. Dalam kasus ini
ada dua kemungkinan:

1. Pengembalian itu lantaran cacat/kekurangan lama (khiyar aib). Maka,

yang dipercaya adalah ucapan si penjual yang diperkuat sumpah.

2. Pengembalian itu lantaran khiyar syarat. Maka, yang dipercaya adalah

ucapan si pembeli yang diperkuat sumpah. Perbedaan antara dua

kemungkinan ini, pada pengembalian lantaran khiyar aib, si penjual

mengingkari hak pembeli untuk membatalkan jual beli sekaligus

mengingkari bahwa itulah barang yang ia jual, sehingga yang dipercaya

adalah ucapan orang yang mengingkari asalkan diperkuat sumpah.

Sedangkan pada pengembalian lantaran khiyar syarat, si penjual

mengakui hak si pembeli untuk membatalkan jual beli, sehinggayang

dipercaya ialah ucapan si pembeli.
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Ketiga, perselisihan ihwal harga tertentu yang dibayarkan.

Misalnya, orang membeli barang dengan bayaran barang tertentu
pula (barter), lantas barang yang dibeli tadi dikembalikan lantaran punya
cacat/kekurangary sehingga barang yang menjadi alat pembayaran tadi
pun dikembalikan. Tetapi, si pembeli menukas, "Barang itu bukanlah
harga yang kubayarkan", dan si penjual bersikeras bahwa barang itulah
harga yang telah dibayarkan si pembeli, sementara masing-masing tidak
memiliki bukti. Maka, yang dipercaya adalah ucapan si pembeli yang
diperkuat sumpah.

Sama hukumnya dengan kasus ini ketika barang yang menjadi alat
pembayarannya tidak tertentu.

Misalnya, orang membeli sesuatu dengan membayar dahulu
sedangkan barang yang dibelinya ia terima belakangan (ual beli salam).

Berhubung barangnya tidak tertentu, ketika si pembeli menerima barang
itu lantas ia kembalikan karena punya cacat/kekurangan tetapi si penjual
mengatakan bahwa itu bukanlah barangnya, sementara si pembeli
mengatakan sebaliknya, maka yang dipercaya adalah ucapan si pembeli
yang diperkuat sumpah.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Maliki, perselisihan antara penjual dan pembeli
tentang kondisi barang yang diperjualbelikan ada 4 macam:

Pertama, perselisihan ihwal dilihatnya barang yang diperjualbelikan
saat transaksi.

Misalnya, si penjual berkata, "Engkau telah melihat dan mengetahui
cacat/kekurangan barang itu sebelum akad", sedangkan si pembeli
menyangkal, "Sayatrdak melihat dan tidak mengetahuinya." Dalam hal ini,
yang dipercaya adalah ucapan si pembeli, sehingga ia boleh mengembalikan

barang itu (tidak jadi membeli) tanpa harus bersumpatr, kecuali apabila si

penjual mengklaim bahwa ia telah terang-terangan memperlihatkan cacat/
kekurangan itu kepada si pembeli dan menjelaskannya, maka si pembeli
disuruh bersumpah.

Jika si pembeli mau bersumpah maka ia boleh mengembalikan barang
itu (tidak jadi membeli), tetapi jika si pembeli menolak bersumpah maka

si penjual yang disuruh bersumpah bahwa si pembeli telah melihatcacat/

37O * Fikih Empat Madzhab litid i



kekurangan itu saat transaksi, sehingga si pembeli harus tetap menerima

barang itu fadi membeli).

Kedua, perselisihan ihwal kerelaan pembeli atas cacatfkekurangan

yang tersembunyi.

Misalnya, si penjual mengakui bahwa si pembeli tidak melihatcacatf

kekurangan saattransaksi tetapi ia juga mengklaimbahwa setelah membeli

dan mengetahuinya, si pembeli rela atas cacat/kekurangan itu, sedangkan

si pembeli menolak klaim tersebut dan menegaskary "Saya tidak rela."

Kasus ini mencakup tiga kemungkinan:

1. Klaim si penjual tidak diperkuat apa pun maka si pembeli boleh

mengembalikan barang itu (tidak jadi membeli) tanpa harus bersumpah.

2. Klaim si penjual didukung klaim lain bahwa ada orang yang tidak

ia sebutkan namanya memberi tahunya bahwa si pembeli rela atas

cacat/kekurtrngan itu setelah mengetahuinya, maka si penjual boleh

menyuruh si pembeli bersumpah bahwa ia tidak rela atas cacatf

kekurangan itu. Ada perbedaan pendapat di antara para ulama apakah

sebelumbersumpah si pembeli boleh menyuruh si penjual bersumpah

bahwa ada orang yang memberi tahunya hal itu ataukah tidak.

3. Klaim si penjual didukung klaim lain bahwa ada orang yang ia

sebutkan namanya memberi tahunya bahwa si pembeli rela atas cacat/

kekurangan itu setelah mengetahuinya. Kemungkinan ketiga ini masih

mengandung dua kemungkinan lain:

a- Orang yang namanya ia sebutkan itu layak menjadi saksi dan si

penjual menegaskan kerelaan si pembeli lewat kesaksian orang itu
maka si penjual dan si saksi sama-sama bersumpah sehingga jual

beli tetap jadi.

b. Orang tersebut tidak layak menjadi saksi karena tergolong fasik-

yang oleh para ulama madzhab Maliki disebut maskhut (yu.g

dimurkai) karena Allah membenci perbuatannya-atau orang itu
layak menjadi saksi tetapi si penjual tidak menegaskan kerelaan

si pembeli lewat kesaksian orang itu, maka si pembeli harus

bersumpah bahwa ia tidak rela sehingga ia boleh mengembalikan

barang itu (tidak jadi membeli). Si pembeli hanya harus bersumpah
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karena si saksi orang yang fasik, dan karena pembenaran si saksi

bagi si penjual bagaimana pun akan memperkuat klaimnya.

Jika orang yang memberi tahu tersebut berbohong terhadap si
penjual maka si pembeli tidak harus bersumpatr, baik orang itu
tergolong layak untuk menjadi saksi maupun fasik, menurut
pendapat yang terkuat.

Ketiga, perselisihan ihwal ada tidaknya sebelum akad cacat/
kekurangan ringan lagi samar yang hanya bisa diketahui jika diamati
dengan seksama.

Misalnya, si pembeli mengklaim cacat/kekurangan tersebut sudah
ada sebelum akad, sedangkan si penjual menyangkal dan mengklaim
bahwa cacat/kekurangan itu baru timbul ketika barang berada di tangan
si pembeli. Kasus ini mencakup lima kemungkinan:

1. Si penjual dan si pembeli sama-sama tidak mempunyai bukti, maka

yang dipercaya adalah klaim si penjual tanpa harus bersumpah,
sehingga jual beli tetap jadi selama tidak ada cacat/kekurangan lama.

Jika ada cacat/kekurangan lama maka yang diterima adalah klaim si

pembeli bahwa cacat/kekurangan yang diperselisihkan itu tidak terjadi
di tangannya, dan si pembeli harus bersumpah.

2. Ada keterangan ahli yang memastikan kebenaran klaim si penjual,
tentu saja ucapan si penjual yang dipercaya tanpa harus bersumpah.

3. Ada keterangan ahli yang hanya mengindikasikan bahwa cacatf
kekurangan tersebut timbul saat di tangan si pembeli, maka yang
dipercaya adalah ucapan si penjual yang diperkuat sumpah.

4. Ada keterangan ahli yang memastikan kebenaran klaim si pembeli,
tentu saja ucapan si pembeli yang dipercaya tanpa harus bersumpafu
sehingga ia diperbolehkan mengembalikan barang (tidak jadi membeli).

5. Ada keterangan ahli yang hanya mengindikasikan bahwa cacatf
kekurangan tersebut timbul saat di tangan si penjual, maka yang
dipercaya adalah ucapan si pembeli yang diperkuat sumpah.

Kalau cacat/kekurangan tersebut kelihatan jelas dengan hanya sekilas
pandang maka bukti atau keterangan apa pun tidak berguna dan
disimpulkan bahwa si pembeli mengetahuinya tetapi rela atasnya,

sekalipun bukti atau keterangan itu memastikan bahwa cacatf
kekurangan tersebut sudah lama.
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Keempat, perselisihan ihwal penafian cacat/kekurangan yang

tersembunyi.

Misalnya, si penjual mengklaim bahwa cacat/kekurangan itu tidak

ada sama sekali, tetapi si pembeli mengklaim bahwa cacat/kekurangan

itu ada. Dalam kasus ini, yang dipercaya adalah ucapan si penjual tanpa

harus bersumpah karena pada dasarnya cacat/kekurangan itu hanya ada

jika ada suatu indikasi yang memperlemah klaim si penjual. |adi, jika orang

membeli binatang yang cacat/ kekurangannya tersembunyi, lantas setelah

jual beli cacat/kekurangan itu kelihatan oleh si pembeli saat digunakary

kemudian si penjual menyatakan bahwa cacat/kekurangan itu tidak ada,

tetapi si pembeli menegaskan bahwa cacat/kekurangan itu ada maka

yang dipercaya adalah ucapan si penjual tanpa harus bersumpah, kecuali

jika binatang itu dititipkan kepada orang tepercaya untuk diperiksa ada

tidaknya cacat/kekurangan itu, lantas orang itu menyatakan bahwa cacat/

kekurangan itu ada, maka yang dipercaya adalah ucaPan si penjual yang

diperkuat sumpah karena pendapat orang tepercaya itu memperlemah

klaimnya. Saksi dalam kasus cukup hanya satu orang saja dan tidak

disyaratkan harus seorang Muslim ataupun seorang yang kompeten,

syaratnya hanyalah ia tidak dicap sebagai pembohong.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, perselisihan antara penjual dan

pembeli tentang cacat/kekurangan lama atau baru pada barang yang

diperjualbelikan ada 5 macam:

Pertama, perselisihan ihwal lama barunya cacatf kekurangan itu,

sementara masing-masing pihak tidak punya bukti.

Misalnya, jika si penjual mengklaim bahwa cacat/kekurangan itu baru

timbul sewaktu barang berada di tangan si pembeli maka yang dipercaya

adalah ucapan si penjual yang diperkuat sumpah karena pada dasarnya

akad itu berlanjut, tidak batal. Si penjual harus bersumpah karena ucapan

si pembeli juga mengandung kemungkinan benar.

Kedua, perselisihan ihwal jual beli dengan syarat bebas dari cacatf

kekurangan.

Misalnya, orang berkata, "sayajual binatang ini kepadamu dengan

syarat saya tidak bertanggung jawab atas cacatfkekurangan yang ada

Fikih Empat Madzhab litid s x 373



padanya." Telah diketahui dari pembahasan lalu bahwa syarat ini hanya

berlaku pada cacatf kekurangan tersembunyi yang sebenamya ada pada

saat jual beli. |adi, andaikan binatang itu tidak memiliki cacat/kekurangary

lalu timbul cacat/kekurangan padanya setelah akad sebelum diterima si

pembeli, maka ia boleh mengembalikannya (tidak jadi membeli). Dalam

kondisi ini, seandainya si pembeli mengklaim bahwa cacat/kekurangan

itu baru timbul setelah (akad) jual beli sebelum ia terima, sehingga ia

mengembalikan (tidak jadi membeli) barang yang diperjualbelikan itu,

sedangkan si penjual berkata, "Itu adalah cacat/kekurangan lama yang

telah saya persyaratkan saya terbebas darinya, sehingga saya tidak
bertanggung jawab atasnya", maka yang dipercaya adalah ucapan si penjual

yang diperkuat sumpah.

Ketiga, perselisihan ihwal dua cacat/kekurangan.

Misalnya, si pembeli berkata, "Kedua cacat/kekurangan itu sudah

lama" , sedangkan si penjual berkata, "Salah safunya saja yang sudah lama,

yang satu lagi baru." ]ika ini terjadi maka yang dipercaya adalah ucapan

si pembeli yang diperkuat sumpah.

Apabila si pembeli menolak bersumpah maka si penjual tidak perlu

bersumpah karena sumpah si penjual tidak berguna dalam kondisi ini.

Urungnya si pembeli bersumpah menggugurkan haknya untuk secara

sepihak mengembalikan barang yang diperjualbelikan (tidak jadi membeli).

Hukumnya sama seperti kasus suatu barang yang padanya timbul cacatf

kekurangan sewaktu di tangan pembeli, lalu diketahui bahwa padanya

ada cacat/kekurangan lama, maka si pembeli tidak boleh secara sepihak

mengembalikan barang (tidak jadi membeli). Persoalan ini mengandung

tiga kemungkinan:

1. Si penjual rela mengambil kembali (tidak jadi menjual) barang yang

diperjualbelikan tanpa menerima ganti (kompensasi) atas cacat/

kekurangan baru.

2- Si pembeli rela tetap menerima fadi membeli) barang itu tanpa

menerima ganti (kompensasi) atas cacat/kekurangan lama. Jika kedua

belah pihak setuju maka jual beli tetap jadi.

3. Salah satu pihak menuntut jual beli dibatalkan, sedangkan pihak lain

sebaliknya. Dalam kondisi ini, yang dilaksanakan ialah pihak yang
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menuntut transaksi tetap jadi, sementara si penjual harus membayar

ganti (kompensasi) atas cacat/ kekurangan lama.

Keempat, perselisihan ihwal cacat/kekurangan yang kondisinya

menunjukkan bahwa ia sudah lama.

Misalnya, ada luka mengering pada binatang yang tidak mungkin

terjadi sewaktu berada di tangan si pembeli. Maka, yang dipercaya adalah

ucapan si pembeli tanpa harus bersumpah.

Kelima, perselisihan ihwal cacat/kekurangan yang kondisinya

menunjukkan bahwa ia baru.

Misalnya, ada luka baru yang belum mengering pada binatang setelah

transaksi rampung beberapa hari sebelumnya. Maka, yang dipercaya adalah

ucapzrn si penjual tanpa mesti bersumpah.

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Khiyar Ru'yah dan f ual Beli Barang yang Tidak Dihadirkan

Telah diuraikan sebelumnya bahwa untuk sahnya jual beli, disyaratkan

barang yang diperjualbelikan dan harga yang dibayarkan harus sama-

sama diketahui pembeli dan penjual. Maka, tidaklah sah jual beli barang

yang tidak diketahui sehingga berpotensi menimbulkan perselisihan

antar kedua belah pihak yang bertransaksi. Syariat Islam yang toleran

mensyaratkan hal ini dengan tujuan yang sangat bagus, yakni mencegah

perselisihan, pertengkaran/ permusuhan, dan keributan antar manusia.

Maka, syariat menilai cacat hukum setiap akad atau transaksi yang

berpotensi mengobarkan perselisihan dan permusuhan.

Para imam madzhab fikih yang empat sepakat atas hal ini, sebagaimana

telah diuraikan dalam pembahasan syarat jual beli, akan tetapi mereka

berbeda pendapat tentangbeberapa hal menyangkut tidak jelasnya barang

yang diperjualbelikan dari segala sisinya, juga tentang kondisi barang

yang tidak diketahui namun perselisihan yang ditimbulkannya bisa diatasi

dengan adanya faktor lain. Salah satunya adalah jual beli barang yang

tidak dihadirkan tetapi disefiai h,hiyar ru'yah.Mayoritas ulama menyatakan

sahnya jual beli macam ini dengan rincian yang diterangkan pada catatan

kaki.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, tidaklah sah jual beli barang yang
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tidak dihadirkan di hadapan kedua belah pihak yang bertransaksi atau

salah satunya, baik barang itu benar-benar tidak ada di tempat transaksi

maupun ada tetapi tertutup (misalnya dibungkus) sehingga tidak dapat

dilihat. Sama saja hukumnya meskipun spesifikasi barang itu dijelaskan,

misalnya orang berkata, "Sayajual kepadamu satu kilo gandum India",

atau spesifikasinya tidak dijelaskan, misalnya orang berkata, "Saya jual

kepadamu satu kilo gandum", selama barang itu tidak diperlihatkan tetap

saja tidak sah diperjualbelikan. Inilah pendapat yang lebih kuat dalam

madzhab ini. Ada pendapat lain yaitu sah jika spesifikasinya diketahui,

dengan syarat si pembeliberhakkhiyar untuk mengembalikannya (tidak jadi

membeli) ketika melihatnya nanti (istilahnya kftiyar ru'yah). Pendapat kedua

dari madzhab Asy-Syafi'i ini sesuai dengan pendapat tiga madzhab lainnya,

dengan rincian sebagai berikut: Melihat barang yang diperjualbelikan

cukup mewakili tindakan mencium atau mencicipinya-jika barang itu
biasa dicium atau dicicipi seperti madu, minyak, buah-buahan-sehingga

jual beli barang tersebut sah tanpa dicium ataupun dicicipi, cukup hanya

dengan dilihat saja.

Ketika si pembeli mendapati cacat/kekurangan padanya, ia
boleh mengembalikannya (tidak jadi membeli). Melihat barang yang

diperjualbelikan juga cukup mewakili pengetahuan akan jumlah, takaran,

ukuran, atau timbangannya. Seandainya orang berkata, "Saya jual
kepadamu seikat gandum ini" , tanpa diketahui beratnya, jual beli gandum

itu sah selama si pembeli melihatnya secara langsungkarena denganbegitu

ia bisa mengetahui kadamya lewat intuisi dan dugaan. Ini sudah cukup bagi

sahnya jual beli. Akan tetapi jika si pembeli meyakini betul bahwa barang

itu ditaruh di atas tanah/lantai yang rata, lantas diketahui bahwa ternyata

barang itu ditaruh di atas tanah/lantai yang tidak rata, sehingga penilaian

kadarnya menjadi rancu, maka transaksi (ual beli) menjadi cacat hukum.

Jika si pembeli tidak meyakini betul bahwa barang itu ditaruh di atas

tanah/ lantai yang rata, melainkan hanya mendu ga saja, maka jual beli tetap

sah, namun si pembeli berhakkltiyar untuk mengembalikannya (tidak jadi

membeli). Hanya saja, jual beli barang dalam kemasan tanpa ditimbang

hukumnya makruh karena intuisi dan dugaan untuk memperkirakan

beratnya kerap kali meleset.
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Sedangkan jual beli barang yang sudah diukur, ditimbang, atau

ditakar, sudah sah cukup dengan dilihat saja kendati tidak diketahui

jumlah ataupun beratnya, dan hukumnya tidak makruh. Melihat barang

yang diperjualbelikan tidak disyaratkan harus saat akad, boleh melihatnya

sebelum akad dengan syarat barang itu tergolong awet, sehingga

kondisinya tidak berubah saat akad kelak, misalnya jual beli tanah, wadah,

besi, tembaga, dan sebagainya.

Apabila orang melihat suatu barang,lantas beberapa lama kemudian

ia beli tanpa ia lihat lagi, maka jual beli itu sah.

Apabila barang itu tergolong tidak awet, misalnya buah atau makanan

yang cepat rusak, maka hukumnya beda.

Misalnya, orang melihat-lihat buah atau makanan pada pagi hari

tetapi tidak langsung membelinya, lantas pada sore hari ia membelinya

tanpa melihatnya lagi, maka jual beli ini tidak sah. Juga, tidak disyaratkan

melihat seluruh barang yang diperjualbelikan jika hanya dengan melihat

sebagiannya saja pembeli dapat mengetahui kondisi keseluruhan barang

itu. Sebab, kondisi sebagian barang yang dilihatnya itu menunjukkan

keadaan keseluruhannya.

MisaLrya, jika orang hendak membeli 2liter gandum dari satu baskom,

lalu ia melihat sebagiannya saja, maka jual beli itu sah karena melihat

sebagiannya sudah menunjukkan keseluruhannya. Jual beli macam ini

dikenal sebagai jual beli berdasarkan percontoh (sampel).

Misalnya, orang berkata, "Perlihatkanlah kepadaku sampel

gandummu", maka diperlihatkanlah kepadanya sebagian dari gandum

itu yang oleh para ahli fikih disebut "percontoh" (sampel). Inilah "jual beli

berdasarkan percontoh (sampel)." Jual beli seperti ini sah dengan syarat

percontohnya harus merupakan bagian dari barang yang dijual, dan si

penjual berucap, "Saya menjual kepadamu gandum-misalnya-yang ada

pada saya beserta sampelnya." Seandainya si penjual memberikan suatu

percontoh (sampel) kepada pembeli, lantas yang ia jual adalah barang yang

berbeda, maka jual beli itu tidak sah karena berarti si pembeli sama sekali

belum pernah melihat barang yang diperjualbelikan.

fika orang menjual percontohbarangnya saja kemudian secara terpisah

menjual barangnya saja maka jual beli itu juga tidak sah karena berarti
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si pembeli telah membeli barang yang belum pernah ia lihat, baik secara
keseluruhan maupun sebagiannya.

Kalau barang yang diperjualbelikan tertutup oleh kulit yang bisa
dimanfaatkan maka ada beberapa kemungkinan:

Pertama, barang itu punya dua lapis kulit alami. Satu kulit yang
melekat pada isinya serta turut dimakan atau dimanfaatkan dan satu kulit
luar di atasnya.

Misalnya, buah kemiri, buah badam, dan tebu. Dalam kondisi ini,
apabila kulit luar menutupi semua kulit lapisan berikutnya berarti barang
yang diperjualbelikan dianggap tidak terlihat oleh pemberi, sedangkan
apabila kulit luar tidak menutupi semua kulit lapisan berikutnya-seperti
tebu misalnya-maka barang itu dianggap terlihat. sebab, melihat sebagian
berarti melihat keseluruhannya. Lagi pula melihat kulit yang melekat pada
isi dianggap sudah cukup, dengan syarat kulit tersebut melindungi isi dan
andaikan isinya dikeluarkan darinya maka isinya tidakbisa awet disimpan.

Apabila barang itu punya dua kulit tetapi kulit yang melekat pada
isi tidak kokoh-seperti kacang tanah misalnya-maka cukup hanya dilihat
kulit luamya saja karena kulityang tidak kokoh tersebut dimakanbersama
isinya, jadi seolah-olah ia hanya punya satu kulit saja.

Kedua, barang itu punya satu lapis kulit alami tetapi keawetan isinya
tidak bergantung pada kulit itu-misalnya mutiara di dalam cangkang
kerang. Jual beli barangmacam ini hanya sah jika dikeluarkan dari kulitnya.

sedangkan kapas, kendati tetap awet dan terhindar dari kerusakan
selama masih berada di dalam kulitnya, tetapi jual beli kapas tidak sah
sebelum kulitnya terbuka (merekah dengan sendirinya) karena jika belum
terbuka berarti ia belum layak jual.

Ketiga, barang itu punya kulit buatan. Dalam kondisi ini ada dua
kemungkinan:

1. Isi di dalam kulit tersebut ialah yang dimaksud sebagai barang yang
diperjualbelikan, seperti kapuk yang dilapisi selimut ataupun tilam/
kasur, karena terkadang orang bertujuan membeli kapuknya saja tanpa
kulit pelapisnya. Hukurrnya, isinya, baik secara utuh maupun sebagian,
harus dilihat si pembeli, menurut pendapat yang lebih kuat.

2. Isi di dalam kulit tersebut bukanlah yang dimaksud sebagai barang
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yang diperjualbelikaru seperti mantel yang diisi kapas atau wol- Dalam

kondisi ini, isinya tidak harus dilihat karena bukan itu yang dimaksud

sebagai barang yang diperjualbelikan. Boleh pula jual beli minuman

ringan dalam kaleng tanpa dilihat isinya, sebagai kelonggaran.

Minuman itu dimasukkan ke kaleng agar awet. Telah Anda ketahui

bahwa melihat sebagian dari barang yang diperjualbelikan sudah

cukup sehingga tidakperlu melihat keseluruhannya, namun tergantung

macam barangnya. Maka, calon pembeli rumah tidak cukup hanya

melihat bagian luarnya atau terasnya saja. Ia harus melihat semua

bagian-bagiannya, mulai dari kamamya, genting, atap, dinding, toilet,

dan sebagainya.

Jika orang membeli kebunmaka ia tidak cukup hanya melihat luasnya

saja melainkan harus melihat pepohonannya, pagarnya, dan saluran

pengairannya.

Kalau orang membeli binatang maka ia tidak cukup cuma meneliti

sebagiannya saja, melainkan harus keseluruhannya, tetapi tidak
disyaratkan sampai harus melihat gigi-geligi atau lidahnya.

Ketika orang membeli pakaiary ia harus melihat semua sisinya. Begitu

seterusnya, setiap barang berbeda-beda keadaannya.

Demikianlah pendapat madzhab Sy#i'i.

Menurut madzhab Hanafi, jual beli barang yang tidak dihadirkan

sehingga tidak dilihat kedua belah pihak yang bertransaksi, baik barang

tersebut ada di tempat transaksi tetapi tertutup mauPun tidak ada,

hukumnya tidak sah. jual beli macam ini hanya sah dengan dua syarat:

1. Barang yang diperjualbelikan milik si penjual.

2. Si penjual memberikan penjelasan sedemikian rupa sehingga jelas

diketahui si pembeli.

Kalau barang itu dihadirkan di tempat transaksi tetapi tidak kelihatan

karena terbungkus maka seyogyanya si penjual menunjuknya sambil-

misalnya-berkata, "Saya jual binatang yang ada di dalam lengan bajuku

ini", atau "Saya jual barang yang ada di kotak ini." Jika barang itu tidak

ada di tempat transaksi maka seyogyanya si penjual harus:

a. Menunjuk tempatnya berada.

Misalnya, dengan berkata, "Saya jual kepadamu satu-satunya
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binatang yang ada di rumah si A" , sementara rumah tersebut telah
diketahui si pembeli.

b. Ataumenerangkanspesifikasinya.

Misalnya, dengan berkata, "sayajual kepadamu gandum Mesir
dengan harga sekian", lengkap dengan menyebutkan jumlahnya
berapa kilo atau liter dan sifatnya serta jenisnya.

c. Atau menggandengkan namanya dengan nama lain.

Misalnya, dengan berkata, "Saya jual onta saya" , sementara ia tidak
memiliki onta lain.

d. Atau menyebutkan batasan-batasannya.

Misalnya dengan berkata, "Saya jual kepadamu tanah seluas sekian
meter persegi dengan batasan anu dan anu." Jual beli dengan
penjelasan seperti ini hukumnya sah kendati sedikit hal yang rinci
belum diketahui si pembeli. Sebab, jual beli barang seperti ini
mengandung khiyar ru-yah, yakni si pembeli berhak khtyar untuk
tidak jadi membeli ketika merasa tidak cocock setelah melihat
barangnya, sekalipun tidak ada disyaratkan khiyar saat akad karena
khiyar ru'yah berlaku tanpa pensyaratan.

Sedangkan apabila orang menjual sesuatu yang tidak bisa dilihat
si pembeli tanpa dijelaskan spesifikasinya maka jual beli itu tidak
sah. Sebagian ulama berpendapat itu satu tetapi pendapat yang
kuat menyatakan tidak sah.

Jika orang mewarisi sesuafu, lantas warisan itu ia jual sebelum ia
lihat maka ia tidak berhak khiyar untuk tidak jadi menjual karena
berdasarkanijma' sukufi (kesepakatan umum) penjual tidak berhak
khiyar atas penjualan barang yang belum pernah ia lihat. Pasalnya,
hukum ini telah berlaku sejak era sahabat dan tidak ada di antara
mereka yang berpendapat lain.

Khiyar ru'yah berlaku pada empat kasus:

Pertama, jual beli barang secara tunai yang ditentukan.

Misalnya, orang membeli sejumlah tertentu gandumhinthah yang ndak
dihadirkan saat transaksi dengan syarat diserahkan kepadanya.

Sedangkan jika gandum itu dibeli secara salam (dibayar dahulu
sedangkan barangnya diterima belakangan) maka khiyar ru'ynh tidak
berlaku karena pada jual beli salam tidak ada khiyar ru'yah.
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Apabila harga yang dibayarkan berupa barang pula (barter) maka

si penjual berhak khiyar ru-yah, dangkan apabila harga yang dibayarkan

berupa uang-seperti dirham atau dinar-maka tidak ia tidak berhakkhiyar

ru'yah.

Jika barang yang diperjualbelikan berupa wadah yang terbuat dari

emas atau perak maka adakhiyar ru'yah-

Kedua, sewa-menyewa'

Misalnya, apabila orang menyewa sebidang tanah yang belum pernah

ia lihat maka ia berhak khiyar ru'yah untuk mengembalikannya (tidak jadi

menyewa) setelah ia melihatnYa.

Ketiga, qismah (pembagian Porsi).

Misalnya, jika orang berserikat dengan rekannya dalam membeli

suatu barang, lantas ia dibagi porsinya sementara ia belum pernah melihat

barang itu, maka ia berhak khiyar ru-yahuntuk mengembalikannya (tidak

jadi membeli) ketika melihat porsinya. Akan tetapi, tidak adakhiyar dalam

pembagian porsi barang yang jual belinya dengan cara ditimbang atau

ditakar, misalnya gandum hinthah.

Keempa! shulh (perdamaian) dari klaim harta atas sesuatu'

Misalnya, si A mengklaim bahwa si B berutang kepadanya, lantas

mereka berdamai dengan cara si B memberi si A suatu barang yang tidak

dilihat si A. Maka, si A berhak khiy ar wtuk mengembalikannya (tidak jadi

menerima) setelah melihatnYa.

I(hiyar ru-yah gugur karena:

1,. Timbul cacat/kekurangan pada barang yang diperjualbelikan sewaktu

berada di tangan pembeli, sehingga si pembeli kehilangan hakkhiyar

ru'yah.

2. Barang yang diperjualbelikan sudah diubah si pembeli.

Misalnya, kain yang dibelinya ia gunting untuk dijahit.

3. Si pembeli memperlakukan barang yang diperjualbelikan sedemikian

rupa sehingga jual beli tidak bisa dibatalkan.

Misalnya, hamba sahaya yang dibelinya ia merdekakan'

4. Si pembeli memperlakukan barangyad,:tg diperjualbelikan sedemikian

rupa sehingga menimbulkan hak orang lain atasnya.
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Misalnya, barang yang dibelinya ia gadaikan. Jadi, apabila orang
membeli sesuatu yang belum dilihatnya lalu ia gadaikan maka gugurlah
haknya untuk@riyar,baik ia menggadaikannya sebelum melihat barang
itu maupun sesudahnya. Begitu pula halnya apabila orang menjual atau
menyewakan suafu barang secara pasti tanpa mensyaratkan khiyarbagi
dirinya sendiri sebagai penjual/pemilik sewa maka gugurlah haknya
untuk khiyar, baik sebelum melihat barang itu maupun sesudahnya.

5. si pembeli memperlakukan barangyangdiperjualbelikan sedemikian
rupa tetapi tidak sampai menimbulkan hak orang lain atasnya, setelah
melihat barang tersebu! bukan sebelumnya.

Misalnya, jika orang membeli barang yang belum dilihatnya, kemudian
ia jual dengan syarat khiyar bagi dirinya setelah melihatnya, gugurlah
haknya untuk khiyar ru'yah. Sebaliknya, haknya untuk khiyar ru'yah
tidak gugur jika ia menjual barang itu sebelum melihatnya. Sama

halnya ketika barang yang dibeli tetapi belum diterima sudah dijual
kembali atau dihibahkan kepada orang lain sebelum diliha! hakkhiyar
ru'yah masih ada padanya. Jadi, apabila orang membeli sebidang
tanah yang belum ia lihat, sementara di sebelah tanah itu ada tanah
orang lain, lantas tanah orang itu ia ambil secara syuf ah,maka dengan
pengambilan itu gugurlah haknya unbtkkhiyar jika pengambilan itu ia
lakukan sesudah melihat tanahnya. Tidak gugur iika ia lakukan sebelum
melihatnya.

6. si pembeli menerima barang yang diperjualbelikan setelah melihatnya.

7- si pembeli membayarkan harga barang yang diperjualbelikan setelah
melihatnya.

8. Si pembeli mengirim utusannya untuk membawa pulang barang yang
diperjualbelikan. Maka, hakkhiyar si pembeli gugur selama barang itu
ada di rumah si utusan. Jika dikembalikan ke rumah si pembeli, pulihlah
haknya untuk khiyar.

9. Si pembeli menyewakan lahan yang baru dibelinya sebelum ia liha!
lantas dikelola orang yang menyewa. Atau, orang membeli beberapa
baju,lantas salah satu baju itu ia kenakan maka gugurlah haknya untuk
khiyar terhadap semua baju itu.

Kesimpulannya/ segala hal yang membatalkan khiyar syarat juga
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membatalkan khiyar ru'yah.Hartyasaja segala hal yang tidak membatalkan

khiyar ru'yahsebelum melihat barang yang diperjualbelikan dengan khiyar

membatalkan khiyar syarat, begitu pula halnya penyajian barang untuk

diperjualbelikan dan hibah tanpa serah terima. Juga, khiyar ru'yah ndak

ditentukan batas waktunya, sehingga apabila si pembeli melihat barang itu,

kemudian berlalulah masa yang selama itu ia bisa membatalkan jual beli

tetapi tidak ia batalkan, maka haknya untuk khiyar tidak gugur menurut

pendapat terkuat. fual beli batal dengan khiyar ru'yah sejak si pembeli

berucap, "Barang ini saya kembalikan." Pengembalian (tidak jadi membeli)

barang yang diperjualbelikan sudah sah kalau si penjual mengetahuinya,

baik ia rela maupun tidak, dan pengembalian barang itu tidak harus melalui

keputusan pengadilan . Hak khiy ar tidak menghalangi si pembeli memiliki

barang yang diperjualbelikan, sehingga ia boleh memperlakukan barang

itu sedemikian rupa, tetapi batallah haknya untuk khiyar dan ia wajib

membayar harganya. Demikian pula halnya ketika barang itu rusak di

tangan si pembeli atau ia tidak dapat mengembalikannya, batallah haknya

wfiikkhiyar dan ia wajib membayar harganya. Melihat sebagian dari barang

yang diperjualbelikan sudah cukup menunjukkan keseluruhannya.

Jika orang melihat barang yang diperjualbelikan, lantas ia setuju

membelinya, kemudian belakangan ia mendapati cacat/kekurangan

pada barang itu, maka ia tidak berhak khiyar karena ia telah membelinya

berdasarkan apa yang ia lihat. Melihat sebagian dari barang yang

diperjualbelikan dianggap cukup apabila sisanya seruPa, misalnya barang

yang jual belinya dengan cara ditimbang atau ditakar.

Kalau orang melihat percontoh (sampel) gandum, kismis, korma,

kemiri, mente ga, alaususu, kemudian ia membelinya, maka ia tidak berhak

khiyar ru-yah. Akan tetapi jika barang yang dibelinya itu jauh lebih jelek

daripada percontohnya, sampai ke tingkat cacat/kekurangan, maka ia

boleh mengembalikannya (tidak jadi membeli) dengankhiyar aib sekaligus

khtyar ru'yah.

Kalau kadar jeleknya tidak jauh beda dari percontohnya maka ia boleh

mengembalikannya (tidak jadi membeli) dengan khiyar ru'yah saja. Dari

sini disimpulkan bahwa cukup bagi si pembeli melihat bagian atas dari

gandum/susu/korma /kacang dalam kemasan, atau barang lain yang
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jual belinya dengan cara ditimbang atau ditakar yang bagian-bagiannya
serupa satu sama lain.

Sedangkan jika bagian-bagiannya berbeda-misalnya campuran antara

buah badam, palem, dancarob-maka tidak cukup hanya melihat bagian atas

dalam kemasannya saja. Untuk membeli kambing pedaging, orang cukup
memeriksanya dengan cara meraba.

Jika yang memeriksanya seorang tunanetra sekalipun, itu sudah
cukup dianggap "melihat." Untuk membeli kambing yang hendak dianak-
pinakkan, bukan diperjualbelikan, orang harus melihat badannya. Untuk
membeli sapi perah, orang harus melihat susu dan teteknya. Untuk membeli
rumah, orang harus melihat bagian dalamnya, kamar-kamarnya bahan
bangunannya, dan sebagainya, tidak cukup hanya melihat bagian luarnya
saja. Untuk membeli minyak, orang tidak cukup hanya melihat botolnya
saja. Orang juga tidak cukup melihat barang hanya melalui etalase. Untuk
membeli ikan di kolam atau bak yang bisa diambil langsung dengan tangan
tanpa harus dipancing, orang cukup melihatnya dari luar. Ada yang
berpendapat itu tidak cukup.

|ika si penjual berselisih dengan si pembeli ihwal spesifikasi barang,
misalnya si pembeli berkata, "Saya lihat barang ini tidak seperti yang
kaujelaskan", sementara si penjual menyangkal, "Justru ifu sesuai dengan
penjelasan saya", maka harus ditanyakan kepada ahlinya agar jelas kalau
barang itu ada di tempat.

Kalau barang itu tidak ada di tempat, atau ada tetapi tertutup
bungkusan, maka yang dipercaya adalah ucapan si penjual, sedangkan
si pembeli harus menghadirkan bukti karena dalam kasus ini keduanya
sepakat bahwa barang itu ada tetapi tertutup, sementara yang
diperselisihkan adalah spesifikasi barang. Jadi, di sini si pembeli tidak
mengingkari barang itu sebagai barang yang diperjualbelikary sehingga
ucapan si penjual yang dipercaya.

Jika barang tidak ada maka dapat dikatakan si pembeli mengingkari
barang itu sebagai barang yang diperjualbelikar; sehingga ucapannya
yang dipercaya.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, jika orang menjual barang yang tidak
dihadirkan sehingga tidak dilihat si pembeli maka ada dua kemungkinan:
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1. Barang itu ada di tempat transaksi tetapi tidak dapat dilihat si pembeli-

misalnya guta di dalam karung. Jual belinya hanya sah dengan cara

dilihat si pembeli, selama membuka penutupnya tidak merusak isinya.

2. Barang itu tidak ada di tempat transaksi, baik ada di luar daerah

maupun di dalam daerah, baik bisa dihadirkan dengan mudah maupun

tidak bisa. Maka, jual beli barang itu sah tanpa melihatnya. ]ual beli

dalam kedua kemungkinan tadi hanya sah jika salah satu dari dua hal

berikut ini terpenuhi:

a. Spesifikasi barang itu disebutkan sehingga jelas jenis dan macamnya.

b. Disyaratkankhiyar ru'yah. Artinya, jika setelah melihat barang itu

temyata si pembeli tidak cocok maka ia boleh mengembalikannya

(tidak jadi membeli).

Jadi, apabila orang menjual barang yang tidak dilihat si pembeli dan

tanpa disebutkan spesifikasinya, baik oleh si penjual mauPun orang lairg

maka jual beli tidak sah.

Jika spesifikasinya disebutkan maka jual beli itu sah dan si pembeli

tidak berhakkhiyar setelah melihatnya kecuali apabila ternyata barangnya

tidak sesuai dengan spesifikasinya. Manakala orang menjual barang dengan

syarat khiyarbagipembeli maka jual beli sah, sekalipun spesifikasi barang

itu tidak disebutkan karena nanti setelah melihat si pembeli berhak lhiyar.

Barang sudah dianggap "dilihat" ketika sebagiannya dilihat si pembeli, jika

antara satu bagian dan bagian lainnya seruPa, atau jual belinya dengan cara

ditakar-misalnya gandum-atau ditimbang-misalnya kapas-atau dihitung

satu per satu-misalnya telur.

Sedangkan barang yang jual belinya tidak dengan cara ditimbang

ataupun ditakar ataupun dihitung satu per satu, melihat sebagiannya saja

tidaklah cukup, menurut pendapat yang terkuat di madzhab ini. Jadi,

apabila orang membeli gandum dengan hanya melihat percontohnya

(sampel) maka jual belinya sah. Yang dianSSaP sama seperti melihat

percontoh adalah mendengar spesifikasi barang yang tertulis dalam katalog.

Kalau barang yang diperjualbelikan terbungkus kulit-misalnya buah

delima palem, badam, semangka-maka cukup dilihat sebagiannya saia,

tanpa harus dipecahkan ataupun dikupas semutrnya.

Jika sisanya yang tidak dilihat tidak berbeda jauh dari percontohnya

Fikih Empat Madzhab litid 3 x 385



maka si pembeli tidak berhak mengajukan keberatary tetapi jika ternyata
berbeda jauh-misalnya rusak parah (busuk)-maka si pembeliberhak khiy ar
untuk tetap menerimanya (adi membeli) atau mengembalikannya (tidak
jadi membeli).

Jika pada percontoh (sampel) terdapat suatu cacat/kekurangan yang
diketahui si pembeli, akan tetapi ia memakluminya, maka ia tidak berhak
mengajukan keberatan apabila cacat/kekurangan itu biasa terdapat pada
barang serupa-misalnya ada ulat buah. Namun, jika pada percontoh
terdapat suatu cacat/kekurangan-misalnya bagian atas karung basah
sehingga kondisi bagian atas barang berubah-sementara si pembeli
menduga tidak ada cacat/kekurErngan pada bagian bawahnya yang tidak
ia lihat, ternyata kondisi seluruh barang itu berubah akibat basatu maka
ia boleh mengembalikannya (tidak jadi membeli).

]ika sebelum akad si pembeli melihat barang yang diperjualbelikaru
dengan jarak waktu dari akad yang biasanya tidak memungkinkan kondisi
barang itu berubah maka jual beli sah tanpa dipersyaratkanlchiyar ru-yah.

Namun, jika jarak waktunya dari akad biasanya memungkinkan kondisi
barang itu berubah maka jual beli hanya sah jika dipersyaratkan khiyar
ru'yah.

Ketika terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli ihwal itu,
misalnya si pembeli menyatakan kondisi barang yang dibelinya berubatr,
sedangkan si penjual menyatakan tidak berubatu maka harus ditanyakan
kepada ahlinya, apakah jarak waktu antara melihat barang itu sebelum
transaksi dan sesudah transaksi biasanya memungkinkan kondisi barang
itu berubah ataukah tidak.

Kalau si ahli memastikan bahwa waktu selama itu biasanya
memungkinkan kondisi barang tersebut berubah maka si pembeli yang
dimenangkan.

Jika ia memastikan bahwa waktu selama itu biasanya tidak
memungkinkan maka si penjual yang dimenangkan. Masing-masing pihak
tidak mesti bersumpah.

Kalau si ahli menduga bahwa waktu selama itu biasanya memungkinkan
kondisi barang tersebut berubah maka si pembeli yang dimenangkan.

]ika ia menduga bahwa waktu selama itu biasanya tidak memungkinkan

385 x Fikih Empat Madzhab lilid 3



kondisi barang tersebut berubah maka si penjual yang dimenangkan. Tetapi

yang dimenangkan harus bersumpah.

Jika si ahli ragu-ragu sehingga tidak dapat memutuskan maka si

penjual harus bersumpah bahwa kondisi barang itu tetap seperti sedia kala

ketika dilihat si pembeli, dan jual beli pun tetap jadi.

Jika penjual dan pembeli berselisih ihwal spesifikasi barang yang

tercantum dalamkatalog, misalnya si pembeli menyatakanbahwa kondisi

barang itu tidak seperti spesifikasinya yang tercantum dalam katalog,

sedangkan si penjual menyatakan sebaliknya, sementara si pembeli

menemui si penjual tanpa membawa serta barang tersebut, maka yang

dipercaya adalah ucapan si penjual yang diperkuat sumpah bahwa barang

itu sesuai dengan spesifikasiny a yang tercantum dalam katalog.

Apabila si penjual mau bersumpah demikian maka tidak ada masalah,

tetapi kalau ia urung bersumpah maka si pembeli yang bersumpah bahwa

dirinya tidak pernah mengubahkeadaanbarang itu sebagaimana ia dapati.

Kalau si pembelibersumpah demikian maka ia boleh mengembalikan

barang itu kepada si penjual (tidak jadi membeli), tetapi kalau si

pembeli urung bersumpah maka ia harus tetap menerimanya fadi
membeli), sementara si penjual tidak berkewajiban membayar aPa-apa

kepadanya. Bolehkah orang menjual barang yang tidak dihadirkan sambil

mempersyaratkan pembeli membayar harganya terlebih dahulu? Dan,

bolehkah si pembeli dengan suka rela membayarkan harganya terlebih

dahulu tanpa syarat? )awabannya ada beberapa kemungkinan:

Pertama, jika barang yang tidak dihadirkan itu tergolong harta tidak

bergerak dan jual beli itu pasti jadi, yakni tidak ada khiyar, maka si penjual

boleh mempersyaratkan harga dibayarkan terlebih dahulu, asalkan si

pembeli membelinya berdasarkan penjelasan orang selain si penjual ihwal

spesifikasinya, sedangkan kalau spesifikasinya dijelaskan si penjual sendiri

maka tidak boleh, akan tetapi sah-sah saja si pembeli membayar harganya

terlebih dahulu secara suka rela.

Kedua, jika barang yang tidak dihadirkan itu tergolong harta tidak

bergerak dan dibeli dengan syaratkhiyar atau.ikhtiyar,maka si penjual tidak

sah mempersyaratkan harga dibayarkan terlebih dahulu, si pembeli pun

tidak sah membayar harganya terlebih dahulu secara suka rela.
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1.

Ketiga, jika barang yang tidak dihadirkan itu bukan harta tidak
bergerak maka si penjual sah mempersyaratkan harga dibayarkan terlebih
dahulu dengan tiga syarat:

1. ]ual beli itu pasti jadi, maksudnya tanpa khiyar.

2. Si pembeli membelinya berdasarkan kondisinya yang ia lihat sebelum

akad atau berdasarkan penjelasan orang selain si penjual ihwal
spesifikasinya.

3. Barang yang diperjualbelikan berada tidak jauh dari tempat transaksi,

yakni jaraknya tidak lebih dari dua hari perjalanan.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, jual beli barang yang tidak dihadirkan
sah dengan dua syarat:

Barang itu tergolong sah diperjualbelikan secara salam, yakni barang
yang bisa ditentukan melalui penjelasan spesifikasinya; seperti
barang-barang yang ditimbang atau ditakar, bisa dipastikan dengan

penimbangan atau penakaran. Maka, jual beli gandum-yang butirannya
satu sama lain serupa-sah tanpa dihadirkan, begitu pula jual beli tanah.

Sedangkan barang yang butirannya satu sama lain tidak serupa,
misalnya ada yang besar dan ada yang kecil, seperti delima atau
permata, hukumnya berbeda. Akan dijelaskan dalam pembahasan jual
beli salam.

Spesifikasi barang itu dijelaskan secara rinci, yakni spesifikasi yang

biasanya memengaruhi harga. Spesifikasi inilah yang memadai bagi
jual beli salam. Jadi, apabila orang menjual suatu barang yang tidak
dihadirkan maka ia mesti menyebutkan macarmya, seperti dengan

berkata, "Sayajual kepadamu korma...", lalu menyebutkan modelnya,

seperti dengan berkata,.".. korma Asyuth", atau.".. korma Zaglul",
alar)." .. korma Madinah", kemudian menyebutkan ukuran butirannya/
seperti dengan berkata, ." .. berukuran kecil" , atat).".. berukuran besar" ,

selanjutnya menyebutkan warnanya, seperti dengan berkata,."..
berwama merah", atau.".. bennarna kuning", dan seterusnya. Semua

barang dagangan yang tidak dihadirkan mesti dirinci seperti ini,
sebagaimana akan dijelaskan dalam pembahasan jual beli salam. Maka,
jika orang membeli sesuatu yang tidak ia lihat dan spesifikasinya sama

2.
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sekali tidak dijelaskary atau spesifikasinya kurang rinci, jual beli itu

tidak sah. Tidak hanya bagi pembeli, prinsip ini juga berlaku bagi si

penjual.

Misalnya, orang mendapat suatu warisan di daerah yang jauh tanpa

dijelaskan spesifikasinya, maka ia tidak sah menjual warisan tersebut.

Ada dua macam barang yang diperjualbelikan dengan menjelaskan

spesifikasinya:

Pertam& barangyang ditentukan secara pasti dengancara dialamatkan

kepada pemiliknya atau ditunjuk atau sebagainya, baik barang itu ada

di tempat transaksi tetapi tertutup bungkusan-misalnya gandum dalam

karung, buah tin dalam kantong, atau gula dalam kotak-maupun tidak ada

di tempat transaksi, misalnya si penjual berkata, "Saya jual kepadamu onta

saya yang tidak dihadirkan di sini." Ada sejumlah hukum untuk macam

pertama ini:

1. Si pembeli berhak mengembalikannya (tidak jadi membeli) jika

menemui cacat/kekurangan padanya atau mendapatinya tidak sesuai

dengan spesifikasinya. Dengan demikian, akad batal.

2. Apabila barang itu rusak atau habis sebelum diterima si pembeli maka

akad batal. Si penjual kehilanganbarang itu sementara si pembeli tidak

berhak meminta penggantinya, sebab haknya hanya berkaitan dengan

barang tersebut saja. Maka, kapan pun barang itu rusak atau habis

sebelum diterima si pembeli, akad pun batal, persis seperti jual beli

barang yang ada di tempat transaksi.

Apabila penjual barang yang tidak dihadirkan memPersyaratkan

dirinya sendiri akan memberi ganti barang yang sesuai jika ternyata

barang yang diterima si pembeli tidak sesuai dengan spesifikasinya,

maka akad langsung batal seketika itu juga.

3. Serampungnya ijab kabul, kedua belah pihak yang bertransaksi boleh

berpisah kendati barang yang diperjualbelikan belum diterima si

pembeli dan sebelum pembayaran harga diterima si penjual, persis

seperti jual beli barang yang ada di tempat transaksi.

Kedua, barang yang dijelaskan spesifikasinya saja tanpa ditentukan

secara pasti dengan cara dialamatkan kepada pemiliknya ataupun ditunjuk

dan lainlain, dengan syarat seluruh spesifikasinya disebutkan secara rinci,
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sebagaimana yang berlaku dalam jual beli salam, misalnya or.rng berkata,
"Saya jual kepadamu onta bewarna putih yang gemuk dan mampu
memikul beban sekian kilo... dst." Semua spesifikasi onta itu disebutkan
tanpa dialamatkan kepada pemiliknya. Macam ini hukumnya seperti jual
belisalam, padahal pada hakikatnya bukan jual belisalamkarena harganya
tidak dibayarkan belakangan.Ini mengandung dua hukum:

1.. Si pembeli diperbolehkan mengembalikannya (tidak jadi membeli)
kalau temyata tidak sesuai dengan spesifikasinya, akan tetapi transaksi

tidak otomatis batal karena si penjual boleh memberikan onta pengganti
yang spesifikasinya sama. Sebab, akad jual beli ini tidak menyebutkan
suatu barang tertentu melainkan menyebutkan suatu barang yang
memiliki spesifikasi tertentu.

2. Kedua belah pihak yang bertransaksi tidak boleh berpisah sebelum

si pembeli menerima barang yang diperjualbelikan atau sebelum si
penjual menerima pembayaran harganya.

Jika sebelum itu mereka sudah berpisah maka akad batal karena
berarti itu menjadi jual beli salam. Jual beli macam ini juga tidak boleh
menggunakan istilah salam atattptn salaf (pinjaman/kredit) karena
dengan menggunakan istilah itu jadilah ia jual beli salam, padahal jual
belisalam hanya sah jika barang diterima belakangan. Jual beli macam

ini banyak dipraktikkan para pedagang di berbagai daerah. Mereka
menjual barangyang tidak ditentukan secara pasti tetapi spesifikasinya

disebutkan secara rinci. Hukumnya boleh-boleh saja, sebagaimana telah
Anda ketahui.

Ihwal jual beli barang dengan memperlihatkan percontohnya (sampel),
jika si pembeli diperlihatkan percontoh gandum dari suatu gelas, kemudian
ia membelinya, tetapi yang ia terima adalah gandum sejenis dari suatu

baskom, maka jual beli itu batal karena berarti si pembeli belum melihat
barang yang diperjualbelikan. Beda halnya jika si pembeli melihat sebagian

barang yang menunjukkan sebagiannya yang lairy misalnya ia melihat
bagian luar kain polos, maka yang ia lihat sudah menunjukkan bagian
lain yang tidak dilihat. Jual beli ini sah hukumnya, sedangkan jika kain
itu bergambar, apalagi beraneka gambar, tidaklah cukup hanya melihat
sebagian saja. Melihat bagian atas dari gandum dalam kemasan juga sudah

cukup, sehingga tidak perlu melihat keseluruhannya, karena bagian-
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bagiannya sama, sehingga melihat sebagiannya sudah menunjukkan

keseluruhannya.

Sedangkan jika si pembeli hanya melihat bagian atas dari campuran-

misalnya antara buah kemiri, badam, dan palem-maka itu tidak cukup,

melainkan ia harus membolak-baliknya atau mengaduknya agar jual beli

itu sah.

Jual beli juga sah jika beberapa lama sebelum akad si pembeli sudah

melihat barang yang diperjualbelikan. Berkenaan dengan ini ada tiga

macam:

a. Kondisi barang yang diperjualbelikan diyakini pasti tidak berubah

selama jangka waktu antara saat melihat dan saat akad.

b. Kondisi barang yang diperjualbelikan diduga kuat tidak berubah selama

jangka waktu itu. Jangka waktu tersebut diukur berdasarkan jenis dan

kondisi barangnya. Kondisi buah bisa berubah dalam jangka waktu

yang singkat. Kondisi binatang bisa berubah dalam jangka waktu yang

lama. Kondisi harta tidak bergerak-misalnya rumah-bisa berubah dalam

jangka waktu yang lebih lama. Jual beli kedua macam barang tersebut

satu baik barang itu ada di tempat yang dekat maupun di tempat yang

jauh, sekalipun si penjual tidak dapat menyerahkannya saat transaksi,

asalkan ia bisa mengusahakannya untuk dihadirkan. Selanjutnya, jika

si pembeli mendapati kondisi barang itu tidak berubah ketika ia terima

maka ia tidak adakhiyar.

Kalau berubah maka ia boleh membatalkan jual beli berdasarkan

tertundanya penerimaan barang, seperti halnya khiyar aib, selama ia

tidak menunjukkan tanda-tanda kesukarelaan.

c. Kondisi barang yang diperjualbelikan diyakini pasti berubah atau

diduga berubah ataupun diragukan berubah selama jangka waktu

itu. Maka, akad tidak sah karena pembeli mengetahui barang tersebut

dalam kondisi itu. Bilamana si pembeli protes, "Engkau menjual kepada

saya kain model Mesir", sementara si penjual menampik, "Justru saya

menjual kepadamu kain model negeri Syam" , atau si pembeli mengelutr,

"Spesifikasi barang itu berubah dari yang saya lihat sebelum akad",

sedangkan si penjual membantah, "Justru tidak berubah", maka yang

dipercaya adalah ucapan si pembeli yang diperkuat sumpah.O
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IUAL BELI CACAT HUKUM
DAN HAL.HAL YANG TERKAIT

AKAD jual beli yang cacat hukum (fasid) berarti akad yang tidak sah (bathil).

Menurut madzhab Hanafi, jual beli yang tidak sat:. (bathil) tidak sama

seperti jual beli yang cacat hukum (fasid) karena masing-masing memiliki
arti yang berbeda satu sama lain. Jual beli tidak sah adalah yang rukun
atau objek akadnya bercela. Rukun akad adalah dengan ijab dan kabul,

sebagaimana telah diterangkan.

Apabila rukun tersebut bercela-misalnya lantaran pelaku akad orang

tidak waras atau orang dungu-maka jual beli tidak sah dan tidak berlaku.

Begitu pula halnya apabila objek akad (barang yang diperjualbelikan)

bercela-misalnya berupa bangkai atau darah atau babi-maka jual beli tidak

sah. Sedangkan jual beli cacat hukum adalah yang selain rukun dan objek

akadnya bercela. Misalnya, ketika harga yang dibayarkan bercela karena

berupa arak.

Apabila orang memberi suatu barang yang sah diperjualbelikan
sementara pembayaran harganya berupa arak (dibarter dengan arak) maka

jual beli itu berlaku tetapi cacathukum. Jual beli itu terlaksana sejak barang

tersebut diserahterimakan tetapi si pembeli mesti membayarkan harga

berupa selain arak karena arak tidak layak menjadi harga yang dibayarkan,

sebagaimana telah diuraikan. Demikian pula halnya ketika barang yang

diperjualbelikan bercela lantaran tidak bisa diserahterimakan.

Misalnya, orang menjual barang yang dicuri maling sehingga ia

tidak bisa menyerahkannya kepada si pembeli, atau ketika syarat yang
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ditentukan berbeda dari tuntutan akad, maka iual beli menjadi cacat hukum,

bukan menjadi tidak sah. Para ulama mendefinisikan jual beli yang tidak

sah (bathil) sebagai jual beli yang dasarnya dan karakteristiknya tidak
disyariatkan. Yang mereka maksud dengan dasar adalah rukun dan objek

akad. Disyariatkannya rukun akad berarti ijab dan kabulnya tanpa cela.

Disyariatkannya objek akad berarti barang yang diperjualbelikan berupa

harta benda yang bisa dinilai (dihargai). Dalam pembahasan definisi jual

beli telah disinggung pula definisi harta benda yang bisa dinilai (dihargai).

Yang dimaksud para ulama itu dengan "karakteristiknya" adalah segala

sesuatu yang berada di luar rukun dan objek tersebut, misalnya syarat yang

berbeda dari tuntutan akad, atau karakteristik harga yang dibayarkan.

Kendati jual beli juga bergantung pada harga yang dibayarkan namun

yang pokok adalah barang yang diperjualbelikan. Maka, jual beli menjadi

batal akibat rusak/binasanya barang yang diperjualbelikan, bukan akibat

rusak/binasanya harga yang dibayarkan karena harga yang dibayarkan

bukanlah hal yang dijadikan tujuary melainkan hanyalah sarana agar

barang tersebut bisa diambil manfaatnya. Dari sisi inilah, karakteristik

harga yang dibayarkan dianggap berada di luar rukun dan objek akad.

Jual beli yang cacat hukum tetap menimbulkan konsekuensi kepemilikan

dengan adanya serah terima. Berbeda halnya dengan jual beli yang tidak

sah, sama sekali tidak menimbulkan konsekuensi kepemilikan. Ini akan

dijelaskan belakangan.

Sedangkan jual beli yang digantungkan (mauqufl adalah jual beli yang

terkait dengan hak orang lain. Ini tergolong jual beli yang sah karena jual

beli itu terlaksana tanpa bergantung pada serah terima.

Segala sesuatu yang cacat hukum pasti tidak sah, begitu pula
sebaliknya. |ual beli cacat hukum ialahyang salah satu syarat danrukunnya

bercela. Semua jual beli cacat hukum ini terlarang dan harus kita hindari,

antara lain:

1. Jual beli janin. Yakni, jual beli anak binatang yang masih di dalam perut

induknya.

Misalnya, orang menjual anak onta yang masih dalam perut induknya.

Hukumnya haram. Jual beli macam ini disebut jual beli al-malaqih.

2. Jual beli keturunan dari anak binatang yang masih di dalam perut

induknya.
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Misalnya, orang memiliki onta bunting, lantas ia menjual keturunan
yang kelak (mungkin) dihasilkan dari janin yang masih di dalam perut
onta tersebut. Jual beli macam ini disebut jualbelihabalul-habalah.Lebih
jelas cacat hukumnya daripada macam pertama tadi.

3. Jual beli sperma yang terdapat pada sulbi binatang jantan. Jual beli
macam ini disebut jual beli al-madhamin.

Menurut madzhab Hanafi, jual beli al-malaqih,jual beli habalul-habalah,

dan jual beli al-madhamin hukumnya tidak sah (bathil), bukan cacat

hukum (fasid). Alasannya adalah sebab-sebab yang dirinci dalam
catatan kaki sebelumnya. Intinya, adanya cela pada barang yang
diperjualbelikan mengakibatkan akad tidak sah.

Misalnya, orang menyatakan keinginannya kepada pemilik sapi
jantan untuk memperoleh sapi betina sebagai hasil dari keturunan
sapi jantan tersebut, si pemilik sapi jantan tidak boleh menjual sperma
sapi jantan tersebut karena spermanya bukanlah harta benda yang
bisa dinilai (dihargai) untuk dijual. Apalagi, sperma tidak mungkin
diserahterimakan dari penjual kepada pembeli. Lagipula, ada kalanya
binatang jantan tidak mau mengawini betinanya, sehingga tidak ada
yang bisa memaksanya. Pun, tidak sah menyewakan binatang jantan
agar mengawini yang betina. Seyogyanya si pemilik meminjamkannya
saja, khususnya ketika si sapi jantan sudah tidak produktif lagi.

Kalau si pemilik menolak meminjamkan, ia boleh menyewakannya
selama jangka waktu tertentu untuk dipekerjakan secara bebas,

tanpa disebutkan tujuan untuk mengawini sapi betina. Barulah boleh
dipergunakan untuk tujuan itu.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi .

Menurut madzhab Maliki, hukumnya sah menyewakan binatang
jantan untuk mengawini yang betina agar bunting selama jangka waktu
tertentu-misalnya safu atau dua hari-atau sebanyak frekwensi tertentu-
misalnya satu atau dua kali atau berkali-kali.

Jika yang betina bunting-diketahui dari keengganannya menerima
yang jantan-maka pemilik si jantan berhak mendapatkan bayaran atas

jangka waktu atau frekwensi tersebut sesuai kesepakatan.

Sedangkan jika jangka waktu atau frekwensinya tidak ditentukan,
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pokoknya sampai si betina bunting, maka sewa-menyewa menjadi

cacat hukum karena hal tersebut tidak diketahui. Pasalnya, bisa jadi

si betina tidak kunjung bunting sehingga timbullah perselisihan

antara kedua belah pihak. Maka dari itu, orang yang menjual barang

sambil mengatakan, "Saya jual kepadamu rumah ini dengan syarat

saya kaunafkahi sepanjang hayatku menurut kebiasaan masyarakat",

transaksi seperti ini tidak sah karena tidak diketahui berapa lama hidup

si penjual.

Jika masanya ditentukan, misalnya si penjual berkata,." .. selama sepuluh

tahun...," hukumnya sah, kalaupun si penjual meninggal dunia sebelum

masa tersebut usai, haknya berpindah kepada ahli warisnya atau ke

baitul mal.

Sedangkan jika orang berkata, "Saya hibahkan kepadamu rumah ini
agar saya kaunafkahi sepanjang hayat", atau selama masa tertentu,

maka hibah itu sah.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

fual Beli Bersyarat

Jual beli bersyarat termasuk jual beli yang cacat hukum (fasid).

Perinciannya diuraikan keempat madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi, jual beli bersyarat hanya cacat hukum
ketika syaratnya diucapkan dalam akad.

Misalrrya, orang berkata,"Sayajualrumah ini kepadamu dengan syarat

saya kauutangi 200 Pound", syarat ini cacat hukum dan mengakibatkan

akadnya cacat hukum pula. Namury apabila si pembeli menerima rumah

tersebut maka akadnya pun berlaku dan ia mesti membayar harganya.

Demikianlah ketentuan yang berlaku pada semua jual beli yang cacat

hukum.

Sedangkan jika akad rampung tanpa menyebut syarat apa pun,

melainkan syaratnya baru disebutkan setelah itu maka syarat tersebut

tidak terkait dengan akad, menurut pendapat yang lebih tepat. Berikut ini
patokan-patokan ihwal syarat yang cacat hukum:

Pertama, syarat itu bukan tuntutan akad. Maksudnya ialah syarat itu
tidak bisa dipahami dari konteks akad tanpa disebutkan-misalnya contoh
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syarat utang barusan. Utang itu tidak bisa dipahami dari konteks akad

tanpa disebutkan.

Sedangkan contoh syarat yang merupakan tuntutan akad ialah si

penjual menyerahkan barang dan si pembeli membayarkan harganya. Dari
konteksnya, akad memErng menuntut demikian. Maka, apabila dalam akad

dipersyaratkan serah terima barang yang diperjualbelikan atau harga yang

dibayarkan, itulah syarat yang dituntut akad.

Kedua, syarat itu tidak cocok dengan akad. Kalau cocok, sekalipun

bukan tuntutannya, jual beli pun sah. Cocok dengan akad maksudnya

adalah menegaskan konsekuensi akad.

Misalnya, orang menjual sesuatu dengan syarat si pembeli
menghadirkan orang yang bisa menanggung pembayaran harganya.

Adanya penanggung ini menegaskan akad. Si penanggung disyaratkan

harus diketahui dengan jelas, baik dengan cara disebutkan namanya

maupun ditunjuk, dan dihadirkan di tempat transaksi, baik sejak awal

maupun datang belakangan, asalkan sebelum si penjual dan si pembeli

berpisah.

Jika si penanggung tidak ditentukan ataupun disebutkan namanya

maka akad cacat hukum.

Jika orang itu hadir di tempat transaksi tetapi ia menolak untuk
menanggung sampai si penjual dan si pembeli berpisah, atau sampai

keduanya sibuk dengan pekerjaan lairy maka akad menjadi cacat hukum,
meskipun setelah itu orang tersebut berkenan menanggung. Sama halnya

ketika orang menjual sesuatu dengan syarat si pembeli menggadaikan

sesuatu pada si penjual dengan harga yang dibayarkan. Syarat ini
menegaskan makna jual beli. Disyaratkan barang yang digadaikan itu harus

jelas, baik dengan cara ditunjuk maupun disebutkan namanya.

Jika barang yar.g digadaikan itu tidak diketahui tetapi hanya
disebutkan namanya oleh si pembeli, sementara itu bukan barang yang

biasa ditimbang ataupun ditakar, maka tidak boleh.

Kalau ditimbang atau ditakar dan spesifikasinya dijelaskan maka jual

beli itu boleh.

Apabila barang yang digadaikan itu tidak ditentukan dan tidak
pula disebutkan namanya, misalnya si penjual mensyaratkan si pembeli
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menggadaikan suatu barang kepadanya tanpa ia sebutkan nama barang

itu maka jual beli menjadi cacat hukum, kecuali jika kedua belah pihak

suka sama suka dalam menentukan barang yang digadaikan di tempat

transaksi, dan si pembeli membayarkannya harganya sebelum berpisah

dengan si penjual atau si pembeli membayarkan harganya secara tunai,

maka jual beli itu boleh.

Ketiga, syarat itu tidak diakui syariat ataupun kebiasaan masyarakat

setempat ('urfl.Jadi, sekalipun syaratnya bukan tuntutan akad dan tidak

cocok dengan akad, asalkan diakui syariat atau'urf,jual beli sah.

Contoh yang diakui syariat adalah syarat khiynr dan syarat barang

diterima belakangan.

Contoh yang diakui 'urf adalah orang membeli sepatu boot berkancing

dengan syarat si penjual menjahit kancingnya. Syarat seperti ini populer

di masyarakat, sehingga jual beli sah.

Contoh lairy orang membeli bakiak baru dengan syarat si penjual

memaku bakiaknya yang lama. Jual beli ini sah karena sudah menjadi

kebiasaan masyarakat setempat (' urfl .

Keempat, syarat itu mengandung manfaat bagi penjual atau pembeli.

Jika tidak mengandung manfaat bagi penjual atau pembeli maka

syarat itu tidakmengakibatkan akad cacathukum, kendati syarat itubukan

tuntutan akad, tidak cocok dengan akad, dan tidak diakui syariat ataupun

kebiasaan masyarakat setempat ('urfl.Dari keempat patokan ini dapat

disimpulkan bahwa syarat yang cacat hukum ialah syarat yang bukan

tuntutan akad; yang tidak cocok dengan akad; yang tidak diakui syariat

ataupun 'urf; danyang mengandung manfaat bagi salah satu pihak yang

bertransaksi (penjual atau pembeli). Telah Anda ketahui bahwa jual beli

yang cacathukum tetap menimbulkan konsekuensi kepemilikan setelah si

pembeli menerima barang yang diperjualbelikan. Yakni, barang itu diterima

si pembeli atas seizinpenjual, sekalipunizintersebut tidak tegas diucapkan,

melainkan si penjual hanya-misalnya-berkata, "Ambillah barang yang

kaubeli", atau si pembeli hanya mengambil barang itu di tempat transaksi

tanpa dilarang si penjual, dan tanpa khiyar syarat. Ada tiga macam jual beli

yang dikecualikan dari hal ini:

a. Si pembeli tidak benar-benar hendak membeli (hanya bercanda). Barang
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yang diperjualbelikan tidak bisa lantas dimiliki si pembeli kendati sudah

ia ambil.

b. Ayah membeli sesuatu untuk dirinya sendiri dengan harta anaknya.

)ual beli ini menjadi cacathukum. Si ayah tidak lantas memilikibarang
itu dengan hanya mengambilnya (menerimanya). Ia baru memilikinya
setelah menggunakannya.

c. Ayah menjual sebagian hartanya kepada anaknya sendiri. Barang pada

ketiga macam jual beli ini merupakan amanat di tangan si pembeli.
Berhubung pada jual beli cacat hukum si pembeli menjadi pemilik
barang sejak menerimanya, ia pun berhak menggunakannya layaknya
seorang pemilik, tanpa ada hak syufah bagi tetangganya, sekalipun
barang itu harga tidak bergerak, kecuali barang-barangyangtidak halal
dimakan atau dikenakan.

Sebagaimana telah diterangkary syarat tidak membatalkan jual beli
dalam beberapa kasus berikut ini:

1. Jika si penjual mensyaratkan si pembeli menggadaikan barang yang
diketahui dengan cara ditunjuk atau disebutkan namanya.

2. Jika si penjual mensyaratkan ada orang yang bisa menanggung
pembayaran harganya, baik si penanggung hadir lebih dahulu maupun
belakangan, asalkan si pembeli dan si penjual belum berpisah.

Jika si penanggung tidakhadir lalu iabaru memberi tanggungan setelah

ia tahu maka jual beli cacat hukum.

3. Jika si pembeli mensyaratkan si penjual memindahkan pembayarannya

kepada orang ketiga.

4. Jika si penjual mensyaratkan ada saksi dalam akad.

5. ]ika si penjual mensyaratkan khiyar, yakni masa 3 hari untuk
memutuskan jadi atau tidak jadi menjual.

6. Jika si penjual mensyaratkan harga dibayar tunai. Jika sampai 3 hari
tidak dibayar maka jual beli batal.

7. Jika si pembeli mensyaratkan pembayaran ditunda sampai masa

tertentu.

8. jika si penjual mensyaratkan bebas dari cacat/kekurangan.

9. Jika penjual pohon mensyaratkan buah yang baru muncul harus dibayar
si pembeli. Atau, mensyaratkan buahnya dibiarkan (tidak dipetik).
Semua syarat ini sah menurut fatwa.
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L0. Jika si pembeli mensyaratkan spesifikasi yang diinginkannya.

Misalnya, ia membeli hewan tunggangan dengan syarat gesit larinya.

11. Jika penjual tanah mensyaratkan akses jalannya bukan untuk si pembeli.

72. Jika pembeli sandal/sepatu mensyaratkan sepatu/sandal yang ia beli

dijahit terlebih dahulu.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, ada lima kondisi syarat dalam jual beli:

Pertama, syarat itu merupakan tuntutan akad. Tuntutan akad adalah

apa yang menjadi konsekuensi syariat. Akad jual beli menimbulkan

konsekuensi syariat berupa kepemilikan barang (yang diperjualbelikan)

dan harga (ya^g dibayarkan) melalui serah terima. Oleh karena itu,
ketika si pembeli mensyaratkan dirinya harus menerima barang yang

diperjualbelikaru atau si penjual mensyaratkan dirinya harus menerima

pembayaran, maka syarat tersebut sah karena itu memang tuntutan akad.

Juga, ketika si membeli mensyaratkan barang harus dikembalikan (tidak
jadi dibeli) kalau ada cacat/kekurangan, syarat ini sah karena konsekuensi

syariat memungkinkan barang dimanfaatkan melalui akad jual beli,
sementara cacat/ kekurangan barang itu menghilangkan manfaatnya.

Kedua, syarat itu demi sahnya akad.

Misalnya, pembeli pohon mensyaratkan buahnya dipetik. Sebab, tanpa

disyaratkan dipetik, buah tidak sah dijual sebelum tampak kelayakannya,

sebagaimana akan diterangkan. Syarat dalam kasus ini merupakan hal

pokok demi sahnya akad.

Ketiga, syarat itu mengandung kemaslahatan.

Misalnya, pembeli sapi mensyaratkan sapi itu sedang bunting. Maka,

syarat ini mengandung manfaat tambahan.

Contoh lairy si pembeli mensyaratkan barang tidak digadaikan. Itu
adalah syarat demi kemaslahatan akad.

Keempat, syarat itu hanya main-main (bercanda).

Misalnya, pembeli sapi mensyaratkan sapi itu makan rumput musim

semi yang kering. Syarat ini tidak berarti, melainkan hanya main-main

(laghwin).

Kelima, syarat itu bukan tuntutan akad, bukan demi kemaslahatan

Fikih Empat Madzhab lilid: x 399



akad, bukan syarat sahnya akad, dan bukan pan canda (main-main). Inilah

syarat cacat hukum yang merusak akad.

Contohnya, orang berkata, "Saya jual kebun ini kepadamu dengan

syarat rumahmu kaujual kepada saya", ata1l.".. dengan syarat saya

kauutangi sekian", atat)." .. dengan syarat saya kauberi uang tambahan."

Akad dengan syarat demikianhanya membatalkan akad jika syarat tersebut

tergolong inti akad.

Kalau syarat tersebut diajukan sebelum akad maka akad tetap sah,

sekalipun secara tertulis.

Contoh lain, orang berkata, "Saya jual lahan ini dengan syarat

kaupanen" , atart, "sayajual kain ini dengan syarat kaujahit", atau syarat

semacam itu yang bukan tuntutan akad, bukan demi kemaslahatan akad,

dan bukan syarat sahnya akad.

Apabila orang menjual sesuatu dengan pembayaran belakangan

dengan syarat si pembeli menggadaikan kepadanya sesuatu yang diketahui,

misalrrya ia berkata, "Saya jualrumah ini kepadamu dengan pembayaran

belakangan dengan syarat sawahmu kaugadaikan kepadaku", maka jual

beli ini sah asalkan barang yang digadaikan itu ditentukan dengan jelas.

Kalau tidak ditentukan dengan jelas, misalnya berucap,."..dengan

syarat sesuatu kaugadaikan kepadaku", atat)." ..s7:.atu tanah kepadaku",

maka jual beli menjadi cacats hukum.

Contoh lairu si penjual mensyaratkan si pembeli menghadirkan orang

yang bisa menanggung pembayaran harganya.

Kalau si penanggung diketahui dengan jelas maka jual beli itu sah,

tetapi jika tidak maka tidak sah. Disyaratkan barang yang digadaikan

bukan barang yang diperjualbelikan itu sendiri dan bukan pula harga

yang dibayarkary sehingga tidak sah jual beli orang yang berkata, "Saya

jual onta ini seharga sekian dengan syarat onta ini tetap berada di tangan

saya sebagai barang gadaian sampai harganya kaubayarkan." ]uga jual beli

tidak sah ketika si pembeli berkata kepada si penjual, "Saya beli darimu

onta seharga sekian dengan spesifikasi tersebut yang diserahkan kepada

saya belakangarL dengan syarat harganya digadaikan kepada saya sampai

saya menerima onta itu." Jualbelibersyarat gadai hanyabatal jika syarabrya

tergolong inti akad, sebagaimana dalam kedua contoh terakhir.
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Apabila syarat gadai baru diajukan setelah rampungnya akad (ijab

kabul), sesudah barang diterima si pembeli, maka akad tetap sah. Barang

yang digadaikan harus diketahui dengan cara disaksikan langsung atau

disebutkan spesifikasinya layaknya jual beli salam.

Sementara si penanggung harus diketahui dengan cara disaksikan

secara langsung atau disebutkan namanya atau ditunjuk. Tidak cukup

hanya dengan dikatakan, "Saya jual kepadamu dengan syarat ada

penanggung yang kay a-r ay a."

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, ada empat kondisi syarat dalam jual beli:

Pertama, syarat yang tidak dituntut akad. Syarat itu menafikan maksud

akad.

Misalnya, si penjual mensyaratkan si pembeli tidak menjual kembali

barang yang diperjualbelikaru atau tidak menghadiahkannya, atau tidak

mengendarai/mengenakannya sendiri, atau jika ia menjualnya kembali

maka si penjual lebih berhak atas harga yang dibayarkan. Syarat ini
mengakibatkan jual beli cacat hukum. Berbeda halnya jika si penjual

meminta agar si pembeli menerima barangnya, tetapi si pembeli berkata,

"Sayamembatalkan pembelian ini sambil menawarkan kesepakatan baru

dengan syarat kalau barang itu kaujual kepada orang lain maka saya

lebih berhak atas harganya (yurg dibayarkan)." Maka, hukumnya boleh

karena dalam pembatalan jual beli yang disertai penawaran kesepakatan

baru (istilahnyaiqalah) berlaku toleransi yang tidak berlaku pada macam

pembatalan lainnya.

Kedua, syarat yang men_gakibatkan cela pada harga yang dibayarkan.

Misalnya, si penjual mensyaratkan si pembeli mengutanginya sejumlah

uang. Akibatnya, harga yang dibayarkan pun bercela. Sebab, jika syarat

tersebut diajukan si penjual berarti ia menjual barang dengan suatu

kekurangan, sedangkan jika syarat tersebut diajukan si pembeli berarti ia

membeli dengan harga lebih (tambahan). Syarat ini juga mengakibatkan

jual beli cacat hukum.

Sedangkan jika orang menjual suatu rumah lalu ia meminjam uang

kepada si pembeli tanpa syarat apa pun maka tidak mengapa, menurut

pendapat yang paling kuat.
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Ketiga syarat yang dituntut akad.

Misalnya, si pembeli mensyaratkan agar si penjual menyerahkan

barang kepadanya setelah akad rampung. Ini memang dituntut akad

tanpa syarat. Artinya, tanpa disyaratkan pun, serah terima barang sudah

semestinya dilakukan.

Keempat, syarat yang tidak dituntut akad tetapi tidak menafikan

maksud akad.

Misalnya si penjual mensyaratkan penyerahan barang belakangan.

Atau, mensyaratkan khiyar, gadai, atau jaminan. Semua macam jual beli

ini sah. Syaratnya pun sah.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, syarat-syarat dalam jual beli terbagi dua:

Pertama, syarat yang sah dan mesti dilaksanakan. Syarat ini terdiri
atas tiga macam:

1. Syarat yang merupakan tuntutan akad. Artinya, jual beli menuntutnya
sesuai syariat.

Misalnya syarat berupa: serah terima (si penjual menerima harga

yang dibayarkan dan si pembeli menerima barangyang diperjualkan);
pembayaran harga; tindakan masing-masing pihak terhadap barang

yang diperjualbelikan ataupun harga yang dibayarkan; pengembalian

barang yang diperjualbelikan (tidak jadi dibeli) lantaran ada cacatf

kekurangan lama; dan hal lain yang menjadi konsekuensi akad sesuai

syariat, sekalipun semua itu tidak disebutkan dalam akad. Maka,
apabila penjual atau pembeli mensyaratkan hal itu, syaratnya tidak
berpengaruh karena memang sudah semestinya dilaksanakan.

2. Syarat yang diajukan demi kemaslahatan akad.

Misalnya, pembeli mensyaratkan suatu kriteria atas harga yang
dibayarkan, misalnya pembayarannya ditunda sampai jangka waktu
tertentu. Ini mengandung kemaslahatan bagi si pembeli. Atau, penjual
mensyaratkan sesuatu digadaikan dengan sebagian harga yang
dibayarkan. Ini mengandung kemaslahatan bagi si penjual. Si penjual
juga boleh menggadaikan barang yang diperjualbelikan itu sendiri.

Misalnya, ia berkata, "Saya jual barang ini dengan syarat ia digadaikan
kepada saya terhadap harga yang dibayarkan." Syarat ini sah. Juga,
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sah jika si penjual mensyaratkan ada orang yang bisa menanggung

pembayaran harganya, baik sepenuhnya maupun sebagiannya, karena

itu mengandung kemaslahatan bagi si penjual. Syarat ini sah asalkan

diajukan sebelum akad (ijab kabul) rampung, kalau sudah rampung
maka syarat itu tidak mesti dipenuhi.

Contoh lairy pembeli kuda mensyaratkan kuda itu larinya cepat dan

mudah dikendarai, alau pembeli sapi mensyaratkan sapi itu harus

banyak susunya, atau pembeli macan mensyaratkan macan itu harus

cakap berburu, atau pembeli burung mensyaratkan burung itu harus

bagus suaranya, atau harus bertelur, atau pembeli tanah mensyaratkan

pajak tanah itu hanya sekiaru dan sebagainya. Semua syarat ini sah dan

harus dipenuhi.

Jika dipenuhi maka jual beli jadi. Jika tidak maka si pengaju syarat

berhak membatalkan jual beli, atau mendapat ganti (kompensasi) atas

tidak dipenuhinya syarat itu.

Apabila si si pembeli tidak dapat mengembalikan barang tersebut maka

harus ditentukan apa y ang menjadi gantinya (kompensasi).

3. Syarat yang diajukan penjual berupa manfaat mubah yang diketahui
dengan jelas ihwal barang yang diperjualbelikan.

Misalnya, penjual rumah mensyaratkan dirinya boleh menghuninya

selama satu bulan. Atau, penjual onta mensyaratkan onta itu
membawanya atau barang-barangnya sampai ke suatu tempat terlebih

dahulu. Atau, si penjual mensyaratkan barang yang diperjualbelikan
ia simpan dulu sebelum harganya dibayarkan. Semua syarat ini sah. Si

penjual pun diperbolehkErnmenyewakan manfaat yang ia persyaratkan

tersebut atau meminjamkannya kepada orang lain. Sama halnya ketika

si pembeli mensyaratkan suatu manfaat khusus yang dilakukan si

penjual baginya.

Misalnya, si pembeli mensyaratkan si penjual mengantarkanbarang itu
ke rumahnya. Atau, pembeli kain mensyaratkan si penjual menjahitkan

kain itu. Atau, pembeli ladang mensyaratkan si penjual memanennya.

Atau, pembeli besi mensyaratkan si penjual menempa besi itu menjadi

pisau, dan sebagainya. Semua syarat ini sah dan harus dipenuhi, kecuali

jika ada ketidakjelasan dalam syarat tersebut.
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Misalnya, si pembeli mensyaratkan barang itu diantarkan ke suatu

tempat yang alamatnya tidak jelas. Syarat ini cacat hukum (fasid) tetapi

jual belinya sah.

Kedua, syarat cacat hukum (fasid) yang terlarang untuk diajukan.

Syarat ini terdiri atas tiga macam:

1. Penjual atau pembeli mensyaratkan suatu akad lain.

2. Misalnya, penjual rumah mensyaratkan si pembeli mengutanginya,

atau menjual ontanya, atau menyewakan lahannya, atau ia dilibatkan

si pembeli dalam mengelola perusahaan, dan sebagainya. Syarat ini
cacat hukum.

Contoh lairu si penjual berkata, "Sayajual rumah ini seharga sekian

dengan syarat saya kaunikahkan dengan putrimtJ" , atalJ." ..pembanfuku

kaunafkahi ", dant lain-lain.

2. Syarat yang menafikan tuntutan akad.

Misalnya, si pembeli mensyaratkan barang itu harus laku bila ia jual

kembali, kalau tidak maka dikembalikan. Atau, ia mensyaratkan barang

itu harus bisa dijual kembali secara menguntungkary kalau rugi maka

kerugiannya ditanggung si penjual. Atau, si penjual mensyaratkan si

pembeli tidak boleh menjualnya kembali. Syarat-syarat seperti ini cacat

hukum, akan tetapi jual belinya sah.

3. Si penjual mengajukan suatu syarat yang menggantungkan jual beli.

Misalnya ia berkata, "Saya jual barang ini kepadamu kalau engkau

membawakan sesuatu kepada saya" , atau,."..kalau si A rela." Syarat

seperti ini dan yang sejenisnya mengakibatkan jual beli cacat hukum.

Namun, tidak cacat hukum apabila si penjual berkata, "Saya jual barang

iniinsya Allah (kalau Allah menghendaki)" , atar," ... sayaterimainsya

Allah (kalau Allah menghendaki)."

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

lual Beli Barang Najis dan Barang Terkena Najis

)ual beli barang yangnajis ataupunbarangyangterkena najis termasuk

jual beli yang tidak sah (bathil). Madzhab yang empat merinci hal ini.

Menurut madzhab Maliki, jual beli barang najis hukumnya tidak sah.

Misalnya jual beli tulang atau kulit bangkai, sekalipun sudah disamak,
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karena kulit bangkai tidak suci dengan cara disamak. Atau, jual beli arak;

jual beli babi; jual beli kotoran binatang yang dagingnya haram dimakan-

seperti kuda, baghal, dan keledai-atau yang makruh dimakan-seperti

binatang buas, biawak, rubah, serigala, dan kucing. Iuga,tidak sah jual

beli barang terkena najis yang tidak dapat dihilangkan.

Misalnya, madu, minyak dan sejenisnya yang terkena najis, menurut

pendapat yang masyhur, karena minyak tidak dapat disucikan dari najis

dengan cara dicuci. Ada ulama madzhab Maliki yang berpendapat sah

jual beli minyak dan sebagainya yang terkena najis karena najis itu tidak

sampai merusaknya. Ada pula ulama madzhab Maliki yang berpendapat

bahwa minyak dapat disucikan dari najis dengan cara dicuci.

Sedangkan barang terkena najis yang bisa disucikan-misalnya pakaian-

boleh diperjualbelikan, tetapi si penjual wajib memberi tahu si pembeli

bahwa barang tersebut terkena najis, kalau tidak maka si pembeli berhak

khiyar. Jual beli anjing tidak sah sekalipun ia suci, baik anjing pemburu,

anjing penjaga rumah maupun anjing lainnya, karena Nabi l# melarang kita

menerima hasil penjualan anjing, upah pelacur, upah tukang tenung atau

peramal. Tetapi ada ulama madzhab Maliki yang berpendapat sah jual beli

anjing pemburu dan anjing penjaga, juga diperbolehkan membudidayakan

anjing pemburu dan anjing penjaga.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, jual beli barang yang najis, seperti arak,

babi, darah, dan kotoran binatang yang najis, tidaklah sah.

Sedangkan kotoran binatang yang suci sah diperjualbelikan-seperti

kotoran burung dara dan binatang ternak. Tidak sah jual beli bangkai

ataupun jual beli sebagian darinya, meskipun terpaksa, kecuali bangkai

ikary belalang, dan sejenisnya. Tidak sah jual beli lemak najis-seperti lemak

bangkai-dan tidak boleh dimanlaatkan untuk apa pun.

Sedangkan minyak yang terkena najis tidak halal diperjualbelikan

tetapi boleh dimanfaatkan untuk menerangi tempat selain masjid. Barang

terkena najis yang bisa disucikan-seperti pakaian atau alat-alat masak yang

terkena najis-sah diperjualbelikan. Tidak sah jual beli anjing, baik anjing

pemburu maupun yang lain. Haram hukumnya memelihara anjing, kecuali

untuk berburu dan untuk menjaga binatang ternak dan kebun, hanya
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saja anjing hitam tidak boleh dipelihara. Ada perbedaan pendapat ihwal

jual beli kucing. Pendapat yang dipilih adalah hukumnya tidak boleh.

Jual beli binatang liar-seperti gajah-sah dan boleh. Boleh pula jual beli

burung pemburu-seperti rajawali atau elang. Sedangkan jual beli ular dan

kalajengking tidak sah, namun jual beli ulat sutra dan ulat untuk umPan.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jual beli semua barang najis-seperti

babi, arak, kotoran binatang, dan anjing (sekalipun anjing pemburu)-

tidak sah. ]ual beli barang suci yang tercampur najis dan sulit dipisahkan

hukumnya sah. juga, sah jual beli rumah yang terbuat dari bata najis atau

tanah yang terabuk kotoran binatang, atau jual beli tong besar yang diliputi
abu najis, dan sejenisnya. Pertanyaannya: apakah yang diperjualbelikan

hanya bagian sucinya saja sementara bagian najisnya hanya ikut saja

ataukah kedua-duanya sekaligus? Dalam hal ini para ulama berbeda

pendapat. Segala macam air yang dituang ke dalam wadah-wadah yang

terbuat dari campuran antara barang suci dan barang najis ifu hukumnya

dimaafkan (ditolerir).

Sedangkan benda yang tidak sulit dipisahkan antara bagiannya

yang najis dan yang suci, seperti anak panah yang diberi bulu, tidak sah

diperjualbelikan sebelum najisnya dihilangkan.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, tidak sah jual beli arak, babi dan darah.

fika orang menjual arak atau babi maka jual beli itu tidak sah.

Sementara jika orang membeli suatu barang yang suci dengan bayaran

(barter) arak atau babi maka jual beli itu cacat hukum. Si pembeli memiliki

barang itu setelah menerimanya, ia pun mesti membayar harganya dengan

barang lain (atau uang) yang sesuai syariat. Jual beli bangkai-seperti

binatang yang mati tercekik atau terbanting-juga tidak berlaku. Jual beli

kulit bangkai sebelum disamak juga tidak boleh. Setelah disamak baru

sah karena kulit itu menjadi suci dengan cara disamak, kecuali kulit babi

yang sekalipun disamak tetap tidak sah diperjualbelikan. Kulit ular dan

sejenisnya pun tidak sah diperjualbelikan karena tidak dapat disamak. Ini

telah disinggung dalam pembahasan at-thnhar ah (bersuci).

|ika semua macam kulit tersebut dijadikan alat pembayaran (barter)
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untuk membeli benda suci maka jual beli itu cacat hukum, seperti dalam

kasus arak dan babi tadi. Sebentar lagi akan dibahas lebih rinci. |ual beli

barang yang terkena naiis hukumnya sah, begitu pula pemanfaatannya,

asalkan tidak dimakan. Termasuk boleh jual beli minyak yang terkena naiis

untuk digunakan sebagai alat menyamak kulit, atau untuk meminyaki

mesiru atau menerangi tempat selain masjid, tetapi minyak (lemak) bangkai

tidak boleh diperjualbelikan karena merupakan bagian dari bangkai itu

sendiri, dan syariat telah mengharamkannya, sehingga itu tidak tergolong

harta benda. Dalam pembahasan at-thaharah (bersuci) telah disinSgun8

bahwa minyak dan sejenisnya dapat disucikan. fual beli kotoran manusia

tidak berlaku.

Jika orang menjualnya maka jual beli itu tidak sah, kecuali apabila

ia mencampurnya dengan tanah sedemikian rupa sehingga bernilai

karena sudah menjadi pupuk. |ual beli kotoran binatang yang istilahnya

"pupuk kandang" hukumnya sah. Demikian pula halnya jual beli tinja.

sah dimanfaatkan dan dijadikan bahan bakar. sah pula jual beli anjing

pemburu dan penjaga, serta aneka binatang yang bisa menangkap buruan-

seperti singa, serigala, dan gajah. |uga, jual beli semua binatang selain babi

untuk dimanfaatkan, atau secara khusus dimanfaatkan kulitnya, menurut

pendapat yang kuat. Jual beli ular, kalajengking, atau serangga pun boleh

asalkan bisa dimanfaatkan. Kaidahnya: segala sesuatu yang manfaatnya

dihalalkansyariatbolehdiperjualbelikan (annakullamafiltimanfa'atuntahillu

syar'an fa innabai'ahu yaiuz).

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

fual Beli Burung di Udara

Salah satu jual beli yang cacat hukum (fasid) lantaran barang yang

diperjualbelikan tidak bisa diserahterimakan adalah jual beli burung di

udara. Madzhab fikih yang empat menguPasnya dengan rinci.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jual beli burung di udara tidak sah.

Para ulama madzhab Asy-syaf i menyebutnya jual beligharar (perupuan).

Maksudnya barang yang diperjualbelikan tidak diketahui juntrungannya

dan masih diragukan apakah bisa diambil (diterima) ataukah tidak bisa,

akan tetapi biasanya tidak bisa.
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Contohnya, burung yang terbang di udara tadi, burung itu diragukan
antara kembali ke kandangnya ataukah tidak, biasanya tidak kembali.
Maka, jual beli ini tidak sah. Beda halnya dengan jual beli lebah, hukumnya
boleh.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut m adzhab Hanafi, jika orang memburu burung, lantas setelah

tertangkap dilepas lagi dan terbang, maka jual beli burung tersebut cacat

hukum karena tidak bisa diserahterimakan.

|ika burung itu baru diserahterimakan setelah transaksi, ada yang
berpendapat boleh, dan ada yang berpendapat tidak boleh. Jual beli
burung di udara sebelum diburu hukumnya tidak sah dan sama sekali

tidak berlaku.

Kalau burung itu terbang lalu pulang ke kandangnya-seperti burung
dara-maka sah diperjualbelikan sewaktu terbang karena biasanya burung
itu kembali. Namury secara tersurat, riwayat yang ada menyatakan tidak
sah. Jual beli burung di dalam kandang hanya sah pada malam hari, tidak
pada siang hari, karena pada malam hari burung-burung tidur di kandang,

sedangkan pada siang hari mereka berkeliaran mencari makan. Jual beli
lebah sah jika sedang berkumpul di sarangnya.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, jual beli burung di ridara tidak sah. Juga
tidak sah jual beli burung-burung kecil yang berkumpul dalam jumlah
banyak. Satu sama lain saling berjejalan dan tumpang tindih, sehingga
jumlahnya tidak bisa dihitung-seperti burung pipit, burung gercja, ayam,

atau burung dara.

Jika si pembeli bisa mengetahui ukurannya dan menguasainya saat

sedang tenang atau tidur maka boleh. Tidak sah jual beli burung dara di
kandangnya jika jumlahnya tidak diketahui. Sah jika diketahui jumlahnya
sebelum dibeli. Sah pula jual beli kandang burung beserta isinya, sekalipun
jumlah burungnya tidak diketahui, karena isinya otomatis diikutsertakan.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, jual beli burung di udara tidak sah, baik
burung itu sudah jinak dan biasa pulang kandang maupun tidak. Tidak sah

pula jual beli lebah di udara karena tidak bisa diserahterimakan.
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)ika burung atau lebah itu berada di ruangan tertutup-seperti dalam

kandang-dan bisa diambil maka sah diperjualbelikan. Begitu pula halnya

sarang lebah kalau si pembeli menyaksikan lebah-lebah itu masuk ke

dalamnya.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Tindakan Hukum terhadap Barang yang Belum Diserahterimakan

Jual beli yang juga cacat hukum (fasld) ialah ketika si pembeli melakukan

suatu tindakan hukum terhadap barang yang diperjualbelikan sebelum

serah terima. Keempat madzhab fikih menguraikan hal ini secara rinci.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, pembeli tidak sah melakukan tindakan

hukum terhadap barang yang diperjualbelikan sebelum ada serah terima,

meskipun si penjual telah menerima pembayarannya dan mengizinkan si

pembeli menerima barang itu.

jika orang membeli suatu bararrg, baikberupa harta bergerak maupun

tidak bergerak, lantas ia menjualnya kembali sebelum diserahterimakary

maka jual beli tersebutbathil (tidak sah), sekalipun ia menjualnya kembali

kepada si penjual itu sendiri. Pasalnya, lemah sekali status kepemilikan

barang yang belum diserahterimakan, sehingga si pembeli tidak boleh

melakukan tindakan hukum terhadap barang itu-misalnya menjualnya

kembali-kecuali tiga kondisi berikut ini:

Pertama, ia menjualnya kembali kepada si penjual sendiri dengan

harga yang sama.

Kedua, barang tersebut rusak atau hilang di tangan si penjual. Maka,

si pembeli diperbolehkan menjual kembali barang itu kepadanya dengan

harga yang sama.

Ketiga, orang membeli sesuatu yang belum ia terima sementara

harganya pun dibayarkan belakangan.

Misalnya, ia membeli onta seharga L0 Dinar tetapi onta tersebut belum

ia terima dan harganya pun belum ia bayarkan, maka ia sah menjualnya

kembali kepada si penjual seharga L0 Dinar yang dibayar belakangan. Atau

membeli onta seharga L0 Dinar, lalu ia membayarkan harganya kepada si

penjual tetapi onta itu belum ia terima, maka ia sah menjualnya kembali

kepada si penjual seharga L0 Dinar yang dibayar belakangan. |ual beli
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macam ini sebenamya adalah iqalah (pembatalan jual beli yang disertai
penawaran kesepakatan baru) dengan redaksi jual beli, bukan jual beli
yang sesungguhnya, sehingga ia sah meskipun tidak disyaratkan barang

itu pindah dari si penjual ke si pembeli kalau termasuk barang yang bisa

dipindahkan, atau disentuh langsung tangan si pembeli kalau barang itu
termasuk yang tidak bisa dipindahkan-seperti tanah, pohon korma, dan
sejenisnya. Maka, dapat Anda ketahui hukum jual beli kontrak yang populer

di zaman sekarang. Sama halnya ketika barang yang diperjualbelikan
berupa benda (bukan uang). Si penjual tidak sah melakukan tindakan
hukum terhadapnya sebelum ada serah terima, persis seperti kasus tadi.
Berhubung barang yang diperjualbelikan tidak sah dijual kembali oleh si

pembeli sebelum ada serah terima, barang itu tidak sah pula disewakan
atau digadaikan, baik oleh si penjual maupun orang lain, baik barang itu
digadaikan untuk harganya maupun sebaliknya (harganya digadaikan
untuk barang itu) ataupun tanpa ganti (kompensasi) apa pun. Tetapi kalau
tindakan hukumnya berupa waqaf ataupun qis mah (pembagian porsi) maka

boleh dilakukan sebelum serah terima.

Jika orang membeli makanan seperti gandum tanpa ditimbang atau

ditakar maka ia boleh melakukan tindakan hukum terhadapnya sebelum

serah terima. Jika gandum itu ditakar atau ditimbang maka tidak boleh.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, salah satu jual beli yang cacat hukum
adalah ketika sebelum serah terima si pembeli sudah menjual kembali
barang yang bisa dipindahtangankan, baik ia menjualnya kembali kepada si

penjual maupun kepada orang lain. Maka, jika si pembeli menjual kembali
binatang, kapas, atau pakaian kepada si penjual atau orang lain sebelum

ada serah terima, jual beli itu cacat hukum. Dengan adanya serah terima,
si pembeli otomatis memiliki barang yang diperjualbelikan itu dan harus
membayar harganya. Sedangkan jual beli yang pertama (sebelum barang
dijual kembali oleh si pembeli) tetap berlaku.

Contoh lain adalah jual beli kontrak yang populer di zaman sekarang.

Misalnya, orang membeli kapas, lantas sebelum kapas itu
diserahterimakan kepadanya ia jual kembali kepada si penjual. Jual beli
ini cacat hukum, baik dijual dengan harga yang sama maupun berbeda.
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Sedangkan jika sebelum serah terima si pembeli menjual kembali harta

tidak bergerak yang tidak dikhawatirkan rusak-misalnya lahary rumah,

atau pohon korma- maka hukumnya sah.

Sementara menurut Muhammad bin Al-Hasan, hukumnya tidak sah.

Kalau barang yang diperjualbelikan terancam binasa-seperti tanuh y*g
berada dekat pantai dan dikhawatirkan tergerus air laut-maka hukumnya

sama seperti hukum barang yang bisa dipindahtangankan. Si pembeli tidak

boleh menjualnya kembali sebelum ada serah terima. Si pembeli boleh

menghibahkan barang yang dibelinya kepada selain si penjual sebelum

ada serah terima jika barang itu bisa dipindahtangankan. Si pembeli juga

boleh menggadaikan ataupun menyedekahkan barang itu kepada selain

si penjual, menurut pendapat yang paling shahih.

Apabila si pembeli menghibahkanbarangitu kepada si penjual,lantas

si penjual menerimanya, maka jual beli menjadi batal.

Jika si pembeli menjual kembali barang yang bisa dipindahtangankan-

seperti pakaian-kemudian barang itu diterima si pembeli sedangkan si

penjual belum menerima pembayarannya maka ia sah menjualnya kembali

kepada selain si penjual tanpa ada selisih pendapat.

Jika si pembeli menjualnya kembali kepada si penjual maka jual beli

itu hanya sah jika harganya sama atau lebih tinggi.

Kalau harganya lebih murah maka jual beli itu cacat hukum, ketika

mengandung beberapa hal:

Pertama, si pembeli menjualnya kembali kepada si penjual atau kepada

wakil si penjual atau kepada orang yang tidak boleh menjadi saksi bagi si

penjual-seperti anak atau ayahnya.

Sedangkan jika si pembeli menjualnya kembali atau menghibahkannya

atau berwasiat agar diberikan kepada selain si penjual, lantas barang itu
dibeli kembali oleh si penjual dengan harga yang lebih murah daripada

harga jual pertama jual beli ini sah.

Misalnya, si A menjual kain kepada si B seharga L0 Dirham, lantas

si B mengambil baju itu tetapi belum membayar harganya, kemudian si

A membelinya kembali dari si B seharga 8 Dirham, jual beli ini sah. Dan,

jika si B menjual kembali kain itu kepada si C, atau menghibahkannya

kepada si C, atau berwasiat agar kain itu diberikan kepada si C, lantas si

A membelinya kembali dari si C seharga 8 Dirham, maka sah.
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Kedua, harga yang dibayarkan serupa.

Misalnya, orang membeli barang dengan bayaran uang, lantas si
pembeli menjualnya kembali kepada si penjual dengan bayaran uang pula
yang harganya lebih rendah.

Sedangkan jika orang membeli barang dengan bayaran uang, lantas
ia menjualnya kembali kepada si penjual dengan bayaran benda (bukan
uang) maka sah, sekalipun nilai benda tersebut lebih rendah daripada
harga pertama.

Ketiga, kondisi barang yang diperjualbelikan tetap. Tidak mengalami
penyusutan nilai yang menurunkan harganya.

Kalau pada barang yang diperjualbelikan timbul cacat/kekurangan
sehingga nilainya susut maka si pembeli sah menjualnya kembali kepada

si penjual dengan harga lebih rendatu selama si penjual belum menerima
pembayarannya.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, sebelum serah terima si pembeli sah
melakukan tindakan hukum terhadap barang yang diperjualbelikan dengan
cara menjualnya kembali, baik barang tersebut berupa benda yang bisa
dipindahkan maupun yang tidak bisa dipindahkan-seperti tanah atau
pohon korma.

Sedangkan jika barang yang diperjualkan berupa makanan-seperti
gandum atau buah-buahan-maka tidak sah. Hanya sah apabila jual beli
gandum atau buah-buahan itu tanpa ditimbang, ditakar ataupun dihitung
satu per satu. Maka/ orang yang membeli seikat gandum (tanpa diketahui
beratnya), lantas ia jual kembali sebelum ada serah terima, jual beli itu sah.

Begitu pula halnya orang yang membeli buah-buahan tanpa ditimbang
lalu menjualnya kembali sebelum ada serah terima, jual beli itu sah karena
dengan semata-mata akad (ijab kabul) barang tersebut otomatis berada
dalam tanggungan pembeli, sehingga seolah-olah telah diterimanya.

]ika barang itu diperjualbelikan dengan cara ditimbang atau ditakar
maka tidak sah si pembeli menjualnya kembali sebelum ada serah terima
karena karena ada hadits yang melarang jual beli makanan sebelum
ditimbang. Ada yang berpendapat bahwa alasan larangan itu adalah
karena serah terima mengandung manfaat tertentu bagi para tenaga kerja.
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Mereka mendapat manfaat (upah) dari menimbangnya, mengangkutnya,

dan lainJain.

Sedangkan jika barang itu masih ada pada pemiliknya, tentu manfaat

tersebut tidak ada. Ada pula yang berpendapat bahwa larangan tersebut

bersifat ta'abbudi (secara logika tidak diketahui alasannya, melainkan

semata-mata demi penghambaan kepada Allah).

Jika orang bersedekah gandum dari keranjangnya atau buah dari

kebunnya untuk orang lainmaka sebelum serahterima si penerima sedekah

boleh menjual kembali sedekah tersebut kepada si pemberi sedekah. Begitu

juga halnya orang yang menghibahkan atau mengutangkan buah dari

kebunnya atau gandum dari keranjangnya.

Apabila orang telah membeli suatu makanan tetapi belum ada

serah terima, lantas ia menyedekahkannya atau menghibahkannya atau

mengutangkannya kepada seseorang maka si penerima sedekah/hibah/

utang itu belum sah menjual makanan itu kembali. Dari sini bisa diketahui

bahwa orang yang membeli makanan boleh mengutangkan makanan

itu kepada orang lain sebelum ada serah terima. Ia juga boleh membeli

makanan lalu sebelum serah terima ia mempersilakan orang yang pernah

mengutanginya makanan untuk mengambil makanan yang dibelinya

tadi dari si penjual, sebagai pelunasan utangnya. Namun, jika si A telah

menjual suatu makanan kepada si B tetapi belum ia serahkan kepadanya,

sementara si C berutang suatu makanan kepada si A, maka tidak sah jika

si A mempersilakan si B mengambil makanan itu dari si C.

Misalnya, si A membeli 10 liter gandum dari si B dan ia belum

menerimanya, sementara si A Punya utang 10 liter gandum kepada si C,

lantas si A mempersilakan si c mengambil yang L0liter itu dari si B untuk

melunasi utangnya. Cara ini sah.

Sedangkan jika si A telah menjual L0liter gandum kepada si C, dan si

C belum menerimanya, sementara si A berutang l0liter gandum dari si B

yang belum ia terima, maka si A tidak boleh mempersilakan si C mengambil

yang L0liter itu dari si B. sebab, itu sama saja berarti L0liter yang dibeli

si C dari si A sebelum serah terima dijual kembali oleh si C kepada si A

dengan bayaran l0liter yang dipinjam si A dari si B.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.
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Menurut madzhab Hambali, sebelum serah terima si pembeli boleh
melakukan tindakan hukum terhadap barang yang diperjualbelikan,
asalkan barang itu bukan termasuk barang yang ditimbang, ditakar, diukur,
atau dihitung per butir.

Jika itu barang yang ditimbang, ditakar, diukur, atau dihitung per

butir maka tindakan itu tidak sah. Jadi, orang yang membeli-misalnya-1,0

liter gandum, sebatang besi, 30 buah jeruk, atau kain sepanjang 20 hasta,

dan sejenisnya, tidak sah menjualnya kembali sebelum ada serah terima.

Jika menjualnya kembali tidak diperbolehkan maka menyewakannya

atau menghibahkannya pun tidak diperbolehkary sekalipun tanpa ganti
(kompensasi). Tidak boleh pula menggadaikannya, memindahkan hak/
kewajiban atasnya (hiwalah), atau segala tindakan hukum lainnya. Hanya

saja, ia sah dijadikan mas kawin (mahar), juga sah dijadikan pembayaran

khulu' ataupun diwasiatkan.

Jika barang yang biasa ditimbang/ditakar dibeli tanpa ditimbang/
ditakar maka si pembeli boleh menjualnya kembali, menyewakannya,

menghibahkannya, ataupun menggadaikannya sebelum serah terima.

Apabila orang menjual suatu barang secara pembayaran belakangan,

atau secara tunai tetapi ia belum menerima pembayarannya, maka ia tidak
boleh membelinya kembali dari si pembeli.

Kalau ia melakukan itu maka jual beli tidak sah, dengan sejumlah

syarat:

Pertama, si penjual sendiri atau wakilnya yang membeli kembali
barang itu dari si pembeli.

)ika yang membeli kembali adalah anaknya, bapaknya, pembantunya,

atau istrinya, bukan si penjual sendiri, maka sah asalkan tidak ada niat
untuk menyiasati agar bisa membeli kembali. Jika si penjual membeli

kembali barang itu dari selain si pembeli maka sah.

Kedua, si penjual membelinya kembali dengan harga lebih murah
daripada harga jualnya. )ika lebih mahal atau sama maka sah.

Ketiga, si penjual membelinya kembali dengan alatpembayaranyang
serupa dengan alat pembayaran pertama. Jika alat pembayarannya berbeda-

misalnya ia menjual dengan bayaran uang lantas ia membelinya kembali

dengan bayaran barang (barter)-maka sah.
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Jika tujuan si penjual dari jual beli pertama adalah agar menjadi

perantara bagi jual beli kedua maka kedua akad tersebut sama-sama tidak

sah. Kasus ini disebut persoalan 'ainah yang akan dijelaskan.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Jual beli cacat hukum memiliki banyak contoh lain yang dirinci

keempat madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, ada perbedaan antara jual beli yang cacat

hukum (fasid) dan jual beli yang tidak sah (bathil).

Contoh jual beli yang tidak sah:jual beli sesuatu yang tidak tergolong

harta benda menurut kacamata syariat. Harta benda (mal) merutrut syariat

adalah yang memenuhi dua syarat L) Bisa dimanfaatkan ketika dibutuhkan.

2) Pemanfataannya diperbolehkan syariat.

f ika tidak bermanfaat-seperti satu butir gandum-atau pemanfaatannya

tidak boleh menurut syariat-seperti arak, babi, binatang yang tercekik dan

bangkai lainnya-maka tidak disebut harta benda oleh syariat. Maka, apabila

orang menjual sesuatu yang tidak bermanfaat-misalnya debu, atau darah

yang mengalir-atau sesuatu yang terlalu sedikit-seperti satu butir gandum-

maka jual beli itlu tidak sah.

Contoh jual beli yang cacat hukum: jual beli barang dengan bayaran

arak atau binatang yang tercekik. Dengan diterimanya barang yang

diperjualbelikan oleh si pembeli, jual beli cacat hukum menimbulkan

konsekuensi kepemilikan terhadap barang itu. Yakni, barang tersebut

menjadi milik si pembeli dan ia harus membayar harganya namun harga

yang dibayarkan tersebut (yang berupa arak atau binatang tercekik) tidak

boleh dimanfaatkan si penjual. Dari patokan ini, jelaslah bahwa yang

dapat dijadikan pegangan dalam berlakunya jual beli adalah barang yang

diperjualbelikan mengandung nilai harta yang sesuai syariat.

)ika barang yang diperjualbelikan tidak bisa dinilai (dihargai) pada

kondisi tertentu kemudian kondisinya berubah menjadi bernilai atau

berharga maka jual belinya sah dan boleh, asalkan pemanfaatannya

diperbolehkan syariat.

Misalnya, debu. Ia tidak bisa dinilai (dihargai), tetapi ketika digunakan

sebagai pupuk atau dimanfaatkan untuk hal lain men;'adi bemilai' Atau,

pasir yang menjadi bernilai dan berharga sebagai bahan bangunan.
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Apabila kondisi menjadikannya bisa dinilai (dihargai) tetapi
pemanfaatannya dilarang syariat-misalnya darah mengalir yang diproses

menjadi makanan (marus)-maka tidak halal. |adi, boleh tidaknya jual beli

berkisar pada pemanfaatan barang yang bisa dinilai (dihargai).

Contoh jual beli yang tidak sah (bathil), antara lain:

Pertama, jual beli hewan pedaging yang disembelih tanpa menyebut

nama Allah.

Kedua, jual beli sawah/ ladang yang sudah dibaj ak. Jika orang menyewa

lahan lalu membajaknya,lantas ia kembalikan kepada pemiliknya, maka

si penyewa tidak boleh menjual tanah yang terbajak (hasil bajakannya)

itu kepada si pemilik lahan. Sama halnya jika si penyewa membuatkan

saluran pengairan yang terhubung ke sungai, ia tidak boleh menjual saluran

pengairan itu kepada si pemilik lahan.

Sedangkan jika si penyewa mendirikan bangunan atau menanam

pohon pada lahan itu maka si penyewa boleh boleh menjualnya kepada

si pemilik lahan selama tidak mensyaratkan bangunan/pohon itu harus

dibiarkan.

Ketiga, jual beli barang yang tidak ada; seperti jual beli lantai atas

rumah yang bangunannya roboh.

Misalnya, satu bangunan yang dimiliki dua orang, salah satunya

memiliki lantai atas dan yang satu lagi lantai bawah, lantas kedua-duanya

atau bagian atasnya saja ambruk, maka jual beli lantai atas setelah itu tidak
boleh. Sebab, dalam kondisi ini barang yang diperjualbelikan ibaratnya

adalah "hak untuk tinggal di atas" sementara "hak untuk tinggal di atas"

bukanlah harta benda. Pasalnya, yang disebut harta benda adalah yang

bisa dijaga ataupun ditahary lagi pula itu bukan hak yang terkait dengan

harta benda, melainkan terkait dengan udara, sementara udara bukanlah

harta benda, sedangkan barang yang diperjualbelikan harus berupa salah

satu antara harta benda atau hak yang terkait dengan harta benda.

Apabila pemilik lantai atas itu menjualnya sebelum roboh maka jual

belinya sah. Jual beli lantai atas yang ambruk juga boleh jika dimiliki oleh

si empunya lantai bawah karena atap lantai bawah (yur,g menjadi dasar

lantai atas) adalah miliknya. Si pembeli berhak tinggal di atasnya, sehingga

kalau bagian atas roboh, ia berhak membangun kembali lantai atas seperti

sedia kala.
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Contoh lain dari jual beli barang yang tidak ada: jual beli sesuatu

yang tumbuh di dalam tanah saat belum tumbuh sama sekali. Atau, sudah

tumbuh tetapi keberadaannya belum diketahui saat transaksi.

Misalnya jual beli bawang atau lobak di dalam tanah. Kalau bawang/

lobak itu sudah tumbuh dan telah diketahui keberadaannya saat jual beli

maka jual beli itu sah dan tidak termasuk jual beli barang yang tidak ada.

Namun, si pembeliberhakkhiyarru'yah (memilihuntuk jadi atau tidak jadi

membeli setelah melihat).

Jika barang itu termasuk barang yang biasa ditimbang/ditakar,
misalnya bawang, lantas si pembeli mencabutnya atas seizin si penjual,

atau si penjual mencabutnya, kemudian si pembeli menelitinya, maka

ada dua kemungkinan: 1) Barang tersebut bernilai, yaitu bisa ditimbang.

Apabila bisa ditimbang dan si pembeli rela setelah melihatnya maka

gugurlah haknya untukkhiyar, sehingga ia harus membeli apa yang telah ia

lihat berikut sisanya jika kondisinya juga sama. Pasalnya, melihat sebagian

sama seperti melihat keseluruhan. 2) Barang tersebut tidak bisa dinilai
(dihargai) karena terlalu sedikit.

)ika ternyata jumlahnya terlalu sedikitmaka melihat sebagiannya tidak

sama seperti melihat keseluruhannya.

Sedangkan apabila itu termasuk barang yang biasa dijual setelah

dicabut dengan cara dihitung per butir (bukan ditimbang/ditakar)-seperti

lobak-maka dengan melihatnya setelah dicabut, hakk*iyar si pembeli tidak

gugur, sekalipun barang itu dinilai (dihargai) karena antara yang satu dan

yang lainnya tidak sama besar.

Jika si pembeli mencabutrya tanpa seizin si penjual maka jual beli harus

jadi, si pembeli tidak berhakkhiyar, kecuali jika yang dicabut jumlahnya

terlalu sedikit. Ihwal jual beli tumbuhan yang mekar secara bertahap-seperti

bunga mawar-terdapat selisih pendapat. Ada ulama yang berfatwa boleh

diperjualbelikan sebagai wujud istihsan, dan ada yang berpendapat itu sama

seperti jual beli barang yang tidak ada, sehingga tidak sah.

Keempat, jual beli bulu domba sebelum dicukur. Bulu macam ini
tidak termasuk harta benda yang bisa dinilai (dihargai), melainkan masih

tergolong anggota badan si domba. Andaipun diserahterimakan sebelum

akad tetap tidak berubah menjadi sah karena sejak awal tidak sah. Sama
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hukumnya segala bagian yang tidak terpisahkan dari tubuhnya, seperti

kulit binatang sebelum dikuliti, biji korma sebelum dikeluarkan, atau biji
semangka sebelum dikeluarkan. Jual belinya tidak sah karena ia tidak ada.

Kelima, jual beli ikan sebelum ditangkap dengan bayaran uang. Jual
beli ini tidak sah karena barang yang diperjualbelikan tidak ada dan tidak
bisa diserahterimakan. Tidak sah pula jika ikan tersebut dibeli dengan

bayaran (barter) barang lain, dan ikan itu tidak tertentu.

Misalnya, orang berkata, "Saya jual kepadamu ikan yang akan

kutangkap dengan bayaran buah semangka itu." Juga tidak sah apabila

suatu barang diperjualbelikan dengan bayaran (barter) ikan yang belum
ditangkap.

Misalnya, orang berkata, "Juallah semangka itu kepadaku dengan

bayaran ikan yang akan saya tangkap."

Sedangkan jika ikan yang menjadi alat pembayaran itu tertentu,
misalnya orang berkata,"Jtallah semangka itu kepadaku dengan bayaran

seekor ikan mas yang akan saya tangkap", maka jual beli ini cacat hukum
(bukannya tidak sah). Perbedaan antara keduanya adalah: ikan yang tidak
tertentu tidaklah mungkin dijadikan alat pembayaran, kendati dimiliki
setelah ditangkap, sedangkan ikan yang tertentu masih mungkin dijadikan
alat pembayaran, hanya tidak bisa seandainya yang ditangkap adalah ikan
selain yang ditentukan sebagai alat pembayaran.

Apabila orang membuat sungai buatan dengan cara mengalihkan aliran

sungai, sehingga memasukkan ikan ke sana, jika itu sengaja dibuatnya
untuk menangkap ikan, maka ikanyang masuk ke sana menjadi miliknya,
kemudian jika ia bisa menahan ikan itu tanpa harus bersusah-payahmaka

sah diperjualbelikan karena bisa dimiliki dan diserahterimakan.

Jika tidak bisa maka tidak sah diperjualbelikan. Orang yang tidak
membuat sungai buatan untuk menangkap ikan-misalnya ia membuatnya

unfuk mengairi sawah, kalau ia menufup alirannya maka ikan yang masuk

ke dalamnya menjadi miliknya.

Kalau tidak ia tutup maka tidak menjadi miliknya, sehingga tidak sah

diperjualbelikan.

Jika orang menangkap ikan dari sungai atau sungai buatary lantas ia

lepas di selokan atau saluran air, maka ikan itu menjadi miliknya dan sah
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ia perjual belikaru sekalipun ikan tersebut di dalam air, selama bisa diambil

dengan mudah. Ihwal menyewakan kolam yang berisi ikan ada perbedaan

pendapat. Ada yang berpendapat boleh dan ada yang berpendapat tidak

boleh karena tidak sah menyewakan tempat peliharaan.

Keenam, jual beli susu yang masih di dalam tetek. ]ual beli ini tidak

sah karena kandungan tetek tersebut tidak dapat dipastikan, apakah benar-

benar susu ataukah darah ataukah yang lain.

Ketuiulr, jual beli mutiara yang masih di dalam cangkangnya yang

tertutup. Jual beli ini tidak sah, bukan cacat hukum, karena keberadaan

mutiara itu masih diragukan. Berbeda halnya dari jual beli biji-bijian di
dalam tangkainya atau kacang-kacangan di dalam kulitnya, dan sejenisnya.

Ini sah diperjualbelikan karena bisa diketahui dengan salah satu di
antaranya.

Kedelapan, jual beli wakaf. Pasalnya, wakaf tidak bisa dimiliki ataupun

dialihkan kepemilikarmya.Jual beli wakaf tidak sah, bukan cacat hukum,

menurut pendapat terkuat.

)ika suatu properti melingkupi wakaf-misalnya orang mempunyai

kebunyang sebagiannya properti dan sebagian lagi wakaf, jual beli bagan

propertinya sah sedangkan jual beli bagian wakafnya tidak sah.

Jika wakaf tersebut berupa masjid yang masih berdiri, lantas

propertinya yang melingkupi wakaf itu dijual, maka jual beli kedua-duanya

tidak sah.

Kalau masjid itu tinggal pepuingan, lantas propertinya yang

melingkupi masjid itu dijual, maka jual beli propertinya sah sedangkan

jual beli pepuingan masjid itu tidak sah.

Apabila orang mempunyai tanah yang padanya terdapat masjid dan

kuburan, lantas propertinya yang melingkupi masjid dan kuburan itu dijual,

maka jual belinya tidak sah, menurut sebagian ulama, karena berarti ia

telah menjual masjid dan kuburan itu berikut propertinya. Menurut ulama

lainnya sah karena masjid dan kuburan biasanya otomatis dikecualikan,

sehingga yang diperjualbelikan hanyalah propertinya saja.

Kesembilan, jual beli yang dilakukan anak yang akalnya belum

sempurna ataupun orang tidak waras.

Sedangkan anak yang tamyiz (sudah bisa membedakan antara yang baik
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dan yang buruk; kira-kira berusia 7 tahun) dan orang dungu yang paham

tentang jual beli, jual beli keduanya sah, tetapi hanya boleh dilangsungkan

atas seizin walinya, dengan syarat tidak mengandung kerugian besar.

Jika syarat ini tidak terpenuhi maka jual belinya tidak sah, baik
kerugian itu akibat si anak maupun si wali.

Kesepuluh, jual beli rambut manusia. Jual beli ini tidak sah karena

tidak boleh dimanfaatkary berdasarkan hadits, "Allah melaknat orang yang

menyambung rambutnya dan meminta rambutnya disambungkan." Ada
keringanan (rulJrshah) ihwal rambut palsu yang terbuat dari rambut (bulu)

binatang untuk menambah kuncir/kepang rambut wanita.

Kesebelas, jual beli barang yang akan dimiliki sebelum dimiliki.

Misalnya, orang yang menantikan harta warisan orang tua atau

sanak kerabat yang diperkirakan akan mati tidak lama lagi. Ia menjual

bagian warisnya sebelum menjadi miliknya. Sebab, sebelum menerima

bagian tersebut berarti ia menjual barang yang tidak ada yang tidak bisa

diserahterimakan. Ini tidak sah. Jual beli barang yang tidak ada hanya sah

jika barang diterima belakangan dan diterangkan spesifikasinya. Ini disebut
jual beli salam, dan akan diterangkan nanti. |ual beli barang milik orang

lain sebagai perwakilan sah dan terlaksana.

Sedangkan jual beli barang milik orang lainbukan sebagai perwakilan
juga sah tetapi tergantung pada izin si pemilik. Ini disebut jtalbelifudhuli.

Kedua belas, jual beli rumputyangtumbuhsendiri danbiasa dimakan

binatang gembalaan (rumput liar), sekalipun tumbuh di lahan milik pribadi,

berdasarkan hadits: " Manusia berseikat dalam tiga hal: air, rumput liar, dan

api." Berhubung jual beli rumput liar tidak sah maka tidak sah pula sewa-

menyewanya, namun ada ulama yang berpendapat sewa-menyewa rumput
itu cacat hukum, bukan tidak sah.

Jika rumput itu tumbuh dengan diairi dan diurus orang maka ia
memilikinya, sehingga boleh memperjualbelikannya, tetapi ada ulama

yang berpendapat rumput itu tetap bukan miliknya, sehingga ia tidak
boleh memperjualbelikannya.

Ketiga belas, jual beli lemparan jala ke air.

Misalnya orang berkata, " Apayang akan didapat dari lemparan jala

ini saya jual kepadamu seharga sekian." Sama halnya jika orang berkata,
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"Burung yang akan didapat dari lepasan panah ini saya jual kepadamu

seharga sekian." Ini disebut jual beli dharbatul-qanish. Atau, orang berkata,

"Mutiara yang akan didapat dari penyelaman ini saya jual kepadamu

seharga sekian." Jual beli macam ini tidak sah karena berarti jual beli barang

yang tidak dimiliki.

Keempat belas, jual beli tanpa harga yang dibayarkan.

Misalnya orang berkata, "Juallah itu kepada saya secara gratis/tanpa
harga" ,lantas dijawab, "Saya jual ifu kepadamu", maka jual beli ini tidak
sah karena dari salah satu pihak tidak ada harta benda yang dipertukarkan.

Ada yang berpendapat jual beli itu berlaku karena ketiadaan harga yang

dibayarkan itu membuat akad tidak lengkap, seolah-olah harga yang

dibayarkan tidak disebut dalam akad. Jual beli tanpa penyebutan harga

yang diperjualbelikan dalam akad tetap berlaku dan menimbulkan
konsekuensi kepemilikan sejak serah terima, namun cacat hukum,
sebagaimana akan dijelaskan.

Sedangkanjual beli tanpa hargayang dibayarkanalias gratis hukumnya

tidak sah, dan tidak menimbulkan konsekuensi kepemilikan sejak serah

terima. Oleh karena itu, ketika si pembeli menerima barang, barang tersebut

tidak otomatis menjadi miliknya.

Jika barang tersebut rusak di tangan si pembeli setelah ia terima
maka para ulama berbeda pendapat. Ada yang berpendapat ia harus

mengganti karena ini seperti kasus al-maqbudh 'ala saum asy-syira' (llhat
pendapat madzhab Hanafi dalam bab Pembelian Barang yang Belum

Ditentukan, ed). Pendapat ini dinilai lebih kuat oleh sebagian ulama.

Pendapat lain menyatakan si pembeli tidak harus mengganti karena itu
adalah amanat yang ada padanya. Sebab, semenjak jual beli tidak sah, si

pembeli hanya menerima barang itu atas seizin si penjual, dan amanat itu
tidak mengharuskannya mengganti. Sedangkan contoh jual beli yang cacat

hukum (fasid), antara lain:

Pertama, jual beli harta yatim olehwalinya dengankerugianbesar. Jual
beli ini cacat hukum menurut pendapat yang dinilai lebih kuat.

Kedua, jual beli orang yang dipaksa atau terpaksa.

Misalnya, hakim mengharuskan si A menjual hartanya untuk
membayar utang. Maka, si A menjualnya dengan harga yang lebih rendah

daripada harga pasaran, sehingga ia rugi besar. Jual beli ini cacat hukum.
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Contoh lairy orang yang sangat butuh makan atau minum, sedangkan

si penjual memasang harga yang sangat tinggi melebihi harga pasaran.

Ketiga, jual beli tanpa menyebut harga yang dibayarkan. Ini telah

disinggung sebelumnya.

Keempat jual beli barang yang bernilai dengan bayaran arak. Ini juga

telah disinggung sebelumnya.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, contoh jual beli yang cacat hukum
(fasid) atau tidak sah (bathil) antara lain:

Pertama, jual beli oleh orang tunanetra. Tidak sah orang funanetra

menjual atau membeli suatu barang. Tidak sah pula ia menyewakan atau

menggadaikan suatu barang. Akan tetapi sah kalau ia mewakilkan akad-

akadnya kepada orang lain lantaran darurat, termasuk jual beli suatu barang

yang disebutkan spesifikasinya dan barangnya diterima belakangan (fual

belisalam), baik ia menjadi penjual maupun pembeli.

Kedua, jual beli khtyar ru'yah.

Misalnya, orang membeli sesuatu yang belum pernah ia lihat dengan

syarat ia berhak kluyar ketika melihatnya.

Ketiga, jual beli barang wakaf sekalipun hampir hancur atau sudah

tidak bermanfaat sama sekali, menurut pendapat terkuat, kecuali tikar yang

sudah lapuk, lampu atau batang kayu wak#yang tidak lagi berfungsi, boleh

dijual dan hasil penjualannya dimanfaatkan untuk kepentingan wakaf.

Keempat, jual beli gadaian setelah diserahterimakan. Jika orang

menggadaikan suatu barang maka, setelah serah terima, gadaian itu tidak
sah ia jual tanpa seizin si pemberi pinjaman.

Kalau dijualnya tanpa seizin si pemberi pinjaman maka jual beli
tersebut cacat hukum.

Jika gadaian itu diperjualbelikan sebelum serah terima maka sah

tanpa seizin si pemberi pinjaman. Juga, sah apabila setelah serah terima si

penggadai menjualnya kepada si pemberi pinjaman.

Kelim4 jual beli hewan qurban yang merupakan nadzar. Baik sebelum

maupun sesudah disembelih, jual belinya tidak sah.

Kalau qurban tersebut sekadar sunna[ bukan nadzar, maka hanya

tidak sah dijual setelah disembelih.
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Keenam, jual beli barang yang tidak bisa diterima si pembeli karena si

penjual tidak bisa menyerahkannya. Baik ketidakbisaan itu lantaran hukum

syariat-misalnya barang itu gadaian-mauPun lantaran nurani-misalnya

barang itu hasil curian.

Ketuiuh, jual beli gandum qamh yang masih di dalam tangkainya.

Baik dengan bayaran gandum qamhyangseruPa, gandum sya'ir, mauPun

uang. Termasuk dalam kategori ini segala biji-bijian yang berada di dalam

tangkainya sedangkan yang tidak tertutup atau tidak terhalangi tangkainya

sah diperjualbelikan. Tidak sah pula jual beli sayur-mayur yang berada di

dalam tanalu seperti bawang atau lobak.

Kedelapan, jual beli barang yang bukan milik si penjual. Jika orang

menjual sesuatu padahal ia tidak sama sekali berwenang melakukannya

maka jual belinya tidak sah.

Misalnya, orang menjual pekarangan saudara atau temannya,

yang kerap disebut jual beli fudhuli, jual beli ini tidak sah sekalipun

diperkenankan si pemilik.

Kesembilan, jual beli drgr.g dengan bayaran hewan hidup, sekalipun

sejenis, baik hewan yang biasa dimakan mauPun yang tidak biasa dimakan.

Jika orang membeli daging dengan bayaran kambing, ikan, atau keledai

hidup, maka jual belinya tidak sah. Uraiannya akan disampaikan nanti.

Kesepuluh, jual beli air yang mengalir di saluran air atau selokan dan

lain-lain. Termasuk juga jual beli air yang memancar dari mata air atau

sumur, tidak sah jika hanya aimya saja yang dijual.

Kalau orang mempunyai tanah yang padanya mengalir air maka ia

tidak boleh menjual hanya aimya saja tanpa tanahnya.

Jika ini terjadi maka jual belinya tidak sah, sedangkan jika diiual beserta

tanahnya maka sah. Sah pula apabila hanya tanahnya saja yang dijual,

aimya tidak. Jadi, jika air itu tidak disebutkan dalam transaksi maka air

itu tidak termasuk tanah, sehingga tetap menjadi milik si penjual, baik air

itu sudah ada saat transaksi mauPun baru muncul setelahnya. Sedangkan

air yang menggenang sah dijual sendirian (tanpa tanahnya).

Kesebelas, jual beli buah sebelum kelihatan layak dipetik tanpa syarat

apa Pun.

|ika orang membelibuah korma sebelumkelihatan layak dipetik tanpa

mensyaratkan apa-apa, maka jual beli itu tidak sah.
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Demikianlah pendapat madzhab Syafi,i.

Menurut madzhab Maliki, adalah cacat hukum (fasid) segala hal yang
dilarang syariat untuk dilaksanakan ataupun diambil, baik itu berupa
ibadah-seperti shalat dan puasa-maupun berupa akad-seperti pernikahan
dan jual beli, dengan syarat larangan tersebut berpulang kepada hal itu
sendiri, atau karakteristiknya, atau hal lain yang tidak bisa dipisahkan
darinya.

Contoh larangan yang berpulang pada hal itu sendiri: bangkai, babi
atau darah. Hukumnya haram. Maka, jual belinya tidak sah.

Contoh larangan yang berpulang pada karakteristiknya: arak. Arak
dilarang karena memiliki karakteristik memabukkan. Maka, jual belinya
tidak sah.

Contoh larangan yang berpulang kepada hal lain yang tidak bisa
dipisahkan darinya: puasa di Hari Raya. Puasa ini dilarang bukan lantaran
Hari Raya itu sendiri atau karakteristiknya, melainkan lantaran hal lain
yang tidak bisa dipisah darinya, yaitu menikmati jamuan Allah. Menikmati
jamuan Allah ini tidak bisa dipisahkan dari Hari Raya, sehingga berpuasa
pada hari itu haram lagi tidak sah.

Jika larangan itu berpulang kepada hal lain yang bisa dipisahkan
darinya maka tidak cacat hukum, sekalipun hal itu haram.

Contohnya adalah shalat di rumah hasil mencuri. Yang dilarang
bukan shalatnya ataupun karakteristihyu, juga bukan hal di luar shalat
yang tidak bisa dipisahkan darinya, melainkan hal di luar shalat yang
bisa dipisahkan darinya, yakni rumah yang berstatus barang curian itu.
Maka, shalat di dalamnya sah, namun pelakunya berdosa. Sama halnya
dengan orang yang berwudhu dengan air hasil merampas. Namun ada
yang dikecualikan dari prinsip ini, yakni jual beli najasy (jual beli dengan
tawar-menawar palsu agar orang lain menawar harga lebih tinggi) yang
nanti akan dijelaskan. Jual beli hewan perah yang teteknya diikat terlebih
dahulu supaya susunya tampak produktif. Dan, jual beli talaqqir-rukban

(akan dijelaskan nanti). semua ini dilarang tetapi tidak cacat hukum karena
hadis menyatakan keabsahannya.

Contoh jual beli cacat hukum ialah:

Pertama, jual beli binatang hidup yang halal dimakan dengan
pembayaran daging binatang sejenis.
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Misalnya, orang membeli daging kambing dari tukang jagal dengan

bayaran (barter) kambing hidup. Jual beli ini tidak sah karena berarti

mempertukarkan antara sesuatu yang diketahui (daging kambing) dan

sesuatu yang tidak diketahui (kambing hidup), yakni kambing yang masih

hidup itu tidak diketahui kualitas dagingnya. Berbeda halnya dengan

kambing yang sudah disembelih dan dikuliti, dagingnya bisa dilihat

langsung dan diketahui, selama belum dimasak.

Kalau daging kambing itu dibeli dengan bayaran daging yang beda

jenis maka boleh-misalnya membeli daging ikan dengan bayaran daging

kambing.

Kedua, jual beli gharar, yaitu jual beli yang tidak jelas antara apakah

tujuan jual beli tercapai ataukah tidak.

Misalnya orang berkata, "sayajual binatang ini kepadamu dengan

harga pasar" , atatl" ... dengan harga yang dikatakan ahlinya." Ucapan ini

mengandung kemungkinan nilainya sesuai dengan tujuan si penjual dan

si pembeli atau bisa jadi tidak sesuai, sehingga jual beli tidak sah selama

ganti (kompensasi) tidak diketahui.

Juga, tidak sah jika si penjual berkata, "Sayajual barang ini dengan

harga yang kautaksir", atall" ... dengan harga yang ditaksir si A" , atat)" - -.

dengan harga yang kau inginkan", atart" . . . dengan har gayangdiinginkan

si A." Semuanya tidak sah.

llka ghnrar itu sedikit maka dimaafkan (diperbolehkan), seperti jual beli

fondasi rumah. Biasa dibeli tanpa diketahui kedalaman dan lebamya. Atau,

sewa-menyewa rumah bulanan dengan kemungkinan jumlah hari dalam

satu bulantidak selalu 30 hari, ada yangkurang dari itu dan ada yang lebih.

Atau, jual beli mantel berisi bulu domba, atau kasur berisi kapuk. Kadar

isinya tidak diketahui secara pasti. trri hal-hal yang telah biasa berjalan di

masyarakat. Jika gharar-nya banyak (besar) seperti burung di udara atau

ikan di sungai maka tidak sah. Tidak sah jual barang dengan harga L0 tunai

dan8 utang lalu pembeli menerima barangnya karena rela tanpabicara lalu

setelah akad selesai ia melakukankhiyar. Jual beli seperti ini cacat hukum

dan disebutbai'ataini fibai'ah (duajual beli dalam satu transaksi).

Kalau menjualnya dengan khiyar maka sah.

Apabila menjual salah satu dari dua barang yang beda jenis atau beda
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sifat seperti, "Saya jual kepadamu salah satu dari dua barang ini, baju atau
binatang, dengan har ga2l,lalu pembeli melakukankhiyar setelah transaksi
selesai maka jual beli cacat hukum kalau tanpa syaratkhiyar. Jika ada syarat
kluyar maka sah.

contoh sifat kedua barang berbeda ialah menjual satu dari dua barang
selendang dan kain. Maka, tidak sah. Karena dalam jual beli tidak ada
penentuan barang yang dijual.

Kalau membeli dengan harga yang berbeda beda maka fasadnya lebih
besar. Karena ketidakjelasan ada pada harga dan barang.

Jika menjual gandum, yang satu takaran jelek dan satu takaran lagi
bagus, sedangkan harganya sama, lalu pembeli disuruh memilih satu
dari keduanya yang ia sukai, maka sah. Seseorang memiliki tiga batang
pohon korma lalu salah satunya dijual tanpa menentukan yang mana
dari ketiganya maka tidak sah. Seseorang punya kebun lalu dijual dengan
mengecualikan pohonnya yang berbuah dan menyuruhkhiyar maka sah.

Karena ia tahu m€ula yang lebih baik maka ia memilih yang cocok. Sah

menjual udara yakni menjual bagian (ruang) atas.

Misalnya, "]uallah untuk saya ruang udara 10 depa di atas bangunan
yang akan kaubangun." Sah dengan syarat bangunan tersebut dijelaskan
spesifikasinya: tinggi pendekny+ panjang lebarnya, bahannya dari apa dst.

Penyifatan ini sangat penting agar tidak terjadi perslisihan di kemudian
hari.

Jika masing-masing menyebutkan bangunannya dan sepakat maka
perselisihan tidak akan terjadi. Yang di atas tidak boleh menambah sesuatu

dari yang disepakati, kecuali jika penghuni yang di bawah rela. Karena ia
pemilik semua udara yang ada di atas bangunan bawah. Jual beli ini tetap

dan terpelihara, tidak rusak (batal) karena hancurnya bagian bawah.

Jika bagian bawah hancur maka penjual harus mengembalikanya
begitu juga pembeli atau ahli warisnya. Sama halnya jika bagian atas

yang rusak maka yang di atas atau ahli warisnya atau pembelinya
harus membetulkannya. Sah jual beli sesuatu yang untuk mengetahui
keseluruhannya cukup dengan cara mengetahui sebagiannya. Karena
mudah bagi pembeli mengetahui sebagiannya untuk melihat apa
yang ada di dalamnya. Dan melihat sebagiannya sama seperti melihat
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keseluruhannya. Jual beli ini sah dengan syarat mengetam dan menampinya

tidak sampai lebih dari setengah bulan.

]ika yang dijual hanya bijinya saja maka tidak sah dijualnya dengan

cara diciduk begitu saja tanpa ditimbang, kecuali kalau sudah bersih dari

jeraminya. Jika dijual dengan ditimbang, sah bagaimanaPun keadaannya.

Kalau barang yang dijual adalah biji dengan tangkainya maka sah

dengan cara diciduk begitu saja tanpa ditimbang kalau ia diikat, setelah

dipanen. Jika ditimbun dengan sebagian yang lain maka tidak sah dijual

dengan cara diciduk begitu saja."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, sebagian contoh jual beli cacat hukum

ialah jual beli tetumbuhan yang ditanam tertutup tanah seperti lobak,

bawang dan sejenisnya. Menjualnya sebelum dicabut dan diperlihatkan

tidak sah. Menjual daunnya yang kelihatan adalah sah.

Contoh lain adalah jual beli baju yang dilipat sekalipun tenunannya rata

dan sempurna. Tidak sahpula jual belibajuyang sebagiannya telah ditenun

dengan syarat setelah semuanya ditenun baju tersebut akan diambil. Ini

tidak sah sekalipun dibeber dan tidak dilipat.

Kalau penjual memberitahukan bagian yang telah ditenunnya lalu

digabungkan kepadanya sisanya kemudian semuanya dijual dengan syarat

bahwa yang belum ditenun akan diselesaikan maka sah. Karena syarat ini

mengandung manfaat bagi penjual.

Contoh selanjutnya yaitu bulu atau wol dipunggung kambing.Juga

susu pada putingnya, jual beli sesuatu yang mungkin dikandung oleh

pohon ini misalnya atau oleh kambing ini misalnya. Yang lairu jual beli buah

yang belum layak dipetik (masih mentah). Semua ini jual beli cacat hukum.

Kalau sudah layak dipetik maka sah. Sehingga boleh menjual biji-

bijian pada tangkainya, baik masih di pohon mauPun sudah dipotong.

Dan masih banyak lagi.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali. O
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TENTANG RIBA, DEFINISI
DAN PEMBAGIANNYA

sALAH satu jual beli cacathukum yang dilarang keras ialah transaksi riba,
yang maknanya secara etimologi adalah Ziyadah (menambatr, tambahan).

Allah Ta'ala berfirman: "....Kemudian apabila telah Kami turunkan air di
atasnya, hiduplahbumi itu dan suburlah......" (Al-Hajj: 5)

Itulah makna ziyadah. Subur merupakan ziyadah (pertambahan dan
peningkatan) pada bumi. Juga firman-Nya: ".......disebnbkan adanya satu

golonganyanglebihbanyak jumlahnya dni golonganyanglain......" (An-Nahl92)

Sedang arti istilah (terminologi), "Riba adalah menambah salah satu
dari dua benda yang dipertukarkan yang jenisnya sama (sehingga lebih
banyak) tetapi tambahan ini tidak ada imbalannya."

Riba terbagi dua:

Satu: Riba An-Nasi'ah, "Tambahan tersebut sebagai imbalan atas
ditangguhkannya pembayaran atau pelunasan.

Contotr, membeli satu gandum qamh dengan satu liter pada musim
penghujan dengan satu setengah liter yang dibayar pada musim panas.

Setengah liter tersebut merupakan tambahan atas harga dan tidak ada
padanya tambahan (imbalan) dari barang (qamh). setengah liter tersebut
sebagai imbalan (kompensasi) atas penundaan pelunasan. Maka, riba ini
dinamakan "Riba an-nasi'ah. Nas'ih artinya penundaan.

Dua: Riba al-fadhl.. Yaitu semata-mata tambahan karena penundaan
dan tidak ada imbalan apa pun.

Misalnya, seseorang membeli gandumqamhsaitliter dengan satu liter
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ditambah satu liter qamhlainyang satu jenis dengan sistim barter di mana

masing-masing penjual dan pembeli menyerahkan barangnya.

Contoh lain ialah membeli emas dengan berat L0 mitsqal dengan emas

seperti itu pula yang beratnyal' mitsqal.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, riba terbagi tiga macam:

Pertama, riba al-fadhl di antaranya riba qardh (riba dalam utang).

Seperti mengutangi 200 Pound dengan syarat ia mendapat manfaat yaitu

membeli barangnya atau menikahi anak peremPuannya, atau membayar

dengan tambahan.

Kedua, riba an-nasi' ah y ang telah disebutkan.

Ketiga, Riba al-yad. Maknanya jual beli dua barang satu jenis tanpa

taqabudh (serah terima langsung).

Ulama sepakat bahwarTba An-nasi-ahhukumnya haram. Itu tergolong

kabirah (dosa besar). Dalilnya sangat jelas yaitu ayat hadits danijma'kam
Muslimin.

Ayat ialah, "...... Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,

lalu terus berhenti (dari mengambil riba) maka baginya apa yang telah

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba) maka orang itu adalah

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya."

"Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah, dan Allah

tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafirary dan selalu berbuat

dosa."

"sesungguhnya orang-orang yang berimary mengerjakan amal saleh,

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di

sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)

mereka bersedih hati."

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orzrngytrrg

beriman." Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba)

maka ketahuilalu bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu dan
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jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya." (Al-Baqarah:275-279)36

Demikianlah ayat telah melarang keras praktek riba dengan larangan
yang menggetarkan tubuh orang yang beriman kepada Rabb-nya yang takut
akan siksa-Nya. Adakah larangan keras yang melebihi larangan keras ini di
mana larangan keras ini telah menegaskan bahwa orang yang malakukan
riba adalah memerangi Allah dan Rasul-Nya. Camkan bagaimana manusia

sebagai makhluk lemah memerangi Allah Yang Mahakuat dan Mahakuasa

yang tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun, baik di langit maupun di
bumi? Tentu ia akan hancur dan binasa?

Sedang makna "Riba" yang diambil dari ayat ini ialah riba yang dikenal

di kalangan masyarakat arab jahiliyah.

Lebih dari seorang ahli tafsir menjelaskar; "Seseorang saat jahiliyah

ketika jatuh tempo pembayaran utang tiba maka yang mengutangi
berkata kepada yang diberi utang, "lunasilah utang atau perpanjanglah."

Maknanya, "seolah-olah ia berkata kepadanya, "Engkau melunasi atau

memperpanjang tempo pembayaran dengan memberi lebihan (tambahan)

yang telah dimaklumi di antara kita."

Misalnya, menunda waktu pembayaran satu ekor onta dengan
menyerahkan 2 ekor onta, atau memperpanjang tempo pembayaran satu

ekor kambing berusia setahun dengan memberikan satu ekor kambing
berumur 2 atau 3 tahun....." Atau seseorang utang kepada orang lain
dan yang mengutangi mengambil jumlah tertentu setiap bulan dari yang

berutang.

Ketika jatuh tempo tiba dan ia tidak dapat melunasi modal yang

diberikan tersebut maka yang mengutangi memberi perpanjangan tempo
pembayaran dengan bunga yang mereka sepakati. Inilah riba yang berjalan

dewasa ini di bank-bank di dunia. Allah Ta'ala telah mengharamkan

cara-cara seperti ini bagi kaum Muslimin dan umat Yahudi dan nasrani

36 Riba terdiri atas dua macam: an-nasi'ahdanal-fadhl.Ribanasi'ahialahpembayaran lebih
yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan .Ribafadhl ialahpenukaran suatu barang
dengan barang yang sejenis (barter) dengan jumlah yang lebihbanyak karena orang y.utg
menukarkannya mensyaratkannya, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan
padi, dansebagainya. Ribayangdimaksud dalamayatini Ribanasi'ahyarreberlipatganda
yang umum terjadi dalammasyarakatArab zaman jahiliyah (Peneri).

430 x Fikih Empat Madzhab litid i



karena membebani orang yang tidak mamPu dan menghilangkan nilai-

nilai kasih sayang, kelembutan dan tolong menolong sesama manusia.

Karena y.rng namanya manusia dari sisi ia sebagai manusia tidak boleh

menjadi materialistis dalam artian ia tidak memiliki kasih sayang dan

empati kepada saudaranya melalui cara memanfaatkan kesempatan untuk

melakukan praktek riba seperti itu, padahal Allah,€ telah mengingatkan

orang-orang kaya bahwa pada mereka ada hak fakir miskin juga Allah

telah mensyariatkan utang piutang untuk menolong yang butuh dan yang

kesulitan. Selain mudarat yang disebutkan di atas, riba memiliki mudarat

lain yakni berhimpunnya harta hanya pada pemberi utang dengan cara

riba dan terbukanya pintu-pintu hawa nafsu bagi mereka yang lemah

kemauan untuk mendapatkan kekayaan dengan cara seperti itu. Masih

ada kekerugianan atau bahaya lain dibalik sistemriba yang tidakmungkin

disebutkan di sini. Kami telah menguraikannya dengan sangat jelas pada

jilid II kitab akhlak agama dalam hikmah disyariatkannya jual beli.

Ayat di atas secara qath'i (tegas dan pasti) menunjukkan atas

haramnya riba an-nasi-ah, termasuk yang dikenal di era kita sekarang

yaitu memberi jatuh tempo dengan bunga tahunan atau bulanan dan

adanya pemutarbalikan paham tentang agama oleh sebagaian orang

yang membolehkan sistem ini, padahal ia sangat jauh dari agama dan

hikmah pensyariatan syariat Islam. Ada juga yang memahami bahwa yang

diharamkan adalah makan riba secara berlipat ganda sepeti disebutkan

dalam ayat:

{rfir"OJi6n-o ) ltz

IFlr",J1A7\i4ri)iIALU
5;.$"&13-:il

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memaknn Riba dengan

berlipat ganda dan bertakutalah kamu kepada Allah supayakamu mendapat

keberuntungan." (Ali Imran: L30)

Paham tersebut jelas-jelas salah karena tujuan ayat ini ialah

mengingatkan agar kita menjauhi riba dan mengingatkan para pelaku

riba yang memberikan pelipat gandaan sebagai bentuk riba yang hal itu

akan membuat si miskin yang memPunyai utang semakin miskin karena
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cara-cara buruk seperti ini. Ini tidak samar merusak sistem membangun.

O.*g yang berakal hampir tidak memahami jika ada yang mengatakan

bahwa Allah melarang tiga pelipat gandaan tetapi tidak melarang satu

atau dua pelipatgandaan. Orang yang berakal tidak akan punya paham

seperti ini setelah ayat:

<r;rii 7" iiv. { Hfi ,ii3 4 r* *
"lika kamu bertaubat (dai pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu;

kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya." (Al-Baqarah:279)

Yang lebih aneh dari pamahaman ini adalah ada sebagian ulama yang

menyatakan bahwa utang dengan bunga bukan tergolong riba. Karena

riba adalah akad jual beli yang harus dengan shighnt (ucapan, ijab kabul).

Utang piutang yang dilakukan oleh masyarakat dengan bunga dewasa

ini bukanlah riba. Ada ulama madzhab Asy-Syaf i menegaskan hal ini.
Tetapi sekalipun punya paham demikiaru menurut mereka ia termasuk

memakan harta orang dengancarabafhil (tidak sah) yang hukumnya haram

ssebagaimana haramnya riba. Ia berdosa seperti dosa riba. Jadi di sini yang

berbeda adalah bentukn hukumnya.

Dalil atas haramnya riba an-nasi'ah adalah sejumlah sunnah yang

shahih antara lain ucapan Nabi &,"Er-:.as dengan emas adalah riba kecuali

masing-masing dari keduanya (penjual dan pembeli) langsung memberikan

tanpa jeda waktu"37. Maka, tidak boleh tukarannya diberikan belakangan.

Hadits ini jelas menunjukkan haramnya riba an-nasi'ah, juga riba al-

fadhl pada emas, perak, dan makanan.

37 HR.Al-Bukhari,(44)KitabAl-Buyu',(76)BabBai'Asy-Sya'irbiAsy-Sya'ir,had1tsno.2174,
(54) Bab Ma Yudzkaru fi Bai' Ath-Tha'am wa Al-Hakrah, rro.2134, (7\ Bab Bai' At-Tamr bi
At-Tamr, hadits no. 2170;HR. Muslim, (32) Kitab Al-Musaqat, (15) Bab Ash-Sharf wa Bai'
Adz-Dzahab bi Al-Waraq Naqdan, 79 / 1.586; HR. Abu Dawud, (17) Kitab Al-Buyu' , (12) Bab

Ei As-Sharf,hadits no. 3348; HR. At-Tirmidzi, (12) Kitab Al-Buyu', (24) Bab Ma la'afi Ash-
Sharf,haditsno.7247;HR. An-Nasa'i, (tl4) Kitab Al-Buyu', (74) BabBai' At-Tamrbi At-Tamr
Mutafadhilan, hadits no.4572; HR. Ibnu Majah, (12) Kitab At-Tijarat, (48) Bab Ash-Sharfwa
Ma La Yajuzu Mutafadhilan Yadan bi Yadin,hadits no.2253, Bab Sharf Adz-Dzahab ka Al-
Waraq,haditsno.226; HR. Ahmad dalamAl-Mtsnad,MusnadUmarbinKhatthab,l/31.4;
HR. Ad-Darimi, Kitab Al-Buyu', Bab An-Nahy'an Ash-Sharf,2/258; HR. Malik dalam
Al-Muwattha, Kitab Al-Buyu', (77) Bab Ma la'afiAsh-Sharf, hadits no. 1333; Abdurrazzaq
dalam Al-Mushanaf,Ktab Al-Buyu',Bab Ash-Sharf, haditsno. 14541; IbnulJarud dalam
Al-Muntaqa, hadits no.65l.; HR. Al-Baihaqi dalam As-Sunan, Kitab Al-Buyu', Bab At-
TaqabudhfiAl-Majlisfi Ash-Sharf,5/283; Al-Humaidi dalam Al-Musnad, hadits no. 12;

HR. Ibnu Hibban dalam Shahilnya, (24) Kitab Al-Buyu', (6) Bab Ar-Riba, hadits no. 5013.
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Hukum Riba Al-Fadhl

Rlba al-fadhl ialah transaksi suatu barang dengan barang lain yang

sejenis tanpa ada penundaan dalam penerimaan, hukumnya haram

menurut empat madzhab fikih dan boleh bagi sebagian sahabat di antaranya

Ibnu Abbas i&. Namun sebagian ulama telah meriwayatkan bahwa beliau

telah meralat pendapatnya ini dan bergabung dengan kelompok yang

mengharamkan. Riba al-fadhl tidak banyak berpengaruh bagi muamalat

karena jarang terjadi. Karena jual beli cara ini bukan yang dituju oleh

masyarakat kecuali apabila pada salah satu barangyang akan dibeli dengan

jenis yang sama tersebut memiliki nilai tambah. Islam mengharamkan

transaksi cara ini karena boleh jadi ia mengandung ketidakjelasan dan

penipuan terhadap sebagian orang yang lemah akal karena penjual yang

cerdik mempengaruhi calon pembeli yang lemah akal dengan ucapannya

yang menarik bahwa barangnya bagus dan memiliki kelebihan. Ucapannya

ini jelas mengecoh orang lain dan merugikan mereka.

Dasar atas keharamannya adalah sabda Nabi @, "Emas dengan emas,

perak dengan perak, gandum dengan gandum, gandum sya'ir dengan

gandttmsya'ir,korrna dengan korma, gzilna dengan garam, sarna-sama safu

jenis, harus sama dalam jumlah dan kadar dan harus serah terima dengan

langsung tanpa penundaan (yadan bi yadin). Kalau jenisnya berbeda-beda

maka juallah sesukamu asalkan dengan cara yadan bi yadin"38.

Hadits ini menunjukkan bahwa jual beli barang dengan cara ini
tidak boleh dilebihkan dan tidak boleh pemberian barang yang menjadi

pembayarannya dibayarkan belakangan (ditunda). Maka, menjual 1

Pound emas dengan L Pound emas plus L0 qursy tidak diperbolehkan,

baik pembayarannya secara langsung (tunai tanpa penundaan) maupun

38 HR. Muslim (22), Kitab Al-Musaqat, (1.5) Bab Ash-Sharf wa Bai' Adz-Dzahab bi Al-Warnq
N aqilan, 8 / 1578; HR. Abu Dawud, (17) Kitab Al-Buyu', (72) B ab fi Ash-Sharaf, hadlts no.
3349; HR. At-Tirmidzi (12), Kitab Al-Buyu', (23) Bab Mala'a AnnaAl-Hinthahbi Al-Hinthah
Mitslan bi Mitslin, hadits no. 12,14; HR. An-N asa'L, (M) Kitab Al-Buyu' , (43) Bab Bai' Al-Bun
bi Al-Burr,hadits no.4574; HR. Ibnu Majah (12),Krtab At-Tijarat, (48)Bab Ash-SharafwaMn
LaYajuzu MutafadhilanYadanbiYadin, hadits no. 22J.4;HR. Ahmad dalam Al-Musnad,
MusnadUbadahbin Shamit,3/22790; HR. Al-Baihaqi dalam As-Stnan, Kitab Al-Buyu',
Bab Al-Ajnas allatiWarada An-Nash bi liryan Ar-Riba fha, 5 / 278; Abdwrazzaq dalam Al-
Mushannaf, Kitab Al-Buyu', Bab Bai' Ath-Tha'am Mitslanbi Mlfslin, hadits no. 14193; Ibnul
Jarud dalam Al-Muntaqa, hadits no. 650; HR. Ad-Daraquthni, Kitab Al-Buyu',3/24;HR.
Ibnu Hibban dalamShahihnya, (24)Kitab Al-Buyu', (6)Bab Ar-Riba, hadits no.5016.
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secara nasi'ah (ditangguhkan). Juga tidak boleh menjual sekeping emas

yang beratnyaL} mitsqal dengan sekeping emas yang beratnya l2mitsqal.
Hukum ini juga berlaku pada selain emas.

Ada larangan khusus untuk transaksi emas dan perak. Rasulullah 6
berpesary "Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali jika sama

kadarnya dan sebanding, janganlah kamu menambahkan sebagiannya

atas sebagian yang lain dan janganlah kamu menjual perak dengan perak

kecuali sama kadarnya dan sebanding, jangan pula menambahkan sebagian

atas sebagian yang lain. Janganlah kamu menjual sesuatu yang tidak ada

di tempat transaksi dengan yang ada (tunai)." (Muttafaq'alaih)

)ika jenisnya beda maka sah (boleh) memberi tambahan pada harganya

atau menguranginya. Oleh karena itu, boleh membeli Pound yang nilainya
L20 misalnya atau lebih rendah dari itu. Cara ini dinamakan "Sharaf."

Namun disyaratkan harrs taqabudh (barang yang dijual dan barang sebagai

harga atau pembayaran harus diberikan saat itu langsung. tidak ditunda)
di tempat transaksi tersebut. Maka, tidaklah sah jika ia mengambil 90

qursy dan menunda pemberian L0 qursy. Tentang ini akan dijelaskan

dalam pembahasan"sharaf." Begitu juga untuk barang lain seperti yang

disebutkan dalam hadits seperti gandum, korma dan lainnya, harus

taqabudh.

Menurut madzhab Hanafi, taqabudhbtkan syarat dalam jual beli emas

dan perak. Jika barang yang dibarter adalah dua jenis berbeda, seperti

beras dengan gandum, jika salah satu barang yang ditukar adalah uang

yang lainnya makanan maka boleh ditunda (ditangguhkan), baik makanan

tersebut diperjualbelikan, seperti membeli gandum qamh dengan Pound

dengan cara menunda pembayaratt, maupun berupa harga. Misalnya,

membeli 5 Pound dengan 5 gelas gandum yang dibayarkan nanti. Inilah
yang disebut dengan " Salam."

Tentang Barang yang di Dalamnya Riba Diharamkan

Seperti telah diuraikan bahwa riba an-nasi'ah adalah menjual barang

satu jenis dengan sebagiannya atau dengan jenis lainbeserta tambahannya

dengan cara penyerahannya ditangguhkan, seperti menjual satu liter
gandum qamh sekarang dengan satu setengah liter yang dibayar bulan

depan, atau menjual 20 Pound Mesir sekarang dengan 25 Pound tahun
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depan. Sekalipun jenisnya berbeda pada gandum qamh dan jagung tetapi

disyaratkan barang harus diserahkan langsung dan tidak ada penundaan

pembayaran. Jika tidak maka ia menjadi riba.

jika demikiary apakah setiap jenis barang mengandung riba? Atau

hanya barangy{rgdisebutkan dalam hadits di atas saja? Terjadi perbedaan

pendapat di antara imam madzhab yang empat. Dan para ulama berbeda

pendapat mengenai penyebab diharamkannya "tambahan" pada barang

yang telah disebutkan dalam hadits untuk kemudian dianalogikan kepada

barang lain ketika memiliki penyebab yang sama. Masalah ini dijelaskan

di halaman bawah (catatan kaki). Namun yang tampak bahwa mereka

membatasi hanya pada barang-barang yang disebutkan dalam hadits di
atas.

Menurut madzhab Hambali, illat (penyebab) diharamkannya
penambahan adalah karena kiloan atau literan. Maka, setiap barang yang

dijual dengan ditimbang atau ditakar, masuk ke dalamnya riba, baik

sedikit, seperti satu atau dua buah korma atau emas sebesar satu biji gabah

yang tidak memberi pengaruh pada berat atau makanan seperti beras dan

jagttng, maupun selain makanan seperti benih kapuk, katun, tembaga

atau timah. Sedang yang tidak ditimbang atau ditakar seperti yang dijual

dengan bijian maka tidak berlaku padanya riba. Maka, sah jual beli satu

butir telur dengan dua butir telur, atau satu bilah pisau dengan dua bilah

pisau sekalipun jenisnya sama. Ada yang bilang, makruh."

Menurut madzhab Hanafi, Illat (penyebab) diharamkannya tambahan

adalah karena ditimbang atau ditakar. Menurut ulama madzhab Hanafi,

kadar atau jumlah yang terjadi padanya riba dari barang berupa makanary

ialah minimal setengah sha'. Kurang dari setengah sha', boleh ada

tambahan. Sehingga boleh membeli satu ciduk sepenuh dua tangan gandum

qamh dengan dua ciduk sepenuh dua tangan gandum qamh, baik serah

terima langsrng (yadan bi yadin) maupun ditunda. Begitu seterusnya sampai

mencapai setengah sha'. Setiap yang kurang dari setengah sha' dari yang

biasa diliteri tidak dimasuki riba. Inilah pendapat yang masyhur. jumlah

atau kadar barang yang biasa ditimbang yang terjadi padanya riba ialah

yang lebih kecil dari satu biji bijian, dari emas dan perak dan dari makanan

ialah seperti satu atau dua buah apel. Boleh menjual satu buah apel dengan

dua buah apel dengan catatan dua barang yang dipertukarkan ditentukan.
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Misalnya, "Sayajual apel yang ditentukan ini dengan dua apel yang

itu." Tentang ini akan dijelaskan. Maka setiap yang yang ada padanya

illat ini, ia termasuki riba, baik makanan maupun selain makanan. Dengan

demikiary gandum qamh dan gandum sya'ir yangtelah disebutkan dalam

hadits dikias (dianalogikan) kepada setiap barang yang dijual dengan cara

ditakar seperti iagrng, beras, simsim (biji bijan). Juga disamakan dengan

emas dan perak setiap yang diperjualbelikan dengan ditimbang seperti

timah atau tembaga. Barang yang tidak dijual dengan ditimbang atau

ditakar seperti dengan dihitung perbiji atau dimiteri, tidak terkena riba al-

fadhl.Olehkarena itu boleh menjual kain satu hasta dengan kain dua hasta

dengan jenis yang sama seperti syaratqabdh (keduanya langsung diserahkan

tanpa ditunda). Penjelasannya di halaman depan. )uga sah menjual sebutir

telur dengan dua butir telur, atau satu buah semangka dengan dua buah

semangka (dengan serah terima langung). Begitu seterusnya... Pedoman

untuk masalah ini adalah, "Mabi' (barang yang dijual) kalau satu jenis

dengan harga seperti gandum qamh dengan gandum qamh, gandum

sya'ir dengan gandum sya'ir sedang penjualan dilakukan dengan ditakar
atau ditimbang maka tidak sah ada tambahan pada salah satunya, baik
tambahan tersebut karena penundaan maupun tidak. Maka, haramlah riba

fadhl dan riba ziyadah. Seperti pada gandum qamh, emas, gand:um sya'ir

dan barang lain yang termasuk ditimbang dalam penjualannya. Kedua

riba tersebut haram ketika ada padanya ilat itu yaitu jumlah (banyaknya)

melalui ditimbang atau ditakar dan jenisnya sama seperti telah disebutkan.

Kalau yang ada hanya salah satu dari semuanya ini maka tidak ada

padanya riba al-fadhL Yang ada hanya ribanasi'ah.

Contoh yang ada padanya hanya jenis tanpa kadar (jumlah di atas),

telur, semangka dan setiap barang yang dijual bijian. Juga kain. Ada
padanya hanya jenis, kadar tidak ada. Maksud "kadar tidak ada pada kain"
ialah ia tidak dikilo atau diliter melainkan diukur.

Contoh barang yang hanya ada padanya kadar (jumlah) tetapi
jenis berbeda ialah gandum qamh dan sya'ir. Keduanya dijual dengan

ditakar sedang jenisnya beda. Maka, di sini hanya ada riba nasi-ah yail.:.t

ada penambahan (pemanjangan) tempo pembayaran dalam artian
ada penundaan penyerahan barang dan pembayarannya, yang haram
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hukumnya. Penambahan pada banyaknya (rlbafadhl) di sini tidak haram

asalkan dengan cara qabdh (barang dan harga diterima langsung tidak

ditunda). Adapun jual beli makanan dengan yang sejenis tanpa ada

tambahan maka tidak disyaratkan harus qabd."

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, y angdisebutkan dalam hadits terbagi

dua bagian: Naqd (uang) yang terdiri atas emas dan perak, dan makanan

yakni yang biasa menjadi makanan manusia sekalipun yang lainnya

(hewan) ikut memakannya. Setiap yang terkandung di dalamnya nilai

uang (harga) dan unsur makanan (ia sebagai makanan) maka riba masuk

di dalamnya, tidak ada perbedaan dalam harga yang dibayarkan, baik

berupa uang yang dicetak seperti Pound maupun berupa perhiasan. Maka,

tidak sah 20 Pound dengan 30 Pound, baik dengan cara ditunda maupun

muqabadhah (tunai). Juga tidak sah menjual sekeping emas dengan berat

10 mitsqal dengan sekeping emas seberatl3 mitsqal. Ini akan kami jelaskan

dalam membahas tentang Sharaf. Sedang barang-barang dagangary sah

menjualnya dengan alat pembayaran berupa barang-barang dagangan

yang lain dengan tambahan. Karena ia bukan harga sehingga illat
keharaman tersebut tidak ada padanya. Makanan ialah mencakup 3 hal

yang telah disebutkan dalam hadits, salah satunya makanan pokok seperti

gandum dan gandum sya'ir. Yang dimaksud darinya adalah makanan

pokok. Yang satu makna dengannya seperti beras, jagung dan sejenisnya,

hukumnya disamakan dengannya. Terjadi selisih tentang air dingin, ada

yang menyamakan dengannya karena ia kebutuhan pokok tubuh bahkan

Allah telah menyatakannya sebagai makanan (lihat Al-Baqarah:249).

Ada yang mengatakan, ia penyehat badan sehingga ia masuk ke kategori

obat yang akan dijelaskary bukan makanan. Kedua, adalah buah-buahan.

Hadits telah menegaskan penyebutan korma maka apa yang semakna

dengannya disamakan dengannya, seperti anggur dan buah tin. Ketiga,

untuk perbaikan makanan dan minuman. Hadits telah menyebut garam.

Maka, yang semakna dengannya disamakan dengannya. Dengan demikian

sesuatu yang dimakan tetapi sebenarnya diciptakan bukan untuk menjadi

makanan seperti kulit, atau tulang, tidak masuk ke cakupan ucapan beliau.

Yang juga keluar dari cakupannya adalah apa yang dikhususkan untuk
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binatang seperti rumput dan sejenisnya. Itu tidak mengandung riba. Dari

sini anda tahu bahwa para ulama madzhab Asy-Syafi'i menyamakan

hukum setiap apa yang mengandung makanan dan yang layak sebagai

uang dengan hukum 6 hal yang disebutkan dalam hadits. Jadi illat qiyas

(penganalogian) adalah keberadaan barang tersebut sebagai makanan dan

uang (alat pembelian yang tidak dimakan) maka sah jual belinya dengan

jenis yang sama dan disertai tambahan (dilebihkan) adalah satg seperti

barang dagangan."

Menurut m adzhab Maliki, illat diharamkannya tambahan pada emas

dan perak ialah karena statusnya sebagai uang. Sedang pada makanan

berbeda pada riba nasi'ah danrlbafadhl. Pada pengharamanriba an-nasi'ah

illatnya pada makanan semata-mata karena statusnya sebagai makanan

bukan untuk obat. Sehingga ketika obat tersebut menjadi makanan bagi

manusia maka riba an-nasi-ah haram padanya, baik untuk disimpan

maupun untuk dimakan yang akan diterangkan. Seperti beragam sayuran

semisal mentimun, semangka, bawang bakung,, kubis atau kol dan

sejenisnya, atau sayuran berupa buah-buahan semisal apel, pisang dan

sejenisnya. Semua ini dimasukiiba an-nasi'ah dantidak dimasuki riba al-

fadhl.Maka, diperbolehkan menjual setiap jenis darinya dengan jenis yang

lain atau dengan jenis yang sama seperti ditambah (dilebihkan) dengan

syarat taqabudh atau yadan bi yadin (penyerahan barang dan pembayarannya

langsung saat itu juga) di tempat jual beli. Kalau ditunda maka tidak boleh.

Menjual satu rithl apel dengan dua rithl apel dengan cara taqabudh adalah

boletu dan menjual satu mentimun dengan kubis dengan melebihkan salah

satunya adalah boletu asalkan taqabudh.

Illat pada pengharaman riba al-fadhl ada dua:

Pertama, makanan tersebut adalah makanan pokok. Maksudnya biasa

dimakan di mana tanpa makanan yang lain pun seseorang bisa hidup.

Kedua layak disimpan. Maksudnya jika disimpan dalam waktu lama

tidak terbatas, ia tahan dan tidak rusak menurut pandangan yang tampak

menurut madzhab Maliki, ada yang berpendapat, ia layak disimp4n dan

tahan tidak rusak sampai enam bulan. Yang rajih bahwa ketentuan tersebut

dipulangkan kepada 'urf.Makasetiap sesuatu yang memiliki illat ini, haram

padanya rib a al-fadhl.Tentu, riba an-nasi- ahharam di dalamnya. Ditafsirinya
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illat dengan "makanan pokok dan penyimpanan" merupakan pendapat

yang dipegang menurut madzhab Maliki. Ada pandangan lain tentang

tafsir illat, yang paling masyhur ialah faktor ketiga yakni dijadikannya

makanan tersebut secara umum untuk kehidupan manusia. Sehingga

telur dan minyak tidak masuk ke dalamnya. Karena tidak dijadikan untuk

memfertahankan hidup manusia. Maka, tidak ada padanya riba. Tetapi

karena tafsir pendapat pertama yang kuat maka telur dan minyak termasuk

makanan pokok dan bisa disimpan lama. Maka, ia terkena riba."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

fual Beli Biji-bijian dengan yang Satu fenis atau Beda fenis

"Gandum dengan gandum dan gandum sy a' ir) dengan gandtxn sy a' ir
" padahadits di atas dianalogikan oleh para imam kepada biji-bijian jenis

lain sesuai dengan pandangan mereka masing-masing. Maka, tidak sah

menjual gandum qamh dengan gandum qamh yang lain kecuali sama

kadarnya dan serah terimanya harus langsung dari tangan pembeli ke

tangan penjual (yadan bi yadin) sebagaimana dijelaskan dalam hadits.

Begitu juga gandtrnsya'ir (jelai). Tetapi sah menjual gandum sya'lr dengan

gandum qamh dengan cara dilebihkan (ditambah) asalkan dengan cara

yadan bi yadin atau taqabudh.

Menurut madzhab Maliki, gandum sya'fr dan qamh adalah satu jenis.

Begitu juga garrdrtm sya'lr Nabi. Ketiganya ini tidak ada perbedaan. Karena

yang dijadikan pegangan dalam satunya jenis adalah kesamaan manfaat

atau serupanya manfaat. Maka jenis gandum qamh dan sya'lr adalah mirip

dalam manfaat yaitu sebagai makanan pokok sekalipun beda dalam kualitas

dan rasa. Oleh karena itu menjual salah satu dari ketiga jenis gandum ini

dengan salah satu yang lainnya tidak sah kecuali harus sama kadarnya dan

y adan bi y adin (gandum yang dijual dan yang menjadi alat bayar diserahkan

langsung tanpa ditunda). Inilah yang rajih. Ada yang mengatakan bahwa

gandum qamh beda dengan gandum sya'ir. Sah menjual satu kg gandum

qamh dengan dua kg gandum sya'ir dengan syarat taqabudh (serah terima

langsung) di tempat transaksi. Hukum ini diberlakukan juga (dianalogikan)

pada jagung, beras, kacang, kacang Himas, jemawut, biji Birsim (Igr:

Clover) yaitu tumbuh-tumbuhan yang daunnya berbentuk 3 serangkai,

hulbah, pohon julubban (Igr:vetch), basillah (Igr:Pess) dan semua jenis
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biji-bijian yang diperjualbelikan dengan ditakar. Tidak sah menjual satu

jenis darinya dengan sebagiannya yarrg satu jenis kecuali dengan kadar

sama dan dengan cara yadan bi yadin, dan sah menjualnya dengan diberi
tambahan (dilebihkan) apabila beda jenis namun tetap harusyadanbiyadin,

tidak ada penundaan.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i dan Maliki, Birsim tidak masuk ke

kelompok yang mengandung riba. Karena illat adanya riba menurut
madzhab Asy-Syaf i ialah statusnya sebagai makanan yang biasa dimakan

oleh manusia. Biji birsim tidaklah demikian. Dan menurut madzhab

Maliki illat adanya riba adalah statusnya sebagai makanan pokok dan bisa

disimpan, sedang biji birsim tidak.

Hulbah yang kering menurut madzhab Asy-Syafi'i mengandung riba

bukan karena ini ditakar sebagaimana yang dinyatakan oleh Madzhab

Hanafi dan madzhab Hambali melainkan karena ini digunakan sebagai

obat. Ini disamakan dengan garam penyehat badan. Sedang hulbah hijau

tidak termasuk.

Menurut madzhab Maliki, Hulbah tidak mengandung riba al-fadhl,

baik ia kering maupun hijau. Apakah masuk padanya riba an-nasi-ah, terjadi

perbedaan pendapat. Ada yang mengatakan masuk padany a riba an-nasi'ah

dan ada yang mengatakan tidak."

Mengenai menjual tepung dengan roti atau dengan biji-bijian misatrya,

dikupas secara rinci dalam madzhab fikih yang empat.

Menurut madzhab Maliki, bijian-bijian dan tepung adalah satu

jenis. Proses penumbukan tidakmengubahnya menjadi beda jenis. Karena

penumbukan merupakan upaya pemisahan (penghalusan) bagian-

bagiannya namun bagian-bagian tersebut tetap. Begitu juga tepung " ajirr"

tergolong satu jenis dengannya. Sehingga tidak boleh menjual salah satu

darinya dengan salah satu yang lain kecuali dengan sama banyak tidak ada

penambahan pada salah satunya. Maka, jika menjual gandum qamh dengan

tepung yang terbuat darinya, sah kalau sama kadarnya yang diketahui

melalui ditimbang. Ada yang bilang bisa juga dengan diliter. ]uga tidak

sah menjual tepung dengan tepung " ajirt" dari bahan yang sama kecuali

dengan kadar yang sama tanpa salah satunya dilebihkan.

Kalau beda jenis maka sah salah satunya dilebihkan atau ditambah
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asalkan taqabudh (tidak ditunda dalam menyerahkan barang dan

pembayaran), seperti menjual tepung dari jagung dengan biji gandum

qamh. Kesamaan antara tepung dengan tepung ajin dapat diketahui melalui

melihat kadar tepung pada tepung ajin dan diganti dengan sejenisnya.

Kesamaan tepung ajin dengan gandum qamh diketahui melalui melihat

kadar tepung pada qamh dan ajin. Roti beda dari tepung dan tepung ajin

serta hinthah. Maka, sah menjual roti dengan tepung atau gandum hinthah

atau dengan tepung ajin dengan cara dilebihkan (ditambah) asalkan

pembayarannya dengan taqabudh atau yadan bi yadin. Semua macam roti

adalah satu jenis sekalipun bahannya berbeda-beda. Maka, tidak boleh

menjual roti yang terbuat dari gandum qamh dengan roti macam lain yang

berasal dari qamh atau dari gandum sya'ir atau berasal dari jagung kecuali

sama kadarnya dan taqabudh. Sebab semua mjenis roti adalah satu jenis.

Kalau roti berupa kue ka'ak, boleh ada tambahan atau dilebihkan

dalam penjualannya. Karena ia campuran dari simsim, samin (mentega),

susu dan bahan lainnya. Maka, sah menjualnya dengan yang lain dengan

dilebihkan asalkan yadan bi yadin (penyerahan barang dan pembayaran

langsung tidak ditunda).

]ika roti berasal dari bahan yang satu, gandum qamh misalnya maka

keserupaan diperhitungkan melalui melihat atau meneliti kadar tepung

pada masing-masing keduanya.

Jika kadarnya sama, berarti sama, jika tidak maka beda.

Jika bahannya berbeda dan merupakan bahan yang mengandung riba

seperti gandum qamh atau jagung maka keserupaan dilihat melalui cara

keduanya ditimbang tanpa melihat tepung. Cara ini disyaratkan untuk roti
pada transaksi jual beli.

Kalau transaksi utang maka tidak disyaratkan. Yang dijadikan pegangan

adalah bilangan. Maka, sah utang 5 biji roti lalu mengembalikannya lima

biji pula sekalipun timbangan atau beratnya berbeda. Cara ini mengikuti
'urf. Blji-bijian yang direbus tetap dianggap satu jenis dengan biji-bijian

yang tidak direbus. Jual beli biji-bijian yang direbus dengan yang tidak

direbus dengan tambahan tidaklah sah. Karena tidak sah jual beli yang

basah dengan yang kering, karena tidak pastinya kesamaan."

Demikianlah menurut madzhab Maliki.
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Menurut madzhab Hanafi, tidak sah jual beli tepung yang dibuat
dari satu jenis misal tepung dari gandum qamh dijual dengan gandum
qamh, atau tepung dari jagung dijual dengan jagung, baik keduanya

sama maupun tidak. Karena kesamaannya tidak bisa dipastikan. Tepung
lebih padat dalam literan dibanding gandum berupa biji. Maka, tetap ada

ketidakjelasan kesamanaan.

Jika tepung dijual dengan sesuatu yang bukan menjadi bahan tepung
tersebut (beda jenis) maka boleh selama yadan bi y adin.Jual beli tepung yang
halus tidak sah dengan tepung yang kasar dari jenis yang sama, baik sama

banyak maupun ditambah/ dilebihkan. Sedang jual beli tepung dengan

tepung yang satu jenis adalah sah dengan syarat takarannya sama.

Jika ditimbang, tidak boleh. Sah jual beli tepung yang diayak dengan

yang tidak diayak selama sama dalam takaran. Boleh jual beli roti dengan

gandum hinthah atau sebaliknya baik dengan cara sama kadamya maupun
ditambah. Karena roti dengan sifatnya sebagai roti telah berbeda jenis

dengan gandum hinthah. Dalam jual beli ini tidak disyaratkan taqabudh.

Yang disyaratkan hanya penentuan yang akan dipaparkan. Sah jual beli 20

buah roti yang dipegang langsung dengan 10 liter gandum qamh yang akan

diambil bulan depan sekalipunL0liter gandum qamh tersebut lebihbanyak
dari2} roti tersebut. Juga sah jual beli l0liter gandum dengan 100 potong
roti yang akan diambil setelah beberapa hari. Ada yang berpendapat tidak
sah jika yang ditunda adalah rotinya. Namun yang difatwakan ia adalah
sah. Sah jual beli tepung dengan roti dengan rincian yang telah disebutkan
tentang gandum hinthah. Sah pula meminjam (utang) roti misalnya 5

potong roti dari tetangganya dengan catatan akan dikembalikan. Untuk
keabsahannya disyaratkan ditimbang menurut yang difatwakan. Ada
yang mengatakan, dengan ditimbang dan dihitung perbiji. Sah jual beli
gandum hintah yang basah dengan yang basatu atau yang basah dengan

yang kering, yang kering dengan yang kering. Tentang keabsahan jual beli
hintah yang direbus dengan yang tidak direbus terjadi perbedaan pendapat.

Yang shahih tidak boleh sekalipun literannya sama. Boleh jual beli gandum
yang direbus dengan yang direbus dengan syarat sama."

Demikianlah menurut madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, jual beli tepung dengan biji-bijian yang
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menjadi bahan tepung tersebut tidak sah secara mutlak. Maka, tidak sah jual

beli gadum dengan tepung yang berasal darinya. Karena harus samanya

kadar dalam menjual sesuatu dengan sesuatu yang sama jenis. Qamh dan

tepung adalah satu jenis, namun belum tentu sama. Juga tidak sah jual

beli roti dengan biji-bijian yang menjadi baharunya. Tidak sah jual belinya

dengan tepungnya sekalipun ditimbang. Tidak boleh jual beli hintah basah

dengan yang kering atau yang masih basah dengan yang kering. Kalau jual

beli roti dengan roti, sah jika sama, jika ada tambahary tidak sah."

Madzhab Asy-Syafi'i mensyaratkan hulul (tunai) dalam jual beli benda

dengan benda lain yang satu jenis.

Jika ada pensyaratan penundaan maka tidak sah. Syarat kedua adalah

taqabudh hakiki dalam majlis. Yaitu penjual memberi langsung barang dan

pembeli memberi langsung harganya dalam majlis. Maka, pemindahan

pembayaran pada pihak lain tidak berlaku sekalipun diserahterimakan di
majlis (tempat transaksi). Syarat lain, kesamaan jenis secara pasti.

Kalau diragukanmakatidaksah. Untuk jualbeli sebagian jenis dengan

sebagian yang lain maka syarahrya hanya dua, hulul dan taqabudh. Dengan

demikian, jelaslah ketidaksahan jual beli tepung dengan yang sejenis atau

jual beli tepung dari hintah dengan tepung yang juga dari hintah. Karena

kesamaan keduanya tidak jelas. Karena bisa jadi salah satunya lebih halus

dariyang lain. Juga tidak sah jual beli tepung dari hintah denganbiji hintah,

tidak sahjualbeliroti dengan keduanya. Tidak sah jual beli roti yangberasal

dari jenis yang satu dengan sebagianyang lain dari jenis itu. Tidak sah jual

beli roti yang berasal dari gandum qamh dengan roti dari qamh.

Adapun jualbeliroti qamh denganroti dari gandumsya'irmaka boleh

karena beda jenis. Pastinya dalam kesamaan kesamaan tidak menjadi syarat

di sini. Sah jual beli tepung dari gandum qamh dengan tepung dari jagung

atau gandumsya'ir karena beda jenis. Hukum ini berlaku untuk yang lain

yang seperti ini. Kacangyang ditumbuk kasar tidak boleh dijual dengan

yang sepertinya.

|ika jual belinya dengan yang lain maka boleh. Karena beda jenis,

asalkan dua syarat di atas terpenuhi yaitu taqabudh dan hulul."

Sama dan berbedanya jenis dapat diketahui melalui beberapa hal yang

dijelaskan dalam berbagai madzhab fikih.
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Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, perbedaan jenis dapat diketahui melalui
tiga hal:

Pertama, perbedaan asal (bahan).

Contoh, "Cuka yang berasal dari korma busuk yang disebut "Daql."
Satu lagi cuka yang berasal dari belahan kayu. Kedua cuka ini beda jenis
walaupun sama-sama cuka.

Contoh lain, daging sapi dengan daging kambing. Keduanya sama-

sama daging tetapi beda jenis.

Kedua, Perbedaan tujuan dari penggunaan barang yang dibeli.

Contoh, bulu domba dengan bulu kambing biasa. Tujuan dari
menggunakan bulu domba beda dengan tujuan mengunakan bulu kambing
biasa. Maka, keduanya beda jenis sekalipun daging atau susunya sama.

Ketiga, Penambahan dalam pembuatan (proses). Seperti roti dengan
gandum hintah. Keduanya beda jenis karena sifat keduanya berbeda
setelah melalui proses. Dari uraian ini, anda tahu bahwa garrdum sya'ir
dan gandum qamh berbeda jenis karena masing-masing berdiri sendiri.
Tujuan penggunaannya pun berbeda. Qamh dipakai untuk kue belum
matang (fathir) dan kue ka'ak sedangsya'ir untuk selain itu."

Demikianlah menurut pendapat madzhab Hanafi.

Menurut m adzhab Hambali, setiap dua benda atau lebih yang asalnya
(bahan)nya sama dan berkumpul dalam satu nama maka keduanya satu
jenis tidak perduli apakah tujuan penggunannya beda atau sama.

Misalnya, gandum qamh. Ini banyak macarmya, ada gandum qamh
India, ada gandum qamh Australia, ada gandumqamhMesir dan lainnya.
Semuanya disebut gandum Qamh. Maka, ia satu jenis. Begitu juga garam.
Ada garam kota Dimyat, ada garam Manzila dan lainnya. Semuanya
dinamakan " gararrr." Maka, ia satu jenis. Tujuan penggunaan garam
yang satu dengan garam lain begitu juga pemakaian gandum qamh yang
satu dengan yang lain tidak beda. Sekalipun masing-maing mempunyai
kelebihan.

Contoh yang tujuan penggunaannya beda adalah minyak yang diberi
tambahan minyak melati dengan yang diberi tambahan minyak mawar,
atau minyak bunga lain berwana ungu. Lalu menjadi minyak wangi yang

444 x Fikih Empat Madzhab lilid 3



tujuan penggunaannya beda tetapi asalnya satu. Yang menjadikan minyak

tersebut beda, yang satu bau mawar, yang satu bau melati dan lain bau

yang lain adalah prosesnya. Tetapi proses tersebut tidak mengeluarkannya

dari keberadaannya sebagai satu jenis yaitu minyak."

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Maliki, suatu benda disebut satu jenis dengan

benda lain ketika manfaatnya sama atau mirip. Garam sekalipun bermacam-

macam namun manfaat semuanya sama yaitu pelezat makanan. Gandum

qamh walaupun berbeda-beda, manfaatnya satu. Sedang gandum sya'ir

manfatanya hampir sama sePerti manfaat gandum qamh. Yaitu keduanya

makanan pokok. ]enis dikatakan berbeda karena perbedaan bahan dan

tujuan tidak sama. Seperti, cuka yang berasal dari beragam jenis. Tuiuannya

satu yaitu adanya rasa asam pada cuka yang berasal dari belahan kayu dan

cuka yang terbuat dari korma. Jadi jenisnya satu yaitu cuka. jika tujuannya

beda maka disebut "jenisnya berbeda-beda." Seperti minyak hasil perasan

dari pohon simsim, pohon qurtum dan lainnya. Maka, sah menjual salah

satu darinya dengan salah satu yang lain secara dilebihkan (ditambah)

dengan syar atyadanbi yadin. Karena minyak sekalipun satu tetapi tujuannya

beda dan asalnya pun tidak sama. Yang seperti minyak adalah sari yang

keluar dari gula, dari zat lain, dan (madu) dari lebah. Jenisnya berbeda-

beda. Gula dan madu merupakan dua jenis yang tidak sama. Hal ini akan

dijelaskan insya Allah."

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, dua macam makanan disebut satu jenis

ketika mempunyai satu nama khusus bagi keduanya secara hakiki. Yakni

hakekat keduanya adalah satu, seperti gandum qamh India dengan gandum

qamh Australia. Keduanya Punya nama khusus yaitu gandum qamh secara

hakiki. |ika nama umum seperti biji-bijian bagi gandum qamh maka tidak

satu jenis. Karena biji-bijian tidak hanya gandum melainkan mencakup

yang lain. Begitu juga jika ada satu nama untuk dua benda hanya dari

segi lafaztr, seperti nama "bittikh (semangka)" untuk buah yang bewarna

hijau. Maka, penamaan satu nama ini untuk keduanya adalah Penamaan

dari segi lafazhsaja bukan hakiki. Maka, keduanya tidak satu jenis karena

hakekat keduanya berbeda.

Apa yang dijual dengan cara diliter (ditakar) dan dengan cara
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ditimbang dalam apa yang berjalan pada masa Rasulullah r(B dirinci oleh
para ulama fikih.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, yang dijadikan pegangan pada apa

yang dijual dengan cara ditakar adalah kebiasaan penduduk negeri Hijaz,
meliputi Mekkah, Madinatr, Yamamah, kampung-kampung yang ikut
kepadanya seperti Thaif, Jedah, Khaibar dan Yanbu'. Maka, apa yang
dijual oleh penduduk Hijaz dengan ditakar berati ia ditakar sekalipun
masyarakat lain menjualnya dengan ditimbang atau dihitung perbiji.
Dengan demikian, apa yang ditakar pada masa Rasulullah maka ukurannya
harus takaran sekalipun pada masa beliau alat takarnya berbeda, sedang
yang ditimbang pada masa Nabi, ukurannya harus ditimbang sekalipun
masyarakat lain tidak menggunakannya. Yang tidak dikenal pada masa

Nabi atau tidak digunakan di negeri Hijaz, atau yang digunakan di negeri
Hijaz sesekali dengan takaran dan terkadang dengan timbangan maka
harus dengan ditimbang apabila barang yang dijual lebih besar bentuknya
daripada korma ukuran standar, seperti telur. Yang besarnya sama seperti
korma, atau lebih kecil darinya maka ukurannya adalah yang berlaku di
negeri tersebut pada saat jual beli. Dengan demikian, barang yang ditakar
sebagiannya tidak boleh djual dengan sebagian yang lain dengan ditimbang
dan yang ditimbang sebagiannya tidak boleh dijual dengan sebagian yang
lain dengan cara ditakar. Perbedaan berat tidak masalah selama barang
yang dijual dengan ditakar sama dalam takarannya. Juga perbedaan dalam
takaran tidak mengapa jika barang yang dijual dengan ditimbang sama

beratnya."

Menurut madzhab Hambali, yang menjadi pegangan pada sesuatu
yang dijual dengan ditimbang adalah 'urfMekkahpada masa Nabi r&. ]ika
mereka menjualnya dengan cara menimbang maka cara menimbanglah
yang berlaku sekalipun masyarakat lain tidak melakukannya. Sedang
untuk barang yang ditakar maka ukurannya adalah takaran warga
Madinah. Dasarnya adalah riwayat Malik bin Umer bahwa Nabi Saw telah
menyatakary "Takaran adalah takaran Madinah sedang timbangan ialah
timbangan Mekkah." Maka menjual sesuatu yang saat itu dijual dengan
ditakar adalah haram diberi tambahan atau dilebihkan dalam takaran.

Begitu juga halnya dengan barang yang ditimbang. Yang tidak diketahui
apakah ditakar atau ditimbang pada masa Nabi maka dikembalikan kepada
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'urf tenpat jual beli. Hadits telah menerangkan bahwa emas dan perak

dijual dengan ditimbang, gandum sya'ir darrkorma dijual dengan ditakar,

"Emas dengan emas, perak dengan perak, satu timbang dengan satu

timbang, sya'ir dengansyn'ir duamudd dengan duamudd, korma dengan

korr4a dta mudd dengan dra mudd. Siapa saja yang menambahkannya,

berarti ia melakukan riba." Dengannya kita ketahui mana barang yang

dijual dengan ditakar dan mana yang dijual dengan ditimbang. Di antara

barang yang dijual dengan ditakar ialah gandum bur, sya'ir, tepung dan

seluruh biji-bijian, kapur dam semen, korma, gandum ruthab, anggur

zabib, bunduq, buah badam, buah anggur, zaifuru garam dan susu atau

minyak, madu (sebagian ada yang ditimbang atau dikilo). Semua barang

barang ini dan sejenisnya dijual dengan ditakar sekalipun masyarakattidak

melakukannya. Di antara barang yang dijual dengan ditimbang atau dikilo

adalah emas/ perak, besi, timatr, tembaga, kafuru kapas, bulu, sutra, baik

dipintal maupun tidak, mutiara, daging lemak, za'faran, roti kecuali jika

dihancurkan dan menjadi lembut maka dijual dengan ditakar. Selain itu
keju, dan mentega. Ada yang mengatakary mentega (samin) dijual dengan

ditimbang. Sedang barang-barang yang dijual tidak dengan ditimbang dan

ditakar ialah baju, binatang, telur, buah delima, mentimury kol dan semua

jenis sayur-sayurary apel dan setiap buah-buahan yang basah."

, Menurutmadzhab Hanafi, "Pataulamaberselisihunfukmenenfukan

yang ditakar dan yang ditimbang. Ada yang mengembalikan kepada

kebiasaan masyarakat seternpat (' urfl .

fika masyarakat biasanya meggunakan takaran maka itulah yang

berlaku, baik syariat menyebutkannya sebagaibenda yang ditakar maupun

tidak. Karena pemilik syara' menyebutkan sejumlah jenis makanan pada

hadits sebagai barang yang ditakar sedang emas dan perak ditimbang,

menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl zarnan tersebut.

|ika kebiasaan masyarakat setempat ('urfl berubatr, misalnya menjual

makanan tidak lagi ditakar tetapi ditimbang maka syariat mengikuti. Ada

yang berpendapat bahwa untuk mengetahui mana yang ditakar dan mana

yang ditimbang adalah teks dalil syariat.

Ketika syariat mengharamkan tambahan dalam jual beli dalam

takaran maka ia tetap berlaku sekalipun masyarakat sudah memakai cara
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lain seperti dalam menjual gandum hintah atau sya'ir, korma dan garam.

Dan setiap yang diharamkan oleh teks dalil syar'i untuk dilebihkan atau

ditambah dalam menjualnya dengan ditimbang maka ia ditimbang seperti

emas dan perak. Yang tidak dikenal pada masa Rasul apakah ditimbang

atau ditakar maka dikembalikan kepada kebiasaan masyarakat setempat

('urfl. Yang masyhur adalah pendapat kedua. Sebagian ulama mentarjih

yang pertama. Karena lebih mudah diaplikasikan. Maka, setiap yang

dijual dengan ditakar disamakan dengan gandum yang disebutkan dalam

hadits, seperti iagung, hulbah dan semua jenis biji-bijian yang dikenal di
masyarakat sebagai barang yang ditakar saat jual beli.

Jika masyarakat menbiasakannya dengan ditimbang maka ia masuk

ke kelompok yang ditimbang. Semua buah-buahan yang dijual dengan

ditimbang seperti apel, anggur, buah tin dan lainnya disamakan dengan

korma yang disebutkan dalam hadits. Begitulah seterusnya untuk setiap

yang dijual dengan cara ditimbang."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi .

Menurut madzhab Maliki, kesamaan dalam menjual sesuatu yang

mengandung riba dengan sesuatu lain yang sejenis adalah pada cara yang

disebutkan dalam syariat. Yakni biji-bijian dijual dengan cara ditakar
sedangkanuang, daging, keju, minyak danmadu dijual dengancara dikilo
(ditimbang). Maka tidak boleh jual beli gandum qamh dengan gandum

qamh yang lain dengan cara ditimbang sekalipun sama banyaknya,
sebagaimana tidak halal jual beli emas dengan emas atau keju dengan keju

dengan cara ditakar. Alat takar atau timbangan tidak disyaratkan harus

sama seperti alat timbangan atau takaran yang disebut dalam hadits, baik
berupa ukuran mudd, sha'maupun wasaq. Cukup dengan menggunakan

apa yang biasa dipakai oleh masyarakat. Barang seperti bawang, garam,

madu dan rempah-rempahyangtidak disebutkan olehsyara bahwa Bai'nya

dengan ditakar atau ditimbang maka dikembalikan kepada kebiasaan

masyarakat setempat (' urfl , balk ditakar maupun ditimbang. Kalau dalam

kebiasaan masyarakat setempat ('urJ), sesuatu dijual dengan d,itakar

atau ditimbang lalu ada orang yang ingin menjualnya dengan jenis yang

sama tetapi tidak mendapatkan timbangan atau literan karena ia dalam

perjalanan misalnya maka ia harus mencari ukuran yang lebih tepat."
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lual Beli Buah-buahan dengan Buah-buahan yang Sejenis, Daging
dengan Daging Sejenis dan yang Berkaitan

Telah dijelaskan bahwa jual beli korma dengan korma termasuk

riba berdasarkan nash hadits. Buah-buahan lain disamakan statusnya

dengannya dengan uraian yang dijumpai dalam madzhab-madzhab fikih.

Menurut madzhab Maliki, buah-buahan segar semuanya seperti

sayuran/ tidak dimasuki riba al-fadhl. Karena tidak cocok untuk disimpan

seperti apel, pisang, buah persik, semangka, limun (jenis jeruk), dan

sejenisnya yang tidak bisa disimpan lama. Maka, sah jual beli setiap jenis

dari semua ini denganyanglainnya yang satu jenis juga denganyangbeda

jenis, baik secara sama maupun ditambah/dilebihkan asalkan taqabudh.

)ika ditunda (tidak taqabud), misal menjual5 buah semangka dengan

L0 semangka yang akan diberikan minggu depan maka tidak sah. Karena

seperti telah anda ketahui illat diharamkannyaiba an-nasf'afu pada makanan

ialah stafusnya sebagai makanan. Korma, baik yang basah maupun yang

kering, tergolong kelompok yang dimasuki riba seperti ditegaskan oleh

hadits. Sekalipun korma banyak macamnya tetapi dihukumi satu jenis.

Seperti korma kota Asuyut korma Zaghlul, korma Maghribi dan lainnya.

Sehingga tidak boleh bai' sebagiannya dengan sebagian yang lain dengan

cara ditambah. Maka, tidak boleh jual beli saftt rithl korma zaghlul dengan

duarithl korma Asuyut misalnya.

Kismis (zabib) sama seperti korma. Ini banyak macalnnya tetapi satu

jenis. Ada ulama yang mengungkapkan bahwa kelompok yang dimasuki

riba al-fadhl, sebagiannya tidak boleh dijual dengan sebagian yang lain

dengan cara dilebihkan sekalipun banyak macamnya. Ada pendapat

bahwa ia tidak dimasuki riba al-fadhl karena tidak dapat disimpan dalam

keadaan segar. Bolehkah korma lamal dijual dengan korma baru? Terjadi

perbedaan pendapat, ada yang mensahkan dan ada yang melarang. Tetapi

jika menjual korma yang masih segar dengan korma yang masih segar

lainnya atau yang sudah kering dengan yang sudah kering maka boleh.

Buah-buahan kering seperti buah badam, misymisy, buah fustuq (Igr:

Pistachio) dan sejenisnya, jenisnya berbeda-beda yang mengandung riba

al-fadhl danan-nasi'ah setelah diteliti. Karena dapat disimpan dan dijadikan

makanan seperti telah disebutkan."

Fikih Empat Madzhab litid s x 449



Demikianlah pendapat madzhab Maliki.
Menurut madzhab Hanafi, buah-buahan dan sayuran yang dijual

dengan ditimbang dan ditakar mengandung riba karena disamakan dengan
korma. Korma dari pohon korma adalah satu jenis sekalipun macarmya
berbeda-beda. Maka, jual beli sebagiannya dengan sebagian yang lain
tidak boleh kecuali sama banyak dan dengan carayadanbiyadin, sekalipun
yang satunya bagus dan yang lainnya jelek. Karena baik dan jelek tidak
dipandang dalam kelompok barang yang mengandung riba kecuali dalam
harta anak yatim. Untuk harta anak yatim, tidak boleh yang diberi wasiat
menjual yang bagus dari harta yatim dengan yang satu jenis yang jelek. Sah

jual beli korma yang segar dengan yang kering, juga sah menjual gandum
hintah yang terkena air (basah) dengan yang kering. Sah menjual korma
yang kena air denganyang kering. Juga berlaku untuk buah tin dan kismis.

Jika korma dari pohon korma dipandang satu jenis sekalipun banyak
macamnya maka gandum pun demikian sekipun beragam macarrnya.
Seperti gandum Amerika, gandum dalam negeri, gandum Azmari dan
seterusnya. Semuanya satu jenis. Maka, menjual sebagiannya dengan
sebagian yang lain harus sama banyaknya dan harus yadan bi yadin.

Sahkah jual beli gandum basah dengan gandum kering? Terjadi perbedaan

pendapat. Ada yang mensahkan dengan cara banyaknya sama dan ditakar.
Pendapat kedua, "Tidak sah karena tidak adanya kesamaan." Untuk buah-
buahan yang bisa mengering seperti delima, buah kumatsri (pear), tin dan
lainnya, sah jual beli yang segar dengan yang kering sebagaimana sah bai
yang segar dengan yang segar. Buah setiap tumbuh-tumbuhan adalah
berbeda dari buah tetumbuhanyanglain sepertibuahpear adalah satu jenis

buah, apel adalah satu jenis buah, pisang adalah satu jenis buah. Menjual
satu jenis dari jenis-jenis buah ini dengan sebagian yang lain dari jenis

tersebut tidak sah kecuali harus sama jumlahnya (tidak ada tambahan) dan

hNusyadanbiyadin. Boleh menjual satu jenis dari jenis-jenis tersebut dengan
jenis lain dengan cara ditambah namun harus taqabudh atau yadan bi yadin.

Yang dimaksud dengan " taqabud" pada emas dan perak ialah penjual
menerima harga dari pembeli dan pembeli menerima barang yang dibelinya
itu langsung di tempat transaksi. Dalam jual beli makanan dengan makanan,

maksud "taqabud" ialah penentuan barang, baik dengan jenis yang sama

maupun berbeda. Maka, jika menjual baju dari bahan kain putih dengan
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baju yang seperti itu pu14 disyaratkan harus ta'yin (ditentukan) atau dirinci

masing-masingnya dan tidak mesti diserah terimakan di tempat transaksi

seperti yang akan penulis paparkan. Buah yang dijual perbiji seperti mangga

atau jeruk, tidak mengandung riba al-fadhL Maka, boleh ada penambahan

dalam penjualanya. Begitu juga dengan semangka, melon dan lainnya."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi .

Menurut madzhab Hambali, korma semua macarmya adalah satu

jenis. Dan setiap buah dari sebuah pohon yang akamya berbeda maka buah

tersebut beda jenis. Buah pear dan apel adalah dua jenis berbeda karena

pohonnya beda. Setiap buah yang lain jenis seperti ini tidak sah menjual

sebagiannya dengan sebagian yang lain yang satu jenis kecuali dengan

yadan bi yadin dan sama jumlahnya (tak pada penambahan). Tidak sah

menjual yang masih segar denganyang kering dari jenis yang sama seperti

anggur dengan anggur, atau korma kering dengan korma segar. Tetapi jual

beli korma segar dengan yang segar yang sejenis dengan jumlah yang sama

(tidak ada yang dilebihkan pada salah satunya), adalah sah sebagaimana

sahnya jual beli anggur segar dengan anggur segar yang sejenis dengan

jumlah yang sarna. Tidak sah menjual tangkai yang dipetik buahnya dengan

tangkai yang masih ada buahnya."

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, semua buah-buahan dan sayuran

mengandung riba. Karena illat keharamannya adalah statusnya sebagai

sesuatu yang dimakan. Buah yang mengalami kondisi kering, kesamaannya

dihitung saat kering. Yakni ketika sudah berhenti dari proses menuju

kering. Maka, tidak sah jual beli yang basah dengan yang basah. Karena

kesamaan kadar antara keduanya hanya terjadi ketika setelah kering

dan saat basah tersebut hal itu masih tidak jelas. Maka, jual belinya tidak

sah. |uga tidak sah jual beli korma denga korma, atau gandum dengan

gandum sebelum kering. Sedangkan buah-buahan yang tidak mengalami

pengeringan seperti buah anggur yang tidak dijadikan anggur kering

(kismis, zablb), atau mentimun maka tidak boleh secara mutlak menjual

sebagiannya dengan sebagian yang lain yang satu jenis."

Daging juga termasuk riba seperti halnya korma tanpa perbedaan

pendapat. Tetapi penjelasan jenis-jenisnya dan menjual sebagiannya dengan

sebagian yang lain ada perbedaan pendapat di antara madzhab fikih.
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Menurut Madzab Maliki, daging terbagi empat jenis:

1. Daging hewan berkaki empat yang terdiri atas hewan yang dimakan
dan yang tidak dimakan. Hewan yang dimakan adalah satu jenis, baik
yang liar seperti keledai, dan kijang, maupun yang tidak liar seperti

sapi, kambing dan onta.

2. Daging burung. Semua burung satu jenis, baik yang liar seperti burung
rakham (sejenis burung nasar) dan burung gagak, maupun yang tidak
liar semisal burung dara, ayam, bebek dan sejenisnya.

3. Daging binatang laut (ikan). Ini satu jenis dengan semua macarnnya,

termasuk yang berbentuk seperti binatang darat seperti ular, atau kuda
laut.

4. Daging belalang. Ini mengandung riba menurut pendapat yang rajih
(kuat). Setiap jenis daging dari jenis jenis yang empat ini tidak boleh
sebagiannya dijual dengan sebagian yang lain dari jenis yang sama

kecuali sama dan sepadan dan yadan bi yadin. Oleh karena itu, satu

rithl dagingdomba tidak boleh dijual dengan dua ritil daging kambing
kacang, atau satu ritil sapi dengan setengah ritil sapi. Juga tidak sah

dagrng bebek dijual dengan daging burung dara dengan dilebihkan
(ditambah). Begitu seterusnya.....Tidak sah menjual satu ritil daging
yang satu jenis segar denganyangkering satu ritil. Tidak sahpenundaan
penerimaan barang dan harga melainkan harus saat itu juga diberikan.

Jual beli daging dengan daging dari jenis lairu sah dilebihkan. Maka,
sah beli satu ritil daging kambing domba dengan dua ritil daging ikan.
Sah jual satu ritil daging sapi dengan dua ritil daging burung. Atau
membeli dua ritil daging sapi dengan satu ritil daging burung. Sah

penundaan penerimaan sebagaimana sahnya menjual daging segar

dengan daging tidak segar yang beda jenis, tentunya dengan yadanbi
yadin. Kesimpulao jual beli daging dengan daging lain yang satu sah

dengan dua syarat: sama dan sepadan kadarnya sehingga tidak boleh
dilebihkan, baik pada barang maupun pada harga.

Syarat Kedua, Taqabudh (tunai serah terimanya). Yakni masing-
masing dari penjual dan pembeli menerima harga dan barang ketika itu.

Jual beli satu jenis dengan jenis yang berbeda, syaratnya hanya satu yaitu
tunai (taqabud, munajazah). Tentang jual beli belalang terjadi perbedaan
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pendapat. Sebagian berpendapat, "Ia bukan makanan maka tidak
mengandungriba." Yang lain mengemukakan bahwa ia makanan. Inilah

yang rajih. Sehingga ia beda jenis dengan burung. Maka, sah menjualnya

dengan jenis-jenis lain yang telah disebutkan. Tidak menjual sebahagainnya

dengan sebagian lain dari jenis yang sama kecuali sama bany ak danyadan bi

yadin.Daging yang dimasak bersama sayuran apakah mengeluarkan daging

tersebut dari jenisnya ataukah tidak? Begitu juga daging yang diproses

sehingga menjadi yang lain apakah menjadi jenis yang lain apakah tidak?

Ulama berselisih pendapat.

jika daging bertulang dijual dengan daging yang tidak bertulang

maka pendapat yang masyhur adalah keduanya harus sama berat dengan

memisahkan daging dari tulang. Ada yang mengatakan, "menentukan

kadar yang ada tulangnya lalu tulangnya dibuang melalui penimbangan.

Ini dilakukan apabila tulang dimakan.

Jika tidak dimakan maka boleh jual beli daging yang bertulang dengan

daging yang tidak bertulang dengan cara dilebihkan. Menjual daging

dengan binatang hidup, jika satu jenis dan dimakary tidaklah sah seperti

menjual daging kambing domba dengan kambing kacang masih hidup.

Atau menjual daging sapi dengan kambing. Tidak sah, karena sebelum

dikuliti, kadar dagingnya belum bisa diketahui secara pasti. Padahal

menjual sesuatu yang majhul (tidak diketahui) tidak sah dengan sesuatu

yang telah diketahui.

Jika menjualnya dengan jenis yang berbeda maka boleh.

Kalau barang yang dijual (Mabi') adalah binatang hidup yang umurnya

panjang dan punya manfaat besar selain dagingnya sehingga dengan alasan

tersebut ia dimiliki maka boleh menjualnya dengan daging, baik dengan

cara taqabudh (munajazah) maupun dengan cara nasi'ah (ditunda).

Contoh, onta, sapi, kambingkacang. Selain dagingnya, ia punyabanyak

manfaat dan hidupnya lama. Onta bisa dipelihara untuk mengangkut

barang dan susunya bisa diambil, sapi susunya diperas dan ia bisa untuk
membajak tanah, sedang kambing kacang betina susu dan bulunya bisa

diambil. Binatang yang tidak panjang umurrrya seperti sebagian burung,

atau hewanyangpunya manfaat sedikit selain dagingnya seperti kambing

domba yang dikebiri. Ada yang manfaat darinya sedikit yaitu sedikit adalah
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bulunya. Binatang-binatang seperti ini tidak sah dijual dengan daging
kecuali dengan cara taqabudh atau muqabadhah yadan bi yadln. Menjual dagrng

hewan yang dimakan dengan hewan yang tidak dimakan hukumnya boleh
seperti menjual sapi dengan keledai atau kuda. Makruh menjual daging
binatang yang halal dimakan dengan hewan yang makruh dimakan seperti

menjual daging burung dengan kucing atau serigala."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, "Daging sapi dan kerbau adalah satu jenis,

daging kambing domba dan kambing kacang adalah satu jenis. Selain itu
beda. Daging onta satu jenis sekalipun banyak macamnya. Seperti onta

Bakhati dan onta Arabi. Dagrng burung beda jenis, daging ikan juga tidak
satu jenis. Sehingga tidak sah jual beli sebagian dengan sebagian lain yang
satu jenis kecuali harus sama banyak dan yadan bi yadin. Maksud "yadan

bi yadin" ialah barangyarrg dijual dan harganya ditentukan (dijelaskan).

Taqabudh dalam tempat transaksi dalam jual beli makanan tidak menjadi
syarat sebagaimana telah kami terangkan. Menjualnya haram dengan
cara nasi'ah (ditunda penyerahannya) tanpa ditentukan karena adanya
pengira-ngiraan (penetapan) di dalamnya yakni dijual dengan ditimbang
sekalipun beda jenis. Telah engkau ketahui bahwa kelompok yang ada

di dalamnya pengira-ngiraan (penetapan) atau yang satu jenis saja, yang
boleh padanya riba al-fadhl dan haram padanya riba an-nasi'ah. Sehingga

sah jual beli daging sapi dengan daging sapi dengan tambahan (dilebihkur,)
yaitu satu ritil dengan dua ritil. Juga sah jual beli daging kambing dengan

daging sapi dengan dilebihkan, atau jual beli daging dengan binatang
hidup, baik satu jenis maupun beda jenis, karena ia adalah jual beli sesuatu

yang ditimbang dengan sesuatu yang tidak ditimbang. Dan itu adalah
boleh bagaimanapun caranya, namun harus yadan bi yadin. Makna "yadan

bi yadin" ialah ditentukan. Daging burung jika msyarakat biasa menjualnya
dengan cara ditimbang maka padanya ada riba di mana satu jenis darinya
tidak boleh dijual dengan sebagian darinya secara dilebihkan.

|ika dijual dengan tidak ditimbang maka sah jenis tersebut dijual
dengan sebagian darinya dengan dilebihkan. Ini sah dijual dengan jenis lain.

Contolu satu ekor ayam dijual dengan dua ekor ayam, baikyang sudah

disembelih maupun belum, masih mentah atau sudah matang. Juga sah

jual beli satu ekor ayam dengan dua ekor burung dara. Begitu seterusnya.
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Adapun ikary kalau dijual dengan cara ditimbang, tidak sah satu jenis

dijual dengan sebagian dari jenis tersebut secara dilebihkan. Sehingga tidak

sah jual beli ikan dengan ikan yang sejenis. Jika dijualnya dengan yang

beda jenis maka boleh dilebihkan.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, daging kambing doma dan kambing

kacang satu jenis. Daging sapi dan kerbau sama jenis. Selain yang itu,

jenisnya berbeda-beda karena asal dan nama. Daging onta sekalipun

macamnya beraneka, ia satu jenis, seperti onta arabi, onta Bakhati dan

lainnya. Daging sapi satu jenis, daging kambing satu jenis, daging ayam satu

jenis, daging bebek satu jenis. Begitu seterusnya. Haram jual beli sesuatu

dengan sesuatu lain dari jenis yang sama seperti dilebihkan. Jika beda jenis

boleh dilebihkan. Contotu boleh jual beli satu ritil daging kambing dengan

duaithldaging sapi. Boleh jual beli satu ritil daging kepala kambing dengan

dua ritil daging kepala onta dengan dilebihkan dengan catatan hartsyadan

bi yadin. Lemak, limpa, hati, kepala dan kaki adalah beda jenis. Sehingga

tidak sah jual beli sebagian darinya dengan sebagian yang lain yang satu

jenis dengan cara dilebihkan. Boleh jika dengan beda jenis. Halal iual beli

daging dengan binatang hidup jika beda jenis, baik yang dimakan mauPun

yang tidak halal dimakan. Maka, boleh membeli daging anak sapi dengan

dua ekor kambing, atau membeli daging onta dengan satu ekor anak sapi

dengan cara dilebihkan. Tidak halal menjualnya dengan cara nasi'ah

(ditunda penyerahannya) menurut jumhur ulama."

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, "Daging sapi dan kerbau termasuk

satu ienis. Daging domba dengan kambing kacang adalah sama jenis.

Maka, tidak sah jual beli sebagiannya dengan sebehagian yang lain dari

jenis yang sama kecuali harus sama kadarnya dan yadanbiyadin. Sedang

menjual sebagiannya dengan hewannya (pemilik daging) adalah boleh

dilebihkan. Kesamaan kadar dan banyak pada daging diketahuinya saat

kering. Kalau kering, misalnya menjadi dendeng maka sah dijual dengan

sebahaginnya dengan rincian yang telah disebutkan. fual beli yang masih

segar adalah sah pada buah-buahan seperti dijelaskan di atas. Tidak sah

jual beli daging dengan binatang hidup, baik dari jenis yang sama mauPun

berbeda, baik dimakan maupun yang haram dimakan. Maka, tidak sah jual
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beli daging domba dengan domba hidup, atau dengan ikan atau dengan

keledai. Yang sama hukumnya dengan ini adalah lemak, hati,limpa, dan
bokong. Maka, tidak sah menjual salah satu dari semua ini denganbinatang
hidup sekalipun dari binatang yang satu. Sah jual beli daging pada bokong
dengan lemak atau limpa dengan dilebihkan jika setelah kering. Hukum
ini berlaku pada polo, hati, kepala atau kaki dan sejenisnya. Semuanya

beda jenis yang mempunyai hukum masing-masing. Tentang binatang
laut, yang berbentuk ikan yang kita kenal ada yang mengatakan bahwa
semuanya masuk satu kategori (satu jenis). Ada yang berpandangan, beda
jenis. Binatang lain disepakati oleh ulama sebagai beda jenis. Juga burung,
burung gereja, tidak satu jenis. Ini menjadi beda jenis dari sisi liar tidaknya.
Sapi liar adalah jenis yang berbeda dari sapi jinak. Yang lahir dari dua jenis

berbeda adalah jenis ketiga."

Tentang f ual Beli Benda Cair dengan yang Sejenis dan dengan
Sesuatu yang Keluar darinya

Benda cair seperti susu, cuka, minyak, air, jus, dan sejenisnya tergolong
riba. Status hukum boleh tidaknya menjual sebagiannya dengan sebagian

yang lain dengan jenis yang sama dikupas dalam madzhab fikih.

Menurut madzhab Asy -Syal7' i, perbedaan jenis benda cair berdasarkan

perbedaan sumbernya. Setiap benda cair yang keluar dari suatu jenis yang
berbeda dari yang lain maka ia menjadi jenis tersendiri. Minyak yang keluar
dari simsim (biji bijan) misalnya, ia menjadi satu jenis. Minyak yang berasal

dari biji "Khis" (jenis sayuran) maka ia menjadi satu jenis yang beda dengan
jenis minyak dari biji simsim di atas. Begitu juga yang terbuat dari bahan

yang lain. Maka, sah jual beli suatu jenis dengan jenis yang sama seperti

sama banyak dan yadan bi yadin. Dan sah dengan dilebihkan jika dengan
jenis yang lain asalkan yadanbiyadin. Untuk minyak ikary minyak qurtum
(Igr.Safflower), minyak bidzrul-kattarz (minyak rami), termasuk kelompok
yang tidak dimasuki riba. Maka, sah jual beli sebagiannya dengan sebagian

yang lain atau dengan jenis lain secara mutlak. Begitu juga pohon jarak

dan bijinya. Tetapi minyaknya mengandung riba. Pohon gaharu, mawar,
kesturi, pohon rami dan "qurtum" tidak dimasuki riba sehingga boleh
jual beli sebagiannya dengan sebagian yang lain secara mutlak. Sedang

minyak yang berasal dari "simsim" atau "khis' dan sejenisnya beda jenis
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sehingga sebagiannya sah jual beli dengan sebagian yang lain. Yang digiling

kedudukannya seperti tepung. Maka, tidak sah menjual sebagiannya

dengan sebagian yang lain karena tidak adanya kesamaan antara bagian-

bagiannya. fuga tidak sahmenjualnya dengan dirhamkarena tidak jelasnya

mabi' (barang yang dijual) disebabkan ada camPuran.

Jika satu macam minyak ditambah dengan macam lain lalu menjadi

berbeda maka ia adalah jenis yang tidak sama.

Kalau minyak simsim ditambah dengan mawar atau melati maka sah

jual beli masing-masing darinya dengan yang lain secara dilebihkan. Cuka

sama seperti minyak. Ini berbeda dari perbedaan sumber atau bahan. Cuka

yang berasal dari anggur adalah satu jenis yang berbeda dari cuka yang

berasal dari anggur zabib (kismis). Cuka yang berasal dari korma adalah

satu jenis yang tidak sama seperti yang terbuat dari anggur kismis.

Jika air tidak dicampur dengan cuka maka sah menjual sebagian

dengan sebagian lainyang satu jenis secara sama banyakdanyadanbiyadin.

Sama sahnya menjual jenis lain dengannya secara dilebihkan dengan syarat

yang telah disebutkan.

Kalau dicampur dengan air, tidak sah jual beli sebagian dengan

sebagian yang lain. Ini sah jika dengan jenis lain. Karena ketika ditambahkan

padanya air, kesamaantidak diketahui, baik air tersebut air dingin maupun

tidak, menurut pandangan yang lebih kuat. Perasan (jus) yang berasal

dari bahan yang bermacam-macam adalah berbeda-beda sesuati dengan

perbedaan bahan tersebut. ]us anggur, jus korma ruthab dan delima, adalah

jenis yang berbeda-beda. Masing-masing memiliki hukum berbeda. Tidak

sah menjual jus anggur dengan anggur sebagaimana tidak boleh menjual

cuka dari anggur dengan anggur. Karena kaidah mengatakan, "Tidak sah

menjual sesuatu dengan bahannya atau dengan sesuatu yang mengandung

sesuatu yang terbuat darinya." Menjual cuka anggur dengan Perasan

anggur boleh karena beda jenis. Jual beli jus (perasan) korma ruthab dengan

ruthab tidak sah. Sah jika menjual cukanya dengan jusnya. Mungkin ada

yang mengatakan, "]us atau perasan adalah asal (bahan) bag cuka. Jadi

bagaimana menjualnya bisa disebut sah dengannya padahal sesuatu itu

tidak boleh dijual dengan bahan (asal)-nya. Maka dijawab, "Cuka tidak

mencakup jus lebih lebih keduanya berbeda dalam nama dan sifat.
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Adapun jual beli anggur kering dengan cuka anggur atau dengan jus

anggur maka ada yang mengatakan sah dan ada yang berpendapat tidak
sah. Susu macamnyabanyak, ada susu halib, ada susu mahudh, adaraib dan
lainnya. Jual beli sebahgain dari masing-masingnya sah dengan sebagian

yang lain dengan ditakar dengan dua syarat: Tidak dicampur dengan air.
Karena seperti telah disebutkan bahwa adanya air menghalangi kesamaan.

Namun untuk susu jika dicampur dengan air maka tidak sah jual belinya
secara mutlak sekalipun dengan uang sebagai alat pembayarannya karena

ketidakjelasan pada mabi' (barang yang dijual).

Syarat Kedua, Tidak bergolak pada api. Jika susu halib bergolak
pada api maka jual beli sebagiannya dengan sebagian yang lain tidak sah.

Karena bagian darinya di mana ia bisa lenyap dengan api lebih banyak
dibanding dengan lainnya. Hal ini berbeda dari hanya dipanaskan saja.

Sebab kalau hanya dipanaskary tidak berbahaya baginya. Minuman lain
yang juga terbuat dari susu seperti keju "jabn" atau keju " aqat" (ya^g
diberi garam dan bahan untuk membuat mentega), sebagiannya tidak sah

dijual dengan sebagian yang lain dari satu jenis. Maka, tidak sah jual beli
sebagian keju dengan sebagian yang lain dari keju tersebut. Atau sebagian

keju aqat dengan sebagian yang lain yang juga dari keju aqat. Karena pada

aqat ada garam maka kesamaannya tidak jelas. Keju Jabn juga bercampur
garam dan unsur lain. Sedangkan pada mentega ada sedikit susu yang
sari patinya telah diambil, tidak sah jual beli sebagiannya dengan sebagian

yang lain. Bahkan tidak pula dengan uang karena mengandung susu yang
saripatinya telah diambil yang menghalangi kejelasan pada mabi' (barang

yang dijual). Sedang jual beli masing-masing darinya dengan jenis yang
lain, adalah boleh.

Kalau ia terbuat dari jenis yang lain tersebut maka jual beli tidakboleh.
Maka, tidak sah jual beli keju "jabn" dengan susu. Hukum ini berlaku
pada mentega dan keju aqat. Karena semuanya berasal dari susu. Sah jika
dijual dengan jenis yang lain selama campurannya tidak banyak yang

dapat menghalangi diketahuinya tujuan. Kalau tidak maka tidak sah. Sah

menjual sebagian samin (keju) dengan sebagian samin yang lain dengan

cara ditimbang kalau ia padat dan diliter kalau cair menurut pandangan

yang kuat. Tidak boleh jual beli samin dengan keju Zubd atau menjualnya
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dengan susu karena susu adalah bahannya. Air dingin mengandung riba

karena masuk ke kategori makanan. Allah berfirman: "Danbarangsiapa tiada

meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan maka Dia adalah pengikutku"

(Al-Baqarah: 249)

Maka tidak sah menjual sebagiannya dengan sebagian yang lain

kecuali dengan sama dan sepadandanyadanbiyadin. Sari yang berasal dari

gula adalah jenis yang berbeda dari gula, juga dari madu yang keluar dari

lebah. Ini merupakan jenis lain. Maka, boleh menjual sebagiannya dengan

sebagian yang lain."

Demikian pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, benda cair yang keluar dari jenis yang

berragam berarti jenisnya berbeda-beda sesuai sumber atau bahannya.

Minyak simsim (biji bijan) adalah satu jenis, minyak zaitun adalah satu

jenis, cuka korma adalah jenis lain, cuka anggur adalah jenis berbeda, sari

korma adalah satu jenis yang tidak sama seperti semuanya itu juga sari

gula adalah jenis yang lain. Maka, sah jual beli sesuatu dengan yang lain

dari jenis yang sama seperti syarat sama banyak danyadanbiyadin. Sah jual

beli satu jenis dengan jenis-jenis lain yang berbeda-beda secara dilebihkan

(ditambah), kecuali jual beli cuka anggur. Ini tidak sah jual beli dengan

cuka anggur kering, baik dengan cara dilebihkan maupun sama banyak.

Karena cuka anggur kering harus dicampur dengan air. Minuman "dabs"

yaitu rutab (korma matang sebelum menjadi tamar) yang cair seperti sari

korma sah dijual dengan " dabs" dengan syarat yadan bi yadin.

Jika beda jenis maka boleh dilebihkan. Sah jual beli sebagian madu yang

berlilin dengan sebagianyang lain. juga sah jual beli madu tersebut dengan

madu yang bersih dari lilin. Tidak sah jual beli samin (mentega) dengan

keju (zubd) sebagaimana tidak sah jual beli keduanya dengan susu. fual
beli setiap jenis dengan jenis lain adalah sah manakala keluar dari sumber

atau bahan lain. Maka, jual beli keju sah dengan susu makhidh (susu yang

saripatinya telah diambil) dengan cara yadan bi yadin karena perbedaan

jenis. Susu makhidh bukan asal bagi keju. Sah jual beli jus satu jenis dengan

sebagiannya dari jenis tersebut. Sah jual beli jus anggur dengan jus anggur

sekalipun keduanya dimasak.

Jika salah satunya yang dimasak maka tidak sah. Tidak mengaPa
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apa yang bercampur dengan salah satu jenis lain kalau campurnya
tersebut sedikit sekali seperti garam pada roti. Maka, tetap boleh jual beli
sebagiannya dengan sebagiannya yang lain. Atau air yang sedikit dicampur
pada cuka tamar (korma) dan cuka anggur kering tidaklah mengapa.

Sehingga sah jual beli setiap jenis dengan sebagiannya. Karena air tersebut

bukan yang dituju. Sementara susu yang dicampur dengan air tidak sah

dijual dengan yang semisalnya."

Demikianlah pendapat Madzgab Hambali.

Menurut madzhab Hanafi, cairan yang satu berbeda dari cairan yang
lain karena perbedaan asal atau bahan. Minyak yang berasal dari biji bijan
adalah satu jenis. Yang keluar dari biji "khis" adalah satu jenis. Yang
terbuat dari pohon zaitun adalah jenis lain. Yang berasal dari yang lain
maka jenis lain pula. Sehingga sah jual beli sebagian dari masing-masing
jenis ini dengan sbehagaian lainnya dengan sama banyak, dan dengan jenis

lain boleh dilebihkan dengan syarat ta'yin (penentuan). Bolehkah sesuatu

dijual dengan sesuatu ycrng merupakan asal atau bahannya? Seperti biji
bijan dijual denganminyakyangberasal darinya? Atau jus anggur dengan

anggur? fawabannya, "Kadar (fumlah) kemurnian jika lebih banyak dari
kadar yang ada pada asal (bahan) maka jual beli sah.

|ika lebih sedikit lebih kecil atau sama atau keadaannya tidakdiketahui
maka jual beli tidak sah.

Jika seseorang menjual 10 ritil minyak dari biji bijan dengan 20liter
dari biji bijan, jika yang 10 ritil itu lebih banyak jumlahnya daripada
minyak yang terdapat pada 20liter tersebu! berarti sah. jika tidak maka

tidak sah. Ini apabila buih (sisa perasan) mempunyai nilai setelah diperas

dan minyaknya dikeluarkary seperti buih biji bijan. Ini bisa dimanfaatkan.

Jika tidak punya nilai seperti jual beli keju dengan mentega maka jual

beli tidak sah. Karena keju setelah bergolak dan menjadi samin (mentega),

sisanya (buihnya) tidak bermanfaat. Jual beli sah apabila diketahui bahwa
mentega murni tanpa buih (sisa dan kotoran) sama seperti mentega yang

dijualnya dengannya.

Contoh lain, menjual 10 ritil susu dengan 2 ritil mentega adalah sah

kalau 10 ritil susu tersebut berisi pula mentega kurang dari 2 ritil.

Jika sama atau bahkan lebih banyak dari? ritil maka jual beli tidak

460 x Fikih Empat Madzhab litid 3



sah. Tentu saja, buih atau endapan (sisa, kotoran) susu adalah keju yang

mempunyai nilai. Illat pada yang demikian cukup jelas. Yaitu "yangiadi

dasar" padanya adalah adanya ebihan (tambahan) yang dimanfaatkan

yaitu buih atau sisa itu. Maka, sisa, buih dan endapan ini harus dihitung

untuk mengimbanginya.

Ketika biji bijan dijuat dengan kadar minyak yang ada padanya maka

lenyaplah buih atau endapan itu. Manakala buitu sisa atau endapan tidak

bermanfaat seperti kotoran atau buih jus anggur maka sah menjualnya

dengan jus anggur tanpa jus tersebut menjadi tambahan atas apa yang ada

pada anggur manakala diketahui bahwa kadarnya yang ada pada anggur

sama seperti jus yang telah dibeli.

fika ditambahkan dengan satu macam minyak, ia akan berbeda. Sama

seperti ketika ditambahkannya minyak melati atau mawar kepada minyak

biji bijan, masing-masing akan menjadi jenis berbeda. Hal ini telah dijelaskan

pada pembahasan mengenai satunya jenis. Cuka sama sePerti minyak. Ini

berbeda-beda jenis karena tidak samanya bahan atau asalnya. Cuka dari

anggur adalah satu jenis. Cuka korma buruk adalah satu jenis. Cuka arak

adalah satu jenis yang lain. Maka, sah jual beli sebahagainnya dengan

sebagian lain secara dilebihkan. Juga sah jual beli sebagian dari masing-

masing jenis dengan sebagian yang lain dengan disamakan banyaknya

(tidak dilebihka.).]ual beli cuka dengan jus, tidakboleh dilebihkan. Karena

jus akan menjadi cuka setelah beberapa waktu maka seolah-olah menjual

cuka dengan cuka sepertinya, dengan dilebihkan. Dan itu tidak boleh.

Tidak sah jual beli satu ritil minyak yang berbau minyak wangi dengan

satu ritil minyak yang tidak berbau minyak wangi. Karena pada kondisi

seperti ini seakan-akan menjual satu ritil minyak dengan yang sepertinya

ditambah dengan wewangian. Jadi tidak boleh. oleh jual beli susu halib

dengan susu halib sepertinya, juga susu halib dengan jubn (keju) dengan

dilebihkan karena keduanya dua jenisyang berlainan. Sedang jual beli susu

halib dengan susu makhidh (yang telah diambil saripatinya) jika makhidh

lebih banyak maka satr, jika tidak maka tidak sah. Sehubungan dengan

ini, tidak sah jual beli dua ritil susu makhidh dengan satu ritil susu halib.

Kalau dibalikmaka sah. Karenasusuhalibmencakup tambahan. Air di

sungai atau di sumur tidak sah dijual. Menjual air sumur dengan roti dan

sejenisnya sebagaimana biasa berjalan pada sebagian masyarakat, tidak sah.
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Jika menggunakan ember atau tali timba maka sah.

Jika air diambil lalu diletakkan dalam tempat sejenis tempayan kecil

maka ia lebih berhak menjadi pemiliknya sehingga sah menjualnya,
masalah ini akan dikupas dalam bab al-musaqat.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, jenis berbeda-beda sesuai asal atau bahan.

Minyak punya banyak jenis karena asalnya berbeda-beda. Minyak zaitun,
minyak "l&is", minyak qurtum, minyak jarak dan lainnya berbeda-beda

jenis yang mengandung riba karena berlainannya asal dan bahan masing-

masing. Begitu juga madu punya banyak jenis karena perbedaan bahan

atau asal. Maka, sah jual beli sebagian jenis dengan sebagian lain dari jenis

tersebut dengan sama banyak (tidak dilebihkan) dan yadan bi yadin. Sah
jual beli satu jenis dengan jenis lain dengan dilebihkan dan yadan bi yadin.

Cuka yang terbuat dari aneka macam bahan adalah satu jenis seperti telah

disampaikan. Maka, tidak sah jual beli sebagiannya dengan sebagian lain
secara dilebihkan. Minuman anggur sama dengan cuka. Yang dimaksud
adalah ma-u azzait (air minyak), anggur buah tin, korma dan jenis minuman

lain yang berbeda-beda yang berasal dari kelompok yang mengandung

riba. Semuanya adalah satu jenis. Sehingga tidak sah jual beli sebagiannya

dengan sebagian yang lain dengan cara dilebihkan. Beda dengan air pohon

Kharub (Igr:Carob). Ini tidak mengandung riba. Cuka dan korma adalah

dua jenis berbeda sehingga sebagiannya sah dijual dengan sebagian yang

lain dengan dilebihkan. Cuka dengan minuman anggur adalah satu jenis

menurut pandangan terkuat. Sehingga tidak sah menjual sebagiannya

dengan sebagian yang lain dengan dilebihkan.

Susu dan yang keluar darinya ada tujuh macam: susu halib, zubdah

(keju), samin (mentega), makhidh (susu yang saripatinya telah diambil),
aqat (susu kering hingga membatu lalu dipelihara untuk dimasak ketika

diperlukan), jubn (keju), madrub (ratsib). Sah jual beli setiap satu dari jenis-

jenis ini dengan jumlah yang sama. Maka, boleh jual beli satu ritil susu halib
dengan dua ithl susu halib, satu ithlkeju zubd dengan dua rithlkelu zubd,

begitu seterusnya. Tidak sah susu halib dengan keju zubd, atau mentega

dengan keju zubd atau dengan susu aqath. Juga tidak boleh jual beli keju

zubd dengan mentega atau keju jubry atau dengan susu aqat. Tidak sah jual
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beli mentega dengan keju jubn atau dengan susu aqat. Sedang menjual susu

mahidh atau madrub dengan susu aqat ada yang mengatakan tidak sah

secEra mutlak. Karena ia tergolong menjual yang kering dengan susu. Itu

tidak boleh. Namun ada yang menashkan. Yang tampak adalah pendapat

pertama. Juga terjadi perbedaan pendapat tentang bau' keju zubd dengan

susu aqat. Ada yang membolehkary ada yang melarang."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Tentang Sharaf

Sharaf adalah menjual emas dengan emas, perak dengan perak, atau

menjual salah satu dari keduanya dengan salah satunyayanglain. Sharaf

tergolong jual beli umum. Yang menjadi rukun bagi jual beli menjadi rukun

bagi sharaf. Namun sharaf memiliki sejumlah syarat khusus:

Satu: benda yang dipertukarkan (barter) sama, seperti Pound Mesir

dengan real Mesir yang terbuat dari emas dan dari perak, atau seperti

gelang, liontin, atau kalung dan sejenisnya. Tidak sah mata uang Mesir

berupa Pound dijual dengan Pound ditambah qursy. Juga tidak boleh

gelang yang nilainya 20 mitsqal dijual dengan gelang yang nilainya 25

mitsqal sekalipun bentuk dan ukurannya berbeda.

Dua: Hulul (Kontan, tunai). Tidak sah menjual emas dengan emas atau

perak dengan perak dengan cara salah satunya atau keduanya diberikan

belakangan (ditunda) sekalipun beberapa detik.

Tiga: Taqabudh dalam majlis (dalam tempat transaksi). Yaitu penjual

menerima barang dari tangan pembeli langsung sebagai pembayaran dan

pembeli menerima barang dari tangan penjual langsung di tempat tersebut.

Jika keduanya pisah sebelum barang atau harga diterima oleh pembeli

dan penjual langsung maka akad batal.

Adapun jual beli satu barang dengan barang lain yang beda jenis

misal emas dengan perak maka tidak disyaratkan harus sama seperti

itu. Syaratnya hanya dua: Hulul (Kontan tidak boleh ditunda dalam

memberikan barang), dan taqabudh dalam majlis transaksi. Barang lain

yang mengandung riba yang telah disebutkan sama sePerti emas dan

perak dalam hal ini.

Menurut madzhab Hanafi, kelompok lain yang dimasuki riba seperti
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makanan adalah tidak seperti emas dan perak dalam hal taqabudh dalam

majlis (tempat) transaksi. Karena emas dan perak tidak dapat ditentukan

dengan penentuan zat.Maka, emas dan perak yang dijual tidak dimiliki
denganzatrya kecuali dengan carataqabudh. Oleh karena itu jika seseorang

menjual uang Pound ini khusus dengan 50 keping uang Qtrrsy maka penjual

boleh menggantinya setelah itu dengan uang Pound yang lain. Itu sama

seperti keping emas yang dijual dengan keping emas yang sama sepertinya.

Ini tidak dimiliki dengan penentuan (zatnya) melainkan ia dimiliki dengan

taqabudhdalam majlis transaksi. Oleh karena itu dalam penjualan emas dan

perak disyaratkan taqabudh dalam majlis, baik emas perak yang dicetak

maupun yang tidak dicetak.

Sementara barang (kelompok) lain selain emas dan perak ditentukan

dengan penentuan (zat). Maka, ketika seseorang membeli l0liter gandum

dengan 20 liter gandum sya'ir, berarti ia telah menentukan (zat) kedua jenis

gandum tersebut (yakni zat dari gandum tersebut yang dimaksudkan bukan

nilainya). Maka, penjual atau pembeli tidak boleh menggantinya dengan

barang lain. Sehingga tidak disyaratkan taqabudh dalam majlis transaksi.

Hanya tiga hal yang disyaartkan untuknya: Mabi' (barang yang dijual) dan

harganya ada pada kepemilikan penjual dan pembeli.

Syarat Kedua, Barang danharga ditentukan (zatnya). Sehingga ketika

menjual l0liter gandum hintah dengan l0liter hintah tanpa menentukan

20 liter kedua hintah tersebut maka transaksi tidak sah. Syarat Ketiga,

Yang dijadikan sebagai mabi' (barang yang djual) bukan berupa utang.

Utang hanya sah pada harga. Sehingga manakala menjual l0liter hintah

yang telah ditentukan dengan 10 liter hintah yang baik tetapi tidak ada di
tempat jual beli sah. Dalam kasus ini pembeli harus menghadirkan harga

yaitu l0liter gandum hintah yang baik dan penjual menerimanya dalam

majlis. Karena telah diketahui bahwa penentuan mabi' dan harga menjadi

syarat. Sedang penentuan utang harus dengan cara taqabudh di majlis. Maka,

taqabudh di majlis menjadi harus.

Kalau penjual menerima harga sedang pembeli tidak menerima barang,

tidaklah mengapa.

Jika mabi' adalah utang seperti ia berkata, "Saya beli darimu 10 liter
gandum hintah yang baik dengan 20 liter gandum sya'ir ini" maka mutlak

tidak sah. Sekalipun mabi' dihadirkan dalam majlis setelah itu. Karena ia
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menjadikan utang sebagai mabi' (b*ut g) dan itu tidak ada sehingga seolah-

olah ia membeli apa yang tidak ada. Maka, jual beli tidak sah."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi .

Uang yang berasal dari bahan selain emas dan perak seperti nekel,

timah, tembaga yang disebut dengan Fulus (uang) maka ketentuannya

dipaparkan dalam madzhab-madzhab fikih.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, fulus tidak mengandung riba baik laku

dalam penggunananya maupun tidak, menurut pandangan yang dijadikan
pegangan. Maka, boleh dilebihkan dalam menjual sebagiannya dengan

sebagian yang lain dengan cara ditunda (dalam pembayaran). Jika menjual

20 qursy Mesir dengan 50 qursy lain yang dibayarkan sebulan kemudiary

adalah sah sekalipun dengan tambahan (dilebihkan) seperti itu."

Menurut madzhab Hambali, jika seseorang membeli "Fulus" yang

digunakan oleh msyarakat yang berasal bukan dari emas dan perak

maka boleh dilebihkan dan ditunda pembayarannya. Misalnya, membeli

30 qursy dari uang Mesir dengan qursy lain yang penyerahannya bulan

depan. Namun sebagian ulama mengatakan bahwa yang shahih menurut

madzhab Hambali bahwa penundaan (tidak tunai) tidaklah boleh. Menjual

"ftlhrs" dengan emas atau perak sah dilebihkan dengan syarat taqabudh

dalam majlis transaksi."

Menurut madzhab Hanafi, fulus yang terbuat dari selain emas dan

perak jika dijadikan harga (bukan sebagai barang yang dibeli) maka tidak

ditentukan dengan penentuan (zatnya).Ini seperti uang dari emas dan

perak. Namun sah menjual sebagiannya dengan sebagian yang lain dengan

dilebihkan dna tanpa ada syarat taqabudh dari kedua belah pihak. Oleh

karena itu, ketika seseorang membeli qursy dengan qursy lain dengan

jumlah lebihbanyak dan ditunda penyerahannya, adalah sah. Tetapiapabila

keduanya berpisah sebelum salah seorang darinya menerima barang atau

harganya maka tidak sah."

Menurut madzhab Maliki, fulus adalah uang yang terbuat dari
tembaga dan sejenisnya. Ini seperti barang-barang dagangan yang boleh

dibeli dengan emas dan perak. Juga boleh digunakan untuk membeli

perhiasan yang mengandung emas dan perak. Kalau membelinya hanya

dengan emas saja atau dengan perak saja maka tidak boleh kontan, baik

perak lebih rendah dari emas maupun sebaliknya.O
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,UAT BELI YANG DITARANG
TETAPI TIDAK BATAT

IUAL BELI yang dilarang tetapi tidak batal (tetap sah) banyak macarrnya/

antara lain:

A. Jual beli an-Najasy. Yaitu menambah dalam jual beli.

Misalnya, seseorang menambah (menaikkan) harga pada barang

padahal ia tidak membutuhkannya. Ia hanya ingin membebani calon
pembeli.

Hukumnya haram, dilarang oleh Rasulullah t&.

Dalam kitab Al-Muwattha disebutkan dari Ibnu Umar +& bahwa
Rasulullah EE melarang jual beli An-Najasy3e.

Jika pedagang berkongkalingkong dengan orang yang memahalkan/
menaikkan harga barang tersebut sebagaimana dilakukan oleh sementara

orang maka keduanya memikul dosa.

Kalau tidak maka yang berdosa ialah yang menaikkan harga tersebut.

Kalau tidak ada pertambahan (kenaikan) harga maka tidak haram.

Para ahli fikih berperbedaan pendapat mengenai ini.

39 HR. Al-Bukhari, (24) Kitab Al-Buyu', (60) Bab An-Najasy, hadits no. 21,42, (90) Kitab
Al-Hiyal, (6) Bab Ma Yukrahu Min At-Tanajusy, hadits no.6963; HR. Muslim, (21) Kitab
AlBuyu', (4) BabTahrimlualbeli Ar-Rajul'alaAkhihiwaTahrim An-Najsy,73/1,576;HR.
An-Nasa'i, $a) Kitab Al-Buyu', (21) Bab An-Najsy, hadits no. 4517; HR. Ibnu Majatr, (12)
Kitab At-Tijarat, (1.4) Bab Ma la'afi An-Nahy 'an An-Najasy, hadits no. 2773;HR. Ahmad
dalam Al-Musnad, Musnad Abdillahbin Umarbin Al-Ihafihab,2/5866;HR. Malik'dalam
Al-Muwattha , (31) Kitab Al-Buyu' , (45) Bab Ma Yunha 'anhu min Al-Musaatamah wa Al-
Mubaya'ah,haditsno. 1.392; HR. Al-Baihaqi dalamSunannya,Kitab Al-Buyu',Bab An-Nalry
'an An-Najasy,5/M3; HR.Ibnu Hibban, (2a) Kitab Al-Buyu';(95)Bab Al-Bai'Al-Manhi'anhu,
hadits no.4968.
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Menurut madzhab Maliki, jika penjual tahu dengan orang yang
melakukan najasy tetapi ia membiarkannya sampai jual beli selesai maka

jual beli sah tetapi pembeli berhak untuk khiyar karena Allah, untuk jadi

membeli atau tidak jadi. ]ika mabi' (barang yang dibeli) ada pada pembeli

lalu hilang sebelum dikembalikan kepada penjualnya maka ia harus

memberikan harganya dengan lebih murah dari harga yang telah ia sepakati

atau lebih murah dari "qimah." Nilai (Qimah) tersebut adalah " qimah" saat

akad bukan saat menerima barang tersebut. Jika penjual tidak mengetahui

pelaku najasy maka sama sekali tidak ada khiyar bagi pembeli.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jika penjual tidak bersekongkol
dengan pelaku najasy maka tidak ada khtyar bagi pembeli. Ulama sepakat

atas hal ini. Namun jika bersekongkol maka terjadi perbedaan pendapat.

Yang paling shahih, tidak ada lchiyar bagi pembeli. Karena ia lalai dalam

bertransaksi. Ia mudah percaya kepada orang yang justru menipunya.

Menurut madzhab Hanafi jual beli najasy makruh tahim (tidak disukai

karena bisa mengakibatkan perbuatan haram) jika barang melebihi harga

asal (nilai)nya.

Menurut madzhab Hambali, pembeli berhak khiyar dalam jual beli

najasy, baik si pelaku najasy "main mata" dengan penjual maupun tidak,
dengan catatan ia mendapat kerugian yang besar. Ketika itu ia berhak

khiyar untuk jadi membeli atau mengembalikan barang (tidak jadi). Ada
ulama yang berpendapat bahwa kalau ia ingin jadi membeli, ia datang

kembali kepada penjual lalu penjual memangkas harga tambahan itu.
Yang sama seperti jual beli najasy ialah ketika penjual berkata kepada

pembeli, "Sayatelah memberikan kepada engkau kebaikan melalui barang

ini." Lalu pembeli menerimanya. Ternyata, penjual tersebut berbohong.

Maka, pembeli berhak khiyar. Untuk kedua kasus ini (jual beli najasy) dan

dibohongi penjual, ia berhak khiyar dengan syarat ia tidak mengetahuinya.

Kalau ia tahu maka tidak ada khtyar.

Dalam Sharaf satu jenis barang tidak boleh ditambahkan kepada jenis

lain selain uang. Misalnya, menjual satu Pound Mesir ditambah dengan

seekor kambing dengan satu Pound, atau dengan dua ekor kambing. Karena

dengannya harga terbagi pada dua barang, separo untuk kambing dan

separo lagi untuk Pound. Ini mengandung kemungkinan harga kambing

lebih besar dibanding harga Pound atau sebaliknya.
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Menurut madzhab Hanafi, penambahan satu jenis barang ke jenis

yang lain boleh dalam akad "shara[",baik berupa uang maupun yang

lain. Maka, sah menjual 10 liter gandum qamh dan L0 liter gandurn sya'ir

dengan 10 setengah liter gandum qamh ditambah L0liter sya'ir. Juga sah

jual beli seekor kambing dan satu Pound dengan satu Pound ditambah

seekor kambing, dengan dua ekor kambing atau dengan dua Pound."

Maka sebagai langkah preventip menghindari riba, cara jual beli seperti

ini harus ditinggalkan. Tetapi menambah satu jenis ke jenis yang sama

berupa uang adalah sah (boleh). Seperti, menjual Pound Mesir lama dan

real dengan Pound Mesir baru dan real yang keduanya sama dalam nilai
dan timbangan. Karena menambah jenis emas dan perak ke sebagian jenis

yang juga emas dan perak dalam Sharaf adalah boleh (sah).

Menurut madzhab Maliki, juga tidak sah menambahkan jenis emas ke

jenis perak dalam transaksi sharaf. Sehingga tidak sah menjual satu Pound

atau real dengan Pound ditambah real.

B. Jual beli Hadir lil-Badi. Yaitu seorang penduduk kota mengurus

(mengumpulkan) barang yang dibawa oleh pedagang dari kampung
dengan tujuan akan dijualnya sekaligus. Lalu orang kota ini sebagai " calo"

menjuaLrya secara bertahap (tidak sekaligus) untuk membebani masyarakat

(pembeli) dengan cara ia menaikkan harga. Hukumnya dibahas oleh para

ahli fikih.

Menurut madzhab Maliki, tidak boleh seorang penduduk kota
mengambil alih penjualan barang yang dibawa oleh penduduk kampung
dengan dua syarat:

Pertama, penjual dari kampung tersebut ingin menjualnya ke kota.

Kalau untuk dijual kepada orang kampung sepertinya maka boleh.

Kedu+ harga barang di kota tidak diketahui.

Kalau diketahui maka sah. Sebab illat (penyebab) larangan mengambil

alih tersebut ialah dijadikannya ia untuk menjual barang dengan harga

lebih murah.

Apabila mereka mengetahui harga maka sama saja, mereka sgndiri

yang menjualnya atau orang lain (makelar). Ada yang berpendapat, "Tidak

boleh sekalipun mereka mengetahuiharga." Dibelinya barang penduduk
kampung oleh penduduk kota adalah boleh. Apakah penduduk kampung
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yang kecil sama seperti penduduk pedusunan? Ada dua pendapat,

yang paling tampak dari kedua pendapat adalah penduduk kota boleh

mengambil alih penjualan barang yang dibawa oleh penduduk kampung.

Jika seorang warga kota mengambil alih penjualan barang penduduk

pedusunan dengan terpenuhinya dua syarat di atas maka jual beli difaskh

(dibatalkan) dan barang dikembalikan selama belum rusak. Karena

transaksi telah berlangsung dengan harganya, dan masing-masing dari

penjual dan pembeli serta makelar telah berbuat maksiat yang harus diberi

hukuman karena ketidak tahuan tentang keharamannya."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, jual beli al-hadir lilbadi" ini haram dan

tidak sah. Haram dan tidak sah dengan lima syarat:

Pertama, Al-Badi (orang kampung) datang membawa barang untuk

dijual.

Kalau ia membawa barang untuk disimpan atau untuk dikonsumsi

lalu ia menjualnya atas dorongan orang-orang kota maka boleh. Yang

dimaksud dengan "ahlul-badi" (orang kampung) ialah setiap yang datang

ke kota dan ia bukan warga kota itu sekalipun ia bukan orang kampung

atau pedalaman.

Kedua, orang kampung tersebut ingin menjual barangnya dengan

harga saat itu.

Jika ia ingin menantinya dan tidak akan menjualnya dengan murah

maka larangan datang dari sisi penjual bukan dari sisi orang kota yang

menjadi makelar tersebut(?).

Ketiga, orang kampung pembawa barang tersebut tidak tahu harga.

Kalau ia tahu maka sah bagi orang kota untuk mengambil alih
(menangani) penjualan tersebut. Karena pengetahuannya tentangnya tidak

bertambah.

Keempat, pembeli dari penduduk kota. Jika pembelinya penduduk

kampung juga seperti dia maka sah bagi orang kota mengambil alihnya.

Karena tidak memberi pengaruh apa pun.

Kelima, masyarakat sedang membutuhkan barang itu. Membelinya

orang kota kepada orang kampung adalah boleh."

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.
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Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jual beli al-hadir lilbadi tersebut

adalah haram. Apakah termasuk dosa besar ataukah dosa kecil? Terjadi

perbedaan pendapat. Dosanya untuk yang tahu bahwa perbuatan tersebut

haram, baik ia orang kota maupun orang kampung. Ada yang mengatakan

bahwa dosanya dipikul oleh orang kota. Karena ia setuju atas apa yang

mengandung maslahat baginya. sehingga ia harus diberi sanksi. Yang

dimaksud "al-hadir" ialah penduduk kota meliputi kota, pedesaan dan

Rif. Rif adalah tanah yang subur penuh tanaman tetapi tidak ada padanya

bangunan. Yang ada hanyalah rumah-rumah orang arab badui yang terbuat

dari bulu-bulu (jerami). Bukan ini yang dimaksud di sini melainkan orang

asing (pendatang) yang datang membawa barang dari luar daerah untuk
dijual. Ada yang mengatakan, "Pembatasan dengan kata "al-gharib (orang

asing, pendatang) bukanlah syarat. Sehingga jika ada dari penduduk

suatu negeri mempunyai barang yang disimpan lalu dikeluarkan untuk
dijual sekaligus, kemudian seseorang berkata kepadanya, "Tundalah

supaya dijual dengan cara bertahap (dicicil) maka ia berdosa, baik ia
penduduk negeri tersebut maupun pendatang seperti si pemilik barang

itu. Baik ia yang mengambil alih penjualan maupun bukan. Karena illat
pengharamannya ada padanya yaitu memahalkan harga dan menggencet

masyarakat. Sebagian ulama berpegang pada pendapat bahwa yang datang

membawa barang adalah orang asing (pendatang).

Adapun pendapat bahwa ia berdosa secara mutlak, baik ia pendatang

maupun penduduk negeri (kota) tersebut, hal itu menurutnya diharamkan

dengan 3 syarat:

Syarat pertama, zat dari barang tersebut termasuk dibutuhkan
oleh umum seperti makanan sekalipun yang membutuhkannya hanya

sekelompok yang terdiri atas nonmuslim misalnya dan bukan semua

penduduk.

Kalau barang tersebut tidak menjadi kebutuhan umum seperti buah-

buahan maka tidak haram.

Syarat kedua, Orang yang datang tersebut bertujuan menjual
barangnya dengan harga ketika itu.

Kalau ia ingin menjualnya dengan cara bertahap lalu seseorang datang

untuk mengambil alih atau menanganinya untuk menjualnya secara
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bertahap pula maka tida berdosa. Karena pria ini tidak mendatangkan

kekerugianan bagi masyarakat. Dan tidak ada jalan untuk melarang pemilik

barang untuk menjualnya secara bertahap karena ia punya keleluasan unfuk

berbuat apa saja terhadap barangnya selama dalam batas aturan agama.

Syarat ketiga, pemilik barang bertanya kepadanya tentang penjualan

yang lebih, baik baginya apakah dicicil (bertahap) mauPun sekaligus?

Tentang ini terjadi perbedaan pendapat antar ulama (menurut madzhab

Asy-Syafi'i,). Yang menjadi pegangan ialah wajib baginya untuk
menjelaskan yang lebih baik untuk sipemilik arang."

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, yang dimaksud dengan " al-hadir" adalah

simsar (makelar, perantara). Sedang "al-badi" ialah pedagang yang datang

dari kampung. Tidak boleh makelar yang merupakan penduduk kota

tersebut melarang sipembawa barang dari kampung ini untuk menjual

barangnya.Misalnya ia mengatakan, "jarrgan kamu jual. Saya lebih tahu

daripada kamu." Lalu ia percaya kepada ucapannya Akhimya ia yang

menjualnya. Ini hukumnya makruh tahrim (tidak disukai karena bisa

mengakibatkan perbuatan haram), termasuk dosa kecil. Perbuatan ini
makruh manakala masyarakat sedang mengalami peceklik dan butuh.

Perbuatan ini mempersulit kondisi mereka. Kalau sedang tidak paceklik

maka tidak mengapa.

C. Talaqqir-Rukban (mencegat menyambut dijalan) pedagang yang

membawa barang untuk dijual di kota. Madzhab fikih yang empat merinci

masalah ini.

Madzhab Maliki melarang seseorang menyetop atau mencegat di
tengah jalan barang yang akan dibawa ke kota untuk dijual lalu dibeli

olehnya dari pemiliknya. Ini mekerugiankan penduduk daerah itu dan

memberatkan kondisi mereka.

Jika ia berada pada jarak 6 mil dengan temPat (kota) yang akan dituiu,

sah ia membeli barang itu sesukanya, baik untuk dijual lagi maupun untuk

dimakan, dan baik tempat yang ditujunya tersebut pasar mauPun bukan.

Kalau ia berada pada jarak kurang dari 6 mil, jika tempat yang akan

dituju tersebut adalah pasar maka tidak boleh orangyang mencegatnya itu
membelinya untuk dijual lagi tetapi boleh jika untuk dikonsumsi.
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Kalau tidak ada pasar di sana maka boleh membelinya untuk dijual

lagi atau untuk dikonsumsi. Manakala barang sampai ke kota tujuan, dan

di sana ada pasar maka tidakboleh membelinya sama sekali kecuali setelah

sampai pasar.

Jika tidak ada pasar maka boleh untuk dijual dan untuk dikonsumsi.

Jika pemilik barang ada di suatu kota sedang barangnya di kota lairy

dan ia ingin membawanya ke kota itu maka tidak boleh dibeli dengan

menyebutkan sifatnya sebelum sampai ke tempat tujuan. Pembelian barang

yang dilarang distop tersebut sah dan pembeli memberi jaminan (ganti)

dengan semata-mata akad. Apakah barang itu khusus untuk dia sebagai

pembeli atau ia boleh menawarkannya kepada orang-orang yang ada di
pasar supaya siapa punboleh ikut di dalamtransaksi ini? Ada dua pendapat

yang masyhur. Ada yang dikecualikan dari barang ini yaitu buah dan roti,

dan onta-onta untuk mengairi.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut m adzhab Hanafi memakruhkan dengan makruh tahim (tidak

disukai karena bisa mengakibatkan perbuatan haram) terhadap perbuatan

menyetop atau mencegat para pembawa barang untuk dijual ke kota. Ia

mencegatnya untuk membelinya sebelum sampai ke tempat tujuan. Karena

perbuatan sipembeli yang mencegat ini akan mekerugiankan penduduk

tempat tujuan di mana mereka butuh akan barang tersebut tetapi dijual

olehnya dengan cara menaikkan harga. BUgr pembawa barang, ia tertipu

oleh sipencegat ini karena dibeli dengan hargayanglebih murah. Sebab ia

tidak tahu harga di tempat yang dituju. Maka, perbuatan ini dimakruhkan

pada dua sisi ini."

Sementara menurut madzhab Asy-Syafi'i, perbuatan seperti itu berdosa.

Pemilik barang berhak khiyar setelahmengetahui harga sebenarnya, dengan

dua syarat:

Pertama, ketika barangnya dibeli oleh para pencegat dengan harga

lebih murah. Kalau harganya sama maka tidak ada khiyar. Kedua, penjual

(pemilik barang) tidak tahu harga. Jika ia tahu harga maka ndakada.khiyar

sekalipun dibeli dengan harga lebih murah. Yang punya hakkhiyar harus

segera melakukannya ketika tahu harga.

Jika tidak segera maka khiyar gugur.
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jika ia mengaku tidak tahu kalau iaberhakkhiyar atau tidaktahu kalau

pelaksanaankhiyar harus segera maka pengakuannya itu dibenarkan.

Kalau seseorang keluar bukan untuk mencegat pembawa barang untuk
ia beli tetapi ia keluar untuk tujuan lain seperti berburu lalu menyetop

pembawa barang itu untuk ia dan ia jual kembali di kota maka ia berdosa

kalau tahu hukumnya. Karena illat ada padanya yaitu dirugikannya si

pemilik barang.

Apabila seseorang melakukan hal itu dengan memposisikan diri
sebagai makelar di mana ia membeli barang demi mereka. Maka, ada yang

mengatakan boleh dan ada yang mengatakan tidak boleh. Yang kuat ialah

pendapat yang mengatakan tidak boleh."

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Ada dua pendapat menurut madzhab Hambali tentang masalah ini:

1. Makruh.

2. Haram. Inilah pendapat yang lebih kuat. yang dimaksud dengan
"Rukban" pada hadits ialah mereka yang datang membawa barang

sekalipun dengan jalan kaki (Tidak berkendaraan). Orang yang membeli

sesuatu dari mereka atau menjualnya kepada mereka dan ternyata

merugikan mereka dengan kerugian di luar kebiasan (rugi besar) maka

mereka berhak khiyar ketika mengetahui harga yang sebenarnya."

D. Menawar atas tawaran orang lain. Yaitu pedagang dan pembeli

sepakat menjual barang dengan harga yang telah mereka setujui. Lalu
datang orang ketiga menawarkan harga yang lebih mahal dari harga

yang telah diberikan oleh pembeli itu. Atau datang pedagang lain kepada

pembeli tersebut lalu menawarkan barang yang dinyatakannya lebih baik

darinya dengan harga yang sama. Ini tidak boleh.

Jika pedagang dan pembeli belum sepakat tentang harga maka boleh.

Rasulullah 6 berpesan, "Janganlah kamu memberikan penawaran atas

penawaran saudaramu" (HR. Bukhari dan Muslim)4o. Hukumnya dikupas

40 HR.Al-Bukhari,(67)KitabAn-Nikah,(45)BabLaYal*rtib'alal(hitbatiAkhihihattaYankiha
awYaila',haditsno.5144, ($)KrtabAl-Qadar,(4)BabWaKanaAmrullahQadaranMaqduran,
hadits no. 6601; HR. Muslim, (76) Kitab An-Nikah, (6) Bab Tahrim Al-I(hitbah'ah lhitbati
Akhihi hatta Ya'dzina aw Yatruka,5l/1413; HR. An-Nasa'i (26) kitab An-Nikah, (20) Bab

An-Nalryi AnYakhtibaar-Rajul'AlaKhitbati Akhih,hadttsno.3240,3241,;HR. Ahmad dalam
Al-Musnad, Musnad Abi Hurairah,3/1,0320; HR. Malik dalam Al-Muwattha, (68) Kitab
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tontas dalam madzhab fikih yang empat.

Menurut madzhab Hanafi, menawar barang atas tawaran orang lain

adalah makruh tahrim (tidak disukai karena bisa mengakibatkan perbuatan

haram) jika pembeli telah sepakat dengan penjual atas harga tertentu secara

prinsip sementara pedagang mantap dengannya. Kalau belum mantap

maka sahmengubah (menambah harga) bahkan hal itu terpuji. Karena

mengandung masalahat bagi penjual dan barang. Meminang wanita yang

masih dalam pinangan seorang laki-laki sama hukumnya dengan menawar

atas tawaran orangyakni tidak boleh sampai dibatalkan. Begitu juga halnya

ijarah (upah mengupah, sewa menyewa)."

Menurut madzhab Maliki, jika belum mantap dengan harga hanya

baru sepakat secara prinsip maka menawar barang atas tawaran orang lain
menyelisihi keutamaan. Kalau sudah mantap maka haram.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, perbuatan tersebut haram setelah

dengan jelas saling ridha dengan hargayangtelah ditatapkan. Jika penjual

belum menjawab atau ia bilang, "saya mau tanyakan dahulu ke teman",

berarti belum sepakat. Karena belum sepakat maka tidak har.un peruwaran

baru tersebut menurut pandanganyang shahih. Itupun kalau mengetahui.

Jika tidak tahu bahwa orang lain telah menawarnya maka tidak haram.

Menurut madzhab Hambali, perbuatan tersebut haram apabila penjual

jelas-jelas telah ridha terhadap harga yang ditawarkan. Tidak haram
penawzran ketika dalam penyebutan barang seperti yang dilakukan oleh

banyak orang. Boleh tanpa ada selisih pendapat.O

An-Nikah,(7)Bab Mala'afiAl-Khitbah, hadits no. 1111; HR. Al-Baihaqi dalamAs-Sunan,
Kitab An-Nikah, Bab LaYakhtibu Ar-Rajul'alal(hitbati Akhihi,T/779; Ath-"fhahawi dalam
Syarah Ma'ani Al-Atsar,3/ 4; Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (14) Kitab An-Mkaft, hadits
no.4M6.
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MURABAHAH DAN TAULIYAH

MURABAHAH arti etimologi ialah berasal dari "Rabah", tambahan.

Arti terminologi adalah menjual suatu barang dengan harga yang telah

ditentukan untuk mendapatkan keuntungan darinya dengan syarat-syarat

tertentu yang disebutkan oleh para ulama fikih.

Menurut madzhab Maliki, murabahah ialah jual beli barang dengan

harga pembelian pertama ditambah keuntungan tertentu bagi penjual

dan pembeli. Ini menyalahi cara yang lebih utama. Karena menghajatkan

keterangan yang banyak yang terkadang tidak bisa dilakukan dengan baik

oleh orang awam sehingga jual beli nenjadi fasid (cacat hukum). Karena

penjual diharuskan memberikan penjelasan tentangbarang dan setiap apa

yang dikeluarkan atasnya sebagai tambahan atas harga, dan terkadang

menimbulkan perselisihan. Apa yang disebut dengan "jual beli isti'man ",

yaitu membeli barang dengan mempercayakan pada penjual, hukumnya

sama sepertinya.

Misalnya, ")uallah barang ini kepada saya sebagaimana oranS-orang

menjualnya karena saya tidak tahu harganya." Sama sepertinya adalah jual

beli muzayadah. )ual beli muzayadah adalah tambahnya dua orang atau

lebih dalam membeli barang sebelum harganya ditetapkan dan penjual

setuju atasnya dengan salah satu dari keduanya. Jika tidak maka ia haram.

Karena termasuk menawar atas tawaran orang lain. Jual beli murabahah

ada dua:

Pertama, Memberikan penawaran atas apa yang diberikan sebagai

keuntungan sebesar 10 atau lebih dari setiap 100 misalnya. Cara ini meliputi

dua kasus.
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Kasus pertama, "Penjual telah membeli barang dengan harga tertentu
dan untuk penambahan harga, dia tidak mengeluarkan apa pun. Ini cukup
jelas. Pembeli harus membayar harga dengan ditambahkannya keuntungan
padanya dengan perhitungan yang telah disepakati kedua belah pihak di
atas.

Kasus kedua, "Penjual telah mengeluarkan sesuafu atas barang sebagai

tambahan harga pada pembelian pertama. Kasus kedua ini meliputi tiga hal:

1. Dana yang dikeluarkannya berupa bendas (zat) tertentu yang ada pada

barang.

Misalnya, membeli baju putih lalu diberi warna. Atau membeli
bulu (wol) yang dilukis lalu dirubah atau membeli bahan baju lalu
dijahit. Pemberian warna, perubahan pada wol dan djahitnya baju
merupakan sifat yang melekat pada baju tersebut. Hukum semua ini
adalahapa yang diperbuat terhada baju tersebut seolah-olah harga
yang ditambahkan kepada harga barang lalu keuntungannya dihitung.
Penjual disyaratkan harus menjelaskannya sebagaimana menerangkan
harga. Maka, ia berkata misalnya, "sayatelah membeli baju ini sekian,
biaya mewarnainya sekian....., upah menjahitnya sekian dst.

Kalau ia sendiri yang mengerjakanmaka tidak dihitungbag*ya biaya
dan keuntungan atasnya.

2. Apa yang dikeluarkannya adalah sesuatu yang tidak tetap (tidak
melekat) pada barang dan tidak khusus untuknya, seperti upah (biaya)
penyimpanannya di rumahnya dan upah membawanya. Hukum untuk
ini adalah tidak dihitung dari harga pokok dan tidak dihitung baginya
keunfungan.

Kalau ia menyewa tempat khusus untuk menyimpan barang tersebut
di mana jika tidak ada barang tersebut ia tidak memerlukan tempat
tersebut maka upah (biaya)-nya dihitung dari harga dan keuntungan
tidak dihitung baginya. Sama seperti upah calo ketika kebiasaan
masyarakat setempat ('urfl menuntut cara pembelian seperti ini.

3. Apa yang dikeluarkannya tidak melekat pada barang tetapi dikhususkan
padanya. Di sini jika ia biasanya merupakan hasil pekerjaan penjual
seperti melipat kain atau mengikatnya tetapi ia membayar orang untuk
pekerjaan tersebut maka apa yang telah dikeluarkannya itu tidak
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dihitung, baik pada harga maupun pada keuntungan. Sedang yang

tidak ditangani sendiri oleh penjual seperti membiayai binatang maka

harga pokok dihitung tetapi keuntungan tidak. Ia juga disyaratkan

harus menjelaskarmya.

)ika penjual mensyaratkan kepada pembeli agar memberi tambahan

(keuntungan) kepadanya atas apa yang dikeluarkannya, baik berupa

sifat yang melekat pada barang seperti pemberian wama pada baju

maupun bukan sifat yang melekat yang bukan khusus, seperti upah

membawa atau yang khusus tetapi dalam adat kebiasaan di masyarakat

yang berlaku adalah penjual mengerjakan sendiri maka syarat tersebut

berlaku ketika ia menyebutkannya dengan rinci. Dengan demikian

jelaslah bahwa penyebutan harga dan apa yang dikeluarkan oleh

penjual atas harga, baik yang dikeluarkannya tersebut berkaitan

dengan sesuatu atau sifat yang tetap (melekat) padanya maupun tidak

merupakan syarat. Maka, ketika berucap, "Saya akan jual kepada

engkau barang ini dengan keuntungan yang akan saya ambil sebesar

10%, misalnya lalu ia menyebutkan harga berikut apa yang telah

dikeluarkannya atas barang sementara ia tidak menyebutkan mana

penambahan harga dengan keuntungan dan mana penambahan harga

tanpa dengan keuntungan maka akad tersebut cacat hukum karena

pembeli tidak mengetahui harga dalam kasus ini.

Kedua, Menjual barang dengan keuntungan tertenfu atas keseluruhan

harga.

Misalnya, "Saya jtalbarang ini kepada engkau dengan harganya......

bersama keuntungan l0% ataul%.Disini disyaratkan harga dan apa yang

dikeluarkan atas barang harus disebut, baik apa yang dikeluarkan tersebut

melekat pada barang seperti pemberian warna mauPun tidak melekat,

seperti upah menyimpan atau membawa atau sejenisnya yang termasuk

sesuatu yang tidak dikaitkan dengan harga berikut keuntungan atau

dikaitkan tetapi tidak dengankeuntungan atau tidak dikaitkan sama sekali.

Ketika itulah jual beli sah. Tetapiupahmembawabarang dansejenisnya

yang telah dikeluarkan oleh penjual, sebagai hal yang tidak ditambahkan

kepada harga, harus dikurangi dari pembeli (tidak dihitung). Ini dihitung

(dibebankan) pada pembeli ketika ada persyaratan bahwa ini dihitung.
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Tidak ada perbedaan antara harga tersebut, baik itu emas, perak maupun
barang. Dalam kaitan ini, jika membeli baju dengan seekor kambing, sah

menjualnya dengan kambing sejenis dan sama seperti kambing tersebut

dalam sifatnya ditambah dengan keuntungan tertentu. Namun disyaratkan

kambing yang akan dijadikan alat membeli baju tersebut harus milik dia

dan berada padanya. Kalau tidak berada padanya harus dijamin ada dalam

artian bisa diambil. Kalau tidak maka tidak sah.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, kalau keuntungan dan harga diketahui

dengan jelas maka jual belimurabahahsah. Ketika seseorang berkata, "Saya

jual kepada engkau rumahini denganharga ketika saya membelinyayaitu

200 Pound dengan keuntungan 10 Pound" , maka sah. Jika berkata, "Saya
jual kepada engkau rumah ini dengan syarat keuntungan 2 Pound dalam

setiap L0 dari harganya" , ia tidak menyebutkan besaran harga maka sah

tetapi makruh. Penjual harus menjelaskan harga tersebut dan apa yang

telah dikeluarkannya atas barang. Sehingga ketika ia membelinya dengan

L0 dan mengeluarkan biaya L0, wajib baginya untuk menjelaskannya

dengan mengatakan, "Saya telah membeli barang ini dengan seharga L0

dan telah memberinya warna atau telah menimbangnya atau membiayainya

seharga sekian."

Menurut madzhab Asy-Syaf i, sah jual beli murabahah, baik dengan

berucap, "Saya jlla barang ini kepada engkau dengan harganya yang

sama saat dibeli dahulu yaitu 100 dan keuntungan 10", maupun berucap,

"Sayajual barang ini dengan keuntungan 2 Pound untuk setiap 10 dari

harganya." Kalau pembeli mengetahui harga dan mengetahui apa yang

telah dikeluarkan oleh penjual atas barang sebagai tambahan atas harga

maka ia masuk ke ucapan, "Sayajual kepada engkau dengan harganya

.........dan keuntungan sekian." jika ia tidak menyebutkan apa yang

dikeluarkannya itu selain upah pekerjaan ia sendiri atau pekerjaan suka

rela (tanpa ada upah) maka tidak masuk kecuali jika ia menjelaskan

harga. Manakala pembeli tidak mengetahui sesuatu dari biaya yang'telah

dikeluarkan maka tidak ada yang masuk darinya dalam akad kecuali jika

penjual menjelaskan. Begitu juga harga berupa barang yang tidak diketahui

pembeli maka penjual harus menjelaskannya (menyebutkannya). Dan
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ketikja ia menjelaskannya maka akad menjadi sah. Penjelasan dituntut
untuk menghindari kedustaan yang diharamkan. Kalau harga terdiri atas

uang atau barang yang ditakar maka tidak perlu penjelasan (penyebutan).

Menurut madzhab Hanafi, jual beli murabahah sah dengan harga

pertama disertai keuntungary dengan dua syarat:

Pertama, mabi' (barang yang dijual) berupa barang. Jika berbentuk

uang maka tidak sah. Sehingga apabila seseorang membeli dua Pound

Mesir berupa uang emas dengan 220 qursy berupa uang dari perak maka

tidak sahmenjualnrya denganharga tersebut disertai untung lima misalnya.

Mengapa? Karena Pound tidak ditentukan dengan penentuan bendanya

seperti telah dijelaskan pada halaman lalu. Sebab, Anda boleh berkata,

"Saya jual Pound ini dengan harga sekian lalu ia memberikan kepada Anda

Pound yang lain. Sebab Pound tidak dimiliki melalui pembelian. Penjual

boleh menggabungkan setiap apa yang dikeluarkan (biaya) atas barang

kepada harga pokok sesuai dengan kebiaasan yang berjalan di kalangan

para pedagang, baik berupa zat yang menempel pada barang seperti

jahitan, pembuatan model, pemintalan dan sejenisnya, maupun sesuatu di
luar barang (yarg tidak menempal padanya) seperti upah membawanya,

atau pembiayaan terhadap binatang, upah calo dan sejenisnya. Apakah

penjual harus mensyaratkan pengaitan (menggabung) apa yang telah

dikeluarkannya kepada asal harga lalu menjelaskannya, apakah tidak?

Terjadi perbedaan pendapat. Yang rajitr, hal itu dikembalikan kepada

kebiasaan masyarakat setempat ('ur/).

Kedua harga barang harus serupa atau mendekati, seperti Pound, Real

dan sejenisnya, begitu juga barang-barang yang ditakar, ditimbang, atau

dihitung perbiji dan seterusnya jika mendekati atau mirip.

Kalau barang yang dihitung per biji, masing-masing bijinya tidak sama

atau berjauhan (berbeda) maka tidak disebut "sama atau mirip (mitsliyah)."

Sehingga ketika seseorang membeli onta dengan L0 Pound,lalu menjualnya

dengan harganya itu plus keuntungan yang ditentukan adalah sah. Juga

sah kedka membeli l0liter gandum qamh dengan semangkok keju yang

beratnya 30 ritil misalnya, lalu dijual dengan harga tersebut ditambah

dengan zat dari keju, begitu seterusnya.

Kalau harga bukan berupa harga mitsil (harga standar) melainkan
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qimah Qttlaibarang), yakni bukan dengan ditakar, ditimbang dan sejenisnya

seperti binatang, kain atau perabot rumah tangga maka tidak sah jual beli

murabalmh dengannya kecuali dengan dua syarat:

Pertama, harga tersebut merupakan harga itu sendiri ketika barang

dijual.

Contoh, Zaid membeli kain denganharga berupa seekor kambinglalu

Muhammad membeli kain tersebut dengan seekor kambing tersebut setelah

ia memilikinya dari Umar. Keuntungannya jelas.

Misalnya, "Sayabeli dari engkau baju ini dengan kambing yang telah

dijadikan alat pembayaran baju ini dahulu dengan untung L0 qursy, atau

dengan keuntungan L0liter gandum qamh."

Kalau keuntungan tidak ditentukan (tidak disebutkan), Misalnya,

"Saya beli baju ini dari kamu dengan kambing itu plus keuntungan lima

persen dari harganya" maka tidak sah. Karena di sini keuntungan tidak

disebutkan secara jelas dengan tidak disebutkannya harga baju."

Tauliyah arti bahasa ialah menjadikannya menguasai atau mengatur.

Arti terminologi yaitu menjual suatu barang dengan harga pertama tanpa

ada pertambahan. Statusnya sama seperti murabahah dengan rincian yang

telah dipaparkan. Yang sama sepertinya adalah wadh' iyah atau al-Nluhnthnh.

Al-Wadh'iyah atau al-Muhathah adalah menjual suatu barang dengan

pengurangan harga barang yang telah dibeli.

Jika menjual barang dengan caramurabahahatauwadhi'ah lalu tampak

kedustaan dalam menjelaskan harga melalui bukti atau pengakuan atau

hal lain maka hukumnya dapat dilihat dalam uraian para ahli fikih.

Demikian pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hanafi, jika ternyata ia dusta berdasarkan suatu

bukti, pengakuan atau melalui sumpah maka pembeli punya hak untuk
mengambil barang dengan semua harganya yang dengannya ia telah

membelinya, atau mengembalikan barang itu. Ia boleh memotong atau

"menyunat" tambahan pada harga yang telah diberikannya karena

kedustaan tersebut. Ini hanya berlaku pada jual beli tauliyah. Sedang. pada

jual beli murabahah, berhak khiyar antara mengembalikan barang (tidak
jadi) atau jadi. Tetapi menyunat seperti itu tidak boleh. Sebagian ulama

membolehkan. Sehingga jika seseorang menjual baju dengan harga 10 plus
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lima sebagai keuntungan dantemyataharganya 8 bukan 10 maka pembeli
boleh mengurangi atau menyunat dua dari harga asal itu (10 menjadi 8)

dan keuntungan dari dua tersebut yaitu qursy. Kalau barang sudah tidak
ada atau digunakan oleh pembeli, atau terkena cacat di tangan pembeli
maka tidak ada khiyar dan wajib menerima semua harga."

Menurut madzhab Maliki, dalam jual beli murabahah iika penjual

tidak jujur, berarti ia menipu, berdusta atau menyembunyikan yang
sebenamya. Menipu maksudnya mengatakan bahwa pada barang ada sifat
yang diinginkan pembeli atau mengatakan bahwa barang tersebut tidak
memiliki sifat yang tidak diinginkan pembell padahal tidak seperti itu, atau

menyatakan bahwa barang tersebut baru datang dari pabrik padahal barang

lama. Atau mengatakan bahwa kain itu berasal dari pabrik tertentu yang
dikenal kualitasnya, padahal bukan. Tetapi apa yang dikatakan penjual
tersebut tidak mengurangi" qimah" (rulai) barang. Itulah yang dimaksud
dengan "menipu' (ghisy).

Kalau ia cacat maka punya hukum seperti yang telah dikemukakan
pada khiyar aib. Tentang hukum ghisy (penipuan) ini pembeliberhakkhiyar
antara jadi membeli atau mengembalikanbarang (tidak jadi). Sedang dusta

ialah menyampaikan informasi berbeda dari kenyataan untuk menaikkan
harga.

Misalnya, iamembeli barang denganharga 30 padahal ia membelinya
seharga 20. Di sini pembeli punya hak untuk tidak mematuhi tambahan
harga itu berikut keuntungan darinya. Hanya dengan cara seperti itu,
barang (mabi') tetap padanya. Kalau penjual tidak menyetujui maka
pembeli berhak khiyar.

Kalau muncul pada barang sesuatu yangmenghambat pengembaliannya

seperti membesar, berkurang atau hargan pasar turun atasnya, dalam
kasus ghisy (penipuan), bagi pembeli adalah yang lebih kecil dari dua hal
yaitu harga (tsaman) dan nilai (qimah) saat menerima tanpa menghitung
kenuntungan. Dalam kasus berdusta, pembeli dipersilahkan melakukan
khiyar antara mengambil barang dengan harga yang sebenarnya berikut
unfungnya atau mengambilnya dengan "qimah" saat ia menerima.

Jika "qimah"nya bertambah (naik) melebihi harga jual yang dusta itu
dan untungnya maka tidak harus membayar tambahannya. Karena penjual

Fikih Empat Madzhab lilid 3 x 481



telah rela dengan harga bohong tersebut. dengan kata lain, naiknya "qimah"

atau harga asal barang tidak memberikan hak khusus baginya.

Adapun menyembunyikan hal yang sebenarnya maksudnya ialah ia

tahu pada barang ada cacat tetapi ia menyembunyikannya. Hukumnya

dalam murab alwh adaLahsama seperti yang lainnya. Telah disebutkan bahwa

pembeli berhak khiyar antara mengembalikan tanpa kompensasi apa pun,

atau tetap mengambil barang juga tanpa kompensasi apa pun. Kedustaan

atau ghisy (penipuan) atau penyembunyian hal yang sebenamya seperti

itu pada jualbelimurabahah, ia mirip dengan cacat yang rusak. Yakni ketika

barang rusak sebelum diterima oleh pembeli, ia tidak mesti menanggung

hal itu. Berbeda dari selainMurabahahyNrg terdiri atas jual beli muzayadah

ataumusawamah.Padakedua jual beli ini jika ada kedustaan atau penipuan

sepertin itu dan barang rusak sebelum diterima maka tanggung jawab ada

pada pembeli hanya dengan semata-mata akad."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, jika menjual sesuatu dengan cara

tauliyah atau murabahah lalu tampak padanya kebohongan dalam harga

maka pembeli boleh menggugurkan apa yang ditambahkan (apa yang

dinaikkan) oleh penjual melaui dustanya itu dari harga pokok, dan khusus

dalam murabahnh rnenggugurkan keuntungan, serta mengurangi tambahan,

khusus pada jual beli mutaadha'ah. Barang lainnya harus. Sehingga tidak

ada khiyar bagi pembeli dalam hal ini. Jika penjual berkata, "Saya salah

dalam menyebut harga karena sebenarnya lebih mahal" maka ucapannya

itu dibenarkan dengan sumpahnya yang diminta oleh pembeli. Setelah

penjual bersumpah, pembeli boleh melakukan khiyar arttara mengembalikan

barang atau membayar tambahan harga tersebut. Kalau penjual enggan

bersumpah maka yang berlaku ialah yang berjalan ketika akad. Sebagian

ulama mentarjih bahwa pengakuan penjual tersebut tertolak kecuali kalau

ia bisa mendatangkan bukti selama ia dikenal bukan orang yang jujur,

menurut pandangan yang lebih nampak.

Menurut madzhab Asy'Syafi'i, kalau kebohongan penjual dalam

murabahah terungkap misalnya ia memberitahukan bahwa ia telah

membelinya 100 ternyata berdasarkan bukti bukti atau pengakuan ia

membelinya kurang dari 100 maka pembeli punya hak untuk menggugurkan

tambahan dari harga asal dan keuntungarmya.
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|ika penjual menyangka bahwa ia menyebutkan lebih kecil dari harga

pembelian pertama karena kesalahan maka ia tidak punya hak dalam

tambahan yang diklaimnya. Namun jika pembeli membenarkan ucapannya

maka penjual punya hak untuk meneruskan akad atau membatalkannya.

Kalau pembeli menilainya dusta, dan ia menjelaskan kepada si penjual

tentang satu sisi ketidak benaran yang mungkin terjadinya, Misalnya,

"Setelah saya baca daftar harga, harga lebih tinggi dari yang kamu

sebutkan" maka ia dibenarkan dengan keterangan tersebut kalau punya

bukti.

Jika bukti membenarkannya maka penjual berhakkhiyar dan tidak ada

untuknya tambahan.

Jika pembeli tidak menjelaskan sisi yang mengandung kemungkinan

bahwa ia salah maka apa yang disampaikannya tidak diperdulikan secara

mutlak sekalipun memberi penjelasan. Pendapat kedua, ia tidak didengar/

diperdulikaru baik ia menjelaskan sisi yang mengandung kemungkinan

salah tersebut maupun tidak menerangkannya karena ucapannya

kontradiksi. Yang kuat ialah pendapat pertama. Penjual boleh menyuruh

sumpah pembeli bahwa ia tidak mengetahui kalau harga itu lebih ti.gg
dari apa yang disebutkan oleh penjual.

Kalau pembeli mengakui maka hukumnya seperti ia membenarkannya,

sehingga penjual punya khiyar tetapi tidak ada untuknya tambahan.

Jika pembeli bersumpah bahwa ia tidak mengetahui akad berjalan

sebagaimana mestinya maka tidak ada bagi masing-masing dari mereka

berdua untuk khiyar.

Jika menolak untuk bersumpah maka penjual yang harus bersumpah.

Kalau penjual mau bersumpah maka pembeli punya khiyar antara

mengambil barang dengan harga yang untuknya penjual bersumpah atau

mengembalikannya.

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.O
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TENTANG IUAL BELI
BIL-GHABN AL-FAHISY

JUAL BELI disyariatkan oleh Islam agar manusia mendapatkan
keuntungan. Menarik laba adalah hal yang mesti, di mana penjual dan
pembeli ingin mendapatkannya dengan banyak. Pemilik syariat tidak
melarang hal itu sehingga tidak membatasi jumlahnya. Yang dilarang
adalah menipu dan menyembunyikan kejelekan dengan memuji barang
padahal punya cacat.

Jika cara busuk seperti ini dilakukan, pembeli punya hak untuk
mengembalikannya seperti dalam pasal tentang khiyar. Khiyar lt:u
disyaria'tkan untuk memberi kesempatan bagi penjual dan pembeli berfikir
dan mempertimbangkan kembali tentang transaksinya agar tidak menyesal.

Jika terjadi ghabn fahisy (laba mencolok) tanpa disengaja (tanpa
penipuan dan penyembunyian cacat barang), bagimanakah hukumnya?
Empat madzhab fikih mengupas rinciannya.

Menurut madzhab Maliki, yang masyhur dalam beberapa madzhab
bahwa mabi' (barang) tidak dikembalikan karena laba yang melampai adat

kebiasaan kecuali dalam beberapa hal:

Pertama, penjual dan pembeli sebagai wakil atau yang diberi wasiat.

Jika demikian maka transaksi dikembalikan. Sehingga yar.g
mewakilkan atau orang yang diampu (orang yang dicegah dari transaksi)

harus mengembalikanmabi' (barang). Berkenaan dengan masalah ini, jika
seseorang mewakilkan orang lain untuk membelikan suatu barang lalu ia
membelinya dengan kerugian besar atau ia "main mata" dengan penjual

maka yang mewakilkan punya hak untuk mengembalikan barang itu jika
barang tersebut tetap (tidak mengalami perubahan).
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Kalau mengalami perubahan maka ia punya hak untuk membebankan

kepada penjual dengan tambahan di mana di dalamnya ia dirugikan itu.

Kalau tidak mungkin maka dibebankan kepada wakilnya yang telah
membelikan barang itu. Begitu juga jika penjual mewakilkan temannya
untuk menjualkan barang. Ia punya hak untuk meminta kembali barang itu.

Kalau tidak mungkin maka kekurangan harga dibebankan kepada

pembeli.

Jika tidak mungkin maka dibebankan kepada wakilnya yang telah
menjualkannya itu. Yang diberi amanat (wasiat) sama seperti yang
mewakili. Terjadi selisih pendapat antara ulama tentang " ghabnfahisy (laba
mencolok)."

Jika barang dijual dengan harga sepertiga lebih murah dari harga
biasanya", atau "dibeli dengan harga sepertiga lebih mahal dari harga
biasanya" maka disebut "ghabn fahisy." Tetapi yang lebih kuat ialah
pendapat yang mengatakan bahwa " ghabn fahisy" ialah ketika barang
mengalami kenaikan signifikan (bagi pihak pembeli) atau pengurangan
signifikan (bagi pihak penjual).

Kedua,Pembeli menyerahkan harga kepada penjual dengan
mengatakary "|uallah barang itu kepada saya dengan harga seperti yang
engkau jual kepada orang-orang'. Atau penjual menyerahkanharga kepada

pembeli, "Belilah dari saya barang ini dengan harga sama seperti orang-
orang." Di sini apabila penjual atau pembeli mendapat laba secara mencolok

(ghabn Fahisy), keduanya punya hak untuk mengembalikan barang."

Ketiga, Penjual dan pembeli saling percaya, Misalnya, "Jika harga
sesuai dengan barang ini akan saya beli, atau akan saya jual." Jika temyata
harga jauh lebih mahal, atau lebih murah maka boleh barang dikembalikan.
Sebagian ulama menfatwakan bahwa apabila harga mabi' (barang) lebih
tinggi atau lebih rendah dari harga biasa maka jual beli batal dengan syarat

penjual telah menjualnya dalam keadaan mengetahui adanya ghabn, atau
pembeli telah membeli dalam keadaan mengetahui ghabn, sementara

barang tetap tidak mengalami perubahan sampai setahun. Hukum ini telah
diberlakukan di sebagian wilayah Islam.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki

Menurut madzhab Hambali, dengan laba mencolok, barang
dikembalikan dalam tiga kasus:
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Pertama, Talaqqir-Rukban (Lihat hlm. Lalu)

Kedua, Jual beli an-Najasy (lihat hlm.lalu).

Ketiga, Penjual atau pembeli tidak tahu harga dan tidak cakap

bertransaksi. Pengakuannya diterima ketika ia bersumpah bahwa ia benar-

benar tidak tahu harga. Pengakuannya ditolak manakala ada indikasi

(bukti) yang menunjukkan bahwa pengakuannya itu dusta. Ada ulama

yang menolak pengakuannya kecuali benar-benar didukung oleh suatu

bukti atau keterangan bahwa ia tidak tahu harga. Yang bisa bertransaksi

dan punya pengalaman soal harga barang maka tidak ada hak baginya

untuk mengembalikan barang sekalipun kerugiannya begitu jelas. Batasan

"laba mencolok" ialah harga barang jauh berbeda dari harga yang biasa

berlaku di masyarakat."

Menurut madzhab Hanafi, laba mencolok" ialah harga diluar dari

yang telah ditetapkan oleh orang-orang yang biasa menentukan harga.

Contoh, "Membeli barang dengan harga 10 Pound, sementara yang

ahli tentangnya memberi harga 5 Pound, yang lain 6 Pound, yang ketiga

7 Pound. Tidak ada seorang pun yang punya pengalaman tentangnya

memberi harga L0 Pound. Berarti harga 10 Pound di luar harga-harga

tersebut.

Kalau ada di antara mereka yang ahli tersebut memberi harga 8 Pound

atau malah 10 Pound maka bukan tergolong " ghabn." Karena harga tersebut

merupakan masih harga pasaran (normal) saat itu. Status Ghabn Fahisy,

mabi' tidak dapat dikembalikan kecuali jika tertipu (dibohongi).

Misalnya, " Penjual mengatakan bahwa kain yang dijualnya asli dalam

negeri. Setelah pembeli membayamya dengan harga 80 Pound, ternyata

kain tersebut kain model Syam. Maka, kain tersebut (mabi tersebut) boleh

dikembalikan. Sama saja ketika pembeli berkata, "Kambing ini di pasar

harganya 200 Pound." Setelah penjual menjualnya kepadanya dengan

harga tersebu! ternyata harga di pasar 400 Pound. Maka, penjual berhak

membatalkan transaksi dan mengambil kembali kambingnya.

Jika barang yang telah dibeli sudah digunakan atau sebagiannya

telah dipakai sebelum mengetahui bahwa ia rugi maka sah baginya

mendatangkan yang sejenis dari yang telah dipakainya itu sebagai

penggantinya lalu mengembalikan barang seluruhnya dan ia meminta
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kembali harga yang telah dibayarnya jika barang tersebut mitsli (batang

yang sepertinya dapat dicari dengan mudah, bhs Igr: Funigible).

Kalau barang tersebut qa'imi (lawan mitsali: Non-fungible)) yakni

barangberharga dan sulit dicarikan gantiyang sepertinya lalu sebagiannya

dipakai atau terjadi sesuatu yang membuahrya tidak dapat dikembalikan

maka ketika itu tidak ada baginyakhiyar.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, ghabn fahisy tidak mengharuskan

dikembalikannya barang selama tidak terjadi "talbis" (pemalsuan), baik

sedikit maupun banyak. Dan yang sunnah, penjual atau pembeli tidak kaku

(keras) dalam transaksi agar salah satunya tidak dirugikan.

Sebagaimana anda ketahui bahwa orang yang menemui orang yang

membawa barang untuk dijual di pasar dan memintanya agar dijual

kepadanya.

Ketika penjual tersebut menyetujuinya dan ternyata ia rugi karena

harganya lebih murah dibanding di pasar maka transaksi batal di mana

barang boleh diminta kembali.

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i. O
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YANG OTOMATIS MASUK KE
BARANG YANG DUUAL DAN

YANG TIDAK MASUK

JIKA seseorang membeli sebuah rumah maka otomatis pintu-pintu atau
jendela yang ada padanya masuk ke dalamnya sekalipun dalam transaksi
tidak disebutkan. Begitu pula jika membeli sebidang pekarangan maka

otomatis pepohonan yang ada di dalarnnya nusuk ke dalamnya. Rinciannya
disebutkan oleh empat madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, pasal atau pembahasan ini berpijak pada
tiga kaidah: 1. Yang dicakup oleh nama barang yang dijual (mabi') secara

kebiasaan masyarakat setempat ('urfl rnakaotomatis masuk sekalipun tidak
disebut dalam transaksi. Oleh karena itu, ketika seseorang membeli rumah
maka masuk ke dalamnya ap-apa yang masuk ke cakupan sebutan "rumah"
menurut kebiasaan masyarakat seternpat ('urfl,yang hal ini akan dijelaskan.
2. Melekat pada mabi' secara tetap bukan yang ditaruh sementara, karena
akan diambil manfaatnya atau dibuang. Seperti pohon yang ditanam yang
buahnya atau manfaatnya nanti akan diambil, seperti pohon korma atau
mangga dengan buah.yu. Ini masuk kepada mabi' sekalipun tidak disebut
dalam transaksi, baik berbuah maupun tidak.

)ika ditempel atau ditaruh sementara atau tidak tetap, termasuk pohon
kering yang tidak dimanfaatkan kecuali dengan dipotong, atau pohon
basah (tidak kering) yang akan diambil manfaatnya setelah setahun atau
dua tahun, seperti pohon yang ditanam untuk dijadikan kayu/papan.
Barang atau pohon seperti ini tidak masuk sebagai mabi'kecuali dengan
syarat. Masuk ke kategori ini adalah jenis-jenis biji-bijian seperti gandum
qamh, jagun g, garrdum sya'ir atau gabah yang ditanam untuk dipetik bukan

488 x Fikih Empat Madzhab litid 3



untuk dibiarkan bertahun-tahun. Semua ini masuk ke cakupan mabi' jika

disyaratkan. 3. Selain bagian (kaidah) satu dan kedua di atas, dan yang

tidak dikenal oleh kebiasaan masyarakat setempat ('urfl.Kelompok ketiga

ini terdiri dua bagian: Bagian pertama: Fasilitas dan hak-hak pada mabi'.

Jika disebutkan dalam transaksi bahwa ia termasuk maka ia masuk

bersama mabi'.

Misalnya, jalanary atau pengairan (penyiraman) untuk tanah. Yang

dimaksud dengan "jalanan " di mana ia tidak masuk kepada mabi' kecuali

dengan disebutkan dalam akad ialah jalanan khusus (gu.g) pada tanah

milik penjual. Sedang jalan umum, otomatis masuk tanpa harus disebutkan.

Bagian kedua: Yang tidak termasuk fasilitas dan hak mabi' seperti buah

pada pohon.

Jika pembeli berkata, "Saya beli pohon ini" maka buahnya tidak

termasuk yang dibeli kecuali dengan disebutkan secara jelas, Misalnya,

"Saya beli pohon ini berikut yang ada padanya." Setelah anda mengetahui

ini, anda dapat menerapkannya.

MisaLrya, jika seseorang membeli sebuah rumah maka otomatis masuk

ke dalamnya bangunannya seluruhnya, bagian atasnya, Pintu, jendelan,

kamar mandinya, tangganya sekalipun tidak melekat permanen seperti

tangga papan, juga pipa air dan pipa untuk lampu. Karena yang berlaku

dalam kebiasaan masyarakat setempat ('urfl adalah seperti ini. Sedang

bohlam lampu tidak termasuk menurut kebiasaan masyarakat setempat

('urfl.Kunci kunci masuk ke dalam mabi', sementara papan lebar untuk

membuat atap rumah, tidak masuk.

Ketika menggali tanah di luarlalu ditemukanbatu atau marmer maka

menjadi milik pembeli apabila batu batu tersebut tersusun (dibangun). |ika
tidak maka milik penjual.

Kalau batu-batu tersebut tidak diakui milik penjual maka hukum batu-

batu tersebut adalah hukum luqatah (barang temuan).

Apabila membeli ikan lalu didapati di dalam perutnya ada mutiara

maka menjadi milik pembeli apabila mutiara itu tersimpan pada rumah

kerang. Jika tidak maka pembeli harus menyerahkannya kepada penjual.

Lalu penjual harus mengumumkannya selama setahun karena ia tergolong

luqatah. Kemudian ia menyedakahkannya jika tidak ada yang mengaku.
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)ika di dalam perut ikan terdapat butiran emas maka ia milik penjual.

Jika membeli rumah kerang agar dimakan oleh binatang yang biasa
memakannya (umul-Khulul- wallahu'alam - penerj) lalu didapati di
dalamnya mutiara maka ia milik pembeli.

Jika membeli wc maka masuk di dalamnya kloset yang dipasang
(ditempelkan) ke tembok, pipa atau paralon untuk air, dan perangkat lain
yang biasa dipasang (ditempelkan) pada tanah. Ini semua masuk tanpa
harus disebut dalam akad.

Ketika membeli sebatang pohon maka buahnya tidak masuk kecuali
dengan syarat di mana syarat ini tidak merusak akad seperti yang telah
dibahas. Juga tanaman (biji-bijan) yang tidak dibiarkan untuk waktu yang
lama seperti telah disebutkan. Penjual diminta agar mengambil buah dan
bijian-bijian tersebut lalu menyerahkan barang dan menerima uang (harga).

Sama saja buah pohon tersebut sudah patut diambil maupun belum karena

masih muda (mentah). Penjual tidak boleh mengambilnya apabila ia telah
menerima harganya. Penjual tidak boleh menyewa (membayar untuk)
pohon kepada pembeli supaya buahnya tetap di pohon tersebut sampai

buah tersebut tumbuh rata. Yang boleh adalah meminjam.

Kalau pembeli menolak maka penjual berhakkhiyar antara memotong
(mengambil) buahnya dan jual beli berlanjut atau membatalkannya. Untuk
rahn (gadai), pohory buah, biji-bijian masuk ke tanah yang digadaikan
sekalipun tidak disebut dalam akad. Dalam waqaf, yang masuk adalah

pohon dan buah, sedang biji-bijian tidak. Dalam hal pembatalan akad
terhadap tanalu biji-bijian tidak masuk. Dan setiap yang masuk kepada

mabi' sekalipun bukan bagian darinya maka tidak ada imbalan/
pembayaran apa pun."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, membeli sesuatu berarti membeli sesuatu

yang berkaitan dengannya berdasarkan syarat atau kebiasaan masyarakat
setempat ('urfl yang berlaku.

Jika seseorang membeli pohon atau rumah tanpa menyebut tanahnya
maka otomatis mencakup tanah tersebut kecuali apabila penjual
mengecualikannya, atau apabila menurut kebiasaan masyarakat setempat

('urfl, tanah tidak termasuk. Gadai, hiba[ waqaf, sedekah dan hadiah
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sama seperti juat beli. oleh karena itu, jika seseorang menggadaikan

(menggadaikan) bangunan maka tanahnya ikut kepadanya.

Jika seseorang membeli satu petak sawah, padahal penjual telah

menanam bibit padi di sawah tersebut maka bibit tersebut milik pembeli

kalau tidak jadi tumbuh selama penjual tidak mengatakan bahwa bibit

tidak masuk.

Kalau bibit tersebut tumbuh atau jadi maka akad tidak otomatis

mencakupnya melainkan harus dengan syarat atau berdasarkan kebiasaan

masyarakat setempat ('urflyangberlaku. Juga tidak mencakup padi yang

tumbuh kembali sesudah dipanen. Maka, tidak boleh bagi pembeli selain

yang tampak darinya, kecuali jika penjual mensyaratkan.

Apabila membeli sebidang tanah lalu menemukan batu atau marmer

terpendam maka bukan menjadi milik pembeli.

Kalau penjual mengklaim miliknya dan ada tanda atau bukti yang

menunjukkan kebenaran klaimnya maka ia menjadi miliknya.

Jika ada bukti yang menunjukkan barang tambang tersebut bukan

milik penjual, berarti ia tergolong luqatah (barang temuan) yang harus

diumumkan oleh pembeli selama setahun.

Jika tidak ada yang mengaku maka diberikan ke baitul-mal. Juga

apabila pemilik harta karun tersebut tidak diketahui maka ia masuk ke

kategori hukum luqatah.

Jika pembeli menemukan sumur di tanah yang dibelinya maka ia

berhak khiyar untuk mengurangi harga karena berkurangnya daratan

pekarangan tersebut.

|ika membeli ikan lalu ditemukan dalam perutnya mutiara, kalau

diketahui bahwa ia milik seseorang melalui bukti bahwa ikan tersebut

berlobang atau dibelah atau ada bungkusan dari perhiasan bikinan lalu

ditelah oleh ikan maka ia adalah luqatah yang harus diumumkan oleh

pembeli selama satu tahun.Setelah itu diserahkan ke baitul-mal.

Jika tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa ia milik seseorang,

sehingga pembeli menduga ia bukan milik siapa pun maka ia menjadi

miliknya menurut pendapat yang dipilih oleh sebagian. Sebagian

membenarkan pendapat bahwa ia milik penjual. Ada ulama yang memberi

rincian berikut, "Jika ikan dijual dengan cara ditimbang maka milik pembeli,

kalau dengancara diciduk dengan tanganbegitu saja maka untuk penjual.
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|ika membeli rumah maka meliputi sesuatu yang tetap (yang melekat)
dengannya saat akad. Barang yang semestinya harus melekat (yang
menyatu) dengan rumuh y*g dibeli seperti pintu, jendela dan tan gga y mg
tidak dapat dipisahkaru baik berupa kayu maupun batu, maka otomatis
masuk ke dalamnya. sedang tangga dari kayu yang bisa dipindah maka
ada yang mengatakan ia tercakup kalau tanpanya ruangan tidak bisa
dimasuki. Ada yang berpendapat, ia tercakup dengan syarat. Atap dan
saluran air serta lobang-lobang yang tidak dapat dipindah pindatr, juga
tercakup. Sedang yang bisa dipindah-pindah tidak tercakup.

Kalau pada rumah ada pintu dan jendela yang siap akan disusun
(dipasang) maka tidak tercakup kecuali disebutkan dalam akad. Batu,
ubin semen dan sejenisnya yang menjadi keharusan untuk membangun
sebuah bangunan, tidak masuk ke cakupan mabi' jika tidak disebutkan
dan selama tidak melekat. Manakala seseorang membeli pohon korma
berbuah, jika sebagian besamya atau seluruhnya telah dikawinkan oleh
penjual maka ia tidak tercakup dalam akad. Buahnya adalah milik penjual.

Kalau pembeli yang melakukannya untuk kesemuanya maka tentu ia
menjadi miliknya.

]ika iamensyaratkanbahwa sebagiannya nanti untuk di+ tidaklah sah.

Karena dengan demikian, ia membeli buah sebelum menjadi buah yang
layak dikonsumsi. Berbeda kalau ia mensyaratkan keseluruhan buah maka
tercakup tanpa berniat enak sendiri (menguasai) di dalam akad.

Kalau pada pohon korma tersebut tidak ada proses pengawinary atau
yang dikawinkan lebih minim jumlahnya dibanding yang tidak maka ia
tercakup oleh akad sehingga buahnya itu menjadi milik pembeli. penjual

tidak boleh mensyaratkannya untuk dirinya menurut pandangan yang
masyhur.

|ikamembeli pohonpersik, atau tin, kalau setiap buahnya atau sebagian

besar darinya kelihatan (muncul) di mana tampak berbeda (menonjol)
dari tangkainya maka tidak tercakup dalam akad kecuali dengan syarat.
Karena menonjolnya buah tersebut sama seperti pengawinan (pembuahan)
pohon korma.

fika tidak ada satu pun yang tampak (menonjol) dari buahnya, atau
yang tampak jumlahnya kurang dari separonya maka tercakup oleh akad
tanpa harus pensyaratan.
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Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, pokok (Mabi') yang diikuti olehyang

lain sekalipun yang lain tersebut namanya tidak disebut dalam akad ada

tiga:

1. Tanah yang bisa diiistilahkan dengan rumah, kebury kampung.

2. Pepohonan.

3. Binatang/kendaraan.

Pertam& untuk tanah. ]ika dibeli maka tercakup di dalamnya bangunan

dan pepohonan basah (tudup) sekalipun tidak disebut dalam akad. sedang

pohon kering (mati) tidak tercakup. Biji-bijian dan pepohon hidup lain

tercakup jika biasa diambil atau dipanen lebih dari satu kali sekalipun tidak

berbuah, seperti pohon jarjir, birsim (tetumbuhan yang daunnya berbentuk

tiga serangkai) dan sejenisnya. Pohon-pohon ini dipangkas lalu tumbuh lagi

karena akarnya tetap (tidak dicabut). Tumbuh kedua bagi pohon birsim ini

dinamakan rabah, yang ketiganya disebut "Khalfah." Atau pepohonan yang

berbuah seperti mentimun di mana dipenan (dipetik) lebih dari satu kali.

Maka, masuk ke cakupan akad sekalipun tidak disebut dalam akad. Karena

akar dan pangkalnya tetap maka ia seperti pohon yang ditanam untuk

dibiarkan lama. Oleh karena itu, pohon seperti inin diistilahkan dengan biji-

bijian (palawija) walaupun maksudnya adalah pohon yang ditanam untuk

hidup lama. Maksud "lama" ialah biasanya lebih lama dari yang sejenisnya

sekalipun cuma setahun. Pepohonan yang dipetik hanya satu kali seperti

gandum qamh, ubi dan semacilnnya tidak tercakup jika tidak disebut.

Ketika tidak disebut dalam akad, pembeli berhak khiyar antara

jadi membeli atau tidak jadi apabila tidak mengetahui hal itu saat akad

sementara pohon-pohon tersebut mengganggu atau merusak keadaan

tanah akibat keberadaannya. Jika tidak bahaya atau tidak merusak

sementara penjual membiarkannya atau ia berkata, "Tanah akan segera

saya bersihkan darinya" maka tidak ada khiyar. Jika pohon-pohon seperti

ini tetap, tidak dihialngkan maka tidak perlu mengeluarkan pembayar.rn

selama keberadaannya. Apa yang muncul saat akad dari pepohonan yang

masuk ke cakupan mabi' (barang yang dijual) tanpa harus disebut dalam

akad a saat akad, tidak menjadi milik pembeli. Oleh karena itu, ketika

seseorang membeli tanah yang tumbuh padanya pohon birsim maka ia
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milik penjual. Sedang akar atau pangkatrya yang nanti akan menumbuhkan
buahnya kedua kali menjadi milik pembeli. Pohonyang semodel dengannya

sama hukumnya. Buah pada sayur-syuran yang diambil lebih dari satu

kali seperti mentimun adalah milik penjual jika sebelum akad, dan yang
tumbuh setelah akad menjadi milik pembeli. Diwajibkan bagi penjual
untuk mensyaratkan pemangkasan (pemotongan) apa yang menjadi bagian

yang khusus untuknya dari pepohonan yang akarnya dibiarkan setelah

dipangkas untuk tumbuh lagi. Tanaman jenis sayuran yang buahnya
dipanen lebih dari satu kali, jika yang muncul baru darinya bercampur
dengan hak penjual, tentu akan menimbulkan perselisihan antara dia
dengan pembeli. Maka, harus ada syarat penentuan mana yang untuk dia.

Jika tidak bercampur maka penentuan itu tidak perlu. Yang
mensyaratkan ialah yang mengawali pembicaraary baik ia penjual maupun
pembeli.

Misalnya, pembeli berkata, "Juallah untuk saya kebunmu dengan
harga sekian dengan syarat engkau mengambil yang menjadi bagianmu
dari mentimun yang ada padanya." Lalu penjual setuju. Atau penjual

berkata, "Saya jual tanah ini kepada engkau dengan syarat mentimun yang
menjadi bagian saya akan saya panen." Kemudian pembeli sepakat. Sama

saja apakah waktu untuk memanennya sudah sampai atau belum, baik
tanaman tersebut bambu model Persi maupun bukan. Tebu, hukumnya
sama seperti itu. Tidak disyaratkan membebani (menugasi) penjual untuk
memanen. Tentangnya ada dua pendapat.

Pendapat pertama, penjual harus ditugasi melakukannya jika apa yang
akan diambil oleh penjual telah kelihatan sekalipun sebagian, baik bambu
model Persi maupun bukan. Pendapat kedua, ditugasi secara mutlak (tanpa

syarat). Benih pohon yang bisa tumbuh lebih dari satu kali ikut kepada

pohonnya. Sehingga jika tanah dijual, otomatis ia ikut dengannya sekalipun
tidak disebut dalam akad.

Adapun benih pohon yang tumbuhnya hanya satu kali, tidak ikut ke

tanahnya yang dijual

Jika apa yang bukan menjadi milik pembeli mengganggu atau merusak
lahan yang telah dibelinya itu maka ia berhak khiyar dan ia tidak boleh
dibebani biaya atas keberadaannya itu.
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Jika pembeli menemukan barang tambang saat menggali tanah yang

telah dibelinya maka barang tambang tersebut tidak termasuk dalam akad.

Ketika menjual rumah, berarti meliputi tanah, bangunan dan

pepohonannya. Kandang, hotel dan sejenisnya sama seperti rumah.

Jika membeli ruangan atas di atas atap, apakah atap masuk ke dalamnya

ataukah tidak? Satu pendapat mengatakan bahwa ia masuk.

Pendapat kedua menyatakan tidak masuk tetapi pembeli boleh

menggunakannya.

Apabila runtuh maka penjual tidak dituntut untuk memperbaikinya.

Pintu pintu rumah yang sudah terpasang, jendela dan kolam yang sudah

menempel dengan bangunan rumah tercakup dalam rumah yang dijual.

Kalau belum terpasang maka tidak tercakup ke dalamnya. Menjual

kebun atau kampung maka otomatis mencakup tanah, bangunan dan

pepohonannya. Sedang sawah di sekelilingnya tidak masuk. Membeli

binatang, berarti meliputi juga sepatunya yang dikenakan.Sepatunya itu
tidak masuk jika terbuat dari perak yang diberikan kepada onta terbaik.

Membeli pohon yang hijau (masih hidup) otomatis meliputi cabang dan

daunnya sekalipun cabang dan daunnya tersebut telah kering ketika penjual

tidak mensyaratkan pemangkasannya.

Kalau mensyaratkan maka tidak masuk sebagaimana tidak masuknya

cabang yang masih basah (hidup). Tempat ditanamnya pohon tersebut

tidak dicakup oleh akad pembelian pohon tersebut tetapi pembeli punya

hak guna selama pohon tersebut masih ada.

Kalau ditebang maka hak guna tidak ada lagi. Ketentuan seperti ini
yakni ketentuan berupa tercakupnya cabang atau hal yang melekat pada

barang ke dalam barang yang dijual seperti ini sekalipun tidak disebutkary

berlaku pada akad yang menjadikan pindahnya kepemilikan barang

sepertihibah, wasiat danwakaf. Hukumini tidakberlaku untukakad yang

tidak mengalihkan kepemilikan barang seperti Gadai dan'ariyah (pinjam

meminjam) dan semacamnya. Oleh karena itu, ketika tanah digadaikan, ia

tidak mencakup bangunan dan tetumbuhannya, baik tetumbuhan yang bisa

tumbuhlebih dari satu kalimaupuntidak. Adapun gadai pekaranganatau

kebun maka mencakup tanah dan pepohonnannya/ tetapi tidak mencakup

banguannya yang ada.
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Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Hambali, sesuatu yang ketika dijual, cabangnya

(bagiannya) ikut kepadanya sekalipun cabang tersebut tidak disebut

dalam transaksi ialah tanah, rumah, kebun, alat pemeras, penggilingan

dan sejenisnya. Sehingga saat membeli rumah, otomatis meliputi tanah,

bangunannya, atap, jalanannya termasuk halaman depan kalau ada.

Termasuk di dalamnya tangga yang cukup kita kenal,lemari atau rak-rak,

pintu yang sudah terpasang, batu batu yang menempel padanya termasuk

batu yang menjadi fondasi dinding yang telah runtuh dan yang lain yang

melekat ke tanah. Hukum ini berlaku ketika rumah tersebut dihibahkan,

dirahankan atau diwakafkan maupun dijadikan wasiat.

Jika yang melekat pada tanah itu keberadaannya mengganggu atau

merusak, seperti batu yang dipasang pada tanah namun mengganggu akar

pohon maka pembeli berhak khiyar antara mengembalikan barang (tidak
jadi membeli) atau jadi membeli dengan meminta ganti (kompensasi) jika

sebelumnya tidak mengetahui hal tersebut sesuai dengan kiyas yang telah

disebutkan. Kalau ia tahu sebelumnya maka tidak ada khiyar.

Iika di rumah tersebut terdapat batu batu yang akan dipindahkan maka

ia milik penjual. Wajib baginya memindahkannya dan meratakan tanah

dan lobang. Karena ia dituntut untuk menyerahkan mabi' secara utuh.

fika memindahkan batu dapat merusak tanah maka berlaku padanya

hukum di atas. |ual beli tidak mencakup barang tambang yang terpendam

dalam tanah yang dijual. Karena ia bukan bagian darinya. Karpet, barang

yang dapat dipindahkan lainnya atau kayu yang tidak dipasang (tidak

dipaku) tidak tercakup dalam tanah yang dijual.

Apabila penjual memiliki barang yang bisa dipindahkan maka ia harus

memindahkannya sesuai kebiasan yang berlaku.Maka tidak boleh disuruh

membawanya malamhari.

Jika setelah dalam waktu lama belum dipindahkan juga, ada ulama

yang membatasi yakni lebih dari 3 hari maka hal itu suatu aib yang

menjadikan pembeli berhak khiyar kalau ia tidak mengetahui hal itu
sebelum akad. Tidak ada biaya yang harus diberikan pembeli kepada

penjual untuk pemindahan tersebut. Pembeli boleh memaksa penjual untuk

memindahkannya kalau ia enggan.Ketika menjual tanah atau pekarangan
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maka masuk ke dalamnya bangunan dan pepohonan sekalipun pembeli

tidak menyebutkannya saat akad karena keduanya dibuat untuk tetap di
tanah atau di pekarangan tersebut. Pohon yang tercabut (tumbang) dan

dipangkas tidak tercakup.

Apabila berkata, "Sayajual rumah ini kepada engkau dan sepertiga

bangunannya", atatJ "Sayajual tanah ini dengan sepertiga tanamannya"

maka tidak masuk kecuali yang disebut itu. Air pada tanah yang dibeli

masuk ke dalamnya. Artinya pembeli punya hak menggunakan. Sawah

tidak termasukke dalam kampungyang dijual kecuali jika disebutkanatau

ada indikasi yang menunjukkan bahwa ia pun tercakup.

Misal indikasi tersebut ialah menawar harga tanah sawah, menyebut

batas-batasnya, atau membayar untuk tanah berikut sawahnya.Namun

tembok yang mengelilingi, rumah dan benteng masuk dalam penjualan

kampung.

Jika seseorang membeli pohon, ia boleh menjualnya dengan tanah

(sebagai harga) dan ia punya hak memanfaatkan tempatnya. Ia punya hak

untuk memasukinya jika ia menyirami dan mengawinkannya.

Ketika pohon tumbang maka tidak harus dicarikan gantinya untuk

pembeli.

|ika pada tanah ada tanaman yang bisa dipanen lebih dari satu kali
seperti pohon birsim atau semacafirnya atau tanaman yang berbuah lebih

dari satu seperti mentimun atau terong atau tanaman yang mengeluarkan

bunga lebih dari satu kelai seperti mawar atau melati maka pangkalnya

(akarnya) untuk pembeli. Yang muncul saat akad milik penjual, kecuali

kalau pembeli mensyaratkan bahwa ia unfuknya, dan penjual harus segera

memangkas atau mengambil apa yang menjadi miliknya. Tanaman yang

hanya dipanen satu kali seperti gandum qamh, kacang adas, bawang putih,

bawang meratu tebu dan sejenisnya jika bibitnya dapat ditanam sekali lagi

tetapi membutuhkan pekerjaan baru seperti ketika menananmya pertama

kali maka tidak masuk dalam akad. Ini menjadi milik penjual sampai

dipanen atau diketam tanpa ada kompensasi apa pun yang dibebankan

kepada penjual, jika pembeli tidak mensyaratkanyang lain, baik diketahui

maupun tidak. Karena dengan pensyaratan, ia tercakup.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.O
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f uAL BELI ArS-rSrMAR

ATS-TSIMAR ialah jamak dari Tsamratu buah. Bentuk jamak hakiki dari
kata ast-Tsamrah adalah Tsamarat. Kata Ats-Tsimar juga bisa dijadikan
bentuk jamak lagi yaitu Atsmar. Maknanya adalah Isi (kandungan) yang

dikeluarkan oleh pohon (buah) sekalipun tidak dimakan. Maka, dikatakan,

buah padi dan buah anggur. Ats-Tsimar dari segi ia sebagai barang yang

dijual terbagi dua bagian:

1,. Ada yang ikut kepada pohonnya yang dijual.

2. Ada yang dijual sendirian tetapi masih menempel di pohonnya seperti

buah korma, atanterpisah dari pohon. Rinciannya ada dalam madzhab

yang empat.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, yang dimaksud dengan "Tsimar"
(buah) di sini ialah termasuk melati, mawar dan tumbuh-tumbunhan
yang berbau harum (rayhan), sayuran yang dipetik berkali-kali, terong,

semangka, bamiya. Ikutnya buah yang dijual kepada pohory baik untuk
penjual maupun pembeli, harus dengan syarat.

Jika tidak disebutkan (tidak disyaratkan) maka ada tiga bagian:

L. Mabi' adalah pohon korma yang terdapat padanya balakh (kuram

yang masih sangat mentah). Untuknya ada dua kasus:

Pertama, buahnya kelihatan karena dikawinkan. Maksud "kelihatan

karena dikawinkan" adalah kulit yang menutupi tandan putih diambil
lalu diletakkan pada tangkai korma sehingga buahnya baik. Statusnya,ia

milik penjual, tidak ikut kepada yang dijual. Kemunculan buah tidak mesti

melalui pengawinan terhadap semuanya melainkan cukup hanya sebagian.

Jika merekahnya tangkai bukan pada waktunya maka korma tamar milik
penjual dan tidak ikut kepada mabi' (yang dijual).
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Kedua, sedikit pun buahnya belum muncul. Di sini buah yang muncul

setelah akad adalah untuk pembeli dan tidak ada hak apa pun bagi penjual

sekalipun ia mensyaratkannya. Kalau ada tetapi buah itu belum muncul

(kelihatan) maka untuk penjual.

]. Mabi' (barang yang dijual) bukan pohon korma. Ini punya dua kasus

sama seperti atas, hanya saja buahnya muncul bukan karena dikawinkan.

Karena ta'bir (pengawinan cara tersebut) khusus untuk pohon korma. Baik

kemunculannya mengandung cahaya, seperti buah misymisy (Igr: apricot),

maupun tidak, seperti buah murbei (Igr:Mulberry). Yang tampak darinya

menjadi milik penjual. Yang tidak kelihatan, berarti ikut kepada mabi'.

Maka, ia milik pembeli. Hal ini berbeda dari balh (korma masih mentah).

Seperti telah engkau ketahui ketika tidak tampak walaupun sebenarnya

ada maka ia milik penjual ketika sebagian tandan korma retak.

3. Mabi' dua benda berbeda. Di sini ada 3 kasus:

Pertama, Perbedaannya karena tempat.

Misalnya, membeli pohon korma di dua kebun. Korma yang ada di

kebun pertama beda dengan yang terdapat di kebun kedua.

Kedua, Beda karena akad.

Misalnya, membeli pohon korma dalam dua akad.

Ketiga, Beda karena jenis.

Misalnya, membelikorma dananggur di satu kebun. Tempatnya satu,

jenis beda. Hukum bagi ketiga kasus ini, buahnya yang tampak untuk

penjual, yang tidak, buat pembeli.

Keempat, Pohon yang mungkin bisa berbuah dua kali dalam setahun

seperti buah tin. Telah dijelaskan bahwa yang kelihatan untuk penjual,

yang tidak buat pembeli. Berbeda dari yang berbuah satu kali, seperti

korma. Yang ada namun tidak tampak adalah milik penjual seperti telah

diterangkan. Berkenaan dengan hukum menjual buahnya saja (tanpa

pohon) maka terdiri atas dua bagian:

L. Yang kepatutannya untuk dimakan (matangnya) telah kelihatan.

Ini boleh dijual secara mutlak, baik masih dipohonnya mauPun tidak,

baik disyaratkan dipetik maupun tidak. Munculnya kepatutan buah untuk

dimakan antara satu buah dengan buah yang lain berbeda, yakni:
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Pertama, Melalui warnanya. Jika warannya berubah maka ia patut
dimakan (dipetik) seperti anggur inab atau korma balh.

Kedua, Melalui rasa. Manis untuk tebu, atau masam untuk delima.

Ketiga, Matang dan lembek seperti semangka dan buah tin.

KeempatKeras seperti pada gandum qanrJr dan sya'ir.

Kelima, Panjang dan gemuk (padat berisi) seperti kacang atau kacang

Perancis (Igr: French beans).

Keenam, Bentuknya membesar seperti mentimun.

Ketujuh, merekahnya kulit seperti kapuk dan wortel.

Mekar atau tidak kuncup seperti mawar atau melati. Jika menjual buah
yang telah jelas layak dipetik (dimakan) maka penjual harus menyiram
(mengurus) yang masih ada agar tumbuh dengan baik dan tidak rusak.

Jika disyaratkan bahwa pembeli yang harus mengurus maka jual beli
batal. Kalau rusak atau mati karena penjual tidak mau ngurus maka jual
beli juga batal.

2. Buah belum patut dipetik. Maka, tidak boleh dijual sendirian tanpa
pohonnya kecuali dengan syarat dipangkas jika akar (pangkal)nya bukan
milik pembeli. Kalau miliknya maka sah tanpa syarat tersebut menurut
pandangan yang shahih. Jika seseorang membeli pohon yang buahnya
kelihatan maka buah tersebut milik penjual dan seperti telah disebutkary
ia harus dipangkas. Kalau buah tersebut dijual kepada pembeli pohon itu
maka tidak harus dipangkas karena menjadi milik pembeli. Menjual biji-
bijian boleh secara mutlak jika telah layak dipetik. Jika belum layak maka

tidak boleh dijual tanpa pohonnya kecuali dengan syarat dipangkas atau

dipetik. Tidak boleh jual beli buah yang masih tertutupi kulitnya pada

tangkainya seperti kacang atau anggur qamh atau kacang hims sekalipun
dengan pangkalnya.Tetapi jika menjual pangkalnya saja maka otomatis
apa yang melekat padanya ikut padanya seperti telah diuraikan. Tidak
sah jual beli anggur qamh yang masih dalam tangkainya dengan anggur
yang bersih dari jeraminya. Jual beli ini disebut muhaqalah yang hukumnya
dilarang. Juga tidak boleh menjual korma yang mulai matang yang masih
di tangkainya dengan korma tamar (yang sudah benar-benar matang). )ual
beli ini dinamakan muzabanah yang hukumnya haram. Boleh menjual korma
rutab atau anggur inab dengancara diterka jumlahnya dengankorma tamar
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atau kismis yang ditakar. Sah jual beli korma rutab ditangkainya dengan

korma tamar dalam'ariyah. 'Ariyah adalah pohon yang disiapkan atau

ditanam khusus hanya untuk dikonsumsi. Diperbolehkan menjual korma

rutab dengan korma tamar yang telah kering dengan cara dikira-kira
(diterka). Mengira-ngira (Khirsh) artinya penjual dan pembeli atau yang

lainnla menghitung buah rutab dengan mengira-ngiranya sampai kurang

lebih satu kilo lalu dijual dengan satu kilo korma yang benar-benar sudah

masak. Hukum ini berlaku untuk transaksi kismis dengan anggur inab.

Maka, boleh menjual satu anggur inab di tangkainya dengan cara dikira-

kira dengan dua kismis. Karena Rasul telah melakukan hal ini. Penybab

adanya dispensasi ini karena ada orang fakir yang tidak punya uang

menemui Rasulullah @ bahwa mereka tidak punya apa-aPa selain korma

tarnar untuk membeli rutab. Maka, beliau mengizinkannya yang akhirnya

hukum ini berlaku buat semua. Karena yang dilihat adalah keumuman

lafazh bukan kekhususan sebab.

Apabila harga berupa buah di pohonnya seperti membeli korma

rutab di pohonnya dengan korma tamar di pohonnya maka disyaratkan

buah yang menjadi harga tersebut (korma tamar) harus ditakar dengan

menghitung rutab dan membatasi (menentukan) takaran "harga" tersebut.

Tidak boleh dengan cara "takhmin" (dikira-kira). Ada 9 syarat bagi

keabsahan jual beli'ariyah:

1. Ketika kering, buah yang dijual (mabi') kurang dari 5 wasq (60 sha,

2,7481tr=2172 ff - peneri). Sekalipun ketika jual beli jumlahnya lebih

dari itu.

2. Tidak ada padanya hak untuk dizakat. Kalau ada maka jual beli tidak

sah.

3. Mabi'berupa anggur inab atau korma rutab.

4. Yang ada di tanah (di bawatr, bukan di pohon) ditakar sedang yang

lain diduga (dikira-kira).

5. Yang di tanah harus kering, yang lain basah.

6. Rutabadapadapohon.

7. Sebelum pisah, penjual dan pembeli serah terima dengan menyerahkan

korma tamar dan anggur zablbyangditakar. Pohon diserahkan kepada

pembeli agar buahnya dipetik sekalipun pohon tersebut tidak ada di

tempat transaksi. Namun keduanya harus tetap di tempat.
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8. Buah sudah layak dipetik (dikonsusmsi).

9. Tidak ada bersama mabi' atau harga barang jenis lain. Buah-buahan

yang lain beda dari rutab dan anggur inab, seperti buah kenari, almond

dan semacamnya. Sehingga tidak boleh menjual yang basahnya dengan

yang masih kering karena yang basah masih tertutup dengan daun

sehingga tidak mungkin dihitung atau dikira-kira."

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Maliki, yang dimaksud dengan "Fawakih (buah-

buahan)" ialah seperti korma balh (mentah), buah tin, delima, sedang

sayuran seperti lobak, slada, juga biji-bijian seperti anggur qamh dansya'ir.

Jika buah-buahan ini dijual di pohonnya atau tidak dipangkas maka ada

dua kasus:

Pertama, telah layak dipetik yang kelayakannya antara satu buah

dengan buah yang lain berbeda. Untuk buah seperi anggur inab ditandai

dengan wama merah sedang korma balh dengan menguning. Terjadi selisih

pendapat tentang melon hijau, madu lebah dan jeruk melon:

1) Kelayakannya untuk dipetik ditandai dengan benar-benar menguning.

2) Hampir menguning. Sedang semangka hijau dengan cara warnanya

merah atau kuning.

Kelayakan buah zaitun untuk dipetik (matangnya) ialah ketika

mendekati hitam. Anggur inab yang hitam sama sepertinya. Sedang

buah-buahan yang lain kepatutannya untuk dipetik dengan kemunculan

wamanya berbeda-beda antara yang safu dengan yang lain dan kemunculan

rasa manisnya. Yang menjadi pegangan adalah ia bisa dimanfaatkan

sekalipun setelah dipangkas beberapa lama, seperti pisang. Ini sah

dijual dalam keadaan masih hijau belum merata (tuanya) namun ia bisa

merata setelah disekap dalam jerami atau sejenisnya, begitu juga halnya

dengan mangga. Kelayakan bunga untuk dipetik dengan cara merekah

dan daunnya kelihatan seperti bunga mawar atau melati. Kelayakan

sayuran untuk dipetik seperti bawang, lobak dan semacamnya adalah

setelah daunnya sempurna dan bisa dimanfaatkan serta tidak rusak saat

dicabut. Gandum qamh dan biji-bijian kelayakannya untuk dipnen ketika

kering dan tidak lagi mengandung air dalam artian ketika diairi tidak lagi

berguna. Hukum apayarrg telah layak dipetik ialah sah dijual ketika di
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pohonnya dengan cara tidak ditakar dan ditimbang melainkan dengan cara

diciduk begitu saja. juga sah dijual sendirian (tanpa pohonnya) atau ikut
kepada pohonnya dengan tanpa ada perbedaan antara disyaratkan harus

dipangkas atau dibiarkary namun disyaratkan agar korma tidak tertutupi

oleh kulit atau daunnya seperti korma balh (masih mentah) dan anggur

inab.' Keduanya harus kelihatan.

Kalau masih tertutupi oleh kulit tangkainya seperti gandum qamh

dan gandum sya'ir atau buah almond dan buah kenari (Jau'z) yang

ditutupi kulitnya, tidak boleh dijual tanpa kulit dengan diciduk begitu

saja. Maka, tidak sah membeli gandum qamh yang masih di tangkainya

tanpa tangkainya.

Misalnya, "sayabeli gandum qamh buahnya saja yang ada di ladang

ini tanpa jeraminya dengan cara diciduk begitu saja, tanpa ditimbang atau

ditakar." Boleh kalau ia sudah kering dan tidak butuh untuk diairi lagi.

Begitu juga halnya dengan kacang buah kenari dan buah lain yang memiliki

kulit, tidak boleh dibeli dalam keadaan dilepas dari kulitnya dengan cara

diciduk begitu saja. Membelinya dengan dikilo atau ditakar boleh tanpa

kulit. 0. Belum layak untuk dipetik. Hukumnya ada tiga jenis:

1) Bersama pokoknya, misal pohon dan buah, tanah berikut rumah. Sah

menjual buah berikut pohonnya sekalipun buah tersebut belum layak

dipetik. Begitu juga dibolehkan menjual tanaman biji-bijian bersama

tanahnya.

2) Menjual yang pokoknya saja tanpa menyebut yang ikut kepadanya

seperti buah atau tanaman biji-bijian. Maka, buahnya yang belum layak

dipetik diikutkan kepadanya.

3) Menjual buahnya tanpa tanahnya (pokoknya). Boleh dengan tiga syarat:

Pertama, Harus dipangkas saat itu juga atau segera setelah jual beli.

Ukurannya, jangan sampai ketika ia pindah ke tahapan pertumbuhan

berikutnya, ia belum juga dipangkas. Ini tidak boleh.

Jika mensyaratkan ia dibiarkan tidak dipangkas sampai matangnya

sempurna maka tidak sah. Juga tidak sah ketika mensyaratkan aPa-aPa.

Kedua, Ia termasuk yang bisa dimanfaatkan, seperti anggur asam hijau

(Igr.Green sour grapes) sebelum sempurna.

Kalau tikka bisa dimanfaatkan maka jual beli tidak sah. Karena hal itu
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penyia-nyiaan harta dan penipuan. Ini menjadi syarat bagi semua mabi',

baik untuk yang ini maupun untuk yang lain.

Ketiga, Dibeli karena dibutuhkan sekalipun bukan kebutuhan pokok.

Sama saja antara dikenalnya penjualan dalam keadaan seperti ini oleh

penduduk negeri tersebut maupun tidak.

Apabila membeli buah yang belum layak dipanen dengan syarat

harus dipangkas lalu membeli pangkalnya maka boleh membiarkan pohon

tersebut.

Kalau membeli buah tersebut dengan mensyaratkan ia dibiarkan lalu

membeli pangkalnya maka tidak boleh buah tersebut dibiarkan. Karena

transaksi terhadap buah tersebut tidak sah sejak pertama. Penjual harus

bertanggung jawab ketika akad tidak jadi dan buah masih di pohonnya.

Apabila pembeli memangkasnya, ia harus mengembalikannya jika

buah itu korma dan masih ada.

Kalau tidak dapat mengembalikannya maka ia mengembalikan korma

lain yang sejenis jika ia tahu hal itu.

Kalau tidak maka ia harus mengembailkan nilainya saja (harganya).

Kalau ia korma rutab, cukup baginya mengembalikan nilainya saja.

Ini semua berlaku manakala sewaktu membeli ia mensyaratkan dibiarkan

alias tidak dipangkas.

Kalau dalam transaksi tidak mensyaratkan apa pun, lalu memangkasnya

maka transaksi berlanjut dengan harganya. Dan penjual dan pembeli tidak

terbebani apa pun. Untuk keabsahan jual beli buah di pohonnya tidak

disyaratkan harus layak di petik di semua bagian pohon.

Jika seseorang memiliki kebun dengan tanaman beragam seperti

delim4 mggur, korma, tin, mangga dan lainnya, semuanya itu dalam kebun

yang satu lalu ada yang layak dipetik dari semuanya itu sekalipun cuma

di satu pohon maka sah menjual yang lainnya yang belum layak petik.

Jika ada buah delima di satu pohon layak petik maka sah jual beli

delima yang lain yang belum layak petik, asalkan delima yang berada di
pohonyang layak dipetik tersebut tidakhabis terlebih dahulu sebelunyang

layak dipetik menjadi layak.

Jika ada pohonyangberbuah lebih cepat yakni buahnya lebibh dahulu

layak dipetik (lebih dahulu matang) sebelum yang lain maka tidak boleh.
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Status ini berlaku untuk jenis yang lain. Untuk yang beda jenis, Misalnya,

anggur layak dipetik tetapibuah tinnya belumlayak maka adayangbilang,

"sah menjual buah tin tersebut." Pendapat kedua, "Tidak sah." Juga terjadi

perbedaan pendapat ketika salah satu jenis dari beberapa jenis buah-buahan

yang berada di satu kebun layak dipetik tetapi di kebun kebun yang lain

belum layak petik. Terjadi perbedaan pendapat ulama. Tanaman biji-
bijian seperti mentimun atau sayur-sayuran yang lairy pohon birsim dan

yang sejenis yang bisa tumbuh lagi, tumbuh yang keduanya adalah untuk
pembeli sampai buahnya berhenti dan tidak ada batasan waktu. Dalam

pembahasan tentang riba anda telah mengetahui tentang tidak bolehnya

membeli korma rutab dengan korma tamar kecuali dalam ariyah dengan

syarat-syarat khusus. 'Ariyah bentuk tunggal dri' Arayaialah memberikan

buah yang masih basah seperti korma atau anggur inab atau buah lainnya

yang masih basah yang jika dibiarkan di pangkalnya ia akan mengering

lalu digunakan sebagaimana ketika masih basah seperti inab, buah zaitun

dan tin atau semacamnya yang layak dikeringkary berbeda dari buah tin
yang ada di kebun-kebun Mesir. Buah tin di kebun-kebun Mesir tidak

bisa dikeringkan sehingga tidak berlaku padanya hukum a'riyah. Yang

ditimbang sama hukumnya dengannya. Begitu pula buah-buahan yang

lain yang tidak mengering ketika dibiarkan di tangkainya seperti delima

dan apel di mana tidak dapat dimanfaatkan ketika kering. ]ual beli'ariyah
memiliki beberapa syarat:

1. Yang memberikan (menghibahkan) buah tersebut adalah pembeli atau

yang mewakili. jika seseorang memberikan buah korma yang masih

basah kepada seseorang maka yang memberi tersebut atau wakilnya

boleh membelinya dari yang diberi. Dialah yang memiliki pohon korma

melalui waris atau melalui membeli atau cara lain. Barang (harga) untuk

membelinya sah berupa korma yang ditakar dengan cara mengira-

ngira rutab (korma yang basah) tersebut lalu dikatakan, "Ini kurang

lebih sama dengan satu kilo." Kemudian korma tamar yang menjadi

alat pembayarannya diberikan sebanyak satu kilo tanpa ditambah dan

dikurangi. Setelah dikumpulkan dan ternyata rutab lebih banyak dari

taksiran atau perkiraan maka lebihnya itu dikembalikan kepada penjual.

Kalau kurang dari perkiraan maka pembeli datang ke penjual untuk
mengambil kembali harga yang telah diberikannya.
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Jika tidak dipastikan ia lebih minim dari perkiaraan itu maka pembeli

mengembalikannya kepada penjual secara sempurna lalu mengganti

yang kurangnya. Tidak sah membeli korma rutab dengan korma tamar

dalam ariyah yang dihibahkan kecuali jika yang menghibahkan adalah

pembeli atauyangmewakili. Sah dibeli denganuang (emas atau perak)

dan dengan barang perniagaan menurut pendapat yang masyhur.

2. Saat memberikan (menghibahkan) ariyah, si pemberi'ariyah berkata,

"Sayaberikan ini sebagai ariyah kepada engkau." Tidak boleh dengan

kata-kata, "Saya hibahkan ini....." Karena dispensasi ini khusus hanya

untuk'ariyah.

3. Kelayakan buah untuk dipetik (Matangnya buah) kelihatan ketika
pembelian melalui perkiraan bukan saat menghibahkan. Kalau
kelayakan untuk dipetik tidak tampak maka transaksi tidak sah.

4. ]ika dengan dikira-kira, membelinya harus dengan yang semacarnnya.

Olahe karena itu, tidak sah membeli buah kenari yang masih basah

dengan buah.

5. Pembeli harus membayar harga kepada penjual ketika pemangkasan

buah yangbiasa. ]ika mensyaratkanpemangkasan dengan segera maka

jual beli batal sekalipun kenyataannya benar-benar telat.

6. Harga merupakan utang pada tanggungan pembeli. Maka, tidak sah

menentukan buah suafu kebun tertentu.

7. Tidak boleh pembeli membeli'ariyah sampai lima wasaq. Hal ini telah

dijelaskan padabab zakat yang lalu. Dan telah disebutkan bahwa zakat

tidak diwajibkan atas jumlah yang kurang dari lima wasaq."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, buah terdiri atas 3 kondisi:

Pertama, tidak bergumpal, tidak muncul dan memisahkan diri dari
bunganya. Maka, jual beli tidak boleh secara mutlak. Karena saat itu tidak
ada. Telah diketahui bahwa yang tidak ada, tidak sah.

Kedua, buah muncul dan menonjol di mana bunga menjauh darinya
kalau ia punya bunga. Buah tersebut memisahkan diri sekalipun kecil.

Jika layak dipetik maka jual beli sah secata mutlak. Makna "layak
dipetik (buduw shalah)" ialah terhindar dari penyakit dan kerusakan.

Ketika buah melewati masa-masa di mana ia bisa rusak karena
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pengaruh cuaca namun ia tidak terpengaruh maka kala itu kelihatan

kelayakannya untuk dipetik. ]ika kelayakannya untuk dipetik tidak tampak

maka menjualnya dengan syarat ia ditinggalkan di pohon, tidaklah sah.

Karena syarat ini bukan tuntutan akad.

Kalau tidak mensyaratkan harus dibiarkan di pohon sebagaimana tidak

mensyaratkan pemangkasannya maka mencakup dua kasus: Kasus pertama:

Buah dalam kondisi bisa dimanfaatkan sekalipun untuk makanan binatang.

Maka, jual beli sah karena, ia cacat hukum hanya jika dengan syarat

dibiarkan di pohon. Kasus kedua: Buah sama sekali tidak berguna. Terjadi

perbedaan pendapat tentang kebolehnnya. Yang shahih ialah boleh. Karena

ia harta. Sekalipun tidak berguna saat itu, mungkin dapat dimanfaatkan

pada waktu mendatang. Yang ingin menjadikan jual beli pada kasus kedua

boleh dengan sepakat maka sahbaginya untuk menyiasatinya dengan cara

membeli daunnya sehingga buah ikut kepadanya.Sehingga jual beli sah

secara disepakati asalkan tidak mensyaratkan harus dibiarkan di pohon.

Ketiga, sebagian buah bergumpal dan muncul terhadap sebagian yang

lain. Keadaan ini mencakup 4 kemungkinan: Satu: Menjual hanya yang

ada dan menangguhkan yang tidak ada sampai ada. Di sini jual beli sah.

Berlaku padanya hukum bauh yang kelayakannya telah tampak dan yang

tidak tampak seperti yang telah disebutkan Dua: Menjual yang ada saja

dengan semua harganya termasuk harga bauh yang akan muncul. Lalu

penjual membolehkan pembeli untuk mengambil manfaat dari apa yang

akan muncul. Hukumnya sama seperti di atas. Tiga: Menjual yang ada

tanpa menyebut yang tidak ada dari buah dan tanpa mensyaratkan qabdh

(menerima) atau membiarkannya. Di sini meliputi dua kasus:

Pertama, Pembeli menerima buah lalu muncul buah baru setelah

diterima. Di sini jual beli tidak fasid (tidak cacat hukum). Penjual dan

pembeli memikul bersama-sama apa yang menimpa buah karena ia

bercampur dengan buah yang muncul saat jual beli. Saat muncul klaim

maka ucapan (klaim) pembeli yang diterima dengan sumpahnya tentang

kadar bencana yang menimpa buah karena ia berada di tangannya.

Buah biji-bijian yang tumbuh baru setelah dipangkas seperti terong atau

semangka sama hukumnya dengan buah yang ada pada pohonnya.

Kedua, Buah muncul sebelum mabi' diterima. Maka, jual beli cacat
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hukum, karena mabi' tidak mungkin diserahkan saat bercampurnya yang
muncul baru dengan yang sudah ada saat akad. Maka, ia sama seperti
hilangnya mabi' sebelum diserahkan. Empat: Menjual yang ada tetapi
tidak berada di tempat. Terjadi perbedaan pendapat. Ada ulama yang
menyatakan tidak sah karena jual beli seperti ini dilarang. Nabi memberikan
dispensasi dalam transaksi ini dalam transaksi "Salam " karena darurat.
Pandangan ini merupakan riwayat yang nampak. Pendapat kedua, jual
beli shahih karena orang-orang biasa melakukannya. Dilarangnya manusia

dari kebiasaannya ini akan menyulitkan mereka.

Jika Rasulullah membolehkannya dalam transaksi salam tujuannya
untuk memudahkan maka di sini pun demikian. Dengan demikian, jelaslah

bahwa orang-orangyangmenjual kebun pada masa kita dapat mengikuti
kaidah agamanya dengan mudah. Tidak ada bagi mereka kesulitan." Apa
yang telah penulis paparkan ini cukup untuk mereka. Semua itu upaya
menghilangkan pertentangan dan permusuhan antara penjual dan pembeli.

Allah Pemberi hidayah ke jalan yang lurus. Dua catatan penting: Catatan
pertama: Pada pembahasan yang lalu anda telah mengetahui bahwa
buah yang masih ada di pohonnya tidak ikut kepada pohonnya yang
dijual. Ini milik penjual kecuali jika pembeli mensyaratkan. Baik penjual
mengawinkannya maupun tidak. Bunga mawar dan melati dan bunga
yang lain sama hukumnya dengan buah. Mengenai tanaman biji-bijian,
terjadi perbedaan pendapat tentang menjualnya sebelum diarit (dipotong)
di mana bisa dipotong (dipangkas) dengannya. Ada yang membolehkary
dan ada yang melarang. Yang shahih ialah yang membolehkan dengan
harapan ia akan besar nantinya.

Jika pohon biji-bijian tersebut tumbuh dan punya nilai (qimah), lalu
tanahnya dijual maka ia tidak tercakup oleh tanah tersebut kecuali dengan

syarat.

Kalau tumbuh tetapi tidak punya nilai maka tercakup dalam akad

tanpa syarat. Ada yang bilang tercakup jika disebutkan dalam akad. Yang

shahitu ia tercakup tanpa syarat. Begitu juga pohon biji-bijian dan pohon
birsim yang diperbaraui tidak menumbuhkan gantinya setelah dipapgkas
maka ia masuk. Menurut pendapat kedua, tidak masuk. Catatan kedua:

Dalam pembahasan riba, menjual korma rutab dengan korma tamar bolefu

baik dalam ariyah maupun bukan."
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Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, jual beli buah-buahan tidak sah kecuali

kalau sudah layak dipanen (matang). Juga tidak boleh jual beli biji-bijian

sampai bijinya benar-benar tua. Kelayakan dipetik untuk korma ialah

matang dan enak dimakan. Kalayakan dipetik bagi biji tersebut ialah tua

atau memutih. Boleh jual beli sebelum layak dipetik dengan sejumlah syarat:

Pertama, Harus dipangkas saat itu juga (saat transaksi). Tidak sah

menyewa atau meminjam pohon agar buahnya dibiarkan padanya sampai

matang.

Kedua, Bisa dimanfaatkan setelah dipangkas.

Ketiga, Tidak milik bersama.

Misalnya, sebagian buah korma milik dia. Maka, tidak sah menjualnya

sebelum layak dipetik. Karena ia tidak dapat memangkas miliknya kecuali

dengan memangkas yang bukan miliknya dan itu tidak mungkin'

Keempa! Dijual beserta pokoknya yakni dengan pohonnya. Atau padi

dengan tanahnya, atau menjual pohon terlebih dahulu kepada seseorang

kemudian ia menjual buahnya kepadanya. Buah dari pepohonan berupa

sayuranyang tumbuhkedua kali tidakboleh dijual kecuali sepetik sepetik.

Tidak boleh menjual selain yang ada. Yang akan muncul setelah itu tidak

boleh dijual kecuali beserta tanahnya, seperti mentimun dan yang sejenis.

Namun sah menjualnya beserta akamya di mana darinya ia tumbuh. Karena

dengan demikiaru buah ikut kepada asal (pokok). Kapuk hukumnya sama

seperti tanaman biji-bijian.

Ketika tangkainya masih lemah dan basah, tidak sah dijual, seperti padi

yang masih hijau, kecuali dengan syarat dipangkas saat itu juga.

Kalau sudah tua, boleh dengan syarat dibiarkan, seperti biji-bijian yang

telah tua. Terong sama seperti kapuk.

fika kelayakan dipetik telah tampak, baik buah maupun biji-bijian,

boleh tanpa disyaratkan harus dipangkas atau dibiarkan di tempatnya.

Jika menjual pohon korma yang tandannya telah retak maka harga

untuk penjual tanpa mayang dan lapisannya. Dan tidak disyaratkan

mengawinkan (ta'bir). Penjual punya hak untuk membiarkan buah korma

di pohonnya sampai sempurna matangnya dengan dua syarat:
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Pertama, Pembeli tidak mensyaratkan agar dipangkas saat itu.

Kedua, Ketika dibiarkania tidak mengganggu pohon korma. Jika dua
syarat ini tidak terpenuhi maka penjual dipaksa untuk memangkasnya.

Hukum ini berlaku bagi gadai, hibatu ijarah, khulu' dan maskawin. Oleh
karena itu jika seseorang menghibahkan pohon korma atau menyewakannya
atau menjadikannya maskawiry sedang pohon korma tersebut ada buahnya
maka hukumnya seperti dalam jual beli.

Demikianlah pendapat madzhab Flambali. O
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TENTANG SALAM

DEFINISI: Salam arti etimologi ialah menyegerakan atau mengeluarkan

modal terlebih dahulu. Secara bahasa salam juga disebut "silf." Salam adalah

bahasa penduduk Hijaz sedang Silfbahasawarga Irak. Namunkata" Silf'
lebih umum. Karena kata" Silf' mengarah kepada dua makna:

a. Qardh (utang) yang tidak ada keuntungan bagi yang mengutangi

selain pahala danwajib bagi yangberutang untuk mengembalikannya.

Tentang ini akan dijelaskan.

b. Menyerahkan emas atau perak untuk suatu barang tertentu untuk masa

tertentu dengan pertambahan harga. Di sini yang mengutangi mendapat

keuntungan. Makna kedua inilah yang disebut dengan Salam. Silf,

berasal dari Aslaf. Masdar hakiki (akar kata yang sebenarnya) darinya

adalah Islaf.

Definsinya menurut terminologi, dikemukakan oleh para ulama.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, salam ialah menjual sesuatu yang

disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan lafazh Salam.

Misalnya, "Saya salam -kan (saya serahkan) kepada engkau uang 400

Pound untuk 20 liter gandum qamh yang sifatnya ...(sifatnya disebut

dengan rinci) yang akan saya ambil bulan depan."

Jika dengan kata-kata jual beli (ual) seperti, "Juallah ini kepada saya

20 liter gandum qamh yang engkau sebutkan sifat-sifatnya yang akan

saya terima nanti sepekan lagi dengan harga 400 Pound", rrtaka terjadi

selisih pendapat. Ada yang mengatakan, itu adalah jual beli maka sah apa

yang sah pada jual beli yaitu menunda pembayaran dan qabdh di majlis

transaksi serta bolehnya ia diganti dengan barang lairy selain ada padanya
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syarat khiyar." Yang lain berpendapat, "Ia adalah transaksi Salam. Karena

akadnya mengandung makna salam dengan tidak melihat kepada lafazh.

Maka, harga yang dibayarkannya tidak boleh diganti dengan yang lain.

Apabila harganya emas, tidakbolehbarang itu diganti dengan gandum

hintah sebagaimana tidak sah pula emas tersebut diganti dengan selainnya."

Jika bertransaksi untuk gandum hintah maka tidak boleh menyerahkan

jagung sebagi gantinya. Juga tidak boleh penerimaan harga di luar majlis.

Selain itu syarat khiyar tidak sah. Namun pendapat yang dipegang ialah

Salam hanya jadi atau sah dengan lafazh salam.

Jika dengan lafazhltalbeli maka ia jual beli (bukan salam).Ini adalah

salah satu hal yang bergantung kepada lafazh khusus, yakni Salam, nikah

dan kitabah."

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Hanafi, salam adalah pembelian yang ditunda

dengan yang disegerakan. Pemilik uang (emas dan prak) disebut "Muslim"

yang juga dinamakan dengan "Rabbu salam (Pernillk salam)." Pemilik

barang yang ditunda pemberiannya disebut Muslam ilaih. Barangnya

seperti gandum dinamakan "Muslam fihi." Harga disebut "Ra'su Mal

Assalam (Modal Salam )." Maka, jika seseorang akan membeli gandum

yang cara penyerahannya akan ditunda nanti pada waktu yang ditentukan

dengan harga yang dibayarkan saat itu, itulah dia transaksi " Salam."

Pembeli disebut "Muslim", penjual "Muslam ilaih." Gandumnya " Muslam

fihi." Harga "Ra'su rnal Salam (Modal salam ). "Tidak disyaratkan harus

menggunakan kata-kata Salam atau Silf. Jual beli pun jadi dengan kata-

kata Salam."

Menurut madzhab Maliki, salam adalah akad mu'awadhah
(penukaran) yu.g mengharuskan adanya tanggungan dengan selain zat

dan selain manfaat tanpa samanya dua barang yang ditukarkan tersebut.

Makna mu'awadhah ialah memiliki penggantian di mana masing-masing

dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli) memberikannya kepada

yang lainnya. Hibatr, sedekah dan transaksi lain yang tidak ada pertukaran

barang padanya tidak masuk ke transaksi " Salam." Karena hibah atau

sedekah diberikan tanpa ada pertukaran barang dengan yang menerima.

Kata-kata "dengan selain zat" padadehtisisalam di atas menjadikan jual beli
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barang dengan emas atau perak yang ditunda keluar dari cakupan definisi

tersebut. Kata-kata "dan selain manfaat" tidak mencakup menyewakan

rumah di mana di dalamnya mengandung manfaat (iasa). Di dalamnya

ada pertukaran harga dengan selain zat (1asa). Kata-kata "tarrpa samanya

dua barang yang ditukarkan tersebut" tidak mencakup Salf (pinjam) atau

utang. Sebab utang akan dikembalikan.

Menurut madzhab Hambali, salam ialah akad atas sesuatu yang sah

diperjualbelikan dengan sifat yang disebutkan dalam tanggungan sampai

waktu tertentu." Maksud "tanggungan" (dzimmah) ialah sifat yang

dengannya si mukallaf menjadi patut untuk komitmen dan mematuhi. Ini

adalah makna umum bagi selain ulama Hambali. " Salam " boleh dengan

menggunakan kata-kata'jual beli. Misalny a, " Say a akan membeli kepada

engkau gandum yang engkau rinci sifat dan banyaknya dan akan saya

terima bulan depan." Transaksi salam bisa dengan kata " Salam " ata17

'Silf.' Bahkan sah dengan setiap redaksi yang sah untuk jual beli seperti

"tamallaktu (saya menjadi pemilik)......" atau kata lain yang sejenis.

Hukum Salam dan Dalilnya

Hukumnya boleh sebagai rukhshah atau pengecualian terhadap jual

beli barang yang tidak ada di tangan penjual.

Dalilnya adalah:

L. Firman Allah: Hai orang-orang yangbeiman, apabilakamu bermuamalat tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklahkamu menuliskannya.

(Al-Baqarah: 282)

Dain (tidak secara tunai, utang) bersifat umum mencakup Salam dan

utang jenis lain. Bahkan Ibnu Abbas menafsiri kata"DAin" pada ayat

dengan " Salam."

2. Sunnah, di antaranya hadits Al-Bukhari dan Muslim, "Barangsiapa

memberi utang atas sesuatu, berilah dalam kiloan yang jelas, dalam

timbangan (berat) yang ditentukan dan sampai tenggang waktu yang

ditetapkan"al.

41. HR. Al-Bukhari, (35) KitabAs-Salam,(1)Bab As-SalamfiKailMa'lum,hadltsno.2239,
lbid,Bab As-SalamfiWaznMn'mum,hadltsno.2240;HR. Muslim, (23) Kitab Al-Musaqat,

(70) Bab Ma la-af As-Salf fi Ath-Tha' am wa At-Tamr,hadits no. 131.1.; HR. Abu Dawud, (18)

Kitab Al-Ijarah, (57) Bab Fi As-Salf,hadits no. 3463; HR. At-Tirmidzi, (12) Kitab Al'Buyu' ,
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3. Kaum Muslimin telah secara umum menyepakati atas bolehnya
transaksi cara ini.

Rukun Salam dan Syarat-Syaratnya:

Karena Salam merupakan salah satu bentuk jual beli maka rukun dan

syaratnya adalah rukun dan syarat jual beli.

Tujuannya secara umum agar kedua benda yang dipertukarkan yakni
harga dan barang yang diberikanyang diberi harga dengan harga tersebut

adalah jelas dan ditentukan tidak ada yang samar padanya sehingga
perselisihan sebagai hal yang tidak diinginkan oleh syariat akanterhindari.
Maka, Salam sah pada sesuatu yang dapat ditetapkan jumlahnya seperti

hal-hal yang dijual dengan cara ditimbang atau ditakar atau dihitung per

biji atau dengan cara diukur. Ini sah jika memenuhi syarat pada akad,

antara lain jenis barangnya jelas, harganya jelas.

Contoh" saya berikan kepada engkau salam 200 Pound untuk korma

atau gandum Qamh.

Syarat kedua, jelasnya jenis barang misal, korma Zaghlul, korma
Asuyut, gandum qamh ya'la dan sebagainya.

Syarat ketig4 sifatnya jelas, seperti bagus, tidak bagus, jelasnya jumlah,

berapa biji, berapa meter, berapa kilo, berapa liter.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, menyebutkan baik atau tidaknya barang

dalam transaksi " Sallm" tidak harus.

Jika penjual menyebutkan barang tetapi tidak menyebutkan baik
buruknya maka menurut kebiasaan masyarakat setempat ('urfl otornatis

barang (muslamfihi) tersebut adalah bagus, minimal standar. Tetapi boleh

mensyaratkan bagus jeleknya. Yang disyaratkan, adalah muslam fihi
mempunyai sifat tertentu yang dengannya ia dikenal. Sifat-sifat ini banyak

ditemukan. Kalau jarang maka Salam tidak sah.

(70)Bab Mala'afiAs-Salf fiAth-Tha'amwaAt-Tamr, hadits no. 1315; HR. An-Nasa'i, (,M)
Kitab Al-Buyu', (63) Bab As-Salf fi Ats-Tsimar, hadits no. 4630; HR. Ibnu Majah, (12) Ktab
At-Tijarnh, (59)BabAs-SalffiIGilMn'lumilaAjalMa'lum,haditsno.2280;HR. Ahmaddalam
Al-Musnad pada Musnad Abdullah bin Abbas,1, /7937;HR. Ad-Darimi, Kitab Al-Buyu',
Bab As-Salf, 2/ 260; HR. Abdrrrazzaqdalam Al-Mu shannaf , Kitab Al-Buyu' , Bab La Salfa

Illaila Ajal Ma'lum,haditsno. 14059; HR. Al-Humaidi dalam Al-Musnad, hadits no.5L0;
HR. Al-Baihaqi, Kitab Al-Buyu', Bab lawaz As-Salaf Al-Madmun bi As-Sifuh, 6 / 18;HR. Ad-
Daraquthni, Kitab Al-Buyu',3/3;HR.Ibnul )arud, hadits no. 61.4,615; HR. Al-Baghawi
dalam Syarh As-Sunnah, hadits no. 2125; HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (24) Kitab
Al-Buyu', (1) Bab As-Salam,hadits no. 4925.
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Contohyang banyak ditemukan ialahbiji-bijian di wilayah pertanian.

Atau binatang dan lainnya yang akan dirinci.

Contoh sifat yang jarang adanya ialah batu permata besar yang

digunakan untuk perhiasarr. Salam untuk barang yang langka ini tidak sah.

Karena salam rnenuntut penjelasan tentang bentuk, berat, dan bersihnya.

Jarangnya sifat-sifat ini berkumpul pada satu barang, menjadikan snlam

tidak sah di dalamnya. Sedang batu permata kecil yang digunakan untuk

berobat boleh salam terhadapnya kecuali batu akik, ia tidak sah karena

bentuknya tidak sama. Penjual dan pembeli disyaratkan mengetahui secara

umum sifat-sifat di mana dengannya tujuan penggunanannya menjadi

berbeda.

Misalnya, keduanya tahu bahwa gandum banyak jenisnya ada qandum

qamh Ba'li, ada Masqi dan lainnya. Seperti orang tunanetra mengenal sifat

suatu barang melalui mendengar. Tetapi harus ada dua orang yang adil

yang mengal sifat barang secara detil yang menjadi rujukan saat penjual

dan pembeli berselisih. Artinya, harus punya pengalaman tentang sifat-

sifat mabi'."

Syarat keempat ialah pembayarannya ditangguhkan sampai waktu

yang ditentukan dengan jelas misal minimal satu bulan. Salam tidak boleh

dibayar tunai.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, untuk muslam fihi tidak disyaratkan

harus ditangguhkan (ditunda), boleh tunai.

Menurut madzhab Maliki, minimal lebih dari L5 hari (setengah bulan)

sekalipun lebihnya itu sedikit. Adapun modal/harga (ra'sul-mal) maka

disyaratkan harus tunai yang rinciannya dikupas dalam madzhab yang

empat.

Menurut madzhab Hanafi, modal salam (Ra'su mal salam) harus

harga yang diterima di majlis akad, baik berupa barang tertentu maupun

berupa uang seperti Pound. Menerimanya tidak harus di awal waktu

melainkan boleh sebelum pisah sekalipun pertemuan keduanya di majlis

tersebut begitu lama. |ika keduanya bangun lalu jalan kemudian muslam

ilaih (penjual) menerima "modal snlam" setelah keduanya jauh maka

boleh asalkan belum pisah. Begitu pula manakala keduanya melakukan

akad lantas pemilik salam (Rabbussalam ) yakni pembeli bangun untuk
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mengambil uang dari rumahnya maka sah selama ia tidak lenyap dari
muslam ilaih (penjual). Kalau lenyap (tidak kelihatan) maka tidak sah.

Menurut madzhab Maliki, jika menerima m odal salam (harga) ditunda
(telat) dari majlis akad maka ada dua kemungkinan:

Pertama, Ketertundaan tersebut karena disyaratkan maka salam fasid
(cacat hukum). ulama sepakat atas hal ini. Baik ketertundaan tersebut lama

maupun sebentar.

Kedua, Ketertundaan tidak disyaratkan. Di sini ada dua pandangan.

Yang satu menyatakary ia cacat hukum, sekalipun ketertundaan tersebut

hanya sebentar, yang lain menyatakan tidak cacat hukum walaupun
ketertundaan tersebut lama."

Menurut madzhab Hambali, dalam menerima modal salam

disyaratkan harus di majlis akad, sebelum pisah. Yang semakna dengan

qabdh (penerimaan) hukumnya sama seperti penerimaan (qabd). Misalnya,

"Kalau muslam ilaih (penjual) punya amanat atau memiliki barang curian

maka sah dijadikan modal salamselama ia menjadi miliknya. Karena cara

itu termasuk makna qabdh (menerima)."

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, dalam menerima (qabd) "modal
salam" harus di majlis, berupa qabdhhakiki, sehingga hiwalah (pemindahan

tanggungan) tidak sah sekalipun ia menerimanya dari yang menerima

pemindahan tanggungan tersebut dalarn majlis. Karena sipenerima
pemindahan tanggungan tersebut (muhal'alaih) tidak membayar untuk
dirinya, kecuali jika permilik salam menerimanya dan menyerahkannya

langsung kepada muslam ilaih. Jika modal salam bentuknya adalah

manfaat (asa) seperti, "Saya salam -kan kepada engkau rumah saya ini
agar engkau manfaatkan dan dengannya saya mendapatkan bayaran 20

kambing kacang yang akan saya ambil bulan depan." Maka, sah. Tetapi

menyatakan " Salam "nya harus sebelum pisatr, jika bukan qabdh haklkr.
Boleh tanpa syarat seperti itu apabila penyerahannya (Salam )nya dapat

dilakukan ketika menerima barang. Maka, ketika itu ia sama seperti qabdh

hakiki. Yang disebut" qabdh dalam majlis" ialah dilaksanakan sebelum pisah

badan bukannya sebelum pindah dari majlis akad. Sehingga jika keduanya

bangun lalu keduanya pergi hingga pisah beberapa meter, qabdh tetap sah

dengan catatan keduanya tidak pisah badan dari satu majlis.
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Ada syarat lain yang diuraikan dalam berbagai madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi, syarat salam terbagi dua: Yang berkaitaan

dengan akad dan yang berkenaan dengan badal (pertukaran). Yang

berkaitan dengan akad ialah satu syarat yaitu akad terbebas dari syarat

khiyar bagi penjual dan pembeli atau bagi salah seorang dari mereka.

Jika modal (Ra-s Al-Mal Salam ) milik yang lain bukan milik pemilik

Salam,lalu ia menyerahkannya di majlis sebelum keduanya berpisah

maka bagi pemiliknya berhak khiyar antara meneruskan akad atau

membatalkannya.

Kalau ia meneruskary transaksi Salam sah. Sedangyar.g berkenaan

dengan badal (pertukaran) ada lima belas syarat. Enam ada pada "Ra's

Al-Mal Salam" (modal salam, harga) dan L0 padamuslamfihi (barangnya).

Enam tersebut ialah:

Pertama, menjelaskan jenisnya kalau terdiri atas uang, baik Pound

maupun mata uang negara lain. Atau ia beru pa zat (barang) seperti gandum

qamh, gandum sya'ir atau yang lain.

Kedua, menjelaskan kualitasnya.

Misalnya, "Ini gandum Mesir", "Ini gandum Inggris dan seterusnya."

Ketiga, menjelaskan sifatnya seperti, "Ini baik, ini sedang."

Keempat, menjelaskan kadarnya, Misalnya, 10 Pound, L0 liter qamh

atau L0 kilo gandttmsya'lr. Bolehkah dengan isyarat sebagai pengganti kata-

kata? Boleh kalau harga terdiri atas sesuatu yang dimiteri, atau dihitung

dengan biji di mana satu biji dengan biji yang lain tidak sama.

Jika berkata,"sayame-salam-kankepada engkau baju ini atau tangkai

apel ini dengan harga sekian...." maka sah sekalipun tidak menyebutkan

ukuran panjang baju itu atau tidak menyebutkan jumlah apel tersebut.

Kalau harga terdiri atas barang yang ditakar atau ditimbang maka

terjadi perbedaan pendapat. Ada yang mengatakan boleh dengan isyarat

dan ada yang berpendapat tidak sah tetapi harus dengan menyebutkan

jumlah.

Kelima, harus diterima di majlis akad. Sepuluh syarat dalam badal

padamuslamfihi @arang), empat syarat pertama di antaranya untuk modal

salam (Ra's Al-Mal) yakni:
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1) Jenis.

2) Kualitas.

3) Sifat.

4) Kadar.

Semua ini harus dijelaskan.

5) Penyerahannya ditunda.

6) Macamnya ada di pasar. Tentang ini akan diterangkan.

n Termasuk yang bisa ditentukan dengan penentuan (zat).

8) Dijelaskannya tempat pembayaran dalam sesuatu yang membutuhkan

biaya seperti gandum dan sejenisnya.

9) Kedua barangb yang ditukar tidak mengandung illat riba al-fadhlyaitu

kadar dan jenis, seperti telah dikupas.

L0) Salah satu dari empat jenis barang dari yang biasa ditakar, ditimbang,

dihitung perbiji yang tidak jauh perbedaannya dan yang diukur.

Keenam, ukurannya jelas dengan ditimbang, ditakar, dihitung perbiji
atau diukur. Untuk yang ditakar, Salam sah, baik berupa biji, madu, susu,

keju, maupun korma. Bolehkah melakukan Salam terhadapnya dengan

cara ditimbang? Terjadi selisih pendapat. Yang shahih ialah sah. Karena

yang penting adalah tepatnya jumlah. Ukuran takaran harus yang biasa

dikenal oleh masyarakat. Karena harus takaran yang biasa dikenal oleh

masyarakat maka tidak sah jika misalnya seseorang berkata, "Saya men-

salam -kan kepada engkau 200 Pound untuk dua puluh piring gandum

qamh." Ini tidak sah manakala satu piring tersebut tidak ditakar dengan

takaran yang biasa dikenal oleh masyarakat. Untuk yang dirimbang, Salam

juga sah.Kalau ia berupa harga yaitu emas dan perak maka tidak sah jika
engkau mengatakart, "Saya Salam -kan baju ini kepada engkau dengan

satu Pound yang beratnya sekian... ....yang akan saya ambil bulan depan."

Salam seperti ini i tidak sah, karena Pound tidak boleh menjadi muslamfihi

(barang di mana kita melakukan salam di dalamnya). Sebab, syarat salam

ialah muslam fihi nya harus yang bisa ditentukan barangnya (berupa zat

bukan harga) sementara anda tahu bahwa emas dan perak tidak terrqasuk

kategori barang seperti itu.

Jika itu terjadi apakah dihukumi sebagai jual beli bagi baju di mana

baju sebagai mabi' dan Pound sebagai harga yang ditangguhkan, ataukah
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tidak boleh? Ada yang membolehkan dan ada yang melarang. Sebagian

ulama memperkuatrya. Untuk barang barang yang biasa dijual dengan cara

dihitung perbiji (barang ma'dudat), Salam sah pada yang mirip dengannya

sehingga apabila sebagiannya ada yang dikonsumsi maka pemiliknya

berhakkhiyar untuk minta gantinya yang mirip dengannya. Yang berbeda-

bedd bentuknya, jika dikonsumsi maka pemiliknya mendapatkan harga

(nilai)nya.

Contoh yang berbeda bentuk ialah buah delima. Tidak sah apabila

seseorang menyatakan bahwa ia Salam kan kepada seseorang 400 Pound

untuk 100 buah semangka atau 200 buah delima. Karena setiap biji darinya

tidak sama sehingga tidak bisa tepat atau sama.

Contohyang sebagiannya mirip atau mendekati sebagianlainnya ialah

telur ayam. Sekalipun mungkin ada yang lebih besar atau ada yang lebih

bundar, tetapi isinya mendekati sama. Begitu juga talur onta jika tujuan

membelinya untuk dimakan.

Kalau tujuan dari membelinya ialah menggunakan kulitnya untuk

dijadikan perhiasan maka ia termasuk yang berbeda bukan yang mendekati

atau mirip. Karena kulitnya ada yang besar dan ada yang kecil.

Contoh yang dihitung dengan biji yang mirip ialah uang selain emas

dan perak yakni yang dibuat dari nikel, tembaga dan sejenisny a. Sah salam

di dalamnya.

Misalnya mensalamkan satu Pound untuk 120 qursy yang akan diambil

sebulan mendatang.

Contoh lain dari barang yang biasa dihitung bijian yang mendekati

ialah batu bata, baik yang masih mentah maupun batu bata yang sudah

matang (sudah dibakar). Sah seseorang mengatakan, "Saya Salam -kan

kepada engkau 20 Pound untuk 2000 dari yang bewama hijau." Sah dengan

syarat menjelaskan sifat cetakannya. Seperti, "Panjangnya sekian, lebarnya

segini. . ..." Juga harus menyebutkan tempat tanah yang di sana bafu tersebut

di cetak selain menyebutkan jumlahnya berapa biji? Sedang untuk barang

yang biasa dijual dengan diukur seperti karpet atau kain maka sah Salam

di dalamnya dengan sejumlah syarat:

Pertama, ukuran panjang dan lebarnya harus dijelaskan.

Kedua, sifatnya harus dirinci, misalnya dijahit dengan katury wol atau

sejensinya, terdiri atas dua bahan......
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Ketiga, modelnya, seperti made in Mesir, made in Syam. Kalau sutra

maka harus disebutkan secara jelas beratnya, dan panjangnya berapa

meter? Karena berat menimbulkan celah untuk berselisih dalam harga.

Sutra "dibaj" adalah salah satu jenis sutra yang jika beratnya bertambah

maka harganya bertambah. Sedang sutra jenis lain justru sebaliknya. Sah

salam untukikan dendeng yang mengandung garam. Kalau ia besar, Salam

sah dengan bilangan (bijian).

Jika kecil maka sah dengan dikilo atau ditakar. Maka, sah melakukan

salam unbtk dia 2 Pound atau lebih yang dengannya ia akan mengambil

sejumlah ikan tertentu yang sifatnya disebutkan misal ikan emas Perancis

atau Inggris jika ia besar.

Kalau kecil, seperti sarden yang dibikin dendeng dan diberi garam

maka boleh ditimbang atau ditakar. Salamjuga sah pada ikan segar.

Jika kebaradaannya tidak putus maka sah tanpa pengikatan atau

pensyaratan.

Kalau suatu waktu keberadaannya bisa terputus, misalnya pada

musim panas di mana air membeku sehingga ikan sulit didapat maka

harus menyebutkan pembatasan waktu keberadaannya. Sebab tidak sah

jika waktu sampai sampai masa tidak adanya ikan. Salam sama sekali tidak
sah pada binatang. Setelah disembelih, bolehkan salam pada sebagian

anggota badannya seperti kepala atau kakinya? Terjadi selisih pendapat.

Yang masyhur tidak sah. Ada pendapat yang membolehkan tetapi dengan

ditimbang dan setelah menyebutkan kualitas dan syarat-syarat yang lain.

Juga terjadi selisih pendapat tentang Salam pada daging. Yang difatwakan
ia sah. Salam tidak sah pada kayu bakar jika dengan diikat.

Misalnya, "Saya salam -kan kepada engkau 200 Pound dan saya akan

mengambil l00 ikat kayu bakar." Salam ini tidak sah karena ketidakjelasan
jumlah. Ini sah kalau ditimbang. Salam tidak sah pada pohon jenis

rerumputan hijau seperti "birsim" dengan cara dihitung melalui ikatan.

Kalau bisa tepat di mana tidak akan menimbulkan selisih maka boleh.

Salam tidak sah pada batu kristal dan batu akik atau yang semacarmya

karena perbiji darinya berbeda-beda dengan perbedaan yang jauh. |uga
tidak sah pada mutiara yang besar. Sedang pada yang kecil yang biasa dijual

dengan ditimbang maka Salam sah. Sehingga penjuaLrya boleh mengatakan,
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"Saya rnen-salam -kan kepada engkau 200 Pound untuk sebutir mutiara

yang sifatnya demikian dan demikian."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, syarat salam ada7:

Per*anra, Muslam fihi (barang) sifatnya disebutkan dengan jelas karena

ia memengaruhi harga, misal jenisnya, kualitasnya, modelnya, baru atau

lama.

Kedua, kadar (jumlahnya) disebutkan. Takarannya harus yang biasa

dipakai oleh masyarakat.

Ketiga, harus ditentukan waktunya.

Keempat, muslam fihibanyak ditemukan pada waktunya. Kalau jarang

seperti gandum bukan pada musimnya maka tidak sah.

Kelima, modal salam (Ra'sul mal Salam ) diterima di majlis akad' Ini

telah diterangkan.

Keenam, muslamfihi adalah utang dalam tanggungan. Jika melakukan

Salam untuk rumah yang sudah ada maka tidak sah.

Ketuiutr, harga termasuk hal yang sifat-sifatnya bisa dibatasi seperti

ditimbang, ditakar atau diukur atau dihitung perbiji. Yang biasa ditakar

bolehsalampadanya, baik berupa bij-bijian maupun selainnya seperti susu

atau minyak.

Jika berupa biji-bijian maka harus dijelaskan spesifikasinya dengan

empat sifat: kualitasnya, Misalnya, gandum qamhba'li, keluarary misalnya

mesir, ukurannya kecil atau besar dan lama atau baru. Juga untuk kacang

adas. Harus disebutkan apakah asli atau bukaru keluaran negeri mana/

lama atau baru, besar atau kecif utuh atau pecah-pecah begitu seterusnya

untuk yang biji-bljian. Salam tidak sah pada gandum qamh kecuali jika

dilepas dari tangkainya. Begitu juga biji-bijan yang lain.

Kalau melakukan salam pada korma harus menyebutakan, ia adalah

benar-benar korma, besar dan kecilnya, disebutkan juga warnanya merah

atau kuning, berasal dari negeri mana?, baru atau stok lama, bagus atau

kurang bagus. Korma yang masih basah (belum matang) sama seperti

korma yang sudah matang (tamar). Maka, harus disebutkan sifat-sifatnya

seperti di atas.
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Jika melakskan Salam untuk madu, harus disebutkan asalnya dari
negeri mana/ stok lama atau baru, madu musim semi atau musim panas,

putih atau hitam, bagus atau tidak dan seterusnya...

Jika melakukan Salam untuk lemak, harus ditentukan jenisnya,
lemak domba, sapi atau kerbau, juga warnanya putih atau kuning,
bagus atau tidak, digembala didarat atau di derah laut dst. Karena harga
berbeda dengan perbedaan tempat pemeliharaan (gembala). Tidak perlu
menyebutkan apakah stok lama atau baru. Karena sifat "lama" adalah
aib dalam keju yang dengannya ia dikembalikan. Keju dianggap seperti

lemak. Untuk salam terhadap susu, harus disebutkan jenisnya misal susu

kambing, susu sapi ....juga di mana ia dipelihara harus disebutkan tetapi
warna, dan susu hari itu atau kemarin tidak perlu disebutkan. Karena

ketika tidak disebutkan maka otomatis maksudnya, hari itu. Salam sah

untuk barang yang ditimbang, baik roti, buah-buahan atau daging mentah

dengan tulangnya, maupun tembaga, timah dan semacarnnya.

Kalau Salam pada daging, harus disebutkan jumlahnya, jenisnya

apakah daging sapi, kambing atau yang lain, disebutkan umurnya serta

jantan betinanya, subur tidaknya, digembala atau tidak, disusui atau tidak,
kurus atau gemuk.

Jika salam pada daging burung, tidak perlu jantan betinanya disebutkan
kecuali jika dapat memengaruhi harga seperti pada daging ayam di mana

daging ayam jantan lebih sedikit dibanding ayam betina. Tidak perlu bagian

yang dipotongnya disebutkary misal dari pahanya. Burung yang besar di
mana sebagian darinya diambil seperti burung onta, harus disebutkan

bagian mananya yang dipotong karena perbedaan tulang. Salam tidak sah

untuk daging yang dimasak dan dug-g yang digoreng. Salam terhadap
roti harus disebutkan asal roti apakah dari gandurn sya'ir atau gandum

biasa atau dari yang lain termasuk kering,basah, dan warnanya.. .. Salam

unfuk ikary harus disebutkan macarnnya, berasal dari sungai atau kolam,

berasal dari daerah mana, besar kecilrrya, gemukkurusnya, segar atau diberi
garam. Salam dalam timatu tembaga atau besi harus disebutkan kualitas

dan warnanya jika hal itu bisa membedakan harga. Juga halus kasarnya

harus disebutkan. Salam tidak sah untuk uang selain emas perak dengan

ditimbang dengan sesuatu yang juga ditimbang. Tidak sah jika seseorang
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berkata, "Saya Salam -kan baju dari sutra kepada engkau yang beratnya

sekian dengan 200 qursy (uang) dari nikel." Ini tidak sah karena adanya

rlba an-nasi'ah di dalamnya yaitu ditimbang. Sebab, tidak halal menjual

yang ditimbang dengan yang ditimbang dengan dilebihkan dan ditunda.

]ika uang tersebut dihitung per biji maka sah menurutpendapatpaling

shahih karena sekalipun digunakan, ia adalah barang bukan harga. Ada

yang berpendapat tidak sah pada harga murni dengan syarat sebagai modal

(Ra-s Al-Mal,harga) bukan salam. Maka, sah jika seseorang berkata, "Saya

Salam-kanbaju ini dengan200 Pound yang akan saya ambil bulan depan'.

Tetapi tidak sah manakala mengatakan, "Saya Salam -kan kepada engkau

satu Pound ini dengan 6 real yang akan saya ambil bulan besok." Ini tidak

sah karena berarti mengandung riba. Sedang yang dihitung berbiji, yang

perbijinya berbeda-beda, Salamuntuknya tidak sah kecuali pada binatang.

Karena binatang bisa ditentukan secara tepat dan Pas. Maka, tidak sah Salam

untuk telur, delima, semangka dan barang lain yang perbijinya berbeda-

beda antara yang satu dengan yang lain yang dijual dengan cara perbiji. Ada

yang bilang sah pada yang mmendakti besarnya antara yang satu dengan

yang lain seperti telur ayam. Binatang menjadi tepat penentuannya melalui

penyebutan umur, jantan betinanya, gemuk kurusnya, dipeliharanya

bagaimana, besar kecilnya, warnanya kalau warna dapat menentukan

harga seperti kambing putih, kambing hitam dan lainnya. Untuk onta

ketepatan kriterianya melalui empat sifa! produksi mana, misal produksi,

keluaran atau model tertentu, umur/ misal dua tahuru warna putih atau

hitam, jantary betina. Kriteria kuda tepat melalui empat sifat di atas.

Untuk onta harus disebut onta mana, untuk kuda harus dijelaskan kuda

arab, atau yang lain, untuk kambing harus disebut kambing domba atau

kambing kacang. Keledai dan bigal tidak punya banyak warrla. Batu bata

ketepatan kriterianya melalui penyebutan tanah yang menjadi bahannya

dan adonannya. Yang diukur seperti kain, bahannya harus disebutkan misal

dari wol, sutra, atau yang lain, juga negaranya misal kain made in Mesir,

atau yang lain, panjang dan lebarnya, tipis tebalnya, lembut kasarnya.

Tidak perlu menjelaskan beratnya.

Kalau disebutkan maka Salam tidak sah. Kesimpulan/ semua sisi-sisi

sifat harus disebutkan di mana jika tidak, akan memengaruhi harga.
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Kalau sesuatu yang dijual dengan cara ditakar dilakukan Salam

kepadanya dengan ditimbang, Misalnya, "Sayasalam -kankepada engkau

satu Pound dengan dua qintar gandum qamh" maka tidak sah. Ada
yang bilang sah. Yang dipilih oleh mayoritas ialah pendapat yang sah.

Karena tujuannya mengetahui kadar dan tempat dan hal itu didapatkan
melaluinya."

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Maliki, syarat sahSalam yang melebihi syarat sah

jual beli ada tujuh: Satu: Menerima (qabd) Ra-s Al-Mal Salam (modal salam)

semuanya. Tentang boleh tidaknya ditunda telah dibahas. Dan boleh syarat

khryar dalam modal atau muslam ilaih 3 hari, tidak boleh lebilu sebelum

diterimanya harta. Menurut pendapat yang jadi pegangan sekalipun ia

berupa rumah.

Kalau "modal" dibayar tunai maka akad dengansyaratkhiyar menjadi
cacat hukum. Karena setelah muslam ilaih yang kedudukannya seperti

penjual menerima modal yang statusnya seperti harga dengan syaratlchiyar,

modal tersebut menjadi berada di antara silf (pinjaman) yang sah diambil
dan antara ia sebagai harga, sehingga salam ttdak terjadi. Maka, ketika

mensyaratkan pembayaran tunai disertai sy arat khiyar, akadmenjadi batal
pula sekalipun benar-benar hal itu tidak terjadi. Sebab yang disyaratkan

menuntut adanya syarat. Hatta sekalipun menarik diri dari syarat, akad

tetap tidak sah.

Kalau pemilik salam dengan suka rela membayar tunai modal (Ra's

Al-Mal),jika ia berupa barang tertentu seperti baju tertentu atau binatang

tertenfu maka sah.

Kalau bukan barang melainkan uang (harga) seperti Pound maka

tidak sah. Ra's Al-Mal sah berupa manfaat (jasa) dari suatu benda tertentu

seperti menempati rumah atau memakai binatang. Oleh karena itu ketika

seseorang berkata, "Saya Salam -kan pengunaan rumah saya selama sekian

pekan dengan dua puluh kambing kacang yang akan saya ambil dua pekan

mendatang" maka sah. Menjadikan manfaat (jasa) pengganti utang, tgrjadi

perbedaan pendapat.

Jika tukang kayu mempunyai utang misalnya lalu ia menyuruh tukang

kayu tersebut membuat kotak dan dijadikan pembayaran untuk utangnya
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maka ada yang bilang, sah. Ada yang mengatakary tidak sah. Rumah yang

manfaatnya dijadikan sebagai modal (Ra's Al-Mal) tersebut harus diterima

sebelum genap tiga hari.

Adapun binatang, boleh ditunda lebih lama dengan tanpa ada syarat

penundaan. Karena binatang boleh ditunda baik ia sebagai modal maupun

sebagai manfaat. Tetapi jika mensyaratkan penundaan maka tidak boleh.

Dua: meliputi penafian lima hal: 1. Modal (Ra's Al-Mal) dan muslam fhi
(barang) adalah makanary baik jenisnya sama maupun beda. Maka, tidak

sah ketika seseorang berkata, " saya salam-kan 1.0 liter gandum qamh dengan

1,0 liter gandum qamh." |uga tidak sah jika berkata, " Saya salam -kan kepada

engkau 1"0 liter gandum qamh dengan l0liter kacang ful yang akan saya

ambil bulan depan." Ini tidak sah karena mengandung riba an-nasi'ah.

fika berkata , "Saya salam 'kan kepada engkau L0 liter gandum qamh

dengan satu setengah liter gandum qamh yang akan saya ambil bulan

besok" maka ia mengandung riba al-fadl.

Kalau dengan lafazh utang tanpa ada tambahan (tanpa dilebihkan)

maka boleh.

Misalnya, "sayautangi engkau L0liter gandum qamh yang akan saya

ambil (sata minta kembali) bulan depan." 2.Barang penjual dan pembeli

bukan uang. dengan demikian, tidak sah men-salam -kan 2 Pound dengan

2 Pound. ]uga tidak sah men-salam -kan satu Pound dengan lima real.

Karena mengandung riba. Uang selain emas perak yang baru juga sama

hukumnya. Maka, tidak boleh men-salam -kan 20 qursy dengan 20 qursy

dari tembaga. 3. Modal (Ra's Al-Mal) tidak lebih kecil dari muslam fihi
(Barang) kalau satu jenis. Sehingga tidak sah seseorang berucap, "Saya

salam-kan kepada engkau baju ini dengan dua baju dari jenis yarrgsama" ,

atau men-s alam -kan 1 kilo katun dengan 2 kilo atau 1 liter dengan 2 liter

barang yang sejenis.

]ika manfaat (kegunaan) pada masing-masing dari setiap jenis berbeda,

misalnya manfaat satu jenis sebanding dengan manfaat dua jenis yang

beda sifat maka boleh.

Contotr, "Satu ekor keledai yang jalannya cepat manfaatnya sebanding

dengan dua ekor keledai yang jalannya pelan dan loyo, atau seekor kuda

yang gesit melebihi kuda yang sejenis yang tidak gesit. Kalau jenisnya

berbeda maka boleh Salam.
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jika manfaat antara yang satu dengan yang lainnya hampir sama atau
mendekati maka salah satunya boleh dijadikan sebagai modal(Ra-s Al-Mal)
dan yang satunya lagi sebagaimuslamfihl, seperti sehelai baju yang halus
dengan sehelai baju yang kasar.

4. ]ika satu jenis, tidak boleh untuk modal jelek sedang muslam ffui
bagus. Dalam kaitan ini, tidak sah jika seseorang men-salam -kan satu kain
katun model negeri Syam dengan satu kain katun model negeri lain yang
akan diambil bulan depan.

Jika manfaatnya berbeda, misal manfaat satu kain katun standar
dengan kain katun jelek., hukumnya boleh. Karena manfaat satu kain
yang bagus sama seperti manfaat dua kain jelek. S.Dibalik, "modal salam

" bagus sedang muslam fihi jelek. Maka, tidak sah men-salam -kan10 liter
gandum qamh dengan 20liter gandum sya'ir, atau dua baju dengan satu
baju. Karena muslam ilaih menanggung untuk pemilik salam baju yang
tidak akan diberikannya kepadanya pada waktu di mana untuknya ditunda,
sebagai imbalan terhadap baju yang akan diambilnya sekarang. Itu tidak
mungkin. Atau ia menanggung untuknya 10 liter gandum sya'ir sebagai
imbalan manfaat yang akan diambilnya sebagai tambahan terhadap 1-0

liter gandum qamh. Tiga: Muslamfhiharus ditunda sampai waktu tertentu
bagi penjual dan pembeli. Minimal 15 hari seperti telah disebutkary kecuali
jika men-salam -kansesuatu dan mensyaratkan bahwa penerimaannya di
selain negara tempat akad, adalah ketika sampai ke negara tersebut. Itu
pun dengan sejumlah syarat:

1) Jarak kedua negara adalah minimal perjalanan dua hari, sekalipun tidak
menyebutkan jarak.

]ika kurang dari perjalanan dua hari maka harus ditunda hingga L5

hari.

2) Kedua orang yang melakukan akad" Salam " mensyaratkan keluar dari
negeri tempat akad dan keduanya keluar saat itu juga, agar muslam ilaih
membay ar muslam filti kepada pemil lk S alam hanya dengan semata-mata

keduanya sampai di negeri yang kedua itu sebagaimana disebgtkan
dalam syarat.

Jika tida mensyaratkan keluar dari negeri tersebut dan benar-benar
tidak keluar maka harus ditunda sampai setengah bulan.
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3)

4)

Modal dipercepat di tempat akad atau tidak lama setelah itu.

Kepergian keduanya atau wakil keduanya sejarak perjalanan dua hari
dengan jalan darat, atau dengan kapal laut dengan perjalanan normal
tidak terganggu oleh angin yang menghambat perjalanan.

Kpduanya berangkat pada hari yang sama yaitu hari dilangsungkarurya

akad.

Jika salah satu syarat dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi maka

harus ditunda selama L5 hari. Empat: Muslam fihi dan "modal" harus
jelas kriterianya sesuai dengan adat yang berlaku dengan literaru kiloan
atau bijian. Gandum qamh, kebiasaan yang berlaku di masyarakat adalah

ditakar, dan ada yang ditimbang. Maka, sah dengan kedua cara ini. Daging

biasanya ditimbang maka Salam sah dengan ditimbang. Delima biasanya

dihitung perbiji maka Salam sah dengannya. Juga sah dengan dikilo kalau

ada yang menggunakan kilo untuk delima. Karena delima masing-maisng

bijinya tidak sama maka panjang lebarnya harus diukur dengan benang atau

yang lain. Lalu hasil pengukuran tersebut disimpan atau diberikan kepada

orang yang terpercaya untuk kemudian ditandatangani oleh pemilik S alam

dan muslam ilaih. Maka, sah ketika seseorang berkata, "Saya Salam -kan

kepada engkau satu Pound dengan satu qintar delima yang masing-masing

satu biji delima ukurannya sekian." Atau yang panian& Lebar dan tebalrya
sekian... Telur sama seperti buah delima. Salam sah pada sayuran dan jenis

rerumputan seperti barsim yang ditetapkan jumlahnya sekian keranjang.

Misalnya, "Saya Salam -kan safu Pound dengan 100 keranjang, setiap

keranjang ukurannya seperti ini." Tali pengukurnya diberikan kepada

orang yang dipercaya untuk mengukurnya. Atau ia diukur dengan alat

ukur khusus dan hasilnya dicatat.

Jika diukur dengan sesuatu yang tidak jelas, misal dengan "sepenuh

bejana ini", atau seberat batu ini,dan tidak diukur dengan alat ukur
khusus maka tidak sah. Lima: Sifat-sifat di mana minat manusia beda-

beda terhadapnya harus diterangkan. Seperti modelnya, bagus buruknya,
termasuk wamanya kalau bisa memengaruhi hargamuslamfilti ataumodal.

Karena ada orang yang tertarik dengan kambing warna putih misalnya

untuk memanfaatkan kulitnya. Ada yang tertarik dengan warna lain.

Jika warna tidak memberi pengaruh bagi harga maka tidak harus

disebutkan.

5)
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Jika melaktkan Salam terhadap gandum qamh maka ia harus

menjelaskan kadarnya dengan takaran atau timbangan sesuai ukuran yang

berlaku yang berlaku di masyarakat negeri tersebut. Juga harus menjelaskan

modelrrya, menjelaskan baik buruknya, kepadatannya, baru atau lamanya,

jika hal ini memengaruhi harga. Warna gandum qamh tidak harus

disebutkan karena sudah cukup dengan menyebutkan model. Apakah

bersih dari debu? fuga tidak mesti dijelaskan, karena hal ini dikembalikan

kepada kebiasaan masyarakat setempat (' urfl .

Kalau ternyata tidak maka dikembalikan kepada yang sedang-sedang

saja (standar). Tetapi dianjurkan agar dijelaskan untuk menghindari kesalah

pahaman. Ia pun harus menjelaskan keluaran mana jika barang tersebut

bukan dari negerinya.

Misalnya, dari India, Australia dan sebagainya. Melakttkan salam

terhadap binatang, disyaratkan harus menjelaskan macarrnya, apakah

domba atau sapi, atau apa?, bagus buruknya, warnanya kalau ia dapat

memengaruhi harga. Termasuk menyebutkan umurnya, jantan betinanya,

gemuk tidaknya. Bila melaktkanSalam terhadap korma (tamar) maka bagus

buruknya, kualitasnya, besar kecilrrya dan asal daerahnya harus disebutkan

secara jelas. Begitu juga Salam pada madu, harus dijelaskan apakah madu

lebah atau madu yang lain, bagus atau tidak, juga walnanya apakala warna

tersebut memengaruhi harga.

Kalau madu lebah, harus diterangkan tempat memeliharanya. Karena

rasanya berbeda.

Ketika melakukan Salam pada daging, harus menjelaskan macarrnya/

dagrng domba atau kambing kacang? juga disebutkan sifat-sifata lainnya

ditambah dengan menjelaskan apakah ia dikebiri ataukah tidak?, digembala

atau dibiarkan cari makan sendiri? Daging tersebut diambil dari bagian

m€u1a dari badan kambing tidak perlu disebutkan.

)ika tujuan dari pemotongan itu beragam maka harus dijelaskan.

Melakukan salam terhadap ikan,harus menyebutkan model dan bagus

tidaknya dan harus menjelaskan besar kecilnya. Kesimpulan,'harus

menjelaskan yang perlu dijelaskan yang jika tidak, akan menimbulkan

perbedaan harga dan perselisihan. Enam: Muslam fihi merupakan

tanggungan (utang) pada muslam ilaih (penjual). Maka, tidak boleh
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berupa zatpada benda, baik benda tersebut ada, seperti, "Saya Salam -kan

kepada engkau 200 Pound dengan baju yang ada irti", maupun benda

tersebut tidak ada, seperti, "Saya Salam -kan kepada engkau 200 Pound

dengan baju... milik saya yang telah diketahui itu." Karena penentuan

zat menuntut "simuslam ilaih" menjual sesuafu berupa zatpada barang

di mana penerimaannya ditunda. Hal seperti itu, tidak boleh.

Kalau barang tersebut tidak ada berarti ia menjual sesuatu yang tidak

ada yang hukumnya dilarang. Tanggungan (Dzimah) ialah sifat yang

dipandang yang dengannya syariat menentukan hukum dan keberadaannya

diperhitungkan. Ini harus dipenuhi dan ini tidak memiliki wujud hakiki.

Tujuh: Muslam flhi ada ketika jatuh tempo . Salam pada buah-buahan tidak

sah jika ditunda sampai waktu berhentinya musim buah tersebut.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, syarat Salam ialah syarat jual beli

selain syarat berupa melihat mabi' (barang yang akan dibeli). Karena syarat

melihat mabi' adalah syarat keabsahan jual beli. Sedang melihat muslam

fihibtkan syarat bagi keabsahan salam. Sebab, Salam adalah dispensasi dari

ketidak bolehan menjual sesuatu yang tidak ada. Ada syarat lain dalam

Salam yang sebagiannya berkaitan dengan "modal Salam (ra'sul al-mal

salam )" pemberi salam dansebagian lagi berhubungan dengxr muslam fhL
Semuanya menjadi syarat bagi sahnya akad Salam. Yang berkenaan dengan

modal (Ra's Al-Mal) ada dua syarat: 1. Modal tersebut adalah harta sslam

tunai sehingga tidak boleh ditunda pembayarannya. 2. Diserahkan di majlis

transaksi. Hal ini telah dijelaskan. Sebab jika ditunda, berarti jual beli dain

biddain (ual utang dengan utang). Sama saja apakah "R a's Al-Mal" tersebut

berupa zat (barang) atau manfaat (asa), Misalnya, "Saya Salam -kan kepada

engkau penempatan rumah saya selama sekian bulan dengan sekian ekor

kambing." Ini harus diserahkan ketika itu. Syarat yang bertalian dengan

muslam f[hi (barang) : 1. Menyebutkan tempat penyerahan " muslam f[hi" jlka

tempat terjadinya akad Salam tidak layak dijadikan tempat penyerahanny+

baiksalam tersebut tunai maupun ditunda.

Kalau tempatnya tersebut layak, jika memindahkannya membutuhkan

biaya maka wajib menjelaskannya dalam Salam yang ditunda. Bilamana

pemindahannya tidak membutuhkan biaya maka penjelasan tidak wajib,
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bak Salam tersebut tunai (saat itu) maupun ditangguhkan. Telah disebutkan

bahwa Salam sah, tunai atau ditunda. 2. Mampu menyerahkanmuslamfihi

saat jatuh tempo kalau ia ditunda atau dengan akad jika ia tunai. Oleh

karena itu, jika seseorangmen- salam-kanbuah-buahan dan ditunda sampai

waktu tertentu di mana buah-buahan tersebut tidak ada maka salamtidak

sah. 3. Musalm fih dapat diserahkan tanpa ada hambatan ketika wajib

untuk diserahkan. Penyerahan dalam Salam tunai wajib dilakukan dengan

akad, sedang untuk Salam yang ditangguhkan wajib diberikan ketika
jatuh tempo. Syarat ini juga sebenarnya syarat jual beli sehingga ia bukan

syarat tambahan bagS salam. Darinya muncul syarat lain sebagai syarat

tambahan yaitu jika melakukan transaksi salam pada sesuatu yang jarang

ada seperti mutiara, permata yaqut maka salamtidak sah karena sifat-sifat

yang harus dipenuhi pada Salam terhadapnya sulit terpenuhi. Sebab harus

menyebutkan bentuk, ukuran, kejernihan, warnanya dan lainnya yang

tidak mudah. Maka, syarat salam ialah bukan pada sesuatu yang jarang

keberadaannya, atau banyak tetapi tidak ada (putus keberadaannya) saat

jatuh tempo. Maka, Salam tidak sah pada buah-buahan dan sejenisnya

setelah keberadaannya putus. Bila akad Salam terjadi pada sesuatu yang

jarang ada atau pada yang banyak adanya tetapi putus keberadaannya

saat jatuh tempo maka pembeli atau pemiliksalam punya hak untuk khiyar

antara sabar menunggu samp ai muslam filti ada atau membatalkan transaksi

dan ia punya hak untuk menunda., sehingga ia boleh menggunakannya

kapan saja. Menurut pandangan paling shahih ia tidak gugur sekalipun

ia menggugurkan hak/askh.4. Muslam frti harus terdiri atas bahan yang

sejenis sehingga bisa dijelakan spesifikasinya dengan mudah. Maka, tidak

sah Salam terhadap sesuatu yang terdiri atas unsur unsur yang berbeda

yang tidak bisa dijelaskan spesifikasinya dengan pas seperti gandum

qamh yang bercampur dengan gandum sya'ir yang tidak sedikit atau

sepatu yang diberi lapisan yang berbeda-beda Sedang sepatu yang tidak

seperti itu boleh salam terhadapnya asalkan bahannya adalah tenunan

dari bulu domba dan sejenisnya.. Yang terbuat dari kulit tidak sah salam

terhadapnya karena salamtidakboleh terhadap kr;Jlt. Snlamjuga tidak sah

terhadap sesuatu yang terbuat dari bagian-bagian dari kepala binatang

yang disembelih sekalipun telah dibersihkan dari bulu. Juga tidak sah

salam terhadap odol yang mengandung wewangian seperti kesturl minyak
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anbar dan sejenisnya yang mahal harganya. 5. Muslamfihi bukan zatpada

benda melainkan utang. Karena Salam disyariatkan untuk sesuatu dalam

tanggungan. Dengan demikian tidak sah jika seseorang berkata, "Saya

salam -kankepada engkau 200 Pound ini dengan safu baju ini." Atau "Saya

salam,-kankepada engkau 2 Pound ini terhadap l- liter gandum qamh yang

khusus ada pada keranjang ini.' 6. |enis dan kualitasnya harus dijelaskan.

Termasuk sifat-sifat yang biasanya dapat memengaruhi harga.

Jika melakukan Salam terhadap binatang maka harus menyebutkan

jenis dan kualitas atau modelnya, Misalnya kambing atau sapi, umurrya/
wamanya iantan betinanya. Untuk burung hraus ditambah, yaitu besar atau

kecil, sedangkan umur tidak perlu disebutkan kecuali kalau dikenal. S alam

terhadap baju harus menyebutkan lebar dan panjangnya, tebal tipisnya,

halus kasarnya, dan harus menyebutkan bahannya. Snlam terhadap keju

atau lemak, harus menjelaskan jumlahnya berapa kilo, berapa liter, berasal

dari binatang apa, sapi, kerbau, onta, stok lama atau baru. Untuk keju ada

tambahan yang harus disebut yaitu masih segarkah atau sudah kering.

Salam terhadap keju Jubn harus menerangkan kualitasnya apakah dari

kambing sapi atau yang lairy menyebutkan daerah yang memproduksinya

apakah daerah laut, daratan atau apa? |uga menyebutkan kelompoknya

apakahdiambil dari susu, atau susu raib (susub yang mengenatl)? T.Muslam

fihi kadarnya diketahui dengan jelas misalnya, ia termasuk yang dikilo,
ditakar, dihitung perbiji atau diukur.

Jika melakukan Salam terhadap biji-bijian maka harus menyebutkan

kadar (jumlah)nya. Tidak boleh menggunakan takaran yang tidak dikenal

ukurannya seperti mangkok ceper.

Kalau menentukannya dengannya maka salam tidak sah. Salam

terhadap sesuatu yang ditimbang sah dengan cara ditakar atau sebaliknya.

Ini berbeda dari riba. Di sini Salam terhadap gandum hintah sah dengan

ditakar maupun ditimbang jika dengan ditimbang ia tepat dan pas. Yang

hukumnya seperti biji-bijian ialah kopi, buah almonds, dan badam hijau

atau "Fustuq" (pistachio, kacang pistasi - ?). Untuk semua ini Salam sah

dengan dikilo atau ditakar. Untuk yang bijian yang perbijinya berbeda-

beda, Salam sah dengan cara ditimbang seperti semangka atau mentimun

dan yang sejenisnya yang lebih besar dari korma. Tidak sah jika ditakar.
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Begitu juga halnya sayur-sayuran seperti bamiya, pohon krokot (Igr:

Purslane ?).Sah Salam terhadapnya dengan ditimbang. Kayu, rumput kering

untuk pakan ternak dan jerami transaksi Salam sah terhadapnya dengan

ditimbang. Sah Salam terhadap emas perak tetapi hanya dengan ditimbang.

Jika digabung antara dihitung perbiji dan ditimbang maka Salamfasid

(cacat hukum). Juga Salam cacat hukum jika menggabung antara dihitung
perbiji dengan ditimbang terhadap sesuatu yang perbijinya tidak sama

seperti semangka. Sehingga tidak sah jika seseorang berkata, "Saya salam

-kan 400 Pound ini kepada engkau dengan 100 semangka yang ditimbang

yang setiap satu biji 3 rithl." Ini tidak sah karena memerlukan penyebutan

bentuknya, dan hal itu tidak mudah. Salam sah untuk batu bata dengan

dihitung perbiji, dan ditimbang.

Misalnya, "Saya salam -kan kepada kamu 20 Pound dengan 1000

batang bata yang ditimbang dan setiap satu biji darinya duarithl." Karena

hal ini mungkin. Sebab cetakan mungkin bisa diletakkan di timbangan

ini. Yang seperti batu bata adalah kayu. 8. Dalam akad salam disyaratkan

adanya khiyar bagi salah satu pihak (pemberi salam dan penerirna salam

) atau bagi keduanya. Karena ia tidak mengandung kemungkinan
ditundanya penerimaan Ra-s Al-Mal. Maka, bagaimana mungkin khiyar

sah dalam salam tanpa disebutkan, padahal ia menjadi penyebab tidak

mengharuskan penerimaanRa's Al-Mal (modal). Kkhiyar majlis bisa masuk

ke dalam transaksi salamkarena keumuman hadits Nabi, "Dua orang yang

bertransaksi (penjual dan pembeli) berhak khiyar selama keduanya belum

pisah." Syarat ini berkaitan dengan akad bukan dengan muslamfhi (barang).

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i. O
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TENTANG RAHN (GADAI)

RAHN arti etimologi ial ah Ats-Tsubut wad-D awam (tetap dan tidak berubah).

Misal, "}r,4.a- rahin (Air yang tetap, mengendap), ni'mah rahin anah

(Nikmat yang tidak berubah)."

Ada yang mengatakan bahwa makna etimologi dari rahn adalah habs

(menahan), sesuai ayat, "Setiap jiwa pasti tertahan (tergadai) dengan apa

yang telah diusahakannya" (A1-Muddatstsir: 38)

Berkenaan dengan ini juga ada sabda Nabi, "Jiwa orang beriman

tertahan karena utangnya sampai ia melunasinya"n'. Maksudnya tertahan

di kuburnya. Makna kedua ini menuntut makna pertama karena makna

pertama ialah tetap dan tidak berubah. Orang yang tertahan akan tetap di

tempat tidak berubah atau pindah.

Arti terminologi, " Rahn ialah menjadikan suatu barang yang memiliki

nilai harta di mata syariat sebagai dokumen (pegangan, jaminan) atas

utang di mana iabisa mengambil utang atau mengambil sebagiannya dari

barang tersebut."

Benda najis atau terkena najis yang najisnya tidak dapat dibuang tidak

42 HR.At-Tirmidzi,(8)KitabAl-lana-iz,(77)BabMala'a'anAn-Nabi!&annahuQalaNafsAl-
Mu'minMu'allaqahbiDainihihattaYuqdha'anhu,haditsno. 1080, 1081; HR. Ibnu Majah,

(15) Ktab As-Shailaqat, (12) Bab At-TasydidfiAd-Dain, hadits no. 2413; HR. Ahmad dalam
Al-Musnad, pada Musnad Abu Hurairah, 3 / 9685; HR. Ad-Darimi , Kitab Al-Buyu', Bab

Mala'afiAt-TasydidfiAd-Dain,2/262;HR. AbuDawudAth-ThayalisidalamMusadnya,
hadits no. 2390; HR. Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, hadits no. 2147; HR. Al-Baihaqi
dalamsunarmya,KtabAd-Dhaman,BabAdh-Dlnman'anAl-Mayyit,6/76;llR.IbmtHibban
dalam Shahihny a, (1.0) Kitab Al-Jana'iz, (13) Bab Fashl fi Ash-Shalat 'ala Al-lenazah, hadits
no. 3061; HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, (1\ Krtab Al-Buyu' ,2/ 27 .
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boleh dijadikan pegangan (jaminan) Atau ia bukan benda najis melainkan

suci tetapi tidak sebanding dengan nilai harta.

Hukum dan Dalilnya

Gadai hukumnya boleh seperti halnya jual beli. Karena setiap yang

boleh diperjualbelikan, boleh digadaikan kecuali hal hal yang dikecualikan

yang akan dijelaskan.

Dalilnya dari Al-Qur'an: "]ika kamu dalam perjalanan (dan

bermuamalat tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang

penulis maka hendaklahada barang tanggunganyang dipegang (olehyang

berpiutang)...." (Al-Baqarah: 286)

Kata "rihan" pada ayat jamak dari rahn (tanggungart yang dijadikan

pegangarr gadai).

Makna ayat adalah Allah Ta'ala menyuruh orang yang bertransaksi

dan tidak menemukanyang menulis yang dipercaya, hendaklah memberi

barang jaminan (pegangan) kepada yang mengutangi agar ia tenang dan

merasa aman terhadap hartanya.

Dalil dari Sunnah di antaranya riwayatyang termaktub dalamShahih

Al-Bukhari dan Muslim bahwa Nabi ffi telah menggadaikan baju besi beliau

kepada seorang yahudi yang bernama Abusy-Syahm dengan 30 s;ha'(sukat)

gandum sya' ir untuk keluarga beliau"4.

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah telah bersikap zuhud

terhadap kesenangan duniawi. Rasulullah ffi yang dengan menyebut nama

beliau istana istana para raja menjadi berguncang dan beliau didatangi

oleh harta melimpalr, menggadaikan baju besinya untuk hal kecil yang

merupakan tuntutan kebutuhan pokok hidupnya. Hal itu dilakukan tidak

lain karena jiwanya yang mulia menolak menghimpun harta walau sedikit

pun. Oleh karena itu setiap harta yang datang kepada beliau langsung

43 HR. Al-Bukhari, (34) Kitab Al-Buyu', $a) Bab Syira' An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hadits no. 2069, (48) Kitab Ar-Rahn, (7) Bab Ei Ar-Rahnfi Al-Hadhar, hadits no. 2508; HR.

At-Tirmidzi, (12) Kitab Al-Buyu', (n Bab Mala'afiAr-RukhsahfiAsy-Syira' ila Ajal, hadits
no.1219; HR. An-Nasa'L, (44) Kitab Al-Buyu' , (59) Bab Ar-Rahn fi Al-Hadhar, hddits no.
4624; HR. IbnuMajah, (16) Kitab Ar-Ruhun, (1)Bab Abwab Ar-Ruhun,haditsno.2l3Z HR.
Ahmad dalam Musnadnya, pada Musnad Anas bin Malik, 4 / 13497 ;HR. llrbu Ya'la dalam
Musnadnya, hadits no. 3061; HR. Al-Baihaqi dalam Sunannya, Kitab Ar-Rahn, Bab lawaz
Ar-Rahn, 6 / 36; HR. Ibnu hibban dalam Shahlhnya, (48\ Kitab Ar-Rahn,hadits no. 5937.
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1.

2.

3.

dibagi-bagi kepada orang-orang, beliau tidak mengambilnya sekalipun

sedikit. Sungguh, beliau benar-benar utusan Allah.

Digadaikannya baju beliau kepada seorang yahudi merupakan bukti

bahwa bermuamalah dengan ahlil-kitab boleh hukumnya.

pahl. ijma',bahwa para imam agama ini telah secara umum menyepakati

(berkonsesnsus) atas bolehnya rahn (gadai) dengan syarat-syarat yang akan

disebutkan.

Rukun Gadai

Rukun gadai (rahn) ada tiga:

Yang bertransaksi, meliputi yang menggadaikan (pemilik barang) dan

yang menerima gadaian (pemberi utang).

Yang dijadikan transaksi yaitu barang dan utang.

Shighat (Redaksi) ijab kabul.

Menurut madzhab Hanafi, rukun gadai hanya satu yaitu ijab dan

kabul. Karena ia adalah hakekat akad. Sedang selain ijab kabul diluar

hakekat sebagaimana disebutkan dalam Bab Bai'.

Syarat Gadai

Syarat absahnya Gadai ialah: Yang menggadaikan barang dan yang

menerimanya memiliki "ahliyah " (kelayakan untuk bertransaksi) menurut

syariat. Maka, tidak sah Gadai oleh orang gila, anak kecil yang belurn tamyiz

dan sejenisnya yang dirinci dalam berbagai madzhab fikih.

Menurut madzhab Maliki, syarat syarat Gadai terbagi empat Satu:

yang berkenaan dengan pelaku (yu.g menggadaikan dan yang menerima

gadai). Dua: berkaitan dengan barang yang digadaikan. Tiga: Yang bertalian

dengan "murhun bih" yaitu utang gadai. Empat: berhubungan dengan

akad. Bagian Satu: Orang yang sah jual belinya, sah gadainya. Orang yang

jual belinya mesti jadi, mesti jadi pula gadainya. Bagi keabsahan gadai

disyaratkan harus tamyiz sehingga tidak boleh gadai oleh yang tidak tamyiz

(orang tidak waras, anak kecil yang belum tamyiz). Anak yang sudah tamyiz

dan orang safih (tidak bisa mengelola uang) sah gadainya tetapi tidak mesti

jadi kecuali setelah mendapat izin wali. Hal itu harus disebutkan dalam

inti/ akad jual beli atau utang, seperti, "Saya jual kepada engkau barang ini
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denganharga sebesar sekianyang ditunda sampai tempo sekian...., dengan

gadai sekian...." Atau saya utangkan kepada engkau uang sebesar sekian

sampai waktu sekian hari dengan gadai sekian. Namun ada perbedaan

antara gadai dengan jual beli ketika sakit. Orangyang sakit ketika utang

sewaktu sehat, tidak sah gadainya saat sakit yang dihitungkan kepada

utang. Sedang dalam jual beli, ia boleh utang uang saat sehat lalu menjual

barang ketika sakit dengan dihitungkan kepada utangnya.

Kalau ia utang saat sakit maka boleh gadai saat sakit atas utangnya

itu, sebagaimana boleh baginya menjualnya (bukan gadai). Taklif menjadi

syarat bagi kemestian jadinya gadai. Maka, tidak ada kemestian bagi anak

kecil. Syarat lain adalah"rtsyd." Tidak ada kemestian (adi) dalam gadai

bagi "safih " , langtidak bisa mengatur penggunaan uang kecuali dengan

izin wali. Dari sini jelaslah bahwa seorang wali apakah ia bapak, yang

diberi wasiat, atau hakim boleh menggadaikan harta orang yang diampu
(orang yang dicegah dari bertransaksi)" yang ada hubungan kewalian

dengannya dengan syarat untuk kemaslahatan orangyang diampu. Seperti

ia melakukan gadai untuk kebutuhan makan, pakaian atau pendidikannya

kalau tidak ada harta lain.

Kalau gadainya untuk kepentingan wali maka tidak boleh. Seorang

wali tidak harus menjelaskan sebab gadai.

Adapun jual beli terhadap harta orang yang diampu tidak boleh

dilakukan oleh wali tersebut kecuali setelah dinyatakan secara pasti oleh

hakim bahwa hal itu memberikan kemsalahatan dan menfaat bagi orang

yang diampu (orang yang dicegah dari bertransaksi karena tidak bisa

mengatur harta).

Kalau orang yang diampu punya dua orang yang diberi wasiat

(amanat) oleh orang tuanya untuk mengurusi dia maka salah seorang

dari mereka berdua tidak boleh melakukan gadai terhadap hartanya

tanpa seizin yang satunya. Juga tidak boleh ia menjual harta orang yang

diampu tanpa kesepakatanyang satunya. Bagian dua: yang sah dijual sah

digadaikan. Maka, tidak sah menggadaikan benda najis sekalipun sudah

disamak seperti kulit bangkai. Juga tidak sah menggadaikan anjing, babi

atau arak (arak). Karena tidak boleh menjualnya. Baik ia milik seorang

Muslim, lalu digadaikan kepada muslim atau kepada kafir dzimmi, maupun
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ia milik kahr dzimml dan digadaikan kepada muslim, tetap tidak boleh.

Ada hal yang dikecualikan untuk gadai dari ketentuan dalam jual beli.

Yaitu, tidak semua yang dilarang dalam jual beli dilarang dalam gadai.

Menjual sesuatu yang mengandung penipuan seperti buah yang belum

ada,,atau janin dalam perut induknya yang mengandung kemungkinan

ada dan tidak ada tidaklah sah. Tetapi gadai terhadapnya sah' Bika

kemungkinan penipuannya besar, seperti janin dalam Perut atau buah

yang belum muncul maka terjadi perbedaan pendapat' Ada yang melarang

gadai terhadapnya dan ada yang menyatakan boleh sekalipun menunggu

beberapa tahun. Pangkal selisih pendapat ialah adanya pensyaratan gadai

dalam akad jual beli atau utang dengan mengatakall, "Sayajual kepada

engkau barang ini dengan harga sampai waktu tertentu....dengan syarat

engkau menggadaikan kepada saya janin onta di perut induknya ", atalr

".....dengan nsyarat engkau menggadaikan kepada saya buah pada

kebunmu dua tahun sebelum terjadi (kemunculan buah tersebut)." Yang

sama seperti ini adalah ucapary "Saya utangi engkau "'" Kalau ia tidak

mensyaratkan gadai saat akad bai atau utang melainkan menjualnya dengan

pembayaran yang tunda atau mengutangi sampai waktu tertentu dan

tidak mensyaratkan menggadaikan janin maka melakukan gadai setelah

itu adalah boleh tanpa selisih pendapat.

Jika kemungkinan kandungan penipuannya tidak besar, misal buahnya

baru muncul atau belum layak dipetik maka tidak ada perbedaan pendapat

tentang bolehnya gadai terhadapnya.

Jika melakukan gadai terhadap buah seperti ini maka ia menunggu

sampai patut dipetik lalu dijual dengan cara utang.

Jika yang menggadaikan mati atau bangkrut sebelum buah itu bisa

dipetik (layak dikonsumsi), sementara ia punya utang kepada orang lain

dan ia memiliki harta lain maka bagi yang menerima gadai (murtahin)

boleh berserikat dengan para pemilik utang yang lain atas semua utangnya

pada harta selain yang digadaikan itu. Karena utang berkaitan dengan

tanggungan bukan dengan zat yang digadaikan.Selama barang yang

digadaikan itu tidak layak sementara ia mendapati pada pemilik utang

yang lain sesuatu yang dapat melunasi utang itu maka ia boleh berserikat

bersama mereka sehingga ketika buah itu layak dipetik maka dijual lalu
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harganya dipisahkan ketika utang itu dibayar sedang apa yang telah
diambilnya dahulu dikembalikan berikut lebihnya kalau lebih.

Jika kurang maka harus dipenuhi. Di sini perbedaannya antara jual beli
dan gadai ialah pemilik boleh mengutangkan hartanya atau menjualnya
denganpembayaran ditunda tanpa gadai atas sesuatu sedikitpun, sehingga
sah baginya menggadaikan sesuatu yang mungkin ada mungkin tidak ada.

Cara itu lebih baik daripada tidak mendapatkan apa-apa. Utang tersebut
harus berupa barang sehingga gadai utang dengan utang sah, baik kepada
yang berutang sendiri maupun kepada yang lain. Dalam gadai utang
kepada yang punya utang disyaratkan agar utang yang dijadikan sebagai

gadai, temponya harus lebih lama dari tempo utang yang menjadi sebab

dalam gadai atau sama sepertinya. Kalau lebih dekat (lebih sebentar) maka
tidak sah.

Contoh, "Seseorang membeli gandum dengan harga 200 pound yang
ditangguhkan sampai 3 bulan. Atau seorang penjual punya utang kepada
pembeli. Atau seseorang membeli suatu barang dengan cara utang yang
akan dibayar tiga atau 4 bulan ke depan. Maka sah utang tersebut dijadikan
gadai untuk utang yang ditanggungnya itu.

Jika utang yang dijadikan gadai tersebut temponya lebih pendek (lebih
sebentar), atau telah jatuh tempo maka tidak boleh dijadikan sebagai gadai.
Karena setelah jatuh tempo, keberadaan utang tersebut di tangan yang
berutang menjadi pinjamannya sebagai kompensasi ia menjual gandum.
Bertemunya jual beli dengan silf (pnjalr;'an) seperti ini adalah batal (tidak
sah) karena mendatangkan riba. sedang gadai utang dengan selain yang
punya utang adalah sah.

Misalnya, Zaid mengutangi Umar 200 Pound sementara Umar
mengutangi Khalid 200 Pound maka sah bagi Umar menggadaikan
utangnya kepada Zaid rnenjadi tanggungan Khalid. Caranya Umar
menyerahkan kepada Khalid catatan utangnya kepada zaid agar dilunasi.
Untuk keabsahan gadai, marhun (yurg digadaikan) tidak diharuskan
diterima (diambil) sebagaimana juga ketika akad dinyatakan jadi atau mesti.
Dengan demikian, gadai sah, dan "lazilr:." (mesti jadi) sekalipun barang
gadaian (marhun) tidak diterima atau tidak dipegang dengan tangannya oleh
yang menerima gadai (murtahin).Gadai cukup dengan ijab dan kabul. yang
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menggadaikan (menggadaikan) tidak boleh menarik diri (membatalkan)

setelah itu. Yang menerima gadaian (murtahin) harus diminta untuk qabdh

(menerima, mengambil, memegang). Tidak disyaratkan barang gadaian

harus milik sendirian. Boleh milik bersama, sebagaimana boleh diwaqafkan,

dihibahkan atau dijual, baik berupa benda tidak bergerak maupun barang

barang perniagaan atau binatang.

|ika seseorang mempunyai utang kepada si A maka boleh baginya

menggadaikan sebagian dari rumahnya yang berstatus milik bersama

sebagai kompensasi atas utang itu, sekalipun rumah itu milik yang

menggadaikan. ]uga boleh baginya menggadaikan bagiannya yang menjadi

milik bersama. Namun manakala ia menggadaikan sebagian yang menjadi

milik bersama, ia harus terlebih dahulu memiliki semuanya. Sebab ketika

yang menggadai meletakkan tangannya bersama penerima gadai sebagai

tanda ia menerima, tentu tangannya bisa melebar ke bagian yang menjadi

milik bersama itu, sehingga gadai batal. Padahal syarat sahnya tidak mesti

begitu. Juga tidak disyaratkan yang menggadaikan meminta izin kepada

mitranya untuk menggadaikan bagiannya. Permintaan izin tersebut hanya

sunnah. Mitranya punya hak untuk membagi tetapi harus seizin yang

menggadai. Dan ia boleh menjualnya tanpa izin dia. Sah menggadaikan

barang pinjaman, seperti seseorang meminjam sesuatu kepada orang lain

untuk digadaikan sebagai utang atasnya.

jika yang meminjam tersebut melunasi utangnya maka barang kembali

kepada pemiliknya.

Kalau tidak melunasi maka barang dijual dalam tanggungan utang

sementara pemiliknya (yurg meminjamkan barang) menerima harga

(qimah) barang tersebut yang ada dalam tanggungan (utang) sipeminjam

barang. "Qimah" dihitung sama seperti ketika barang dipinjam. Bila

seseorang meminjam barang yang ia niatkan akan digadaikan dengan

harga gandum, kemudian ia menggadaikannya dengan harga daging

maka ia harus mengantinya karena ia menyelisihi apa yang dijanjikannya

kepada pemilik barang. Pemilik barang (yang meminjamkan barang) boleh

mengambilnya dari yanag menerima gadaian, sehingga "'ariyah" pun batal.

Sah menggadaikan barang yang disewa oleh orang yang menyewa sebelum

waktu sewa habis. Dalam kaitan ini, seseorang yang menyewa rumah

selama satu tahun sah menggadaikannya sebelum berakhirnya masa sewa.
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Ketika ia meletakkan tangannya, berarti ia melakukan qabdh (menerima,
mengambil). sah menggadaikan sesuatu yang dikilo, ditakar atau dihitung
dengan biji dengan syarat ditaruh di tempat terkunci dan disegel, yang
kalau dibuka maka akan diketahui.

Kalau tidak disegel, tidak sah karena dikhawatirkan utang yang
diambil oleh yang menggadaikan dijadikan sebagai " Silf (pinjaman),,
sedangkan barang yang telah digadaikan menjadi gadai yang sifatnya
hanya kulit. Artinya ia sebenarnya 'taedah' (bunga, keuntungan) bagi yang
punya utang sehingga ia menjadi riba.

Kalau barang yang ditakar atau ditimbang dititipkan kepada orang
yang terpercaya maka tidak harus disegel. Bagian Tiga: Disyaratkan untuk
utang gadai, utang tersebut harus mesti (jadi), baik saat itu maupun nanti.
sehingga gadai sah dalam sayembara. Yakni sah dijadikan sebagai imbalan
(upah) bagi yang lain atas usahanya. oleh karena itu, ketika seseorang
berkata, "Buatkanlah unfuk saya rumah dengan 2000 pound,,, maka sah
digadaikan sebagai imbalan berupa barang. Karena "zooopound" tersebut
sekalipun bukan utang pada awalnyayang mesti dibayar, tetapi pada
waktunya nanti ia mesti dilunasi. Kata-kata "utang" pada kalimat:,,Bagjan
ketiga: untuk utang gadai...." di atas tidak mencakup titipan atau yang
lain yang bukan utang. oleh karena itu, bagi orang yang tertitipi barang
sah menggadaikan sesuatu kepada yang menitipkan sebagai imbalan atas
penitipannya. sebab wadiah (titipan) bukan utang baginya. sah seseorang
menjual sesuatu kepada orang lain dengan harga (pembayaran) yang
ditangguhkan lalu ia menggadaikan sesuatu sebagai imbalan harganya
(pembayararmya).Juga boleh bagi pekerja untuk mengambil rahn (gad.ai)
dalam upah kerjanya yang telah ditetapkan, karena upah kerja adalah utang
yang wajib dibayar saat jatuh tempo, seperti tukang besi, tukang bangunan
dan sejenisnya. Hukum ini berlaku bagi buruh. sah menggadaikan sesuatu
kepada seseorang sebagai imbalan atas perjanjiannya memberi utang,
Misalnya, "Ambillah ini sebagai gadai untuk engkau sebagai imbalan
engkau mengutangi saya", Atau, "sebagai imbalan apayangengkau jual
untuk saya," Gadai di sini sah dan harus terlaksana, karena tetapnya
(adanya) utang sebelum gadai bukan menjadi syarat bagi keabsahan
gadai. Kemestian terlaksananya tidak berlanjut kecuali apabila benar-benar
penjualan atau utang tersebut terjadi di masa yang akan datang.
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Jika tidak maka yang menggadaikan boleh mengambil kembali

gadaiannya. Bigian Empa! yang berkaitan dengan akad: Ia mensyaratkan

suatu syarat yang meniadakan tuntutan akad'

contoh, ,,Akad gadai menuntut diambil, dipegang atau diterimanya

barqng gadaian dari yang menggadaikannya dan bahwa ia dijual ketika

yang menggadaikan tidak mampu melunasi utang'

Jika yang menggadaikan mengharuskan diterima atau dipegang dan

melarang dijual untuk utang tersebut maka pengharusan atau syarat

tersebut menyelisihi tuntutan akad gadai. Dengan demikiarU gadaibatal"

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, syarat gadai ada tiga bagian: Bagian

pertama: syarat jadi. Bagian kedua, syarat sah dan bagian ketiga, syarat

luzum (kemestian jadi). Bagian pertama, syarat jadiny a gadai: Barang yang

digadaikan harus harta, sedang marhun bih (sesuatu yang karenannya

harta tersebut digadaikan) yang merupakan utang gadai harus dalam

tanggungan.

contoh barang yang bukan harta ialah bangkai, darah dan setiap yang

dipandang bukan harta oleh syariat. Sehingga yang bukan harta tidak boleh

dijadikan gadaian.

Conloh marhunbihy angbukan dalam tanggungan adalah amanat dan

wadi'ah (titipan).

Ketika seseorang menaruh sesuatu pada seseorang sebagai amanat,

tidak sah ia menggadaikan sesuatu karenanya.

Jika dilakukan maka batal. Sebab amanat manakala rusak atau lenyap

di tangan yang diberi amanah karena bencana alam, tidak wajib diganti

olehnya.

Kalau habis atau rusaknya karena seseorang maka ia bukan lagi amanat

melainkan barang yang diambil (digunakan tanpa izin). Yang jelas, yang

namanya amanat tidak sah menjadi sebab bagi gadai'

Contoh barang yang bukan termasuk tanggungan ialah barang

disebut ,,barang tanggungan karena yanglain" seperti mabi' sebelum

qabdh (diterima dan dipegang dengan tangan). sehubungan dengan ini,

ketika seseorang menjual suatu barang kepada orang lain tetapi belum

diterima (belum dipegang) oleh pembeli (belum qabd) maka tidak boleh
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bagi penjual untuk menggadaikan kepada pembeli tersebut barang lain
sebagai imbalannya sampai mabi' tersebut diterima.

Jika hal ini dikerjakan juga maka gadai batal (tidak sah). Sebab, ketika
mabi' rusak atau hilang di tangan penjual, ia tidak menanggungnya
dengan selain harga. Pandangan lain mengatakaru "Gadai sah." Inilah
yang difatwakan. Karen a y angdigadaikan adalah harta, sedangkan mabi'
bisa berupa harga yang dijaminkan. Suatu barang di mana zatnya yang
dijaminkan, sah menjadimarhunbih (sesuatu yang karenanya suatu barang
digadaikan). Barang tersebut ialah barang atau benda di mana barang yang
sepertinya yang terdiri atas barang yang biasa yang ditimbang, ditakar
atau dihitung perbiji banyak didapat, atau ia sulit didapat tetapi punya
nilai yang sama, seperti binatang atau baju.

Ketika rusak atau binasa, ia dijamin dengan barang yang sepertinya
kalau ada dan dengan harganya ketika tidak ada. Dari penjelasan ini,
kita tahu bahwa benda (zat) berkaitan dengan ada tidaknya penjaminan
(penggantian) padanya terbagi tiga bagian:

Pertama, Yang bisa dijamin dengan barang yang sejenis dengannya,
yaitu jika tidak bisa dengan yang sejenis dengannya, bisa dengan qimah
(nilai)nya.

Kedua, Yang bisa dijamin (diganti) dengan yang lairy yakni dengan
harganya.

Ketig4 Yang tidak bisa dijamin (diganti) sama sekali. Yang bisa dijamin
dengan yang sejenis dengannya (poin 1) sah menjadi sebab bagi gadai tanpa

ada selisih pendapat. Yang bisa diganti dengan yang lain (poin 2) terjadi
selisih pendapat tentangnya. Sedang yang tidak bisa dijaminkan sama

sekali (poin 3) maka tanpa ada perbedaan pendapat, tidak sah menjadi
sebab bagi gadai. Yang termasuk "benda yang bisa dijaminkan (diganti)"
adalah benda yang dicuri.

Jika seseorang menjual satu benda hasil curian dan menggadaikan
sesuatu kepada pembelinya sebagai imbalannya sehingga ia menerimanya
maka gadai sah. Karena ketika ia rusak atau hilang, ia menjadi jaqrinan

bagi sipencuri tersebut. Yang sama sepertinya adalah benda yang dijadikan
sebagai mahar atau pengganti dalam khulu'. Sah di-rahan-kan seperti itu.
Yang termasuk benda yang tidak bisa dijaminkan ialah benda yang dimabil
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melaluisyuf ah.khngga ketika seseorang membeli suatu benda lalu orang

yang punyahak syuf aft memintanya maka wajib ia memberikannya, dan

tidak sah bagi pembeli me-rahankan kepada pemberi suyfa' h suatu benda

sampai ia menyerahkannya kepadanya.

Kalau itu dikerjakan maka gadai batal. Karena berarti gadai telah teqadi

sebagai imbalan benda yang tidak bisa dijaminkan. Sebab mabi' bukan
benda yang bisa dijaminkan atas pembeli. Sehingga ketika rusak atau lenyap

di tangannya sebelum diterima oleh pemberisyuf ah, tidak ada kompensasi

apa pun. Yang hukumnya sama sepertinya adalah kafalah dengan "diri."

Misalnya, Khalid memiliki utang kepada Muhamad. Lalu Umar
memberi kafalah (jaminan) terhadap diri Khalid bahwa ia akan
menghadirkan Khalid untuk Muhammad tahun depan.

Jika tidak menghadirkan maka ia wajib menanggung utangnya. Dalam

kasus ini tidak boleh bagi Umar mengambil gadai dari yang ditanggung
(Khalid) sebagai imbalan jaminannya. Sebab, jika begitu berarti Khalid
tidak memikul utang sebelum Umar mengambil gadai sebagai imbalan.

Padahal ia telah menanggung utang. Oleh karena itu, jika hal itu terjadi
maka batal. Mengapa seperti itu? Karena "sebab gadai" yaitu marhunbih
(suatu barang yang digadaikan karena sesuatu) adakalanya berupa utang

yang sebenarnya atau utang secara hukum. Utang secara hukum ialah

benda yang dirinya bisa dijaminkan. Ini disebut "utang secara hukum"
karena ia bukan utang itu sendiri melainkan ia adalah penjaminan barang

yang sepertinya atau penjaminan "qimah"-nya. Sebab, ketika ia rusak

maka yang wajib adalah ia diganti dengan barang lain yang sejenis jika ia
termasuk barang yang bisa diganti dengan yang sejenisnya, atau diganti
dengan harga untuk yang bisa diganti dengan harga. Utang tidak harus

didahulukan atas gadai bahkan sah menggadaikan sesuatu sebagai

imbalan utang yang dijanjikannya. Dengan demikian, gadai sah ketika ia

berjanji akan memberi utang L000 Pound dengan syarat ia menggadaikan

rumahnya, lalu ia melakukannya.

Jika ia membayar sebagian apa yang dijanjikannya maka tidak boleh

dipaksa untuk melunasi sisanya.

Jika gadaian ini rusak atau lenyap di tangan yang menerima gadai

maka ia menjadi tanggungangannya dengan utangnya ketika utang tersebut

sama seperti nilai barang gadaian atau kurang darinya.
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Apabila utang lebih banyak maka ia menjadi tanggungan dengan

harga (nilai). Dalam utang juga disyaratkan harus benda sehingga tidak

sah menggadaikan utang sebagai permulaan transaksi.

Jika menggadaikan sesuatu lalu dijual oleh yang menerima gadai

dengan seizinnya maka harganya menjadi gadaian sebagai pengganti

sesuatu tersebut. Karena yang namanya harga sekalipun bukan benda

namun ia bisa digadaikan pada transaksi awal. Bahkan ia menjadi pengganti

dari nilai (harga pokok, qimah) yang digadaikan. Gadai emas dan perak

hukumnya sah.

Jika masing-masing digadaikan dengan yang sejenis dengannya maka

ketika rusak atau lenyap, ia lenyap dengan yang sejenisnya itu.

jika digadaikan dengan selain jenisnya, misalnya emas dengan perak

atau gandum maka ketika rusak atau hilang, ia hilang dengan "qimah" nya.

Modal dalam salam (Ra's Al-Mal salam) sah dijadikan sebab bagi gadai.

Muslam fihi juga sah dijadikan sebab bagi gadai. Sehubungan dengan

ini, jika seseorang melakukan salam 200 Pound dengan L00 liter gandum

yang akan ia ambil tahun depary lalu ia tidak memberikan uang tersebut

melainkan menggadaikan rumah sebagai penggantinya maka sah. Karena

uang itu adalahutanghakiki bagi yang memberikanSalam. Danmanakala

yang menerima Salam (muslam ilaih) menggadaikan rumahnya kepada

pemberi gadai sampai gandum diberikan kepadanya, adalah sah. Bila

seseorang membeli rumah dari orang lain tetapi ia takut kalau rumah

itu milik orang ketiga, atau ada hak orang ketiga padanya, sehingga ia

mengambilnya dengan cara gadai karena ketakutan tersebut maka gadai

tersebut batal. Gadai seperti ini dinamakan "Rahn ad-Dark." Karena "rasa

takut" bukanlah harta di mana kalau harta sah menjadi penyebab gadai.

Bagian kedua, syarat-syarat keabsahan: Ada tiga macam:

Pertama, Berkaitan dengan akad yang terdiri atas dua hal:

1.. Bertalian dengan syarat yang bukan tuntutan akad.

2. Tidak dikaitkan dengan waktu seperti, "Saya menggadaikan ini kepada

engkau selama dua atau tiga bulan."

Kedua, Berhubungan dengan yang digadaikan yang terdiri atas

beberapa hal:

1. Ia milik sendiri, Tidak sah jika milik bersama sekalipun bisa dibagi dan
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3.

sekalipun gadai dilakukan dengan orang lain atau mitranya. Dengan

demikian, jika suatu rumah milik yang mempunyai utang dan si

pemberi utang maka tidak boleh bagi yang mempunyai utang tersebut

menggadaikan bagiannya dari rumah tersebut sebagai imbalan/
kompensasi atas utangnya.

Barang yang digadaikan akan berada dalam kekuasaan yang menerima

gadai setelah qabd.Maka, tidak sah menggadaikan buah di atas pohon

tanpa dengan pohonnya atau menggadaikan padi di atas tanah tanpa

tanahnya. Karena pohon tempat buah tersebut diluar kepemilikan

(kekuasan) penerima gadai. Begitu juga padi tersebut. Artinya tidak

mungkin memiliki buah tanpa pohon atau padi tanpa lahan.

Barang gadaian harus luput (bersih) dari hak yang menggadaikan.

Sehingga tidah sah apabila seseorang menggadaikan pohon yang

terdapat padanya buah miliknya. Juga tidak boleh menggadaikan

rumah yang di dalamnya ada barang-barang milik penggadai lalu yang

menerima gadai menerimanya sebelum rumah tersebut dibersihkan

dari barang-barang milik penggadai tersebut.

Marhun (barang gadaian) tidak najis. Seorang Muslim tidak sah

menggadaikan arak kepada seorang Muslim atau menerima gadai

arak darinya. Bahkan tetap tidak sah ketika dilakukan dengan kafir

dzimmi. Sehingga ketika arak tersebut digadaikan kepada kahr dzimmi

lalu ia merusaknya maka ia tidak wajib mengganti. Tetapi apabila

kahr dzimmiyangmenggadaikannya kepada muslim lalu ia merusak

atau melenyapkannya, ia harus mengganti. Walaupun demikian,

para ulama menyatakan bahwa gadai tersebut tidak sah. Alasannya,

karena ia adalah harta yang bernilai bagi kafir dzimmi maka muslim

menggantinya ketika ia merusak atau menghilangkannya.

Bukan benda yang diperbolehkan dimiliki oleh siapa pun, seperti

rumput di lapangan yang diperbolehkan untuk siapa saja. Atau bintanag

buruan yang siapa pun boleh memburunya. Gadai terhadap barang

seperti ini cacat hukum (fasid). Dalam gadai tidak disyaratkan suatu

benda harus milik yang menggadaikarur. Sah seseorang menggadaikan

barang milik orang lain jika ada kaitan kewalian dengannya seperti

seorErng wali menggadaikan barang milik orang yang diampu (yang

4.

5.
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dicegah dari melakukan transaksi karena masih kecil atau akalnya

kurang) misalnya.Perbuatan ini boleh sekalipun untuk kemaslahatan

wali. Seperti seorang bapak menggadaikan barang milik anaknya yang

masih kecil karena bapaknya punya utang. Gadai seperti ini dibolehkan

menurut pendapat yang lebih shahih.

jika gadaian tersebut rusak atau hilang di tangan yang menerima

gadaian sebelum ditebus oleh sang bapak maka bapak tersebut harus

menggantinya dengan harga yang lebih rendah dari nilai (qimah) dan dari

harga gadai.

Jika "qimah" barang tersebut 60 Pound misalnya sementara sang bapak

menggadaikannya dengan utang sebesar 25 maka ia menggantinya dengan

25, begitu juga kalau sebaliknya.

Ketika orang yang diampu sudah dewas& sementara barang gadaian

masih di tangan penerima gadai maka ia tidak boleh memintanya kecuali

dengan cara utang tersebut dilunasi. Bapak diwajibkan untuk melunasinya.

Setelah itu, barulah barang tersebut dikembalikan kepadanya.

Jika anak tersebut melunasi utang bapaknya, dan menebus barang

tersebut maka perbuatan itu bukan sumbangan melainkan semua yang

dibayarkan atas nama bapaknya harus kembali kepada si anak. Yang

diberi wasiat sama seperti bapak. Bedanya ketika barang yang digadaikan

hilang maka yang diberi wasiat harus mengganti "qimah"nya bukan harga

yang lebih rendah darinya. Sebab ada perbedaan signifikan antara bapak

dan selain bapak. Bapak boleh mamanfaatkan harta anaknya. fuga sah ia

menggadaikan milik orang yang ia pinjam asalkan seizin dia.

Misalnya, meminjam sesuatu dari temannya lalu menggadaikan nya

untuk utang yang ditanggungnya." Ini sah jika pemiliknya rela. Dan di sini,

jenis gadai, kadar atau jatuh temponya tidak harus dijelaskan.

Ketika seseorang melakukan hal itu, ia harus terikat dengan aturan itu.

Jika menyalahi maka yang meminjamkan boleh mengambil barangnya

itu dan faskh (rnembatalkan) gadai. Kesimpulan,setiap yang sah dijual
sah digadaikan kecuali beberapa hal: Barang milik bersama, pada barang

tersebut ada hak penggadai, atau bersambung (menyatu) dengan hak orang

lain seperti sawah yang menyatu (bersambung) dengan tanatu yang telah

penulis jelaskan.

546 x Fikih Empat Madzhab Jilid 3



Ketiga, Berkaitan dengan pelaksana gadai: yaitu ia harus berakal. Gadai

tidak boleh dilakukan oleh orang tidak waras atau anak kecil yang belum

tamyiz. Anak kecil yang sudah tamyiz dan kurang akal tetapi memahami

makna mu'amalah, sah dengan izin walinya. Jadi kedewasaan bukan syarat

bagi keabsahan gadai. Huriyah (bebas, merdeka, bukan hamba sahaya bagi

seseorang) hukumnya sama seperti kedewasaan. Hukum gadai yangfasid

(cacathukum) ialah ditanggung (dijamin) apabila diterima (qabd). Sedang

hukum gadai bathil (tidak sah) tidak ada padanya jaminan. Bagian ketiga

(syarat kemestian jadi), ialah diqabdh (diterima, barang gadaian dipegang

dengan tangan) oleh penerima gadai. Sehubungan dengan ini, ketika telah

terjadi ijab kabul bersama "syarat jadinya" maka gadai sah dan jadi tetapi

ia tidak mesti kecuali setelah qabd. Arti "tidak mesti" ialah tidak mesti

berlanjut. Boleh yang menggadaikan menarik kembali barang gadaian

tersebut sebelum diserah terimakan lanngsung sebagaimana hibah. Tentang

hibah ini akan penulis kupas secara luas. Ada ulama yang berpendapat

bahwa qabdh adalah syarat bagi jadinya akad bukan syarat bagi kemestian

jadinya akad. Sehingga ketika barang gadaian (marhun) tidak diterima
atau dipegang dengan tangan maka akad otomatis batal. Namun pendapat

pertama yang lebih shahih, yaltu qabdh adalah syarat bagi "kemestian

jadi." Selain "qabd" ada hal lain yang menjadi syarat "kemestian jadi dan

berlanjutnya transaksi) " y aitu " rusy d" (keterbimbingan akal) dan " taklTf'

(mukalaf). Dalam qabdhbarang gadaian disyaratkan harus adaizin secara

tegas atau melalui isyarat dari yang menggadaikan.

Contoh secara tegas ialah ucapannya kepada yang menerima gadaiary

"Saya izinkan engkau untuk 4abdh (menefima, memegang) barang gadaian

", atan"Saya rela ia diterima (dipegang)." Setelah ada ucapan seperti ini,

yang menerima gadai boleh menerima atau memegangnya di majlis atau

sesudah pisah.

Contoh dengan isyarat adalah yang menerima gadai menerima atau

memegang barang gadaian di depan yang menggadaikan sementara

yang menggadaikan diam saja. Itu tandanya ia setuju. Maka, gadai sah

karenanya.

Jika barang gadaian diterima (dipegang) tetapi ada syarat yang tidak

terpenuhi maka qabdh (memegangnya) itu cacat hukum sehingga akad
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tidak mesti dilanjutkan. Sama seperti ketika barang gadaian menyatu atau

melekat dengan hak sipenggadai atau barang tersebut termasuk yang

dipisahkan seperti buah pada pohon, padi di sawah. Begitu juga ketika

yang menerima (memegang barang gadaian) bukan orang yang berakal

maka qabdhtidak sah. Ini adalah syarat-syarat bagi keabsahan qabdhyang

juga menjadi syarat syarat bagi keabsahan gadai.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, syarat gadai terdiri atas dua bagian:

Bagian pertama: Syarat luzum (kemestian) yaitu diterima dan dipegangnya

barang gadaian (marhun).

Jika seseorang menggadaikan rumah dan tidak diterima oleh yang

menerima gadaian maka akad tidak mesti jadi. Yang menggadaikan boleh

menariknya kembali.

Jika barang yang digadaikan ada di tangan yang menerima gadai

sebelum terjadi akad, baik melalui sewa, pinjam, maupun yang lain, maka

ia berarti diterima atau dipegang oleh yang menerima gadai setelah akad

apabila masa di mana ia bisa menerima atau memegangnya itu telah berlalu.

Untuk keabsahan qabdh (penerimaan atau pemegangan barang dagangan

dengan tangan) harus seizin yang menggadaikan. Bagian kedua: Syarat

satg yakni:

7. Berkaitan dengan akad. Yaitu tidak digantungkan kepada syarat

yang tidak dituntut oleh akad saat jatuh tempo. |ika digantungkan

kepadanya maka gadai batal. Sedang syarat yang dituntut oleh akad

seperti didahulukannya yang menerima gadai (murtahin) atas kreditor

(ya.g purya utang) selairurya dalam mengkhususkan suatu benda yang

akan digadaikan maka tidaklah mengapa.

2. Berkaitan dengan pelaku gadai (ya.g menggadaikan dan yang

menerima gadai). Yaitu keduanya memiliki kelayakan atau kecakapan.

Artinya keduanyabaligtu berakal, dantidakdiampu. Maka, gadai anak

kecil, "safih (yang kurang akal), dan orang tidak waras tidak sah secara

mutlak sekalipun seizin wali. Tetapi diperbolehkan bagi wali untuk
memperlakukan harta orang yang diampu dengan gadai dalan\ dua

kondisi:

Pertama, Karena darurat sehingga harus gadai.
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Misalnya, orang yang diampu sangat membutuhkan makan, ataua

pakaian atau pendidikan. Itu pun dengan syarat apabila wali tidak

menemukan jalan selain melakukan gadai.

Kedua, dalam gadai ada kemaslahatan finansial untuk orang yang

diampu.

Misalnya, ada barang akan dijual yang kalau dibeli oleh wali akan

mendatangkan untung untuk orang yang diampu. Tetapi untuk

membelinya tidak ada harta. Maka, boleh menggadaikan milik orang

yang diampu demi mendapatkan keuntungan tersebut.

3. Berkaitan dengan "mtrhutt" yang terdiri atas:

Pertam& yang menggadaikan punya wewenang (kekuasaan) terhadap

marhun.

Misalrrya, ia menjadi wali atau yang diberi wasiat terhadap harta orang

yang diampu. Atau harta itu ia pinjam untuk digadaikan atas utangnya.

Dalam meminjam harta seperti ini harus memenuhi tiga syarat:

a) Yang meminjam harus menjelaskan kepada orang yang barangnya

akan dipinjam tentang jenis utang, kadar dan sifatnya. Seperti, ia

memberitahukan bahwa utangnya yang untuknya ia melakukan gadai

adalah 20 Pound Mesir, atau Inggris, atau 100 Real perak Mesir....

b) Harus menyebutkan jatuh tempo utang yang lama atau sebentar.

c) Menyebutkan calon penerima barang gadaian tersebut. Pemilik'ariyah

(barang pinjaman) tidak boleh menarik diri setelah qabd.

Jika barang pinjaman itu rusak maka tidak ada kewajiban mengganti

atas yang menggadaikan dan yang menerima gadaian.

Ketika jatuh tempo, yang menerima gadai meminta kepada pemilik

barang dan yang menggadaikan akan utang itu. Kalau barang 'ariyah

dijual maka pemiliknya harus menerima hanya harganya saja sekalipun

lebih murah dari nilai (qimah) barang tersebut.

Kedua, "ffiarhun" harus barang (zat) sehingga tidak sah gadai dalam

bentuk menempati suatu rumah atau manfaat (jasa lainnya). Juga tidak sah

gadai berupa utang sebagai akad pertama. Sehubungan dengan ini, ketika

seseorang mempunyai 200 Pound yang ada di tangan orang lain sementara

ia punya utang kepada yang lain 200 Pound juga maka tidak sah apabila ia

digadaikan untuk kompensasi utangnya. Karena utang bukanlah barang.
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Tetapi sah apabila seseorang menggadaikan sesuatu atas utangnya lalu

barang tersebut rusak atau hilang di tangan penerima gadai, sehingga

ianharus mengganti barang sejenisnya karena ia harus bertanggungjawab

atasnya.

Jika barang tersebut termasukbenda yang langka maka menggantinya

dengan nilai (qimah)-nya. Di sini utang bukan sebagai awal transaksi maka

boleh hukumnya.

Ketiga, ia bukan barang yang mudah rusak atau berubah, sementara

utangnya, temponya lama dalam artian barang tersebut bisa "rusak"
sebelum jatuh tempo, baik disyaratkan tidak dijual maupun disyaratkan.

Jika disyaratkan dijual sebelum "tLtsak", atau tidak rusak sebelum

jatuh tempo maka gadainya sah.

Contoh yang gadainya tidak sah, "Seseorang menggadaikan es kepada

yang memberi utang atas utangnya yang jatuh tempo bulan depan dan ia

mensyaratkan es tersebut tidak dijual. Atau mensyaratkan sesuatu maka

gadai cacat hukum kecuali apabila es tersebut bisa dipelihara selama masa

tersebut.

Kalau menggadaikan es yang bisa dikeringkan (diawetkan) dan

dipelhara maka sah. Yang menggadaikan harus memikul biaya pengawetan

tersebut.

Keempat, ia suci. Tidak sah menggadaikan barang yang najis

sebagaimana telah diulas.

Kelima, bisa dimanfaatkan menurut kacamata syariat sekalipun

pemanfaatna tersebut di masa yang akan datang (bukan saat itu). Seperti

binatang yang masih kecil. Ia sah digadaikan karena ia bermanfaat di masa

datang, dan syarat-syarat lain yang disebutkan dalam bab tentang jual beli.

Jadi setiap yang sah dijual, sah digadaikan.

Adapun manfaat (asa) sah jual beli terhadapnya, tidak sah gadai

terhadapnya. Maka, hak jalan tidak sah digadaikan, tetapi ia boleh dijual.

4. Berkaitan dengan sebab gadai, yang meliputi empat hal:

Pertama, penyebabnya adalah utang. Gadai tidak sah karena selain

utang, misalnya karena dicuri atau dipinjam.

Jika seseorang menjual tanah curian, tidak sah menggadaikan

rumahnya karenanya. Begitu juga tidak sah menggadaikan baju karena
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meminiam binatang. Karena ia tidak tergolong utang. Sebab, manfaat

dari gadai diambil sebagai kompensasi utang. Barang selama ada, ia (diri

barang) tersebut harus dikembalikan.

Kedua, utang tersebut jelas terjadi. Tidak sah gadai sebelum utang itu

jelas jelas terjadi. Seperti ketika seseorang menggadaikan rumahnya atas

utangnya 2000 Pound atau menggadaikan jamnya dengan hal-hal yang

dibelinya dari kedai minyak. Atau contoh lain. Karena harga belum terjadi

sebelum ia mengambilnya. Namun jika membeli sesuatu dengan harga

yang dibayar belakangan kemudian ia menggadaikan sesuatu sebagai

kompensasi atas utangnya yang tidak dilunasi saat akad jual beli maka

boleh.

Misalnya, "Saya jual kepada engkau tanah ini seharga 2000 Pound

dan saya minta gadai dari engkau rumahmu seharga itu, lalu pembeli

menjawab, "sayaterima", "sayabeli dan saya gadaikan."

Ketiga, utang tersebut sesuatu yang harus, baik saat itu maupun nanti.

Sah gadai karena sebab harga dalam masa khiyar. Sehubungan dengan

ini kalau seseorang menjual rumah dengan syarat khiyar lalu pembeli

menerimanya sementara penjual tidak memegang (tidak qabd, tidak

menerima) harga maka boleh baginya mengambil gadai sebagai imbalan

(kompensasi) harganya. Karena harga sekalipun bukan utang yang mesti

jadi saat itu, tetapi ia mesti jadi nanti pada waktunya.

Keempat, utang diketahui dengan jelas baik bendanya, sifat maupun

jumlahnya. Maka, tidak sah gadai jika tidak semuanya itu tidak diketahui."

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, syarat gadai ada dua: Syarat luzum

(kemestian jadi) dan syarat absah. Syarat luzum ialah barang yang

digadaikan diterima (dipegang).

Jika yang menerima gadai memegangnya maka gadai harus jadi bagi

pihak yang menggadaikan. Artinya, ia tidak boleh menarik kembali atau

mengurungkan.

Kalau belum dipegang oleh yang menerima gadai maka tidak mesti

dilanjutkan. Yang menggadaikan boleh memperlakukan barang tersebut

sesukanya. Bahkan boleh baginya menggadaikannya kepada yang lain.

Dan dengan demikian ia membatalkan gadai kepada calon penerima gadai

pertama.
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Jika yang menggadaikan mengizinkan kepada yang akan menerima

gadai untuk menerima (memegang) barang, tetapi yang akan menerima

gadaian tersebut tidak menerimanya (tidak memegangnya) maka
yang menggadaikan boleh menggunakan (memperlakukan) barang
tersebut sesuai keinginannya. Yang akan menerima gadai juga berhak

membatalkannya sesukanya.Karena ia yang mengambil manfaat darinya

dalam memelihara utangnya sendirian. ia tetap menerimanya kalau mau,

atau membatalkannya.

Dalil bahwa hal itu boleh kecuali setelah qabdhialah firman Allah:

at! < sZd
@ a,^a_9*,c.o

"Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang

berpiutang)." (Al-Baqarah: 283)

Jadi qabdh adalah syarat bagi kemestian berlanjutnya gadai. Untuk
keabsahan q ab dh disy aratkan yang menggadai mengizinkannya.

Jika yang menerima gadai memegangnya sebelum mendapat izin
dari yang menggadaikan maka gadai tidak mesti jadi. Cara qabdnya sama

seperti cara qabdh dalam jual beli.

Jika barang tersebut barang yang bisa dipindah maka qabdnya ialah

dengan cara ia dipindahkan atau dipegang (disentuh) sepertti emas perak,

atau ditakar jika ia termasuk benda yang biasa ditakar, atau ditimbang jika

biasa ditimbang, atau diukur kalau termasuk yang biasa diukur.

Jika ia bukan barang yang bisa dipindah seperti rumatr, tanah, pohon,

atau buah di atas pohonmaka qabdnya ialah memisahkan keduanya tanpa

ada penghalang. Tetapnya (tidak berubahnya) qabdh adalah syarat luzum
(kemestiannya). Sehingga manakala yang menerima gadai mengembalikan

barang gadaian kepada yang menggadaikan melalui sewa atau menitipkan
dan sejenisnya maka kemestian tersebut hilang sehingga menjadi seolah-

olah tidak pernah ada qabdh padanya.

Kalau yang menggadaikgn mengembalikannya kepada yang menerima

gadai dengan kemauan pemberi gadai sendiri maka kemestian tergebut

pun kembali dengan transaksi yang pertama.

Jika barang ditarik dari tangan yang menerima gadai bukan karena

kehendaknya, misalny a y aflg me-rah-kan mengambilnya tanpa izin y ang
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menerima gadai maka akad tetap, tidak berubah. Adapun syarat-syarat

sah ada empat:

1) Yangberkaitandenganakad.

2) Yang berhubungan dengan pemberi dan penerima'gadai.

3) Yang bertalian dengan marhun (barang gadaian).

4) Yang berkaitan dengan penyebab gadai.

Pertama, yang berkaitan dengan akad. Yakni akad tidak berkaitan

dengan syarat yang tidak dituntut oleh akad seperti pada pasal jual beli.

Kedua Yang berhubungan dengan pemberi dan penerima gadai. Yaitu

terpenuhinya syarat-syarat di atas dalam keabsahan jual beli kedua belah

pihak. Maka, gadai sah dengan orang yang dengannya jual beli sah. Gadai

tidak sah oleh orang yang bangkrut, orang yang kurang akalnya, atau tidak

waras dengan rincian yang telah dipaparkan dalam pasal jual beli.

Ketiga, yang bertalian dengan marhun. Ada beberapa hal, antara lain:

a) Marhun (Barang) adalah milik yang menggadaikan, baik zatnya mauPun

manfaatnya.

Misalnya, menyewa sesuatu dari seseorang unfuk digadaikan sebagai

kompensasi atas utangnya. Hukumnya sah. Atau meminjam sesuatu

dari seseorang untuk juga digadaikan. Yang Punya utang tidak

disyaratkan harus menjelaskan kepada yang memberi sewa atau yang

meminjamkan tentang jumlah utang yang karenanya ia melakukan

ffansaksi gadai. Penjelasan tersebut hanya dianjurkan saja, tidak wajib

sebagaimana penjelasan sang penerima gadai, tentang lamanya gadai

dan jenisnya. Gadai tidak sah ketika mensyaratkan untuk menjelaskan

semua itu lalu ternyata menyalahi.

b) Barang yang digadaikan (digadaikan) harus berupa barang. Maka,

sah menggadaikan barang yang sah diperjualbelikan. ]ika bukan

barang, tetapi manfaat atau jasa maka gadai tidak sah, sebagaimana

tidak sahnya menggadaikan barang yang najis dan hal lain yang telah

diterangkan dalam pasal jual beli.

Keempa! yang berkaitan dengan penyebab gadai. Yaitu sebab gadai

dan setiap utang yang wajib, atau yElng masa tenggangnya berakhir pada

suatu kewajiban, seperti harga pada masa khiyar. Sehingga manakala

seseorang menjual suatu barang kepada orang lain dengan syarat bahwa
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salah satunya ada khiyar maka sah bagi penjual untuk mengambil gadai
dengan harga. Karena sekalipun ketika itu ia tidak wajib tetapi setelah
berlalunya rnasa khiyar ia menjadi wajib. yang seperti itu ialah barang-
barang yang dijaminkan. sah mengambil gadai atasnya seperti barang
curian. Maka, ketika menjual tanah "serobotan" kepada seseorang, sah
baginya me-rah-kan rumahnya atau yang lainnya sampai ia menerimanya.
sama sepertinya adalah'ariyah (pinjam meminjam). jika seseorang
meminjam sesuatu dari temannya, sah ia menggadaikan suatu benda
sebagai kompensasi atas peminjamannya itu. Karena gadai dengan sebab
barang-barang ini mendorong yang me-rah-kan untuk membayarnya.

Jika tidak dapat membayarnya maka ganti dari barang gadaian diambil.
sehingga ia menjadi seperti utang dalam tanggungan. Dan sah mengambil
gadai atas upah dalam tanggungan. seperti seseorang membayar beberapa
tukang bangunan untuk membangun rumah. sah ia melakukan gadai
dengan mereka sebagai imbalan atas pekerjaannya.sehingga ketika mereka
tidak membuat rumah itu, boleh bagi penerima gadai untuk menjual
barang gadaian dan menywa darinya orang yang mengerjakannya. yang
mirip dengan ini adalah apa yang dituntut oleh kemaslahatan dari asuransi
atau jaminan yang dibayarkan oleh para pekerja sehingga mereka tidak
mengabaikan pekerjaannya. sah menggadaikan sesuatu yang cepat rusak
seperti sayuran atau buah-buahan.

Jika bisa dikeringkan seperti anggur maka yang menggadaikan harus
mengeringkannya dan menyimpannya sampai jatuh tempo.

Kalau tidak dapat dikeringkan dan tidak dapat disimpan lama seperti
semangka maka jika yang menerima gadaian mensyaratkan ia dijual, ia
boleh menjualnya lalu harganya dijadikan gadai.

Jika tidak mensyaratkan dijual sementara yang menggadaikan setuju
dijual maka ia boleh menjualnya.

Kalau tidak setuju maka hakim menyuruhnyaagar dijual.
Kalau ketika akad mensyaratkan tidak akan dijual, syarat tersebut batal.

Gadai barang milik bersama sah, baik kepada mitra maupun orang lain.
Kalau ia mitra bagi yang lain dalam memiliki sebuah rumah dan ia

punya utang padanya maka ia boleh menggadaikan bagiannya retagai
kompensasi atas utangnya. Juga sah menggadaikan bagiannya itu atau
sebagian dari bagiannya itu kepada orang lain.
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Jika barang yang digadaikan termasuk yang tidak bisa dipindah

seperti tanah atau pohon maka qabdh terhadapnmya dengan cara yang

menggadaikan mengkhusukan (memisahkan) barang gadaian untuk yang

menerimanya sekalipun mitra tidak hadir.

]ika ia barang yang bisa dipindah pindah, kalau yang menerima gadai

(murtahin) dan mitranya setuju barang gadaian tersebut disimpan di salah

seorang dari mereka maka seperti itulah.

Jika tidak setuju maka hakim menitipkannya pada seorang yang

terpercaya dan hakim boleh memberi upah kepadanya yang dibebankan

kepada mereka berdua jika hal itu mengandunbg maslahat. Sah

menggadaikan barang yang dijual sebelum diterima (dipegang) jika ia

bukan yang dikilo, bukan yang ditakar, ditakar, dihitung perbiji atau diukur.

Olehkarena itu, ketika seseorang membeli rumah dan tidak menerimanya,

ia boleh menggadaikan nya kepada selain penjual sebagaimana boleh ia

menggadaikan nya kepada penjual sekalipun dengan harga seperti itu.

Karena harga adalah utang yang menjadi tanggungan pembeli, sedang

mabi' (barang yang dijual) adalah miliknya yang sah digadaikan."

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Memanfaatkan Barang Gadaian

Hasil gadaian, baik gadaian tersebut berupa sawah, rumah maupun

binatang, apakah untuk yang menggadaikan atau yang menerima gadaian?

|awabannya ada dalam madzhab yang empat.

Menurut madzhab Maliki, buah atau sesuatu yang dihasilkan oleh

barang gadaian merupakan hak yang menggadaikan. Hukum ini berlaku

ketika yang menerima gadai tidak mensyaratkan hal itu. Apa yang

dihasilkan oleh barang gadaian adalah mllik murtahin (yang menerima

gadaian) apabila memenuhi 3 syarat:

Syaratpertama: Utang karena jualbeli, bukan utang karena meminjam.

Contoh, "seseorang menjual benda yang tidak bisa dipindah atau

barang perniagaan kepada orang lain dengan pembayaran ditangguhkan.

Kemudian ia mengambil sesuatu yang sifatnya gadai sebagai jaminan atas

utang tersebut."

Syarat kedua: murtahin mensyaratkan untuk mengambil manfaat
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darinya. Maka, ketika yang menggadaikan memberikannya dengan suka

rela, tidak sah ia mengambilnya.

Syarat ketiga: Pemanfaatan yang disyaratkannya, lamanya terbatas.

Kalau tidak maka tidak sah. Manakala ketiga syarat ini terpenuhi, murtahin

sah mengambil manfaat barang gadaian itu untuknya.

Jika utang karena qardh (pinjam), tidak sah ia mengambil manfaat
walau bagaimanapun. Baik ia mensyaratkannya maupun tidak, baik yang
menggadaikan membolehkan maupun melarang, baik masanya ditentukan
maupun tidak. Karena ia menjadi pinjaman (utang) yang menarik manfaat.

Sedang, utang yang menarik manfaat adalah riba yang diharamkan. Dalam
mengambil mafiaat marhun, ttdak mesti yang menggadaikan menggunakan

barang yang digadaikannya atau barang tersebut dikuasai olehnya,
melainkan barang tersebut tetap di tangan murtahinnamun ia memberikan
manfaatnya kepada yang menggadaikan jika tanpa ada pensyaratan
tentang cara. Sehingga manakala ia menggadaikan sebuah rumah, lalu
murtahin menyewakannya maka hasil sewanya diberikan kepada yang
menggadaikan. Gadai batal ketika murtahin mengizinkan kepada yang
menggadaikan untuk disewakary sekalipun kenyataannya ia tidak jadi
menyewakan. Sama sepertinya jika ia mengizinkannya untuk menempati.

Jika gadai dilakukan terhadap benda yang bisa dipindah maka dengan

semata-mata mengizinkan untuk disewakan, gadai tidak batal. Ini batal
jika benar-benar disewakan. Juga ketika yang menggadaikan mengizinkan
murtahinmenjual gadaian dan menyerahkannya kepadanya gadainya batal

sedang utangnya tetap tanpa gadai."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, yang menggadaikan, dialah yang
punya hak terhadap manfaat (hasil dai) marhun sekalipun marhun di tangan

murtahin, dan murtahin ndak lepas tangan darinya kecuali saat manfaat

marhun diambil oleh yang menggadaikan.

Ketika manfaatnya diambil oleh yang menggadaikan maka barang

gadaian tersebut diserahkan kepadanya jika tidak mungkin dikembangkan

di tangan murtahin.

Jika murtahin tidak percaya kepada yang menggadaikan atas
peminjamanmarhun maka ia harus bersaksi atasnya. Yang menggadaikan
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boleh mengambil manfaat dari keseluruhan marhun asalkan tidak

menguran gi zatnya, seperti menempati rumah atau mengendarai

kendaraan atau binatang tunggangan tanpa seizin murtahin.Sebuah hadits

shahih mengisyaratkan kepada kebolehan ini, yaitu hadits, "Punggung

(binatang yang menjadi kendaraan boleh) dinaiki dengan nafkahnya

ketika ia digadaikarr." Yangmenggadaikan tanah tidak boleh mendirikan

bangunan di atasnya atau menanam pohon padanya.

Kalau hal itu dilakukan, tidak harus bangunan tersebut dihancurkan

atau pohon tersebut dicabut (ditumbangkan) sebelum jatuh tempo'

Jika sudah jatuh tempo, sementara bangunan atau pohon tersebut

mengganggu atau merusak harga tanah sehingga tidak cukup untuk

melunasi utang maka harus dilenyapkan. Kalau tidak maka tidak harus.

Pohon dan bangunan tidak masuk dalam gadai. Karena ia datang setelah

akad. Penggunaan marhun yang bisa mengurangi harganya, tidaklah

sah kecuali diperbolehkan oleh murtahin (yu.g menerima gadai). Setelah

murtahin menerima (memegang) marhun, orang yang menggadaikannya

tidak sah menyewakannya dengan masa yang lamanya melebihi lamanya

masa gadai.

Jika penyewaan itu berakhir pada datangnya tempo pelunasan

utang atau sebelumnya maka sah. Karena thal itu idak merugikan atau

mekerugiankan murtahin. Tetapi apabila murtahin mengizinkan maka

diperbolehkan. Murtahin boleh membatalkan pengizinannya sebelum

barang gadaian digunakan oleh yang menggadaikan (menggadaikan)'

Ji7<a murtnhin membatalkarurya tanpa diketahui oleh yang menggadaikan

maka penggunaan tersebut batal.

Kalau murtahin memberikan syarat saat akad bahwa manfaat dari

barang gadaian harus untuknya maka akad batal. Ada pendapat bahwa

yang batal adalah syaratnya bukan akadnya. Yang jelas, tidak dihalalkan

bag| murtahin untuk mengambil manfaat dari barang yang digadaikan

(marhun)jika ia mensyaratkan hal itu sewaktu akad.

Jika yang menggadaikan membolehkan kepada murtahin untuk

mengambil manfaat dari benda yang akan digadaikannya sebelum akad

maka halal mengambil manfaatnya sesudah akad. ]uga sah jika seseorang

memberikan harta kepada si B sebelum akad utang tanpa menyebut
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utang lalu melakukan akad utang setelah itu. Tambahan yang terjadi yang
berkaitan d enganmarhun, terdri atas munfasil (yang terpisah) dan muttasil
(yu.g menyatu).

Kalau tambahan tersebut terpisah maka tidak menjadi bagian dari
marhun (barang yang digadaikan), seperti telur yang keluar dari bebek
yang digadaikan, atau korma yang terpisah atau anak dari binatang yang
digadaikan.

Jika seseorang menggadaikan binatang yang sedang bunting dan
tidak lahir ketika dijual', berarti ia dijual berikut anaknya (kandungannya),
karena anaknya itu muttasil (menyatu, tidak pisah) dengannya. Menurut
pendapat yang shahitr, begitu juga apabila lahir, berarti dijual bersamanya.

Kalau bunting setelah digadaikan maka menurut pandangan yang lebih
jelas, ia tidak menjadi bagian dari barang gadaian. Yang sama hukumnya
dengan masalah ini adalah tambahan yang muncul dan menyatu dengan
marhun (barang gadaian), seperti bertambah gemuknya binatang yang
digadaikan, atau bertambah besarnya pohon yang digadaikan. Tambahan
ini adalah menjadi bagian darimarhun.

Kalau ia mengizinkan untuk dijual oleh murtahin tetapi ia tidak
menyerahkan marhunkepadanya dan ia mengaku bahwa ia mengizinkannya
karena dijual lebih baik daripada dipertahankan maka ia bersumpah atas

hal itu sedang harganya tetap sebagai gadai yang akan datang kalau yang
menggadaikan tidak datang dengan gadai seperti pertama. Juga gadai
batal manakala murtahln meminjamkannya kepada yang menggadaikary
atau kepadayanglain seizin yang menggadaikan jika tidak mensyaratkan
harus dikembalikan kepadanya sebelum jatuh tempo.

Kalau mensyaratkan hal itu maka tidak batal. Kebiasaan masyarakat
setempat ('urfl sama seperti syarat.

Kalau dalam kebiasaan masyarakat setempat ('urfl berlaku aturan
bahwa yang meminjam harus mengembalikan pinjaman sebelum habis masa

gadai maka gadai tidak batal. Gadai batal manakalamarhun dikembalikan
kepada yang menggadaikan atas k emalrarn murtahin.Sehingga apabilayang
menggadaikan menjualnya, sah hukumnya.

Jika barang didiamkan (tidak diperlakukan apa pun) oleh yang
menggadaikan maka boleh murtahin mengambilnya lagi setelah ia
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bersumpah bahwa ia tidak tahu bahwa hal itu bisa membatalkan akad

gadai. Kemudian anda patut tahu bahwa tambahan yang muncul dari
marhunjika terpisah darinya seperti susu atau madu lebah atau telur atau

upah (sewa) rumatr, adalah untuk yang menggadaikan. Ini tidak termasuk

marhun kecuali dengan syarat. Sementara engkau telah mengetahui mana

pengambilan manfaat yang sah untuk murtahin dan mana tidak sah.

Adapun tambahan yang menyatu dengan barang gadaian (marhun) dan

tidak pisah darinya seperti janin dalam perut binatang yang digadaikaru

baik ia buntingsaattransaksi gadai maupunsesudahnya, maka ia dihukumi
bagian dari marhun. Bulu di kulit kambing kalau sempurna, ia masuk
kepada marhun. Karena membiarkannya di punggung (di kulitnya) setelah

tumbuhnya sempurna tanpa mecukurnya merupakan bukti bahwa iapun
digadaikan sekalian bersama kambingnya.

Kalau tidak sempurna sehingga tidak mungkin dicukur maka

hukumnya sama seperti tambahan yang terpisah, tidak masuk kepada

marhun. Nanti setelah sempurna, yang menggadaikan boleh mencukurnya

untuknya."

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hanafi, orang yang menggadaikan sesuatu

tidak boleh mengambil manfaat darinya bagaimanapun alasannya tanpa

mendapat izin dari murtahin. Maka, tidak sah misalnya ia menempati

atau meminjamkan rumah yang digadaikannya kecuali jika diizinkan
oleh murtahin, sekalipun penggunaan atau pengambilan manfaat tersebut

tidak mengurangi nilai atau harga marhun. Namun manfaat atau apa yang

dihasilkan dari marhun menjadi milik yang menggadaikan, seperti anak

kambing yang digadaikary atau susu yang muncul darinya.

Kalau tetap berlanjut sampai terlunasinya utang maka dihitung dengan
jumlah utang.

Jika rusak atau hancur sebelum itu maka tidak dihitung sedikit
pun darinya. Bahkan dipandang seolah-olah tidak penah ada. Yang

menjadi pengganti dari manfaat, seperti upah (biaya) kendaraan yang

digadaikan, bukan hak yang menggadaikan. Terjadi perbedaan pendapat

tentang bolehnya murtahin mengambil manfaat dari marhun dengan izin
yang menggadaikan. Sebagian melarang sekalipun yang menggadaikan
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mengizinkan, baik sebab utangnya adalah jual beli maupun pinjam karena

ia harus melunasi utangnya secara keseluruhan.

Jika ia mengambil manfaat maka manfaat tersebut adalah tambahan

atas utangnya. Ini adalah riba sejati. Namun mayoritas membolehkan

kalau mendapat izin dari yang menggadaikan dengan syarat ia tidak

mensyaratkan hal itu ketika akad. Sebab, jika ia mensyaratkannya maka ia

adalah utang yang mendatangkan manfaat. Utang mendatangkan (menarik)

manfaat adalah riba. Yang mirip dengan ini adalah utang harta kepada

seseorang lalu yang mengutangi diberi hadiah.

Jika hadiah itu disyaratkan maka makruh, jika tidak maka boleh. Bila

murtahin diizinkan maka tidak ada pembatalan (penarikan kembali).

Jika murtahlz menggunakan marhun atas izin yang menggadaikan,

lalu marhun rusak atau hilang saat digunakan maka ia rusak atau hilang

sebagai barang amanah. Murtahin tidak terkena sanksi aPa Pun. Namun

utangnya tetap harus dilunasi.

Jika rusaknya setelah atau sebelum dipakai maka ia rusak atau hilang

bersama utang.

Kalau yang menggadaikan menggunakan marhun dengan cara

menjualnya tanpa izinmurtahin maka penjualan (ual beli) tersebut tidak

sah kecuali jika utangnya dilunasi. Manakala murtahin melarang jual beli,

ia tidak memiliki hak membatalkan jual beli. Pembatalan itu bergantung.

Ketika itu pembeli berhakkhiyar antara bersabar sampai utang dilunasi

atau mengajukan perkara kepada hakim agar jual beli dibatalkan. Hak

Hiyar tersebut dimiliki pembeli, baik sebelum membelinya ia tahu bahwa

barang itu adalah barang gadaian (marhun) maupun tidak tahu. Ini menurut

pandangan yang shahih.

Ketika murtahin menjualnya tanpzizinyang menggadaikan, jual beli

sah dan jadi, jika yang menggadaikan mengizinkan, kalau tidak maka

tidak sah.

Ketika tidak sah, yang menggadaikan boleh membatalkannya dan

mengembalikannya sebagai gadaian. Inilah pandangan yang shahih. Ada

yang berpandangan bahwa Bal' yang dilakukan murtahin sah tanpa izin

yang menggadaikan.

Jika ia mengizinkannya kepad amurtahin maka harganya tetap sebagai
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marhun dan menjadi pengganti marhun tersebut, baik harga telah diterima
dari pembeli maupun belum. Karena ia menempati barang. Dan di sini

harga sah sekalipun dalam awal transaksi tidak sah digadaikary karena

ia adalah utang.

$edangkan utang di sini bukan gadai pada awal transaksi. jika
murtahin mengembalikan marhun kepada yang menggadaikary dengan

cara meminjamkannya maka akad gadai tidak batal karenanya. Yang batal

adalah tanggung jawabnya terhadap murtahin. Karena ia bertanggung
jawab terhadap marhun saat di tangannya. Maka, ketika dikembalikan,

ia terbebas dari tanggung jawab. Sedang utangnya tidak gugur karena

rusaknya marhun tersebut.

Apabila yang menggadaikan mengembalikannya kepada murtahin

maka murtahin kembali bertanggung jawab atasnya. Murtahin punya hak

untuk meminta kembali barang tersebut dari tangan yang menggadaikan.

Jika yang menggadaikan meninggal sebelum barang itu kembali ke

tangan murtahin maka murtahin lebih berhak dengan barang tersebut

daripada para pemilik utang yang lain. Karena akad gadai tetap padanya.

Penyebutan pengembalian marhun kepada yang menggadaikan dengan

istilah meminjamkan (i'arah) adalah toleransi. Karena yang diseblit"I'arah"
yang sebenarnya ialah menjadikan manfaat suatu barang sebagai milik
pagi yang meminjam) tanpa imbalan apa pun.

Sementara m urtahin tidak menjadikan manfa at marhun milik bagi yang

lain. Namun apa yang ditimbulkan oleh pengemb aliarrmarhun kepada yang

-menggadaikan sama seperti apa yan ditimbulkxr dari i' arah (peminjaman).

Apa yang ditimbulkan oleh keduanya itu maksudnya adalah lepasnya

tanggung jawab terhadap barang dan bolehnya diminta kembali. Sehingga

pengembalian marhun ini kepada yang menggadaikan lay ak disebut i' arah.

Wadi'ah (menitipkan barang) sama sepertii'arah, hanya saja ketika yang

menggadaikan mengizinkan murtahin untuk menitipkan marhun kepada

seseorang/ ketika barang tersebuthilang ata rusak di tangan orang itu maka

ia memilikinya sebagai utang yang harus dibayar. Jadi ada perbedaan

antara wadi'ah dan'ariyah dalam hal menitipkan barang kepada orang

lain dengan mendapat izin. Kesimpulan, ada enam jenis penggunaan

terhadap marhun:
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1) Ariyah.

2) Wadi'ah.

3) Gadai yang membatalkan gadai (pertama). |ika yang menggadaikan

mengizinkan kepada murtahin untuk menggadaikan barang gadaian

(marhun) kepada oranglainmaka gadai pertamabatal. Begitu jugaketika

murtahin mengizinkan kepada yang -menggadaikan untuk melakukan

hal itu.

4) Ijarahyangterdiri atas dua kasus:

Pertama, yang menyewa adalah yang menggadaikan barang.

Misalnya, Muhammad menggadaikan barang kepada Khalid lalu
Muhammad menyewanya. Hukum penyewaan ini batal. Dan marhun

seperti barang pinjaman atau barang yang dititipkan yang kalau rusak, tidak

ada ganti rugi. Bagi murtahin boleh meminta kembali kapan saja ia mau.

Kedua, yang menyewa adalah murtahin dengan cara ia memperbarui

penerimaan barang dengan riat ijarah. Atau yang menyewa adalah orang

ketiga dengan izin keduanya. Dalam kasus kedua ini, akad gadai batal

sedang yang menggadaikan mendapatkan upah dan menerimanya dari

orang ketiga tersebut. Marhun tidak kembali sebagai marhun kecuali

dengan akad baru. 5. Jual beli yang hukumnya telah anda ketahui. 6. Hibah

yang statusnya seperti jual beli. Sehingga ketika yang menggadaikan

mengizinkan murtahin untuk menghibahkan marhun maka gadai batal.

Gadai tidak batal karena kematian yang menggadaikan ataumurtahin atau

kematian keduanya. Barang gadaian (Marhun) tetap berada di tangan ahli

warisnya."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Hambali, marhunbisa berupa binatang yang dinaiki

atau susunya diambil, bisa berupa bukan binatang.

Jika ia binatang yang dinaiki atau susunya diambil maka murtahin

boleh mengambil manfaat dengan menaikinya atau mengambil susunya

tanpa harus izin kepada yang menggadaikan. Ini dihitung sebagai biaya

atas pemeliharaannya. Ia harus bersikap adil atau bijak dalam hal ini.

Jlka marhun selain itu maka diperbolehkan bagi murtahin mengambil

manfaat darinya dengan izin dari yang menggadaikan secara gratis tanpa

mengganti rugi selama sebab gadai bukan utang.
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Jika penyebabnya adalah utang, tidak halal bagymurtahin mengambil
manfaat darinya sekalipun yang menggadaikan mengizinkannya. Juga
tidak boleh bagi yang menggadaikan menggunakan marhun tanpa izin
murtahin.

Misalnya dijadikan waqaf oleh dia, dihibahkan kepada orang lain
atau digadaikan kembali kepada orang ketiga, atau dijualnya, disewakary
ditempati atau dipinjamkan tanpa mendapat izin dari murtahin. Murtahin
tidak punya wewenang sedikit pun pada marhun tanpamendapat izin dari
yang menggadaikan.

Kalau keduanya tidak sepakat maka manfaat marhun sia-sia.

jika rumah maka harus dikunci selalu.

Kalau tanah maka dibiarkan tidak menghasilkan apa pun sampai akad
gadai berakhir. ]adi tidak boleh salah satu dari keduanya secara sepihak
menggunakanmarhun. Yang timbul atau yang muncul dari marhun,baik
terpisah darinya maupun menyatu (menempel) padanya seperti buah
pada pohory susu pada kambing, telur pada ayam atau yang jatuh darinya
seperti daunnya, adalah menjadi gadai di tangan murtahin, atau di tangan
wakilnya atau orang yang disepakati oleh mereka berdua. Maka, ia dijual
bersama pokoknya (marhun) ketika dijual.

Kalau termasuk barang yang tidak tahan lama maka dijual lalu
harganya dijadikan gadai seperti telah disampaikan pada keterangan yang
lalu. Sah bagi yang menggadaikan untuk mengizinkan dijualnya marhun.

Dalam hal ini ada tiga kasus:

Pertama, Yang menggadaikan mengizinkannya sebelum datang waktu
pelunasan utang dengan disyaratkan bahwa harga menjadi gadai. Pada

kasus ini jual beli dan syarat sah.

Kedua, Yang menggadaikan mengizinkannya untuk dijual setelah
sebagian utang jatuh tempo. Di sini jual beli sah, dan dari harganya,
"qimah" (harga pokok) dari utang yang telah jatuh masanya itu sedang
sisanya adalah gadai kalau hal itu disyaratkan.

Ketiga, yang menggadaikan mengizinkan untuk dijual sebelum
datangnya tempo pembayaran utang sama sekali tanpa mensyaratkan
sesuatu. Pada kasus ketiga ini gadai batal dan jual beli jadi, sedang

umurtahin tetap punya utang tanpa ada pegangan.

Demikianlah pendapat rnadzhab Hambali. O
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TENTANG QARDH

MAKNA asal secara etimologi Qardh adalah qath' (memotong,

memutuskan). Maka, harta yang telah diberikan kepada orang lain berupa

utang disebut qaradh (utang, pinjaman) karena ia adalah qith ah (sebagian)

dari harta pemberi pinjaman/pemberi utang.

Istiqradh adalah meminta utang/pinjam. Adapun kata Muqaradhah

atau Qiradh, maknanya satu yaitu seseorang memberikan kepada orang lain

harta supaya dijadikan modal usaha dengan keuntungan untuk keduanya

sesuai kesepakatan. Sedang makna terminologi dari qardh dipaparkan

dalam empat mazdhab fikih.

Menurut madzhab Maliki, makna Qardh secara terminologi ialah

seseorang memberikan sesuatu yang memiliki nilai harta kepada orang

lain dengan semata-mata mengutamakan dia di mana pemberian tersebut

tidak menuntut bolehnya'ariyah yang tidak halal, dan ia mengambil

gantinya yang bergantung pada dzimah (tanggung jawab) sepenuhnya,

dengan catatan gantinya (pembayarannya) itu tidak berbeda dari yang

diberikan tersebut." Kata-kata, "memiliki nilai harta" pada definisi di atas

tidak mencakup yang selain itu. Seperti memberikan api untuk menyalakan

kompornya dan meminjamkan hal-hal sepele yang biasa berjalan dalam

kebiasaan di masyarakat seperti pinjam pulpen. Pinjam meminjam seperti

ini tidak tergolong " qardh." Karena tidak memiliki nilai harta. Kata-kata

"semata-mata mengutamakan dia", maknanya ialah manfaat dari qadh

kembali hanya kepada yang menerima qardh saja. Akad riba tidak masuk

ke dalamnya karena riba adalah qardh wtuk mendapatkan imbalan

(manfaat) yang kembali kepada yang memberi qardh. Kata-kata "tidak
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menuntut bolehnya 'ariyah" pada definisi di atas tidak meliputi akad

'ariyah (pinjam meminjam). Karena 'ariyah membolehkan orang yang

meminjam mengambil manfaat dari barang pinjaman. Ini tidak disebut

" qArdh." Kata-kata " dantiamengambil gantinya...", tidak mencakup hibah,

karena penerima hibah tidak wajib memberi ganti hibah kepada yang

memberinya. Sedang kata-kata "dengan catatan gantinya (pembayararurya)

itu tidak berbeda dari yang diberikan tersebut", tidak meliputi Salam dan

Sharf di mana ganti keduanya berbeda dari yang diberikan. Kata-kata

"bergantung pada dzimmah (tanggung jawab)", menunjukkan bahwa

mubadalah mistliyah (ganti atau pertukaran dengan yang semacamnya)

adalah tidak tercakup olehnya.

Contoh "mubadalah mitsliyah" ialah mengambil 10 liter gandum

lalu menggantinya dengan L0 liter gandum saat itu juga. Ini dinamakan

"mubadalah" bukan "qardh." Qardh sah pada setiap yang boleh Salam di
dalamnya, baikberupa barang perniagaan, binatang maupun barangyang

contohnya banyak."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hanafi, qardh adalah memberikan harta "mitsli"

untuk dibayar dengan harta yang sejenisnya. Maka, disyaratkan dalam

qardhbarung harus mitsli. Maksud " mitsli" ialah antara satu buah atau satu

biji dengan satu buah atau satu biji yang lainnya dari barang tersebut tidak

memiliki perbedaan yang dapat memengaruhi harga awal (nilai, qimah).

Seperti barang yang biasa ditimbang, ditakar atau dihitung perbiji yang

satu sama lain hampir sama seperti telur.

Adapun binatang, benda yang tidak bergerak, kayu dan sejenisnya,

yang diukur dengan qimah (nilai, harga pokok), tidak termasuk"mitsli"
sehingga tidak sah qardh padanya. Yang dihitung perbiji seperti delima,

atau semangka juga tidak boleh qardh padanya. Karena mengandung

perbedaan yang memengaruhi harga atau nilai. Qardhfasid (cacat hukum)

ketika dilakukan padanya namun ia bisa dimiliki dengan qabd.

Contoh, seseorang utang onta lalu menerimanya maka ia memilikinya

tetapi tidak boleh ia memanfaatkannya bagaimanapun alasannya.

Jika ia menjualnya maka sah sebab ia milikinya tetapi ia berdosa.

Karena yangfasid (cacat hukum) harus dibatalkan, sementara pembatalan
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terhalang oleh jual beli (penjualan), sehingga ia melakukan sesuatu yang

menafikan yang wajib. Maka, ia berdosa karenanya."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, " Qardh secara syar'i adalah sesuatu

yang diutangkan. Ini adalah isimmaful. Darinya muncul firman Allah:

?;^S 
"oJ 

,'o;-{zLY% ,;,4.sjT

"siapakah yang ffiau meminjamkan kepada Allah piniaman yang baik maka

Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya"' (Al-Hadid:

11)

'Qardh' pada ayat ini ialah qardh yangbaik. Qardh juga bisa berupa

masdar (akar kata) yang bermakna Iqradh . Qardh juga disebut ' Silf.' Yaitu

menjadikan sesuatu milik seseorang namun ia harus mengembalikan

barang yang sama sepertinya." APu yang diberikan kepada orang yang

sedang bahagia (saat pernikahan) di tangannya atau di tangan orang yang

diberi izin untuk itu sebagai panitia adalah 4ardh.Katenaia menjadikannya

miliknya yang akan diganti dengan yang sejenisnya. Sebagian ulama

mengatakan, "Itu adalah hibah yang tidak harus dikembalikan." Yang

lain mengatakan bahwa hukumnya dikembalikan kepada kebiasaan yang

berlaku."

Menurut madzhab Hambali, qardh ialah memberikan harta kepada

orang yang memanfaatkannya lalu orang itu mengembalikan yang

sepertinya." Qardh termasuk meminjam karena ia memanfaatkan barang

yang diutangnya. Qardh menjadi akad yang mesti jadi (tidak boleh

dibatalkan) ketika yang berutang menerimanya (memegangnya). Karena ia

mesti jadi maka yang memberi utang tidak diperbolehkan mengurungkan

akad ini. Sebab ia telah memindahkan kepemilikannya dengan ganti yang

akan diambiLrya. Sedang yang berutang boleh membatalkan sebagaimana

hal itu nampak."O

l, dr
'e;

\,t1 
^i
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BEBERAPA H UKUM BERKENAAN
DENGAN QARDH

PARA ulama madzhab yang empat telah merincinya.

Menurut madzhab Hanafi, di antara hukum-hukum berkenaan dengan

qardh ialah:

Pertama, ini dijamin dengan barang yang sepertinya. Jika utang

gandummaka ia harus mengembalikan gandum sepertinya tanpa melihat

perubahan harga, begitu juga untuk barang selain yang ditakar.

Jika seseorang utang uang qurusy lalu mu'amalah dengannya batal

maka harus memberikan gantinya (membayarnya) dengan uang qurusy

sepertinya.

Ketika seseorang utang 20 ritil daging yang harganya 5 qurusy maka

ia tetap harus membayarnya 20 ritil sekalipun harganya turun.

Kedua, boleh mewakilkan dalam qardh dan dalam qabdh (rr.enerima)

nya.

Misalnya, "Berilah saya utang sekian-sekian." Lalu ia mengutus

temannya untuk menerima barang itu." Kalau meminta utang, tidak sah

diwakilkan. Seperti seseorang menyuruh si A menemui si B untuk utang

sesuatu. Maka, tidak boleh.

Jika seseorang berkata, "Saya bayarkan apa yar.g telah saya terima

kepada orang yang telah menyuruh saya untuk utang" lalu yang menyuruh

mengingkari maka harta tetap pada tanggungan orang tersebut bukan

pada yang menyuruhnya. Karena ia bukan wakil darinya. Boleh utang

dengan surat.
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Ketika pembawa surat menemui si B untuk utang sesuai pesan yang

menyuruhnya lalu si B memberinya utang maka harta tersebut menjadi

tanggungan yang menyuruhnya. Tetapi jika utusan tersebut berkata,

"Utangilah saya anu...." maka harta tersebut menjadi tanggungannya. Ia

boleh tidak memberikannya kepada yang menyuruh^yu.Tentang ini telah

diterangkan pada masal ah yamin (sumpah).

Ketiga, makruh seseorang mewajibkan sesuatu kepada orang lain

dengan imbalan manfaat. Hukum ini berlaku ketika disyaratkan.

Misalnya, memberi utang 20 liter gandum yang tidak bersih kepada

seseorurng dengan syarat ia harus membayarnya dengan yang bersih.

Kalau mengutangi yang jelek lalu dibayar dengan yang baik tanpa ada

syarat sebelumnya maka tidak dimakruhkan. Sama seperti memberi utang

harta yang digunakan untuk membeli barang dari dia dengan harga mahal.

Atau punya kain sutra atau katundimana harga salahsatunya l-0 kemudian

datang seseorzrng meminta utang sebesar 200. Maka, ia mengutan&nya

dengancara diberi sejumlah pakaian yangharga setiap pakaian dinaikkan

menjadi 20, sisanya diberikan berupa uang.

Jika tidak disyaratkan, boleh. Tetapi ada ulama yang memakruhkan.

Kalau disyaratkan saat akad maka makruh. Boleh yang punya utang

memberi hadiah kepada yang memberi utang. Namun sebaiknya tidak

usah.

Keempat tidak diperbolehkan memberi utang kepada anak yang

diampu (yur,g dicegah dari melakukan transaksi).

Jika ia diberi utang lalu barang tersebut hilang ditangannya maka

barang tersebut dihukumi hilang di tangan pemberi utang.

Jika anak tersebut bukan orang yang diampu, sah qardh dengannya.

Karena statusnya sama seperti orang dewasa. Ada yang berpendapat

bahwa apabila anak yang diampu menghabiskan harta hasil utang, ia harus

bertanggungjawab.

Jika harta tersebut hilang atau habis dengan sendirinya, ulama sepakat

ia tidak bertanggung jawab. Orang yang kurang akalnya sama seperti anak

seperti ini."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.
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Menurut madzhab Asy-Syafi'i , qardhrnemiliki sejumlah hukum yang

terdiri atas:

Pertama, rukunnya sama seperti rukun jual beli. Yaitu yang diutangkan

jelas jumlahnya, ada ijab kabul, baik berupa kata-kata maupun tulisan.

Qontoh dengan dengan kata-kata, "Sayautangkan barang ini kepada

engkau", atan, " say apinjamkan barang ini kepada engkalJ. . ...." Alaq " Say a

jadikanbarang ini milikmu dengan ganti sepertinya."

Contoh kata-kata yang tidak terus terang ialah, "terimalah uang ini

dengan ganti sepertitrya", "ambillah barang ini dengan syarat engkau

mengembalikannya sepertinya", "gunakanlah ini untuk kebutuhanmu,

dan kembalikanlah gantinya." Dalamqardhyang sifatnya hukmi ijab kabul

tidak wajib.

Misalnya, menemukan binatang lalu ia membiayai hidupnya.

Membiayainya itu termasuk utang yang ia keluarkan untuk pemiliknya.

Di sini tidak harus ada ijab dan kabul.

Kedua, yang memberi utang harus layak sebagai pemberi. Maka tidak

sah bagi seorang wali memberi utang harta orang yang diampu yang ada

dalam kekuasannya tanpa darurat.

Contoh darurat, wali takut kalau harta orang yang diampu yang

ada dalam kekuasaannya hilang dirampok atau sejenisnya. Hakim boleh

mengutangkan harta milik orang yang diampu tanpa darurat jika yang

berutang jujur dan mampu bayar. Selain itu ia utang atas kemauan

sendiri bukan dipaksa. Sedang yang berutang disyaratkan harus layak

bermu'amalah (berinterkasi) misalnya, ia sudah baligh, berakal dan tidak

diampu.

Ketiga, barang yang diutangkan adalah barang yang sah untuk

transaksi S alam jika disifati dalam tanggungan.

Misalnya, "Saya utangkan onta saya yang sifabrya anu.. ... dan anu......"

Disyaratkan yang berutang harus menerima barang saat itu juga. Tidak

disyaratkan menerimanya di majlis, boleh setelah keduanya pisah.

|ika barang yang diutangkan ditentukan zatnya, Misalnya, "Saya

utangkan onta yang ada ini" maka tidak disyaratkan harus qabdh saatitu.

Boleh ditunda. Dalam bab tentang Salam anda telah tahu bahwa sesuatu

yang ditentukan zatnya tidak sah padanya salam, tetapi sah padanya
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qardh. Yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan di mana tidak sah

salam di dalamnya, seperti binatang yang bunting, qardhnya juga tidak
sah. Untuk qardh disyaratkan sesuatu yang diutangkan harus yang sah

di dalamnya salam. Karena barang yang tidak sah di dalamnya Salam

tidak pas kesamaannya, atau ia barang langka sehingga sulit mengganti
(mengembalikan) barang yang semacarnnya. Roti dikecualikan darinya.
Tidak boleh Salam pada roti tetapi boleh qardhpadaroti dengan ditimbang
karena masyarakat umum membutuhkannya. Ada yang berkata bahwa
qardhpadanya boleh dengan perbiji dan ditimbang. " Salam " tidak sah pada

setengah barang yang tidak bergerak milik bersama, seperti setengah atau

separo rumah. Tetapi sah 4ardhpadanya. Karena yang dituntut dalarnqardh

adalah dikembalikannya barang yang sepertinya kepada yang memberi

utang. Sedang setengah rumah tersebut bandingannya adalah setengahnya

yang lain. Ini persis sama. Maka, dalam kasus ini yang berutang sah

mengembalikan setengahnya yang lain kepada yang memberi utang di
mana ia sepertinya persis. Salam tidak sah padanya karena barang seperti

itu jarang didapat, sebab tidak ada setengah rumah yang lain yang seperti

itu di tempat lain.

Adapun2/ 3 bagian atau keseluruhan dari barang yang tidak bergerak,

tidak sah qardh padanya, sebagaimana tidak sahnya "Salam " padanya.

Karena tidak adanya barang yang seperti itu saat itu. Dan tidak bisa

dikatakan bahwa sah mengutangi dua pertiga atau seluruhnya dari barang

tidak bergerak dan membayar gantinya berupa barang tidak bergerak

yang lain, sebab barang yang dikembalikan (gantinya) tidak mesti sama

dalam bentuk dan maknanya. bahkan dalarnqardh gantinya cukup berupa

barang yang tidak bergerak yang lain." Tidak bisa dikatakan seperti itu,
sebab hal itu bisa menimbulkan perselisihan. Karena bisa jadi si pemberi

utang tidak rela kecuali dengan barang yang sama sepertinya. Ia menolak

menerima barang lain yang tidak bergerak sebagai ganti. Yang tampak

dari keterangan ini adalah, jika yang memberi utang rela dengan yang

demikian maka sah. Dari sini jelaslah bahwa boleh mengutangi sesuatu

yang mempunyai kemiripian dengannya dan memiliki nilai, harga pokok
(qimah). Sedang bar arrg y ang tnitsli (yang rnenyerupainya banyak didapat),

yang berutang harus mengembalikan yang sepertinya, baik berupa uang

maupun sejenisnya. Bila ia berutang uang dan batal bekerja dengannya
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maka ia harus mengembalikan yang sepertinya kalau ia memiliki nilai

yang besar.

Jika nilainya rendah maka harus mengembalikan nilainya (harga)nya

saja dengan melihat waktu yang lebih dekat dengan waktu permintaan.

Fulus,(uang bempa qurusy) yakni yang selain emas dan perak juga sanur.

Untuk barang yang jarang didapat dan punya nilai, yang berutang harus

mengembalikan yang sepertinya dalam bentuk sebagaimana seseorang

utang onta maka yang dituntut adalah mengembalikan onta sepertinya.

Sehingga tidak sah kalau mengembalikan sapi sebagai pengganti. Sah

mengembalikan yang lebih baik seperti Rasulullah 6 utang onta yang

berumur 6 tahun lalu mengembalikannya (membayarnya) dengan onta

7 tahun."

Keempat, qardh (Utarrg) menjadi cacat hukum, batal dan rusak jika

mensyaratkan penarikan manfaat oleh yang memberi utang. Seperti

mengutangi L0 liter gandum qamh campuran dengan syarat harus

membayar (mengembalikan)nya dengan L0 liter gandum murni tanpa

campuran. Atau mengutangi uang kertas dengan syarat rnembayarnya

dengan uang logam emas.

Kalau membayarnya dengan dilebihkan tanpa pensyaratan maka hal

itu baik. Berdasarkan hadits yang lalu.

Jika mensyaratkan bahwa ia tidak memberi utang kecuali dengan cara

gadai atau adanya saksi maka tidak sah. Karena syarat ini termasuk y*g
dituntut oleh akad. Kesimpul,an, syarat dalamqarilhada tiga bagian: Bagian

pertama: Mendatangkan manfaat (keuntungan) bagi yang memberi utang.

Maka qardh cacathukum dan merusak (membatalkan) akad. Bagian kedua:

Mendatangkan manfaat (keuntungan) bagi yang berutang.

Misalnya, yang berutang mensyaratkan akan mengembalikannya

dengan yang jelek padahal ia mengambil yang bagus. Syarat ini tidak

sah tetapi akad sah. Bagian ketiga: Untuk suatu keperecayaan.

Misalnya, meminta gadai atau jaminan. Ini sah dan bisa dilaksanakan.

Semua hukum ini adalah apabila syarat terjadi ketika akad.

Jika sebelum akad maka keduanya boleh bebas mensyaratkan apa saja

dengan tanpa disebutkan saat meminta transaksi, dan ia tidak merusak

akad (transaksi). Di sini sah jika seseorang melakukan suatu cara agar
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keluar dari riba yaitu ketika ia berutang harta kepada seseor:rng, boleh
baginya menjual kepadanya harta dengan harga melebhihi qimah lalu
ia membelinya kembali dengan harga lebih murah darinya kemudian
ia memberikan (membayarkan) kepadanya harga. Sehingga terjadi
penambahan yangia inginkan tetapi di sini tidak tergolong riba.

Contolu "Menjual 1,00 liter gandum, harga 1. liter 4 Pound padahal
harga sebenamya 3 Pound. Kemudian ia membelinya dengan harga
yang sebenarnya yaitu 3 Pound. Di sini terjadi penambahan, tetapi
luput daririba."

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, ada beberapa hukum berkaitan dengan

qardh, antara lain:

Pertama, setiap yang jenisnya bisa diterima untuk transaksi Salam,

sah untuk qardh. Seperti barang-barang yang ditakar, dikilo atau dihitung
perbiii. Akad salam bisa masuk (sah) pada Jenis dari masing-masing barang
ini. Gandum qamh misalnya, menerima transaksi Salam karena ia ditakar.
Begitu juga dugrrg, sekalipun kadang-kadang Salam trdakbisa masuk (tidak

sah) di dalamnya tetapi qardhtetap sah.

Misalrrya, karena alat timbangannya atau takarannya tidak jelas maka

Salam di dalamnya tidak sah, namun qardhsah.

Contolu "Seseorang memberi utang gandum qamh yang ditakar
dengan piring atau ember kecil dengan syarat yang diberi utang harus
mengembalikan (membayar) dengan takaran seperti itu pula. Maka, sah.

Sedang dalam Salam, cara ini tidak sah karena harus dengan menggunakan
alat timbangan atau takaranyang sudahbiasa dikenal di masyarakat. Juga
sah utang binatang dan barang-barang perniagaan. Karena Salam sah pada
jenis-jenisnya. Sah ptlJa qardh di dalamnya.

Kedua, haram bagi yang memberi utang mengambil hadiah dari
yang diberi utang kecuali apabila sebelumnya hal itu sudah menjadi
kebiasaanny a, atau adarryasesuatu yang mendorongnya unfuk memberikan
hadiah seperti besan atau sejenisnya. Hadiah karena utang adalah haram
lahir maupunbatin.

]ika semata-mata karena cinta dan mempereratialinan persaudaraan,

halal secara batin tetapi ditolak oleh hakim secara lahir. Juga haram jika
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ia mensyaratkan dalam qardh sy aratyang mendatangkan manfaat, seperti

mengambil yang baik memberi yang jelek. Dengan demikian, tidak sah

mengutangi sapi yang tidak mamPu membajak tanah dengan syarat

menggantinya dengan sapi yang mampu membajak tanah . 3). Qnrdh (utang)

dimiliki/didapat oleh yang berutang hanya semata-mata akad seperti

halnya sedekah, hibah atau'ariyah. Maka, ketika yang berutang menerima

(mengambil)nya ada dua kemungkinan: ditetapkannya pembayaran pada

waktu yang ditentukan, atau tidak ditetapkan.

Jika ditetapkan maka wajib bayar ketika jatuh tempo, sekalipun tidak

ada pengambilan manfaat darinya seperti pengambilan manfaat terhadap

yang sefiracamnya sec;ua kebiasaan masyarakat setempat ('urfl. Sedang

kalau tidak maka ada dua sandaran, yaitu:

Pertama, bersandar kepada adat yang biasa berlaku di msyarakat.

Misalnya, jika utang gandum biasanya pembayarannya adalah ketika

Panen.

Kedu+ tidak bersandar pada adat kebiasan. Jika ada tradisi khusus

maka ia berlaku.

Misalnya biasanya kalau utang seperti itu pengembaliannya

bagaimana? Jika tidak ada tradisi khusus maka utang tidak dikembalikan

kecuali setelah manfaatrya diambil dengan pemanfaatan yang biasa berlaku

pada yang sejenisnya. Boleh bagi pemberi utang mengembalikan yang

semacam d ari apayangdiutangi dan mengembalikan benda (zat)nya baik

yang bersifat mitsli $arryak contohnya dan mudah didapat) mauPun yang

bukanmitsll asalkan tidak berubah karena penambahan atau pengurangan.

Kalau berubah maka wajib mengembalikan yang sejenis dengannya.

Demikianlah pendapat madzhab Mdiki.
Menurut madzhab Hambali beberapa hukum qardh antNa lain:

Pertama, qardh sah pada setiap benda (barang) yang boleh

diperjualbelikan berupa barang-barang yang ditakar, ditimbang, diukur,

dihitung perbiji dan lainnya. Terjadi ikhitilaf tentang qardhpadanNfiaat/
jasa, seperti si A mengetam padi si B untuk si B pada suatu hari, pekan

depan si B mengetam padi A untuk si A. Ada yang membolehkan dan ada

yang melarang.

Kedua, disyaratkan pada barang yang diutang, jumlah atau besarannya

harus jelas.
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)ika ia barang yang biasa ditimbang maka harus dengan alat timbangan
yang telah dikenal oleh msyarakat. Begitu juga kalau barang itu biasa

ditakar, harus dengan alat takar yang dikenal di masyarakat, seperti ritil,
uqiyah dan sebagainya. Maka, tidak boleh qardh jikaditakar dengan piring
atau ember.Iuga disyaratkan sifatnya harus diketahui misal mengutangi
Pound Mesir, real Saudi, gandum India, gandum Mesir...

Ketiga, Yang berutang disyaratkan orang yang layak memberi. Maka,
tidak sah qardh anak kecil, yang kurang akalnya atau sejenisnya.

Keempat saat qardh (utang) harus ada qabdh (penerimaan barang), baik
barang itu yang biasa ditakar, ditimbang, dhitung perbii maupun yang
lain. Yang berutang diperbolehkan membeli kepada yang mengutangi
sesuatu dengan harta hasil utangnya itu. Maka, jika Muhammad utang
kepada Ali 2000 Pound, ia boleh membeli kepada Ali rumah dengan uang
tersebut. Pemilik harta tidak boleh meminta barang yang diutangkannya
agar dikembalikan oleh yang berutang setelah yang berutang menerimanya

kecuali jika yang berutang bangkrut dan diampu karena pailit sebelum ia

mengambil sesuatu dari barang tersebut sebagai ganti utang.

Kelima, kalau barang yang diutangkan itu tergolong mitsli dan
yang dimaksud dengan "mitsli" adalah yang ditakar, ditimbang yang
sesuai harga pasaran maka yang berutang harus mengembalikan yang

semacamnya, tidak zatatau (benda) dari apa yang diutangnya itu sendiri.
Karena yang berutang memilikinya secara penuh melalui qabd. Maka, ia
boleh menggunakannya bebas.

Kalau ia membayarnya dengan zat atau bendanya maka yang memberi

utang harus menerimanya kecuali apabila ada cacat padanya. Misalnya,

seseorang utang gandum,lalu gandum itu menjadi rusak atau busuk maka

pemberi utang tidak wajib menerimanya.

Kalau utang bukan barang mitsli maka yang punya utang harus

mengembalikannya dengan " qimlh" (nilai)-nya.

Jika zatnya yang dikembalikan maka yang memberi utang tidak wajib
menerimanya. Karena yang wajib baginya dengan utang tersebut adalah

qimah-nya bukan zatnya. Barang yang bersifat mistli harus dikembalikan
dengan mitsli, baik nilai/harganya tambah tinggi dari hari ketika terjadi

transaksi utang maupun harganya berkurang (turun). Berkenaan dengan
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masalah ini, ketika seseorang berutang gandum saat harga 1. liternya 4

Pound lalu ketika jatuh tempo harganya turun menjadi 2 Pound maka

yang berutang tidak boleh dibebani kecuali mengembalikannya sebanyak

1 liter tanpa melihat harga. Bila berutang barang yang bersif atmitsliyang

ditimbang atau ditakar lalu saat jatuh tempo, barang tersebut tidak ada

maka ia harus mengembalikan (membayar) harganya pada hari hilangnya

barang tersebut di masyarakat. Sedang yang tidak ditimbang atau ditakar

maka harus harganya yang dibayarkan (dikembalikan). Oleh karena

itu ketika seseorang utang roti sekian biji tanpa syarat menambah atau

mengurangi maka boleh.

Keenam, dalam akad qardh ttdakboleh mensyaratkan menarik manfaat

untuk yang memberi utang. Misalnya syaratrya ia harus menempati rumah

gratis, atau dibayar dengan roti yang lebih baik dari yang diutangkan,

atau ia diberi hadiah atau syarat lain berupa pengambilan manfaat

dari ia memberi utang. Ini tidak boleh. Yang berutang juga tida boleh

mensyaratkan ia akan membayar lebih kecil dari jumlah utangnya. Sedang

mensyara&an penjaminan adalah boleh. Seperti, "Saya utangi kamu dengan

syarat engkau menggadaikan sesuatu kepada saya" , atalu" dengan syarat

engkau datang kepada saya membawa jaminan." Ini boleh.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.O
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TENTANG AL-HAIR

AL-HAIR (pengampuan) adalah Al-Man' u artinya murcegah, menalmn. Yaitu

mencegah seseorang dari melakukan transaksi. Akal disebut hajr karena

akal mencegah pemiliknya dari perbuatan buruk dan tercela.

Allah Ta'alaberfirman:

"Padayang demikianitu terdapat sumpah (yang dapat diteima) olehorang-

orang yang berakal." (Al-Fajr: 5)

Maknanya secara terminologi dikupas dalam fikih empat madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, Al-Hajr (pengampuan) adalah pence-

gahan khusus terhadap orang tertentu dari perbuatan tertentu, atau

dari melangsungkan perbuatan tersebut." Dengan kata lain, Al-Hajr
(pengampuan) ialah "menahan atau mencegah anak kecil dan orang

tidak waras atau sejenisnya dari satu perbuatan tertentu dalam ucapan

jika mengandung bahaya murni." Dalam kaitan ini, ketika seorang anak

mentalak istrinya atau memerdekakan hamba sahayanya maka ucapan

talaknya itu tidak sah (talak jatuh) saam sekali karena mengandung bahaya

murni. Orang tidak waras sama seperti anak kecil.

Jika mengandung manfaat murni maka sah. Seperti seseorang

menghibahkan (memberi) harta kepadanya lalu anak kecil tersebut berucap
"Ya, sayaterima." Ini sh. Karena mengandung manfaat murni. Dan di sini
ia tidak bergantung kepada izin wali.

Bila ucapannya mengandung manfaat dan bahaya (kerugian), seperti,

"saya jual.. ." , atall"sayabeli....", kalau ia paham tentang makna jual beli
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maka tergantung kepada izin wali. Walinya boleh mengizinkan dengan

syarat tidak ada kerugian besar di dalamnya. Ini telah dijelaskan.

]ika anakkecil tersebut tidakpaham sama sekali tentang jualbeli maka

apa yang dilakukannya itu sama sekali tidak sah. Dalam hal perbuatan

selain transaksi, sifat "kecil" pada anak kecil dan sifat "tidak waras"

pada orang tidak waras tidak mengharuskan pengampuan terhadapnya.

Sehingga manakala seorEmg anak kecil tidur lalu ia bergerak atau ganti

posisi lalu ada barang yang pecah karentmya maka ia harus menggantinya.

]ika barang itu berupa harta maka harganya diambil dari harta miliknya.

Begitu juga orang tidak waras ketika merusak atau menghilangkan sesuatu.

Ia harus bertanggungjawab, manakala yang dilakukan berkaitan dengan

hukum yang tercegah dengan syubhat seperti had atau qisas.

]ika tidak ada unsur kesengajaan pada anak kecil atau orang tidak

wEras maka tidak mendapat sanksi. Sehingga ketika seorcrng anak kecil

berbuat zinaatau membunutu ia tidak wajib dikenai hukum had. Karena

niat tidak ada padanya. Al-hajar terkadang diartikan dengan tidak tetapnya

hukum suatu perbuatan atau tindakan. Atas dasar ini maka anak kecil dan

orang tidak wcras menjadi mahjur 'alaih (orangyang diampu) jika berkaitan

dengannya dan tidak menjadi diampu jika berkenaan dengan perbuatan

zina, membunuh atau perbuatan sejenisnya yang mengharuskan had.

Karena mencegah keduanya dari perbuatan zina atau membunuh tersebut

khususnya setelah terjadi tidaklah mungkin. Keduanya mahjur 'alaih

(dicegafu ditahan) dalam perbuatan zina atau membunuh dengan makna

bahwa hukum atas pekerjaan ini baginya adalah tidak ada. Sehingga tidak

ada had dan sanksi atasnya."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, Al-Ha1r (pengampuan) adalah sifat yang

teguh yang dengannya syariat menentukan suatu hukum. Suatu sifat yang

mengharuskan pemilik sifat tersebut tercegah dari melangsungkan suatu

perbuatan melebihi kemampuannya. Ia juga tercegah dari melangsungkan

perbuatannya dalam memberi sumbangan (mengeluarkan uang) melebihi

dari sepertiga hartanya. Kata-kata " suatu sifat yang mengharuskan pemilik sifat

tersebut tercegah.,..." meliputi anak kecil, orang tidak waras, orang yang

kurang akal, yang bangkrut dan sejenisnya di mana mereka tercegah dari
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nnelakukan suatu perbuatan yang melebihi kemampuannya. Sehingga jika

salah seorang dari mereka menjual atau membeli sesuatu atau menyumbang

sesuatu maka apa yang diperbuatrya itu menjadimauquf (digantungkan)

sampai ada izin dari walinya seperti telah disampaikan dalam Bab Bai'.

Kata-kata "la juga tercegah dai melangsungkan perbuatannya dalam membei

sumbangan......' di atas mencakup pengampuan terhadap orang yang sakit

dan istri di mana keduanya tidak dicegah untuk melakukan jual beli (jual

beli). Keduanya hanya tercegah dari memberikan sumbangan (megeluarkan

uang) melebihi sepertiga hartanya. Dengan kata lain, orang yang sakit

diperbolehkan mengeluarkan uang anya sepertiga dari hartanya, begitu

juga istri."

Menurut madzhab Asy-Syafi'i , Al-Hajr (pengampuan) arti terminologi

adalah mencegah berinteraksi dengan harta karena sebab tertentu.

Berinteraksi dengan yang lairg boleh." Maka orang yang kurang akalnya

orang yang sakit dan yang bangkrut boleh melakukan khulu', talak,
zhihar atau iqrar dengan sesuatu yang mengharuskan datangnya sanksi.

Juga seperti ibadah badary baik yang wajib maupun yang sunnah. Sedang

ibadah harta tidak boleh dilaksanakan kecuali ibadah haji. Jika ibadah

harta tersebut sunnah maka tidak boleh dilaksanakan seperti sedekah

sunnah. Anak kecil atau orang tidak waras, interaksinya dengan sesuafu

sama sekali tidak sah.."

Menurut madzhab Hambali, Al-Hajr (pengampuan) ialah dicegahnya

pemilik harta dari berinterkasi dengan hartanya itu, baik pencegahan itu
datang dari sisi syariat seperti terhadap anak kecil atau orang tidak waras,

maupun dari pihak hakim, seperti hakim melarang pembeli menggunakan

hartanya sampai harga yang harus dibayarnya dilunasi.

Sebab-sebab Pengampuan

Dalam syariat Islam penyebab pengampuan adalah satu yaitu
demi kemaslahatan atau kepentingan makhluk yang bernama manusia

sebagaimana dalam setiap permasalahan selalu diarahkan oleh qyariat

kepada kebahagiannya, baik secara kolektif maupun individu.

Di antara dasar-dasar syariat Islam yang kokoh ialah mengharuskan

urgennya ta'awun fterjasama) antar manusia. Mak4 syariat Islam menyuruh
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yang kuat agar membantu yang lemah sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki, yang besar menolong yang kecil sehingga tidak hilang darinya

kesempatan yang dapat ia manfaatkan untuk agama dan dunianya. Anak

yang diuji oleh Allah dengan kehilangan kasih sayang dari orang tua,

saudara atau kerabat, ia diberi ganti dengan yang lain. Allah Ta'ala telah

menugasi penguasa agar mencarikan untuknya seorang yang mengurus

segala urusannya dan mengembangkan kekayaannya, sebagaimana

kerabatnya yang paling dekat tampil untuk pekerjaan tersebut.

Allah telah berwasiat kepada para wali dan yang diberi wasiat untuk

memperhatikan anak yatim dan fakir miskin. Allah mengingatkan mereka

akan akibat yang akan dideritanya jika mereka melalaikan yatim dan fakir
miskin tersebut. Suatu peringatan Allah yang membuat bangun bulu roma

orang yang takut kepada Allah dan cemas akan siksa-Nya.

Allah berfirman:

,&, t-- /
a, rr.**,

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka

bertalrua kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang

benar.Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara

zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka

akan masukke dalam api yang menyala-nyala (neraka)." (An-Nisa': 9-10)

|uga firman-Nya:

"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.

kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara

harta) maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan j anganlah kamu

makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu)

tergesa-gesa (membelanj akannya) sebelum mereka dewasa. B arangsiapa (di

Fikih Empat Madzhab litid s x 579



antara pemelihara itu) mampu maka hendaklah ia mmahnn dii (dai mernakan

harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin maka bolehlah ia makan harta

itu menurut yang patut." (An-Nisa': 6)

Ayat ini menunjukkan bahwa bagi yang diberi wasiat sedang ia

seorang yang fakir boleh mengambil upah kerjanya dari harta orang yang

diasuhnya dengan cara yang ma'ruf yang dikenal di masyarakat. Coba

cermati, bagaimana Allah mengingatkan orang yang diberi wasiat pada ayat

pertama dengan sesuatu yang mungkin dekat terjadinya (azab). Bagaimana

ayat mendorongnya agar berinteraksi dengan yang diasuh. Yang diberi

wasiat sementara ia punya banyak anak yang masih lemah boleh jadi

ia meninggal dengan meninggalkan mereka. Perhatikanlah bagaimana

sebaiknya orang-orang mempergauli anak-anaknya lalu berinteraksilah

dengannya orang yang dijadikan oleh Allah sebagai penerima wasiat

(amanah), sehingga ia tahu bahwa jika ia takut kepada Allah dalam ucapan

dan perbuatan maka ia merupakan teladan yang baik bagi anak-anaknya.

Dengannya mereka mendapat kebaikan selain ia meninggalkan nama baik

dan pujian. Dengan demikiary hal itu suatu kedudukan luhur pada kalbu

masyarakat yang menjadikan mereka mencinta anak kefurunannya yang

lemah dan mudah mudahnya penghidmatan atas mereka.

Lihatlah pula ancaman keras untuk orang yang rakus terhadap harta

anak yatim yang ia pelihara. Adakah ancaman yang lebih keras dari
ancaman berupa diserupakannya apa yang ia makan dari harta yatim
dengan api yang menyala di perutnya. Orang seperti ini merasakan

kenikmatan dan kesenangan dunia hanya sementara. Ia akan masuk neraka

Sa'ir pada hari kiamat yang akan membakar ususnya. Ketiuka itu sadarlah

ia bahwa ia telah makan api neraka jahim. Ini merupakan ancaman terkeras

agar tidak mendekati harta yatim. Pembicaraan lebih paniang tentang ini
dapat dijumpai pada jili d 2latab Hikmah Tasyi' Al-Hajr dalam kitab akhlak.

Selain Islam menyuruh orang besar membantu yang kecil juga

menyuruh orang punya akal sempuma untuk membantu yang akalnya

kurang sekalipun ia orang yang sudah tua. Karena orang yang diuji
dengan kekurangan akal dan lemahnya pemahaman menjadi seperti anak-

anak walaupun badannya besar dan umumya tua. Karena akallah yang

menjadikan manusia beda dari binatang. Maka, ia tidak boleh dibiarkan.
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Maka, pemberlakuan pengampuan karena masih anak-anak atau gila demi

kemaslahatannya adalah hal yang disepakati oleh ulama.

Adapun pengampuan terhadap orangtua yang berakal penyebabnya

adalah tidak dapat bermuamalah atau tidak dapat menggunakan harta

dengpn baik di mana masalah ini akan dibahas. Pada masalah ini terjadi

perbedaan pendapat antara ulama.

Menurut madzhab Hanafi, imam yang mengatakan bahwa 'Safiah'

(bodotr, kurang akal) bukan penyebab pengampuan adalah Abu Hanifah

sendirian.

Adapun dua orang muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad bin
Al-Hasan-penerj.) sependapat dengan jumhur bahwa "Safah" adalah

penyebab pengampuan, seperti anak kecil atau orang tidak waras yang

akalnya kurang. Tampak bahwa Imam Abu Hanifah cenderung agar harta

tidak ditahan darinya. Orang yang cakap dalam menggunakan harta dalam

arti ia dapat mengembangkannya, itu adalah baik. Sedang yang tidak

memiliki kecakapan seperti itu dan suka menghambur-hamburkannya

maka cara menghadapinya adalah harta diambil dari tangannya dan

dialihkan ke tangan yang cakap dalam mengatumya sehingga bermanlaat

bagi dia dan orang-orang.

Berkenaan dengan ini Imam Abu Hanifah berkata, "Waqaf tidak

harus kecuali dengan keputusan hakim. Tentang ini akan dijelaskan.

Orang yang merdeka dan berakal tidak diampu (tidak ditahan dari

mengatur harta) sekalipun ia fasik dan suka menghamburkan harta.

Namun sang Imam mengatakan bahwa salah satu penyebab PengamPuan
bagi yang berakal adalah jika melakukan suatu pekerjaan yang

membahayakan atau merugikan orang lain., seperti dokter yang bodoh

yang membahayakan orang lain (pasien).Atau pemberi fatwa yang tidak

berilmu yang menyesatkan umat. Atau seorang Pria yang menipu orzrng

untuk mengambil hartanya. Atau orang yang suka menyewakan onta

dan sejenisnya yang bangkrut. Setelah ia mengambil sewaannya ia kabur

membawa lari uang sewa tersebut ketika yang menyewa datang untuk

mengambil ontanya. Mungkin ada pertanyaan, bagaimana mungkin Imam

Abu Hanifah mengatakan ketiga macam orang ini harus dijadikan sebagai

orang yang diampu (dicegah dari berinteraksi dengan harta) padahal ia
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telah menyatakan bahwa pengampuan tidak sah terhadap orang yang

merdeka dan berakal? ]awabannya adalah ia tidak memaksudkan mereka

diampu dalam arti syariat yaitu tidak sahnya apa yang mereka perbuat
melainkan yang ia maksud ialah mereka harus dicegah dari suatu perbuatan

atau profesi. Seorang hakim harus melarang dokter bodoh tersebut dari
profesinya itu, dan mencegah pemberi fatwa yang tidak berilmu dari
berfatwa. Jika perbuatannya benar maka sah dan jadi, seperti orang yang

kurang tahu diri menyampaikan fatwa hukum yang benar.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Namun jumhur ulama memasukkan hukumnya ke hukum orang

gila dan anak kecil yang belum dewasa. Sebab "safih" (orang yang
kurang akalnya) yang tidak cakap menggunakan (mengatur) harta akan

menghabiskannya seperti yang diperbuat oleh anak kecil atau orang gila..

Jika pengampuan tujuannya untuk kemaslahatan orang yang diampu
maka diberlakukannya pengampuan kepada orang "safih" juga untuk
kemaslahatannya bahkan untuk kemaslahatan umat manusia. Sebab ia

mesti bergaul dengan mereka lalu menghabiskan atau melenyapkan harta

mereka. Dalam kaitan ini Allah Ta'ala berfirman:

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum setnpurna

akalnya, harta (mereka yang ada dalamkekuasaanmu) yang dijadikan Allah

sebagai pokok kehiduran. (An-Nisa': 5)

Dari sini jelaslah bahwa penyebab-penyebab pengampuan yang
dikenal yang dengannya pengampuan diberlakukan padanya ada 3 yaitu:

1. Sifat kecil (belum dewasa) pada seseorang.

2. Gila, atau yang kurang akal.

3. Bodoh (kurang akal).

Ada penyebab pengampuan yang lain, yakni status hamba sahaya yang

dimiliki seseorang. Ia diampu karena tidak punya hak untuk memiliki.
Maka, tidak sah baginya berinteraksi terhadap milik orang lain kecuali

dengan izin walinya.O
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PENGAMPUAN TERHADAP
ANAK KECIL

SESEORANG disebut "kecil" semenjak lahir sampai baligh. Penyebab ia

kecil karena tidak semPurnanya kekuatan yang dimiliki. Sifat seperti ini

mesti dialami oleh setiap individu. Manusia yang besar (tua) sangat langka,

seperti Adam dan Hawa. Dan yang besar beda dengan yang kecil.

Cara Mengetahui Balighnya Anak Kecil

Yaitu melalui umur atau dengan tanda-tanda yang menunjukkan

bahwa ia telah baligh sekalipun usianya belum mencapai usia baligh. ulama

berperbedaan pendapat tentang masalah ini-

Menurut madzhab Hanafi, kondisi baligh (kedewasaan) pada laki-

laki diketahui melalui mimpibasah, keluar air mani danmencintai wanita

(lawan jenis). Sedang untuk wanita melalui haid dan hamil.

Jika semuanya itu belum dialami olehnya maka untuk mengetahui

kondisi balighnya melalui umur.

jika mencapai umur 15 tahun, berarti ia baligh dalam aPa yang

difatwakan. Menurut Abu HanifatU laki-laki telah baligh kalau umurnya

genap t8 tahun, sedang PeremPuan pas 17 tahun. Pengampuan tetaP

berlaku bagi anak kecil sampai mencapai baligh berdasarkan umur, atau

karena ada tanda-tanda kejantanan. Setelah baliglU kemampuannya dilihat.

Jika setelah diuji, tampak kemampuannya mengatur harta maka

hartanya boleh diserahkan kepadanya sekalipun ia seorang yang fasik

yang meninggalkan shalat.

Kalau kemampuannya memeneg harta tidak tampak maka harta

tidak boleh diserahkan kepadanya. Rusyd (kemampuan mengelola
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harta), maksudnya jika harta diberikan kepadanya ia bisa mengelola dan

mengaturnya sehingga harta tersebut tidak hil*g atau sia-sia.

Kalau ia seorang yang fasik karena memperturuti hawa nafsu seperti

berzina, berjudi dan sejenisnya maka hartanya tidak boleh diberikan
kepadanya karena ia diampu. Sebab, Ia masuk kategori orang yang belum

mempunyai kemampuan untuk mengelola harta. Namun Abu Yusuf dan

Muhammad bin Al-Hasan mengharuskan keduanya tetap diampu (dicegah

dari mengatur harta) selama ia masih "safih" , sekalipun sepanjang hidup.
Sedang Imam Abu Hanifah yang berpendapat tidak boleh memberlakukan

pengampuan kepada "safih", berkata, " Hartarty a juga tidak boleh diberikan

kepadanya kecuali setelahzl tahun. Mengapa? Sebab sekalipun ia merdeka

dan berakal di mana dengan keduanya semestinya tidak berlaku baginya

pengampuan, namun ketika ia baligh dalam keadaan tetap "safih" maka

harus diberi pelajaran dengan cara hartanya ditahan (tidak berikan
kepadanya) disertai lamanya waktu mendidik yang cukup. Yaitu 25 tahun.

Ketika sudah 25 tahun di mana ia sudah menjadi seperti kakek yang

punya cucu dan mendidiknya pun tidak berguna lagi maka barulah
hartanya diberikan kepadanya, dan terserah ia bebas berbuat apa saja

dengan hartanya itu.

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, kondisi baligh diketahui melalui beberapa

hal:

Pertama, keluar air mani, baik ketika tidur maupun jaga.

Kedua, haidh atau hamil bagi wanita.

Ketig+ tumbuh bulu di sekitar kemaluan. Sedang bulu tipis tidak
termasuk tanda baligh. Kumis dan janggut juga bukan tanda baligh.
Terkadang seseorang mencapai baligh tanpa tumbuh apa pun padanya.

Jika tumbuh bulu kasar di sekitar kemaluan, itu tertanda ia terkena

taklif (perintah dan larangan) Allah seperti shalat, puasa dan terkena taklif
untuk memenuhi hak-hak orang lain.

Keempat ketiaknya bau.

Kelim4 mekarnya ujung hidung.

Keenam, membesarnya suara. Jika semua tanda-tanda ini tidak
terdapat pada seseorang maka untuk mengetahui balighnya melalui umur.
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Yaitu genap L8 tahuru ada yang bilang menginjak usia 1,8 tahun saja sudah

baligh.

Jika seseorang mengklaim telah baligh atau belum baligh maka ada

dua kemungkinan:

Pertama, kebenaran pengakuannya diragukan. Di sini ada 3 kasus:

1) Mengaku dewasa supaya mendapatkan harta atau agar bisa menguasai

harta yang lain.

Contoh untuk yang pertama (mendapatkan harta), ia mengaku dewasa

agar mendapatkan jatah dalam jihad.

Contoh untuk yang kedua (menguasai harta orang lain), seseorang

mengklaim kepada seseorang bahwa ia telah menghilangkan harta yang

diamanatkan kepadanya dan bahwa ia telah baligh. Lalu ia mengaku

klaim itu sementara walinya menolak. Di sini klaimnya tidak boleh

didengar disertai adanya keraguan di dalamnya.

2) Mengaku dewasa agar talaknya terhadap istrinya diakui dan sah. Atau

mengklaim belum dewasa agar talaknya tidak dinyatakan jatuh dan

sah. Di sini pengakuannya diterima, baik pengakuan ia sudah dewasa

maupun pengakuan ia belum dewasa.

3) Mengaku baligh agar terhindar dari hukuman akibat kejahatan

yang diperbuatnya. Di sini pengakuannya diterima disertai adanya

keraguan dalam hal kejujurannya Karena had terhalang oleh syubhat

(ketidakjelasan).

Ketika ia mengaku baligh dengan tujuan agar tindakan kriminal
terhadapnya diakui maka ia tidak dibenarkan disertai adanya keraguan

di dalamnya.

Kedua, kebenaran pengakuannya tidak diragukan' Di sini

pengakuannya diakui dalam hal yang berkenaan dengan harta juga, baik

pengakuan yang berisi penafian maupun berisi penegasan. Dalam kaitan

ini, ketika ia mengaku sudah dewasa agar mendapatkan jatahnya dalam

jihad atau agar dapat mengambil harta yang disyaratkan harus dewasa

dalam mengambilnya maka pengakuannya diterima di mana tidak ada

keraguan dalam pengakuannya itu. Juga pengakuannya diterima dalam

urusan-urusan agama yang bergantung kepada kondisi baligh seperti

menjadi imam, penyemPurnaan bilangan peserta shalat jum'at dan

sebagainya."
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Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, kondisi baligh anak laki-laki dan
perempuan dapat diketahui melalui genapnya ia berumur lima belas
tahun. Tanda lain ialah keluar mani. Keluar mani tidak menjadi alamat
baligh kecuali jika si anak genap berumur 9 tahun. Sehingga kalau keluar
mani sebelum usia tersebu! berarti ia adalah penyakit dan bukan tanda
baligh. Tanda lain adalah haidh bagi wanita, ia bisa terjadi ketika berusia
kurang lebih 9 tahun.

Menurut madzhab Hambali, anak lakiJaki maupun perempuan,
balighnya dapat diketahui melalui 3 cara:

Pertama, keluar mani, baik saat tidur maupun jaga, melalui mimpi
atau bersetubuh dan lainnya.

Kedua, tumbuhnya bulu kasar pada sekitar kemaluan di mana untuk
menghilangkannya membutuhkan pisau cukur. Bulu halus (tipis) bukan
tanda baligh.

Ketiga, mereka baligh ketika berumur genap L5 tahun. Untuk wanita
ada 2 tambahan:

1) Haid.

2) Hamil. Waktu balighnya dihitung 6 bulan sebelum melahirkan.

Sedangkan orang berkelamin ganda (khuntsa), balighnya dapat
diketahuki melalui banyak cara antara lain: genap 15 tahury tumbuh bulu
di sekitar kemaluan dan tanda lain.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

f ika Anak Menjadi Baligh Tetapi Akalnya Masih Kurang

Jika seorang anak mengalami hal ini maka hartanya tidak boleh
diserahkan kepadanya melainkan berlaku baginya pengampuan. Ada
perbedaan pendapat antar ulama tentang ini.

Menurut madzhab Hanafi, Imam Abu Hanifah dan dua rekannya (Abu
Yusuf dan Muhammad bin Al-Hasan) sepakat bahwa dengan semata-mata

baligh, hartanya tidak boleh diberikan, tetapi harus jelas-jelas meryiliki
rusyd (kemampuan dna kecakapan mengatur dan menggunakan harta)

setelah diuji. Abu Hanifah berkata,"Ditunggu sampai berumur 25 tahun.

Setelah berumur 25 thun, barulah hartanya diserahkan sekalipun belum
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memiliki rusyd. jika ia menggunakannya maka sah selama ia merdeka dan

berakal. Karena ia tidak dikenai pengampuan dengan kebodohan. Abu
Yusuf dan Muhammad bin Al-Hasan mengatakan, "Hartanya tidak boleh

diberikan kepadanya sekalipun sampai berumur L00 tahun. Rinciannya akan

dipaparkan dalam pembahasan pengampuan terhadap orang safih (bodofu

kurang akal)."

Menurut madzhab Hambali, jika anak kecil mencapai baligh tetapi

belum memiliki rusyd maka pengampuan tetap berlaku baginya. Hartanya

dipercayakan kepada walinya sebelum ia baligh yang terdiri atas bapal
yang mendapat wasiat atau hakim. Rusyd ialah baik dalam mengatur

harta dan dalam beragama. Ada yang bilang, "Rusyd adalah baik dalam

mengatur dan mengelolaharta." Setelah ia dibebaskan dari pengampuary ia

mengulangi kebodohannya (safhnya datang lagi) maka ia kembali diampu
(ditahan dari mengatur atau mengurus harta).

Jika fasik dalam beragama tetapi cakap dalam mengurus harta maka

tidak boleh dikenai pengampuan padanya, terutama menurut pandangan

bahwa rusyd adalah cakap atau baik dalam mengurus harta. Hanya hakim

yang boleh melakukan pengampuan terhadapnya. Juga hanya hakim yang

membebaskannya kedua kalinya dari pengampuan.

Jika seorang anak baligh dan punya rusyd atau orang berakal sembuh

dan punya pemahaman yang normal maka harus dibebaskan dari
pengampuan tanpa harus melalui kepufusan hakim. Hartanya kemudian

diberikan kepadanya. Dalam menyerahkan harta sebaiknya seizin hakim.

Untuk mengetahui apakah ia memiliki rusyd atau tidak dianjurkan harus

melalui keterangan atau bukti, juga dalam menyerahkan harta harus dengan

pembuktian. Pengampuan tidak boleh dilepaskan darinya sebelum baligh,

rusyd dan berakal sekalipun sampai pikun."

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, kebaligan tidak cukup pada rusyd
yang dimiliki anak kecil seperti telah disebutkan. Melainkan harus tampak

kebaikannya dalam agama dan dalam mengurus atau mengatur harta. Maksud

dari "baik dalam agama" ialah tidak melakukan dosa kecil terus-menerus.

Sedang baik dalam mengatur harta adalah tidak menghambur-hamburkarurya

di jalan syahwat yang diharamkan atau menyia-nyiakannya dengan kerugian

besar seperti melakukan jual beli yang mendatangkan kerugian.
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Adapun kalau mengeluarkan hartanya untuk sedekah atau untuk
kebaikan, dan untuk makan minumnya yang wajar maka terjadi perbedaan

pendapat, ada yang mengatakan, tabdzir (pemborosan) dan ada yang

menilai tidak tabdzir. Pendapat kedua inilah yang rajih. Rusydnya anak

kecil ini dapat diketahui ketika sebelum baligh dengan cara diuji.Ujiannya

berbeda-beda sesuai dengan pekerjaan dan kemampuannya.

]ika bapaknya seorang pedagang maka ia diuji dengan jual beli.

fika ayahnya petani maka dicoba dengan pekerjaan bertani., misalnya

membiayai pengelolaan sawah., mengawasi pekerjanya dan sejenisnya.

Kalau ia anak perempuan, diuji dengan pekerjaan rumah tangga

seperti memelihara makanan, mengatur barang barang rumah tangga dan

semacarnnya. Ada yang mengatakan bahwa ujian tersebut dilakukan setelah

baligh. Yang rajih, sebelum baligh. Mengacu kepada pendapat pertama,

apa yang dilakukan oleh yang melalaikan pekerjaan yang dengannya ia

diuji merupakan pendahuluan.

Ketika terjadi kesepakatan antara dia dengan orang yang ingin berakad

dengannya maka walinya yang melakukannya, sebab ia belum baligh

di mana akadnya tidak sah menurut yang rajih (ya.g lebih kuat). Bila

mengikuti pendapat kedua maka dialah yang melakukan akad. Karena ia

telah baligh. Ujian terhadapnya harus dilakukan lebih dari 2 kali supaya

dapat dinilai bahwa ia benar-benar telah mempunyai rusyd. Keputusan

layak tidaknya dikenai pengampuan harus melalui putusan hakim, begitu

juga ketika membebaskannya dari pengamputln, baik ia anak laki-laki
maupun perempuan. Sebab sesuatu yang ditetapkan tidak melalui hakim

maka pelenyapannya pun tidak melalui haim. Maka, pengampuan lepas

(lenyap) darinya oleh bapak dan kakek. Bagaimanakah jika oleh pemelihara

dan yang mendapat wasiat? Ada dua pendapat. Ada yang mengatakan

bahwa dibebaskannya orang yang diampu dari pengampuan tergantung

pada hakim. Karena " rt)sy d" memerlukan ijtihad dan penalaran. Sehingga

ketika seorang anak baligh dan memiliki rusyd maka tidak ada padanya

pengampuan sama sekali. Rusyd adalah baik dalam mengatur harta dan

beragama.

]ika ia baligh tetapi belum punya rusyd maka pengampuan padanya

tetap berlaku. Sebab, sekalipun pengampuan lenyap karena sifat "kecil"
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lenyap darinya, tetapi sifat "Safah dan fasik" yang membuat ia dikenai

pengampuan tetap ada. Maka, terhadap hartanya diperlakukan seperti

ketika belum baligh.

Jika dilepas dari pengampuan karena telah memiliki rusyd dan

hartSnya pun diserahkan lalu ia menghambur-hamburkan harta, ia kembali

dikenai pengampuan. Apakah dalam memberlakukan pengamPuan

kembali kepadanya harus dengan keputusan seseorang? Terjadi perbedaan

pendapat. Ada yang mengatakan, dengan keputusan hakim." Yang lain

berkata "Dengan keputusan ayah, kakek atau yang diberi wasiat." Sebagian

lagi menuturkan, "Pengampuan berlaku baginya tanpa harus dengan

keputusan seorang pun." Kalau tidak menghambur-hamburkan harta

tetapi fasik dalam beragama, dan ia tidak menyia-nyiakan harta, seperti

pelit atau tidak mau mengeluarkanzakat, atau tidak shalat maka menurut

pandangan yang lebih kuat, tidak ada baginya Pengampuan. Tetapi jika

fasiknya mengakibatkan pengahamburan harta seperti berzina, berjudi,

atau ia menggunakan harta sesuai keinginan hawa nafsunya sehingga

hartanya habis maka wajib ia dikenai pengampuan."

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Maliki, anak yang mencapai usia baligh tetapi

belum punya sifat "rusyd" seperti tidak waras, atau tidak cakap dalam

mengurus harta maka pengampuan tetap berlaku baginya.

Jika jelas-jelas ia dapat mengurus hartanya dengan baik maka hanya

semata-mata ia baligh, ia harus dibebaskan dari pengamPuan sekalipun

bapaknya tidak membebaskannya.

Jika wali diwasiati oleh bapak anak tersebut untuk mengawasi anaknya

itu maka pengampuan tidak boleh dilepaskan darinya kecuali oleh yang

diberi wasiat tersebut. Mengenai sifat pelepasan Pengampuan dari anak

yang safih akan penulis terangkan. Perbedaan antara bapak dan yang

diberi wasiat ialah kalau bapak, wewenangnya sebagai wali tidak terikat

oleh siapa pun. Sedangyang diberiwasiat, wewenangnya tergantungpada

bapak anak itu. Maka, pemberian hartanya membutuhkan suatu tambahan

yaitu terbebas dari pengampuan kalau ia laki-laki.

|ika ia anak perempuan maka penyerahan hartanya bergantung pada

tambahan berupa "rt)syd" yaitu ia menikah dan digauli oleh suaminya.
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Kalau ia tidak menikatu dan tidak melakukan pergaulan suami istri

dengan suaminya maka hartanya tidak boleh diserahkan kepadanya.

Tentang masalah ini akan dibahas pada pembahasan tentangpengampuan

terhadap orang safih."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Berkenaan dengan Wali atau yang Diberi Amanat

Wali atau yang diserahi amanah mengurus harta bagi seorang anak

atau yang lairurya yang dikenai pengampuan adalah bapaknya jika normal.

Jika selain ayah terjadi pembahasan panjang di antara ulama.

Menurut madzhab Hanafi, wali anak kecil berkenaan dengan mengatur

harta adalah ayahnya. Setelah ayahnya meninggal maka pindah kepada

orang yang mendapat wasiat darinya.

Jika yang diwasiati tersebut pulang ke rahmatullahmakayarre mendapat

wasiat dari yang mendapat wasiat dari ayahnya itu. Kemudian kakek

dari bapak sekalipun ke atas, terus orang yang diwasiati oleh kakek, lalu

orang yang dipercaya dalam masalah hukum lantas hakim atau yang

diberi wasiat yang ditunjuk olehnya. Siapa saja dari keduanya mengambil

sikap maka sah. Kesimpulan, "Tidak ada wewenang sebagai wali bagi

kakek selama ada orang yang mendapat wasiat dari ayatr, dan tidak ada

wewenang sebagai wali bagi yang dipercaya dalam masalah hukum atau

hakim ketika ada kakek atau yang mendapat wasiat darinya. Setelah itu
tidak ada urutan. Maka, sah orang yang dipercaya dalam masalah hukum

atau hakim atau yang mendapat wasiat dari hakim menjadi wali. Tidak

ada wewenang sebagai wali bagi ibu berkaitan dengan harta. Oleh karena

itu, ketika seorang ibu berwasiat kepada anaknya yang kecil sebelum ia

meninggal maka setelah ia meninggal, tidak ada bagi yang dipercaya dalam

soal hukum hak untuk mengambil sikap terhadap tarikah ibu tersebut

selama ada ayah atau ada orang yang mendapat wasiat tentangnya, atau

yang mendapat wasiat dari yang menerima wasiat darinya. Bila tidak ada

seorang pun dari para wali tersebut maka bagi yang mendapat wasiat dari

ibu boleh memelihara tarikahnya dan menjual barang-barangnya,yang

bergerak, karena menjualnya adalah dalam rangka memeliharanya. Tidak

sah ia mengatur sedikit pun harta anak selain memelihara, baik ia warisan

dari ibunya maupun bukan. ]uga tidak ada wewenang sebagai wali pada
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kerabatnya yang lain berkenaan dengan pengaturan harta anak kecil.

Saudara, paman atau yang lainnya tidak punya hak untuk mengatur harta

anak kecil manakala ada salah seorang wali menurut urutan yang telah

disebutkan. Sedang wewenang sebagai wali dalam pernikahan, sah dengan

empat hal: kerabat, wala (hubungan sebagai wali), imamah (kepemimpinan)

dan kekuasaan. Urutan wali adalah anak laki-laki, lalu cucu laki-laki dari

anak laki-laki sekalipun ke bawah. Kemudian bapak, kakek (bapaknya

bapak) sekalipun ke atas. Lantas saudara kandung laki-laki, saudara laki-

laki sebapak, anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung, kemudian

saudara sebapak sekalipun ke bawah, dilanjutkan dengan Paman sebapak

dan seibu, paman sebapak saja, anak laki-laki dari paman sebapak dan

seibu, lalu anak laki-laki dari paman sebapak saia walaupun ke bawah.

Setelah itu paman bapak sebapak dan seibu, lalu paman bapak sebapak

saja kemudian anak keduanya sesuai urutan ini. Selanjutnya paman dari

kakek sebapak dan seibu, paman kakek sebapak saja lalu anak laki-laki

keduanya sesuai urutan ini. Kemudian kerabat yang lebih jauh bagi wanita

yaitu anak laki-laki paman yang sudah jauh. Mereka semua punya hak

menjadi wali dalam nikah sesuai urutan tersebut. Mereka boleh memaksa

wanita (anak perempuan) dan laki-laki untuk menikah ketika kecil bukan

setelah dewasa.

Ketika tidak ada kerabatmaka wewenang sebagai wali pindahkepada

dzawil-arham yang mewaris. Kerabat paling dekat dari ashabah ialah ibu,

anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki (cucu perempuan),

anak perempuan dari anak perempuan, kemudian anak perempuan

dari anak laki-lakinya anak laki-laki, kemudian anak peremPuannya

anak perempuan dari anak perempuary saudara perempuan sekandung,

saudara perempuan sebapak saja, kemudian saudara laki laki atau saudara

perempuan seibu, kemudian anak-anak mereka. Setelah anak-anak dari

saudara perempuan adalah bibi-bibi dari pihak ayah kemudian paman

paman dari pihak ibu, bibi-bibi dari pihak ibu, lalu anak perempuan dari

paman dari pihak bapak, lalu anak perempuan bibi dari pihak bapak. Bapak

dari ibu lebih layak dari saudara perempuan menurut Imam Abu Hanifah.

Kemudian tuan dari pelayan, lalu sultan (raja) terus hakim dan orang yang

dipercaya olehnya. Kewalian bapak dan kakek terhadap anak kecil tetap

dan berlaku berkenaan dengan diri dan harta mereka, tidak hilang kecuali
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oleh kehadiran sifat rusyd padanya setelah ia baligh. Ketika ia baligh lalu

tampak ia tidak waras atau kurang normal akalnya maka kewalian bapak

dan kakek tetap berjalan untuknya tanpa putus."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi .

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, wali anak kecil adalah bapaknya lalu

bapak dari bapaknya sekalipun ke atas.

Jika bapak dan kakek dua-duanya ada maka yang didahulukan adalah

bapak kecuali kalau bapaknya tidak layak menjadi wali bagi si anak.

Misalnya, ia adalah orang yang diampu, atau pelaku perbuatan fasik secara

terang-terangan. Pada bapak dan kakek keadilannya harus nampak.

Jika bapak meninggal, atau tidak layak menjadi wali maka kewalian
pindah kepada kakek, lalu beralih kepada yang diwasiati oleh yang
meninggalnya belakangan dari bapak atau kakek.

Jika kakek meninggal setelah bapak, sementara ia adalah wali maka

wewenang sebagai wali (kewalian) pindah kepada yang diwasiati oleh

kakek.

Jika bapak meninggal setelah kakek maka kewalian pindah kepada

orang yang diwasiati bapak. Bapak sah memberi wasiat saat kakek masih

hidup.

Jika hal itu dilakukan oleh bapak, lalu kakek mati sebelum bapak,

lalu disusul oleh bapak maka kewalian pindah kepada yang diwasiati
oleh bapak tersebut. Karena wasiat setelah kematian kakek tidak mesti

disampaikan dan yang diberi wasiat harus seorang yang adil lahir batin
menurut pandangan yang kuat. Ssetelah yang diberi wasiat oleh bapak

atau oleh kakek, pindah kepada hakim. Bisa dengan cara ia langsung yang

menangai atau menunjuk orang yang dipercaya. Bila seorang anak kecil

tinggal di negeri yang ditempati seorang hakim A sementara hartanya di
negari lain yang dihuni hakim B maka yang menangani ialah hakim B. Ia

harus menjaga dan memeliharanya, menjualnya atau menyewakannya.

Tetapi jika mempertimbangkan pengembangan harta tersebut maka

penanganan diserahkan kepada hakim yang berada di negeri,anak

tersebut berada. Apakah ibu boleh menjaid wali? Pendapat yang kuat
mengatakaru tidak ada kewalian bagi ibu kecuali jika bapak, kakek atau

hakim mempercayakan kepadanya. Dan yang afdhal ia diprioritaskan atas
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laki-laki lain kalau ia salehah. Sama seperti ibu adalah kerabat dan asabah

lain yang wanita. Asabah hendaknya berinfak dari harta anak kecil untuk

mendidik dan membesarkannya, sekalipun tidak ada baginya kewalian.

Karena hal seperti itu diperbolehkan oleh adat yang berlaku di masyarakat."

pemikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Maliki, wali yang punya hak melakukan

pengampuan terhadap anak kecil adalah bapak. Setelah itu orang yang

diberi wasiat oleh bapak kemudian orang yang diberi wasiat oleh yang

mendapat wasiat dari bapak. Begitu seterusnya...

Jika kewalian tidak ada pada hakim, dan apabila hakim tidak ada maka

kewalian ada pada jamaah kaum Muslimin. Pengampuan terhadap anak

kecil terbagi dua bagian:

1) Pengampuan berkenaan dengan diri.

2) Pengampuan menyangkut harta.

Pengampuan berkenaan dengan diri, maknanya ialah mengurus dan

mengatur diri si anak dan melindunginya dari hal-hal yang membahayakan.

Yakni ia tidak dibiarkan melaklukan perbuatan yang menghancurkan

hidupnya.

Adapun pengampuan terhadap harta si anak yakni ia dilarang untuk

mengurus atau mengatur harta sesuai yang akan dijelaskan. Tidak ada

wewenang bagi kakek, paman, ibu dan sejenisnya mengatur hartanya

tanpa ada wasiat.

Jika bapak si yatim tidak memberi wasiat kepada siapa pun, atau

berwasiat kepada hakim maka tidak ada bagi mereka wewenang menjadi

wali (berkuasa) atas hartanya.

Jika yang berjalan dalam adat di masyarakat bahwa kafil (yang memberi

tanggungan/ jaminan) dari mereka adalah sama seperti yang diberi wasiat,

sekalipun ia tidak menunjuk orang untuk menerima wasiat maka sah kafil

mengurus hartanya seperti yang diberi wasiat. Ada ulama yang mengutip

pandangan Imam Malik bahwakafllul-yatim (pengurus yatim) adalah sama

seperti yang diberi wasiat sekalipun kebiasaan masyarakat setempat ('af)
tidak seperti itu. Dengan demikiaru ketika seseorang meninggal dunia

meninggalkan anaka-anak yang masih kecil sementara mereka punya

kakek atau paman yang mengurus maka boleh mengurusnya seperti wali."
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Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, kewalian terhadap anak kecil dan orang

tidak waras, baik pria maupun wanita, adalah bapak yang merdeka dan

punya sifat rusyd lagi adil sekalipun adihrya itu hanya di luamya saja. Orang

kafir sah menjadi wali bagi anaknya dengan syarat ia adil dalam agamanya.

Setelah bapak adalah orangyangdiberi wasiat oleh bapak dan disyaratkan

ia harus seorang yang adil. Kewalian pindah kepadanya sekalipun dengan

cara dibayar sementara orang yang akan siap menanganinya secara gratis

pun masih ada. Karena ia pengganti bapak maka ia seperti wakilnya saat

hidup.

Jika bapak tidak ada dan ia tidak berwasiat kepada seorang pun/

atau bapak ada tetapi tidak memiliki kelayakan menjadi wali, kewalian

diserahkan kepada hakim. Bapaknya bapak (kakek) tidak berhak menjadi

wali begitu juga ibu bahkan semua ashabah. Wali tidak diperbolehkan

mengatur harta anak kecil dan orang tidak waras kecuali demi kemaslahatan

mereka.

Jika ia memberi sumbangan dari harta keduanya dalam bentuk hibatu

sedekah atau sejenisnya maka harus mengganti sebagaimana ketika ia

menjualnya dan mendapatkan kekurangan (kerugian) karenanya.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Terjadi perbedaan pendapat apakah seorang wali boleh menjual barang

milik anak yang diurusnya seperti pekarangary rumah dan sejenisnya.

Madzhab Hanafi membolehkan bapak menjual hartanya kepada

anaknya yang masih kecil lalu ia membelinya untuk dirinya.

|ika seorangbapak melakukanhal itu maka untuk kesempurnaan akad

tidak disyaratkan ijab kabul menurut pandangan yang shahih. Oleh karena

itu jika ia berkata, "Saya jual pekarangan ini kepada anak saya" maka sah

sekalipun ia tidak ada jawabar; "Saya terima beli darinya." Akad seperti

ini sah jika dengan harga atau nilai yang sepertinya, atau dengan kerugian

sedikit menurut kebiasaan masyaraka t setempat (' urfl .

Kalau kerugiannya banyakmaka tidak sah. Jual beli jadi dan terlaksana

apabila hakim mengizinkan. jika hakim memandang bahwa dibatalkannya

jual beli lebih masalahat bagi si anak maka ia boleh membatalkannya/

sementara harga yang telah dikeluarkan oleh sang bapak tetap menjadi
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bebannya sampai hakim menunjuk seseorang menjadi wakil anak tersebut

lalu menerimanya darinya, kemudian ia mengembalikannya kepada sang

bapak sebagai titipan anaknya itu. Bila seorang bapak menjual kepada

anaknya sebuah rumah yang ditempati olehnya maka anak tersebut tidak

otomatis berarti menerima (memegang) rumah itu sampai sang bapak

mengosongkannya dan menyerahklannya kepada orang yang ditunjuk
oleh hakim.

Jika sang bapak atau keluarganya menempati kembali rumah tersebut

maka ia tergolong ghasab (memakai milik orang lain tanpa izin), kalau

ia kaya. Juga diperbolehkan bagi bapak untuk menjual harta anak kecil

kepada orang lain.

Kalau harta tersebut berupa benda yang tidak bergerak seperti rumah

atau kebun maka boleh dengan dua syarat:

Pertama, harus minimal seperti harga pokok (nilai, qimah)-nya.

Kedua, bapak tersebut prilakunya harus dikenal baik di masyarakat

atau sifat-sifatnya tidak diketahui.

Jika prilakunya buruk maka jual beli tersebut tidak boleh sekalipun

dengan harga sama seperti harga pokok (nilai). Ini menurut pandangan

yang lebih shahih.

]ika seorang bapak menjual harta anak kecil dan si anak menerima

sebagian harganya maka ia punya hak untuk meminta kembali harta

tersebut sampai sang bapak melunasinya seluruhnya. Yang mendapat

wasiat boleh menjual hartanya kepada anak kecil yang diasuhnya dan

membelinya untuk dirinya menurut pendapat Imam Abu Hanifah. Abu

Yusuf dan Muhammad binAl-Hasan melarang. Yang membolehkan (Abu

Hanifah) mensyaratkan dua syarat:

Pertama, transaksi tersebut mengandung kebaikan bagi si anak.

Maksud mengandung "kebaikan" ialah harga sepertiga lebih tinggi
dibanding jika membelinya dari orang lain.

Misal kalau ia membelinya kepada orang L0 maka membeli harta dia

harus L5.

Jika kurang dari sepertiga maka tidak boleh. begitu pula jika menjual

barangnya kepada orang lain seharga 30 maka kepada si anak harus

seharga 20.
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Kedu+ akad mencakup ijab dan kabul. Misalrry a, " Say a |ual ini kepada

anak kecil dan saya terima beli." Ini berbeda dari bapak. Tidak ada syarat

kabul bagi bapak. Sah seorang yang diberi wasiat untuk menjual harta anak

kecil yang dalam pengawasannya kepada orang lain asalkan memenuhi

salah satu dari 3 hal:

a) Harus dengan harga dua kali lipat.

b) Anak tersebut butuh akan harganya (uang).

c) Mayit meninggalkan utang yang belum dilunasi kecuali dengan harga

barang ini. Inilah yang difatwakan.

)ual beli dapat diteruskan dan jadi jika hakim mengizinkan. Ia boleh

mengembalikannya (membatalkannya) jika membatalkan itu lebih baik.

Bila seorang yang mendapat wasiat menjual harta yatim dengan menunda

penerimaan harga maka jual beli tidak boleh apabila penundaan itu lama.

Maksud "lama" di sini ialah misalnya barang seperti itu tidak boleh dijual

dengan penundaan pembayaran seperti itu. Begitu juga tidak sah jika dijual

dengan penangguhan sebentar yang memungkinkan harga bisa didapatkan

namun takut pembeli mengingkari pembayaran harga itu sehingga harga

(uang) tersebut hilang.

Jika penangguhan sebentar tetapi harga diiamin aman maka boleh.

Apabila seseorang ingin membeli harta anak kecil L000 misalnya

dengan pembayaran ditangguhkan lalu datang orang lain yang akan

membelinya 1100, jika pembeli pertama lebih kaya dari pembeli kedua

maka yang diberi wasiat harus menjualnya kepada pembeli pertama karena

adanya jaminan sekalipun pembeli kedua berani lebih mahal.

Jika seseorang mengangkat seseorang sebagai orangyang diberi wasiat

(amanat) lalu ia mati meninggalkan anak-anak yang sudah besar. Apa yang

harus dikerjakan oleh yang diwasiati itu? ]awabannya ada beberapa macam:

Pertama jika mayit tidak meninggalkan utang sementara anak-anaknya

telah dewasa maka yang diwasiati tersebut tidak melakukan apa pun

terhadap hartanya itu. Ia menanganinya ketika mayit mengutangi orang

lain. yaitu, menagihnya lalu memberikannya kepada anak-anaknya itu.

Kedua, mayit meninggalkan utang banyak sampai menghapiskan

harta peninggalannya. Maka, yang diwasiati harus menjual semuanya

untuk melunasi utangnya. Begitu juga apabila utangnya sebesar seParo

peninggalannya, ia harus menjual sebebesar itu untuk membayar utangnya.
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lika ahli waris sepakat akan melunasi utang bapaknya itu maka yang

diberi wasiat tidak melakukan hal itu bahkan tidak melakukan pekerjaan

aPa pun.

Ketiga mayit berwasiat dengan sepertiga hartanya atau kurang dari

itu. Pada kasus ini, yang diberi wasiat harus menjalankannya kecuali jika

ahli waris sepakat, mereka yang akan menjalankannya.

Keempat para ahli waris tidak ada di tempat (berada di daerah lain

yang jaraknya menempuh perjalanan 3 hari).

Kalau harta peninggalan mayit terbebas dari utang dan wasiat maka

yang diberi wasiat boleh menjual barang-barangnya yang bergerak tetapi

tidak boleh menjual barang yang tidak bergerak sekalipun dikhawatirkan

rusak atau hilang. Ini adalah pandangn yang lebih shahih. Juga ketika

pada harta peninggalan terdapat utang maka yang diberi wasiat boleh

menjual barang-barangnya yang bergerak saja sekalipun lebih besar dari

utang tersebut. Yang sama seperti orang yang diberi wasiat oleh bapak

ialah wasiatnya orang yang diberi wasiat oleh bapak, orang yang diberi

wasiat oleh kakek, atau oleh hakim dan orang yang diberi wasiat oleh yang

mendapat wasiat darinya.

Yang diberi wasiat oleh hakim kedudukannya seperti yang diberi

wasiat olehbapak dalam satu hal, yakni ketika hakimmenunjuk seseorang

untuk menjadi penerima wasiat tentang jenis sesuatu maka ia tidak boleh

melanggar sumpah.

Sedangkan bapak manakala menunjuk seseorang menjadi penerima

wasiat darinya tentang suatu masalah, berarti ia penerima wasiat tentang

semua amsalahnya. Hakim tidak boleh menjual hartanya kepada yatim.

Juga tidak boleh membeli harta yatim untuk dirinya sendiri."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Madzhab Maliki membolehkan bapak menjual hartanya kepada

anaknya yang masih kecil dan membeli darinya dengan catatan hal itu
untuk kebaikan si anak.

Kalau untuk kebaikan sibapak maka jual beli batal dan harta tersebut

harus dikembalikan kalau masih utuh.

Kalau sudah berubah atau hilang maka sibapak harus mengganti

harganya (nilainya). Sama saja baik bapak tersebut kaya maupun miskin.

Fikih Empat Madzhab lilid s x 597



Bapak juga boleh menjual harta anaknya yang masihkecil atau harta orang

yang "safih" kepada orang lain tanpa suatu sebab, yang akan disebutkan

dalam pembahasan tentang orang yang diberi wasiat. Tidak ada perbedaan

apakah harta anak kecil tersebut berupa benda tidak bergerak atau benda

bergerak. Yang penting, ia memberi manfaat bagi si anak atau si safih. Nanti
setelah ia memiliki sifat rusyd, ia tidak boleh mengeluh.

Jika ia menjualnyauntuk kepentingan sendiri maka jual beli dibatalkan

(tidak jadi). Yang diberi wasiat tidak diperkenankan menjual harta anak

kecil yang ada di bawah kekuasaan terhadapnya kecuali jika salah satu

dari beberpa hal berikut ini terpenuhi:

Pertama, jual beli dilakukan karena kebutuhan seperti untuk nafkah

atau melunasi utang yang tidak bisa dilunasi kecuali dengan menjualnya.

Kedua, menjualnya dengan minimal sepertiga lebih tinggi dari harga

biasanya. Harganya harus bukan harta yang diharamkan yang dikenal

bahwa ia benar-benar haram. Sedang harta yang tidak diketahui hukum
asalnya maka dihukumi halal.

Ketiga, zat barang yang dijual sebagai pengganti kebekuan (tidak

berguna) sehingga yang diberi wasiat menjualnya untuk membeli barang

yang berguna.

Jika penghasilannya lebih banyak dari yang lain maka tidak sah

menjualnya.

Keempat, yang dijual adalah bagian atau jatah pada rumatu tanah dan

sejenisnya. Ini sah dijual untuk diganti dengan yang lain agar terbebas dari
kepemilikan bersama.

Kelima, penghasilannya kecil atau sama sekali tidak produktif. Maka,

ia dijual lalu harganya dibelikan barang yang lebih bermanfaat.

Keenam, rumahnya terletak di antara para tetangga yang ditakuti
bahayanya terhadap dunia dan agama. Maka, dijual untuk membeli tempat

di lingkungan masyarakat yang baik.

Ketuiuh, ia punya mitra, mitranya itu ingin menjual barang sementara

ia tidak memiliki uang untuk membeli bagian mitranya itu. Dibagikan pun

barang itu tidak mungkin. Maka, sah dijual sekalipun tidak ada gantinya.

Kedelapan, rumahnya takut runtuh sementara dana untuk
memperbaikinya tidak ada. Maka, ia boleh dijual.
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Kesembilan, ia mempunyai rumah yang dikhawatiri roboh dan ia

punya uang untuk memperbaikinya tetapi menjualrrya lebih baik dibanding

merenovasinya.

Kesepuluh, khawatir barangnya diganggu atau dihancurkan oleh

orang yang zhalim.

Misalnya, ia mempunyai tanah di tengah-tengah masyarakat yang akan

menguasainya sementara ia tidak mampu menghadapinya. Maka, yang

diberi wasiat oleh bapak boleh menjual barangtidak bergerak milik anak

kecil karena sebab-sebabini. Apakah dengan semata-mata menyebut sebab

dengan mulubrya, ia dibenarkan? Apakah harus ada bukti tentangnya?

Terjadi perbedaan pendapat.

Hukum pada bapak berbeda. Bapak tidak wajib menjelaskan atau

menyebutkan sebabnya bahkan perbuatannya dinilai jujur seperti telah

dikemukakan. Yang diberi wasiat tidak boleh menghibahkan (memberikan)

harta yatim dengan ganti (imbalan).

Adapun hakim atau yang diberi wasiat yang ditunjuk oleh hakim,

boleh menjual harta yatim yang belum memiliki orang yang diwasiati oleh

bapaknya untuk menjualnya ketika kebutuhan mendesak mendorongny,

dengan beberapa syarat:

Pertama, ia benar-benar yatim.

Kedua, ketika bapaknya masih hidup, ia tidak menentukan orang yang

diberi wasiat olehnya.

Ketiga, harta milik yatim yang akan dijual jelas adanya dengan cara

minimal ada dua orangberaksai bahwa barang tersebut adalah milikyatim.

Keempat hakim mengutus sejumlah orang untuk memeriksa dan

menyelidiki dari dalam dan luar pihak yatim tentang harta tersebut Lalu

mereka atau orang yang ditugasi oleh hakim melaporkan kepada hakim

bahwa yatim tersebut benar memiliki barang tersebut.

Kalau keterangan atau bukti pertama telah secara meyakinkan
menunjukkan kriteria barang secara utuh dan lengkap maka tidak perlu

adanya penyelidikan lebih jauh. Upaya kedua melalui penyelidikan lebih

jauh ini disebut "hiyazah."

Kelima, mabi' (barang) diperkenalkan dan diumumkan.
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Keenam, tidak ada pembeli yang berminat menambah harga yang

ditawarkan.

Ketuiuh, harga adalah harga mitsli (harga standar) atau lebih.

Kedelapan, ia harus berupa benda/ zat (? - Penerj) bukan barang-

barang dagangan yang umum diperjualbelikan. Karena barang-barang

pemiagaan bisa terkena pengurangan harga yang mengakibatkan kerugian

bagi si anak (yatim).

Kesembilan, harus dibayar tunai tidak ditunda (diutang). Karena

dikhawatirkan calon pembeli jatuh bangkrut sehingga merugikan si yatim.

Kesepuluh, hakim harus mencatat hasil keterangan para saksi, misal:

"Berdasarkan kesaksian saudara A dan B telah jelas bahwa anak ini benar-

benar yatim dan menurut kesaksian saudara C dan D.... Ia terlantar, yakni
bapaknya tidak menunjuk seorang yang diberi wasiat untuk mengasuh

atau mengurusnya dan berdasarkan kesaksian saudara... dan ... ia pemilik
barang ... dst..." Dari sini anda tahu bahwa hakim tidak boleh menjual

harta siyatim kecuali jika si yatim tersebut benar-benar yatim yang tidak
mempunyai bapak dan tidak memiliki orang yang mendapat wasiat
dari bapaknya agar mengurusnya. Yatim seperti ini diitilahkan dengan

"Muhmal (diterlantarkan)." Untuk keabsahan jual beli disyaratkan karena

sebab kebutuhan bukan karena yang lain.

Jika sebabnya yang lain maka tidak boletr, baik bagi hakim maupun bagi

yang diberi wasiat. Dengan demikian, seorang ayah (bapak) menjualnya

demi kemaslahatan si anak tanpa syarat dan tanpa ikatan apa pun setelah

itu.

Sedangkan yang diberi wasiat oleh bapaknya harus terikat dengan

syarat-syarat di atas. Hakim dan yang diberi wasiat tidak menjual harta

milik siyatim kecuali karena satu sebab sajayaitu kebutuhanberupa nafkah

atau membayar utang di mana tidak akan terlunasi kecuali dengan cara

menjualnya dengan syarat-syarat yang telah disebutkan. Seorang wali boleh

mengambil alih melalui cara syuf ah terhadap yang lalai masalah harta. Ia

juga boleh membiarkannya jika itu maslahat."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, wali diperbolehkan menjual barang-

barang tidak bergerak yang dimiliki anak kecil kepada pemilik kewalian
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atasnya, seperti rumah atau (sawah), apabila ada salah satu dari dua sebab

berikut: 1). Kebutuhan untuk menjualnya mendesak seperti untuk nafkah

dan pakaian. 2). Dalam menjualnya terkandung kemaslahatan yang tampak

jelas bagi orang yang diampu.

plisalnya, mendapat untungbesar karena dapat dijual lebih tinggi dari

harga pasaran dan separo harganya bisa untuk membeli kembali barang

sepertinya.

Jika salah satu dari kedua hal ini tidak ada (tidak terpenuhi), maka

tidak diperbolehkan bagi wali untuk menjual barang tidak bergerak milik

orang yang diampu.

Ketika salah satu syarat di atas terpenuhi, boleh dijual dengan tunai.

Boleh pula dengan ditunda pembayarannya dengan syarat harga saat

penjualan dengan cara ditunda lebih tinggi dibanding cara tunai. wali
harus memelihara utang tersebut dengan mencatat dan mendatangkan

saksi ketika penjualan dan melakukan gadai terhadapnya sesuai aturan.

Jika semua ini tidak dilakukan maka ia harus mengganti harganya. Yang

jelas, seorang wali harus menanganinya denga cara yang mendatangkan

maslahat bagi orang yang diampu (si anak)."

Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, wali tidak diperbolehkan membeli harta

milik anak kecil dan orang tidak waras untuk dirinya sendiri juga tidak

boleh menggadaikan sedikit pun.

Kalau bapak, boleh melakukan hal itu. Karena bapak dengan tabiat

yang dimiliki biasanya melakukan suatu perbuatan untuk kemaslahatan

anak. Wali, baik bapak maupun yang lain, boleh meniual barang tidak

bergerak milik orang yang diampu demi kemaslahatan sekalipun tidak

ada tambahan harga atas harga pasaran. Jenis -jenis kemaslahatan banyak

sekali, antara lain:

Pertama, butuh akannafkah, pakaian, pelunasanutang dan sejenisnya

yang harus dipenuhi demi kebaikan si anak atau orang tidak waras, dengan

syarat tidak ada cara lain keucali dengan menjual barangnya itu.

Kedua, barang tersebut dikhatirkan rusak atau hilang karena roboh,

terendam air dan sejenisnya.

Ketiga, menjualnya mendatangkan untung besar, misal menjualnya
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dengan harga melebihi harga pasaran dan tidak terikat dengan ketentuan
sepertiga.

Keempat, barang tersebut tidak bisa dimanfaatkan.

Misalnya, ia berada di tempat yang kosong penduduk atau di tempat
yang kotor. Maka, ia dijual untuk dipindah ke tempat yang dengnnya ia
bisa bermanfaat.

Kelima, Wali memandang ada barang yang dijual dengan harga rendah
tetapi tidak dapat dibeli kecuali dengancara menjual milik siyatim tersebut.

Keenam, Si yatim tersebut tinggal di rumah yang terletak di antara
para tetangga jahat. Maka, boleh dijual lalu membeli gantinya di tempat
lain yang aman."

Demikianlah pendapat madzhab Hambali

Tentang Seorang Anak Menjalankan Sendiri Sebagian Urusannya

Madzhab fikih yang empat berselisih mengenai boleh tidaknya hal ini.

Menurut madzhab Hanafi, telah anda ketahui bahwa anak kecil yang
belum tamyiz, apa yang dilakukannya mengurus atau mengatur urusannya
tidak sah. Yang sudah tamyiz, tindakannya terhadap urusan dirinya terbagi
3:

Pertama, Yang berbahaya nyata seperti talak, memerdekakan hamba

sahaya atau sedekah dan utang. Ini sama sekali tidak sah dan tidak boleh
diteruskan sampai jadi. Wali juga tidak boleh mengizinkan.

Kedua, Yang bermanfaat seperti menerima hibah, masuk islam. Ini
sah dan jadi sekalipun dilarang oleh wali.

Ketiga, Antara mendatangkan manfaat dan kerugian, seperti jual beli.

Bisa mendatangkan untung secara jelas atau rugi.

Jika mendatangkan untung, berarti bermanfaat. Karena jual beli itu
sendiri mengandung dua kemungkminary untung dan rugi. Bagian ini
absah, namun jadi tidaknya tergantung pada izin wali. Namun ia tidak
boleh mengizinkan jika menurubrya akan mendatangkan kerugian secara

jelas. Tentang kerugian nyata ini telah disebutkan dalam pasalnya yang
lalu. Wali yang pengizinannya bermanfaat ialah yang berkenaan dengan

harta yang telah dijelaskan.

Jika wali tersebut tidak ada maka hakim atau yang dituniuk oleh hakim.
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Kalau bapak ada atau yang diwasiatinya ada, tetapi tidak mau

mengizinkan lalu hakim mengizinkan maka bisa terlaksana. Dan itu
merupakan hukum yang menghilangkan PengamPuan dari yang dikenai

pengampuan sehingga ia tidak lagi diampu, kecuali berdasarkan perintah

hakim lain. Di sini tidak mesti hakim didahulukan urutannya atas bapak.

Kareina ketika bapak tidak mengizinkan pada sesuatu yang sebenarnya

mendatangkan maslahat maka ia dalam status orang yang memiliki
keutamaan tetapi melarang anak peremPuannya menikah.

Ketika itu hakim punya hak untuk mengiiznkannya menikah' Begitu

juga dalam masalah ini. Hakim boleh mengambil harta "orang yang

terbatas kemampuan mengurus urusannya" dari bapak yang menghambur-

hamburkan harta lalu menyimpannya di tempaat aman. Hakim juga

diperkenankan menguasai (mengatur) harta tersebut dengan sesuatu yang

mendatangkan untung dan maslahat bagi si anak. Ia pun dipersilahkan

mengutanginya kepada orang yang dipercaya atau amanah, jika tidak

dapat mengaturnya dengan sesuatu yang membawa untung.

Adapun bapak, tidak boleh mengutangkannya tetapi ia boleh

menggadaikannya pada utangnya seperti telah diielaskan. Kerugian atau

bahaya yang diakibatkan oleh ulah si anak kecil, orang tidak waras atau

yang kurang akal dengan orang lain, adalah tanggung jawab mereka. Oleh

karena itu jika seorang anak kecil atau yang kurang akalnya merusak atau

menghilangkan harta orang lain maka ia harus mengganti saat itu juga.

Empat hal dikecualikan dari kaidah atau ketentuan ini:

Pertama, Jika seseorang mengutangi harta kepada salah seorang dari

mereka (anak kecil, orang tidak waras, ym1kurang akal) lalu dihabiskan

olehnya maka tidak ada baginya ganti rugi.

Kedua, Kalau seseorang menitipkan harta kepada salah seorang dari

mereka lalu dirusak atau dihilangkan olehnya maka ia tidak dituntut ganti

rus.

Jika dititipkan kepada bapak atau yang diberi wasiat kemudian salah

seorang dari mereka merusak atau menghilangkannya maka bapak atau

yang diberi wasiat harus bertanggung jawab.

Ketiga, jika seseorang meminjamkan kepada salah seorang dari

mereka sesuatu lalu hilang atau rusak ditangannya maka ia tidak dituntut

tanggung jawab.
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Keempat, jika seseorang menjual sesuatu kepada salah seorang dari
mereka kemudian ia menghilangkannya maka ia sebagai orang yang

diampu tidak dimintai tanggung jawab atau ganti. Mereka tidak dituntut
ganti rugi atau tanggung jawab apabila tidak mendapat izin walinya.

Kalau diizinkan oleh walinya maka wajib mengganti rugi.

Jika salah seorang dari mereka (orang-orang yang diampu) menitipkan
barang milik orang lain kepada seseorang yang jluga diampu, lalu barang

itu hilang maka pemilik barang dipersilahkan untuk memilih antara

menuntut orang diampu yang menitipkan barang atau orang diampu yang

dititipi barang. Perbedaan kasus ini dengan empat kasusudi atas adalah

pada empat kasus di atas, pemilik barang menjadikan orang yang diampu
berkuasa mengatur barang sesuai kehendaknya,sedang pada kasus terakhir

(kasus ini), ia tidak mengusakannya. Sebab ia tidak menitipkannya kepada

orang yang diampu keduA lalu orang yang diampu menghilangkan barang

itu tanpa sepengetahuannya.

Jika seseorang tidak waras maka perbuatannya yang merusak atau

membahayakan tidak dikenai had, begitu juga anak ekcil dan yang kurang
akal. Sehingga jika salah seorang dari mereka membunuh seseorang maka

tidak boleh diqisas tetapi wajib diyat atas "'aqilahnya." Aqilah ialah
keluarga besarnya yang terdiri atas keluarganya, kerabat melakukan kerja

untuknya kabilahnya atau sejenisnya."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, jika sorang anak yang sudah tamyiz

melakukan jual beli dan transaksi lainnya maka apa yang dilakukannya
itu tergantung kepada wali.

|ika mengizinkannya mengandung maslahat maka ia harus
mengizinkan.

Jika melarangnya mengandung kebaikan maka harus melarangnya.

Hakim harus mengembalikan harga (uang) kalau masih ada.

Jika sudah habis maka diambil dari hartanyayangmasih ada.

Kalau hartanya sudah tidak ada, tetapi ada harta baru miliknya gnaka

tidak diambil sedikit pun darinya, sementara harga telah lenyap pada

pembeli. Ada dua pandangan lain:

Pertama, jual beli tersebut di tertolak walau bagaimanapun, sedang

604 x Fikih Empat Madzhab litid 3



harga hilang pada pembeli. Karena dengan ia mau bertransaksi dengan

orang yang kebebasannya untuk mengurus urusannya dikurangi, berarti

ia lalai. Pandangan ini daif.

Kedua, jual beli jadi dan sah walau bagaimanapun. Pandapat ini lawan

pendapat di atas. Yang jelas ada beberapa syarat bagi jadinya jual beli anak

kecil yang sudah tamyiz:

Syarat 1: ]ual beli dengan harga biasa.

|ika terjadi penipuan maka harus ditolak tanpa ada perbedaan

pendapat antara ulama.

Syarat 2: lral beli dilakukan demi untuk menafkahinya yang wajib

hukumnya.

Jika melakukan jual beli hanya karena memPerturuthawa nafsu maka

tertolak tanpa ada perbedaan pendapat, sedang harga hilang di tangan

pembeli.

Syarat 3: Barang yang dijualnya adalah barang yang lebih layak untuk

dijual dibanding yang lain.

Jika yang dijual adalah barang yang keberadaannya banyak manfaat

sedang yang kurang manfaat tidak dijual maka jual beli tertolak tanpa ada

perbedaan pendapat.

Kalau si anak belum tamyiz maka transaksinya tidak sah. Anak yang

sudah tamyiz tidak sah transaksinya dalam transaksi selain jual beli (tuka

rmenukar) seperti menghibahkan sebagian hartanya, atau bersedekah.

Transaksinya tertolak.

Jika seorang anak, baik sudah tamyiz maupun belum, melenyapkan

harta orang lain dengan cara menggunakannya untuk dirinya atau

menghilangkannya maka ia harus mengganti rugi yang dibebankan pada

hartanya.

Kalau tidak punya harta maka dihitung utang sampai ia punya harta.

Misalnya, seseorang menitipkan harta kepada orang lain lalu anaknya

yang masih kecil menghilangkannya atau memakainya sampai rusak maka

anak tersebut wajib mengganti rugi dengan dibebankan pada hartanya.

]ika tidak punya harta maka ia menanggung utang kepada pemilik

harta.Kalau yang melakukannya anak baru berumur satu bulan maka
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tidak dituntut ganti rugi. Bila ia menitipkan hartanya kepada anak kecil
atau mengutanginya lalu dihilangkan olehnya maka ia tidak mengganti
rugi sedang hilangnya harta menjadi beban bagi pemiliknya atau
yang menitipkannya. Karena ia lalai disebabkan memberikan harta itu
kepadanya.

Jika si anak menggunakannya pada sesuatu yang tidak boleh tidak
maka harus diganti sebesar yang dipakainya dengan diambil dari hartanya.

Misalnya "Biasanya anak tersebut setiap hari makan satu qursy dari
hartanya. Lalu ia sejak menerima harta tersebut menghabiskannya dua
qursy setiap hari. Maka, yang satu qursy tersebut dihitung.

Jika kurang darinya maka pemilik harta menghitungnya pula sebesar

itu. Sah wasiat anak kecil yang sudah tamyiz ketika ia sehat maupun saat

sakit."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, perbuatan anak kecil yang belum
tamyiz tidak satr, termauk ibadahnya. Juga tidak sah jika ia mengizinkan
orang lain masuk ke rumahnya dan tidak sah sebagai wali.

Jika seorang anak kecil bicara (menyatakan) masuk Islam sementara

kedua orang tuanya kafir maka Islamnya itu tidak bermanfaat.

Jika ia mengurus dirinya untuk menikah maka tidak sah. Anak kecil
yang sudah tamyiz, ibadah dan pemberian izinnya kepada orang lain untuk
masuk ke rumahnya adalah sah. Tidak sah ibadah dan amal lainnya yanh
dilakukan orang tidak waras. Namun anak kecil dan orang tidak waras
sah memiliki ketika mereka mengumpulkan kayu bakar atau semacarmya
misalnya. Karena kayu bakar atau benda lain yang diusahakan untuk
dikumpulkannya adalah sah menjadi miliknya maka orang lain tidak boleh
mengambilnya. Binatang buruan yang diburunya, sah menjadi miliknya.

|ika anak kecil atau orang tidak waras merusak atau menghilangkan
harta seseorang, ia bertanggung jawab dan harus menggantinya dari
hartanya. Seorang wanita yang dizinahi oleh orang tidak waras sampai
hamil, anaknya menjadi dinasabkan kepadanya." ,

Demikianlah pendapat madzhab Syaf i.

Menurut madzhab Hambali, anak kecil yang belum tamyiz
perbuatannya batal (tidak sah) sama sekali. Anak kecil yang telah tamyiz,
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sah ketika diberi izin oleh walinya sehingga dilepas darinya PengamPuan
pada apa yang diizinkannya itu, baik berupa jual beli maupun yang lain.

Sah ikrar dan pengakuannya dalam apa yang ia diberi izin. Wali boleh

menyerahkan harta orang yang wewenangnya dibatasi kepada orang yang

dipercaya kemudian dijadikan modal dagang dengan mendapat sebagian

keuntungan. Boleh baginya untuk menjualnya kepada seseorang yang

kaya dengan pembayaran ditunda. Ia pun boleh menghibahkannya dengan

mendapat ganti. Atau menggadaikan nya kepada orang yang terpercaya

ketika hal itu diperlukan."O
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PENGAMPUAN ATAS ORANG
GILA DAN DUNGU

ORANG gila statusnya seperti anak-anak berkaitan dengan pengampu€rn,

namun ada beberapa hukum tertentu yang disebutkan dalam empat
madzhab fikih.

Menurut madzhab Hanafi, orang tidak waras ialah orang yang akal:rya

hilang sehingga sama sekali tidak paham apa pun dan ia tidak sadar

pada sekali waktu. Oru.g yang paham sebagian hal, atau sedikit punya
pemahaman, ucapannya kacau, tetapi tidak suka menyakiti dengan kata-

kata dan pukulan maka disebut ma'tuh (setengah gfla sinting). Majnun
(orang tidak waras) y*g terkadang sadar atau waras, ketika ia sadar atau

waras tersebut, ia seperti orang yang berakal normal, sehingga ketika itu
tidak boleh dikenai pengampuan. Apa yang dilakukannya, seperti transaksi

adalah sah. Status orang tidak waras yang sarna sekali tidak memahami apa

pun szuna seperti anak kecil yang belumtamyiz dalam semua apa yang telah
disebutkan. Yakni batal alias tidak sah sekalipun apa yang dilakukannya
itu mengandung manfaat.

Sedangkan ma'tuh (orang yang terbelakang), ia seperti anak kecil yang
tamyiz di mana jika yang dilakukannya mengandung manfaat murni tidak
bercampur kerugian seperti menerima hibah dari orang lain maka sah dan
jadi tanpa tergantung pada izin wali.

Kalau apa yang diperbuabrya mengandung kerugian mumi tidak ada

di dalamnya manfaat, seperti mentalak istri, atau mengutangi harta maka

tidak sah sekalipun mendapat izin dari walinya.

fika melakukan sesuatu yang mengandung manfaat dan kerugian
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seperti jual beli maka bergantung pada izin wali. Dan walinya berhak untuk

membolehkan atau melarang."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi

Menurut madzhab Maliki, mainun (orang tidak waras) dalam hukum

pengampuan seperti anak kecil, baik akalnya hilang sama sekali, tidak

waras karena pingsan, mauPun karena bingung yang menjadikannya

ia memandang berbuat sesuatu padahal tidak. Tidak ada perbedaan

antara tidak warasnya ketiga jenis orang tidak waras tersebut apakah

terus-menerus atau putus- putus. Pengampuan pada orang tidak waras

pemberlakuannya dimulai sejak ia tidak waras sampai sadar dan punya

sifat rusyd.

Jika tidak waras sebelum baligh maka pengamPuan terhadapnya

merupakan wewenang bapak atau yang diwasiati.

Jika tidak mempunyai bapak atau yang diwasiati, atau punya bapak

atau yang diwasiati tetapi ia tidak waras setelah baligh maka melakukan

pengampuan terhadapnya ada di tangan hakim saja.

Jika tidak warasnya sebelum baligh lalu sembuh atau sadar dalam

keadaan masih belum baligtU ia dikenai pengampuan karena masih kecitrya

dia.

Anda telah mengatahui bahwa PengamPuan terhadap anak karena

kecil ada di tangan bapak atau yang diwasiati.

Jika anak yang tidak waras sembuh atau sadar setelah dewasa

maka pengampuan terhadapnya ada pada hakim. APa yang dirusak

atau dihilangkan oleh orang tidak waras, menjadi tanggungannya yang

dibebankan pada hartanya. Atau menjadi utangnya jika tidak punya harta.

fika ia memotong anggota badan seseorang, jika nilainya sama seperti

satu diyat penuh atau lebih dari sepertiganya maka dibebankan kepada

"'aqilaltrrya."

|ika nilainya kurang dari sepertiga diyat maka dibebankan kepada

hartanya. Menurut pendapat yang rajih (lebih kuat) ia seperti anak kecil

yang sudah tamyiz. Karena dhaman (g*ti rugi) tidak disyaratkan harus

mukallaf."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.
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Menurut madzhab Asy-Syafi'i, manakala seseorang tidakwaras maka

ia diampu (ditahan dari mengatur atau mengurus segala urusannya).
Sehingga apayangdiperbuatnya tidak sah secara mutlak. Walinya adalah

wali anak kecil yang telah disebutkan. Ada yang bilang, bahwa walinya
adalah hakim saja. Jika ia menghilangkan sesuatu, ia harus bertanggung
jawab. Jika ia menyebutuhi (menzinahi) seorang wanita sampai hamil
maka anaknya dinisbatkan kepadanya dan pengampuan tidak dilepaskan
darinya kecuali jika tidak warasnya sembuh atau hilang total, dalam artian
tidak ada padanya bekas.

Menurut madzhab Hambali, orang tidak waras sama seperti anak

kecil dalam hukum pengampuan yang lalu. Hanya saja anak kecil ketika
mencapai usia baligh dalam keadaan tidak waras atan"sahh" maka tidak
ada pengampuan terhadapnya kecuali berdasarkan keputusna hakim.
Hartanya tidak dipandang kecuali oleh hakim. Penjelasan tentang orang
'Safih' akan disampaikan pada pasal berikut. Orang yang safih juga dikenai
pengampuan sebagaimana terhadap orang gila dan anak-anak. Tentang

definisi dan hal-hal yang berkenaan dengan orang safih ada pembahasan

panjang di antara ulama.

Menurut madzhab Hanafi, pengampuan berlaku terhadap orang
"saf7h." Inilah yang difatwakan dalam berbagai madzhab dan inilah
pandangan yang diambil seperti telah disebutkan. Yang dimaksud dengan
"safih" ialah orang yang tidak cakap atau tidak baik dalam mengatur dan
mengurus harta dan keuangan sehingga ia menggunakannya dalam hal
sia-sia, dihambur-hamburkan dan di jalan tidak halal. Isr# (penghamburan)

yang mengharuskan dikenai pengampuan ialah mengeluarkan harta
untuk para penyanyi,parapenjudi dan untuk mnyabung binatang seperti

ayam/ serta untuk hal lain yang tidak diterima oleh akal dan dilarang oleh
syariat. Begitu juga ia disebut " safih" ketika menghabiskan hartanya tanpa

perhitungan di jalan kebaikan seperti untuk membangun madrasatr, masjid
dan semacamnya. Maka, ia harus dikenai pengampuan atau dijadikan
sebagai orang yang diampu. Karena Allah hanya membebani seseoJang

untuk beramal kebajikan jika kekayananya memungkinkan. Ia tidak dikenai
pengampuan kecuali berdasarkan keputusan hakim, menurut pandangan
yang rajih.
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]ika sebelumnya ia telah mengatur dan mengurus hartanya maka

sah dan dipandang jadi. Dan apakah ia telah mempunyai sifat rusyd

atau tidak?'. Harus sesuai keputusan hakim. Muhammad (bin Al-Hasan)

berkata, "likaia merusak harta maka wajib ia dikenai pengampuan. Jika
ia cakap dan baik dalam menggunakan atau mengurus harta maka wajib

dilepaskan dari pengampuan tanpa harus menunggu keputusan hakim.

Sementara engkau tahu bahwa Imam Abu Hanifah melarang melakukan

al-hajr kepada orang merdeka yang berakal sekalipun ia safih."

Jika setelah dewasa, ia belum mempunyai sifat "rusyd" maka hartanya

tidak boleh diserahkan kepadanya sampai berumur 25 tahun.

Jika ia menggunakan atau mengaturhartanya setelahbaligh danbelum

mencapai usia 25 tahun maka sah. Karena ia bukan orang yang diampu.

Ia dilarang menggunakan atau mengatur hartanya hanya dalam rangka

memberi pelajaran dan mendidiknya. Tetapi pandangan ini bukan yang

difatwakan. Status " safih" yang diampu sama seperti anak kecil yang sudah

tamyiz dalam melakukan perbuatan yang mengandung kemungkinanfasLh

dan bisa dibatalkan karena " main-main" seperti jual beli.

Adapun apa yang diperbuatnya dan tidak mengandung faskh di
dalamnya serta tidak bisa dibatalkan karena "main-main" seperti menikah

atau talak maka tidak ada perbedaan pendapat antara ulama tentang jadi

dan sahnya perbuatan orang safih yang baligh. Dengan demikian, manakala

ia menikah, nikahnya itu sah.

Jika ia menyebutkan maharbegitu banyak maka yangwajib hanyalah

mahar yang standar (pasaran), sisanya batal (tidak sah).

Jika ia mentalak istrinya sebelummenyetubuhinya maka wajib atasnya

separo mahr yang disebutkan. Talaknya sah dan jadi sebagaimana jadi dan

sahnya ia memerdekakan hamba sahaya. Tetapi si hamba wajib berusaha

agar harga sesuai dengan " qimah" (harga pokok)-nya. Wajib pula baginya

ibadah hartabentpazakat. Hakim wajib memberikannya kepadanya untuk

ia bagikan karena zakat adalah ibadah yang menghajatkan niat. Namun

supaya pengalokasiannya benar, hakim wajib mengufus utusannya untuk
mengawasi.lajrgawajib haji dan ibadah-ibadah lain, dan hajinya itu sah.

Anak kecil, sekalipun ibadahnya sah tetapi tidak diwajibkan atasnya. Sah

orang safih mewasiatkan sepertiga dari hartanya jika ia punya ahli waris,
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dengan catatan ia berwasiat untuk diinfakkan di jalan kebaikan seperti

kepada fakir miskiry membangun masjid, jembatan dan sejenisnya.

Jika berwasiat agar diinfakkan pada selain itu misalnya untuk berbagai

jenis permainary hura-hura dan sejenisnya maka tidak sah. Wasiat anak

kecil tidak sah. Juga ia harus diperlakukan sesuai pernyatannya ketika ia

memperoleh harta baru (hasil usaha) setelah dikenai pengampuan atasnya,

sekalipun saat itu ia dilepas dari pengampuan. Dalam kaitan ini ketika

ia mengaku utang pada seseorang setelah dikenai pengampuan, lalu ia
mendapatkan harta baru saat dalam jeratan pengampuan maka orang

tersebut boleh mengambil utangnya dari hartanya itu sekalipun ia masih

diampu.

Sedangkan orang "saf7h" yang diampu karena ke"safih"annya,
pengakuannya saat dikenai pengampuan tidak dianggap baik setelah

dilepas dari pengampuan maupun belum, untuk harta yang ada saat

dikenai pengampuan atau harta yang didapat setelah itu."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Maliki, safah" ialah penghamburan harta dan

tidak cakap dalam mengatur atau mengurus uang/harta." Pemiliki sifat ini
(Safah) disebut dengan "Sahh", baik pria maupun wanita, harus diampu.

Bila terkena sifat "safah" menjelang baligh, misalnya setahun sebelumnya

maka harus dikenai pengampuan yang merupakan wewenang bapak.

Karena statusnya sama seperti anak kecil menjelang baligh di mana

wewenang melakukan al-hahjr terhadap anak kecil adalah di tangan bapak.

Kalau terkena sifat "safah" minimal setahun setelah baligh maka

pengampuan terhadapnya hanya berdasarkan keputusan hakim.

Jika seorang "safih pria mengatur harta sebelum ia diampu maka

mencakup beberapa kasus berikut: = "Saf.ah" menimpanya sebelum baligh

dan berlanjut sampai baligh. Sementara ia punya bapak atau yang diwasiati.

Statusnya telah diketahui yaitu ia tetap diampu tanpa perlu dibebaskan

darinya dan tanpa perlu pengampuan baru. Rujukan dalam apa yang

diperbuatnya adalah wali. = Terkena "safah saat kecil dan menjadi €afih
sesudah baligtu sementara ia yatim tidak mempunyai bapak dan orang yang

diwasiati, hakim pun tidak menunjuk orang yang mengurusnya. Inilah

yang disebut "Safih Muhmal" (Safihyang diabaikary terlantar). Statusnya,
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apa yang dilakukannya sebelum dikenai pengampuan setelah ia dewasa

adalah sah menurut pandangan yang rajih (kuat). Karena penyebab tidak

sahnya apa yang ia lakukan adalah pengampuan.

Ketika pengampuantidak ada padanya maka apa yang dilakukannya

meniadi sah.

]ika ia dikenai pengampuan, tidak boleh dibebaskan darinya kecuali

oleh hakim sekalipun ia telah memiliki sifat rusyd. = Terkena sifat "Safah"

sesudah dewasa dan ia mengatur harta sebelum dikenai pengampuan.

Maka, apa yang diperbuatnya itu sah.

Jika ia mengatur hartanya itu saat masih anak-anak dalam keadaan

yatim tidak mempunyai bapak dan yang diwasiati, sebelum hakim

menunjuk seseorang untuk mengurusnya maka apa yang diperbuahrya

itu tidak sah tanpa ada selisih pendapat.

Jika seorang wanita mengelola hartanya dan ia sudah baligh tetapi

safih, dan tidak ada baginya wali sehingga dinamakan "Safih yang

terlantar" maka menurut sebagian ulama, apa yang dilakukannya itu sah

sebagaimana pria. Sebagian mengatakan bahwa ia tidak sah selama belum

menikatu belum digauli oleh suaminya dan belum menetap bersamanya

dalam waktu yang lamanya sang suami bisa membimbingnya menjadi

memiliki sifat rusyd. Terjadi perbedaan pendapat tentang lamanya waktu

tersebut. Ada yang bilang?sampai 3 tahun. Maka, aPa yang dilakukannya

sebelum masa 2 atau 3 tahun tersebut tidaklah sah.

Jika ia belum bersuami maka apa yang diperbuatnya jelas tidak sah.

Kalau telah mencapai umur tidak layak menikah yakni ada yang bilang

40 tahuru ada yang mengatakan 50-60 tahun maka apa yang diperbuatnya

adalah sah. Anak perempuan yang masih kecil dan yatim tidak punya bapak

danyang diwasiati, telah anda ketahui, ia diampu. Ia tidak dibebaskan dari

pengampuan kecuali jika memenuhi sejumlah syarat, yaitu baligh (dewasa),

rusyd (yuk i dapat memelihara hartanya dari kerusakan atau hilang),

ditambah syarat lain yaitu menikah dan disetubuhi oleh suaminya, dan

disaksikanoleh dua orangyangadilbahwa ia cakap dalam mengatur harta.

Jika belum disetubuhi oleh suaminya maka pengampuan tetap berlaku

padanya sekalipun dua orang adil bersaksibahwa ia telahmencapai rusyd.

Ketika syarat-syarat ini terpenuhi maka ia harus dibebaskan dari
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pengampuan, dan apa yang dilakukannya adalah sah dan jadi menurut
pendapat yang dijadikan pegangan. Sebagian ulama mengatakary "Tetap

dikenai pengampuan sampai setahun membangun rumah tangga dengan

suaminya ditambah dengan kesaksian para saksi setelah satu tahun

bahwa ia memang telah layak. Ada pendapat lain yang berbeda. Dalam

membebaskan dia dari pengampuan ketika ia memang layak dibebaskary

tidak mesti bapaknya yang melepaskan jika ia adalah walinya. Bapak

diperlukan untuk membebaskannya apabila walinya adalah orang lain.

Bentuk pembebasana ialah seorang yang diwasiati berkata kepada dua

orang yang adil atau lebih, "Saksikanlah, saya membebaskan pengalnpuan

dari dia (menyebut nama) yang diampu dan saya berikan kepadanya

kebebasan untuk mengurus dan mengatur sendiri urusannya, karena

menurut saya ia telah memiliki rusyd dan dapat memelihara hartanya."

Bapak boleh melepaskan pengampuan dari anak perempuannya secara

mutlak setelah ia dewasa, baik sebelum kumpul dengan suaminya maupun

sesudah kumpul, sekalipun ia tidak mengetahui sifat rusydnya melalui

kesaksian saksi. Orang yang diberi wasiafl boleh membebaskannya setelah

kumpul dengan suaminya sekalipun ia tidak mengetahui sifat rusydnya

dari para saksi. Orang yang ditugasi hakim, menurut yang rajih tidak

diperbolehkan membebaskannya dari pengampuan secara mutlak sebelum

kumpul dengan suaminya.

Jika setelah digauli oleh suaminya maka boleh dengan catatan ia

mengetahui tentang rusydnya. Wasiat orang safih sah sebagaimana wasiat

anak kecil yang sudah tamyiz. Hukum atas apa yang dilakukannya seperti

hukum anak kecil yang sudah tamyiz yang telah diterangkan."

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, safih" ialah orangyang menghamburkan

harta. Yakni yang mengeluarkannya pada jalan yang tidak mendatangkan

manfaat dunia atau akhirat, seperti berjudi, atau foya-foya demi memenuhi

selera nafsu yangmerusak, fisik, harga diri danagam4 seperti zina, mabuk-

mabukan atau hal-hal yang dimakruhkan seperti rokok, atau bertransaksi

yang mengandung kerugian karena ia tidak mengetahui hal itu."

Jika ia longgar (banyak toleran) dalam jual beli dan ia tahu akan hal

itu maka tidak tergolong "safih", ia termasuk "sedekah." Mengeluarkan
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harta di jalan sosial seperti membangun masjid, madrasah, menyantuni

fakir miskin dan sejenisnya bukan termasuk "saf7h." Bahkan jika ia
mengeluarkan hartanya dalam kesenangan yang diperbolehkan seperti

mewah dalam makary minum dan pakaian sampai ke tingkat tidak sesuai

dengan kondisinya, tidak termasuk "safih." Sama halnya dengan mewah

dadm pernikahan yang masih dalam batas halal. Tidak disebut "saf7h."

Sebab harta diciptakan oleh Allah untuk diinlakkan di jalan kebajikan dan

untuk dinikmati dengan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah. Orang "Safih

y ang fabdzir" (menghamburkan harta) ada beberapa kemungkinan:

Pertama, ia terkena sifat "Safah" saat kecil yang berlanjut sampai

dewasa maka tetap berlaku baginya pengampuan tanpa harus dengan

keputusna hakim, dan apa yang diperbuatnya tidak sah.

Jika ia menjadi pemilik "rusyd" maka ia dibebaskan dari pengampuan

tanpa harus keputusan hakim.

]ika ia mencapai usia yang semestinya ia memiliki sifat "rusyd'tetapi
ia terkena sifat "safah" maka pemberlakukan pengampuan terhadapnya

di tangan hakim.

Jika mengurus urusan dirinya sebelum pengampuan maka apayang

diperbuatnya itu sah, karena saat itu ia tergolong "diterlantarkan."

Jika si safih yang diampu melakukan jual beli, memerdekakan hamba

sahaya, menikah atau menghibahkan sesuatu maka tidak sah atau batal.

Tetapi talak yang dijatuhkannya atau rujuknya sah, begitu pula khulu'-nya.

Iwad khulu' (g*ti rugi) khulu' wajib diberikan kepada walinya.

Kalau tidak, si pernberi iwad tetap terkena kewajiban tersebut.

Jika ia mengkhulu' dengan mensyaratkan bahwa yang menerima harta

(iwad) adalah dia sendiri bukan walinya.

jika ia mensyaratkan seperti ini maka "si pembayar khulu" terbebas,

karena khulu'-nya digantungkan kepada pengambilan (penerimaan) harta.

Berkenaan dengan ibadah harta yang dilakukannya, seperti haj i, zakat darr

lainnya sama seperti orang yang memiliki sifat "rulsyd." Namun dirinya

tidak boleh mengalokasikan zakat. Nikahnya sah jika walinya mengizinkan.

Jika menikahi seorang wanita seizin wali, dan memberikan kepadanya

mahar mistil (standar) maka akad sah.

Jika melebihi mahar mitsll maka pandangan yang masyhur mensahkaru

yang lebih dari mahar tersebut tidak dianggap (tidak berlaku).
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Jika walinya menentukan seor.rng wanita untuk dinikahinya lalu ia
menikah dengan wanita lain maka akad nikah tidak sah.

Jika wanita lain tersebut lebih baik dan lebih cantik, dengan tanpa

menambah mahr dan nafkah maka sah menurut pandangan yang lebih
kuat.

Ketika wali berkata kepadanya, "Saya berikan kepada engkau mahr

sebesar sekian", tetapi ia tidak menentukan wanita yang akan dinikahi si

safih maka sah. Karena dengannya berarti ia mengizinkannya menikah

dengan wanita sesuai pilihannya.

Jika si safih menikah tanpa izin wali, batal nikahnya (tidak sah). Ia harus

dipisah dari istrinya. Dan tidak diwajibkan apa pun atasnya sekalipun si

wanita tidak tahu bahwa ia seorang "safih." Karena berarti ia lalai dalam

menentukan suami.

Kalau "Safih" utang sesuafu atau membeli sesuafu dan ia menerimanya

(memegang) sesuatu tersebut atau merusaknya atau menghilangkarmya

maka ia terbebas dari tanggung jawab, baik saat dikenai pengampuan

maupun sesuah dibebaskan darinya. Karena pemiliknya mengabaikannya

dan membiarkarurya mengurus hartanya. Sama saja apakah ia tahu bahwa

ia safih maupun tidak. Sebab jika tidak tahu, berarti ia lalai. Manakala "si
safih" mengaku bahwa ia berutang kepada seseorsng sebelum dikenai
pengampuan, atau sesudah dikenai pengampuan maka pengakuannya

tidak diterima. Begitu pula apabila ia mengaku bahwa ia menghilangkan

barang seseorang atau membunuh seekor binatang yang menjadikannya

harus membayar ganti rugi maka pengakuannya itu tidak diterima
menurut pandangan yang lebih jelas. Dan tetap seperti itu sekalipun setelah

dibebaskan dari pengampuan. Berbeda dari jika ia mengaku melakukan

perbuatan yang mewajibkan qisas atau had. Pengakuannya diterima. Izin
wali dalam mu'amalah selain nikah tidaklah sah. Oleh karena itu, jika

wali mengizinkannya untuk jual beli atau berdagang maka izin tersebut

tidak ada gunanya menurut pendapat yang rajih. Ada pendapat,"lzinrrya

berguna dengan syarat sangwali menetapkanbesaranharga seperti berkata

"Belilahbarang ini 20 Pound."

]ika tidak ada imbalan (harga) seperti hibah maka izinnya tidak
berguna. Ulama sepakat atas hal ini."
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Demikianlah pendapat madzhab Syafi'i.

Menurut madzhab Hambali, safih" ialah orang yang tidak cakap atau

tidak baik dalam mengatur harta.

]ika seorang yang baligh seorang safih maka yang melakukan

pengampuan terhadapnya adalah hakim.

Jika seseorang terkena sifat "safah" saat masih kecil lalu memiliki

sifat rusyd ketika baligh kemudian terkena "safaW' lagi maka ia dikenai

pengampuan lagi melalui pengetahuan hakim. Begitu juga orang tidak

waras. Ia tidak dibebaskan dari pengampuan kecuali oleh hakim. Karena

hakim yang menetapkannya menjadi orang yang diampu. Maka, harus

hakim pula yang melepaskannya.

Jika ia melakukan pengampuan terhadap "si safih" maka perbuatan si

safih tersebut batal (tidak sah). Walinya boleh mengizinkan dalam sebagian

perbuatannya sehingga sah, seperti menikah. Nikah yang dilakukannya

langsung oleh dirinya itu adalah sah setelah wali mengizinkan. Bahkan

manakala "si safih" butuh untuk menikah karena menginginkan suatu

kesenangan atau pelayanan, ia boleh melangsungkannya tanpa izin

wali, baik ia memintanya yang boleh jadi diziinkcln, maupun dilarang.

Pemikahannya sah hanya dengan mahar mitsli. Sah jika ia mentalak istrinya

dan mengkhulu"nya dengan harta yang ia ambil. Hukumnya berlaku bagi

'Safih' saat itu iuga tanpa izin wali, hanya saja harta khulu' (iwad) tersebut

tidak dapat diberikan kepadanya.

Jika istrinya memberikannya kepadanya maka ia tetap terkena

kewajiban membayar iwad, sehingga kalau ia hilang maka masih menjadi

tanggung-jawabnya bukan tanggung jawab si safih.

Zhrhar dan li'an juga sah sebagaimana pengakuannya terhadap anak,

Misalnya'Anak ini adalah anak saya,lahir dari istri saya." Maka wajib

atasnya nafkah dan sejenisnya terhadapnya. Wasiatnya sah seperti wasiat

pemilik sifat rusyd. Wajib atasnya kewajiban-kewajiban agama yang

berkaitan dengan harta seperti zakat namun bukan dia langsung yanrg

mengurus tetapi walinya seperti terhadap harta-harta lainnya. Sah nadzar

setiap ibadah badan seperti haji, puasa atau shalat tetapi hibah atau waqaf

yang dilakukannya tidak sah. Karena ia adalah pemberian harta sedangkan

ia tidak tergolong layak dalam hal memberi. Transaksi membuat perseroar:I,
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hiwalah (pemindahan utang)nya, ganti rugi kepada orang lain dan kafalah
(penjaminannya) tidak sah.

Jika ia mengaku ada harta orang lainmaka pengakuannya itu diterima
tetapi pengakuannya itu tidak dibebankan kepadanya kecuali setelah

dibebaskan dari pengampuan.

Jika wali mengetahui keabsahan pengakuannya bahwa ia berutang

maka wali wajib membayarnya. Wali harus memberi infak dari harta
"Sahh" dengan cara-cara yang biasa berlaku di masyarakat. Selain si safih

yang diberi nafkah, juga orang yang menjadi tanggungannya seperti

istrinya. Status wali "safih" sama seperti wali orang tidak waras seperti

telah disampaikan."

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Pengampuan Disebabkan Utang

Pengampuan juga dikenakan kepada orang yang berutang agar hak-

hak dan harta orang-orang terpelihara. Rincian masalah ini dikupas oleh
para ulama berbagai madzhab.

Menurut madzhab Hanafi, sebagaimana sifat " safah" adalah
penyebab seseorang dikenai pengampuan, utang dan ghaflah (lalai) pun
sama menjadi penyebab seseorang dikenai pengampuan. Utang yang

menjadi sebab seseorang yang diampu ialah utang yang menghabiskan

semua hartanya bahkan melebihinya. Yang memberi utang meminta
(menagih) utang tersebut kepada hakim agar ia melakukan pengampuan

terhadapnya, supaya harta (hasil) utang itu tidak dihabiskan begitu saja di
mana jika habis maka pemberi utang kehilangan harta. Yang melakukan

pengampuan terhadapnya adalah hakim. Sesudah dikenai pengarnpuan

maka segala tindakan atau perbuatannya terhadap harta seperti sedekalu

hibah, atau pengakuan bahwa ia punya utang kepada yang lain tidaklah sah.

Pengakuannya ini dijalankan nanti setelah ia dibebaskan dari pengampuan.

Yang terbelit utang sah dikenai pengampuan sekalipun ia tidak ada di
tempat tetapi disyaratkanharus diumumkanagar ia tahubahwa ia diampu,

karena perbuatannya tidak sah.

Jika ia tidak tahu bahwa ia diampu lalu melakukan suatu transaksi

maka sah. Hakim diperkenankan menjual harta orang yang diampu untuk
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membayarkan utangnya kepada orang-orang yang mengutanginya kalau
ia menolak menjualnya.

Jika seseorang diampu karena banyak utang maka nikahnya sah. Si

wanita (istri) bersama sama seperti si pemberi utang dalam mahar mitsli.

Yang lebih darimitsli (standar) maka menjadi utang orang yang diampu.
Mereka yang memberi utang boleh mengikuti orang yang diampu kemana

pun ia pergi, tetapi mereka tidak boleh melarangnya bepergian, atau

menahannya di tempat khusus. Hakim boleh menahan pemilik utang
karena utangnya seperti mahar atau kafalah.

Jika setelah ditahan (dicekal) tiga atau empat bulan, belum juga punya
harta maka ia dilepas.

Jika ada bukti bahwa ia benar-benar tidak punya uang maka ia segera

dibebaskan (tanpa harus menunggu 3 atau 4 bulan). Sebab Allah berfirman:

:;,:;6Vi#,i,ri 5(;,$
" D an jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran maka berilah tangguh

sampai dia berkelapangan." (Al-Baqarah: 280)

Bukti bahwa ia benar-bvenar tidak mampu harus diterima setelah

ditahan. Sehingga ia harus dilepaskan ketika saksi menyatakan ia benar-

benar tidak punya harta.

Ketika ditahan tidak boleh dipukul atau dirantai, diteror atau
ditelanjangi, atau disuruh berdiri di hadapan pemberi utang sebagai

penghinaan atasnya. Ia hanya diikat kalau takut ia kabur. Yang berutang
seperti itu tidak boleh keluar untuk shalatJum'at, untuk lebaran atau pergi
haji atau untuk shalat wajib, shalat jenazah, maupun menjenguk orang sakit.

Ia ditahan di tempat yang membuatnya takut, tidak diberi kasur dan tidak
boleh ada orang yang datang untuk menghiburnya. Cukuplah hukuman
ini sebagai peringatanbagi orang orangagaryang enggan melunasi utang.

Kerena syariat kita yang murah dan penuh toleransi menjadikan pemberi
utang berkuasa atas yang diberi utang dalam kondisi sulit seperti itu. Inilah
yang difatwakan dari madzhab Hanafi.

Adapun Imam Abu Hanifah sendiri punya pandangan bahwa orang
merdeka yang baligh tidak boleh dikenai pengampuan karena utang,
sekalipun sampai menghabiskan semua hartanya dan sekalipun pemberi
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utang meminta agar ia dikenai pengampuan. Ia sah melakukan sesuatu
terhadap hartanya dengan semua bentuk perbuatan atau transaksi.
Pengampuan karena ghaflah (lalai) sama seperti pengampuan karena
utang. Ghaflah ialah seseorang tidak dapat melakukan jual beli yang
mendatangkan untung. Hatinya bersih, beda dengan "safTh." Kalau
"saf7h" menghambur-hamburkan atau menghilangkan harta dengan
sengaja dan atas kemauan sendiri karena memperturuti hawa nafsu
sedangkan Mughaffal (pemilik sifat ghaflah), ia tidak menghabiskan atau
menghilangkan harta karena memperturuti hawa nafsu melainkan ia
terlalu polos sehingga sering "dikerjain" atau ditipu orang. Ia juga bukan
"sinting." Karena orang yang sinting atau kurang akal, bicara suka kacau.
Telah anda ketahui bahwa Imam Abu Hanifah tidak memandang adanya
pengampuan terhadap orang seperti ini."

Demikianlah pendapat madzhab Hanafi.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, orang yang punya utang melebihi
harta yang dimilikinya, harus dikenai pengampuan.

Jika sama atau lebih kecil dari jumlah hartanya maka tidak boleh
dikenai pengampuan. Ia tidak dikenai pengampuan kecuali diminta oleh
para pemberi utang sekalipun yang memintanya hanya sebagian. Atau
yang bersangkutan sendiri minta agar dikenai pengampuan. Seperti orang
yang bangkrut yang menyatakan kepailitannya. Pengampuan diberlakukan
ketika jatuh tempo pembayaran utang.

Jika belum jatuh tempo maka tidak sah. Manakala"pemberi utang
meminta agar ia dikenai pengampuan maka hakim segera melakukannya.

]ika telah menjadi orang yang diampu, ia dilarang menggunakan atau
mengatur hartanya. Sehingga tidak sah hibah, jual beli dan sejenisnya yang
ia lakukan. Orang yang bangkrut yang dikenai pengampuan boleh menikah
sedang mahrnya adalah utang yang menjadi tangggungannya, dan bukan
pada harta yang ada di tangannya. Khulu', talak dan semacamnya juga sah.

Jika ia mengaku punya utang sebelum dikenai pengampuan maka
menurut pendapat yang lebih tampak (lebih kuat), pengakuannya itu boleh
diterima, sehingga pemberi utangnya itu menjadi teman bagi pemberi
utang yang lain.

Kalau ia mengaku bahwa ia berutang setelah dikenai pengampuan
maka pengakuannya itu tertolak.
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]ika mengaku berbuat suatu tindak kejahatan yang mengharuskan ia

membayar bayar ganti rugi dengan harta sesudah dikenai PengamPuan
maka pengakuannya diterima sehingga pihak yang dijahatinya itu menjadi

kawan para pemberi utang dia.

Kalau seseorang yang dikenai pengampuan karena utang telah

*"-b"li suatu barang sebelum dikenai pengampuao lalu didapati barang

tersebut cacat maka ia harus mengembalikannya jika hal itu mendatangkan

maslahat.

]ika cacatnya tidak mengurangi harga barang dan harganya melebihi

harga saat ia membeli maka tidak boleh dikembalikan. Hakim dianjurkan

untuk segera menjual aset orang yang bangkrut (pailit), dan tidak
disyaratkan yang punya utang dan yang memberi utangnya harus hadir.

Hukumnya hanya disunnahkan, tidak disyaratkan. Penjualannya harus

dengan harga mitsli (standar atau pasaran), dan harus tunal tidak boleh

ditangguhkan.

Jika tidak demikian maka penjualannya tidak sah kecuali jika yang

berutang dan pemberi utang setuju.

]ika tidak ada pembeli yang mau memberi harga mitsil dengan

pembayaran tunai maka harus bersabar, kalau masih ada harapan akan

adanya pembeli yang siap dengan hargamitsli dibayar kontan. Harga hasil

penjualan, dibagi kepada para pemberi utang sesuai dengan jumlah utang.

Setelah dibayarkan kepada masing-masing pemberi utang lalu datang

pemberi utang yang lain maka harus dihitung pula sesuai besarnya utang.

Demikianlah pendapat madzhab Syafiti.

Menurut madzhab Maliki, utang adalah salah satu penyebab

pengampuan, dengan syarat utang tersebut menghabiskan aset yang

berutang bahkan melebihi.

Jika besarnya utang sama dengan besarnya jumlah aset maka terjadi

perbedaan pendapat. Ada yang bil*& ia menjadi penyebab Pengampuan.
Pendapat kedua, "Tidak." Yang tampak bahwa ia menjadi penyebab

pengampuan karena tujuannya adalah menjaga hak pemberi utang. Maka,

boleh bagi si pemberi utang melarang setiap yang dapat mengurangi

pembayaran utang.

]ika utang menghabiskan semua harta yang berutang maka ada tiga

kasus:
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Pertama, para pemberi utang tidak meminta kepada hakim agar

hartanya disita lalu diberikan kepada mereka'. Pada kasus ini mereka

punya hak menahan yang berutang dari melakukan hal-hal yang akan

mengurangi hartanya, baik utang itu sekarang maupun nanti. Maka, mereka

boleh mencegahnya agff tidak memberikan hibatu sedekatu waqaf atau

memberi jaminan kepada seseorang atau mengutangi orang dan sejenisnya.

Tidak boleh pula seseorang menerima hadiatu sedekah atau pemberian

dari siempunya utang ini.

Jika ia menerimanya karena tidak tahu maka harus mengembalikannya

ketika tahu. Karena harta tersebut sebenarnya harta orang lain Mereka
juga boleh mencegahnya dari pengakuannya bahwa ia berutang kepada

seseoran& ketika pengakuannya itu mereka curigai hanya sebagai alasan

untukmenghindar dari membayar, seperti ia mengaku punya utangkepada

aanknya atau istrinya.

Jika pengakuannya itu tidak mengandung kecurigaan maka
pengakuannya diterima. Para pemberi utang tidak punya hak untuk
melarangnya melakukan apa yang sudah menjadi kebiasaan dalam
msayarakat seperti sedekah kepada pengemis, biaya hari raya, nafkah

anak atau orang tua selama tidak berlebihan. Mereka tidak boleh pula

melarangnya melakukan jula beli, hibah dengan iwad dan sejenisnya

yang biasanya tidak mengurangi aset. Mereka hanya punya hak untuk
memaksany a agar melunasi utang-utangnya.

Kedua, hakim memutuskan bahwa ia harus dipaksa untuk melunasi

utang. Hal ini dapat dilakukan dengan 3 syarat:

1,. Pemberi utang meminta hal itu. Jika tidak meminta maka tidak sah.

Kalau yang berutang sendiri yang meminta hal itu kepada hakim

maka tidak boleh. Jika pemberi utang banyak jumlahnya maka kalau

satu orang saja dari mereka menuntut hal itu, cukup untuk direspon.

|ika hakim telah menyatakan bahwa ia harus membayar semua utang-

utangnya maka semua pemberi utang harus dilunasi tanpa kecuali.

2. Utang telah jatuh tempo. Jika belum maka tidak boleh.

3. Utang melebihi asetnya. )ika sama maka tidak sah memutuskan bahwa

ia harus segera melunasi. Dari sini muncul empat hal:

a) Yang berutang dilarang berinterkasi dengan harta berupa perbuatan

hal-hal yang telah disebutkan pada kasus pertama.
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b) Dilarang melakukan jula beli.

c) Pembagian hartanya hanya kepada para pemberi utang.

d) Tempo pembayaran utang telah tiba.

Dalam menyatakan bahwa yang bersangkutan harus melunasi utang-

utangnya, tidak harus dihadiri olehnya.

Ketiga, para pemberi utang (kreditor) tidak mengajukan perkara

kepada hakim melainkan mereka menangani sendiri. Siempunya utang

bersembunyi lalu tidak ditemukan setelah dicari oleh mereka. Maka,

mereka punya hak untuk menghalanginya dari menggunakan hartanya

seperti memberi, bersedekah, jual beli dan sejenisnya. Hartanya dibagikan

kepada pemberi utang sesuai jumlah utang tanpa harus bergantung apakah

ada pemberi utang lain ataukah tidak. Para pemberi utang yang hadir

tidak boleh ditugasi untuk mencari tahu atau menyatakan bahwa tidak

ada kreditor selain mereka. Yang berutang bersumpah bahwa ia tidak
menyembunyikan hartanya sedikit pun.

Jika sudahbersumpah lalu mereka mengambil hartanya denganpaksa

maka ia harus dibebaskan dari pengampuan sekalipun masih punya sisa

utang. Bila mendapat harta baru melalui warisan, keuntungary hibah atau

lainnya maka ia punya keleluasanuntuk mengatur danmenggunakannya

kecuali kalau hakim kembali melakukan pengampuan terhadapnya.

Pemberi utang boleh mencekal orang yang berutang kepadanya sehingga

tidak dapatbepergian sampai melunasi utangnya sekalipun utangnya tidak
sampai menghabiskan hartanya, dengan catatan:

1,. Bepergiannya jauh di mana ketika jatuh tempo, ia belum pulang. Kalau

tidak demikian maka tidak boleh dicekal.

2. Yang berutang orang yang mampu. jika tidak mampu maka tidak boleh

dilarang bepergian.

3. Yang berutang tidak diwakili oleh orang yang akan membayar

utangnya.

|ika ia mampu lalu diwakili oleh wakilnya dalam melunasi utang,

atau ia menjaminnya dalamkeadaania mampu maka tidak boleh dilarang

bepergian. Orang yang berutang yang belum melunasi utangnya saat jatuh

tempo padahal ia mampu atau ada penjaminnya, boleh ditahan, sampai ia

melunasinya. Kalau jelas-jelas ia tidak mampu maka tidak boleh ditahan.
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Jika kondisi ekonominya tidak dapat diketahui apakah ia termasuk

orang mampu atau tidak maka ia boleh ditahan sampai jelas bahwa ia

tidak mampu.

Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Menurut madzhab Hambali, utang adalah salah satu penyebab

seseorang dikenai pengampuan, asalkan utangnya lebih banyak dari asetrya

yang ada. Orang yang utangnya sama dengan harta yang dipunyainya atau

lebih banyak darinya disebut "Muflis" (Bangkrut, pailit). Karena harta di
tangannya milik orang lain. Maka, ia harus dikenai pengampuan melalui

hakim Disyaratkan, para pemberi utang sekalipun sebagiannya, meminta

hal itu.

Jika tidak maka tidak boleh dikenai pengampuan. Semua apa yang

dilakukan yang bersangkutan terhadap hartanya sebelum dikenai
pengampuan, baik berupa jual beli, hibah, pengakuan (ikrar), maupun

pelunasan sebagian utang, adalah jadi dan sah, sedangkan yang
dilakukannya setelah dikenai pengampuan tidak sah. Semua harta

yang ia dapatkan baru setelah dikenai pengampuan maka sama seperti

yang ada saat dikenai pengampuan. Maka tidak sah ia mengatur atau

menggunakannya. Pengakuannya tentang adanya utang kepada orang

lain selain para pemberi utang yang menjadikannya dikenai pengampuan,

tertolak. Setelah menjadi orang yang diampu, hakim menjual asetnya lalu

segera dibayarkan kepada setiap pemberi utang sesuai jumlah utang. Dalam

menjual, hakim tidak harus meminta izin kepada yang bersangkutan namun

disunnahkan yang bersangkutan hadir bersama seperti para pemberi utang.

Jika seseorang mengutanginya setelah dikenai pengampuan maka

tidak boleh menagihnya kecuali setelah dibebaskan dari pengampuan.

Yang memberi utang (kreditor) boleh melarang yang diberi utang dari

bepergian dengan sejumlah syarat:

1. Bepergiannya jauh di mana saat jatuh tempo ia belum pulang.

2. Bepergian yang mengerikan sekalipun jaraknya pendek. Kalau

aman dan dekat jaraknya sementara setelah ia pulang jatuh tempo

pembayaran pun tiba maka tidak boleh dilarang.

3. Pada utangnya tidak ada gadai yang dilunasi, atau penjamin yang

memiliki harta. Jika tidak seperti ini maka tidak boleh dilarang.
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4. Bepergiannya bukan untuk suatu jihad khusus. Kalau untuk jihad maka

tidak boleh dilarang. Hakim boleh menahannya jika yang punya utang

mampu bayar tetapi tidak mau melunasi.

Menahan karena utang merupakan hal baru. Yang pertama kali

melakukannya adalah Hakim Syuraih dengan bersandar pada hadits

Rasulullah ffi. Menunda pelunasan utang oleh orang yang mampu adalah

suatu kezhaliman, yang menjadikannya halal diberi sanksi, dan harga

dirinya boleh dilanggar. "Harga diri" pada hadits ini ditafsiri dengan

"diadukan kepada hakim" sedang "diberi sanksi" maksudnya ialah ditahan.

Demikianlah pendapat madzhab Hambali.

Wall ahu a' I am. Alhamdulillahi Rabbil: Alamin.
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